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Blurb 


Cassandra Cassy Carlson baru masuk SMA baru yang paling 
baik di Cedar City. Di sana dia berharap bisa berteman dan 
berhenti menjadi gadis pemalu. Namun dia terlena oleh 
alunan musik dari ruang klub musik biola di hari pertama 
masuk. Ternyata orang yang memainkan melodi sedih yang 
menyayat hati itu adalah Maxim Max Macallan, kakak 
kelasnya. 


Max langsung jatuh cinta setelah menatap Cassy. Sejak saat 
itulah dia terus berusaha mendapatkan perhatiannya 
walaupun dengan cara membuat gadis itu dijauhi semua 
orang. 


Tujuannya hanya satu agar Cassy tidak memiliki siapapun 
kecuali dirinya. Dia ingin perhatian, tatapan, sentuhan, dan 
hati seorang Cassandra Carlson hanya untuk dia seorang, 
untuk Maxim Macallan. 


Kegilaan Max semakin besar ketika mengetahui bahwa 
Cassy menyukai laki-laki lain bernama Antony Asher. Sudah 
berulang kali Max mencelakai Antony, tapi Cassy tidak juga 
berhenti menyukainya. 


Bisakah Cassy terlepas dari Max? Apakah Cassy bisa 
berhubungan dengan Antony? Ataukah memang Cassy akan 
berakhir dengan Max? 
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Prolog 


Cassy berhenti berlari. Dia melihat ke bawah anak tangga 
sekolah dimana terdapat pemandangan mengerikan. 
Akhirnya dugaannya ini terjadi. Kejadian semacam ini akan 
menghantuinya terus menerus. 


Teman sekelasnya, Antony, tergeletak tak sadarkan diri di 
lantai dengan tubuh babak belur. Itu bukanlah luka akibat 
terjatuh dari anak tangga, melainkan ulah seseorang yang 
ada di sebelahnya. 


Dia telah dipukuli habis-habisan oleh laki-laki lain, yang 
berseragam putih sama dengan mereka, yang tengah 
mengusap bekas darah dari punggung tangannya. 


Lelaki itu menyadari kehadiran Cassy. Dengan senyuman 
kecil, dia mendongak ke atas anak tangga, lalu memberikan 
sindiran halus, "mau lari ke siapa lagi?" 


"Max-" sebut Cassy tampak resah saat menatap mata coklat 
lelaki itu. Kakinya terpaku di atas lantai, tak mau bergerak 
sama sekali. 


Ada sesuatu di balik tatapan itu yang menghilangkan 
keinginannya melarikan diri. Rasa takut, lelaki itu adalah 
sumber rasa takutnya. la ingin sekali berteriak meminta 
pertolongan, tapi semua orang di gedung itu sudah pergi- 
tak ada siapapun kecuali mereka. 


Senyuman Max sirna digantikan tatapan sendu. Namun, ada 
semacam hal aneh yang tersembunyi di balik wajah itu. 
"Kenapa kau melihatku seperti itu? Jangan melihatku 
dengan ekspresi semacam itu-kenapa kau takut padaku?" 


Kenapa ini terjadi padaku?, tanya Cassy dalam hati. Dia 
masih tak mampu mengeluarkan suara sedikitpun. Tatapan 
sendu Max membuat mulutnya bungkam. 


"Sayang?" Max mengubah wajah sendunya menjadi 
sumringah. Seringai lebar perlahan menghiasi bibirnya. 
"Kenapa kau selalu lari dariku? Apa bedanya aku dengan 
laki-laki lain?" 


Detak jantung Cassy sudah tidak karuhan. Dia tak bisa 
mendapatkan ketenangan lagi setelah mendengar 
panggilan itu. Berulang kali dia berharap ini tak terjadi. 


"Jangan mengira bisa lari dariku dengan mendekati laki-laki 
lain," ucap Max lagi dengan suara rendah. Hanya 
mengeluarkan suara seperti itu saja sudah mengintimidasi 
diri Cassy. la menuding tubuh Antony, "lihatlah, pecundang 
ini juga takkan bisa melindungimu. Hanya aku yang bisa 
melindungimu dari siapapun, hanya aku, aku dan aku." 


Cassy menggeleng. 


Max menunjukkan seringainya. "Kau sangat nakal, sudah 
kubilang jangan berhubungan dengan siapapun, tapi selalu 
kau lakukan. Aku tidak berniat mengekangmu, tapi aku 
tidak ingin laki-laki lain dekat denganmu, ini menyakitiku, 
Sayang, kapan kau akan peduli perasaanku? Aku ini- 
pencemburu." 


Satu kata yang keluar dari bibir Cassy hanya, "hentikan-" 


"Aku akan menghentikannya, sungguh aku tidak menikmati 
ini, selalu, selalu, selalu saja menyingkirkan orang lain, akan 
kulakukan, tapi dengan satu syarat-" Max memiringkan 
kepala sambil senantiasa memandangnya dengan tajam. 
Sebuah pandangan yang hanya dia arahkan kepada satu- 
satunya gadis yang ia inginkan. 


Setelah jeda sejenak, dia melanjutkan ucapannya dengan 
suara jauh lebih rendah, "-kalau kau hanya memikirkanku 
saja dan bersamaku-selalu." 


Dia terdengar sangat menyukai kata selalu. 
Tidak ada jawaban dari Cassy. 


Tubuh gadis itu gemetar, kening mulai dibasahi oleh bulir 
keringat. Tidak pernah dia merasakan ketakutan sedalam 
ini, rasanya seperti ada yang merambat di bawah kulit. 
Semua ini seperti mimpi, tidak mungkin terjadi. 


Harusnya dua minggu yang lalu adalah hari bahagia awal 
masuk sekolah baru. Akan tetapi, takdir buruk menimpanya 
di hari itu juga-ketika bertemu dengan dia. 
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01. Sad Melody 


Tidak pernah punya teman, kekasih, ataupun kenalan. 
Hidup Cassy benar-benar tidak beruntung selama ini. Dia 
mengutuk diri sendiri karena menjadi orang sangat pemalu. 
Jadi hari ini, hari pertama masuk sekolah ini, dia berjanji 
akan menjadi gadis yang lebih bersemangat, ceria dan 
bersahabat. 


Starry High School. 


Papan nama sekolah ini tercetak jelas di atas gerbang 
masuk. Sebuah sekolah swasta yang cukup tua di daerah 
Cedar City, Bangunannya memang kuno, tapi sudah 
direnovasi menjadi lebih modern. Banyak sekali taman yang 
terlihat begitu melintasi gerbang. Segala macam bunga, 
ataupun pohon menaungi bangku-bangku di sana. 


Banyak murid yang bercengkrama di taman. Semua 
berseragam sama dengannya, atasan putih berdasi hitam 
yang dirangkap oleh b/azer biru tua serta bawahan hitam. 


Sekolah ini memang berbeda dari yang lainnya karena 
masih menganut adat lama. Di saat sekolah menengah atas 
lain membebaskan siswanya dalam berpakaian, di tempat 
ini haruslah berseragam. 


Mengingat sekolah ini cukup elite, masuk ke sekolah ini saja 
dibutuhkan tes akademik dan administrasi yang tidak main- 
main. Cassy tak kesulitan dalam hal akademik, keluarganya 
juga berasal dari kalangan atas. Dia sangat beruntung, 
hanya dalam hal ekonomi, bukan sosial. 


la kembali merenung, memikirkan cara apa yang pantas 
untuk diucapkan saat pengenalan di nanti? Hanya 


membayangkan saja sudah gugup. Berbicara dengan orang 
tidak semudah menyelesaikan soal aritmatika. 


Waktunya mencari teman. Ya, dia berencana untuk langsung 
mengikuti segala kegiatan klub sekolah, lalu kelompok 
belajar lain. Semakin dia berkumpul dengan banyak murid, 
ada kemungkinan dia bisa mengubah image pendiam 
menjadi supel. 


Dia memasuki lorong panjang menuju anak tangga. Karena 
sudah kemari beberapa kali untuk menyerahkan berkas, ia 
tak kesulitan menebak ruangan-ruangan tanpa papan nama 
yang ada di sana. 


Dari mulai gudang kelas sebelas, toilet perempuan, 
perpustakaan. Tak banyak murid yang berjalan di sana saat 
itu, sebagian besar masih bersenang-senang di luar, karena 
jam masuk masih lama. 


Terdengar suara gesekan biola mengalun dari ruangan 
samping anak tangga. Suaranya begitu menyedihkan 
seolah-olah pemainnya sedang patah hati. Akan tetapi 
permainannya sangat merdu hingga memikat diri Cassy. 


Gadis itu mendekati pintu ruangan yang bertuliskan " Music 
Club", lalu tanpa ragu membukanya. Dia berpikir di 
dalamnya mungkin kelompok murid ekstrakurikuler musik 
sedang mengadakan konser mini sebelum masuk kelar. 


Namun, kenyataannya hanya ada satu murid di sana, laki- 
laki, sedang memainkan biola di samping grand piano. 


Dia mendekat, menikmati setiap gesekan menyakitkan dari 
biolanya. Suara langkah kakinya ini membuat orang itu 
berhenti bermain. 


"Maaf" ucap Cassy buru-buru. 


Lelaki itu tertegun menatapnya lama sekali. Dia seolah 
melupakan daratan saat bertautan mata dengan gadis itu. 
Sudah hampir satu menit, dia tetap bisu. 


Cassy mulai salah tingkah. Dia tidak pernah merencanakan 
akan bertemu dan berbicara pada laki-laki sepertinya di hari 
pertama sekolah. Setelah melihat badge pada saku kemeja 
putih lelaki itu, dia tersadar warnanya berbeda dengan 
dirinya, artinya dia adalah kakak kelas. 


Kakak kelas yang menawan. 


Cassy tak bisa membohongi dirinya saat jatuh hati pada 
pandangan pertama. Dia selalu menginginkan seorang 
kekasih, dan kakak kelasnya itu adalah sosok yang 
melampaui semua kriterianya. Berbadan bagus, tegap dan 
tinggi, berambut hitam legam dan yang paling penting 
wajahnya itu punya senyuman indah. 


Sebenarnya hampir semua laki-laki yang bersekolah di sini 
memiliki wajah bak idola remaja, ya karena mereka semua 
berasal dari keluarga kaya. Akan tetapi ada hal dalam diri 
laki-laki pemain biola ini yang membuat Cassy tertarik. 


Anehnya, dia terus terdiam menatapnya. 


"Aku aku pergi, maaf," ucap Cassy yang tidak tahan lagi 
dipandangi. 


Ketika gadis itu hendak berbalik, akhirnya lelaki bermata 
coklat itu memecah keheningan, "Hai, aku Max. Maxim 
Macallan." 


Cassy memperkenalkan diri, "Cassy. Cassandra Carlson." Dia 
berusaha keras menepis rasa gugupnya. Kali ini harus 
memiliki teman, itulah dorongan terbesar dalam dirinya. 


"Murid baru?" Max memperhatikan dandanan Cassy yang 
sangat rapi, sepatu pantofel yang dikenakannya juga terlalu 
mengkilap. 


Walau demikian, sepertinya dia lebih tertarik untuk 
memperhatikan wajah manisnya. Sebuah wajah cerah, 
bermata hijau terang, bernaung di bawah hiasan rambut 
pirang gelap lurus sebahu. 


"Ya" Cassy berniat mengatakan hal lain, tapi tak tahu harus 
berkata apa. dia melihat sosok Max sangatlah bersahabat, 
dia mendadak ingin sekali dekat dengannya. 


Max menaruh biola di atas grand piano, lalu menghampiri 
gadis itu dengan tatapan masih menyimpan banyak rahasia. 
"Aku murid tahun kedua, salam kenal." 


"Salam kenal." Cassy tersenyum manis. Setelah jeda 
sebentar, dia mengingat lantunan biola yang 
mengundangnya kemari. la pun memuji, "permainanmu 
barusan indah apa kau anggota klub musik?" 


"Terima kasih, ya aku ketua klub ini" Max masih betah 
memandangnya. Ada yang aneh dengan sorot mata itu, tapi 
Cassy sendiri tak bisa menebak apa yang sedang dipikirkan. 


"Oh." 
"Kau tertarik masuk klub musik?" 


Cassy menaruh perhatian pada ruangan ini, terlihat cukup 
luas karena bangku-bangku masih ditaruh di pojok ruangan. 
la menatap grand piano yang selama ini ingin ia pelajari, 
hanya saja tidak pernah mendapat kesempatan. la ingin 
masuk klub ini, tapi musik bukanlah keahliannya. "Kurasa 
tidak, maaf." 


"Apa katamu?" suara Max cepat. 


Cassy lantas menoleh ke arahnya dengan pandangan heran. 
Entah mengapa dia tidak nyaman mendengar ucapan Max 
barusan. Ada kesan marah di nada suara itu. 


Suara Max berubah menjadi ramah kembali saat berkata, 
"maksudku, tidak perlu malu di sini, Cassy, kau bisa 
mendapat teman baru, ada sepuluh anggota, kau pasti suka 
di sini semuanya ramah." 


"Aku aku bukannya tidak mau, aku tidak bisa memakai alat 
musik apapun." 


"Kau bisa menyanyi'kan?" 

"Tidak." 

"Tidak pernah ikut paduan suara?" 
"Tidak." 


"Hanya batu yang tidak bisa bernyanyi," sindir Max dengan 
bibir yang tersenyum tipis. Dia menawarkan gadis itu 
dengan berkata, "kenapa kau tidak datang lagi nanti setelah 
jam pulang berbunyi? Aku bisa mengajarimu vokal." 


"Aku masih " 


"Kebetulan," potong Max sungguh kelihatan memaksa, "hari 
ini tidak ada latihan di sini, aku bisa mengajarimu lebih 
leluasa. Lebih seru bukan kalau hanya berdua?" 


Cassy tertegun sesaat, dadanya berdegup kencang. Ini 
pertama kalinya dia mengobrol dengan laki-laki selama ini. 


Antara bingung sekaligus senang. Dia merasa kalau Max 
dari terkesan memaksa, padahal mereka baru bertemu. 


Karena terlalu gugup, dia pun berbalik, lalu berkata cepat, 
"maaf, aku tidak bisa, aku harus ke kelas. Sampai jumpa." 


Dia berjalan keluar dari ruangan itu. 


Max berpesan, "kalau berubah pikiran, datanglah kemari 
setiap hari selasa dan sabtu setelah jam pelajaran terakhir. 
Kalau ingin belajar berdua denganku, datang selain hari itu 
aku selalu di sini setelah jam pulang, selalu." 


Kata terakhir yang ia ucapkan itu terdengar samar, nyaris 
bak sebuah bisikan, dan memang kata itulah yang menjadi 
kesukaannya. Selalu. 


Cassy tak menjawab. 
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02. New Friends 


"Selamat pagi, murid tahun pertama, aku George Callister, 
wali kelas kalian sekaligus guru mata pelajaran matematika. 
Salam kenal." 


Begitulah kalimat pertama yang terucap dari bibir seorang 
pria paruh baya bertubuh tinggi tegap di depan kelas. Ia 
memiliki rambut pirang terpangkas pendek nan rapi, mata 
birunya tampak seperti air jernih di lautan. Berhasil menjadi 
guru di sekolah elite semacam ini adalah kesempatan emas, 
tata krama dan penampilan adalah segala-galanya. 


Setelah orang itu membicarakan tentang aturan utama 
sekolah, dia meminta ke dua puluh murid kelas tersebut 
untuk memperkenalkan diri. 


Sama seperti yang lain, Cassy berhasil membuat kesan baik. 
Dia sama sekali tidak mendapat pandangan aneh dari 
siapapun. Di sekolah sebelumnya, dia mendapat Tempat 
duduknya ada di deret terakhir, pojok kanan kelas. Posisi 
yang tidak menguntungkan, namun tidak bisa protes karena 
sudah aturan dari sekolah. 


Seorang gadis yang duduk di kursi sebelahnya berkata, "hai, 
namaku Abigail Brooks, panggil saja Abby." 


Cassy menjabat tangannya dengan senang. la tak 
menyangka seseorang akan lebih dulu mengajaknya 
berkenalan. Ini seperti mimpi, karena tak pernah terjadi 
sebelumnya. "Cassandra Carlson." 


"Cassandra " 


"Cassy saja tidak masalah." 


"Cassy. Salam kenal. Senang sekali kita bisa duduk 
berdekatan." 


Laki-laki yang duduk di depan Cassy memutar badan, lalu 
ikut berkenalan dengan dua gadis itu. "Hai, aku River 
Harrison." 


Mereka bertiga saling berjabat tangan dan mengobrol 
singkat. Dalam waktu beberapa menit saja, mereka sudah 
terlihat kompak dan cocok. Aura persahabatan terbentuk 
begitu saja. 


"Kau ikut klub apa nanti?" tanya Abby menatap Cassy 
dengan antusias. Dia sangat supel, jadi tak sungkan saat 
berbicara dengan orang baru. "Ayo ikut klub musik! Aku 
akan ikut klub itu juga-" 


Mendengar kata musik membuat Cassy tak nyaman. Tadi 
pagi dia jelas sudah memasuki ruangan itu dan bertemu 
dengan ketuanya. Ada perasaan tak enak saat melihat Max. 
"Aku tidak bisa alat musik apapun." 


River berkata panjang lebar, "tidak masalah, asalkan bisa 
bernyanyi, aku lihat di selebarannya. Kau sudah baca, 
bukan? Ada di berkas juga saat kau mendaftar sekolah. 
Menurutku dari semua klub, klub musik paling berprestasi. 
Itu akan menambah nilai sosial kita nanti." 


Abby mengangguk setuju. "Oh, dan yang paling penting 
anggotanya sangat bersahabat, terutama ketuanya." 


"Kudengar dia sudah menjadi ketua sejak tahun 
pertamanya, luar biasa sekali." 


"Dan sekolah ini selalu menang pertunjukkan orkestra 
karenanya." 


River bertambah kagum. la membayangkan dirinya yang 
bisa tampil mewakili sekolah di pertunjukkan nasional. "Dari 
dulu aku selalu ingin masuk orkestra sekolah." 


Bagaimana ini? Mereka ingin masuk musik, aku ingin 
bersama mereka tapi aku tidak ingin masuk musik, pikir 
Cassy bimbang. Dia mendadak ingin bersama dua orang ini, 
teman pertama di sekolah, orang-orang yang kelihatan baik 
sekali. 


"Cassy?" panggil Abby mengerutkan dahi, "kau tidak apa- 
apa? kau ikut klub apa? kalau ikut musik, kita harus datang 
besok, hari selasa setelah jam pelajaran terakhir. Jadwal klub 
itu Selasa dan Sabtu, bukan?" 


River mengangguk. 


Cassy ingin berteman, jadi bibirnya terpaksa mengatakan, 
"aku ikut." 





Bel pulang berbunyi. 


Cassy sangat lambat saat mengemasi buku-bukunya. River 
dan Abby berpamitan lebih awal. Alhasil, dia yang terakhir 
keluar kelas. 


Korido terlihat penuh akan murid yang berhamburan 
pulang. 


Hari pertamanya berjalan baik, Cassy lega. Mendapatkan 
dua teman baik sekaligus. Mereka sudah bertukar alamat e- 
mail dan nomor telepon. Besok dia ingin berkenalan dengan 
teman sekelasnya yang lain. Tujuannya hanya satu, menjadi 
gadis paling terkenal saat lulus sekolah nanti. 


Tanpa terasa dia sudah sampai di koridor terakhir yang 
menuju ke pintu depan bangunan. Saat itu tempat itu sudah 
sepi, hanya ada beberapa guru yang berjalan melewatinya 
serta 


Laki-laki itu lagi. Max. Dia berjalan berlawanan arah dengan 
Cassy. 


Cassy menundukkan wajah saat berjalan hendak 
melewatinya. Akan tetapi langkah Max malah menghadang 
laju kakinya. 


"Hai, kita bertemu lagi," sapa Max ramah, "Cassy." 


Cassy terpaksa menaikkan wajah, lalu menyapanya dengan 
gugup, "Selamat selamat siang." 


"Jangan terlalu formal padaku, aku bukan gurumu," sahut 
Max tersenyum. la menunjukkan dua gelas gelas minuman 
plastik berisi jus. "Kenapa kita tidak mengobrol dulu? Aku 
sudah membelikannya untukmu." 


"Membelikan?" 


"Ya. aku tahu kita akan mengobrol selepas jam pelajaran 
terakhir ini." 


Ada apa dengannya?, Cassy kembali merasakan nada tidak 
menyenangkan dalam ucapan itu. Dia sendiri juga tidak 
mengerti, kenapa ada perasaan tidak nyaman, padahal 
kakak kelasnya ini terlihat baik? 


Max menoleh ke salah satu kursi panjang yang ada di sana, 
tepat di samping ruang penyimpanan keperluan olahraga. 
"Ayo kita duduk dulu." 


Haruskah?, pikir Cassy yang malah menatap keluar pintu 
depan. 


"Ayolah, kau tidak mau'kan, aku sia-sia membeli jus 
untukmu, itu bukan sikap yang baik untuk seorang gadis," 
kata Max terdengar memaksa sambil duduk di kursi itu. 
"Ayo, duduklah sini." 


Cassy pun duduk di sampingnya. Perasaannya ketika berada 
dekat dengan Max sangat berbeda ketimbang River tadi. 
Padahal dia yakin mereka sama-sama menarik. Sekarang dia 
begitu canggung, gelisah, sekaligus malu. 


"Ini-" Max memberikan satu minumannya. "Rasa stroberi, 
aku suka apapun yang manis, kau suka juga?" 


Cassy menerima gelas tersebut. "Ya, terima kasih." Dia 
menyunggingkan senyuman tulus. Senyuman yang 
senantiasa muncul saat orang berbuat baik kepadanya. Hari 
ini, sudah tiga orang yang mendapatkan senyuman 
tersebut. Max, River, dan Abby. 


Max terdiam lagi. Dia menunjukkan ekpresi yang sama saat 
pertama kali menatap Cassy tadi pagi. Datar, tak terbaca, 
namun menyembunyikan sesuatu. 


"Eh-" Cassy tidak tahu harus mengatakan apa. Dia 
memalingkan pandangannya dari Max. Untuk menutupi rasa 
malunya, dia meminum jus. "Kurasa aku aku harus pulang." 


"Aku tahu kau akan masuk klub musik besok, bukan? Kau 
tidak mau kuajari bernyanyi dulu? Tawaranku masih berlaku 
untukmu, hanya untukmu," ucap Max bersuara lembut, 
terutama saat menegaskan, "aku yang paling berbakat di 
sini. Kau takkan kecewa denganku." 


Cassy merasa segala ucapan Max bersifat ambigu, tidak 
jelas, misterius. Dia menatapnya sambil bertanya serius, 
"bagaimana kau tahu aku akan mendaftar klub musik 
besok?" 


"Hampir semua murid tahun pertama akan memilih klub itu 
untuk dimasuki, dan kau adalah tipikal murid baru pemalu 
yang pasti ikut temanmu dalam memilih klub, bukan?" 


"Benar, tapi aku tidak yakin." 


"Sudah kubilang, akan kuajari, kalau kau tak suka 
bernyanyi, aku bisa mengajarkanmu alat musik apapun " 
Max mengatakan itu dengan sorot mata hanya pada wajah 
Cassy. Dia seperti ingin memakan wajah itu saja. "Oh, 
bagaimana kalau biola? Aku suka biola, akan kuajari itu, 
bagaimana? Kau bahkan bisa mampir ke rumahku kalau 
tidak suka berada di ruang musik sekolah ini." 


Cassy tidak paham. Ini murni kebaikan hati atau ada 
maksud tersembunyi? 


Dia menggelengkan wajah untuk menepis pikiran buruk. 
Baginya Maxim Macallan ini kelihatan seperti putra keluarga 
baik-baik, dan prestasinya juga sudah dikenal di sekolah. 
Jadi tidak mungkin niat tersebut buruk. 


"Kau sangat pendiam, Cassy," kata Max tersenyum tipis, 
"takkan ada yang menyukaimu kalau kau terlalu diam, 
kecuali aku" 


Cassy terbatuk setelah mendengarnya. 


"Dalam artian pertemanan," tambah Max diiringi tawa pelan. 
Suara tawa ini berhasil ketegangan Cassy agak mereda. 
"Maaf mengagetkanmu." 


"Aku aku terlalu gugup, memang aku selalu berusaha untuk 
aktif, tapi kadang aku kembali gugup," sahut Cassy menelan 
ludah, tak berani menoleh pada Max. Dia tak pernah 
mengira kalimat semacam itu keluar dari bibir seorang laki- 
laki yang baru ia kenal. 


"Sebagai kakak kelas, aku hanya ingin berpendapat saja. 
Menurutku kalau terlalu pendiam, pasti akan mendapat 
masalah, jadi kusarankan kau harus lebih banyak tersenyum 
dan jawab kalau aku bicara." 


Kalau aku bicara?' Bukankah harusnya 'kalau orang lain 
bicara'?, ulang Cassy dalam hati. "Aku paham." 


Ya, ada sesuatu dibalik ungkapan 'jawab kalau aku bicara'. 
Max seperti sedang menyuruh Cassy agar bersikap supel 
kepada dirinya saja. 


"Bagus, kita bahas saja besok, kau kelihatan ingin sekali 
pulang sekarang, pasti lelah karena ini hari pertamamu. 
Jadi, dimana rumahmu? Apa kau ada yang menjemput? 
Kalau tidak ada, aku bisa mengantarmu kemanapun." Max 
memang mengatakannya dengan wajah ceria, namun nada 
suaranya menjadi lirih pada kata terakhir barusan. Intinya 
aneh. 


Kelewat baik, pikir Cassy kembali. "Tidak perlu, Max, aku 
selalu dijemput." 


Senyuman Max terbentuk perlahan, beda sekali dengan 
senyuman sebelumnya. Ada semacam niat lain dari itu. "Itu 
pertama kalinya kau memanggil namaku, aku menyukainya. 
Lain kali panggil namaku lebih sering." 


Cassy hanya berdiri, lalu berpamitan, "terima kasih untuk 
jusnya. Aku pulang dulu. Sampai jumpa." Langkah kakinya 


buru-buru menjauh, sama persis ketika melarikan diri dari 
ruang musik tadi pagi. 


"Sampai bertemu lagi" sahut Max meminum jusnya sembari 
terus memandangnya. 


03. Meet Again 


Rumah Cassy berada di kawasan elite. Orangtuanya sama- 
sama bekerja di kementrian dalam negeri. Kesibukan 
mereka membuat dia lebih sering sendirian di rumah. 
Menjadi putri keluarga Carlson juga mengharuskan dia 
untuk sebisa mungkin tidak terlibat dalam urusan hukum. 
Itulah sebabnya dia lebih diharapkan selalu berada di rumah 
ketimbang ikut pesta bersama teman sekolahnya. Lagipula, 
keberadaannya selalu tak terlihat di mata semua siswa, 
sekalipun datang ke pesta manapun, dia pasti tembus 
pandang. 


"Ah-" Cassy menghela napas panjang mengingat itu 
semua. Sudah berjam-jam dia duduk di sofa ruang tengah 
sembari menonton acara drama. 


Selama ini jadwalnya selalu sama setiap hari, dan parahnya 
dia tak pernah bosan. Ia ingin sekali bisa jalan-jalan selepas 
pulang sekolah bersama teman-teman, tapi godaan 
bersantai di depan televisi terlalu sulit dilawan. 


Akan tetapi kali ini, dia sudah masuk sekolah menengah 
atas. Kebiasaan buruk bersantai harus berhenti. Gadis 
populer tunggu aku, ucapnya dalam hati. 


"Nona, saya bawakan coklat hangat," kata Penelope, wanita 
paruh baya yang sudah belasan tahun menjadi asisten 
rumah tangga. Dia mengenakan seragam khas putih-hitam. 
Seperti biasa, rambut coklatnya senantiasa tersanggul. 


Dia menaruh secangkir minuman coklat di atas meja. 
"Terima kasih," sahut Cassy tersenyum manis. 


"Anda butuh sesuatu?" 


"Tidak." 


"Tuan dan Nyonya baru saja menelpon, mereka akan pulang 
besok." 


"Begitu ya, aku tidak mendapat pesan-" Cassy tampak 
sedih menatap ponselnya di atas meja. Bahkan dua teman 
barunya pun belum mengirimkan pesan padahal tadi sudah 
bertukar nomor. la ingin mengirimkan pesan, tapi ragu 
untuk memulai. 


"Saya yakin Tuan akan menelpon anda sebelum tidur nanti," 
sahut Penelope menyunggingkan senyuman penyemangat. 


H Iya." 


"Anda yakin tidak menginginkan puding atau 
semacamnya?" 


"Tidak perlu, sungguh." 
"Kalau begitu saya pamit." 


Cassy mengamati wanita itu pergi. Dia sudah 
menganggapnya sebagai bibi sendiri. Satu-satunya teman 
saat orangtuanya sibuk di luar. 


Drtt ... drttt ... 


Ponselnya bergetar, sebuah pesan singkat masuk berasal 
dari nomor tak dikenal. 


| Selamat malam, Cassy, ini Max. Aku mendapatkan 
nomormu dari temanmu, kuharap kita menjadi teman, jadi 
tolong simpan nomor ini, oke?) 

4 Unknown! 


Cassy sedikit terkejut membaca isi pesan itu. dia sama 
sekali tidak menduga kakak kelasnya ini malah 
menghubunginya lebih dulu. Sejak kejadian tadi di sekolah, 
dia berusaha keras agar tidak terlalu jatuh hati pada lelaki 
itu. 


(Ilya, akan kusimpan, terima kasih] 
4 Cassandra} 


| Aku senang berteman denganmu. Kau manis sekali 
{ Max} 


Pipi Cassy merona karena membayangkan wajah Max yang 
tengah memujinya. Senyuman pun merekah di bibir. Max 
adalah lelaki pertama yang memujinya manis, selain sang 
ayah. 


[Kau juga sangat baik, benar-benar seperti yang dikatakan 
teman-teman sekelasku. Terima kasih juga untuk jusnya, 
maaf tadi aku buru-buru pergi 

{ Cassandra} 


[ Tidak masalah. Masih ada hari esok, lalu esoknya lagi, lalu 
esoknya lagi, dan seterusnya] 
{ Max} 


Cassy tertegun membaca itu. Lagi-lagi dia merasa ada yang 
aneh dengan lelaki ini. Kebiasaannya mengulang kata selalu 
terdengar agak seram. Karena dia terlalu lama tak 
membalas pesan, pesan masuk kembali. 


[Cepatlah tidur, besok kau harus tampil segar saat 
mendaftar klub musik, bukan? Tolong jangan keluar rumah 
ya, ini sudah malam, sampai besok] 

{ Max} 


(Ilya, sampai besok] 
4 Cassandra) 


[Jangan lupa, Cassy] 
{ Max} 


(| Besok] 
{ Max} 


Cassy tidak membalasnya. Perhatian Max membuatnya 
bimbang. Pertanyaan-pertanyaan tumbuh dalam benaknya, 
apakah ini wajar perhatian pada adik kelas atau tidak? 
Ataukah Max jatuh cinta padanya? Ataukah dia yang terlalu 
berharap? 





Pagi hari selasa yang cerah. 


Wajah Cassy sesegar kuncup bunga mawar. Langkahnya 
pelan melewati koridor utama menuju anak tangga menuju 
ruang kelas. Seperti kemarin, dia datang terlalu pagi 
sehingga para murid kebanyakan masih berada di halaman 
depan, sementara koridor cukup sepi. 


Hanya River yang menghampirinya ketika ia mendaki anak 
tangga. Hari ini dia senang sekali. la menawarkan sebuah 
permen pada Cassy. "Besok aku ulang tahun, aku akan 
mentraktir kalian berdua ke kafetaria nanti sebelum 
mendaftar klub musik." 


"Ulang tahun?" Cassy menerima permen tersebut. Dia 
tersenyum memandang wajah teman sekelasnya ini. "Apa 
tidak ada pesta?" 


"Pertanyaan macam apa itu? tentu saja ada!" ucap River 
dengan semangat. "Aku nanti akan mengumumkannya saat 


semua orang sudah di kelas. Besok, pool party, selepas 
pulang sekolah, keren, bukan?" 


"Pool party” Cassy menjadi gugup. Dalam bayangannya 
hanyalah pesta liar di pinggir kolam renang. la sadar 
sekarang sudah sekolah menengah atas, pesta semacam ini 
adalah wajar. Pemikiran malunya saja yang tidak wajar. 


"Saat kau menjalankan banyak pesta, kau akan langsung 
dikenal, inilah trik siswa tahun pertama, Cassy," bisik River 
terkekeh, "aku sudah memesan segalanya untuk pesta." 


Obrolan mereka terganggu oleh kedatangan Max di ujung 
anak tangga. Kakak kelas mereka itu diam saja memandangi 
River. Anehnya dia seolah pura-pura tak melihat keberadaan 
Cassy. 


Dia selalu muncul di mana-mana, pikir Cassy dengan 
jantung berdebar-debar. 


"Oh," River gembira melihat Max. Langkah paling mudah 
untuk menanjak ke tingkat populer adalah berteman 
dengan kakak kelas sepertinya. 


"Hai, selamat pagi, namamu River'kan?" sapa Max 
menyunggingkan senyuman tipis. 


River langsung berkata dengan percaya diri. "Aku aku akan 
ikut mendaftar klub musik nanti." 


"Kau bisa alat musik apa?" 
"Cello." 


"Bagus, kebetulan pemain Cello kami baru saja keluar." 
Suara Max terdenagr datar seolah tak menginginkan obrolan 


ini. "Kalau kau sangat berbakat, kau akan masuk anggota 
orkestra utama." 


"Keren, aku ikut." 


Cassy menatap wajah suram kakak kelasnya itu. "Eh, Max " 
la ingin sekali sekedar basa basi, tapi tidak tahu apa yang 
harus dikatakan. 


"Oh, hai, Cassy," sahut Max cepat. Kini matanya pun beralih 
pada Cassy, sengaja baru menyadari keberadaan gadis itu. 
Ya, dia seolah-olah tak mau mengakui eksistensi Cassy 
berada di dekat River. "Berapa lama kau di situ?" 


Maat? Aku dari tadi di sini, ucap Cassy dalam hati. Dia 
bungkam karena tidak yakin harus menjawab apa. 


River memandang mereka bergantian. Dia memberikan 
tatapan penuh tanya sekaligus menggoda pada Cassy. Sorot 
mata itu seolah bertanya, hei, kau mengenal ketua klub 
musik? Kenapa tidak bilang dari kemarin? 


Max mendehem. "Bisakah aku bicara sebentar dengan 
Cassy?" 


"Tentu, tentu," kata River langsung mengangkat seolah tak 
ingin merusak suasana. la kemudian tergesa-gesa naik ke 
lantai selanjutnya. Cengiran lebar membelah wajah bahagia 
itu. Banyak sekali pertanyaan yang disiapkan untuk Cassy. 


Satu menit lamanya hanya terjadi keheningan. 


Koridor masih saja sunyi. Hanya ada satu dua orang yang 
lewat, tak mempedulikan keberadaan Cassy maupun Max. 


"Ada apa?" tanya Cassy memecah keheningan. 


Mata Max masih memandangi wajah gadis itu. Pandangan 
itu masih sama seperti ingin melahapnya. "Tidak. Aku hanya 
senang melihatmu segar hari ini, artinya kau menurutiku 
untuk tidur lebih awal." 


Cassy membalasnya dengan senyuman malu. 


"Apa itu?" Max melirik permen dari River yang masih ada di 
genggaman tangan Cassy. "Boleh aku tahu? Kau tadi 
diberikan sesuatu'kan?" 


"Ya, River memberiku permen." 

"Berikan padaku." 

Cassy terkejut dengan sikap aneh itu. Dia merasa kakak 
kelasnya ini bersikap layakan guru yang ingin menyita 


barang illegal yang dibawa murid. "Eh?" 


Max mengulurkan tangan. "Maaf, tapi sebaiknya kau tak 
memakannya." 


"Kenapa?" 
"Berikan saja, kau tak keberatan bukan?" 


Ini'kan hanya permen, pikir Cassy yang langsung 
memberikannya. "Tidak sama sekali." 


Max mengantongi permen tersebut di saku celana. "Jangan 
menerima pemberian orang lain kalau belum terlalu kenal " 


Aku menerima jusmu kemarin, sahut Cassy dalam hati. 


"Kecuali dariku," lanjut Max memahami mimik wajah gadis 
itu, "maaf bukannya aku bersikap menyebalkan, aku ini 
tidak ingin kau mendapat masalah." 


"Aku mengerti," tidak juga, memangnya apa yang akan 
terjadi jika aku memakan permen susu dari River? Tidak 
mungkin juga tercampur oleh obat bius!, Cassy bertanya- 
tanya dalam benaknya. Dia tidak tahu apakah perampasan 
pemberian orang itu bentuk perhatian atau apa? 


"Dan Cassy, aku juga ingin memastikan, kau akan ikut klub, 
bukan?" 


"Iya bersama River dan Abby, mereka teman sekelasku." 


"Bersama River dan Abby," ulang Max terdengar tak suka, 
"kukira kau akan berteman dengan gadis saja. Biasanya 
gadis pemalu sepertimu takkan berteman dengan laki-laki." 


"Ya aku berusaha berteman dengan semua teman sekelasku, 
apa itu aneh? River terlalu supel, wajar dia berteman 
dengan kami semua di hari pertama," sahut Cassy merasa 
aneh. Pertemanan adalah hal pribadi, apakah dia harus 
melapor dulu kepadanya? 


"Hampir setengah murid di kelasmu adalah laki-laki," ucap 
Max memandang ke arah lain, memikirkan sesuatu yang 
masih tak dipahami Cassy. 


"Begini, aku " 


"Ah, maaf, Cassy, aku tidak memikirkan apa-apa, aku 
khawatir kau dipermainkan, banyak kasusnya di sekolah ini, 
gadis sepertimu tak boleh terlalu banyak berkeliaran 
dengan laki-laki, apalagi tadi kudengar kata pesta." 


Cassy percaya begitu saja. Dia merasa dirinya hanya salah 
paham, bahwa Max ternyata orang baik yang mempedulikan 
pertemannya. "Oh, kalau itu tidak masalah, River berulang 
tahun, besok dia mau mengajak kami sekelas ke pestanya." 


"Pesta apa?" 
"Kolam renang." 
"Dimana?" 


"Kemungkinan di rumahnya, tapi aku benar-benar belum 
tahu alamatnya." 


"Kau datang?" 
"Well, dia teman baruku." 


Max berpikir sejenak. Kemudian senyuman manis 
membentuk di bibirnya. Sembari memandang Cassy dengan 
hangat, dia berkata, "oh semoga dia sehat kalau begitu, 
agar pestanya berlangsung dengan baik. Kau berhati- 
hatilah." 


"Tentu." Cassy lega setelah merasa Max memang benar- 
benar perhatian padanya. 


"Kembalilah ke kelas, nanti kita bertemu lagi." 


HI Iya." 


04. Happened to Meet 


Cassy berjalan keluar kelas dengan menenteng tas. 
Seragam yang ia kenakan masih rapi, parfum yang melekat 
masih harum, tatanan rambutnya sama sekali tak 
berantakan. Di antara siswi tahun pertama lainnya, dialah 
yang paling rajin, bersih, dan rapi. 


Dia sedang berjalan di koridor sepi menuju ke kafetaria 
tengah dimana Abby dan River telah menunggu. Setelah 
makan siang, mereka bertiga dijadwalkan akan mendaftar 
klub musik. 


Tanpa diduga, Max keluar dari gudang penyimpanan 
perlengkapan olah raga. Tak ada guru atau murid lainnya. 
Pertemuan tak disengaja ini langsung membuat mereka 
tertegun sejenak. 


Max juga tipikal murid paling rapi dan rajin. Seragam yang 
melekat di tubuhnya sama sekali tidak kusut. Inilah yang 
membuat Cassy senang melihatnya. Dari dulu, dia menyukai 
laki-laki yang bersih, wangi dan rapi, terlebih jika memiliki 
senyuman indah. 


"Hai," sapa Max sembari mengunci kembali pintu gudang 
itu. Samar-samar ada bekas goresan di telapak tangan 
kanannya. "Kau mau kemana?" 


"Kafetaria tengah," sahut Cassy ragu ingin menannyakan 
keadaan luka itu, tapi tak berani, "aku mau makan siang." 


"Aku juga, temanku menunggu di sana, ayo kesana sama- 
sama." 


Mereka berjalan beriringan. Max menyembunyikan kedua 
tangannya di balik saku celana. Sementara Cassy terus 


menunduk, memandangi langkah kaki sendiri. Sudah 
berkali-kali mereka mengobrol, tapi dia masih belum 
terbiasa berdekatan dengan seorang laki-laki. 


"Jangan tegang, kenapa kau selalu tegang saat bersamaku?" 
Max membuka obrolan. 


Cassy ingin sekali menjawab, 'aku tegang pada siapapun' 
tapi ia merasa jawaban itu tidak sopan. Jadi jawabannya 
adalah seperti biasa, "maaf, aku tidak tegang." 


"Aku membatasi jumlah formulir pendaftaran klub musik, 
kau harusnya senang aku menyisakan tiga untukmu dan 
dua temanmu. Khusus untukmu, Cassy, aku akan 
memberikan perlakuan istimewa." 


"Kurasa itu tidak perlu, harusnya ada tes, bukan?" 


"Jujur saja, kalau kau orang lain, kau takkan bisa masuk 
klubku." Max menoleh ke arah Cassy dengan senyuman 
malaikatnya. Ucapan barusan bermakna jelas kalau orang 
tak berguna tidak akan bisa masuk klub. "Tapi berhubung 
kau memujiku saat itu, kau akan mendapat perlakuan 
khusus, lagipula aku senang bisa mengajarimu nanti sudah 
kau putuskan memainkan musik apa? biola, bukan? Aku 
suka biola, kau juga suka?" 


Apa aku sudah bilang kalau setuju diajari?, pikir Cassy 
bingung sendiri. Dia tidak bisa memutuskan hal semacam 
itu, tidak tanpa persetujuan orangtuanya. Jam belajar di 
sekolah, jam belajar di rumah, kursus ini dan itu sudah 
dijadwal oleh mereka, tidak mungkin dia mendadak 
mengiyakan jadwal pelatihan musik tambahan. 


"Ada apa? ada yang salah dengan ucapanku? Kau sudah 
berkata masuk klub musik. Cassy, kau berubah pikiran?" 
kata Max mengingatkan, ada penekanan pada kalimatnya 


seolah-olah dia akan benci jika lawan bicaranya berkata 
tidak jadi. 


Cassy menjawab, "begini, mengikuti klub memang 
kewajiban, jadi tidak akan menganggu jadwal di rumah, tapi 
kalau latihan musik tambahan di luar jam klub aku rasa 
sulit." 


"Kau ada berapa kursus?" 

"Dua, ilmu matematika dan bahasa Italia." 
"Kau tidak ada jadwal ketika malam bukan?" 
"Tidak." 


"Kalau begitu, aku akan ke rumahmu setiap sabtu malam, 
katakan itu pada orangtuamu, kau dapat tambahan kursus 
musik, dan itu gratis." Max kembali menyunggingkan 
senyuman pada Cassy. "Bahkan kau perlu menyuruh 
orangtuamu memberhentikan guru matematika dan bahasa 
Italilamu, aku bisa mengajarimu lebih baik. Untuk bahasa 
Italia, aku sangat fasih, mendiang ibuku berasal dari Sisilia." 


Mendiang? Ibunya sudah meninggal dunia?, pikir Cassy 
terdiam. 


"Hai un sorriso stupendo," bisik Max mengedipkan sebelah 
mata. Sebuah pujian yang sangat sering diajarkan oleh guru 
Italia kepada muridnya. Selain 'Ti amo' (aku mencintaimu), 
frasa 'Hai un sorriso stupendo' (senyummu indah) memang 
yang terkenal. 


"Ah " Cassy makin berkeringat karena memahami makna 
pujian barusan. Andai saja dia hanya menguasai bahasa 
Inggris, pasti pipinya tak memerah. Kini, dipastikan selain 
sang ayah, hanya Max yang memujinya bertutut-turut. "Aku 


" Dia berniat mengucapkan terima kasih dalam bahasa 
Italia, namun mendadak lupa segala-galanya. 


Max mendahului dengan berkata, "aku akan mengajarimu 
lebih dari apa yang internet ajarkan atau gurumu ajarkan. 
Apapun yang ingin kau tahu, kau tak perlu ragu 
menanyakannya. Ketimbang belajar dengan guru, bukankah 
lebih baik denganku? Tapi kau harus siap, aku ini sangat 
ketat, hukuman berlaku untuk murid nakal yang tidak 
mendengarkanku." 


Cassy tersenyum. Dia merasa kakak kelasnya ini sangat 
baik. "Iya. Aku akan bilang." 


Max melihat ke gedung kafetaria depan mereka. "Oh, kita 
sudah sampai ternyata." 


Starry High School ini sendiri memiliki dua kafetaria. Satu 
kafetaria besar terdapat di tengah gedung-gedung sekolah, 
sedangkan satu lagi ada di bagian depan, tepat di samping 
parkiran kendaraan dekat gerbang masuk. Murid tahun 
kedua dan ketiga kebanyakan memilih kafetaria depan. 
Sementara murid tahun pertama adalah sebaliknya. 


Suasana kafetaria tengah saat ini cukup ramai karena murid 
sekelas Cassy hampir seluruhnya memenuhi meja demi 
meja. Ya, River membebaskan semua temannya memesan 
makanan. Dia adalah anak dari keluarga Harrison, 
pengusaha suku cadang mobil terbaik di kota. Semenjak 
mengetahui kegunaan uang, dia sudah terbiasa 
menghamburkannya dengan hal semacam ini. Baginya, cara 
termudah menjadi terkenal adalah bersikap heboh. 


Dia duduk berdua hanya dengan Abby di salah satu meja. 
Mereka melambaikan tangan pada Cassy. Keduanya kompak 
tersenyum menggoda saat mendapati teman mereka itu 
berjalan masuk pintu bersama Max. 


"Kelihatannya temanmu tipikal orang yang menyenangkan," 
kata Max melirik River, "pestanya nanti pasti seru biasanya 
laki-laki sepertinya paling banyak disukai gadis." 


Cassy senang temannya dipuji. "Dia baik." 


"Oh, baik?" ulang Max lirih sekali nyaris bak bisikan. la tidak 
mengatakan apapun lagi, hanya menatap lurus ke arah 
teman-teman Cassy. Sorot matanya seperti mata pisau yang 
siap menghujam. 


"Kau tidak apa-apa?" Cassy mendongak ke wajah kakak 
kelasnya itu. dia agak curiga dengan raut wajah yang 
berubah serius itu. Apakah ada yang salah? Apa ucapannya 
salah? Atau dia sedang memikirkan sesuatu? 


Max masih melirik River saat bertanya, "kau suka padanya?" 


"Suka?" ulang Cassy kaget, dia menggeleng cepat. "Tidak, 
tidak sama sekali. Astaga, kami hanya teman, baru 
beberapa hari berteman, dia baik dan" Dia terhenti karena 
merasa aneh. Perkataannya barusan seperti seorang kekasih 
yang sedang diintrogasi. 


Apa ini? kenapa aku menjelaskan hal itu? memangnya dia 
siapa bagiku? Kenapa aku meresponnya begitu saja? Ada 
apa denganku?, tanyanya dalam hati. Kerutan di keningnya 
terbentuk. 


"Aku hanya bercanda, kalau kau gugup begitu, nanti 
ketahuan loh," bisik Max diiringi tawa pelan. Tawa tersebut 
terdengar aneh, seperti mengantarkan tusukan jarum-jarum 
kecil di tengkuk Cassy. 


Apanya? Ketahuan apanya? Kau bicara apa?, benak Cassy 
dipenuhi tanya. Max seolah perwujudan Medusa baginya. 


Tatapannya telah membuat gadis ini membatu karena tidak 
mengerti apapun. 


"Maaf, aku hanya menggodamu," sahut Max 
menyembunyikan niat lain dalam senyumnya. Dia kemudian 
menoleh ke meja paling dekat jendela dimana ada seorang 
laki-laki berkacamata yang sudah menunggu dengan dua 
paket roti isi daging. "Sudah ya, aku duluan, temanku juga 
sudah menunggu. Sampai nanti." 


Cassy buru-buru melarikan diri ke meja teman-temannya. 
Lagi-lagi ada perasaan janggal. Akan tetapi tidak dapat 
dipungkiri kalau sosok Max telah memikat hatinya pula. 


Mungkin perasaanku saja, dia baik, ucapnya senang. 
Dia duduk di kursi samping River. 


Abby menggodanya, "sepertinya aku harus mengubah 
target ke ketua klub tinju. Klub musik sudah diambil 
temanku baruku." Dia mencuri pandangan ke meja Max dan 
temannya. "Lihat-lihat, belum ada lima menit, kekasih 
barumu sudah dikerumuni murid lain." 


Pipi Cassy memerah. "Dia bukan kekasihku." 


River ikut menoleh ke meja kakak kelas mereka itu. "Itu'kan 
Andras Parris, ketua klub sastra klasik. Dia pendiam sekali, 
menurut peringkat sepuluh orang paling terkenal, dia yang 
paling terakhir, dan Max adalah nomer satu." 


Cassy heran dengan pengetahuan River. "Ada ya yang 
seperti itu? informasi dari mana?" 


"Majalah dinding mingguan! Kau ini harusnya lebih cepat 
mencari informasi, kita murid tahun pertama, langkah 


pertama untuk bisa bertahan di masa high school adalah 
mengetahui hal-hal semacam ini." 


"Sudah, sudah," kata Abby menepuk pundak River yang 
terlanjur bersemangat, "aku tahu kau hanya terlalu bahagia 
karena besok ulang tahun, tolong jangan berlebihan. Kau 
jadi lebih mirip fangirl ketimbang adik kelas." 


Memang benar, keberadaan dua ketua klub sekolah itu 
menjadi medan magnet. Beberapa murid kelas lain 
mendekat hanya untuk menawarkan makanan sebagai 
perkenalan. Mereka satu-satunya murid tahun kedua yang 
sedang ada di kafetaria tengah saat itu. 


Cassy menoleh ke meja mereka. Tanpa sengaja matanya 
bertautan dengan Max. Dalam sekejab, dadanya berdebar- 
debar kembali. Keduanya saling berbagi senyuman. 


"Ah- aku iri," kata Abby menahan tawa melihat ulah Cassy 
yang mencuri pandang. "Aku harus jadi member klub tinju. 
Menurutku, ketuanya sangat keren dan macho." 


"Yang ada kau pasti masuk rumah sakit setelah kena bogem 
cinta." 


"Kalau begitu Andras juga tidak masalah." 
"Dia yang masalah kalau kau dekati." 
"Enak saja." 


Saat keduanya berdebat, Cassy masih berpandangan 
dengan Max. Gadis ini benar-benar sudah jatuh cinta. 
Karena cinta telah datang, maka akal sehat mulai menjauh. 


05. Maxim Macallan 


Cassy dan dua temannya mengisi formulir pendafataran 
klub setelah makan siang di kafetaria. Mereka duduk 
melingkar di salah satu meja yang telah di siapkan. Banyak 
murid tahun pertama yang ikut mendaftar pula. Berbeda 
dengan mereka, Cassy cenderung kehilangan minat. Dia 
bingung dengan sosok Max, terkadang tersenyum padanya 
seperti layaknya malaikat, namun sekarang dia meliriknya 
tajam seolah-olah iblis yang mengintai. 


Ya, Max sedang berdiri di samping grand piano, jemarinya 
iseng menekan tuts. Semua orang mengira itu adalah 
permainannya, bahkan teman satu tingkat dengannya pun 
terdengar mengeluarkan guyonan. Mereka semua berkata 
bahwa Max sedang berniat pamer pada calon anggota baru. 


Akan tetapi kenyataannya, laki-laki itu hanya melihat ke 
arah Cassy. Dia tidak peduli dengan segala ocehan yang 
mengarah padanya. Dia benci melihat pemandangan itu 
pemandangan Cassy yang sedang berbicara dengan orang 
lain. 


River menepuk bahu Cassy. "Kenapa kau melamun? Kau 
sudah selesai?" 


Cassy tersadar dari lamunannya. Setelah melihat sorot mata 
penuh amarah dari Max, dia ragu kalau jatuh hati pada 
orang seperti itu. Aneh, sering berubah-ubah suasana hati, 
dan seperti menyimpan banyak rahasia. Siapa sebenarnya 
Maxim Macallan ini? 


"Aku tidak yakin ikut klub musik ini " katanya sembari 
melihat formulir yang telah dia isi. "Aku tidak bisa bermusik, 
dan tidak mungkin juga." 


"Kekasih barumu sedang berusaha membuatmu terkesan 
itu, lihatlah," bisik River sembari menoleh ke arah Max, 
"kalau kau mau, kau boleh mengajaknya ke pestaku aku 
ingin wmengundangnya, tapi tak sopan mendadak 
mengundang kakak kelas ke pesta pribadi." 


Cassy sama sekali tak ingin melihatnya sekarang. 


"Wooah-" Abby mengalihkan perhatian ke penampilan 
salah satu teman sekelasnya yang sedang unjuk 
kemampuan bermain biola di anggota klub senior. "Kurasa 
sebentar lagi, aku juga mau coba. Kalian belum tahu, 
bukan? Biola itu keahlianku dari kecil." 


"Aku jago Cello," sahut River yang langsung disambut 
senyuman hangat Abby. "Kita benar-benar akan jadi anggota 
utama di orkestra tahunan nanti, nilai sosial, nilai 
ketrampilan pasti bagus." 


Cassy berdiri dari kursinya, ingin sekali pulang. "Aku tidak 
yakin bisa masuk klub ini, aku sungguh tak tahu apapun 
tentang musik, tangga nada pun tak tahu." 


Max berjalan menghampiri mereka. Dia sudah merasa kalau 
gadis itu ingin melarikan diri lagi. Untuk menghentikan niat 
tersebut, begitu sudah sampai di meja mereka, dia merebut 
formulir Cassy. 


"Sepertinya sudah selesai, kau bergabunglah dengan murid 
lainnya, nanti biar diberikan beberapa arahan dan jadwal 
kegiatan," katanya sambil mengamati tulisan tangan Cassy, 
"tulisanmu indah, ngomong-ngomong." 


Barusan kelihatan marah, sekarang tersenyum, ada apa 
sebenarnya?, pikir Cassy mengerutkan dahi. 


River berniat untuk memberikan pujian pula. "Cassy paling 
rajin di kelas dan I" 


Max tak menganggap River ada. Dia hanya melihat Cassy, 
"Cassy, ayo cepatlah ke kursi murid baru." Ada kesan 
perintah diiringi rasa marah di perkataan itu. Dia menuding 
ke arah kursi-kursi dekat piano, tempat para anggota baru 
yang telah selesai mengumpulkan formulir. Seorang kakak 
kelas laki-laki sedang memberikan kertas berisi jadwal 
kegiatan pada mereka. "Ada temanku disana." 


Cassy menatap River dan Max bergantian. Dua-duanya 
memiliki pandangan yang berbeda, satunya bingung, 
satunya marah. Dia mulai tersadar, pandangan yang 
diberikan Max kepadanya selalu diselimuti rasa tak suka 
setiap kali dia bersama River. 


Merasa tidak nyaman, dia langsung berpamitan, "aku tidak 
bisa berlama-lama sebenarnya." Dia menoleh pada Abby. 
"Aku titip semua laporan kegiatannya ya aku pulang dulu." 


Tanpa menunggu balasan, dia kabur kembali. Cara yang 
sama seperti pertama kali masuk ruang musik. Bukan cinta, 
pasti bukan cinta, pikirnya dalam hati. Dia meyakinkan diri 
untuk tak terlampau jatuh hati pada sosok aneh Max. 


Max membiarkan Cassy pergi, kemudian menatap Abby. Dia 
tersenyum ramah sembari memberikan formulir tadi. 
"Bisakah kau serahkan ini pada teman kalian yang 
berambut pirang itu, dia wakil dari murid tahun pertama. 
Kalian kesanalah, biar dibagi kelompok dan lain-lain." 


Abby mengangguk. "Tentu." Hatinya berbunga-bunga hanya 
karena diajak bicara sosok Max. Dia segera berdiri dan pergi 
bersama River. "Ayo, Rive." 


Max memperhatikan mereka menjauh. Cara termudah 
mendekati seseorang adalah mendekati teman-temannya. 
Setelah tahu apa yang akan dia lakukan, dia tersenyum 
bahagia. 


Kediaman mewah Max berada di kawasan paling Elite di 
kota Cedar City, Sebuah mansion kuno yang sudah 
direnovasi sehingga telah mendapat sentuhan modern. Di 
rumah ini, dia hanya tinggal bersama ayah dan kakak 
lelakinya. Hubungan mereka tidak terlalu dekat, hampir 
tidak pernah ada yang berbicara meskipun satu rumah. 
Sang ayah hanya berada di ruang kerjanya sepanjang 
waktu, sedangkan sang kakak tak pernah menganggapnya 
ada. 


Keluarga Macallan sendiri merupakan keluarga yang 
memiliki usaha makanan beku secara turun temurun. 
Produk mereka sudah merajai pasar dari tahun ke tahun, 
dan penerus usaha ini adalah Leo Macallan, anak pertama. 


Leo merupakan anak haram dari Tuan Macallan. Sebelum 
menikahi ibu Max, dia lebih dulu menjalin hubungan gelap 
dengan ibu Leo. Tidak seperti Max yang selalu hidup dalam 
kemewahan dan pelayanan tanpa henti dari para pelayan, 
masa kecil Leo dihabiskan hanya dengan bersama sang ibu. 
Kebenaran ini baru terungkap tiga tahun belakangan. 


Max masih belum menerima hal ini. 


Rumah itu bagaikan tempat makam. Bahkan para pelayan 
saja tidak saling berbicara. Tak ada suara apapun, tak ada 
yang lain, kecuali melodi dari biola Max yang perlahan 
terdengar melewati lorong-lorong rumah. 


Di dalam kamar, dia menggesekkan bow di benang 
biolanya. Melodi sedih yang selalu dia mainkan, seperti saat 
pertama kali bertemu dengan Cassy. 


Membosankan, semuanya membosankan, ucapnya dalam 
hati. Orang sepertinya, yang selalu mendapat kemudahan, 
selalu mudah bosan. Apapun sudah disediakan tanpa 
diminta, dan apapun yang dia inginkan akan terlaksana. 


Ayahnya tak peduli apapun yang dia lakukan, pria itu hanya 
mementingkan pekerjaan. Dia berpikir dengan menyediakan 
puluhan pelayan, maka tanggung jawabnya mendidik anak 
sudah hilang. Padahal karena ulah para pelayanlah yang 
membuat Max menjadi begini selalu ingin dinomorsatukan. 


Dan akibatnya, Leo Macallan, yang menjadi pewaris nomor 
satu di keluarga ini menjadi beban pikiran untuknya. Hanya 
lantunan biola yang mampu menenangkan dirinya saat di 
rumah seperti sekarang. 


Tiba-tiba pintu kamarnya dibuka paksa. 


Leo berdiri di ambang pintu dengan kondisi kening yang 
berdarah karena goresan. Melihat hal itu, Max 
menghentikan gesekan biolanya. 


"Oh, aku tak tahu kau disitu, Kakak." Max memasang wajah 
keheranan. "Kau berdarah, ada apa denganmu?" 


"Kau kau berusaha mencelakaiku lagi'kan? Itu ulahmu'kan? 
Kau sengaja melonggarkan rak atas meja dapur." Mata leo 
berkilatan amarah. Rasa nyeri akibat goresan di kening 
bukanlah apa-apa jika dibandingkan rasa geramnya 
sekarang 


"Mana mungkin. Perlu kupanggil dokter?" 


"Jangan bermuka dua di depanku, Brengsek." 
"Memangnya apa yang kulakukan?" 


"Rak itu! Para pelayan bilang, kau terakhir kali berada di 
dapur sebelum mendadak raknya menimpaku!" 


"Kau menuduhku? Mana mungkin aku mencelakaimu? 
Kau'kan kakakku." 


"Sampai kapan kau tak suka padaku?" 


"Kenapa kau bicara begitu? Aku menyukaimu, dari dulu aku 
ingin punya saudara, terlebih laki-laki. Jangan jahat padaku, 
kita harusnya bekerjasama, bukan? Demi kelangsungan 
keluarga Macallan di masa depan. Kau kakak, aku adik, aku 
akan mendukungmu sebagai nomor dua." 


"Omong kosong, kau iblis." 


"Jangan begitu, aku tidak paham apapun yang kau 
ucapkan." 


"Kalau aku punya bukti, akan kubuat kau menyesal." 


Max tetap mempertahankan senyum manisnya. 


06. The Incident 


Olah raga, mata pelajaran pertama di kelas tahun pertama 
hari ini. River yang paling bersemangat di antara murid 
lainnya. Ini adalah hari ulang tahunnya, dan semua orang 
tampak menantikan pesta yang akan diselenggarakan 
selepas pulang sekolah. Pesta pertama bersama teman- 
teman baru. 


Begitu sudah berada di lapangan indoor sekolah, seorang 
guru pria bertubuh gempal , Tuan Stewart, memerintahkan 
murid dari jadwal piket untuk mengambilkan sebuah bola 
volly khusus dari gudang olah raga. Hari itu adalah 
jadwalnya River. 


River pergi dengan semangat. 


Akan tetapi setelah lama menunggu, yang datang adalah 
Tuan Callister, wali kelas mereka. Pria itu terlihat 
membisikkan beberapa kalimat pada guru olah raga. 
Sebelum akhirnya berlari pergi keluar lagi dengan wajah 
panik. 


Abby dan Cassy saling memandang penuh tanya. 


"Maaf, Murid-murid, sepertinya untuk pengenalan materi 
olah raga kita akan tertunda hingga minggu depan, nanti 
akan aku berikan buku tugas untuk kalian," ucap Tuan 
Stewart juga ikutan panik, "teman kalian mengalami 
kecelakaan kecil di gudang olah raga, lengan kanannya 
patah." 


Semua orang kaget. 


Cassy tak menyangka sama sekali. "Bagaimana bisa?" 


"Menurut Tuan Callister, lemari penyimpanan bola ambruk 
dan mengenainya, baut pengaman kemungkinan lepas," 
sahut Tuan Stewart tampak diliputi rasa bingung, "padahal 
ini aneh sekali, kami selalu memeriksa secara berkala, tak 
mungkin bisa ambruk sembarangan." 


Abby mengerutkan dahi. Dia curiga ini pasti bukan 
ketidaksengajaan. "Pasti ada yang teledor, mungkin petugas 
jaga sengaja membongkarnya? Dan lupa memberitahu " 


"Tidak mungkin, Nona Brooks," sela Tuan Stewart cepat, 
"tidak ada yang masuk ke gudang olah raga sejak dua hari 
yang lalu, lagipula yang memegang kunci adalah pihak tata 
usaha, ada pemeriksaan rutin, jadi tak mungkin ada orang 
sembarang masuk." Dia kemudian berbalik badan, lalu 
pergi. "Kalian kembalilah ke kelas dan menunggu kelas 
selanjutnya, nanti ketua kelas tolong melapor ke ruang 
guru." 


Gudang olah raga?, Cassy menyadari sesuatu. la tak ingin 
berpikiran buruk, tapi memang hanya ada satu 
kemungkinan buruk. Pikiran ini terus menghantuinya 
hingga bel pulang berbunyi. 


Pihak keluarga Harrison telah mengatakan bahwa pesta 
perayaan ulang tahun tak jadi dilaksanakan. Semuanya 
batal dan tidak mungkin dilakukan sementara River sedang 
menjalani operasi patah tulang. 


Insiden ini disebut keteledoran pihak sekolah. Tidak ada 
yang menyangka kalau perabotan gudang sudah usang. 
Namun Cassy punya pikiran tersendiri. 


Suasana koridor lantai bawah sudah sunyi, menyisakan 
melodi biola di dalam ruang klub musik. 


Setelah menguatkan diri, Cassy membuka pintu ruang 
musik. Dia ingin memastikan sesuatu. Keraguannya takkan 
sirna sebelum tahu apa yang terjadi pada River. 


Max sendirian, memainkan biola di samping grand piano. 
Situasi ini sangat persis ketika mereka pertama kali 
bertemu. 


"Max?" sapa Cassy gelisah. "Aku mencarimu." 


Max menghentikan permainannya, lalu menaruh biola 
tersebut di kursi panjang piano. Dengan langkah pelan, dia 
menghampiri Cassy. "Kau mencariku? Ah, senangnya, 
padahal kau selalu menjauhiku." Perkataan ini lebih 
terdengar seperti sindiran halus. 


"Aku tidak menjauhimu." 


"Ada apa, Cassy? Kau sudah menanyakan masalah kursus 
pribadi kita pada orangtuamu?" 


Belum, sahut Cassy dalam hati. "Masalah itu, nanti saja 
dibahas, ada hal yang harus kupastikan dulu." 


"Kau masuk klub ini, jangan khawatir, dan aku sudah 
menyiapkan jadwal rutin pembelajaran musik untukmu, 
khusus untukmu saja." 


"Aku" Cassy kembali dilanda kebingungan. Dia hanya ingin 
menanyakan masalah gudang olah raga, tapi mengapa Max 
selalu saja membicarakan tentang hal itu? Mengapa dia 
ingin sekali mengajarinya musik? 


"Aku?" Max menunggu kelanjutannya. 


"Aku ingin tanya tentang " Cassy menatap ke telapak 
tangan Max yang kemarin tergores setelah keluar dari 


gudang olah raga. Kini luka tersebut telah sembuh. " Lukamu 
sudah sembuh?" 


"Hanya tergores kecil, bukan luka. Kenapa?" 
"Eh, River di gudang olah raga dan " 


"Oh, aku tahu beritanya, aku turut sedih, kudengar patah 
tulang, benar? Semoga saja cepat sembuh, tapi sayang 
sekali, dia harusnya ulang tahun hari ini ya? Kau bilang 
tentang pesta itu, bagaimana kelanjutannya?" 


"Dibatalkan." 


"Sudah pasti, mana mungkin bisa bersenang-senang 
sementara yang berulang tahun kesakitan di ranjang rumah 
sakit." 


"Kata guru, baut pengamannya lepas itu tidak mungkin 
karena secara rutin diperiksa, dan tak ada yang masuk ke 
sana selama dua hari sebelumnya." 


"Lalu? Kenapa kau menceritakan itu padaku?" 


"Kau kau kemarin masuk kesana, tapi kata Tuan Stewart, 
kuncinya tidak bisa diambil sembarangan." 


"Oh, kemarin aku hanya mengembalikan bola saja." 


Cassy tak mempercayainya. "Kau tidak boleh melakukan 
ini." 


"Ada apa ini? Apa kau menuduhku mencelakai temanmu? 
Mana mungkin, aku bahkan tak tahu jadwal piket teman- 
temanmu. Ini kebetulan, temanmu sedang mengalami 
kesialan saja, ini sudah biasa bagi murid tahun pertama." 


lI Max H 


"Kenapa kau menuduhku? Apa buktinya? Apa ada 
rekamannya? Seingatku kamera pengintai di lorong gudang 
olah raga sejak minggu lalu mengalami kerusakan." Max 
memasang wajah ramah dengan senyuman indah. Akan 
tetapi sorot matanya seolah menunjukkan kegembiraan. 


"Ini tidak benar," ucap Cassy merinding melihat Max. Sosok 
kakak kelas ini punya sisi lain di balik sikap ramahnya. 


"Cassy" Max semakin dekat hingga hanya menyisakan jarak 
selangkah saja di antara mereka. Dia menempelkan telunjuk 
di bibir, kemudian mengatakan, "jangan menuduh 
sembarang jika tidak ingin merasakannya juga. Kau gadis 
yang baik, bukan?" 


Cassy mundur, nyaris saja terjungkal ke belakang. Dadanya 
berdebar-debar, perasaan barusan, perasaan didekati oleh 
Max, terasa seperti sedang berdiri di depan binatang buas. 


"Aku takkan bilang siapapun," ucapnya dengan suara 
gemetar. Matanya hampir tak berani menatap langsung ke 
arah Max. Keberanian untuk membela kebenaran menjadi 
sirna. 


Max mendekatinya lagi. "Kau ini bicara apa? Apa aku bilang 
aku pelakuanya?" 


Cassy kembali mundur. "Aku tak melihat apapun." 


"Kenapa kau mendadak takut padaku? Ayolah, aku ini guru 
musikmu, Cassy, kenapa kita tidak lupakan masalah 
temanmu sebentar, kau sudah tak ada kewajiban 
menghadiri pesta, bukan? Artinya waktu luangmu ini bisa 
kuambil? Ayo kuajari memainkan biola." 


"Aku lebih baik di rumah saja." 


"Mari kuantar pulang." 
"Sudah ada jemputan sopir." 


"Tidak apa-apa, aku juga ingin mengunjungi rumahmu. 
Kalau kau tidak bisa mengatakannya pada orangtuamu, biar 
kulakukan, mereka akan senang.." 


"Tidak perlu sungguh." 


"Kau berbohong loh, mana ada gadis baik yang bohong," 
ucap Max dingin. Sinar ramah dari wajahnya menghilang 
dalam sekejab. Lagi-lagi dia seperti dikuasai oleh 
ketidaksukaan. "Kau bilang akan mengatakan pada 
orangtuamu kalau aku akan menjadi guru kursusmu. Kau 
tidak mengatakannya'kan?" 


Kenapa masih saja membahas itu? Apa dia tidak paham 
juga masalah tentang River?, pikir Cassy bertambah takut. 
"Aku hanya lupa, maksudku aku belum mengatakannya 
bukan berarti tidak." Dia merasa tak enak kembali. 
Berbicara dengan Max seperti sedang menghadapi kekasih 
yang tengah marah-marah. 


Max menghela napas panjang. Otot kaku di wajahnya mulai 
mengendur, ia perlahan tenang kembali. "Kumohon jangan 
takut, jangan salah paham, aku tidak sedang memaksamu, 
ini untuk kebaikanmu, mana ada pemaksaan untuk 
kebaikan, aku ingin mengajarimu saja, ini keuntungan 
untukmu, bukan? Apa itu salah?" 


"Tidak." 
"Baguslah." 


Cassy berbalik badan, lalu berpamitan, "kalau begitu aku 
pulang dan belajar dulu, Max, sampai jumpa." 


"Kau yakin tak mau di sini saja denganku? Aku bisa 
mengajarimu apapun, apapun." 


"Tidak, terima kasih." 


Sebelum pintu dibuka Cassy, ternyata seseorang masuk 
mendahului. Abby yang dua kantong makanan di tangan. 


"Abby?" Cassy tersentak kaget. "Kenapa kau ada di sini? 
Bukannya kau sudah pulang?" 


Abby dengan santainya menjawab, "oh, belum, aku hanya 
makan siang tadi, terus Max menawarkanku untuk belajar 
musik bersama sekarang, kebetulan aku tak ada acara 
karena pesta River batal." 


Cassy menoleh pada Max cepat. Dia yakin ada sesuatu di 
balik tindakan ini. Mengapa dia mendadak dekat dengan 
Abby? 


Max tersenyum manis lagi. "Nah, Cassy, kenapa kau tidak di 
sini saja, temanmu ada di sini." 


Abby mendekati Cassy, lalu berbisik pada gadis itu, "ya, 
kapan lagi bisa belajar langsung dari ketuanya, ingat, 
orkestra sekolah kita terkenal gara-gara dia permainan 
biolanya membuatku ingin menangis, bagus sekali, Cassy." 


Cassy menyambar lengan temannya itu. "Sudah ayo kita 
pulang saja." 


"Kenapa?" Abby keberatan. "Aku benar-benar menganggur 
hari ini aku mau mengasah kemampuanku bermain biola, 
Max lebih ahli dariku, sudah sewajarnya aku belajar 
darinya." 


Max menghampiri mereka. Wajahnya berubah menjadi 
khawatir. "Cassy, ada apa denganmu? Kau berkeringat 
sekali, ini bukan musim panas, dan suhu ruangan di sini 
sudah berada dalam aturan normal. Tenangkan dirimu, 
ceritakan padaku, ada masalah apa?" 


Abby mengerutkan dahi, sadar bahwa teman sekelasnya ini 
kelihatan gelisah. "Benar juga, kau kenapa? Masih khawatir 
pada River?" 


Terlalu takut didekati Max, Cassy melarikan diri keluar 
ruangan itu. "Tidak, maaf, aku pergi dulu. Sampai jumpa 
lagi." 


Maafkan aku, maafkan aku, Abby, ucapnya dalam hati. Dia 
benar-benar berharap kalau Abby akan baik-baik saja. Untuk 
sementara dia ingin menenangkan diri. Memang tak ada 
bukti kalau pelakunya Max, tapi kenapa dia seolah sedang 
melakukan intimidasi? 


07. Somethings Wrong 


Hari demi hari, Cassy berusaha menghindari Max. Dia dua 
kali tak menghadiri klub musik dengan berbagai alasan. 
Ingin membatalkan pendaftaran, tapi tidak mungkin. 


Sementara itu, di sisi lain, temannya, Abby, yang daei awal 
menyukai sosok Max, semakin semangat belajar biola 
dengannya. Meskipun permainan biolanya sudah berada 
dalam level Advance, akan tetapi di hadapan Max, dia 
sengaja menjadikan dirinya seorang pemula. 


"Maaf, hari ini aku tidak bisa jalan-jalan di luar dengan 
kalian, ada latihan biola," kata Abby kepada teman-teman 
perempuan yang lain. Dia menoleh pada Cassy, lalu 
memberikan pesan Max, "kau juga boleh iku katanya, 
Cassy." 


"Kalian makin dekat dengan Max eh?" seorang gadis 
berambut merah panjang menyeringai pada mereka. Megan 
Faith. "Nanti jadi cinta segitiga ini." 


"Tidak, tidak," bantah Abby dengan wajah memerah malu, 
lalu kabur keluar kelas. 


Cassy merasa bimbang. Sudah seminggu lebih 
hubungannya dengan Abyy merenggang, dia lebih suka 
bersama Max, dan River belum juga pulih. Walau berada di 
antara teman-temannya yang lain, terasa tetap sendirian. 


Satu per satu murid keluar, meninggalkan sekelompok gadis 
yang berencana keluar bareng. 


"Cassy, jangan cemburu begitu, ayo kita main" ajak Megan 
menepuk lengan Cassy, kemudian berjalan keluar bersama 
yang lain. 


"Aku harus pulang " 
"Membosankan." 


Ya, membosankan, sahut Cassy dalam hati. Dia juga paham 
kalau keinginannya tak sejalan dengan apa yang 
dikeluarkan mulut. Gara-gara Max, dia merasa lebih aman 
jika ada di rumah 


Seluruh gadis itu kompak bergantian berkata, "sampai 
jumpa-" 


Cassy tak bisa berkata-kata. Ia ingin sekali ikut mereka, tapi 
pikirannya masih tertuju pada Abby. 


Di ruang kelas itu, kini hanya ada dirinya dan Antony, sang 
ketua kelas. Sosok murid tahun pertama yang paling 
bertanggungjawab. Dia dikaruniai sepasang mata hijau 
terang serta rambut coklat terang. 


"Kau selalu pulang yang terakhir, Cassy? Apa itu semacam 
ritual?" guraunya disertai gelak tawa pelan. 


Cassy menghentikan mode patungnya, lalu tersenyum pada 
Antony. "Aku memang lambat kalau beres-beres." Dia 
menyambar tas jinjingnya, lalu buru-buru keluar kelas. 
"Sampai jumpa." 


"Hei, kenapa buru-buru?" Antony mengejarnya. Dia berjalan 
di sebelah Cassy saat menuruni anak tangga. "Aku belum 
memperkenalkan diri secara pribadi padamu, kita hanya 
berkenalan secara umum di depan kelas." Dia mengulurkan 
tangannya. "Perkenalkan, Cassy, namaku Antony Asher." 


Cassy menyambutnya dengan ramah. "Cassandra Carlson." 


"Kuperhatikan kau sangat akrab dengan River dan Abby, 
aku sangat sedih tentang apa yang terjadi pada River, 
semoga saja dia cepat sembuh. Aku tak menyangka sekolah 
ini menjadi teledor, padahal selama ini tak ada hal semacam 
ini terjadi." 


"Ya." Cassy jelas tak ingin menebar rumor keburukan Max. 
Dia juga tidak mengerti ada apa dengan laki-laki itu. 
Namun, pastinya ada yang tidak beres dengannya. "Aku 
berniat menjenguk River." 


"Mau kutemani? Aku juga belum menjenguknya. Kudengar 
dia sudah pulang. Aku ingin memberinya kado juga. Teman- 
teman yang lain sudah mengirimkannya." 


"Aku juga belum memberikan kado," sahut Cassy yang 
lantas berhenti menuruni tangga saat sadar sosok Max 
melintas bersama Abby dengan membawa banyak camilan. 
la bersyukur temannya itu tak mengalami nasib buruk. 


Max menyerahkan kantong belanja pada Abby. Dengan 
suara manis dia meminta agar semua itu dibawa masuk ke 
ruang klub musik. 


Abby menurut saja. Sedangkan Max diam saja menikmati 
pemandangan Cassy sedang di tangga dengan laki-laki 
baru. 


"Max" sapa Cassy canggung. 


"Bisa aku bicara denganmu?" Max melirik Antony dengan 
sorot mata tajam. "Berdua saja." 


Antony mengangguk. "Aku pulang dulu, Cassy." Dia buru- 
buru pergi. Rumor telah tersebar bahwa Cassy juga dekat 
dengan Max. Dia tak ingin mengganggu momen mereka. 


Dan kini hanya ada Max dan Cassy. 


"Aku harus pulang, kau pasti tak ada bahasan apapun'kan?" 
Cassy menuruni anak tangga, berharap bisa melewati Max 
tanpa masalah. 


Namun, Max meraih lengannya, menghentikan langkah kaki 
gadis itu. Dia menoleh sembari bertanya, "boleh aku tahu, 
mengapa kau menghindariku? Kau bahkan tak ingin masuk 
klub musik, padahal aku menyiapkan bangku khusus 
untukmu setiap pertemuan." 


"Aku tak enak badan," dusta Cassy melepaskan diri dari 
tangan Max, lalu menjaga jarak dengan laki-laki itu. "Maaf 
kurasa masalah musik, aku mundur." 


"Padahal temanmu, Nona Brooks itu sangat bersemangat." 


Cassy tak tahan lagi. Dia merasakan nada ancaman di 
perkataannya. "Sebenarnya apa maumu, Max?" 


"Aku ingin menjadi guru musikmu." Max tersenyum manis 
padanya. Senyuman itu sangatlah palsu, terlihat jelas dari 
tatapan matanya yang sedang marah. "Kalau kau tak segera 
memperbolehkanku ke rumahmu, aku akan mengajari Abby 
saja." 


Cassy tak ingin Abby mendekati Max. Namun dia tahu, gadis 
yang tengah jatuh cinta sulit mempercayai orang lain. la 
pun mendadak tak ingin berurusan dengan Max setelah 
kecurigaannya atas kejadian River. "Well, dia kelihatan 
bahagia belajar denganmu, jadi " 


Max memotong cepat, "tentu saja dia bahagia, dia 
menyukaiku, Cassy. Coba bayangkan kalau kami 
berpacaran." 


Cassy merasa sesak. Dia sudah mengira kemungkinan ini 
akan terjadi. Setelah mencelakai River, sekarang tiba-tiba 
mendekati Abby. Sambil mengerutkan dahi, dia bertanya, 
"apa kau mengancamku?" 


"Kukira kau akan senang melihat teman pertamamu di 
sekolah ini berpacaran dengan orang yang dia sukai. Dia 
pasti rela melakukan apapun untukku dia polos, dari 
keluarga baik-baik, dan percaya seutuhnya padaku." 


"Aku tak mengerti maksudmu." 


Max tetap menyunggingkan senyuman. Dia memandang 
wajah Cassy dengan penuh keinginan memiliki. Sudah tak 
dapat disembunyikan lagi. "Jujur saja Cassy, aku 
menyukaimu sejak pandangan pertama." 


Cassy mundur selangkah. Ini adalah pengakuan cinta 
pertama sekaligus tercepat. Baru seminggu lebih bertemu 
dan kakak kelasnya mengucapkan hal semacam itu. Pada 
awalnya dia memang suka juga, namun tidak sekarang. 


"Aku" Dia ragu menjawab apa. 


Max melangkah maju. la berbisik pelan, "kau jelas 
menyukaiku juga, tapi aku bukan tipikal orang pemaksa aku 
lebih suka kita saling mengenal lebih dekat dulu dengan 
menghabiskan waktu lebih lama." 


Cassy mundur lagi. "Max, tolong jangan bercanda." 


"Temanmu, Abby, menyukaiku, sementara aku menyukaimu. 
Rasa suka itu sama saja, Cassy, ingin memiliki orang yang 
disukai." 


"Aku tidak bisa." 


"Baiklah, aku tahu kau akan menjawab begitu " kata Max 
tersenyum lebar, "makanya aku akan mengajak temanmu 
berkencan, dia akan sangat bahagia, sebelum aku 
mengatakan hal padanya kalau aku hanya berkencan 
dengannya karena kau suruh. Dia pasti sakit hati, lalu kau 
akan dibenci oleh semua orang." 


Cassy merasa dadanya makin sesak. Sekarang dia tahu 
siapa itu Max. Memang tak ada yang salah dengannya, 
melainkan dialah sumber masalah. "Kau kenapa melakukan 
ini padaku?" 


"Jadi kutunggu kabar baikmu esok hari, jika kau mau aku 
mendatangi rumahmu dan mengajarimu musik, aku akan 
mengurangi aktifitasku di sekolah dengan teman baikmu." 


"Jangan begini." 


"Kenapa kau takut? Aku ingin mengajarimu bermain biola, 
aku takkan berniat buruk padamu." 


"Bukan, aku tidak ingin belajar apapun darimu." Cassy 
mundur lagi. "Tidak perlu, aku janji akan ikut pertemuan 
klub selanjutnya. Tolong jangan lakukan pada Abby, jangan 
mempermainkan hatinya." 


Dia sangat takut dengan Max, namun dia tak ingin 
mendapat masalah karena temannya salah paham. Dia bisa 
membayangkan apa yang terjadi ketika Abby patah hati. 
Pertemanan selalu rusak karena masalah sepele seperti ini. 


Max maju lagi. "Maaf, dari awal, aku lebih suka mengajarimu 
secara privat ketimbang melihatmu berada di antara murid 
lainnya. Jadi aku tetap ingin jadi guru musikmu." 


"Max, tolonglah, jangan begini Abby itu teman pertamaku di 
sekolah ini, aku ingin berteman baik dengan semua orang " 


"Kenapa aku terdengar jahat sekali di matamu?" Max 
memasang wajah sedih. Dia semakin maju, ingin sekali 
membelai rambut halus gadis itu. "Oh, Cassy, aku tidak 
bermaksud  menghalangimu berteman, aku hanya 
menyukaimu dan Abby menyukaiku, dia menginginkanku, 
aku menginginkanmu. Semua bisa egois kalau masalah rasa 
suka, bukan?" 


"Jangan mengatakan apapun." 


"Kalau kau mau kuajari secara pribadi, menghabiskan waktu 
denganku, aku berjanji takkan melukai hati temanmu." 


Cassy menjadi gelisah. 


Max mendekatinya, tapi gadis itu langsung berlari menjauh. 


08. Interesting Story 


Cassy tidak membahas apapun tentang Max pada 
orangtuanya. Dia sama sekali tidak ingin diajari materi 
musik olehnya. Tidak sama sekali. Tidak setelah apa yang 
terjadi. Tidak setelah mendengar perkataan mengerikannya. 
Tidak. dia menyesal membuka pintu ruang klub musik di 
hari pertama sekolah. Seharusnya dia langsung menaiki 
anak tangga dan tak tergoda dengan gesekan biola waktu 
itu. 


Salahnya. Ini salahnya. 
Dia menyalahkan dirinya sendiri selama seharian. 


Ancaman Max seperti pisau bermata dua. Jika dia mengalah, 
maka dirinya yang akan dikekang tali oleh laki-laki itu. 
Namun saat ini, temannya, Abby, yang sedang terkekang 
tali. Bagaimana mungkin dia menukar dirinya untuk orang 
lain? 


Selama ini Cassy tak pernah berkorban untuk siapapun 
karena tak memiliki teman. Sekarang, di saat sudah 
memiliki teman, malah berakhir seperti ini. mengapa ada 
orang seperti Max? mengapa bisa jatuh hati padanya? 
Mengapa tersenyum untuknya? Mengapa mau meminun jus 
darinya? Mengapa memanggil namanya? 


Kini dia melekat di jaring laba-laba beracun itu. 


Setelah sehari menenangkan diri, dia masuk sekolah 
dengan hati-hati. Di kelas, dia berusaha memberitahu Abby, 
namun pikirannya mendadak rumit. Jika dia memberitahu 
keburukan Max, ada kemungkinan Abby menjauhinya. Gadis 
itu akan berpikir dia ingin merebut Max. Masalahnya, Maxim 
Macallan sangat baik di mata hampir semua orang. 


Kenapa ini terjadi padaku? Aku harus bagaimana?, pikir 
Cassy begitu bel berbunyi. Ketakutannya akan dimulai. Dia 
buru-buru mengemas barang, lalu berlari keluar ruang kelas 
mendahului teman-temannya. 


Antony terlihat curiga. "Tumben sekali dia pulang lebih 
dulu." 


"Iya, biasanya seperti siput, padahal baru saja ingin kuajak 
pergi," sahut Megan. Dai menoleh pada kursi Abby yang 
sudah kosong. "Abby juga cepat sekali perginya sejak 
belajar bersama Max. Kulihat mereka mulai jarang berdua." 


Seorang gadis lain berseru pada mereka, "hei, ayo kita 
mengunjungi River lagi, kita harus menyerahkan buku tugas 
dari Tuan Callister." 


"Boleh, boleh," kata Megan cepat, lalu berlari keluar 
ruangan, "Nyonya Harrison suka memberikan oleh-oleh 
setiap kita berkunjung." 


Antony terdiam, masih memikirkan Cassy. 


aaa 


Cassy sengaja lewat jalan pintu belakang. Alhasil dia harus 
memutar ke koridor yang lumayan sepi karena merupakan 
deretan ruang-ruang penyimpanan barang sekolahan. 
Jarang sekali murid yang lewat pintu belakang. Memang tak 
ada gunanya keluar melalui jalur itu, halaman belakang 
sekolah sudah dibatasi dengan pagar tinggi. 


Ketika menuruni anak tangga yang agak kotor, Cassy 
dikejutkan dengan Max yang sudah menunggu di lantai 
bawah sembari menjilati es krim. Dia membawa sekantong 
es krim yang airnya telah menetes di lantai. 


"Lama sekali kau ini, esnya meleleh," ucap Max 
melemparkan stik dengan sisa es krim miliknya ke tong 
sampah terdekat. Kemudian dia menunjukkan kantong 
tersebut. "Ini hadiah untukmu karena sudah mengatakan 
pada orangtuamu, kita akan belajar bersama di rumahmu." 


Bagaimana dia tahu kemanapun aku pergi!, Cassy 
mendadak mual. Dia ingin menaiki anak tangga kembali, 
menuju lantai dua, memutari koridor atas, lalu turun di anak 
tangga menuju pintu keluar depan. Akan tetapi, melihat 
mata Max yang agak mengancam, dia enggan 
melakukannya. 


"Kau diam sekali, kenapa? Ayo turunlah kita duduk, makan 
es krimmu dan bicara sebentar," pinta Max mundur 
selangkah, "ini perasaanku atau kau takut padaku? Tolong 
jangan begini, Cassy, semakin kau takut aku malah ingin 
semakin mendekat, maaf, aku tak pernah melihat ada gadis 
yang takut padaku. Kau tidak takut'kan?" 


"Tidak." Cassy menggeleng cepat. 
"Bagus, turunlah." 


Cassy turun perlahan. Selangkah demi selangkah semabri 
mengamati sekitar. Gudang-gudang terkunci rapat, koridor 
menuju ke pintu belakang sangatlah sepi, tak ada siapapun. 
Hanya terdengar suara teriakan murid-murid lain di koridor 
depan. 


Begitu sudah berhadapan dengan Max, dia bertanya, "ada 
apa?" 


"Abby sudah ada di ruang klub." 


"Tolong jangan lakukan apapun padanya." 


"Tidak, aku hanya mengajarnya bermain biola." 


Cassy juga yakin kalau Abby masih baik-baik saja. Kini ia 
hanya harus menjauh dari Max sampai dia memiliki cara 
untuk mengatakan segalanya pada Abby. la berpikir untuk 
meminta bantuan River, dia pasti percaya padanya. Laki-laki 
lebih bisa diajak bicara masalah seperti ini tanpa melibatkan 
hati. 


"Bagaimana orangtuamu? Kapan kita bisa mulai? Hari ini? 
Kebetulan, aku dan Abby hanya satu jam, sisa jam luangku 
bisa untukmu, bahkan sampai malam nanti." 


"Maaf, eh Dad bilang mungkin Minggu depan." Cassy 
menyunggingkan senyuman sewajar mungkin. Dia yakin 
Minggu depan River sudah mulai bisa diajak mengobrol. 


Max mengangguk. "Jelaskan seperti apa tanggapannya saat 
kau bilang aku ingin mengajarimu musik." 


Cassy terpaksa mulai mengarang cerita, "Dad bilang bagus, 
aku memang harus memiliki kemampuan bermusik, Mom 
juga mendukung, tapi tidak bisa mendadak, jadi Minggu 
depan bisa diatur jadwalnya." 


"Kau tak bilang setiap hari?" 


"Ya, aku bilang setiap hari, dan aku bilang semuanya 
tentang guru bahasa Italia, guru matetika, mereka bilang 
senang karena aku bisa belajar darimu saja." 


"Oh, lalu?" 


"Mereka juga senang karena menganggap kau serba bisa, 
dan ingin segera bertemu denganmu Minggu depan. Mom 
sudah berencana menyiapkan hidangan untukmu, dan aku 
yakin kau suka." Cassy menyudahi ceritanya. 


Terjadi keheningan beberapa saat. 
Cassy meneguk ludah. 


Max memandangnya dengan tatapan aneh sembari 
menyunggingkan senyuman tipis. Dia memecah kesunyian 
itu dengan berkata, "oh, teruskan, ceritamu terdengar 
menarik." 


"Eh hanya itu. Minggu depan." Cassy mempertahankan 
senyuman manisnya. "Sungguh, aku tak bohong." 


"Aku tidak mengataimu bohong." 
"Maksudku, itu sungguh, itu saja." 


"Kau tahu tidak, kalau saja ini bukan sekolah elit, kau pasti 
dicelakai banyak murid berandalan " kata Max mendadak 
mengatakan hal aneh dengan mimik wajah pura-pura sedih. 
Dia melangkah maju ke arah Cassy, lalu memainkan 
beberapa helai rambut panjangnya. "Soalnya kau ini tidak 
bisa bohong denagn baik. Syukurlah, Cassy, kau ada di 
sekolah terbaik, tidak ada berandalan disini, jadi sekalipun 
kau ketahuan berbohong, kau akan dimaafkan kalau minta 
maaf pada orang itu." 


Cassy bergeming. Perasaan merinding seolah mengalir 
hingga ke kepalanya. Dia tidak berani mundur ataupun 
menyingkir, membiarkan saja rambutnya menjadi mainan. 
Dadanya berdebar-debar. Dia sadar, Max sudah pasti melihat 
kebohongan barusan. "Aku " 


"Iya? Kau kenapa?" 


Keheningan kembali terjadi. 


"Aku minta maaf." (Cassy memalingkan wajahnya. la 
menahan napas untuk menekan rasa takutnya. "Sungguh." 


Max menyentuh dagu gadis itu, lalu dipalingkan ke arahnya. 
Sembari mengembangkan senyuman palsu, dia 
mengatakan, "tidak masalah, sudah kubilang, kalau minta 
maaf pasti dimaafkan." 


"Ya." 


"Sekarang, ini tawaran terakhirku jika kau tidak mengajakku 
ke rumahmu sekarang juga, aku akan mengajak temanmu 
ke rumahku dan melakukan sesuatu padanya sampai 
merasakan malu luar biasa dan malas masuk sekolah lalu 
kukatakan padanya, ini permintaanmu." 


Cassy memberanikan diri membalas, "dia takkan percaya 
padamu." 


"Baiklah, silakan pulang," kata Max melepaskan dagu Cassy, 
kemudian melangkah mundur. "Melukai hati seseorang bisa 
membuatmu dalam masalah loh." la masih saja bisa 
tersenyum. "Dan kau ini murid baru, takkan bisa bertahan 
jika sudah terkena masalah, lihat saja besok. Cassandra 
Carlson dan Abigail Brooks akan terkenal dalam sekejab." 


"Tunggu," ucap Cassy yang sudah tidak tahan lagi. dia tidak 
bisa membayangkan apa yang akan dilakukan laki-laki ini. 
Laki-laki yang bisa melukai River dan tak menimbulkan 
kecurigaan. Laki-laki ini berbahaya. Tak bisa dianggap 
remeh. 


H Iya?" 


Setelah menghela napas panjang, Cassy mengangguk. 
"Kalau begitu hari ini, tak masalah kau bisa datang ke 
rumahku setelah mengajari Abby." 


"Itu baru murid baru yang baik." 
"Ya." 


Max mendekat lagi, kemudian berbisik, "dan aku ini bukan 
orang jahat, kau tidak apa-apa bohong lagi, Cassy, aku suka 
saat kau mengarang cerita, suaramu jadi merdu sekali. Ya, 
walaupun pada akhirnya aku bisa tahu." 


"Sampai nanti." Cassy buru-buru pergi. 


Max melihat kantong esnya lagi, lalu menggumam pelan, 
"sia-sia." 


09. Tell Me 


Dengan diantar sopir pribadinya, Max mengunjungi kawasan 
rumah Cassy. Tak perlu menanyakannya karena dia sudah 
tahu. Cassandra Carlson adalah putri pejabat, mencari tahu 
tentangnya sangatlah mudah. 


Di antara deretan rumah di kawasan elite ini, rumah besar 
bernomor 99B adalah tujuannya. Rumah milik keluarga 
Carlson. 


"Larry, aku akan lama, pulang saja aku akan pulang sendiri, 
katakan saja pada Leo kalau aku mati di jalan, dia pasti bisa 
tidur nyenyak malam ini," kata Max keluar dari mobil 
dengan membawa tas hitam biolanya. 


Perkataannya membuat pria yang sudah dua tahun bekerja 
untuk keluarganya menjadi tidak nyaman. Orang itu 
memang sudah terbiasa sikap aneh tuannya, tapi hingga 
sekarang dia masih tidak mengetahui jalan pikirannya. 


Max melongok ke dalam mobil, lalu meralat ucapannya, 
"aku hanya bercanda, kau tak perlu tegang begitu katakan 
saja aku sibuk masalah sekolah kalau ada yang tanya." 


"Baik, Tuan." 


Mobil itu pergi melaju, meninggalkan Max sendirian di 
depan pagar rumah Carlson. 


Senyum cerah menghiasi bibir Max. Dia senang bisa 
mendatangi rumah ini dengan cara "diundang". 


KKK 


Cassy dan Max berada di ruang tengah. Segala macam 
hidangan telah disiapkan oleh asisten rumah tangga 
Penelope. Wanita itu terlihat begitu senang karena 
menganggap nonanya kini sudah bisa beradaptasi dengan 
sekolah baru dengan baik. 


Saat itu rumah sepi, seperti biasa orangtua Cassy takkan 
pulang dalam waktu dekat. Keduanya lebih sering 
menghabiskan waktu di kantor ketimbang di rumah. Namun 
mereka sudah mendapatkan kabar bahwa "teman" Cassy 
datang ke rumah. 


"Kau terlihat cantik dalam gaun kasual," puji Max seraya 
memandangi Cassy yang duduk di sofa panjang dengan 
pandangan tegang. Gadis itu memakai gaun warna hijau 
terang selutut. Kebanyakan baju sehari-harinya memang 
seperti itu. Jarang sekali dia memakai celana jeans ataupun 
semacamnya. 


Cassy hanya bisa menjawab, "terima kasih." 


Max mengeluarkan biola putih miliknya. "Kau tahu rasanya 
saat berhari-hari hanya menghabiskan waktu bersama Abby 
ketika aku ingin bersamamu? Rasanya sangat tersiksa." 


"Apa Abby sudah pulang?" 


"Tentu, dan dia bahagia sekali karena aku mengantarnya 
pulang tadi." 


"Berhenti melakukan itu, kau hanya memainkan 
perasaannya'kan?" 


"Intinya dia bahagia, aku suka melihat orang bahagia." Max 
tersenyum padanya. "Apalagi jika kau yang bahagia jadi, 
ubah mimik wajahmu itu, jangan muram terus, memangnya 
apa yang sudah kulakukan padamu?" 


"Hentikan." 
"Apanya?" 
Tak ada jawaban dari Cassy. 


Max menggosokkan rosin ke bow miliknya. "Aku sedang 
mengajarimu bermain biola ini, coba perhatikan sebelum 
menggesekkan senar biola ini, kau harus menggosokkan 
rosin dahulu agar suaranya merdu seperti suaramu saat 
membohongiku tadi." 


"Aku tak bermaksud " 


"Aku tahu, aku tak marah padamu, lagipula kau sudah 
membiarkanku masuk rumahmu, dan selama kau 
memperlakukanku dengan baik aku akan 
memperlakukanmu dan teman-temanmu dengan baik." 


"Max, berhentilah mengganggu Abby, kau sudah melukai 
River, tolong jangan seperti itu lagi. Aku takkan mengatakan 
apapun tentang kecelakaan itu pada siapapun, jadi tolong 
jangan menekanku." 


"Baik sekali kau ini." 
"Kumohon." 
"Tapi memangnya aku pelakunya?" 


"Max" Cassy menyesal membahas kecelakan River kembali. 
Dia sudah tahu Max takkan pernah mau mengakui hal 
tersebut sekalipun sudah jelas itu ulahnya. Lelaki itu sangat 
lihai memainkan lidah, dan akan lebih baik baginya untuk 
diam. 


Max tertawa pelan. "Jangan tegang, aku suka saat kau 
bercerita ceritakan saja khayalanmu padaku, sudah 
kubilang, bukan? Suaramu itu indah." Dia memandangi 
wajah takut Cassy. "Dan saat kau takut pun terlihat cantik, 
kalau membahas kecelakaan itu sangat menakutkan, kurasa 
kau tak seharusnya membahasnya lagi." 


Cassy memalingkan wajah. 


"Semakin kau tak ingin memandangku, aku semakin ingin 
memandangmu," kata Max memandangi rambut Cassy yang 
terurai indah menutupi setengah wajahnya. 


"Aku tidak mau melakukan ini, Max, aku tak mau kau 
mengajariku di rumah." Dada Cassy terasa sangat sesak saat 
mengatakan semua itu. Dia memang takut bersama Max 
hanya berdua di ruang tengah. Seandainya saja Penelope 
tidak serumah bersama mereka, ia pasti sudah gila. 


Hanya dalam beberapa hari saja, keberadaan Max seolah 
mengguncang hidup normalnya. 


"Dan semakin kau menolak, aku semakin ingin kau 
melakukannya," sahut Max menyeringai sembari meremas 
rosin yang dia pegang. "Lagipula, aku takkan seperti ini 
kalau kau tak melarikan diri dariku. Aku tidak tahan 
melihatmu menjauh, Cassy aku ingin dekat denganmu." 


Tak ada sahutan. 


"Sekarang, seharusnya aku mengajarimu materinya terlebih 
dahulu, tapi untuk pertama, aku ingin mengenalkan bagian- 
bagian dari biola padamu, jadi lihatlah aku." Max mendekat 
selangkah agar Cassy bisa melihatnya lebih jelas. "Aku 
bermain musik untuk mengusir kebosanan, rumahku juga 
sering kosong seperti rumahmu ini, orangtua kita sama- 
sama sibuk, aku bahkan nyaris lupa wajah ayahku, Cassy, 


jadi aku sangat memahami kesendianmu, musik adalah 
salah satu solusi." 


Cassy masih enggan mengatakan apapun. 


Max menjelaskan segalanya tentang biola itu serta hal-hal 
yang perlu diketahui oleh pemula. Dia memang sangat 
cocok jika menjadi seorang guru musik. Caranya 
menyampaikan sesuatu sangat mudah dipahami. Tak heran, 
dia memang menjadi mentor bagi murid tahun pertama 
yang baru masuk klubnya. 


Satu jam berlalu dengan cepat. 


"Dan biola ini adalah favoritku, kuberikan untukmu," kata 
Max kemudian sembari meletakkan lagi biola putihnya di 
dalam wadah. "Suaranya jernih dan halus, kau akan suka, 
untuk sementara berlatihlah untuk melemaskan tanganmu, 
menggesek bow ke senar harusnya lurus." 


Cassy memang agak tertarik dengan musik. Kalau saja 
situasinya berbeda, dia pasti sudah girang setengah mati 
mendapatkan biola yang cantik dan menarik itu. Namun, dia 
curiga jika yang memberikannya adalah Max. 


"Kau memberikannya padaku? Katamu itu favoritmu?" 
tanyanya. 


"Karena itulah kuberikan padamu," jawab Max sembari 
duduk di sebelah Cassy, "karena kau juga favoritku. Aku 
suka melihat hal-hal yang kusukai menjadi satu." 


Cassy menggeser posisi duduknya agar lebih jauh. 


"Kenapa kau terus menjauh?" bisik Max menatap gadis itu, 
"katakan padaku, kenapa kau ini takut padaku? Apa 


bedanya aku dengan laki-laki lain?" 


Cassy tak mau menjawabnya, jadi mengalihkan 
pembicaraan, "aku sudah memahami dasar-dasar biola, 
bisakah kita hentikan untuk hari ini?" 


Sebelum Max menjawab, Penelope datang lagi dengan 
membawakan jus buah jeruk beserta makanan baru. Dia 
segera meletakkan semua itu di atas meja bersama 
makanan lain yang belum disentuh. 


Max langsung tersenyum ramah. "Wah, suguhannya sudah 
banyak sekali." 


"Untuk apa mengeluarkan makanan lagi?" Cassy merasa 
keberatan dengan penampakan banyaknya makanan di atas 
meja. 


"Agar Tuan Macallan betah mengajari anda, Nona," sahut 
Penelope dengan lembut. 


Cassy malah berdiri, lalu pergi seraya mengatakan, 
"pelajaran kami sudah selesai, aku harus mengerjakan tugas 
untuk besok." Dia tidak menoleh sama sekali. Caranya 
melangkah seolah sedang berusaha melarikan diri. "Terima 
kasih, Max 


Max meminun jus jeruknya dengan senyuman lebar. 


aaa 


Ponsel Cassy bergetar, seseorang mengirimkan pesan 
singkat padanya: 


| Malam, Cassy, ini Antony Asher] 
4 Unknown! 


| Oh, hai, ada apa?! 
4 Cassandra) 


| Kau tadi sangat gelisah dan buru-buru, aku khawatir. Kau 
tak apa-apa?! 
{Antony} 


| Tidak apa-apa, terima kasih sudah mencemaskankul| 
4 Cassandra) 


| Apa besok sepulang sekolah kau tak ada kegiatan? Kau tak 
ikut klub selain musik, bukan?! 
{Antony} 


Cassy berpikir sejenak. Besok sepulang sekolah, dia sudah 
ada jadwal latihan musik lagi dengan Max. la ingin 
melarikan diri darinya. Namun dengan alasan apa? pergi 
dengan teman-teman?, pikirnya. 


[Aku tak ada kegiatan besok. Ada apa?] 
{ Cassandra} 


[Bagus, ayo kita ke rumah River, kebetulan aku dan 
sebagian teman-teman kita akan mengunjunginya lagi 
{Antony} 


(| Boleh] 
{ Cassandra} 


| Oke, Sampai jumpa besok) 
{Antony} 
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10. Selfishness 


Berbeda dengan hari biasa, Cassy berangkat sekolah agak 
siang. Dia melakukan itu demi menghindari bertemu 
langsung Max. Dengan membaur bersama murid lain, dia 
bisa masuk ke ruang kelas dihadang olehnya. 


Pelajaran pertama, kedua, dan terakhir berlangsung dengan 
baik. Bagi Cassy, ini seolah tak ada bedanya dengan 
kegiatannya saat di sekolah menengah pertama. Dia 
berharap bisa seperti ini sampai dia lulus nanti. 


Abby menepuk pundaknya. Cassy terloncat kaget, 
lamunannya barusan pun lenyap. 


"Maaf, kau akhir-akhir melamun terus, ada apa?" tanya Abby 
memperhatikan Cassy yang lambat mengemasi buku. "Kalau 
ada masalah, cerita saja- apa pelajaran sains Tuan Harmon 
barusan terlalu sulit?" 


"Bukan, bukan," bantah Cassy menutup resleting tasnya. 
"Tidak ada apa-apa, hanya mengkhawatirkan River." 


Hampir seluruh murid sudah pergi, menyisahkan beberapa 
yang masih ingin mengobrol, termasuk Antony yang terus 
memandang ke bangku Cassy. Tempat duduk mereka 
terpisah oleh dua bangku. 


Abby, dengan pandangan kemana-mana pertanda sedang 
ragu, bertanya, "apa kau suka River?" 


"Huh?" Cassy tersentak. "Suka?" 


"Jangan keras-keras, maksudku-" Dia menyeret bangku, lalu 
duduk di dekat Cassy. "Kau memperhatikannya dan-" 


"Abby, dia sakit, semua teman-teman kita 
memperhatikannya." 


"Aku tahu," Ucap Abby dengan kulit pipi perlahan 
kemerahan. Dia seolah malu membahas hal semacam ini. 
"Aku tahu kau menyukai Max." 


"Max? Tidak, sungguh, aku tak suka siapapun," bantah 
Cassy menggeleng cepat. Dahinya mengerut, heran dengan 
Abby yang tiba-tiba membahas hal ini. "Kenapa kau tiba- 
tiba membahas ini?" 


"Itu serius? Kau sungguh tak suka Max? Kau dekat 
dengannya sejak awal masuk sekolah'kan?" 


"Well, bukan berarti itu suka, bukan? Aku hanya- uh 
mengagumi permainan biolanya dan itu membuat kami 
kenal di hari pertama sekolah waktu itu. Itu saja, untuk apa 
aku berbohong? Kalian yang mengartikannya berbeda." 


"Kalau begitu, apa tidak apa-apa aku dan dia-bersama?" 


"Huh?" Cassy menelan ludah. Dia sangat ingin mengatajan, 
'jangan', tapi dia tak sanggup mengeluarkan kata-kata dari 
tenggorokan. Entah mengapa seolah Max tengah mencekik 
lehernya dari belakang. 


Abby menjelaskan, "dia mengatakan kalau dia suka padaku 
sejak pertama melihatku, tapi tak berani mengatakannya, 
jadi dia selalu menanyakanku lewat dirimu, kenapa kau 
tidak bilang, Cassy- kalau dia sering menanyakanku?" 


"Aku-" Cassy sakit kepala. Dia tak menyangka Max sudah 
mengambil langkah awal. Kalau dia mengatakan hal 
sebaliknya, itu hanya akan membuat Abby sakit hati atau 
menuduhnya pembohong. 


Abby semakin bersemangat, "kau jujur tak ada hati untuk 
Max? Aku tak ingin kami bersama, tapi kau menyukainya- 
ya, aku tahu alasan kalian dekat, Max sudah 
mengatakannya, bagaimana latihan biolamu kemarin?" 


Banyak sekali pertanyaan Abby yang tak bisa dijawab oleh 
Cassy. Dia tak ingin berkata dusta, tapi tak bisa jujur juga. 
"Abby, kau menerima pernyataan cintanya?" 


"Belum, makanya aku ingin memastikan perasaanmu dulu, 
aku tak ingin kita ada masalah hanya karena laki-laki." 


Kita dalam masalah karena laki-laki itu, sahut Cassy dalam 
hati. "Jadi, uh-kau mau dengannya? Abby, kau belum lama 
mengenalnya." 


"Memangnya kenapa? Dia baik, kami setiap hari bersama- 
kau tahu dia ternyata romantis, dia memainkan piano 
untukku, lalu kemarin siang dia berkata sangat sedih karena 
latihannya harus dikurangi karena harus berbagi waktu 
denganmu." 


" Itu-" 


"Jadi, aku akan ke kafetaria untuk membelikannya makanan, 
setelah itu memberinya jawaban," kata Abby berdiri dengan 
raut wajah tak sabar, "syukurlah kau tak menyukainya dan 
kesalahpahaman kita dari awal sudah jelas, kalian tak saling 
menyukai, jadi aku akan menerimanya." Dia melambaikan 
tangan pada Cassy seraya berkata, "sampai besok." 


Dada Cassy seolah tertimpa beban berat. Dia merasa kalah 
sebelum bertanding. Apapun yang akan dia katakan pada 
Abby pasti tak dipercayainya. Gadis yang jatuh cinta sudah 
pasti akan memilih cintanya ketimbang teman baru. Apalagi 
tak ada bukti yang menyatakan Max sangat mengerikan. 


Kecuali aku merekamnya, pikir Cassy kemudian. Dia yakin 
itu solusi tercepat. Kini satu-satunya cara membebaskan 
dirinya dan Abby adalah dengan merekam saat dia berkata 
buruk. 


Semua murid telah keluar, menyisakan Cassy dan Antony. 
Sudah sejak kemarin Antony melihat gadis itu tak ceria lagi. 
Padahal saat masuk pertama kali, auranya sesegar embun 


pagi. 
"Cassy, kau tidak apa-apa?" tanyanya lembut. 


Cassy mendongak. "Oh, Antony?" Dia berdiri sembari 
menyunggingkan senyuman lega. "Aku tak apa-apa." 


"Kau jadi ikut dengan kami?" 
"Tentu." 


"Aku harus ke kantor guru dahulu, jadi kita bertemu di 
halaman depan, ya?" 


" Oke." 
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Melodi indah permainan biola terdengar samar keluar ruang 
klub musik. 


Cassie membuka pintunya dan mendapati laki-laki itu 
sendirian. Matanya menyelidik ke seluruh ruangan, mencari 
keberadaan Abby, tapi ia tak ada dimanapun. 


"Mana Abby?" tanyanya pelan. 


Max berhenti memainkan biolanya. Dia menaruh alat musik 
itu di kursi panjang grand piano. "Masih di kafetaria, 


sepertinya dia ingin membelikan banyak makanan 
untukku." 


Cassy menoleh ke belakang, teptnya ke pintu dengan wajah 
was-was. Dia takut kalau dipergoki oleh Abby sedang 
mengobrol dengan Max. 


"Jangan gugup, Cassy, dia mengira kita ini teman." Max 
mendekati Cassy selangkah demi selangkah. la berhenti 
tepat di depan gadis itu. "Ada apa kau kemari? Aku akan ke 
rumahmu satu jam lagi seperti kemarin." 


"Kenapa kau melakukan ini?" 
"Melakukan apa?" 


"Kau menyatakan cinta bohong pada Abby, aku sudah 
menurutimu kau boleh ke rumahku. Kenapa kau malah 
melakukan itu?" 


"Coba ingat-ingat, Cassy, aku bilang, jika kau menghabiskan 
waktu denganku, aku hanya berjanji takkan melukai hati 
temanmu, bukan berjanji aku tak mengajaknya 'menjalin 
hubungan' ." 


Ucapan Max tempo hari terngiang di pikiran Cassy. Dia 
merasa bodoh karena tak berpikir dua kali. 


"Apa maumu? Abby sangat senang kau menyatakan cinta 
padanya," katanya merasa sakit hati sendiri. Dia tak 
sanggup kalau Abby juga mengetahui sisi gelap Max. 


Max tersenyum. "Anggap saja aku mengambil tawanan. Kau 
sangat menyukainya, bukan? Maka aku juga menyukainya. 
Jadi aku tak bohong kalau aku mengatakan 'aku 
menyukainya'. Cinta itu ada banyak jenisnya, Sayang, aku 


jatuh cinta padamu- dan artinya aku jatuh cinta pada segala 
hal yang kau sukai juga." 


Cassy tak dapat menjawabnya. 


"Ya, kecuali kalau kau menyukai laki-laki lain," tambah Max 
lirih, "karena kau sudah punya laki-laki di sini, jadi tak ada 
ruang untuk yang lain." 


Cassy yakin bukan hanya itu isi kepalanya. "Kau sangat 
mengerikan." 


"Bagus, aku suka kalau kau jujur begitu. Wajahmu yang 
selalu tegang dan takut itu sangat cantik." 


"Jangan lakukan itu, jangan lukai Abby." 


"Lebih baik ayo kita ke kafetaria juga, kita susul Abby dan 
makan bertiga." 


Cassy memberanikan dirinya. Dia yakin bisa berhasil 
meloloskan dirinya dan Abby dari jeratan Max. "Aku kemari 
hanya untuk memperingatkanmu, jangan menganggu Abby 
atau aku akan melakukan sesuatu." 


Max mengangguk santai. "Teruskan, Sayang, ancam aku." 


"Dan hari ini aku tak mau belajar denganmu, aku ada 
kegiatan bersama orang yang kusukai." (Cassy sudah 
kelewat batas, dia tahu itu. Dia berniat untuk bersembunyi 
di balik punggung orang lain, berharap Max berhenti 
menganggunya. 


Terjadi keheningan di antara mereka berdua. Sorot mata 
Max berubah mematikan. 


"Jika kau berpikir berlari ke balik punggung Antony akan 
membuatku pergi, maka itu sama saja kau- sedang meminta 
pertolongan padaku," kata Max dengan nada dingin. 
"Paham?" 


Napas Cassy tersentak. la tak menyangka Max mengetahui 
nama orang yang akan mengajaknya keluar. Rasa takut 
membuat tubuh menggigil. Ia tiba-tiba menyesal karena 
mengatakan hal barusan. "Ini bukan aku tak mau " 


"Ooh- kenapa kau gemetaran, Sayang? Kau khawatir pada 
sesuatu? Katakan padaku, apa karena kau takut orang yang 
kau sukai akan mengalami kesialan?" 


Cassy mundur. "Aku tak-" 


"Apa aku sudah bilang, aku ini mudah cemburu dan sakit 
hati." 


Seseorang memutar kenop, lalu terbukalah pintu ruangan 
klub musik tersebut. 


Antony datang. 


Max dan Cassy hanya saling memandang. Tak ada yang 
berniat bicara lagi. 


"Uh, Cassy?" panggil Antony mengerutkan dahi, "kau lama 
sekali, tadi ada yang melihatmu masuk kemari- uh, kau jadi 
ikut atau tidak? Apa aku mengganggu?" 


Cassy langsung berbalik, lalu berlari mendekat. Dia buru- 
buru mengajak teman sekelasnya itu pergi. 


"Kau tak apa-apa? Apa kau ada masalah dengan Max? Ya, 
kau juga tak pernah masuk klub musik sejak daftar. 
Kenapa?" tanya Antony serius. 


Cassy mengarang jawaban, "bukan begitu- Abby sangat 
menyukainya, jadi aku ingin sebisa mungkin menjauh 
darinya. Aku tak ingin temanku cemburu." 

"Oh." 

Kaka 


Note. 


Kejadian di Prolog semakin dekat ^^ 


11.You Are Pretty 


Cassy pergi bersama Antony ke sebuah kafe donat yang 
masih berada di sekitar sekolah mereka. Cassy mengira 
bahwa setelah mengutarakan keberaniannya pada Max, 
masalah akan berkurang. Akan tetapi ternyata perasaannya 
menjadi sangat buruk. Antony terus menerus mengatakan 
banyak hal tentang sekolahan, River, dan lainnya. 
PikiranCassy kemana-mana. 


Kafe donat yang mereka datangi kala itu sudah cukup sepi, 
para pelanggan satu per satu meninggalkan meja. Jam 
makan siang telah berlalu. Kini hanya ada Cassy dan Antony 
saja. Mereka berdua masih mengenakan seragam sekolah. 


"Setelah ini kita akan ke rumah River, kau tak keberatan, 
bukan? Aku janji akan mengantarmu pulang," kata Antony 
setelah donat pesanan dan es krim sudahterhidang di meja. 
Dia menatap Cassy di seberang meja yang terlihat gelisah. 
"Ada apa, sih?" 


"Aku tidak apa-apa," sahut Cassy memaksakan senyuman. 
"Aku senang akhirnya bisa mengunjungi River. Kudengar dia 
akan segera masuk." 


"Memang, terakhir aku menjenguknya dia sudah baikan." 


"Aku sangat ingin menjenguknya dari minggu lalu " Cassy 
tertegun, seluruh minggunya hanya dihabiskan dengan. 
kemanapun dia pergi, laki-laki itu seolah bisa 
mengawasinya. Dia menyesal telah sempat jatuh hati 
padanya. 


Antony memperhatikan wajah gadis itu. "Aku penasaran, 
apa kau dan Max tidak ada hubungan? Maksudku, jangan 
salah paham, aku" 


"Tidak, tidak ada, tidak ada apapun. Sudah kubilang'kan? 
Max sudah menjalin hubungan dengan Abby." 


"Max dengan Abby?" 
"Iya." 
Antony mengerutkan dahi, memikirkan sesuatu. "Begitu ya." 


"Kenapa?" Cassy ikut curiga dengan raut wajah Antony. "Kau 
sepertinya sangat mengenal Max." 


"Well, semua pasti mengenalnya." 
"Maksudku " 


"Keluargaku dan keluarga Macallan itu agak dekat, tapi jujur 
aku baru bertemu dengan dia, ternyata dia sangat populer 
di sekolah, aku pun juga menyukai musik, itulah kenapa aku 
ikut klub musik dengannya, dia sangat baik, aku heran 
kenapa kau tak pernah masuk di klub setelah mendaftar, 
Cassy." 


"Kurasa aku harus mundur." 
"Kau ingin ikut klub lain?" 


"Ya, akan kutentukan bulan depan saja." Dusta demi dusta 
keluar dari bibri Cassy. Dia sangat tidak tahan dengan 
semua ini. Akan tetapi, mana mungkin dia jujur dengan 
mengataka dia tidak bisa melakukan apapun karena Max? 


"Kalau ada masalah, bilang saja padaku, kita teman sekelas 
sekarang, kita akan bersama satu tahun ke depan." Antony 
tersenyum ramah. Senyuman ini membuat Cassy merasa 
bersalah. Gadis ini takut jika Max melakukan sesuatu seperti 
yang dilakukannya pada River. 


"Menurutmu, bagaimana Max itu?" 
"Bagaimana apanya?" 
"Ya, menurut pandanganmu." 


"Seperti yang kukatakan, dia baik, ramah dan 
mendukungku. Aku sering mengikuti kelas piano sejak di 
sekolah dasar, dia sangat mendukungku untuk ikut 
kelompok orkestra." 


Cassy tiba-tiba mengatakan, "kurasa kau terlalu 
memujinya." 


Antony tertegun sejenak, lalu membalas, "Cassy, dari apa 
yang dari tadi kulihat dan kudengar, kau sepertinya ada 
masalah dengan Max? Ada apa?" 


Jujur atau tidak? tapi dia terlalu menghormati Max, takkan 
percaya padaku , pikir Cassy sembari meremas telapak 
tangannya sendiri. Dia cemas, bingung sekaligus takut. 
Keberaniaannya yang tadi membara seolah lenyap tak 
tersisa. 


Belum sempat mengatakan apapun, suara-suara yang ia 
kenal datang masuk ke dalam kafe. Suara gelak tawa yang 
langsung membuat napas Cassy tersentak. Max. Laki-laki itu 
sedang berjalan masuk bersama kekasih barunya, Abby. 


Antony menoleh ke arah pintu masuk. "Oh, aku tak tahu 
kalau dia juga suka makan donat di sini." Pandangannya 
mengalih lagi ke Cassy. Bulir-bulir keringat membasahi 
kening gadis itu, sangat jelas tengah gelisah. "Hei kau 
kelihatan makin pucat? Kau sakit? kau tidak konsentrasi 
sejak tadi, Cassy, mungkin sebaiknya aku mengantarmu 
pulang." 


Max menarik lengan Abby, lalu mengajaknya mendekati 
meja mereka. 


"Abby, lihat itu temanmu," katanya. 


Abby berlari ke meja itu, lalu memandang Cassy dengan 
wajah cerah. "Cassy, kenapa kau tidak menjawab pesanku? 
Beruntung Max tahu kau di sini, dia benar-benar seperti 
cenayang." 


Antony berdiri, lalu bertanya, "baguslah kita sama-sama, 
akan kubelikan sesuatu untuk kalian, kau mau topping 
apa?" 


"Terserah saja." Abby menjawabnya. "Aku tak punya alergi 
apapun." 


"Minum?" 
"Terserah." 
"Oke." Antony pergi ke konter pemesanan donat. 


Max mendekati mereka sembari terus menyunggingkan 
senyuman. Dia sangat mudah menemukan Cassy karena 
mengenal dekat Antony. Dalam sekejab saja dia sudah 
mengetahui kebiasaan dan tempat-tempat yang akan dituju 
oleh teman-teman Cassy. Segala hal harus dia ketahui 
semenjak jatuh hati pada gadis itu. 


Cassy memandangi Abby. "Kau ada di sini? Ingin 
menemuiku? Tapi kenapa? Kukira kau berlatih biola di ruang 
klub musik?" 


Abby menggeleng. "Max mengajakku jalan-jalan, tapi ingin 
makan siang dulu, jadi kami kemari dia bilang kau ada di 
sini, akan lebih menyenangkan kalau bersama-sama." Dia 


mendadak gelisah, lalu pergi ke arah belakang. "Sebentar, 
Cassy, alasan lain aku mau masuk kemari karena aku ingin 
pergi ke kamar mandi." 


Cassy berdiri, hendak lari mengikuti temannya itu, tapi 
suara siulan Max menghentikan langkahnya. Dia sangat 
berharap Antony selesai memesan donatnya. 


Max mendekat perlahan, lalu membisikkan sesuatu tepat di 
sampingnya, "mengabaikanku dan malah pergi dengan laki- 
laki lain? kalau kau bisa melakukan seenakmu, maka aku 
juga harus melakukan hal seenakku." 


Cassy mundur sampai membuat kursinya terseret ke 
belakang. "Bagaimana kau tahu kami di sini?" 


Max menarik sebuah kursi, lalu mendudukinya dekat Cassy. 
la menyeringai lebar layaknya iblis yang berhasil 
menemukan mangsanya. "Duduklah dulu, Sayang, kalau 
mengobrol memang lebih baik dalam kondisi duduk dan 
tidak tegang, jadi berhentilah gelisah seperti itu, 
keringatmu banyak sekali, aku bahkan belum melakukan 
apapun." 


Cassy duduk kembali. "Max kau dan Abby?" 


"Kami menjalin hubungan, dia harusnya berterima kasih 
padamu kalau saja dia bukan temanmu, aku takkan mau 
dengannya." Max memainkan gelas minuman Cassy. 


"Tega sekali kau mengatakan hal seperti itu?" 


Max melipat tangannya di meja, lalu mencondongkan 
wajahnya kepada Cassy dan berbisik, "itu salahmu, dia jadi 
temanmu, kau menyayanginya aku ingin merebut apapun 
yang kau sayangi agar hanya aku yang tersisa untukmu. 
Kau dengar itu? kau paham maksudnya?" 


"Aku akan membongkar ucapanmu ini" Cassy memasukkan 
tangannya ke dalam tas yang tergeletak di kursi 
sebelahnya. Dia mengambil ponselnya, berniat untuk 
merekam pembicaraan jahat Max. Tingkahnya sangat gugup 
dan tidak meyakinkan. Max sudah bisa menebaknya dalam 
hitungan detik. 


Max menyeret piring donat milik Cassy yang masih utuh. 
"Sayang, aku sangat paham jalan pikiranmu. Kau mudah 
sekali dibaca seperti buku yang terbuka. Kuperingatkan 
sekali lagi, apapun yang kau sukai akan menjadi 
perhatianku juga " Dia memperhatikan donat coklat itu. 
"Jadi, jika kau berpikir untuk menyukai laki-laki lain, aku 
terpaksa harus memperhatikannya juga." 


Pandangannya berubah ke Antony yang sedang berbicara 
dengan karyawan di konter pemesanan. Setelah itu, dia 
melanjutkan, "Antony Asher, golongan darah O, alergi pada 
kacang, takut pada anjing, dan cukup populer di kalangan 
gadis tahun pertama kelas lain." 


Cassy terkejut. Dia menarik tangannya keluar kembali. 
Dadanya berdebar-debar karena takut. Ini jelas sebuah 
peringatan, Max sudah mengetahui hingga ke catatan 
medisnya. "Apapun ancamanmu, tidak berarti apa-apa 
bagiku." 


Max malah tertawa. Dia tampak senang dengan keberanian 
yang ditujukan Cassy meskipun raut wajahnya begitu pucat. 
"Wajah takutmu cantik sekali." 


"Kenapa kau tertawa!" sentak Cassy tak tahan. "berhentilah 
mengganggu orang lain!" 


"Kau terus saja berhalusinasi kalau aku ini mengancam, 
bukankah kau harusnya berterima kasih padaku aku 


memberimu informasi agar nantinya jika kau berkencan 
dengannya, kau tidak salah memberinya kacang." 


"Aku tak suka ini, kenapa kau terus saja begini padaku?" 
"Karena aku menyukaimu." 
"Kau sama sekali tidak memikirkanku." 


Lagi-lagi Max tertawa. Tawa tersebut kemudian lenyap 
ketika dia mengatakan, "kenapa kau berpikir begitu? Aku 
sangat perhatian padamu tapi kau terus menjauhiku, sejak 
kita berjumpa pertama kali kau tertarik padaku, tapi kau 
malah menjauhiku, ini membuatku tidak nyaman, Cassy. 
Apa karena River? Memangnya apa hubungannya River 
yang terkena musibah dengan kebencianmu padaku?" 
Suaranya menjadi dingin, sedingin sorot matanya. Selain 
itu, dia tak bisa menyembunyikan kecemburuan beratnya. 


Cassy menggeleng tak percaya. Dia tidak pernah mengira 
ada orang selicik ini. "Inilah kenapa aku menjauhimu." 


"Kenapa?" Max meliriknya tajam. "Kenapa kau masih 
melihatku seperti itu? Aku perhatian padamu. Caramu 
melihatku beda dengan caramu melihat Antony." Dia meraih 
telapak tangan kanan Cassy, lalu meremasnya. "Kau egois, 
jadi aku akan bertingkah demikian." 


"Max?" Cassy berusaha menarik tangannya lagi. Tubuhnya 
menggigil ketakutan. Sentuhan Max terasa hangat, tapi 
mengalirkan hawa mematikan. 


Max melepaskannya sembari tersenyum. Wajah laki-laki ini 
layaknya terpasang banyak topeng. Sedetik sendu, sedetik 
marah, lalu cemburu, marah, kemudian tersenyum seperti 
orang yang paling bahagia di dunia. 


"Peringatan terakhirku, kalau kau masih memandangi 
Antony seperti itu, aku akan melakukan sesuatu, aku benci 
dibeda-bedakan, kau memandangnya dengan hangat, tapi 
pandanganmu padaku sangat dingin," bisiknya serius. 


"Jangan berani menyentuh Antony!" 


"Sudah kubilang, bukan? Semakin kau tidak suka, aku 
semakin ingin melakukannya," sahut Max lagi-lagi tertawa, 
kali ini sebuah tawa bangga. "Ayo marahi saja aku, Sayang. 
Ekspresi marahmu juga kelihatan cantik loh." 


Napas Cassy menjadi berat. Dia tidak lagi berani 
mengatakan apapun yang terkesan menantang. Mata Max 
yang penuh antusias itu membuatnya ketakutan setengah 
mati. la mengutuk diri sendiri, kenapa dahulu masuk ke 
dalam ruang klub itu? kenapa dia harus bertemu monster ini 
di hari pertama masuk sekolah? Kenapa semuanya berubah 
seperti ini? Bagaimana kalau Abby disakiti? Bagaimana 
kalau Antony korban selanjutnya setelah River? 


"Kenapa kau tidak membiarkan aku berteman?" Suara Cassy 
gemetar. 


"Kau tak perlu siapapun, kau punya aku. Aku benci menjadi 
nomor dua." 


Keheningan menyelimuti mereka. 


Antony berjalan mendekati meja dengan nampan yang 
berisi donat dan minuman pesanannya. Dia terlihat bingung 
dengan ketegangan di wajah Cassy. 


"Ada apa?" tanyanya. 


Max menjawab, "kurasa teman kencanmu ini agak tegang, 
entahlah mungkin ini pertama kalinya ada laki-laki yang 


membawanya keluar untuk makan donat berdua." 
Pandangannya terlihat dingin kepada Cassy. "Benar'kan, 
Cassy?" 


Sembari menaruh pesanan di meja, Antony duduk di 
kursinya kembali. la baru sadar akan ucapan Max. Niat 
mereka memang ingin menjenguk River, tapi entah 
mengapa terasa seperti kencan. la memandangi Cassy 
diiringi dengan senyuman manis. "Aku juga pertama kalinya 
mengajak gadis keluar." 


Cassy tersipu malu. Dia ingin menyunggingkan senyuman, 
tapi sorot mata Max yang mematikan itu lantas melunturkan 
niatnya. la menelan ludah seraya berkata, "ayo kita makan 
donatnya." 


Antony terlihat kecewa, padahal dia berharap respon yang 
lebih dari Cassy. 


Sementara itu, Max tersenyum. 


12.See You Honey 


Keempat orang ini duduk melingkari meja dengan donat 
masing-masing. Dari semua, hanya Cassy yang sangat 
tegang. Dia benar-benar tidak bisa mengikuti pembicaraan 
Antony dan Abby. Baginya, di meja itu hanya ada dirinya 
dan Max. la bak seekor kelinci dan tepat di depannya adalah 
Max yang seekor predator. 


"Cassy, makan donatmu," ucap Max membuat Antony dan 
Abby fokus pada Cassy bersamaan. Dia jelas sekali menahan 
tawa karena melihat ekspresi tak karuhan dari gadis itu. 


Donat Cassy belum tersentuh sama sekali. Setelah piringnya 
disentuh Max tadi, dia merasa donat ini seolah mengandung 
racun. Ancaman dan sikap intimidasi kakak kelasnya itu 
makin menggila. Dia tidak tahan hari demi hari harus 
mendengarnya. 


Abby terlihat cemas. "Kau baik-baik saja, Cassy?" 
"Ya." Cassy tersenyum. 


Antony mengerutkan dahi. "Sudah kuduga, kau tak suka 
coklat. Perlu kubelikan topping lain? Kau mau apa? kacang? 
Kiwi? Keju?" 


Cassy menggeleng cepat. "Tidak, aku suka coklat. Kau yang 
membelikan coklat, jadi aku menyukainya." Dia melamun 
hanya karena keberadaan Max. Namun, mana mungkin 
mengatakan hal semacam itu? 


Max merasa tidak terima dengan ucapan itu. Dia pun 
mendorong piring donat topping tiramisu ke arah Cassy. Dia 
menyukai rasa itu, jadi ingin berbagi dengan orang yang dia 


sukai. "Kau pasti menyukai tiramisu 'kan, Cassy? Cobalah 
ini~" 


"Tidak perlu." Cassy menahan napas saat piring donat 
coklatnya diambil, dan kini donat milik Max ada di 
hadapannya. Dia tidak bisa menebak jalan pikiran lelaki itu. 
bagaimana mungkin melakukan hal semacam ini di depan 
Abby? 


Abby sendiri malah tersenyum. "Max suka tiramisu, cobalah, 
aku jadi suka juga." 


"Aku " 


"Makanlah, kau akan suka." Max memandangi donat coklat 
yang tadi sempat dia permainkan. "Atau kau benar-benar 
suka coklat, Cassy? Apa pilihanmu? Coklat atau tiramisu?" 


Apa ini? bahkan membahas donat saja rasanya aku 
diancam?, pikir Cassy lemas. Dia lantas berdiri, lalu berkata 
dengan tegas, "maaf, aku memang tidak enak badan, 
Antony aku minta maaf, aku tidak jadi ikut ke River. Aku 
akan pulang." 


Antony langsung ikut berdiri. "Kalau begitu, ayo kuantar." 


Max menyarankan, "lebih baik diantar Abby saja, Antony 
kita ke rumah River. Kebetulan ada Andras dan sebagian 
temanku di sana." 


Cassy menyambar lengan Antony dengan cepat. "Ayo 
pulang." 


Sontak saja Antony kaget. Dia melihat tangan Cassy yang 
sangat erat memegangnya. Selama ini dia tidak pernah 
terlalu dekat dengan gadis manapun, jadi ini terasa sangat 
canggung. "Eh, oke." 


"Sayang sekali-" Abby tampak kecewa. "Padahal baru saja 
di sini, tapi kurasa kau memang kuran sehat akhir-akhir ini, 
istirahatlah di rumah, oke? Aku akan menelponmu nanti." 


Cassy mengangguk. 


Max memandang Abby. "Kalau begitu setelah makan ini, 
lebih baik kita melanjutkan jalan-jalan kita, ada tempat 
yang ingin kutunjukkan padamu." 


"Oh iya? Boleh." Abby kelihatan senang. Hatinya bagaikan 
kebun yang dipenuhi bunga bermekaran. la sangat bahagia 
bisa menjalin hubungan dengan Max. Padahal baru saja dia 
menerima cintanya, dia sudah diperlakukan bak seorang 
ratu. la tak sabar menanti hari esok dimana berita 
kencannya ini akan tersebar. 


"Tidak masalah, bukan, kalau pulang agak telat?" 
"Tidak masalah." 


Dada Cassy makin berat. Dia sudah membayangkan 
berbagai hal buruk yang akan menimpa temannya ini jika 
dibiarkan terlalu lama dengan Max. Tanpa ia sadari, dia 
melepaskan tangan Antony. Dia dihadapkan dua pilihan, 
ingin sekali membawa pergi Antony dan Abby sekaligus. 
Akan tetapi tentu saja itu mustahil, mereka akan menaruh 
curiga. 


Orang yang paling rentan dalam bahaya jika bersama Max 
adalah Abby. Antony mungkin dapat melindungi dirinya, 
tapi Abby hanyalah gadis biasa. Cassy meyakinkan 
pilihannya. 


"Aku ingin pulang dengan Abby," katanya meraih lengan 
temannya itu dengan cepat. "Ada yang harus kami 
bicarakan." 


Abby kebingungan. "Bicara apa? Di sini saja." 


"Maaf, aku tidak bermaksud mengganggu waktu 
bersamamu dengan Max, tapi sungguh aku ingin 
mengatakan sesuatu yang penting padamu tidak di sini." 


"Tentang apa?" 
"Ayolah, Abby, kumohon." 


Max tersenyum. "Pergi saja dengan Cassy, kelihatannya itu 
serius sekali." 


"Baiklah." Abby menjadi penurut jika berhadapan dengan 
Max. Dia pun meraih tasnya kembali. "Ayo kita pergi." 


Cassy memandang Antony dengan serius. Dia berpesan, 
"setelah ini, kau hanya pergi rumah River, lalu pulang, oke? 
Berjanjilah kau tidak pergi kemanapun setelah itu." 


Antony semakin bingung. Ekpresi khawatir pada diri Cassy 
membuatnya bahagia. Dia merasa kalau gadis ini memiliki 
perasaan untuknya. Karena terlalu gugup, dia menjawab 
dengan lirih, "iya." Jawaban itu pun terdengar seperti 
seorang anak yang diminta pulang tepat waktu oleh ibunya. 


Abby malah salah paham. Dia pun mendehem, mengira 
kalau mereka berdua sedang ada sesuatu. "Jadi pulang, 
Cassy?" 


Cassy menarik lengan Abby, lalu pergi meninggalkan meja 
itu. dia sebenarnya berat meninggalkan Antony, tapi dia 
tidak sanggup terlalu lama berada di dekat Max. Aura 
kecemburuan dari diri Max seakan ingin melahapnya hidup- 
hidup. 


"Sampai jumpa, Max!" kata Abby melambai untuk kekasih 
barunya. 


Cassy ikut menoleh ke arah dua lelaki itu. 


Pandangan Max tertuju ke arahnya ketika dia membalas, 
"sampai jumpa, Sayang -" 


Wajah Cassy lantas berpaling. Jelas sekali kalau ucapan 
barusan tertuju untuknya, namun Abby masih saja buta dan 
tidak mengetahui hal tersebut. Gadis itu malah tersipu malu 
karena merasa dirinya yang dipanggil Sayang. 


"Dia memanggilku Sayang untuk pertama kali," katanya 
sangat bahagia, "Cassy, dia benar-benar romantis." 


"Aku tidak yakin," sahut Cassy merinding. 


Cassy memanggil sopir pribadinya untuk menjemput 
mereka. Dia tidak bisa mengatakan apapun selama lima 
belas menit berada satu mobil bersama Abby. Semuanya 
terasa salah. Raut kebahagiaan temannya ini terlalu tulus 
untuk diberikan pada Max. 


la sangat menyesal. Setelah pengakuan Max tadi, dia 
merasa ini semua terjadi karena kesalahannya. Hanya satu 
pertanyaan yang terbesit dalam benaknya kini, bagaimana 
caranya bertahan di sekolah hingga lulus dengan tekanan 
dari Max? 


"Kau ingin bicara apa?" tanya Abby membuyarkan lamunan 
gadis itu. 


Cassy menjawab langsung, "tentang Max, kurasa aku harus 
jujur padamu sebelum semuanya jadi kacau." 


"Ada apa?" 


"Aku" Cassy menelan ludah, seolah tak berani mengatakan 
bahwa Max adalah serigala yang menyamar di kerumunan 
domba. Dia benar-benar manusia licik yang pertama kali dia 
temui. 


Abby curiga dengan tingkah laku Cassy yang gugup. "Apa 
aku salah menerima cintanya?" 


"Dengar, aku tak bermaksud ingin mengatakan aku 
menyukainya, Abby, jangan salah paham dahulu. Ini bukan 
perasaan, aku tak membahas perasaan, ada hal yang tak 
kau ketahui tentang Max. Aku rasa" Cassy tertegun untuk 
meraih kedua telapak tangan Abby. "Abby, kau dan River 
adalah teman pertamaku di sekolah." Ucapannya terhenti 
lagi. la teringat akan Abby yang pertama kali 
memperkenalkan diri padanya, kemudian River. Akan tetapi 
masalah langsung datang menghampiri. Hanya karena River 
dekat dengannya, Max membuatnya celaka. 


Ketika ia ingin berkata lagi, pikirannya seolah-olah dipenuhi 
melodi biola Max, lalu suara-suara ancamannya, suara 
tawanya, hanya suaranya saja. 


Bagaimana  ini?, pikir Cassy yang tidak yakin 
mengatakannya karena wajah Abby yang kelihatan 
mencurigainya. "Kau pasti mengira aku aneh." 


Abby mengelak dengan berkata, "maaf, kau kelihatan selalu 
gelisah, tidak hanya aku, Megan dan yang lainnya juga 
khawatir padamu." 


Tidak ada gunanya. Cassy sadar hanya akan dianggap aneh 
jika mengatakan hal yang menurut orang-orang tidak benar. 
Kenyataannya Maxim Macallan adalah orang baik. Walaupun 


begitu, dia tetap berkata, "jika aku bilang Max itu tidak 
sebaik orang-orang kira, bagaimana menurutmu? 


"Apa dia mengejekmu saat kau latihan biola kemarin?" 
tanya Abby begitu saja. Dia sangat penasaran dengan 
perkataan Cassy. "Apa itu alasannya kau tak ingin masuk 
klub musik dan tak mau belajar biola darinya?" 


Cassy sudah menduganya, pasti akan seperti ini. Tidak akan 
ada gunanya menjelek-jelekkan seorang ketua klub musik 
yang membanggakan sekolah kalau tanpa bukti. Tiba-tiba 
nama Andras Parris, ketua klub sastra klasik, terlintas di 
benaknya. Dia pernah melihat Max bersama lelaki itu dan 
hubungan mereka dikabarkan dekat. 


Aku akan membuktikannya, ucapnya dalam hati sembari 
mengangguk yakin. Minggu depan, dia memutuskan 
bergabung di klub itu. "Abby, kau benar, dia mengejek 
permainanku, aku memang tidak bisa main musik. Jadi aku 
agak kesal padanya." 


Kecurigaan Abby pun sirna. Dia menertawai Cassy, lalu 
mengatakan, "oh, jangan begitu Max masih lembut loh 
kalau mengajari, dulu aku punya guru musik yang lebih 
kejam." 


Cassy berpura-pura tertawa. "Tentu saja kau memujinya, dia 
kekasih barumu yang sangat sempurna." Dia merasa buruk 
setelah tertawa sekaligus mengatakan hal yang sebenarnya 
adalah sindiran. 


Awas kau, Max, aku akan membuktikannya, katanya dalam 
hati. 


Tiba-tiba ponselnya bergetar, seseorang mengirimkan pesan 
singkat padanya. 


Jangan terlalu membenciku, Sayangi 
{Unknown} 


Cassy langsung mematikan ponsel itu. 





Note. 


Oh iya, kalau kalian penasaran, Max menggila dari kapan, 
sebenarnya dia udah menggila sejak di Bab satu. Mungkin 
aura kripi-nya nggak kelihatan, tapi sebenarnya itu udah 
kripi. Sejak Cassy bilangkata "Maaf.". Itulah yang dimaksud 
cinta pada pandangan pertama pembawa petaka. Haha. 


13.Let Me Hug You 


Dua hari berlalu tanpa bertatap muka dengan Max. Dia 
sedang sibuk dengan rapat perkumpulan para ketua klub 
sekolah yang selalu diadakan setiap awal bulan. River pun 
telah masuk ke kelas. Cassy merasa agak tenang. 


Akan tetapi Antony tidak berada di kelas sejak pelajaran 
pertama di mulai. Semua murid mengatakan dia sedang 
sibuk di ruang guru. Entah mengapa firasat Cassy 
mengungkapkan hal lain. 


Si gadis berambut merah, Megan, menepuk pundak Cassy. 
"Jangan bengong saja, ayo nanti setelah makan siang kita 
main ke game zone" Dia menoleh ke meja Abby yang ada 
di samping. "Kau juga kalian tak ada kegiatan'kan? Jangan 
bilang kencan, pelajaran tambahan, kursus atau hal-hal 
semacam itu? ayolah ini hari Sabtu!" 


River yang masih duduk di depan Cassy langsung memutar 
badan. "Aku ikut." 


"Boleh." Megan lantas berseru ke semua murid yang masih 
berkemas untuk pulang. "Siapapun yang tidak ada kegiatan, 
ayo kita jalan-jalan, perayaan River sudah kembali!" 


"Aku traktir tiket masuknya!" River langsung berdiri cepat. 
la menunjukkan lengan kanannya yang telah pulih. "Karena 
kalian sangat baik mengunjungiku tiap minggu selama ini, 
ayo kita bermain di game zone sampai malam! Sabtu 
istimewa untuk kita!" 


Sorak sorai terdengar. 


Cassy mengangguk. "Ayo!" Tidak ada tanda-tanda 
keberadaan Max, dia menjadi bahagia. "Aku akan 


menumpuk buku tugas matematikaku dahulu di meja Tuan 
Callister." 


Abby ikut senang melihatnya. "Boleh, boleh." 


"Kita makan siang dulu dan bertemu langsung di pintu 
masuk game zone satu jam lagi, bagaimana?" tanya Megan 
yang langsung disambut setuju oleh semua orang. 


River berseru, "kalau ada yang ingin pergi denganku, 
tunggu saja di depan gerbang!" 


Sebagian siswa terdengar bersamaan dalam mengatakan, 
"Oke!" "Beres!" "Aku tunggu!" "Cepat, ya!" 


Satu per satu murid bergegas pergi keluar. 


River mengeluarkan buku tugas matematikanya. "Aku 
hampir lupa, aku juga belum menyerahkannya kemarin." Dia 
menoleh ke belakang. "Cassy, ayo kita taruh di ruang guru." 


Cassy mengulurkan tangannya. "Kemarikan, biar aku saja. 
Kau lebih baik cepat menyusul yang lain." 


"Yakin?" 
"Ya A 


Setelah menyerahkan bukunya, River berlari mengejar 
teman yang lain. Dia benar-benar sudah terlihats eperti 
"River" yang bersemangat. Tak ada yang menyangka kalau 
dia mengalami patah tulang berminggu-minggu yang lalu. 


Megan dan Abby terlihat pergi juga. Mereka berpesan, 
"sampai jumpa nanti!" 


H Oke." 


Beberapa menit berlalu, suasana ruang-ruang kelas sudah 
sepi, koridor lantai atas itu pun sudah tidak ada suara murid 
lainnya. Cassy selesai mengemasi buku-bukunya. Dia 
berjalan keluar ruang kelas dengan percaya diri. Dalam 
pikirannya, ini adalah hari tenang dimana tidak ada Max 
karena kesibukannya sebagai ketua klub. 


Tiba-tiba ponselnya bergetar. Sekali lagi, nomor asing 
memberikan pesan: 


| Cepatlah turun ke bawah tangga pintu belakang, Sayang, 
aku punya kejutan] 


4 Unknown! 


Sudah bisa dipastikan kalau ini adalah nomor lain milik Max. 
Firasat buruk Cassy sedari pagi kembali hadir. Dia tidak 
melihat Antony dimanapun. Tidak ada seorang pun teman di 
kelasnya yang peduli. 


Tidak mungkin, ia membatin. 


Area pintu belakang sekolah tidak pernah terdapat kamera 
pengawas. Di situ pula dia pernah mendapatkan ancaman 
dari Max. Antony tidak ada semenjak pagi, dan Max pun 
tidak kelihatan sejak kemarin. 


Cassy berputar arah, dia pergi ke anak tangga yang menuju 
ke pintu belakang sekolah. 


Tap. 
Tap. 


Tap. 


Terus berlari hingga dia mendengar ada suara berisik yang 
mengganggu. 


la berhenti berlari. Dia melihat ke bawah anak tangga 
sekolah dimana terdapat pemandangan mengerikan. 
Akhirnya dugaannya ini terjadi. Kejadian semacam ini akan 
menghantuinya terus menerus. 


Teman sekelasnya, Antony, tergeletak tak sadarkan diri di 
lantai dengan tubuh babak belur. Itu bukanlah luka akibat 
terjatuh dari anak tangga, melainkan ulah seseorang yang 
ada di sebelahnya. Dia telah dipukuli habis-habisan oleh 
laki-laki lain, yang berseragam putih sama dengan mereka, 
yang tengah mengusap bekas darah dari punggung 
tangannya. 


Lelaki itu menyadari kehadiran Cassy. Dengan senyuman 
kecil, dia mendongak ke atas anak tangga, lalu memberikan 
sindiran halus, "mau lari ke siapa lagi?" 


"Max" sebut Cassy tampak resah saat menatap mata coklat 
lelaki itu. Kakinya terpaku di atas lantai, tak mau bergerak 
sama sekali. Ada sesuatu di balik tatapan itu yang 
menghilangkan keinginannya melarikan diri. Rasa takut, dia 
adalah sumber rasa takutnya. la ingin sekali berteriak 
meminta pertolongan, tapi semua orang di gedung itu 
sudah pergi tak ada siapapun kecuali mereka. 


Senyuman Max sirna digantikan tatapan sendu. Namun, ada 
semacam hal aneh yang tersembunyi di balik wajah itu. 
"Kenapa kau melihatku seperti itu? Jangan melihatku 
dengan ekspresi semacam itu kenapa kau takut padaku?" 


Kenapa ini terjadi padaku?, tanya Cassy dalam hati. Dia 
masih tak mampu mengeluarkan suara sedikitpun. Tatapan 
sendu Max membuat mulutnya bungkam. 


"Sayang?" Max mengubah wajah sendunya menjadi 
sumringah. Seringai lebar perlahan menghiasi bibirnya. 
"Kenapa kau selalu lari dariku? Apa bedanya aku dengan 
laki-laki lain?" 


Detak jantung Cassy sudah tidak karuhan. Dia tak bisa 
mendapatkan ketenangan lagi setelah mendengar 
panggilan itu. Berulang kali dia berharap ini tak terjadi. 


"Jangan mengira bisa lari dariku dengan mendekati laki-laki 
lain," ucap Max lagi dengan suara rendah. Hanya 
mengeluarkan suara seperti itu saja sudah mengintimidasi 
diri Cassy. la menuding tubuh Antony, "lihatlah, pecundang 
ini juga takkan bisa melindungimu. Hanya aku yang bisa 
melindungimu dari siapapun, hanya aku, aku dan aku." 


Cassy menggeleng. 


Max meunjukkan seringainya. "Kau sangat nakal, sudah 
kubilang jangan berhubungan dengan siapapun, tapi selalu 
kau lakukan. Aku tidak berniat mengekangmu, tapi aku 
tidak ingin laki-laki lain dekat denganmu, ini menyakitiku, 
Sayang, kapan kau akan peduli perasaanku? Aku ini 
pencemburu." 


Satu kata yang keluar dari bibir Cassy hanya, "hentikan " 


"Aku akan menghentikannya, sungguh aku tidak menikmati 
ini, selalu, selalu, selalu saja menyingkirkan orang lain, akan 
kulakukan, tapi dengan satu syarat " Max memiringkan 
kepala sambil senantiasa memandangnya dengan tajam. 
Sebuah pandangan yang hanya dia arahkan kepada satu- 
satunya gadis yang ia inginkan. Setelah jeda sejenak, dia 
melanjutkan ucapannya dengan suara jauh lebih rendah, " 
kalau kau hanya memikirkanku saja dan bersamaku selalu." 


Dia terdengar sangat menyukai kata selalu. 


Tidak ada jawaban dari Cassy. 


Tubuhnya gemetar, kening mulai dibasahi oleh bulir 
keringat. Tidak pernah dia merasakan ketakutan sedalam 
ini, rasanya seperti ada yang merambat di bawah kulit. 
Semua ini seperti mimpi, tidak mungkin terjadi. 


"Ini kekerasan, aku akan melaporkanmu " 


Max menyeringai. "Apa yang kau tunggu, cepat rawat 
temanmu ini. setelah dia bangun, dia akan mengatakannya, 
bukan? Kalau aku jahat padanya?" Seringainya makin lebar. 
la mendekat ke anak tangga. "Oh kau gemetaran? Ada apa? 
apa kau kedinginan? Biarkan aku memelukmu kalau 
begitu." 


Cassy mundur. 


"Bercanda," lanjut Max diiringi sebuah tawa palsu, "aku 
selalu menyukai ekspresi wajahmu yang ketakutan itu." 


"Jangan tertawa!" 


Tawa Max makin keras. Dia tahu koridor ini sangatlah sepi, 
tidak ada penjaga sekaligus kamera pengawasnya pun 
belum pernah diperbaiki. Sekarang, hampir 80% murid juga 
sudah meninggalkan gedung sekolah, sisanya ada di ruang 
depan. Jadi apapun yang dia lakukan di sana tidak akan 
menimbulkan saksi mata. 


"Kau 'kan tahu, semakin kau melarangku, aku semakin ingin 
melakukannya," katanya tersenyum gembira. 


Mata Cassy sudah berair, hanya tinggal menunggu saja 
guyuran air keluar. Padahal dia baru saja menginjakkan kaki 
di sekolah menengah atas. la beruntung bisa bersekolah di 
tempat elite dimana takkan pernah ada perundungan di 


sini. Namun, mengapa malah ada seseorang yang seperti 
ini? 


"Jangan menangis, kita bahkan belum menjalin hubungan, 
tapi kau sudah menangis," kata Max dengan nada lembut 
penuh kepalsuan, "tapi tidak masalah, aku juga suka 
wajahmu saat menangis." 


Cassy menahan air matanya agar tidak jatuh. Dia tidak 
mungkin menangis hanya karena lelaki seperti itu. "Air 
mataku terlalu berharga untuk orang sepertimu." 


"Oh, mata itu aku benci sekali dipandang begitu, 
menyakitkan." Max tak suka melihat sorot mata dingin 
Cassy. "Kenapa kau dingin sekali padaku? Padahal kau 
harusnya minta maaf aku sangat marah pada caramu 
memegang tangan laki-laki lain kemarin, rasanya tak bisa 
tidur, aku tak pernah merasakan ini." 


Tidak ada jawaban. 


Max kemudian berjalan pergi ke koridor menuju pintu 
belakang. "Lebih baik kau urus temanmu ini, setelah sadar, 
Antony-mu pasti akan melaporkanku 'kan? Tapi jika dia tidak 
melaporkanku, aku ingin kau menemuiku malam ini di 
rumahku." 


Cassy langsung berlari menuruni anak tangga. 


Namun, mendadak langkah Max terhenti, mengakibatkan 
Cassy membatu di tengah anak tangga. Mata coklat 
dinginnya mempelajari raut wajah tegang gadis itu. 
Semakin benci dan semakin marah. 


"Apa?" Dada Cassy berdebar-debar. 


"Kau sangat melukai hatiku, Sayang, kau bahkan tak 
merespon ucapanku barusan dan hanya peduli pada orang 
lain." Max meremas kemejanya hingga kusut, menunjukkan 
betapa sesak hatinya. Dia merasakan cemburu berlebihan 
hanya karena ulah spontan Cassy yang menyentuh tangan 
Antony saat itu. 


"Kau mengerikan, Max." 


"Jadi, kau HARUS ke rumahku dengan dandanan rapi dan 
cantik, lalu minta maaflah atas ulahmu yang menyakiti 
hatiku. Jika kau tidak menemuiku malam ini, selanjutnya 
aku akan melakukan sesuatu pada Abby tersayangmu," 
ancam Max dengan suara lirih, "kau tidak tahu sedang 
berhadapan dengan siapa, Hei Murid Baru." 


Cassy mengalihkan pandangan karena sangat takut. Dia 
sudah berniat untuk membicarakan masalah ini dengan 
orangtuanya. Jika sudah terjadi kekerasan yang terang- 
terangan, dia yakin bisa menyingkirkan Max dari sekolah ini. 


Max pun pergi dengan bibir perlahan mengembangkan 
seringai lagi. 





Note. 


Ya itu penggalan Prolog-nya -,- 


14.Enough 


Dibantu seorang perawat sekolah, Cassy membawa Antony 
ke ruang kesehatan. Di sana mereka mengobati luka-luka 
lebam di wajah laki-laki itu. Hampir tidak ada masalah yang 
serius, tapi kekerasan di sekolah bisa mengakibatkan 
hukuman berupa pengeluaran. 


Perawat sekolah, Martina Monsley, wanita tiga puluh 
tahunan yang sudah bekerja di sekolah itu selama tiga 
tahunan terlihat tidak asing dengan masalah ini. Dia tidak 
menanggapi apa yang dijelaskan Cassy dengan serius. 
"Begini, Nona Carlson, sejujurnya memang banyak sekali 
pertikaian antar kakak kelas dan adik kelas, tapi paling 
sering permasalahan klub. Kita tunggu dulu penjelasan-" 


"Ini salah!" sela Cassy tak percaya mendengar itu. "Aku 
akan melaporkannya ke kepala sekolah!" 


Antony sudah sadar. Dia masih berbaring di atas ranjang. 
Sembari membelai pipinya yang kemerahan, dia menyahut, 
"tidak perlu membicarakannya, Cassy, ini salahku-kalau kau 
memperkarakannya, yang ada aku yang kena masalah." 


Cassy terkejut mendengarnya. "Kau pingsan karena dipukuli 
Max dan kau malah membelanya? Ada apa denganmu?" 


Martina tampak meninggalkan ruang kesehatan. "Aku akan 
memberi kabar ke ruang guru. Kalian mengobrol saja dulu, 
coba selesaikan dengan baik-baik, oke." 


Antony bangkit dari ranjang. Dia memandangi Cassy yang 
berdiri di samping ranjang. Wajah gadis ini diliputi rasa 
gelisah, takut bercampur marah. 


"Apa yang terjadi?" tanya Cassy serius. 


Raut wajah Antony menjadi gelap, penuh rasa penyesalan 
sekaligus bingung. Dengan tertunduk, dia menjelaskan, "ini 
memang salahku, aku menghilangkan berkas administrasi 
klub musik selama setahun belakangan. Aku yang dipercaya 
menjadi perwakilan murid tahun pertama, tapi entah 
mengapa berkas itu hiang tak tersisa-kalau begini, Max tak 
bisa membuktikan pemakaian anggaran dana sekolah untuk 
klub musik dan apa-apa saja yang sudah dilakukan selama 
setahun belakangan. Besok dia dipanggil karena ulahku." 


Untuk satu menit pertama, Cassy hanya terdiam. Tidak ada 
keraguan lagi, sudah jelas ini pasti ulah Max. berperan 
sebagai pihak yang salah, membenarkan kelakuaknnya, 
merencanakan sesuatu yang busuk. Lelaki itu-sangat 
mengerikan. Mata Cassy sampai tak bisa berkedip karena 
tidak tahu lagi harus mengatakan apapun. 


Antony menambahkan, "jadi tolong jangan membahas ini, 
ya? Dia memukulku sebagai balasan dia tak membuka 
mulut karena semua ini salahku. Dia marah padaku, tapi 
berniat menanggung bebannya sendirian." 


"Bagaimana bisa kau mempercayai ucapannya, Antony? Dia 
memukulmu-dia melakukan kekerasan, ini tidak benar." 


"Cassy-" Nada bicara Antony terdengar begitu memohon. 
Dia meraih telapak tangan Cassy, ingin mendapatkan 
pengertiannya. "Jangan dibahas lagi." 


"Baiklah, aku akan berpura-pura tak melihat ini, tapi aku 
punya permintaan untukmu." Mata Cassy kembali berair 
karena tidak tahan dengan kejadian sial beruntun yang 
menimpa teman-temannya. "Sementara kita tidak perlu 
terlalu dekat." 


"Maksudmu?" 


Cassy menarik tangannya, lalu berbalik badan. "Jauhi aku." 
"Kenapa?" 
"Entahlah, lebih baik kita menjauh." 


Tanpa perlu menunggu balasan, Cassy berjalan ke pintu 
ruang kesehatan itu. Tangisannya tak bisa dibendung begitu 
keluar dari sana. Dia merasa seolah-olah berada di sebuah 
dunia dimana seluruh teman-temannya terpisah dengannya. 
Antony, dia menyukainya, dan kalau sudah begini, memang 
lebih baik menjauh. 


Antony terdiam memandangi pintu yang menutup perlahan. 
la menatap telapak tangan yang barusan disentuh Cassy. 
Senyuman pedih menghiasi bibirnya. Pemikiran akan Cassy 
yang menyukainya pun lenyap. "Mana mungkin dia 
menyukaiku." 


Persiapan. 
Semua sudah dipersiapkan. 
Undangan mematikan dari Maxim Macallan. 


Cassy menangis di dalam kamarnya hingga sore hari. Dia 
melupakan tentang acara jalan-jalan dengan teman- 
temannya yang lain. kini, dia diharuskan melupakan Antony 
pula. Padahal dia sangat ingin menjalin hubungan 
dengannya. Laki-laki yang baik, perhatian dan memiliki 
senyuman tulus. 


"Kenapa harus dia!" bentaknya memukul bantalnya sendiri. 


Dia berusaha menenangkan diri. Rasa takut, gelisah, 
bimbang, dan marah menyelimuti dirinya. Ia bagaikan bola 
perasaan buruk yang siap meledak kapanpun. Selama ini, 
dia tidak pernah mendapatkan perlakuan semacam ini dari 
siapapun. Tertekan itu sudah pasti. Namun, takkan ada yang 
mempercayainya, sekalipun kedua orangtuanya. Mereka 
hanya tahu Macallan adalah keluarga baik-baik. 


Tidak ada orang yang tahu. 
Tidak ada, kecuali dia. 


Selepas mandi, dia mengamati dirinya di cermin meja rias. . 
Penampilannya begitu rapi, manis, dan cantik layaknya 
seorang gadis yang baru pertama kali berkencan. Gaun 
selutut berwarna hijau terang. Warna tersebut sangat cerah 
senada dengan pupil matanya. Pupil mata inilah yang 
menawan hati Max. Iya, kesengsaraannya berawal dari Max 
melihat sepasang mata mirip berlian itu. 


Sembari menyisir rambut pirang gelapnya, dia mengatakan 
pada dirinya sendiri di cermin. "Max, aku akan 
membalasmu. Aku tidak terima ini." 


Pintunya diketuk beberapa kali. 


"Nona, jemputannya sudah datang," kata Penelope dengan 
suara agak keras, "anda sudah siap? Atau saya harus 
memintanya menunggu lebih lama?" 


"Aku akan keluar," sahut Cassy menepuk pipinya. la harus 
bersikap biasa saja agar tak terlihat bersedih berlebihan. 
Lagipula ia tak mau Max menertawai kesengsaraannya lagi. 


Sabtu malam ini, orangtua Cassy berada di rumah. Mereka 
berdua telah menunggu di ruang tengah. Keduanya terlihat 
layaknya pasangan muda yang baru menikah. Romantisme 


mereka benar-benar awet sekalipun sudah berusia setengah 
abad. 


Tuan Carlson merupakan pria bertubuh tegap, tinggi, 
berambut gelap serta bermata hijau. Sementara Nyonya 
Carlson adalah wanita yang masih memiliki tubuh layaknya 
pelatih yoga. Wanita itu memiliki rambut pirang terang serta 
mata biru, sosok wanita kulit putih yang sempurna. 


Cassy bahagia melihat orangtuanya itu di rumah. Dia lebih 
ingin menikmati waktu bertiga dengan mereka ketimbang 
dengan Max. Jarang sekali kedua orang itu di rumah, tapi 
mengapa harus bertepatan di saat Max ingin bertemu 
dengannya? 


Kesialan beruntun ini tak ada habisnya. 


"Apa kalian ada di rumah sampai besok?" tanya Cassy 
penuh harap. 


Nyonya Carlson terlihat sedih saat menjawab, "oh, maaf, 
Sayang, ini waktu libur Mom dan Dad, kukira kau akan sibuk 
di rumah keluarga Macallan, jadi kami berniat keluar nanti 
malam hingga besok." 


Kalian benar-benar tidak ingin aku ikut 'kan?, Cassy 
membatin dengan perasaan kecewa. "Baiklah, kalau 
begitu." 


Ibunya itu menuding kantong bingkisan cantik yang ada di 
meja. "Oh benar, jangan lupa- berikan ini ke temanmu, 
sebagai permohonan maaf karena waktu itu, kami tidak bisa 
menyambutnya." 


Cassy mengambilnya. "Apa ini?" Dia mengintipnya, sebuah 
kardus makanan. Aromanya harum nan manis semerbak di 
hidungnya. "Kue? Cupcakes?" 


"Iya, buatan sendiri." 


"Kurasa tidak perlu membawa ini." Cassy sangat berat untuk 
membawa bingkisan cantik seperti ini, apalagi jika diberikan 
untuk orang seperti Max." Sungguh, sangat tidak perlu." 


Tuan Carlson memicingkan mata ke wajah sang putri. 
"Kenapa kau terdengar sinis, Sayang? Ada masalah? Kukira 
kau senang sekali saat memberitahu temanmu dari keluarga 
Macallan itu ingin mengajarimu di rumah ini? Aku sudah 
memeriksa riwayat keluarga mereka, reputasi mereka 
sangat bagus, dan bisnis mereka tidak ada masalah, kau 
sangat boleh berkencan dengannya." 


Siapa yang kencan?, pikir Cassy tampak muram. "Aku hanya 
diundang untuk pesta kecil." Sebuah dusta lagi yan harus 
keluar dari bibirnya. 


"Kalau ke pesta, jangan murung begitu dong, aku bertemu 
ibumu juga di pesta SMA, bersenang-senanglah, Sayang, 
tapi tolong jangan pernah masuk ke mobil orang lain, oke? 
Tetaplah di rumah temanmu itu, dan jangan minum alkohol 
atau semacamnya-" 


"Dad, aku paham," potong Cassy menyunggingkan 
senyuman palsu. 


Lagipula itu bukan pesta, ini seperti bunuh diri, tambahnya 
dalam hati. 


"Begitu lebih baik." Ayahnya ikut tersenyum. "Kalau ada 
masalah di sekolah, beritahu kami, tapi kurasa takkan ada 
masalah, aku memilihkan sekolah paling baik di kota ini, 
tidak ada yang sebaik Starry High School. Reputasinya 
tinggi, dan kau pun tahu tes masuknya juga sulit, bukan?" 


"Tuan Danilo Carlson, tolong jangan membuat kesan seolah- 
olah kau menekan putrimu sendiri untuk tetap di sekolah itu 
walau ada masalah," sahut Nyonya Carlson sembari 
menepuk paha suaminya. 


Tuan Carlson terkekeh. "Maaf, aku bangga sekali Cassy lulus 
ujian masuknya. Kau tahu Kerstein? Anaknya tak lolos, 
padahal dia menyebalkan sekali di departemen. Sombong 
sekali dia." 


"Oh, benar, aku juga mendengar anaknya Geller juga tidak 
masuk sekolah itu. Anak kita memang yang terbaik." 


Kebiasaan orangtua Cassy adalah mengobrolkan hal lain 
hingga mereka lupa anak mereka masih ada di sekitar 
mereka. Dunia mereka seolah hanya seputar masalah 
pekerjaan, orang-orang di tempat kerja mereka, saingan- 
saingan di kementrian dalam negeri, lalu permasalahan 
politik lain. 


Ketika Cassy hanya berpamitan pergi pun, keduanya masih 
membahas anak orang di tempat kerja mereka yang tidak 
lulus ujian masuk Starry High School. Kebanggaan mereka 
terhadap sang putri, malah membuat mereka jauh darinya. 


Cassy sudah terbiasa dengan ini. Jangankan teman, 
orangtuanya saja terasa sangat sulit dijangkau. Kesepian, 
kesendirian, dan kebisuan ini sudah terjadi selama 
bertahun-tahun. Rasa sayang orangtuanya hanya sebatas 
memberikannya "segalanya" bukan "waktu bersama". 
Pasangan itu selalu menghabiskan waktu berdua di tempat 
kerja yang sama, sementara Cassy selalu ada di rumah. 
Itulah mengapa mereka lebih mirip pasangan yang baru 
menikah ketimbang orang tua. 


Satu-satunya yang sedih melihat pemandangan ini dari 
kejauhan adalah Penelope. 


15.Love is... 


Rumah Max berada di kawasan terkenal, masih satu 
kawasan dengan sekolah. Itu merupakan rumah bagi para 
keluarga pengusaha. Keluarga Parris, keluarga dari Andras, 
juga ada di kawasan itu. 


Bangunannya terdiri dari empat lantai. Tidak 
mengherankan, semua rumah di sini memiliki tingkatan 
lantai lebih dari tiga. Berbeda dari rumah lainnya, rumah 
Max terlihat sangat mewah. Halaman depannya luas terhias 
oleh ratusan mawar rambat, air mancur setra patung-patung 
berbentuk binatang elang sebagai dekorasi semata. 


Ketika mobil melintasi gerbang, pandangan Cassy melihat 
pria tua dan anjingnya yang sedang berjaga di pos 
penjagaan. Pria itu terlihat menyunggingkan senyuman 
ramah sebagai ungkapan selamat datang. Akan tetapi Cassy 
malah merasa ngeri. Gadis ini terus memperhatikan 
karyawan yang bekerja di rumah Max, termasuk sopir yang 
sedang menjemputnya sekarang. 


Sang sopir menghentikan mobil di depan teras rumah, lalu 
keluar mobil dengan terburu-buru untuk membantu tamu 
tuannya keluar. Pria ini sangat gugup karena ini adalah 
pertama kalinya ada seorang gadis yang diundang ke 
rumah. 


"Terima kasih," ucap Cassy turun dari mobil dengan tangan 
membawa bingkiran kue. Dia menguatkan dirinya. Matahari 
sudah mulai tenggelam, langit begitu kelabu, situasi 
mencekam perlahan hadir. 


Sopir itu berkata, "Tuan Muda ada di dalam, silakan masuk 
saja." 


Pintu ganda rumah itu mendadak dibuka oleh pelayan 
rumah. Seorang wanita paruh baya yang berseragam hitam 
putih. Dia memperlihatkan senyum ramah. 


Cassy berjalan mendekat. 


Pelayan wanita itu mendahului Cassy untuk menuntun jalan. 
"Mari, Nona Carlson, Tuan Muda menunggu di lantai dua." 


Bagian dalam rumah ini sangat megah, luas, berdekorasi 
modern, perabotannya sangat bagus seolah-olah baru dibeli, 
terutama sofa dan meja. Semenjak dibeli, perabotan itu 
hampir tak pernah digunakan. Max, kakaknya, dan ayah 
mereka selalu berada di lantai terpisah. Mereka hampir tak 
pernah bertatap muka sekalipun ada di satu rumah, kecuali 
karena ketidaksengajaan. 


Cassy menaiki anak tangga dengan perasaan masih 
bimbang. Dia merasa tidak harus melakukan ini, tapi 
kakinya tak dapat berhenti. Pikirannya dipenuhi 
pertanyaan, apa memang harus melakukan ini? Demi siapa? 
Dirinya? Antony? River? Abby? Semua teman-temannya? 
Mengapa? Mengapa tidak bisa menjadi egois saja? 


Begitu sampai di lantai dua, wanita pelayan tadi turun 
kembali. 


Lantunan melodi dari tuts piano terdengar. Tepat di tengah 
lantai ini ada sebuah grand piano putih yang sedang 
dimainkan oleh Max. Dia menekan tuts-tuts itu dalam posisi 
berdiri seolah-olah melakukannya hanya bosan. 


Cassy mendekat. "Aku berbohong dengan mengatakan ini 
pesta." 


"Harusnya kau mengakuinya saja kalau ini kencan," sahut 
Max berhenti memainkan piano tersebut, kemudian berbalik 


badan. la mengenakan kemeja coklat cerah yang cukup 
ketat, warna yang sama persis dengan pupil matanya. 


"Kita langsung saja, apa yang kau inginkan?" 


"Apa yang sedang kau bawa itu?" Max melihat ke arah 
bingkisan kue. "Hadiah?" 


Cassy menghiraukannya, dia bertanya lagi, "apa yang kau 
inginkan?" 


"Kau tidak minta maaf padaku?" 


"Kenapa aku harus minta maaf?" Cassy melirik Max dengan 
pandangan benci. "Kau yang salah aku menyesal pernah 
menganggapmu baik. Kau mengerikan." 


Max duduk di kursi panjang piano. la mendongak ke wajah 
gadis itu, lalu bertanya, "mengerikan bagaimana?" 


"Tega sekali kau memukulinya?" 


"Dia yang tega sekali menghilangkan berkas klub musik. 
Gara-gara dia aku harus bertanggung jawab besok." 


Cassy sangat membenci ini. "Kau yang melakukannya 'kan?" 


Max menyeringai. "Cassy, dia yang memegang seluruh 
administrasinya. Kebiasaan murid baru memang begitu, 
teledor, ini salahnya dan dia mengakuinya, tapi tidak 
masalah sebagai kakak kelas dan ketua klub yang baik, aku 
akan menanggung semua kesalahan anggota-anggotaku. 
Asal kau tahu saja ya, peraturan sekolah kita ini sangat 
mengerikan dan ketat, pukulan yang kuberikan padanya 
takkan sebanding dengan konsekuensi yang akan 
kudapatkan besok." 


"Ini pasti ulahmu! Kau ketua, kau tidak mungkin " 


"Benar, mana mungkin aku menyerahkan seluruh berkasnya 
pada seorang murid baru, sejujurnya aku menyerahkannya 
juga pada wakilku, tapi entahlah, Cassy, entah mengapa 
pada akhirnya orang terakhir yang membawanya adalah 
temanmu, dan sialnya dia menghilangkannya pula." 


"Aku minta maaf," kata Cassy kemudian. Sekalipun sudah 
ditahan, namun air matanya sangat ingin mengalir keluar. 


"Maaf apa?" 


"Aku minta maaf karena dekat dengan Antony." Lidah Cassy 
terasa kaku setelah mengatakan omong kosong barusan. 
Dia tidak mengerti mengapa harus melakukan. "Aku sudah 
minta maaf, bisakah kau berhenti melakukan semua ini?" 


Max berdiri, lalu menghampirinya. "Berhenti? Aku bahkan 
belum mulai." 


"Kau melukai orang." 
"Dia yang salah." 
Cassy tak bisa menjawabnya. 


"Ayo rekam ucapanku, kau sudah berencana melakukan itu, 
bukan? Cari kesalahanku lalu beritahu temanmu, Nona 
Brooks itu, beritahu dia kalau kekasihnya ini sedang 
bersama temannya." 


"Hentikan." 


"Beritahu dia kalau hari Sabtu malam yang indah ini aku 
lebih memilih bertemu temannya ketimbang dirinya." 


"Hentikan." 


"Beritahu dia kalau aku menyukaimu, aku hanya 
menggunakannya untuk membuatmu dekat denganku." 


"Hentikan." 
"Beritahu dia kalau perasaannya sedang aku mainkan." 
"Hentikan." 


"Tapi cinta itu rumit, Sayang. Apa kau yakin dia 
mempercayaimu?" 


"Hentikan." 


"Bahkan Antony saja pasti akan mempercayaiku sekalipun 
aku menghajarnya." 


"Hentikan, hentikan, hentikan!" Cassy nyaris histeris ketika 
nama Antony disebut. 


"Aku tahu kau menyuruhnya menjauhimu 'kan? Coba 
bayangkan kalau aku mengatakan padanya kalau alasan 
kau menyuruhnya menjauh darimu adalah karena kau 
menyukaiku. Dia pasti percaya padaku." 


Cassy melototi Max. "Katakan saja, aku tidak peduli." 


"Temanmu menyukaiku, aku menyukaimu, tapi kau ternyata 
menyukai Antony. Situasi macam apa ini? Padahal aku 
hanya ingin kau menyukaiku dan aku menyukaimu. Itu 
saja." 


Cassy berusaha menyangkal perasaannya pada Antony. 
"Aku tidak menyukai siapapun." la menatap Max dengan 
mata berair yang terselimut oleh kebencian. "Terutama kau." 


Max tidak suka dengan tatapan tersebut. Namun, dia tetap 
menyunggingkan senyuman. "Kau pikir aku tidak tahu kau 


menyukainya? Dan dia menyukaimu? Jelas sekali saat kalian 
saling memandang, rasanya menyakitkan sekali." 


"Tidak." Cassy menggeleng. Dia tidak mau membuat situasi 
menjadi semakin rumit. Ini adalah tahun pertamanya di 
sekolah. la hanya ingin memperbanyak teman dan menjauhi 
masalah, apalagi jika sudah mengenal Max. Antony mungkin 
mendapatkan luka yang lebih parah jika ini masih berlanjut. 


"Kenapa kau jadi membenciku? Aku tidak melakukan 
apapun padamu, kau yang menyakiti hatiku. Kenapa kau 
yang marah?" 


"Kau tidak sadar? Sejak bertemu denganmu, aku merasa 
seperti ada di dunia lain, semua orang seperti orang asing, 
karena mereka tidak tahu siapa dirimu seperti aku 
mengetahuimu." 


"Aku sangat jahat di matamu, ya?" 


Pandangan mata Cassy menjadi buram karena tertutup air 
matanya. "Apa salahku, Max? Biarkan aku berteman." 


"Oh, Sayang, jangan menangis-" Max menarik tangan 
Cassy agar lebih dekat dengannya. Sementara itu, tangan 
lainnya meraba kulit dagu gadis itu. "Memangnya kenapa 
jika tak punya teman? Kau punya aku. Di duniamu sekarang 
hanya ada aku." 


Cassy mendorong tubuh Max. "Menjauhlah." 


Max kian mendekatkan jarak di antara wajah mereka. "Kau 
yang datang menemuiku, tandanya kau tak punya pilihan 
lain selain bersamaku, bukan?" 


Wajah Cassy menunduk, tapi Max memaksanya mendongak. 
Mata mereka saling terkunci untuk beberapa saat. Hanya 


kepedihan yang tersirat di mata hijau Cassy. 


"Pilihanmu sekarang hanya satu, jadilah milikku," bisik Max 
yang kemudian mencium bibir gadis itu perlahan-lahan. 


Cassy tidak bisa menghindar ataupun mundur karena 
ditahan oleh tangan Max. Dia memejamkan mata, dan air 
matanya pun tak bisa dibendung. Napasnya tertahan, udara 
di sekitarnya seolah ikut dirampas oleh Max. 


Tangannya menjadi lemas tak berdaya. Akibatnya, bingkisan 
yang dia bawa pun terlepas. Dia merasa sudah seperti 
kehilangan segalanya sejak bibir mereka menyatu. 


Leo terlihat turun dari lantai tiga. Dia berjalan cepat dan 
berseru, "Max, aku harus menunggu uh" Dia terhenti 
melihat pemandangan di samping piano itu. Selain terkejut, 
dia juga tampak curiga. 


Max memutar tubuhnya dan Cassy sehingga membelakangi 
pandangan Leo. Namun, tentu saja itu tidak bisa 
menyembunyikan ciuman yang telah terjadi. 





Note. 


Video UTube hanya pemanis ^^ 


16. Feeling Lose 


Cassy tidak bisa menahannya lagi. Dia tidak sanggup jika 
berada dekat dengan Max lebih lama. Beragam pertanyaan 
terbesit di dalam pikirannya, mengapa menuruti 
perintahnya? Mengapa dia harus melakukan ini? bahkan 
ciuman pertamanya terasa begitu dingin-dan memang 
menimbulkan kesan buruk. 


Mereka berdua duduk di kursi teras rumah. Cassy tertunduk 
lemas, sedangkan Max menikmati cupcakes buatan Nyonya 
Carlson. Raut wajah mereka sangat berbanding terbalik. 
Satunya merana, satunya bahagia. 


Hari sudah malam. Langit tampak mendung, rembulan 
terselimut awan, namun halaman depan rumah ini cukup 
terang. Banyak sekali lampu taman yang mengintari air 
mancur yang tepat berada di tengah-tengah halaman itu. 


Max mengamati kue yang dia makan lebih dekat. "Ibumu 
sangat berbakat membuat kue. Bagaimana denganmu?" 


Cassy enggan menjawab karena tidak pernah mengira ini 
adalah pertemuan. Dia hanya menunggu agar sopir 
menjemputnya tepat waktu. Tujuan bertemu Max sudah 
terlaksana yaitu meminta maaf. Permintaan yang tak 
seharusnya dia katakan. 


"Kau kebanyakan pikiran, Cassy-" Max berkata kembali 
sembari mengeluarkan sebuah kado kecil berrbentuk kotak 
pipih sepanjang jari kelingking dari dalam saku celana. Dia 
membuka penutup, lalu menyodorkan isinya kepada gadis 
itu. 


Sebuah penjepit rambut berbentuk bunga warna hijau 
cerah, warna yang sangat sama dengan kedua pupil mata 


Cassy. Benda itu memang sudah dipesan khusus hanya 
untuknya. 


Max tersenyum saat mengatakan, "ini untukmu, Sayang." 


"Aku tak mau." Cassy masih tak mau menatap Max. Dia 
masih menunduk, mengamati kedua tangannya yang saling 
meremas di atas pangkuan. "Jangan memberikan aku 
apapun." 


"Anggap saja ini hadiah untuk ciuman pertama kita." 
"Jangan pernah membahas itu." 

"Kau takut Antony-mu tahu ciuman kita?" 

"Jangan membahas itu." 


Max memperhatikan jepitan rambut yang dia beli khusus 
untuk Cassy. "Kasihan sekali aku, hadiahku ditolak, bahkan 
kencan ini pun sangat dingin." 


"Ini bukan kencan. Kalau kau melakukan hal ini lagi, aku 
akan mengadukan semuanya pada sekolahan." Cassy 
menatapnya penuh rasa kecewa. Setelah mendapatkan 
ciuman paksa tadi, dia semakin muak dengan kelakuan Max. 
"Kau bertindak keterlaluan, Max." 


"Karena ciuman tadi? Yang benar saja, itu menyenangkan, 
tapi-kalau kau mau mengadu silakan saja, kau mau 
mengatakan apa pada orang, aku menciummu? Aku 
membuat temanmu patah tulang? Aku pura-pura 
mengencani temanmu? Aku memukuli temanmu? Apa 
buktinya? Bahkan kau takkan bisa membuktikan aku-baru 
saja menciummu." 


Cassy menatapnya tajam. "Kau mengerikan." Hanya dua 
kata itu yang selalu dia ucapkan dan memang pantas 
diucapkan pada sosok Max. 


"Kau butuh bukti saat menuduh sesuatu, Sayang, tapi-tidak 
masalah, coba saja, adukan perbuatanku pada Antony-mu. 
Katakan kalau Max ini menciummu dengan paksa karena 
untuk melindunginya. Katakan juga kalau ternyata yang 
membuat berkas itu lenyap adalah Max sendiri." 


"Kau mengakuinya!" 


"Aku tidak bilang aku melakukannya, aku sedang 
mengatakan isi pikiranmu." Max tersenyum lebar, 
menikmati kemenangan demi kemenangan yang berhasil 
dia raih. Senyuman itu lama kelamaan berubah menjadi niat 
yang cukup jahat. Dia menyodorkan jepit rambut tadi 
kembali. "Terima hadiahku, kau sudah terjebak, tidak ada 
pilihan lain. Mau lari ke laki-laki mana lagi?" 


Cassy berpikir untuk mengadukan ini pada sang ayah. Dari 
semua orang, kemungkinan orangtuanya masih memiliki 
kepercayaan padanya. "Ini terakhir kalinya aku menuruti 
ucapanmu, kau tak bisa mengancamku lagi-kau takkan bisa 
melukai teman-temanku lagi, aku akan mengatakannya 
pada Abby, dia akan percaya padaku." 


Max masih fokus pada jepit rambut hijaunya. "Jadi, kau 
yakin tidak mau menerima hadiahku? Sangat yakin?" 


"Aku tidak mau." 


"Baiklah, kalau begitu ini sudah jadi sampah. Kau tak mau 
ya sudah, aku takkan menganggap benda ini berharga kalau 
begitu. Hanya semua yang melekat di dirimu saja yang 
kuanggap berharga, Cassy. Jepitan ini sudah tidak 
berharga." 


Cassy sangat tidak paham dengan segala perkataan Max, 
terdengar panjang, rumit serta mengandung makna ganda. 
Dia masih khawatir dengan keselamatan Antony dan Abby 
jika masih bertemu dengan Max. "Aku akan menjauhkan 
teman-temanku darimu." 


"Ya, semoga beruntung. Kalau begitu, kita taruhan saja, 
bagaimana? Kita lihat, siapa yang akan berhasil, kau 
menjauhkan semua orang  dariku-atau aku yang 
menjauhkan orang lain darimu?" 


"Kau mau melakukan kekerasan pada semua orang untuk 
membenciku? Oh, atau memakai cara licik seperti 
menyebarkan fitnah tentangku dan Abby. Aku takut sekali 
saat kau mengatakannya waktu itu, tapi tidak sekarang-kau 
keterlaluan, Max. Kau tak punya apapun yang bisa 
menjebakku. Aku murid baru, dan aku tidak punya 
kesalahan apapun." 


Max berpura-pura menampakkan wajah takut. "Oh, kau 
mengerikan sekali-seperti anggota komite disiplin. Kau 
sudah tahu kalau sekolah kita ini ada buku poin, tidak? Jika 
melakukan pelanggaran akan menerima poin oleh komite 
disiplin, jika sudah mencapai seratus poin, orangtuamu akan 
dipanggil? Sudah mendapat penjelasan dari wali kelas? Asal 
kau tahu saja, Sayang, di angkatanku belum ada yang 
mendapatkan catatan buruk hingga seratus poin. Kuharap 
kau tidak merusak reputasi angkatanmu." 


Cassy memalingkan wajah. Dia sudah mengetahui tentang 
poin pelanggaran tersebut. Namun dia cukup yakin kalau 
tidak akan ada pelanggaran yang mungkin dilakukan. 
Semenjak kecil, dia sudah mendapatkan pendidikan 
kesopanan. 


Seingai Max terbentuk ketika mendekatkan wajahnya pada 
gadis itu. Dia seperti sudah menyatakan kemenangan 
sebelum bertanding. Dengan suara lirih, dia berkata, "jadi, 
siapapun yang kalah harus menuruti perintah yang menang. 
Aku sangat menantikan sesuatu yang lebih dari sekedar 
ciuman, Sayang." 


Tidak ada jawaban dari bibir Cassy. 





Poin Hukuman Semester Satu. 


Begitulah judul pada sampul buku berwarna hitam yang 
diberikan kepada seluruh siswa tahun pertama. Sekolah ini 
sangat mengutamakan kedisiplinan, kepatuhan dan norma- 
norma. Para murid mendapatkan buku poin hukuman setiap 
semester. 


Jenis pelanggaran dibagi menjadi tiga, ringan, sedang dan 
berat. Pelanggaran ringan meliputi membuat keributan 
kecil, terlambat, pakaian tidak rapi dan tidak mematuhi 
guru. Pelanggaran sedang adalah perundungan antar siswa 
dan keributan sedang. Sedangkan pelanggaran berat adalah 
melakukan tindakan asusila di sekolah, merusak properti 
sekolah, memicu keributan besar, dan kegiatan lain yang 
tidak pantas. Poin hukumna pun berbeda tiap tingkatan. 
Ringan mendapatkan poin 10, sedang adalah 30, sementara 
berat adalah 50. 


Pihak yang mengurus masalah tentang poin hukuman siswa 
adalah komite disiplin yang terdiri dari sepuluh siswa. 
Kesepuluh murid tersebut dipilih dari kelompok dewan siswa 
(OSIS). Mereka kebanyakan adalah siswa tahun kedua dan 
berada dalam naungan guru konseling. 


Sang wali kelas, Tuan Callister, menyudahi penjelasannya, 
"setelah mendapatkan buku ini, kalian benar-benar sudah 
menjadi bagian dari sekolah ini. Jadi, berbeda dari Minggu- 
Minggu sebelumnya, kalian harus hati-hati dalam bersikap. 
Tapi, tak perlu khawatir, selama aku bekerja di sini, belum 
mendengar ada murid yang buku hukumannya sampai 
mendapat seratus poin." 


River bertanya, "setiap semester ganti buku lagi?" 


"Ya, jika semisal semester ini kalian mendapat poin lima 
puluh, tapi semester sudah berganti-maka poinnya akan 
kembali nol." 


"Bagaimana kalau misalnya kita tidak disukai salah satu 
komite disiplin? Bisa saja dia menuliskan tuduhan palsu?" 
celetuk Megan curiga. 


Tuan Callister menggelengkan kepala. "Tidak akan, Nona 
Wright. Setiap ada pelanggaran, komite hanya 
mengumpulkan bukti, dan menyerahkan keputusan pada 
guru konseling." 


"Kalau misal sudah dapat seratus poin?" 


"Orangtua kalian dipanggil, siap-siap saja masuk ruang 
konseling." 


"Apa berpengaruh di nilai akhir sekolah?" 


"Sudah pasti, kalau catatan buku kalian bersih sampai lulus, 
dipastikan kalian yang akan berbicara di mimbar kelulusan 
sebagai murid teladan." 


Tengkuk Cassy mendadak merinding. Dia sudah bertekad 
untuk mengungkap keburukan Max hari ini, setelah ini- 
setelah dia hanya bersama River, Abby dan Antony. 


"Baiklah, Murid-murid, kita mulai pelajarannya." 


Bel pulang berbunyi. 


Jantung Cassy berdebar-debar menunggu momen yang 
tepat ini. Dia sengaja meminta agar ketiga murid yang 
paling dekat dengannya itu untuk tetap berada di dalam 
kelas. 


Mereka berempat duduk saling berhadapan, dan tetap diam 
hingga ruang kelas menjadi kosong. Baik Antony, Abby dan 
River hanya menunggu Cassy bicara. 


"Ada apa, sih?" tanya Abby penasaran. 


"Ini tentang Max," sahut Cassy memandangi mereka satu 
per satu, "aku yakin kalian takkan mau mempercayai apa 
yang kukatakan." 


"Max lagi?" Abby mulai tidak nyaman dengan pembicaraan 
ini. Dia memberikan kesan bahwa Cassy hanyalah seorang 
gadis kaku yang tidak menyenangkan. "Apa kau akan 
mengatakan dia mengejek permainan biolamu lagi? 
Cassy-" 


"Dengarkan aku dulu." 


River menghela napas panjang. "Dulu kukira Max menyukai 
Cassy, siapa yang menyangka dia memilihmu, Abby." 


Abby tersenyum bangga. "Aku juga tidak tahu, dia orang 
yang romantis." 


Antony menyentuh telapak tangan Cassy. Hanya dia yang 
bersungguh-sungguh ingin mendengarkan. "Ada apa? Apa 


ada masalah? Katakan padaku." 
"Max itu tidak seperti yang kalian pikirkan ..." 


Belum sempat Cassy melanjutkan ucapannya, tiba-tiba 
terdengar suara pintu diketuk seseorang, dan sialnya dia 
adalah yang mereka bicarakan. Max, dengan senyuman 
ramah khas kakak kelasnya, memasuki ruangan. 


"Maaf aku mungkin mengganggu pertemuan kalian," 
katanya sekilas melirik Cassy, tapi pandangan matanya 
kemudian teralih kepada sang kekasih, "Abby, kau lama, 
jadi aku  mencarimu-kau tega sekali membuatku 
menunggu." 


Ucapan manis tersebut berhasil membuat Abby luluh. Dia 
melupakan segalanya setelah memandang wajah tampan 
kekasihnya. "Maaf, Cassy ingin membicarakan sesuatu, jadi 
aku ingin mendengarnya dulu, tapi-" Dia melihat Cassy 
seperti memberikan isyarat kalau membicarakan orang yang 
sedang bersama mereak itu tidak baik,. "Kurasa tak perlu 
dilanjutkan ya?" 


"Tidak apa-apa kalau kau ingin mengobrol, aku hanya ingin 
memberimu sesuatu." Max mengambil sebuah jepitan 
rambut berwarna hijau. "Aku memesannya, khusus untuk 
orang yang kusukai." 


Cassy tersentak kaget. Wajahnya tertunduk lesu setelah 
melihat benda itu, benda yang kemarin hendak diberikan 
untuknya. Dia tidak tahu apa yang sedang direncanakan 
Max. 


"Kau membelikannya untukku?" Abby menerima jepit 
dengan mata terharu. Dia tersneyum begitu polos dan tulus 
hingga melukai hati Cassy. Ketulusan semacam ini tidak 
pantas untuk orang seperti Max. 


"Tentu saja, kau suka?" 


"Sangat suka! Apapun yang kau berikan padaku akan 
kujadikan benda favorit." 


"Oh, kau terlalu berlebihan, itu hanya hadiah biasa." 
"Bukan biasa, ini hadiah darimu." 
"Boleh kupasang ke rambutmu?" 


"Tentu!" Abby menyerahkan jepit rambut itu lagi. Pipinya 
merona karena terlalu bahagia. saat tangan mereka 
bersentuhan, dia seperti melayang di antara awan-awan 
cinta. Terlalu membahagiakan seolah-olah ini mimpi. 


Max memasang jepit rambut itu dengan lembut. Dia melirik 
ke wajah Cassy sekilas, menunjukkan seringai jahatnya. 
"Kau sangat cantik." Kalimat ini seakan ditujukan hanya 
untuk Cassy. Sementara ketika kembali memandang sang 
kekasih, dia berkata, "aku tak ingin kehilanganmu." 


Cassy sangat paham maksud asli dari ucapannya. Sudah 
pasti Max takkan melepaskan Abby sampai dia jatuh ke 
dalam pelukannya. Dia berpikir, bagaimana caranya 
memisahkan mereka? 


Abby mengalihkan pandangan karena malu. "Max, di sini 
ada teman-temanku." 


"Jadi maksudmu kita harus ke tempat yang hanya berdua 
saja?" goda Max menarik lengan gadis itu dengan tingkah 
posesif. "Kalau begitu, aku menunggumu di taman halaman 
depan." 


"Jangan!" Cassy spontan mengatakannya hingga membuat 
situasi menegang. 


River mendehem, tidak tahu harus berbuat apa. dia mengira 
kalau ini adalah cinta segitiga. Sedangkan Antony merasa 
kian curiga akan sikap Cassy yang selalu terlihat seperti anti 
Max. 


Abby menjadi heran. Wajahnya menjadi takut. la takut jika 
kecurigaannya bahwa Cassy menyukai Max itu benar. "Eh? 
Cassy?" 


"Maaf, aku tidak bermaksud apapun, Abby, jangan salah 
paham." Cassy berdiri, tidak tahan dengan pemandangan 
ini. lagipula, setiap kali Max muncul, hanya perasaan buruk 
yang memenuhi hatinya. "Aku tidak jadi membicarakan 
sesuatu. Aku akan pulang." 


Tanpa menunggu balasan, dia berjalan melewati Max, lalu 
pergi meninggalkan kelas. 


17. Say Yes Please 


Selama berminggu-minggu berikutnya, Cassy masih 
mengasingkan diri dari siapapun. Setiap kali dia berniat 
untuk memberitahu teman-temannya secara langsung, 
sosok Max mengintip di balik jendela kelas. Setiap kali dia 
berniat menghubungi mereka lewat telepon, tetap saja ada 
keraguan besar dalam diri. Max menjadikan Abby sebagai 
tawanan. Ya, laki-laki itu terus saja menekannya dengan 
memberikan potret kebersamaannya dengan teman 
sekelasnya itu. 


Perintah Max hanyalah satu, "jauhi semua laki-laki di 
kelasmu." 


Cassy berusaha untuk tenang sekaligus mencari jalan 
keluar. Dia bergabung dengan klub sastra hanya demi dekat 
denagan Andras Parris, teman dekat Max. Meskipun 
kemungkinannya tipis, dia berharap bisa menemukan cara 
untuk melepaskan diri dari jeratan kakak kelas itu. 


"Aku selesai." la menyerahkan berkas formulir keikutsertaan 
klub ke atas meja. 


Andras duduk di belakang meja tersebut. Hanya mereka 
yang ada di ruangan klub yang didekorasi mirip 
perpustakaan ini. Di tengah ruangan ini, ada meja besar 
dengan banyak kursi kayu mengelilinginya. 


"Kau tahu, jika kau masuk ke klubku hanya demi menjauhi 
Max, kau pasti salah paham, Nona Carlson," katanya 
sembari membaca data diri Cassy di kertas formulir itu. 
Suaranya sangat dingin, terkesan acuh dan tidak 
bersahabat sama sekali. Tak hanya itu, hati yang ia miliki 
seperti kertas kering buku-buku di tempat ini. 


"Aku tak ada maksud apapun." 
"Ini klub literasi." 
"Aku suka buku, aku suka membaca." 


Andras memperhatikan Cassy dengan seksama. "Kau adalah 
gadis membosankan yang jelas takkan suka apapun kecuali 
belajar untuk persiapan ke universitas ternama." 


Cassy mengerutkan dahi. Dia tak lagi heran dengan sikap 
buruk ini, mengingat temannya sendiri adalah Max. Kakak 
kelasnya ini juga punya tabiat sangat buruk, tapi orang 
terburuk dari yang terburuk hanyalah Maxim Macallan. 
"Intinya aku suka membaca." 


"Apa buku bacaan yang sering kau baca?" 
"Geometri?" 

"Astaga, kau pasti hanya akan menyusahkanku." 
Pintu dibuka. 


Tanpa diduga, Antony masuk dengan membawa formulir 
pula. 


"Maaf terlambat, ini data diriku," katanya sambil 
menyerahkannya pada Andras. 


Cassy terkejut. Dia memandang ke sosok laki-laki yang 
berdiri di sampingnya itu. ada banyak sekali kalimat yang 
ingin ia ucapkan, salah satunya adalah kata sapaan seperti 
'apa kabar?', 'bagaimana akhir pekanmu?', tapi dia harus 
menjauhinya. Rasanya semakin sesak ketika sadar bahwa 
mereka adalah teman sekelas. Hubungan dengan semua 


orang perlahan menjauh, dan dia tidak paham sampai 
kapan harus mengalah begini, 


"Baiklah, kalian berdua masuk ke klub ini, mulainya Minggu 
depan," kata Andras menyimpan berkas penerimaan murid 
baru di laci meja. "Kalian boleh pergi, jangan ganggu lagi, 
pergilah karena aku sedang membaca." 


Ikut klub?, tanya Cassy dalam hati. 


Antony tersenyum padanya. "Aku ikut juga agar kau tak 
sendirian." 


Mata Cassy seperti ingin menangis, antara senang sekaligus 
sedih. 


Antony mengajak Cassy ke kafetaria tengah selepas 
mendaftarkan diri di klub literasi. Sebenarnya mereka 
berdua sama sekali tidka berminat memasuki klub tersebut. 
Cassy hanya ingin memata-matai Andras, sedangkan Antony 
sudah jelas ingin mencari tahu apa yang disembunyikan 
gadis ini. 


Cassy duduk diam di salah satu meja. Pandangannya 
tertunduk lemas, tangannya saling bertautan di atas 
pangkuan. Dia selalu menjadi gadis yang sangat pendiam, 
tapi smeenjak mendapatkan ancaman bertubi-tubi dari Max, 
sisi buruk ini malah semakin parah. Keinginanya menjadi 
gadis supel yang terkenal di masa SMA pun pupus. 


Antony menyuguhkan jus jeruk. "Ini untukmu." 


"Terima kasih." 


"Sebenarnya aku heran sekali denganmu," kata Antony 
duduk di kursi yang berseberangan dengannya. "Kau selalu 
datang paling awal, lalu pulang paling awal juga. Kau 
terkesan ingin menyembunyikan dirimu di antara teman- 
teman kita yang lain kalau berjalan di koridor, kau seperti 
takut seseorang." 


"Tidak." Cassy kemudian meminum jus jeruk itu. la menatap 
wajah Antony yang sangat meneduhkan. Tanpa sengaja 
bercak kemerahan menghiasi pipinya. Berdua dengan ketua 
kelasnya ini terasa sangat menenangkan hati. Senyum 
cerah dia tunjukkan ketika berkata dusta, "aku tak apa-apa." 


"Aku tak mau memaksa, tapi aku tahu itu bohong." Suara 
Antony terdengar serius. Dia selalu bahagia melihat Cassy. 
"Apa ada murid yang berbuat jahat padamu? Aku berjanji 
akan membantumu." 


Kau sudah dihajar sebelum sempat membantuku, sahut 
Cassy mengingat luka parah yang diderita Antony. 
Senyumannya pun perlahan-lahan menjadi sirna. Dia tidak 
yakin melakukan pertemuan berdua seperti ini akan aman. 
"Aku tidak apa-apa." 


"Apakah Max?" 


Cassy buru-buru mengalihkan pembicaraan, "kenapa kau 
masuk klub itu?" 


"Berarti benar tentang Max?" Antony tetap teguh ingin tahu 
masalah Cassy. 


Bayangan Antony yang tergeletak di atas lantai membuat 
Cassy semakin takut. Dia mungkin berniat memberitahu 
semuanya, namun keberaniannya selalu lenyap ketika 
kteringat hal-hal seperti itu. Max sangat berbahaya. "Tak 
perlu menuduh orang begitu." 


"Cassy, kau tadinya bilang kalau Max tak seperti yang 
dipikirkan orang 'kan? Jadi apa yang sebenarnya kau 
pikirkan? Apa benar kata Abby, kau hanya kesal karena dia 
menjelek-jelekan permainan musikmu? Atau karena apa?" 


"Aku sama sekali tidak peduli musik," kata Cassy kemudian, 
"aku hanya ingin Abby tidak lagi berhubungan dengan 
Max." Dia tersentak kaget karena menyadari ucapannya 
yang spontan itu. "Maksudku, aku tidak " 


"Kau menyukainya, ya?" Antony terdengar kecewa. 


Cassy malah jengkel. "Kenapa semua orang selalu mengira 
aku menyukai Max!" Dia ikut kecewa dengan pemikiran 
Antony. "Bukan itu maksudku, aku aku tak suka padanya. 
Aku suka orang lain." 


Antony terkejut. "Eh?" 


"Maksudku suka orang, ayahku, aku suka ayahku," jawab 
Cassy cepat tanpa berpikir. Dia mendadak gugup sekaligus 
tak nyaman, rasanya ingin melarikan diri dari hadapan 
Antony. Ya, karena orang yang dia maksud adalah dia. 


Tawa lebar keluar dari mulut Antony. Dia sangat bisa 
membaca kebohongan barusan. Hatinya terasa dipenuhi 
kerlipan bintang ketika melihat wajah manis Cassy. la pun 
menggodanya, "kuharap itu aku." 


"Jangan membahas ini." Cassy membuang muka dengan 
tubuh merinding. 


Tanpa sengaja, Antony menggumam, "kau cantik saat malu." 


Cassy terbelalak. Napasnya tertahan seolah tak percaya apa 
yang barusan dia dengar. "Apa?" 


Kali ini Antony yang dilanda rasa malu. Dia mendehem, lalu 
menjawab, "tidak." 


Mana mungkin dia menyebutku cantik, ucap Cassy dalam 
hati. 


Situasi di antara mereka berubah sangat canggung, namun 
juga dipenuhi aura bahagia. Keduanya seperti sudah 
memberikan pertanda bahwa saling tertarik. 


Saat Cassy mulai ingin membuka hatinya, di saat itu pula 
aura buruk datang. Tubuhnya mematung sebagai respon 
rasa takut. Bayangan indah bersama Antony barusan 
perlahan lenyap. 


Max. 


Setapak demi setapak langkah kaki laki-laki itu mendekat 
dan berhenti di samping meja. Senyum ramah dia pasang 
ketika memandangi mereka berdua. 


"Oh, manisnya kalian," pujinya dengan suara lembut. Di 
telinga Antony itu hanyalah pujian biasa, tapi di teling 
Cassy itu adalah ancaman. 


"Max." Cassy berniat berdiri, lalu melarikan diri seperti 
biasa. 


"Oh, Cassy, aku minta maaf karena akhir-akhir ini aku tidak 
bisa mengajarimu biola karena kesibukan." Max berusaha 
menekan suaranya untuk membuat Cassy tahu bukan itu 
maksudnya. Dia sangat benci ketika terus menerus dijauhi 
oleh gadis itu. "Kau pasti sangat merindukan pelatihan kita, 
bukan?" 


"Aku sudah tak di klub musik, jadi kukira " 


Max menyela cepat, "tapi bukankah aku juga 
bertanggungjawab atas kursus bahasa Italia-mu?" tatapan 
dan suaranya sama-sama dingin. Dia jelas tidak suka ketika 
menjawab jawaban tidak. 


Antony tertarik mendengar lebih. "Bahasa Italia?" 


Wajah Max berubah ramah kembali "Iya, Cassy belajar 
bahasa Italia denganku, aku sangat fasih, kau ingin belajar 
juga, Antony? Sebagai bentuk permintaan maafku atas 
sikap kasarku waktu itu aku sungguh menyesal." Dia 
menampakkan wajah murung, tapi Cassy tahu itu hanyalah 
sebuah akting. "Aku terlalu emosi, aku belum meminta maaf 
padamu." 


"Tidak, aku yang salah, kalaupun kau tak menghajarku, 
pasti wakilmu yang menghajarku." 


"Syukurlah kita sudah tak ada dendam." 


Perkataan mereak layaknya dua orang yang telah 
melupakan dendam, tapi Cassy tahu semua ucapan Max 
hanyalah omong kosong. Dia yakin laki-laki ini sedang 
merencanakan sesuatu untuk Antony. "Sebaiknya ayo kita 
pulang, Antony." 


"Kau mau kuantar?" 


"Ya, sopirku sedang mengurus urusan Mom, jadi akan 
terlambat menyusul, tapi aku tak mau berada di sini lagi." 


"Baiklah." 


Max buru-buru mengatakan, "Antony, maaf aku menyela, 
tapi ada alasan aku kemari, itu karena Andras ingin bicara 
denganmu." 


Antony merasa curiga dengan kegugupan Cassy dan ucapan 
Max. Namun, dia tiak mungkin mengabaikan panggilan dari 
kakak kelas. Dia menyentuh telapak tangan Cassy seraya 
berkata, "tunggu aku di depan gerbang, aku akan segera 
menyusul." 


Cassy tersenyum. "Iya." 


Seiring dengan langkah Antony yang pergi menjauh, rasa 
takut Cassy semakin memuncak. Max pun duduk 
menggantikan kursi Antony. Pandangannya tak lepas dari 
gadis yang dia sukai sejak pandangan pertama itu. 


Keheningan terjadi hingga Antony benar-benar telah pergi 
dari kafetaria. 


Melodi sedih kembali terngiang di kepala Cassy. Setiap kali 
Max datang, dia merasa kebahagiaannya juga diserap. Baru 
saja dia bisa tersenyum karena dekat dengan Antony, entah 
mengapa perasaan ini akan menghilang suatu hari nanti. 


"Ayo kuantar pulang," bisik Max kemudian, "kita bisa belajar 
di rumahmu nanti." 


H Aku " 


"Kuharap jawabannya bukan tidak, Cassy. Aku tak suka kata 
'tidak'-mu, terdengar sangat jahat padaku. Tidak tidak tidak 
padaku, tapi iya iya iya pada Antony." 


"Sampai kapan ini akan terjadi? Menjauhlah dariku." 


"Jangan menyuruhku menjauh, kau malah membuatku ingin 
mendekat." Max meraih telapak tangan Cassy, 
mengusapnya dengan lembut demi menghilangkan 
sentuhan Antony. "Aku benci sekali melihat hal barusan, aku 
benci sentuhan laki-laki lain di tubuhmu. Kau jahat sekali 


apa aku pernah menyakitimu? Kau memperlakukanku 
berbeda dengan teman-temanmu, padahal aku lebih 
menyukaimu ketimbang siapapun, kenapa kau melakukan 
ini padaku? Pandanganmu padamu seperti aku ini sampah." 


Cassy menarik tangannya, tapi tak mampu karena ditahan 
oleh Max. Lututnya terasa lemas seakan beban berat makin 
menumpuk di atas bahu. "Hentikan." 


"Setiap kau berkata 'hentikan', aku semakin ingin 
melakukannya," kata Max berpura-pura sedih di hadapan 
Cassy, dia seperti ingin tertawa sekaligus menangis. la 
menyeringai, tapi kedua matanya terlihat berair seolah-olah 
merasakan kepedihan mendalam. "Kau selalu takut padaku, 
padahal semua orang mencintaiku tak pernah berkata tidak 
atau hentikan, tapi kau, selalu saja menjauh. Kenapa? 
Kenapa kau melihatku begini?" 


Tubuh Cassy mendadak gemetaran. Reaksi normal ketika 
melihat wajah aneh Max yang jelas takkan ditunjukkan pada 
orang lain. "Inilah kenapa aku takut padamu, lepaskan 
tanganku." 


"Ayo katakan 'iya' padaku, Sayang. “ya, tolong antarkan aku 
pulang, Max, aku hanya ingin bersamamu saja." 


"Jangan harap " 


"Well," potong Max dengan senyuman percaya diri. Mimik 
wajahnya sudah tak lagi sedih. "Intinya sekarang, apapun 
yang akan kau lakukan, kau takkan bisa melepaskan diri 
dariku, ini salahmu kau membuatku jatuh cinta." 


Jangan menangis, ucap Cassy menguatkan diri. 


"Sayang, jika kau tidak berdiri, aku akan melakukan sesuatu 
pada Antony-mu sebelum dia berada di depan gerbang. 


Hanya aku yang boleh mengantarmu pulang." 
"Apa yang akan kau lakukan?" 


"Keputusan ada padamu." Max pun berdiri dengan masih 
mempertahankan senyuman. Di balik senyuman itu dia 
memendam rasa amarah dan kecemburuan. Hanya melihat 
Cassy bersama laki-laki lain, dia merasa tubuh terbakar. 
"Aku sedang marah sekarang, jadi aku hitung sampai tiga 
satu ..." 


Ketakutan, Cassy sontak berdiri. "Ayo pulang, dan hanya 
pulang." 


"Itu baru gadisku. Cantik dan penurut. " Max tertawa lirih, 
tapi terdenagr sangat mengerikan di telinga Cassy. 


aaa 


18. ADate 


Cassy menjadi dilema. Dia ingin menghabiskan waktu 
bersama Antony, tapi bayang-bayang Max menghantuinya. 
Semakin dia mendekati Antony, Max juga semakin 
mendekati laki-laki itu pula. 


Selain itu, dia juga terus mengawasi keamanan Abby. Setiap 
hari, dia harus bertanya, kau baik-baik saja? Bagaimana 
hubunganmu dengan Max? dan jwaban Abby pun selalu 
sama yaitu, menyenangkan, dia romantis! Aku sangat 
menyukainya! 


Perasaan Abby jatuh kian dalam, Cassy pun kian terjebak di 
dalam jurang. Dia ingin keluar dari jurang tersebut, tapi 
semua orang seperti ingin mendepaknya turun kembali. Dia 
tidak tega jika Max melakukan sesuatu yang buruk pada 
Abby, karena pastinya juga berdampak baginya. Mereka 
berdua adalah teman dan masih berstatus murid tahun 
pertana. Apapun yang terjadi pada mereka pasti menjadi 
Catatan di sekolah hingga tiga tahun ke depan. 


Setelah sehrian tak berani menatap Antony karena kemarin 
tak menemuinya di depan gerbang sekolah, Cassy sempat 
mencuri pandang padanya sesaat sebelum keluar kelas 
untuk pulang. Hari ini dia berencana hanya berdiam di 
dalam rumah. 


Aku akan jalan-jalan bersama Max nanti sore, aku senang 
sekali, kata Abby terus saja mengoceh di samping Cassy. Dia 
baru berhenti bicara saat sadar kegundahan temannya itu. 
Kenapa? Kau kenapa, Cas? 


Tidak, aku senang kau akan jalan keluar dengan Max, kau 
kelihatannya semakin suka padanya. Cassy sangat merana. 


Dia tidak bisa menyembunyikan perasaan pedihnya ini. 


Tidak bisa mendapatkan bukti, tidak bisa mengatakan hal 
yang sejujurnya, tidak ada teman yang akan percaya 
padanya. Kalau dia mendadak membongkar tabiat buruk 
Max di depan Abby sekarang, sudah pasti dia akan dicurigai 
sedang merebut kekasihnya. Lalu bagaimana sekarang? 


Kau juga sedang dekat dengan Antony 'kan? Dan Cassy kau 
harusnya bilang kalau masuk klub literasi dengannya, aku 
jadi curiga kau sedang ingin mengambil perhatian Andras 
juga. Abby tersenyum menggoda. Jujurlah padaku. 


Cassy bingung harus menjawab apa. Dia memang menyukai 
Antony, tapi mana mungkin mengungkapkan isi hatinya 
pada Abby. Aku tak tahu. 


Kalau aku jadi kau, aku akan memilih Andras. 


Dia tidak seperti bayanganmu, dia sangat dingin dan 
entahlah, ucapannya jahat. 


Max juga begitu 'kan, dia memang tegas tapi lihat, dia 
sebenarnya baik, lembut, perhatian sekali padaku, 
ucapannya selalu romantis, dia juga humoris, tak heran 
semua orang menyukainya. Kudengar, kepala sekolah 
sampai memujinya secara khusus saat dia membuat sekolah 
kita memenangkan pertandingan paduan suara tingkat 
nasional. Semua karena dia 


Abby, hentikan, potong Cassy tidak tahan. Telinganya terasa 
iritasi jika terus menerus dijejali betapa baik dan 
sempurnanya Max. Jangan terlalu memuji orang, nanti kau 
bisa kecewa kalau dia tak seperti pujianmu. 


Apa maksudmu? 


Tidak ada apa-apa. Cassy menyudahi pembicaraannya 
karena merasa kerutan di dahi Abby sudah menjelaskan 
betapa tak sukanya gadis itu jika kekasihnya dianggap 
buruk. Aku pergi duluan. 


Abby terdiam di tempatnya berdiri. Awalnya dia terlihat tak 
nyaman, tapi kemudian tersenyum jahil kala mengira Cassy 
tak suka Max karena pelatihan biolanya yang gagal. 


Tiba-tiba Antony berlari melewatinya seraya menyapa, 
sampai besok, Abby Tanpa menunggu balasan, dia mengejar 
Cassy yang jalannya makin cepat. 


Cassy menuruni anak tangga, melewati beberapa murid 
lainnya. Dia pura-pura tak mendengar panggilan Antony 
sambil terus berjalan di koridor lantai bawah menuju ke 
pintu keluar gedung. 


Ketika sampai di area lemari loker murid, Antony berhasil 
menyusulnya. 


Hei, kenapa kau buru-buru? Tangan Antony meraih lengan 
gadis itu. Setidaknya jawab pesanku. 


Cassy berbalik badan sembari menepis tangan itu. Dia 
teringat ancaman Max kemarin yang terdengar begitu 
serius. Maaf untuk kemarin, aku 'kan sudah bilang 
menjauhlah dariku. 


Ada apa denganmu? Terkadang memaksaku menjauh, 
terkadang tak masalah dekat denganku. Apa aku tidak 
menyenangkan? Dia sesekali mencium bau badannya 
sendiri dan merasa parfumnya selalu bertahan lama. 
Sebenarnya ada apa denganmu? Katakan saja kalau aku 
punya masalah. 


Bukan. Cassy malah tak berani menatapnya. Dia berniat 
kabur lagi. Aku harus pulang. 


Sebentar, pinta Antony kembali menghentikan langkahnya. 
Dia menunggu agar siswa lain keluar pintu sampai tak ada 
yang lain, kecuali mereka. Tunggu sebentar, aku ingin 
bicara. 


Detak jantung Cassy berdebar kencang. Dia ikutan gugup 
karena menunggu ucapan Antony, rasanya seperti tengah 
akan mendapatkan pengakuan cinta. 


Aku ... aku ingin mengajakmu jalan-jalan, kau tahu ... eh, di 
wahana bermain yang baru di buka di dekat ... eh, dekat 
Star Plaza, eh ... kalau ... kalau kau tak suka wahana kita 
bisa menonton di Plaza juga, ya, aku sudah memesan tiket 
dan Ucapan Antony tersendat-sendat tak karuhan. 


Itu membuat Cassy ingin tertawa. la pun mendongak ke 
wajah Antony, sembari menjawab langsung, iya. 


Dia melupakan keberadaan Max saat melihat Antony. 
Bunga-bunga dalam hatinya senantiasa bersemi setiap kali 
memandang wajah tulus itu. 


Maaf, aku terlihat konyol, kata Antony mengeluarkan tiket 
masuk wahana serta tiket nonton film khusus untuk 
pasangan. Eh itu ini tiketnya memang hanya khusus 
pasangan, aku tidak bermaksud 


Aku paham, biasanya memang dijual sepasang, sela Cassy 
menerima tiket itu dengan pipi kemerahan. Ketika 
tangannya bersentuhan dengan jari Antony, situasi di 
antara keduanya semakin canggung. 


Sebagai ketua kelas, Antony biasanya lancar dalam hal 
berbicara mewakili kelasnya di kantor guru. Selain itu, dia 


juga sangat bisa diandalkan di klub-klub sekolah. 
Kepercayaan dirinya tidak perlu diragukan lagi. Lagipula, 
laki-laki berambut pirang sepertinya akan selalu 
mendapatkan perhatian gadis manapun. 


Akan tetapi anehnya, dia selalu saja terdengar seperti radio 
rusak jika di depan Cassy. Rasa percaya dirinya ambruk, 
lidahnya pun terasa kaku. la mengutuk diri sendiri karena 
terlihat memalukan. Padahal dia sudah berlatih untuk 
bebicara lancar ketika memberikan tiket ini. Sekarang 
semuanya jadi sia-sia. Dadanya berdebar kencang karena 
takut sekaligus lega. Dia merasa takut jika Cassy 
menganggapnya pecundang aneh. 


Aku tak pernah mengajak gadis keluar, jadi kuharap kau tak 
mengira aku aneh karena berbicara seperti robot barusan, 
katanya memberanikan diri memandang Cassy. Dia sedikit 
tertawa pelan untuk mengurangi rasa gugup. Aku senang 
kau mau kuajak keluar. Aku takkan mengecewakanmu. 


Cassy merinding. Ucapan barusan terdengar terlalu serius. 
Emm- 


Mata Antony terbelalak, menyadari ucapan anehnya lagi. 
Dia teringat barusan itu mirip janji suci ayahnya ketika 
melamar sang ibu. Oh, maaf, aku tahu itu terdengar seperti 
lamaran, maksudku akan menjemputmu nanti sore, dan kau 
tak perlu eh tak perlu 


Senyuman Cassy membuat Antony lupa segalanya. Dia 
malah memalingkan wajah, dan tak lagi tahu apa yang 
hendak diucapkannya. Mulutnya sampai menggerutu 
sendiri, aku benar-benar seperti orang bodoh. 


Cassy juga merasa sangat bodoh. Dia tidak bisa mengatakan 
apapun kecuali iya, iya, iya, bagai mainan boneka yang 
perutnya ditekan. Aku yang kelihatan konyol. Aku tak 


pernah pergi dengan siapapun selama ini, maksudku laki- 
laki Dia mengamati tiket masuk wahana dengan mata 
bahagia. Ini pasti menyenangkan. 


Syukurlah kau senyum lagi, kata Antony ikut tersenyum. Dia 
tidak menampik kenyataan bahwa senyuman indah Cassy 
bersifat menular. Aku lebih suka saat kau terbuka begini dan 
tidak main kabur seperti sebelum-sebelumnya. 


Maaf, aku tahu. Cassy memandang Antony kembali. Antony, 
untuk yang kemarin, aku minta maaf aku pulang lebih dulu, 
dan untuk pesanmu, aku tak bisa membalasnya karena 
takut terlambat kursus di rumah. 


la ingin memukuli kepalanya sendiri karena menumpuk 
kebohongan pada Antony. Padahal kegiataannya selama di 
rumah kalau tidak ada kursus adalah tidur di atas sofa lalu 
menonton televisi sambil memakan keripik kentang. 


Tidak masalah, masalah setiap murid di sekolah ini memang 
sama belajar dan belajar. 


Iya Cassy kembali jengkel karena hanya satu kata yang 
mampu keluar dari bibirnya. Setelah itu, dia menambahkan, 
iya begitulah. 


Obrolan mereka dihentikan oleh suara seruan Abby, Cassy, 
kau diminta Andras untuk ke ruang klub literasi! 


Andras? Cassy bingung. Untuk apa? Aku sudah 
menyelesaikan semua formulir kemarin. 


Mana kutahu. Sebaiknya kau segera datang, kelihatannya 
penting. 


Dengan lembut, Antony menawarkan, mau kutemani? 


Tidak, kau pulang saja duluan. 


Abby segera meraih lengan Antony dengan wajah 
sumringah. Dia lantas menggoda mereka, baiklah, ayo kita 
keluar, Tony, aku juga sedang menunggu Max. 


Oke. 


19. Are You Okay 


Cassy berjalan menuju ke ruang klub literasi yang 
untungnya ada di deretan ruang lantai bawah. Perasaannya 
sama sekali tidak cemas karena Abby mengatakan Andras. 


Akan tetapi ketika dia membuka pintu ruangan itu, sosok 
Max yang terlihat. Laki-laki itu tengah duduk di kursi 
dengan kaki di angkat ke atas meja serta pura-pura 
membaca salah satu buku di sana. 


Bagus ya, mungkin aku juga harus ikut klub membosankan 
ini, Andras sangat betah menghabiskan waktu dengan 
membaca buku, katanya dengan suara datar. Mendekati 
Andras takkan membuatmu jauh dariku, ngomong- 
ngomong, Sayang. 


Cassy sudah berniat mundur, lalu keluar ruangan ini dan 
kabur. Akan tetapi lututnya menjadi tak bertenaga ketika 
sorot mata Max beralih padanya. Mau apa kau? Dimana 
Andras? Kenapa malah kau yang disini? 


Jangan panik begitu, aku bukan hantu, Cassy. Kau pasti 
mengira aman-aman saja setelah pulang tak melihatku 
'kan? 


Dimana Andras? 


Oh, tadi Abby kuperintahkan memberikan pesan padamu, 
tentu saja itu paksu memangnya untuk apa Andras 
menemuimu? Orang yang jelas akan bertemu denganmu 
adalah aku, Sayang. Aku, mana mungkin ada laki-laki yang 
mencarimu kecuali aku? Aku yang paling suka mencarimu 
'kan? Walaupun aku suka sekali saat kau mencariku seperti 
ketika River terluka. Aku jadi berpikir, apa harus ada yang 
terluka demi mendapat perhatianmu? 


Cassu mundur, bersiap keluar ruangan. Aku akan pergi, 
jangan ganggu aku. 


Satu ... 


Kaki Cassy terhenti begitu mendengar kata itu. Dia sadar 
pasti itu ancaman lagi seperti kemarin. Napaanya menjadi 
sesak, tak berani bergerak. 


Seelah hening beberapa detik, Max menaruh bukunya di 
atas meja, lalu berkata, kemarin aku hanya mengantarmu 
pulang saja, aku kurang puas, Cassy. 


Aku maumu? Aku tak mau pulang denganmu terus. 


Kau menolakku, tak mau aku mengajarimu apapun, tak mau 
aku berkunjung ke rumahmu, bahkan keluar dari klub 
musik, dan terus saja mendekati laki-laki lain. 


Apa maumu, Max? 
Kudengar kau akan berkencan dengan Antony nanti sore. 


Cassy tersentak. Dia yakin tak ada seorang pun yang 
mendengar obrolannya dengan Antony di ambang pintu 
keluar gedung tadi. Bagaimana kau bisa tahu? 


Aku tak sengaja menguping, mana mungkin aku 
melewatkan kabar terbaru teman kekasihku yang tercinta. 
Max terdengar menikmati saat mengatakan sebutan untuk 
Cassy itu. 


Cassy pelan-pelan menyelipkan tiket dari Antony ke balik 
saku roknya. Dia baru sadar kalau sedari tadi sedang 
menggenggamnya. Bukan urusanmu. 


Kebetulan, aku tadinya ingin mengajak Abby jalan-jalan. 
Kau tahu, bukan, walaupun hanya pura-pura tapi dia harus 
sesekali kuajak keluar, memang begitulah cara menjinakkan 
sesuatu. Max mengatakan itu seolah-olah sedang 
membayangkan Abby hanyalah seekor binatang peliharaan 
baru. Tapi aku urungkan saja, demi bisa berkencan 
denganmu, Abby tak pernah jadi prioritasku, Sayang, kau 
yang terpenting. Jadi kau akan jalan-jalan denganku nanti. 


Tega sekali kau seperti ini pada Abby, apa kau tidak punya 
perasaan? Dia sangat menyukaimu. Berhentilah begini, 
bagaimana kalau dia tahu kau bersikap begini padaku? 


Kau tenang saja, sampai sekarang dia tidak tahu dan tetap 
bahagia 'kan? Itu semua karena kau tidak macam-macam 
denganku. Tapi, sekarang apa ini? Kencan dengan Antony? 
Kau belum puas melihatnya sengsara, Sayang? Kau masih 
menantangku melakukan sesuatu lagi? 


Ini keterlaluan. Kau keterlaluan, Max, kenapa kau seperti 
ini? Apa salahku? Kau tidak menyukaiku, berhentilah 
mengatakan hal bohong seperti itu! Ini bukan rasa suka, kau 
mengangguku! 


Aku jujur, aku sangat menyukaimu, tapi kau menjauhiku 
terus, dan aku benci membagimu dengan siapapun. Max 
berpura-pura memasang wajah sedih sampai harus 
berakting dengan memalingkan wajah. Aku jatuh cinta 
padamu, hanya kau, kau, kau, dan kau. Sebagai orang yang 
menyukaimu, maka aku ingin kau menolak ajakan kencan 
Antony dan pergi denganku. 


Aku tahu, kau sudah tidak waras. 


Apa kau sangat ingin pergi keluar, Sayang? Max 
mengamatinya lagi. Tatapan matanya berubah menajam 


seperti biasa ketika ingin menekan Cassy. Ingin keluar 
rumah? Bersama laki-laki lain? Sungguh, Cassy? 


Sudah kubilang, ini bukan urusanmu. Aku berhak keluar 
dengan siapapun. 


Kau sepertinya melupakan punya teman bernama Abby saat 
jatuh cinta pada laki-laki lain, ya. 


Jangan membawa-bawa Abby lagi! Kau benar-benar jahat! 
bentak Cassy kemudian. Untuk pertama kalinya dia berani 
membentak Max. Jangan lakukan apapun pada Abby, dan 
jangan mengusik hidupku! Menjauhlah dariku! 


Max melirik ke saku rok Cassy. Pandangannya benar-benar 
hanya dikuasai rasa amarah. Kau mau jalan-jalan denganku 
'kan nanti? 


Apa? Kenapa kau terus bertanya itu? Apa itu memang 
sebuah pertanyaan? Aku jalan denganmu? Cassy berniat 
memberikan sindiran berat. Aku tak sudi. 


Max tertawa sembari bertepuk tangan pelan. Oh, aku suka 
gadis pemberani, membuatku semakin bersemangat, 
biasanya tak ada yang berani membentakku, tak ada yang 
berkata 'tidak' padaku juga. Kau sungguh luar biasa, 
Sayang, kau berkata 'tidak' padaku berkali-kali. Kau juga 
terus melanggar perintahku agar menjauhi laki-laki lain. 


Cassy tidak tahu harus gelisah, takut, atau marah. Setiap 
kali dia berbixara dengan Max, ketiga perasaan itu selalu 
melebur jadi satu. Tak bisa menjawab, ia hanya meneguk 
ludah. 


Max tersenyum lebar, lalu menggodanya, kau sangat nakal 
dan keras kepala, kau tahu itu? 


Aku tak peduli ucapanmu lagi. 


Kau tak peduli Abby-mu kubawa ke tempat mengerikan 
nanti sore? 


Aku akan melaporkan ini kepada orangtuanya. Cassy seperti 
sudah siap kalau itu akan dijadikan ancaman. Kau tak boleh 
melakukan apapun padanya. 


Kuberi pilihan, jika kau tidak membatalkan kencanmu 
dengan Antony nanti sore, dan jalan-jalan denganku, maka 
Abby-mu akan menangis. 


Cassy benar-benar marah dengan sikap Max. Dia tidak bisa 
membiarkan teman-temannya terluka lagi. Aku sungguh 
akan melaporkanmu sekarang. 


Baiklah, kau sepertinya lebih peduli pada Antony-mu, jadi 
kau pasti perlu bukti agar tidak semakin kurang ajar kata 
Max sembari merogoh saku celananya, lalu mengeluarkan 
ponsel. Dia memanggil salah satu kontak yang bernama: 
Larry. 


Cassy mendadak panik. Mau apa kau? Hei, jangan main- 
main 


Halo, Larry, kau sudah melihatnya? Lakukan seperti 
arahanku, maaf aku sampai menyuruhmu begitu. 


Suara dibalik telepon hanya menjawab, Iya, Tuan Muda. 


Max mematikan sambungan telepon tersebut, lalu 
tersenyum pada Cassy yang sangat tegang. Kau tak mau 
tahu? Antony-mu dalam bahaya di luar gerbang sekolah. 
Cepat selamatkan dia, Sayang. Kau menyukainya 'kan? 


Tanpa berkata apapun lagi, Cassy berlari keluar ruangan 
tersebut. Lagi-lagi semua ini terjadi. Setiap kali hatinya baru 
saja berbunga-bunga karena bahagia setelah bertemu 
Antony, kini berdebar-debar kembali karena rasa takut. 


Langkah kakinya semakin cepat, mengingatkan akan 
kejadian sebelumnya. la berharap kali ini tepat waktu. 
Antony akan terus berada dalam masalah kalau berurusan 
dengan Max. la benci mengakui ini, tapi segalanya memang 
diakibatkan oleh dirinya. Apakah dia memang tak boleh 
berteman? Bukankah ini tidak adil? 


Antony! serunya sembari mencari laki-laki itu di halaman, 
kemudian luar gerbang. Antony! 


Setiap kali mendekati jam pulang, suasana jalanan depan 
sekolah ini begitu ramai dengan mobil pribadi yang 
terparkir di sebelah trotoar. 


Sekitar lima ratus dari sisi kanan dan kiri sekolah ini tidak 
ada bangunan apapun. Hanya ada pepohonan Aras (Cedar), 
pohon dengan ketinggian rata-rata 60 m, dengan batang 
kayu yang punya aroma khas akan resin, daun-daunnya 
meruncing menyerupai jarum dan tetap hijau sepanjang 
tahun. Susunan dedaunan tersebut spiral di sekitar ranting. 
Sekilas pepohonan ini memang layaknya cemara atau 
Juniper. 


Antony memastikan jalanan sepi sebelum akhirnya berjalan 
menyeberang. Mobil jemputannya ada di seberang jalan. 


Tak jauh dari sana, ada mobil pribadi milik Max yang 
didalamnya tengah duduk Larry, sang sopir pribadi. Sesuai 
perintah tuannya, dia segera menginjak pedal gas saat 
sudah melihat target melintas. 


Ketika itu mobil-mobil lain sudah berjalan, hampir tak ada 
murid yang masih berkeliaran di depan gerbang. 


Mobil yang dikendarai Larry melaju kencang sampai 
membuat Antony kaget, ia berputar seraya melangkah 
mundur dengan dada berdetak kencang. Namun, siku 
kanannya terhantam keras kaca spion. 


Hei! Hati-hati! Antony kaget bukan main. Rasa sakit 
menjalar hingga ke lengan atas. Dia membelainya beberapa 
kali sambil meringis kesakitan. 


Mobil itu berhenti, Larry melongok keluar jendela sembari 
berseru, maaf, Tuan! Pria ini lantas keluar dari mobil, lalu 
berlari mendekat dengan wajah memelas. Dia sendiri juga 
tidak memahani mengapa harus melakukan hal itu. Namun, 
pekerjaan adalah pekerjaan. Apapun yang diperintahkan 
sang tuan asalkan tak membuatnya masuk penjara, dia 
akan melakukannya. Maaf, saya benar-benar ceroboh. 


Situasi menjadi tegang. 


Niat Antony untuk marah-marah urung karena Cassy 
memeluknya dari belakang. Gadis ini kelihatan ketakutan 
daripada orang yang hendak tertabrak. Sudah pasti karena 
dia mengetahui maksud dibalik ketidaksengajaan itu. 


Antony menoleh dengan wajah kaget. Pelukan spontan ini 
membuat dirinya mematung. Dia kembali gugup sampai 
lupa kalau sikunya berdenyut-denyut nyeri. Cassy? Ada 
apa? 


Aku Cassy melepaskan pelukan itu, lalu memperhatikan 
tangan Antony yang masih terbalut lengan kemeja 
putihnya. Kau tadi terserempet Dia menyentuh bagian itu. 
Apa tanganmu 


Aw, jangan sentuh. Antony memutar tubuh untuk 
menghindari sentuhan Cassy. Dia meremas lengan atas 
kanannya lagi sambil berkata, tak apa. 


Jangan bohong, ayo ke ruang kesehatan atau ke rumah sakit 


Belum sempat Antony menjawab, suara Max terdengar, Oh, 
astaga, kau tak apa, Antony? Aku minta maaf! Sopirku 
sangat ceroboh! Dia tampak baru keluar gerbang, dan 
langsung dihampiri oleh Abby. 


Mereka berdua datang mendekat. 


Antony melambaikan tangan kirinya. Tak apa, Max, aku tak 
apa, tak terluka sama sekali, tak perlu khawatir! 


Yakin? Max berhenti. Dia adalah aktor yang terbaik di 
sekolah ini. Wajahnya memang punya seribu topeng. 


Antony mengangguk. Tak apa, pulang saja dengan Abby, tak 
apa. 


Kalau begitu kami pulang dulu, kasihan Abby harus pulang 
dan istirahat, kata Max berbalik ke mobil pribadinya. la 
membuka pintu belakang, ayo, Abby, kuantar pulang. 


Abby berteriak pada Cassy dan Antony, hati-hati kalian! Lalu 
masuk ke dalam mobil. 


Sebelum ikut masuk ke dalam, Max menyeringai sambil 
berseru, jangan lupa, hubungi aku untuk keputusanmu 
nanti sore. 


Pundak Cassy mendadak gemetaran. Dia yakin barusan ini 
hanyalah peringatan. Saking takutnya, dia tak berani 
menoleh ke arah Max. Dia tidak tahu apa yang akan terjadi 
selanjutnya jika ini dibiarkan saja. 


Antony mengamati mobil itu menjauh. Ia mengerutkan dahi. 
Keputusan apa? Dia bicara dengan siapa? 


Kenapa kau bohong, kau harusnya menuntut hal barusan, 
sikumu jadi terluka, protes Cassy. 


Hanya tersenggol, yang benar saja menuntut karena 
tersenggol, itupun tak sengaja. 


Tetap saja. 


Sudahlah, tidak apa. Kubuat tidur juga sembuh, apalagi 
nanti sore kita 


Mengenai itu, potong Cassy terpaksa mengarang 
kebohongan lagi, maaf, aku diberitahu untuk 
mengumpulkan buku nanti sore, jadi bisakah kita menunda 
acaranya? 


Oh, begitu ya, eh, tak apa, aku akan mengobati siku saja, 
sahut Antony buru-buru. Walaupun kecewa berat, tapi dia 
berusaha tetap tersenyum. Lagipula, masih ada hari lain 
'kan? Kalau butuh bantuan 


Sampai jumpa, potong Cassy lemas, lalu pergi tanpa 
sekalipun menatap mata Antony. Kalau dia melakukannya, 
sudah pasti air mata akan jatuh. 


20. Im Sorry 


Cassy tidak punya cara untuk menolak ajakan ini. Dia ingin 
memberitahu seseorang tentang Max, tapi masih tidak 
memiliki bukti. Kalau saja orangtuanya di rumah, dia ingin 
membicarakannya. Namun, pasangan Carlson memang 
jarang sekali di rumah. Mereka lebih suka tidur di hotel 
ketimbang ranjang rumah baru mereka itu. 


Helaan napas keluar dari mulut Cassy. Kepalanya terasa 
berdenyut-denyut jika memikirkan masalah ini. Harusnya 
dia tampil cantik dan rapi begini untuk Antony. Ini pertama 
kalinya dia keluar jalan-jalan bersama laki-laki di luar 
permasalahan sekolah, tapi sialnya malah bersama Max. 


Max menjemputnya dari rumah, membawa mereka jalan- 
jalan ke sebuah Plaza, tempat yang seharusnya Cassy tuju 
bersama Antony. Cassy membayangkan, bagaimana jadinya 
jika tadi dia berjalan bersama teman sekelasnya itu? Tanpa 
ia sadari, bibirnya melukiskan senyuman. 


Mereka berdua sedang berdiri di depan stand crepes. Area 
lantai tiga dari Plaza ini adalah khusus untuk penjualan 
makanan. Banyak sekali stand-stand serta meja kursi yang 
mulai ramai karena hendak makan malam. Kebanyakan 
pengunjung adalah para pasangan. 


Max menerima dua crepes pesanannya, lalu menyerahkan 
satu untuk teman kencannya. "Ini untukmu." 


Cassy menatapnya saja. Crepes pisang dengan taburan 
coklat kental yang harum menggoda. Akan tetapi tangan 
orang yang memegangnya seolah menaburkan racun di 
sana. Tatapan yang dia tunjukkan begitu dingin, wajahnya 
murung. Meskipun penampilannya cantik, tetap saja- dia 


sangat tidak enak dipandang, seperti seorang gadis muda 
yang dipaksa menikahi pria tua. 


"Makanan ini tidak mengandung racun apapun, Sayangku," 
sindir Max sembari memakan miliknya. "Cepat ambil dan 
ayo kita ke pagar, musik di lantai bawah kedengarannya 
asyik untuk dilihat. Setelah itu, kita bisa makan malam dan 
nonton film." 


Cassy mau tak mau menerima makanan itu, lalu ikut 
memakannya. Dengan langkah malas, dia mengikuti 
langkah Max berjalan mendekati pagar dekat eskalator dan 
tepat di depan Lift. 


Mereka berdiri di sana layaknya pasangan lain. Hanya saja, 
di antara semua pengunjung, hampir kebanyakan mata para 
gadis yang berjalan menyempatkan diri untuk menengok ke 
arah Max 


Selain wajahnya yang memang sudah di atas rata-rata, 
faktor yang membuat Max menarik perhatian adalah 
penampilannya yang selalu modis. Kemeja dirangkap sweter 
rompi coklat dipadu dengan celana jeans hitam. Seluruh 
benda yang melekat pada dirinya berasal dari brand mahal. 
Keluarganya memang kaya, apapun yang dia butuhkan 
selalu tersedia, sejak kecil selalu didampingi pelayan yang 
akan meng-iya-kan apapun yang dia mau. 


Karena terlalu sering mendapat jawaban 'iya', dia tidak 
sanggup menerima jawaban 'tidak'. Ketika menginginkan 
sesuatu, sesuatu itu akan ada di depan matanya saat itu 
juga. Kini, ketika dia menginginkan Cassy, gadis itu terus 
menjauh dan menolaknya. Pikirannya hampir gila karena 
tidak terima. 


"Kau cantik." Pujian yang selalu dia arahkan pada Cassy. Dia 
memperhatikan gadis it, rambut pirang gelap yang 


senantiasa tergerai, gaun selutut manis berwarna biru, betis 
kencang yang berdiri di atas sepatu perempuan tanpa hak 
yang manis. 


Cassy memang perwujudan remaja perempuan yang 
feminin, anggun. Kalau saja dia tidak cemberut, maka wujud 
ini akan terlihat cerah. 


"Aku pernah bilang, kau harus banyak bicara, Cassy, kalau 
kau pendiam- masa SMA-mu akan suram," ucap Max 
mengandung sindiran serta peringatan. 


"Kau penyebabnya. Aku hanya ingin berteman, Max, kau 
menghancurkan semuanya." 


"Jangan bohong, kau bilang dekat dengan Antony itu 
berteman?" 


"Kau juga tidak membiarkanku sendiri dengan Abby, dia 
perempuan- dan kau memanfaatkannya untuk menekanku." 


"Akan kulakukan lagi jika kau dekat dengan gadis lain, oh- 
seperti Megan, kau juga dekat dengannya 'kan?" 


"Astaga." Cassy tidak bisa menyebut orang yang ada di 
sebelahnya ini manusia. "Kenapa kau memperlakukanku 
seperti ini?" 


Max tampak tersenyum manis. "Entahlah, cemburu 
mungkin?" 


"Ini gila." 


"Aaah, aku jadi iri pada Antony, setiap kalian berdua, 
obrolan kalian sangat manis, tapi kenapa kalau denganku, 
kau selalu marah?" 


"Aku lebih baik terkurung di rumah ketimbang bersamamu." 


"Ide bagus." Max tertegun sejenak, memperhatikan wajah 
Cassy yang murka. Tatapannya penuh dengan tipu muslihat, 
siapapun takkan tahu apa yang dia pikirkan. Dia mencubit 
pipi kanan gadis itu dengan lembut sembari berkata lagi, 
"hei, aku tidak mau kencanku hari ini berakhir buruk karena 
teman kencanku sangat pasif seperti boneka kayu, jadi 
senyumlah, Nona Carlson." 


Cassy balas menyindir, "kurasa kau yang memperlakukanku 
seperti boneka kayu. Kau seperti mengikat tangan dan 
kakiku agar bergerak sesuai kemauanmu." 


Max melepaskannya hingga meninggalkan bekas 
kemerahan di pipi kenyal itu. "Kau mau protes lagi? Ini 
kencan, singkirkan masalah lain, kita harus bicara tentang 
'kita', Sayang." 


"Tidak ada kita." 


"Oh, lanjutkan. Beritahu aku isi hatimu." Max menengok ke 
bawah pagar, tepatnya di lantai satu dimana panggung 
telah dipenuhi alat musik, beberapa orang hendak 
memainkannya. 


"Tega sekali kau seperti ini, kau melukai Abby, kenapa kau 
malah pergi denganku, bagaimana dengan dia?" 


Max meliriknya dengan seringai. "Kau benar-benar ingin aku 
pergi dengan temanmu? Apa karena kau sudah punya 
Antony, jadi kau tak lagi peduli pada temanmu?" 


Cassy benci sekali dengan wajah Max. Dia dengan tegas 
mengatakan, "aku hanya tidak mau Abby kecewa. Kau tidak 
tahu 'kan, dia tadi siang mengatakan kalau bahagia karena 


akan kau ajak keluar, tapi sekarang apa? Kau keluar 
denganku!" 


"Aku hanya perlu minta maaf membatalkannya karena 
urusan penting, toh, dia pun tidak masalah, kenapa kau 
yang marah? Lagipula mana mungkin aku membiarkanmu 
bersama laki-laki lain, semuanya itu berbahaya untukmu, 
tapi jangan cemas, aku akan selalu melindungimu dari 
setiap laki-laki." 


"Omong kosong." 


Tawa pelan terdengar dari mulut Max. Dia selalu senang jika 
bersama Cassy, walaupun keberadaannya bagaikan duri 
bagi gadis itu. "Kau memang cantik ketika marah begini, 
tapi lebih baik kita niknati saja waktu berdua kita yang 
terlarang ini dengan ceria, kau sedang jalan dengan kekasih 
temanmu ini." 


Pintu /ift di belakang mereka terdengar terbuka. Orang- 
orang kelihatan berhamburan keluar. Namun ketegangan 
masih terjadi di antara Max dan Cassy. Mereka saling 
menatap. Satunya penuh kebencian, satunya seperti 
menikmati kemarahan itu. 


Cassy membentak, "tega sekali kau, kalau kau terus-terusan 
seperti ini, cepat putuskan saja hubunganmu dengan 
Abby!" la bahkan tidak peduli sekalipun orang-orang yang 
berlalu-lalang mendengar kemarahannya. 


Max pura-pura kaget. Dia menahan diri agar tidak tertawa. 
"Kau mau aku putus dengan Abby? Kenapa kau terus saja 
memaksaku putus dengan temanmu? Aku menyayanginya, 
kami baru bersama." 


"Menyayanginya? Apa maksudmu? Kau tak perlu pura-pura 
di depanku, Max." 


"Cassy, mungkin kau menyukaiku sejak awal, tapi aku minta 
maaf, kau seharusnya tidak perlu seobsesi ini padaku, ini 
tidak baik untukmu- Abby itu temanmu, loh." Suara Max 
terdengar berbeda, sangat manis seperti biasa saat dia 
sedang menasehati adik kelasnya agar tidak berbuat ulah. 


"Apa katamu? Kau ini bicara apa? Aku obsesi padamu? Aku 
hanya ingin kau menjauhi Abby, dan jangan pura-pura-" 
Cassy terhenti melihat raut wajah Max yang seperti ingin 
mempermainkannya. Dia heran dengan wajah laki-laki ini 
yang berpaling ke samping, tepatnya ke seseorang yang 
berdiri di depan pintu /ift yang telah tertutup. 


Orang itu berdiri sejak tadi, sejak keluar berhamburan 
bersama pengunjung lain, hanya dia yang berdiri diam di 
sana- mengamati pertengkaran Max dan Cassy 


Antony. 


Dia tampak tidak percaya, kecewa sekaligus benci. 
Bentakan Cassy yang kasar dengan ucapan barusan sudah 
memberikan kesalahpahaman hebat. Hatinya terasa hancur, 
seluruh bunga yang telah bersemi sebelumnya mati 
seketika. 


Cassy menggeleng, lantas berlari ke arahn Antony, tapi dia 
buru-buru menekan tombol /ift. Beruntung tak banyak 
pengunjung yang berkeliaran di sekitar sana karena fokus 
melihat ke panggung penampilan musik di bawah. 


Alunan musik mulai dimainkan, suaranya menggelegar 
hingga membuat suara penjelasan Cassy lenyap. Walau 
demikian, dia terus memberikan pengertian, "Antony, aku- 
aku di sini bukan untuk apa-apa, apapun yang kukatakan 
pada Max barusan." 


Antony tak betah menunggu pintu /ift, dia lantas berjalan 
pergi meninggalkan Cassy dan max, lalu menuruni 
eskalator. Matanya tampak berair, dia tidak menyangka 
akan melihat kejadian seperti ini. 


Cassy melirik Max yang menertawainya. Tawa jahat yang 
tidak kentara karena menyatu dengan dalam dentuman 
suara musik. 


"Ini ulahmu 'kan? Aku membencimu!" bentak gadis ini 
sebelum akhirnya berlari menyusul Antony. 


"Aku minta maaf, Sayang," teriak Max diiringi senyuman 
lebar. Ekspresi wajahnya yang bahagia sama sekali tidak 
cocok dengan ucapan barusan. Tidak ada penyesalan sama 
sekali. 


Cassy berlari menuruni eskalator, melewati orang-orang, 
hingga turun dan mengejar langkah Antony yang makin 
cepat menuju ke eskalator selanjutnya. 


"Antony-" panggilnya saat semakin dekat, dekat, lalu 
menyambar lengan laki-laki itu. "Dengarkan aku." 


Antony menoleh. 


Mereka berada di depan area pertokoan dan stand yang 
belum terpakai. Tidak ada pengunjung di sana. 


Suara musik mulai perlahan hilang, digantikan suara-suara 
pengunjung di kejauhan. 


Cassy menatap Antony dilanda kekecewaan. "Hei, aku tidak 
bermaksud apapun." 


"Harusnya kau bilang dari awal, kenapa kau tidak jujur saja 
kalau memang menyukai Max? Aku sudah mengira ini, kau 


pasti menyukainya, aku saja yang terus menyangkalnya." 
Antony terlihat menahan diri agar tidak marah. Ia merasa 
perasaannya dipermainkan oleh Cassy. "Maaf, ini salahku, 
aku mungkin halusinasi karena mengira kau menyukaiku, 
Cassy- kau bahkan harus berbohong padaku hanya demi 
membatalkan jalan kita. Tapi, kenapa kau terus saja 
berbohong? Apa aku terlihat menyedihkan di matamu 
sampai kau kasihan lalu mengiyakan ajakanku?" 


"Antony" 


"Kau pembohong, dan astaga, Cassy, aku tidak tahu 
ternyata kau seperti ini-" Antony mengamati penampilan 
cantik Cassy yang semakin menyakitinya. "Kau tidak boleh 
melakukan ini, kau tidak boleh memaksakan kehendakmu 
pada orang lain, kau bisa melukai Abby." 


"Bukan Begitu. Apa yang kukatakan tadi hanya sepenggal, 
kau harus tahu ini semua salah Max." 


Antony tidak membutuhkan alasan, karena dia mendengar 
pembicaraannya langsung. Tanpa perlu mendengarkan 
Cassy, dia menambahkan, "aku tahu aku tak berhak 
mengatakan ini, aku tak berhak menghakimimu karena 
jalan dengan siapapun, kita tidak terikat, tapi aku memang 
cemburu- dan untuk kebaikan kita semua, aku takkan 
mengatakan apapun pada Abby, tapi kumohon, sekalipun 
kau menyukai Max, jangan memaksanya menyukaimu." 


"Max yang memaksaku menemuinya, aku tak menyukainya 
sama sekali. Ini salah, dengarkan aku- aku tahu ucapanku 
barusan itu terdengar buruk, tapi percaya padaku, Antony, 
dia mengancamku, banyak hal yang tak kau ketahui," 
terang Cassy sembari mengenggam telapak tangan Antony, 
berusaha mendapatkan kepercayaannya kembali, "ayo kita 
tenang dulu, aku akan menceritakan semuanya." 


Antony menepis tangan itu dengan senyuman pahit. "Aku 
tahu kau baik, tapi bukan berarti aku akan membiarkanmu 
menyakitiku dengan kebohonganmu." 


"Aku memang berbohong, tapi itu karena diancam Max, 
maafkan aku, tolong percaya padaku." 


"Bagaimana aku bisa percaya padamu setelah tadi? Kau 
pembohong." Ucapan Antony ini terdengar kejam di telinga 
Cassy. Bahkan dia menyindir, "Cassy, kalau kau tak 
menyukai seseorang, jangan memberinya harapan palsu, 
langsung tolak saja ajakannya agar dia tidak terlalu kecewa 
saat tahu kau berbohong." 


Cassy menggeleng cepat. Napasnya menjadi berat karena 
tatapan Antony makin menyakitkan. "Kenapa kau tidak 
percaya padaku? Ini pasti ulah Max, kau kesini juga pasti 
sudah direncanakan." 


"Sudahlah, aku pulang saja dulu. Kita anggap ini tak pernah 
terjadi, jangan khawatir, aku tetap menyukaimu- sebagai 
teman. Sampai jumpa." Antony tidak tahan melihat Cassy. 
Dia pun berbalik badan, lalu berlari pergi. Dia melakukannya 
secepat mungkin hingga membuat Cassy mustahil 
mengejar. 


Cassy mulai menangis. Dia tidak peduli sekalipun ada 
beberapa orang yang menatapnya heran. 
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21. Truth orLie 


Cassy menangis selama semalaman. Dia tidak bisa menahan 
gangguan dari Max lebih lama lagi. Namun, tidak ada yang 
bisa mendengarkannya. Tidak ada orangtua, mana mungkin 
dia menceritakannya di telepon? Selama ini sambungan 
telepon mereka paling lama hanyalah tiga menit. Dia tidak 
bisa bercerita segalanya dalam waktu sesingkat itu, terlebih 
sang ayah cenderung tak fokus saat diajak mengobrol di 
telepon. 


Esok harinya, dia masuk kelas dan berharap tidak terjadi 
apapun. Antony tidak mengatakan apapun tentang kejadian 
itu. Sewaktu Cassy masuk kelas, pandangannya ke arah lain 
seakan tidak menganggapnya ada. 


Cassy terluka melihat situasi ini, kepercayaan dirinya yang 
berniat membongkar niat busuk Max runtuh. Dia tidak 
menyangka akan terjadi seperti ini. Laki-laki itu terlaku licik. 


Selepas duduk di bangku, wajah Cassy tertunduk. Masa 
SMA-nya tak lama lagi akan berakhir suram. 


River menoleh ke belakang. Dia tahu ada yanh tidak beres 
dengan gadis ini. "Cassy, kau tidak apa-apa?" 


Cassy malah memandang ke kumpulan gadis-gadis yang 
sedang mengobrolkan tentang kekasih baru mereka, di 
antaranya adalah Abby dan Megan. Mereka tampak bahagia 
dan seperti semakin jauh dari jangkauan Cassy. 


Abby sempat bertatapan mata dengannya, lalu 
melambaikan tangan sebagai bentuk ajakan, "sini- ayo kita 
mengobrol, jam pertama kita belajar sendiri." 


Cassy menggeleng diselingi senyuman palsu. penolakan ini 
membuat semua teman gadisnya kecewa, lalu melanjutkan 
obrolan mereka. 


Jika aku mendekat, Max akan mendekat juga, Jika aku acuh, 
dia juga akan mengangguku, aku harus bagaimana?, 
pikirnya sedih. 


River menepuk pundak Cassy. "Hei, jangan 
mengacuhkanku-" 


Cassy spontan menepis tangan River, lalu memandang ke 
berbagai arah. Dia panik hanya karena disentuh laki-laki, 
berharap Max tidak melihat ini. Setelah yakin tidak ada 
pengintip di jendela, dia menatap balik River Satu-satunya 
harapannya adalah dia. 


"Bisakah kita bicara sepulang sekolah? Kita bertemu di kafe 
donat, tapi jangan sampai ada yang tahu," bisiknya. 


"Eh, boleh, jadi kau nanti naik mobilku saja bagaimana?" 


"Jangan-" (Cassy buru-buru menjawab sambil menaruh 
telunjuk di bibir. "Jangan terlalu keras, pokoknya kita akan 
seperti biasa, jangan sampai ada yang tahu kita bertemu, 
aku akan hati-hati saat pergi ke kafe itu- sebisa mungkin 
kita jangan pergi bersamaan." 


River kebingungan. Dia merendahkan suaranya ketika 
menjawab, "kelihatannya serius sekali? Ada apa? Tidak bisa 
langsung bicara sekarang?" 


"Aku percaya padamu, kau percaya padaku 'kan?"Cassy 
menyambar kedua telapak tangan River, menggenggamnya 
erat seolah meminta pertolongan. "Aku benar-benar butuh 
bantuan. Tolonglah." 


Mereka berdua tidak sadar kalau ketua kelas sedang 
mengawasi mereka. Antony tidak suka dengan 
pemandangan itu. Dia sangat marah dengan sikap Cassy. 
Sekalipun berusaha keras tak terpengaruh oleh mereka 
yang berpegangah tangan, nyatanya dia tidak sanggup. 
Kecemburuan terlalu besar, apalagi setelah dibohongi 
kemarin. 


Dengan langkah pelan, dia berjalan mendekati meja 
mereka. 


"Tentu, akan kubantu." River memandang tangan Cassy 
yang menyentuhnya. Dia merasa gadis ini sedikit ketakutan. 
"Kau yakin baik-baik saja? Apa kau melanggar peraturan 
sekolah?" 


"Kita bicara nanti saja." 


Wajah River mendadak tegang. Dia membisikkan, "Dan 
Cassy, mengenai Antony, ada berita kalau kau-" 


"Aku apa?" 


Belum sempat menjawab, Antony sudah ada di samping 
mereka. Dia menaruh tangannya di atas meja. Sorot 
matanya diselimuti rasa cemburu. Dalam pikirannya, dia tak 
percaya setelah tak berhasil mendapatkan Max, Cassy 
langsung merayu River. 


"Terlalu dekat dengan lawan jenis di sekolah tidak 
diperbolehkan," ucapnya dingin. Menyentuh punggung 
tangan teman bukanlah melanggar aturan, Antony jelas 
menggunakan wewenangnya sebagai ketua kelas untuk ikut 
campur. 


Cassy sontak menarik tangannya. River juga bingung dan 
keheranan, sejak kapan Antony jadi dingin? 


Semua teman-teman mereka menoleh. Tidak biasanya 
Antony ikut campur pembicaraan murid lain. Namun 
sekarang dia malah kelihatan marah. Sebagian murid malah 
berbisik-bisik, mengatakan bahwa Cassy mempermainkan 
hati Antony. 


Cassy berdiri sambil menggeleng. Dia merasa pandangan 
teman-temannya berubah curiga. "Kenapa?" Pandangannya 
terarah pada Antony. "Apa yang kau katakan?" 


"Tidak-" Antony juga bingung, dia menoleh ke teman- 
temannya. 


Bisikan makin menjalar hingga Abby dan Megan tidak 
nyaman. Mereka sudah tahu desas-desusnya, tapi pura-pura 
bersikap wajar karena tak ingin ikut campur. 


Cassy mendorong tubuh Antony. Dia tidak yakin Antony 
akan percaya ucapannya, jadi dia lebih memilih pergi keluar 
kelas. Setidaknya pemberitaan dia keluar dengan Max tidak 
tersebar. Kalau saja semua orang tahu, sudah pasti reaksi 
Abby tidak akan seramah tadi. 


Terjerat di sarang laba-laba, itulah Cassy. Semakin dia 
melawan, jaringnya semakin erat mengekangnya. 
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Max duduk di salah satu meja kafetaria dengan ditemani 
semangkuk es krim topping buah stroberi. Dia menikmati 
rasa manis di setiap sendokannya sambil membayangkan 
Cassy. Satu-satunya yang ia sukai, dan satu-satunya yang 
selalu menolaknya. 


Kafetaria itu sedang sepi pengunjung karena semua kelas 
normalnya sedang kegiatan belajar mengajar. Hanya guru- 


guru mata pelajaran utama yang sedang rapat bulanan, dan 
itu adalah guru di kelas Cassy. 


Sebenarnya berdiam diri di luar saat proses belajar 
merupakan larangan. Ya, kecuali kalau punya alasan yang 
kuat, dan Max selalu bisa meyakinkan siapapun. Dia 
diperbolehkan makan pada jam kapanpun di sekolahan 
karena kondisi perut lemah bawaan yang sebenarnya tidak 
ada. Kelicikannya dalam berbohong malah didukung oleh 
sang ayah. Selain itu, karena bakat musiknya di tingkat 
nasional, dia dibebaskan. 


Cassy datang kesana. Dia tahu persis tempat-tempat 
keberadaan Max saat di luar kelas, kalau tidak di ruangan 
klub musik, bangku dekat loker pintu depan gedung, pasti 
di kafetaria. 


la menggebrak meja, lalu berkata, "aku mencarimu, Max." 


Beruntung para pegawai kafetaria sedang sibuk di ruangan 
masak bagian dalam. Tidak ada yang melihat kejadian ini, 
kecuali kamera pengawas. 


Max menaruh sendoknya, lalu tersenyum. "Aku senang kau 
mencariku, apalagi memanggil namaku." 


"Kau membuatku dibenci Antony, dia sangat dingin padaku- 
dan kau pasti menyebarkan rumor aku mempermainkannya, 
iya 'kan?" 


"Berarti Antony-mu tipikal laki-laki yang mudah rusak, 
hanya seperti itu tapi dia langsung kecewa padamu, apa 
kubilang, Sayang, dia tidak baik untukmu." 


"Kau yang membuatnya begitu!" 


"Aku heran, di saat orang-orang selalu memujiku karena 
terlalu baik hati, kenapa kau terus menuduhku hal-hal 
buruk?" Max berpura-pura memasang wajah tak bersalah, 
bahkan keheranan seolah-olah tidak paham ucapan Cassy. 
"Apa buktinya? 


Cassy menggeleng tak percaya. "Kau- tega sekali padaku?" 


"Kenapa kau tidak duduk dulu, aku akan membelikanmu es 
krim, kita bicara baik-baik, jangan marah-marah, mana 
kutahu kalau teman kencanmu tiba-tiba datang dan 
mendengar obrolan kita di plaza itu?" 


"Pembohong. Itu pasti ulahmu." 


"Aku akan mengaku kalau ada buktinya," kata Max 
tersenyum manis sambil menuding kursi di seberang meja, 
"ayo duduklah, kenapa kau tidak menurut saja? Kau ini 
nakal sekali, tak pernah menuruti ucapanku- aku semakin 
ingin menghukummu." 


"Teman-temanku mengira aku jahat pada Antony. Ini bukan 
kemauanku, ini rencanamu!" Cassy merasa ingin menangis 
lagi." Kau puas melakukan ini padaku?" 


Max lantas berdiri setelah melihat tatapan sedih itu. Dia 
berjalan mendekati Cassy sembari bertanya, "kau mau 
jawaban jujur atau bohong?" 


Cassy menutup wajahnya dengan kedua tangan, tak 
sanggup ingin menangis. 


Max mengelus poni rambut Cassy dengan lembut. Dia 
tersenyum sembari menjawab, "tentu saja aku puas, aku 
bahagia sekali." 


"Kenapa ... kau ... jahat sekali?" Cassy terdengar 
sesenggukan sedikit. Dia sendiri tidak menyangka akan 
menitikkan air mata di sekolah. 


Max menurunkan paksa tangan Cassy dari. Dia menatap 
mata gadis itu yang mulai sembab, sebagian air telah 
membasahi pipi. "Hei, jangan menangis, kau jadi cantik 
sekali." 


"Berhentilah mengangguku." 


"Apa salahku? Aku kemarin hanya mengajakmu keluar, kau 
bahkan meninggalkanku sendirian, sekarang kau malah 
marah padaku? Tidak adil sekali, Sayang." 


"Apa yang harus kulakukan agar kau berhenti 
mengangguku dan teman-temanku?" 


"Mana semangatmu waktu itu, Cassy? Kau bilang akan 
mengungkap siapa diriku, bagaimana dengan taruhan kita 
kalau kau menyerah begini?" 


"Apa sebenarnya maumu? Apa?" 


"Baiklah, karena kau cantik sekali saat memohon dengan 
mata berair begitu, aku akan menawarkan sesuatu, aku 
tidak akan menganggumu, melukai Antony-mu, tapi jadilah 
kekasihku." 


"Apa katamu?" 
"Kau dengar itu." 
"Tapi kau sudah punya Abby." 


"Abby hanya pajangan, ini 'kan salahmu karena terlalu 
dekat dengannya. Aku tak menyukainya sama sekali, dia 


juga sangat berisik- kau tahu betapa tersiksanya aku 
bersama gadis sepertinya di saat aku ingin bersamamu? 
Tapi apa dayaku, kau dekat dengannya, aku harus dekat 
juga." 


"Tidak bisa, tidak, tidak mau, aku tidak mau berhubungan 
dengan kekasih orang." 


"Oh, Cassy, jangan khawatir, dalam hatiku hanya ada kau, 
dan jika saatnya tiba- akan kubuang temanmu itu, dan akan 
kubuat kau jadi ratu sekolah." 


"Kau sudah gila? Kau tega sekali mengatakan itu? Buang? 
Dia menyukaimu." 


"Ya aku tahu, dia menyukaiku, tapi aku menyukaimu- sangat 
suka. Sangat. Sangat, dan akan SELALU suka." Ucapan Max 
terdengar aneh dan mengerikan, apalagi tatapan seperti 
sedang menyembunyikan banyak hal. 


Kepala Cassy menggeleng. Reaksi tubuhnya menolak keras 
akan keberadaan Max. Dia tidak mau, namun dia takut gosip 
buruk tersebar. Membayangkan efeknya saja membuat 
lututnya lemas. Dia masih kelas tahun pertama, bagaimana 
bisa bertahan dari perundungan semua orang selama tiga 
tahun ke depan? 


Akan tetapi menuruti ucapan Max juga sama saja bunuh 
diri. Kedua pilihan ini sama-sama akan berakhir buruk. 


Max menambahkan, "jika kau mau jadi kekasihku, akan 
kuberikan apapun untukmu, walaupun aku tahu ... kau pasti 
sudah mendapatkan apapun yang kau mau, Nona Carlson, 
kau putri seorang yang berpengaruh di pemerintahan, 
kebetulan pamanku bekerja di kementrian dalam negeri, 
orang-orang yang bekerja di sana itu harus bersih dari 
skandal, ya?" 


Apa ini ancaman? Maksudnya apa? Kenapa dia membahas 
orangtuaku juga?, pikir Cassy mengerutkan dahi. 


"Kau tidak bisa lari dariku, Sayang, tidak akan bisa, jika aku 
menginginkan sesuatu, maka aku harus mendapatkannya, 
dan aku menginginkanmu ... sekarang," bisik Max 
menyeringai sambil mencubit pipi kanan Cassy. "Tapi agar 
adil, akan kuberikan waktu hingga besok, tepat setelah 
pulang sekolah, aku menunggu di luar gerbang. Jangan 
takut ketahuan Abby, ikuti saja arahanku, jangan nakal, 
maka kau akan bahagia." 


Dia kemudian berjalan menjauh diiringi tawa lebar, 
meninggalkan Cassy yang terdiam dengan dada yang sesak. 


KKK 


22. Tick ... Tock ... 


Selepas bel pulang sekolah, Cassy mendatangi kafe donat. 
Dia berusaha menjaga jarak dan waktu dengan River. Tidak 
ada satupun teman sekelas mereka yang mengetahui kalau 
mereka sedang ketemuan. 


Suasana kafe saat itu cukup padat karena masuk jam makan 
siang. Namun, semua pengunjung hanyalah orang asing, 
tidak ada murid sekolah lain kecuali Cassy dan River. 


Mereka berdua duduk satu meja, memesan makana, lalu 
saling berpandangan lama. Cassy terus saja melirik ke 
wajah-wajah asing sekitarnya, takut jika Max ada di antara 
mereka. 


Ada apa denganmu? Kau sangat gelisah selama seminggu 
belakangan? tanya River tidak sabar. Mengenai Antony? 
Astaga, ada pemberitaan kau jalan dengan laki-laki lain 
kemarin saat berjanji keluar dengannya. 


Itu pasti ulah Max, kata Cassy ingin sekali membongkar 
kejahatan ini pada seorang temannya. Kau harus percaya 
padaku, sejak masuk sekolah ini aku selalu diganggu Max, 
aku harus bagaimana? 


Penjelasan yang langsung pada intinya itu membuat River 
kebingungan. Dia masih merasa bahwa ini cinta segitiga 
antara Abby-Max-Cassy. Cassy, maksudmu apa? 


Aku bersumpah, aku tidak menyukai Max, jadi jangan 
pandang aku seperti itu aku tidak ingin merebut kekasih 
Abby, aku malah ingin dijauhi oleh Max. Cassy mengatakan 
itu dengan pelan, tapi tegas. Sorot matanya tampak 
meyakinkan hingga membuat River mengangguk paham. 


River mengingat kejadian awal-awal mereka masuk sekolah. 
Saat itu dia memang yakin kalau Max menyukai Cassy, tapi 
kemudian berita beredar bahwa yang berkencan dengan 
laki-laki itu malah Abby. Tapi maksudnya kau ingin Max 
menjauhimu ini apa? Dan apa maksudmu kalau 
pemberitaan mengenai Antony itu salah Max? 


Cassy menghela napas panjang, lalu menjelaskan, karena 
laki-laki yang jalan denganku kemarin itu Max, tolong 
jangan salah paham, dia mengancamku, banyak sekali yang 
tidak kalian ketahui, dia berkencan dengan Abby karena aku 
dekat dengannya dia hanya ingin mengancamku melalui 
Abby, dan dan dia juga 


Cassy, tenang. 
Kau pasti tidak percaya 'kan? 


Untuk apa dia melakukan itu? Untuk apa dia 
mengancammu? Dia tidak terlihat seperti 


Dia berkata dia menyukaiku, dan saat kau tertimpa almari di 
ruang perlengkapan olah raga itu adalah ulahnya. Aku tahu 
tidak ada bukti, tapi aku melihatnya sehari sebelumnya dia 
masuk ke ruangan itu, tapi Tuan Callister berkata tak 
seorang pun masuk, artinya dia memang melakukan 
sesuatu 'kan? Dia hanya butuh kunci, lalu merusak almari 
itu agar saat kau menyentuhnya pasti menimpamu. 


River terkejut ketika musibah yang menimpanya diungkit. 
Kepalanya sedikit pusing karena penjelasannya terlalu 
cepat, masih banyak hal yang terasa janggal, tapi dia tetap 
percaya karena rait wajah gadis ini sangat ketakutan. 
Baiklah, tapi kenapa dia mencelakaiku? 


Karena kau adalah laki-laki pertama yang dekat denganku 
di sekolah ini. Dia tidak suka aku dekat dengan siapapun, 


perempuan sekalipun. 


Kening River masih mengernyit, dia tisak mampu 
membedakan mana kebenaran atau kebohongan. Dia 
memansangi mata Cassy dalam-dalam, ingin sekali 
memastikam kalau dia tidak berbohong. Antara percaya dan 
tidak percaya, dia sangat bimbang. Tidak mungkin, Cas, 
Max itu baik. Aku sulit mempercayai hal ini sebenarnya dia 
sangat 


Dia menganggu Antony karena dekat denganku, dia 
merebut Abby agar aku tak bisa menurut, tapi tindakannya 
keterlaluan, bukan? Aku tidak sanggup lagi, apa yang harus 
aku lakukan? 


Sebentar, kita bahas dulu tentang tuduhanmu. Aku 
dicelakai oleh Max karena aku dekat denganmu, tapi apa 
kau punya bukti? Pihak sekolah mengatakan memang itu 
kecelakaan, aku juga merasa begitu, almarinya sedikit reot, 
dan kau menuduh Max hanya karena dia masuk ke ruangan 
itu sehari sebelumnya? Tapi apa buktinya, Cassy? 


Cassy agak kecewa. Dia menaruh harapan besar pada River, 
namun pada akhirnya memang ucapan Max itu benar. Untuk 
menuduh seseorang diperlukan bukti bukan perkiraan. Air 
matanya ingin menetes kembali, merasa sudah hampir 
kalah. 


Besok adalah tenggat waktu baginya untuk menerima cinta 
Max. Jika dia menolak, sudah dipastikan dirinya, Antony dan 
Abby akan terkena masalah besar atau bahkan skandal 
yang beritanya akan menyebar luas di sekolah layaknya 
virus. Akan tetapi menerimanya juga berarti sudah siap 
lebih sering diganggu Max dan jika terbongkar di depan 
Abby, maka semuanya juga pasti kacau. 


Tidak ada yang percaya, entah mengapa satu-satunya yang 
terlintas di pikiran Cassy waktu itu asalah sang ayah. 
Masalah ini lebih parah ketimbang perundungan. Max 
membuatnya tidak konsentrasi belajar apapun, pusing 
sepanjang hari dan bahlan dia telah merenggut ciuman 
pertamanya dengan paksa. 


River merasa bersalah. Dia langsung berkata, jangan sedih 
begitu, bukan berarti aku tak percaya, kita pikir dengan 
kepala dingin dulu, mungkin kau kesal dengannya karena 
dia tegas, dan dia kecewa padamu karena kau keluar klub 
musik tanpa pernah memasukinya. 


Cassy hendak membantah, tapi ponselnya yang ada di atas 
meja bergetar terus. Seseorang mengirimkan pesan banyak 
sekali yang intinya sama, sebuah rekaman suara, dari nomor 
asing yang biasa dipakai Max untuk melakukan teror 
padanya.. 


Sebentar, aku harus ke toilet, katanya sambil berdiri, lalu 
pergi ke bagian dalam kafe ini, menuju ke toilet khusus 
wanita. 


Ketika sudah memasuki ruangan itu, lalu memastikan satu 
per satu bilik tidak ada pengunjung, Cassy menghadap 
cermin wastafel, lalu memutar rekaman itu, percakapannya 
dan Max saat di plaza pun terdengar. 


...tega sekali kau, kalau kau terus-terusan seperti ini, cepat 
putuskan saja hubunganmu dengan Abby! 


Kau mau aku putus dengan Abby? Kenapa kau terus saja 
memaksaku putus dengan temanmu? Aku menyayanginya, 
kami baru bersama. 


Menyayanginya? Apa maksudmu? Kau tak perlu pura-pura 
di depanku, Max. 


Cassy, mungkin kau menyukaiku sejak awal, tapi aku minta 
maaf, kau seharusnya tidak perlu seobsesi ini padaku, ini 
tidak baik untukmu Abby itu temanmu, loh. 


Rekaman berakhir. 
Lalu dua pesan singkat dari nomor asing Max ini berbunyi: 


(Lima menit sebelum terkirim pada Abby, kecuali kau 
pulang] 


[Jangan berpikir bisa makan siang dengan laki-laki lain 
tanpa kuketahul 


Cassy terbelalak tak percaya ini. Kemarin dia yakin kalau 
Max tidak sedang merekam percakapan mereka. Tanpa 
banyak bicara, dia menelpon nomor itu. 


Sambungan telepon itu diterima oleh Max. Halo, Cassy, ada 
apa? Dia bertanya dengan santainya. 


Apa maksudmu mengirim ini? Cassy mempertahankan 
suaranya agar tidak panik. 


Tidak ada maksud apapun, aku hanya meniru trik yang ingin 
kau lakukan padaku mencari kesalahan orang dengan 
merekamnya. suara Max terdengar sangat ingin tertawa. 


Cassy menatap pantulan matanya sendiri di cermin yang 
kemerahan ingin menangis. Dia merasa kasihan dengan 
dirinya sendiri. Rasa takut dan tidak berdaya ini akan terus 
terjadi selama Max memiliki alat untuk menekannya. Aku 
sungguh akan membalasmu. 


Bukankah sudah kubilang, jangan terlalu membenciku, 
Cassy, besok kau akan kekasihku 'kan? Aku akan berhenti 
menganggumu kalau kau hanya jadi milikku saja. 


Aku tidak ingin menerimanya. 


Tidak ingin? Kau punya pilihan? Apa menurutmu rekaman 
yang kirim itu cuma hiburan saja? 


Napas Cassh tersentak, baru sadar, hanya dengan satu 
penggalan rekaman suara ini saja bisa membuat situasi 
tegang. Semua kesalahpahaman akan menyebar lagi. 
Antony saja sampai tak percaya padanya. Apa maumu? 


Aku tahu kau pasti menolak, jadi aku merekamnya saat itu, 
Sayang. Jangan pikir aku mau pulang sia-sia setelah kau 
tinggal saat mengejar Antony saat itu. 


Jadi jika aku menolak, kau tetap akan menyebarkannya? 


Ya. Jawaban Max ini disertai tawa pelan, lalu mengingatkan 
pula, ngomong-ngomong, sisa dua menit, loh, jika kau tidak 
menurutiku beritanya akan menyebar saat ini juga, dan 
besok jika kau menolak, maka beritanya akan menyebar 
besok. 


Kau kau bilang memberiku waktu untuk memilih, tapi pada 
akhirnya aku tidak punya pilihan'kan? 


Memang dari awal, kau tidak punya pilihan, aku hanya 
bersikap adil padamu. 


Aku membencimu, sangat, aku akan melaporkan ini pada 
ayahku. 


Silakan, pulang saja sana, laporkan aku kepada siapapun 
yang kau anggap bisa dipercayai. 


Cassy tahu jawabannya adalah tidak ada. Ayahnya pun juga 
tidak akan di rumah hari ini. Tidak punya saudara, orang tua 
tidak pernah di rumah, teman dekat tak punya, tetangga 


juga belum kenal dekat, teman sekelas pun masih tak 
percaya padanya. 


Belum sempat Cassy menjawab, Max menambahkan, kau 
hanya punya aku, hanya aku yang ada di duniamu 
sekarang, jadi lebih baik menurut saja, sekarang cepatlah 
pulang atau kau mau tabiat burukmu yang memintaku 
putus dari Abby tersebar? Kau bertambah nakal, memintaku 
putus dari temanmu sendiri. Ayo pulang sana, waktu terus 
berjalan, Sayang- Nada bicaranya seperti ingin mengejek 
Cassy habis-habisan. Dia merasa bahwa dirinya akan selalu 
menang dari siapapun. Setelah terdiam beberapa detik, ia 
menirukan suara detak jarum jam, tick tock, tick tock, tick 
tock ... 


Cassy bisa merasakan seringai Max sekalipun hanya 
mendengar suaranya saja. Dia segera menutup sambungan 
telepon itu, lalu kabur tanpa berpamitan pada River. Selama 
ini, dia berharap bisa mendapatkan bantuan laki-laki itu, 
tapi kini sia-sia. Bahkan Antony juga masih marah padanya. 
Dia memang menginginkannya menjauh, tapi bukan dengan 
cara seperti ini karena kesalahpahaman. 


Besok akan menjadi hari terburuknya. 
Note: 


Agak sibuk ya, yang nunggu cerita ini atau yang lain, 
harap bersabar ^^ 


23.1 Like You Sooo Much 


Semalaman tidur Cassy tidak tenang. Dia memikirkan 
rencana-rencana yang mungkin bisa dipakai untuk melawan 
keinginan Max. Namun, dia tetap merasa putus asa. 
Bagaimana dia bisa melawan orang yang sudah dianggap 
murid terbaik di sekolah? Sementara dirinya hanyalah 
seorang murid baru? 


Hari dimana dirinya harus terikat dengan Max pun datang. 
Selama pelajaran berlangsung, dia tidak tenang. River 
berulang kali menatapnya dengan penasaran, sedangkan di 
seberang deretan kursi lain, Antony curiga dengan apa yang 
sebenarnya terjadi di antara mereka berdua. 


Setelah bel pulang berbunyi, Cassy berjalan ke titik 
pertemuan. Dia telah menyalakan perekam suara di 
ponselnya, lalu mengantonginya di samping kanan rok. Trik 
harus dibalas dengan trik. Max sudah mengancamnya 
dengan rekaman suara, dia pasti bisa melakukan hal yang 
sama. 


Max menunggunya di kursi taman yang dekat dengan 
sekolah itu. Pemandangan di sekitarnya cukup asri, banyak 
pepohonan, dan kebetulan tidak terlalu ramai pengunjung. 
Hanya dirinya yang masih mengenakan seragam sekolah. 
Dia sudah memastikan tidak ada murid dari sekolah lain di 
sini. 


Tempat ini aman, sekalipun ada yang memergoki, dia pasti 
bisa mengendalikan keadaan. Ya, dia terlalu percaya diri 
dengan kemampuannya bersilat lidah. Tidak ada murid yang 
tidak percaya ucapannya selama ini, kecuali Cassy. 


Cassy gugup. Dia berjalan menghampiri Max dengan dada 
kembang-kempis. Setelah itu, dia berdiri di depan laki-laki 
itu dengan wajah tegang. Tanpa banyak basa-basi, dia 
langsung berkata, "aku menolakmu." 


Ada perekam suara di saku roknya, dia ingin berhasil 
menjebak Max. 


Akan tetapi, Max tidak mengatakan apapun. Dia berdiri, lalu 
mendekati Cassy dengan bibir yang perlahan menyeringai. 
Dengan kasar, dia menyentuh saku rok kanan gadis itu, lalu 
mengambil paksa ponselnya. 


Perasaan takut Cassy tumbuh kembali. Dia terus membatin, 
bagaimana dia tahu? 


"Kalau kau segugup itu, aku jadi curiga, Cassy," bisik Max 
sembari mematikan ponsel gadis itu, lalu mengantonginya 
di saku celana. "Aku ingin kita bicara tanpa ada alat 
komunikasi, oke?" 


"Aku aku tetap menolak." Cassy menelan ludahnya. 
"Kau tidak takut ancamanku kemarin?" 

"Tidak, aku akan menjelaskannya pada Abby." 

"Kau tahu itu akan membuatmu dalam masalah 'kan?" 


Cassy tertegun sejenak, tahu kalau segala ucapan Max 
memang benar. Akan tetapi di dalam pikirannya ini hanya 
ada Antony. Dia merasa kasihan pada diri sendiri apabila 
harus melakukan ini terus menerus. Keputusan naif yang dia 
ambil satu per satu menyudutkannya sampai seperti ini. 
Sekarang, sekalipun dia tidak mempedulikan nasib teman- 
temannya, tetap saja Max bisa membuatnya mendapat cap 
buruk perebut kekasih orang di mata semua murid. 


Bagaimana dia bisa menghadapi kegiatan sekolah kalau 
sudah begini? 


Max tersenyum melihat Cassy yang tampak merana. "Kau 
tidak perlu tertekan seperti itu, santai saja, kau hanya perlu 
mengatakan padaku kalau sekarang kau menyukaiku." 


"Tidak." Cassy menatapnya lagi, kali ini dengan tatapan 
yakin." Sama sekali tidak." 


"Oh, Cassy " Max hendak menyentuh rambutnya, tapi Cassy 
mundur selangkah. Tingkah laku inilah yang Max benci. 
Tidak seorang pun yang bersikap begini padanya. Penolakan 
demi penolakan seakan perlahan membuat kepalanya 
terasa akan pecah. Sakit, pusing, dan tidak terima. 


"Apapun ucapanmu, aku tidak mungkin menyukaimu, kau 
jahat." 


"Jadi maksudmu, kau tidak masalah aku menyebarkan 
rekaman suaranya sekarang?" 


"Silakan, aku akan mengatakan semuanya pada Abby dan 
lainnya sekalipun aku tak punya bukti. Aku " Cassy benar- 
benar tidak tahu apa yang harus dilakukan. Dia takut kalau 
semuanya akan menaruh dendam dan kebencian padanya. 
Semua rencananya untuk membongkar jati diri Max gagal. 
"Aku tidak takut padamu. Kau selalu memanfaatkan 
keadaan untuk menekanku. Kalaupun aku menerimamu, aku 
yakin kau akan menggunakan hubungan kita sebagai 
ancaman lagi agar aku menurut padamu, aku punya 
perasaan dan itu tidak bisa kau putuskan, Max." 


"Wah, itu adalah kalimat penolakan terpanjangmu selama 
ini, aku senang sekali mendengarmu mengatakan banyak 
hal, suaramu itu lembut, aku suka apalagi diakhiri dengan 
menyebut namaku." Max menyunggingkan senyuman palsu. 


Ada sejuta rencana busuk yang terbesit dalam kepalanya 
saat ini. 


"Sadarlah, Max, kenapa kau seperti ini? Kau tidak bisa 
memaksakan perasaan orang." Cassy memberanikan diri 
untuk mengatakan itu. "Jangan lakukan ini padaku." 


Max malah cekikikan. Dia tidak jelas ingin mengungkapkan 
kebahagiaan atau sedang marah. "Kau bertambah berani 
padaku, Cassy. Ngomong-ngomong, biasanya adik kelas 
tidak akan berani menasehati kakak kelas." 


"Aku hanya muak dengan ancamanmu, kau jahat sekali 
padaku." 


"Aku sedang melindungimu dari laki-laki lain. Semua laki- 
laki itu yang jahat, Sayang, aku yang terbaik untukmu, aku 
menyukaimu, aku hanya ingin yang terbaik untukmu," ucap 
Max yang seperti sedang bicara dengan anak-anak, namun 
di mata Cassy sosoknya seperti seirgala yang hendak 
menerkamnya. 


"Aku tidak mau, tidak mau." 


"Aku sangat suka padamu." Kedua mata Max perlahan 
melotot pada gadis itu dengan bibir yang kembali 
membentuk seringai, benar-benar sesuai dengan gambaran 
Cassy yaitu serigala jahat penuh tipu muslihat. "Aku 
Saaangaat suka padamu sungguh, aku tidak ingin 
memaksakan perasaanku, tapi kau egois sekali, aku tak suka 
orang-orang egois." 


"Kau yang egois." Cassy merinding. Dia mundur selangkah 
demi selangkah. "Sikapmu ini apa namanya kalau bukan 
egois?" 


Tidak ada orang yang berada dekat dengan mereka di 
taman itu. Angin terhembus menerpa tubuh mereka, 
menggugurkan beberapa daun kuning yang seolah 
menambah suasana ngeri. Siang hari terasa seperti tengah 
malam, udara yang hangat mendadak begitu dingin. 


Max maju mendekat. "Kau yang egois, aku menyukaimu 
harusnya kau menyukaiku juga, lagipula apa kurangku? Aku 
menarik dan baik. Kenapa kau malah tertarik pada laki-laki 
seperti Antony? Dia sangat bodoh dan teledor. Ini tidak bisa 
diterima." 


"Dia tidak bodoh! Dia yang baik! Kau buruk!" 


"Tidak bodoh? Dia bahkan meninggalkanmu hanya karena 
potongan obrolan kita. Dia itu bodoh sekali seperti orang 
lain. Aku hanya ingin melindungimu dari orang-orang bodoh 
karena aku hanya dan saaaangaaat menyukaimu." 


"Ini bukan rasa suka, ini obsesi, kau terobsesi padaku karena 
aku menolakmu terus." 


"Kau jadi sok pintar sekarang? Kau belum tahu apa yang 
kurasakan, hatiku senang sekali hanya karena melihatmu, 
dadaku berdebar setiap kali melihat mata hijaumu, dan aku 
suka saat kau memanggil namaku, rasanya seperti aku ingin 
selalu denganmu. Ini namanya suka." 


Cassy putus asa. Dia tidak yakin bisa menyadarkan orang 
seperti Max, orang yang tak pernah mendapatkan kata 
'tidak'. Sembari menggeleng, dia menegaskan, "aku tidak 
mau dengan orang sepertimu. Kau jahat dan egois. Ini 
jawabanku." 


Tatapan Max pun menjadi sadis seperti ingin melahap Cassy 
hidup-hidup agar tak dimiliki orang lain. Dia tetap keras 


kepala. "Kau milikku, dan sekarang kita adalah pasangan. 
Senangnya, hari ini kita resmi berkencan -" 


"Apa katamu?" Cassy terbelalak tak percaya. "Tidak bisa." 


"Jadi intinya sekarang, sebagai kekasihmu aku melarangmu 
berhubungan dekat dengan siapapun, hanya aku yang ada 
di hidupmu. Jika kau berani mengkhianatiku, aku akan 
membuatmu memohon padaku agar berhenti 
menganggumu, terlebih jika kau terus bermain mata 
dengan Antony mungkin lain kali dia takkan terkena spion 
mobil. Hmm- aku penasaran, apa yang akan terjadi 
padanya-" 


"Aku tidak mau!" bentak Cassy tidak tahan lagi, bersiap 
untuk melarikan diri. "Aku akan mengatakan ulahmu ini 
pada Abby sekarang!" 


"Silakan, dia ada di kafetaria. Aku tahu akhirnya akan 
begini, kau pasti akan mengatakan itu, jadi silakan temui 
dia dan ajak bicara katakan kalau aku mengutarakan cinta 
padamu, minta dia untuk putus dariku. Cepatlah, sebelum 
rekaman suara kemarin kukirim padanya, kuberikan waktu 
padamu untuk menjelaskan padanya." 


"Jangan pernah mendekatiku lagi! " 

"Kuperingatkan, Sayang, kau bisa berlari menjauhiku sekuat 
tenaga," ucap Max dipenuhi aura intimidasi, "tapi aku juga 
bisa mengejarmu sekuat tenaga." 


H Kau " 


"Ya, sejauh apapun kau pergi, aku yakin nantinya kau akan 
kembali padaku. Aku kekasihmu sekarang 'kan? Maxim dan 
Cassandra, romantis, bukan?" 


Cassy berlari meninggalkannya tanpa menoleh kembali. Dia 
juga tidak peduli sekalipun ponselnya masih dalam 
genggaman Max. Penyesalan semakin menumpuk karena 
telah terjebak berkali-kali pada ancaman kakak kelasnya itu. 
Sekarang dia hanya berharap kalau Abby bisa 
mempercayainya. 


Dengan wajah penuh kemenanngan, Max berteriak, "kalau 
kau terjebak masalah, datanglah padaku aku pasti bisa 
menyelesaikannya. Apapun untuk kekasihku tercinta. Kau 
takkan menyesal punya kekasih sepertiku, semua orang 
menyukaiku dan percaya padaku." 


daa 
Note: 
Emang kalau udah sial bakalan sial terus :D 


Kasihan ya Cassy, tapi aku sering kok diginiin sama 
cowok anjir sampai kadang aku pengen muntah 
soalnya sisi egois mereka unlimited, jadi menurutku 
si Max ini masih batas wajar kalau aku hahah 


24.1 Hate You Sooo Much 


Cassy tidak tahan dengan semua ancaman Max. Dia berlari 
menuju ke kafetaria, tempat Abby sedang makan siang. 
Pada saat dia datang, suasana tempat itu agak ramai, 
kebanyakan adalah murid tahun pertama sepertinya, hanya 
berbeda kelas. Mereka langsung menoleh ketika Cassy 
datang. Anehnya, tatapan mereka seperti sangat 
mengenalnya. 


Bisik-bisik mulai terjadi, dan lebih parah ketimbang saat di 
kelas tadi. Ya, seolah-olah Max sudah menyebarkan rekaman 
itu. Akan tetapi, tak satupun dari mereka yang tampak 
konsentrasi pada ponselnya. 


Cassy curiga. 


"Abby?" panggilnya sembari duduk di kursi depan Abby. 
Temannya ini sedang memakan roti selai stroberi dengan 
wajah yang agak tegang. 


Abby tersenyum kecil. "Ada apa? Kau belum pulang?" 


"Aneh, kenapa orang-orang?" heran Cassy sembari menoleh 
ke setiap meja yang diduduki para murid. Dia sedikti 
bingung dan gugup. Namun, keberaniannya kembali hadis 
saat mengingat perkataan egois Max. mana mungkin dia 
tahan dengan semua ini. "Abby, aku ingin bicara penting." 


"Katakan saja." 


Cassy menelan ludah, tertegun lama hanya untuk menatap 
mata Abby, kemudian mengakui, "aku tahu kau pasti 
bingung, tapi percayalah, jangan berhubungan dengan Max, 
dia berniat buruk padamu, jujur dia mendekatimu demi bisa 


menekanku, dia berkencan denganmu hanya demi bisa 
memaksaku menurutinya." 


Setelah jeda sejenak, dia kembali menjelaskan, "dia 
mencelakai River, dia juga menghajar Antony, berniat 
menabraknya kau ingat waktu kita pulang sekolah, sopirnya 
menyerempet tangan Antony, itu disengaja karena aku 
menerima ajakan Antony, Abby. Dia tidak suka melihatku 
dengan orang lain, dan berteman dengan orang lain. Dia 
selalu ingin mencelakai kita dan selalu mengancam akan 
mencelakaimu jika aku tidak menurut, dia ingin 
menghancurkan kita, kita murid tahun pertama, apapun 
kesalahan yang fatal di tahun ini pasti akan menjadi 
masalah hingga tahun-tahun berikutnya." 


Abby tak menunjukkan tanda-tanda kaget atau heran. Dia 
kelihatan kecewa dan marah, bahkan sampai mengepalkan 
tangannya yang ada di atas meja. Aura wajahnya menjadi 
gelap. Dia memandang rendah Cassy, merasa kalau gadis 
itu sedang bersandiwara. 


"Intinya kau ingin aku berpisah dengan Max?" tanyanya 
dingin. 


"Demi kita berdua, kita harus menjauhinya dia sangat 
berbahaya. dia bisa melakukan hal buruk padamu, dan 
imbasnya juga akan menimpaku, entah apa yang akan dia 
lakukan. Kau percaya padaku 'kan?" 


Kesunyian melanda keduanya selama beberapa detik. 


Tatapan mata Abby menjadi lebih tajam kepada Cassy, ya 
bagaikan jarum-jarum tajam yang siap mencelakai gadis itu. 
Sudah dipastikan kalau dia sama sekali tidak mempercayai 
Cassy. "Tadinya kukira kau ini orang baik, makanya aku 
tidak percaya, ternyata Max benar kau memang 
menyedihkan." 


Cassy tersentak kaget. "Apa maksudmu? Aku bicara 
sungguh-sungguh, aku tahu kau pasti awalnya tak percaya. 
Kau bisa tanya River, penjelasanku ini sudah kuberihukan 
padanya. Tidak ada kebohongan. Sungguh. Aku sungguh 
tak berani mengatakan ini sebelumnya karena Max selalu 
bersikap nekad, aku takut dia mencelakai Antony." 


"River sudah memberitahuku sebelumnya kau bertingkah 
aneh, berkata aneh, dan memintaku agar tak 
mempermasalahkannya." 


"Hah? Kau bicara apa? River memberitahu apa?" 


"Dia berkata kalau kau jalan dengan Max padahal 
seharusnya kau jalan dengan Antony. Tak heran orang-orang 
sangat sebal padamu, Cassy. Tadinya aku tak percaya kalau 
kau mempermainkan Antony, pasti ada alasan ternyata kau 
jalan dengan Max?" Suara Abby kian dingin. Satu-satunya 
yang ia rasakan adalah kekecewaan yang tinggi. "Max 
sudah memperingatkanku kalau aku tak boleh marah 
padamu karena kau menyukainya, saat dia mengatakan itu 
aku bisa memahaminya, tapi kau malah memintanya putus 
dariku? Kau menjadikan Antony untuk menutupi rasa 
sukamu pada Max agar orang-orang tak tahu kalau kau 
menyukai kekasih temanmu 'kan?" 


"Tapi Abby, aku tak menyukai Max sama sekali dia membuat 
semua orang salah paham. Dia sangat jahat, sungguh, 
percayalah padaku, aku tak mungkin berbohong." Cassy 
meraih telapak tangan Abby. Dia menjadi panik dan 
ketakutan. Mulutnya menjadi kering, napas menjadi berat. 
"Kau ingat waktu aku ingin mengajakmu pulang dan ingin 
mengatakan hal penting berdua? Itu aku ingin mengakui ini 
dan menyelamatkanmu mungkin kau akan dicelakainya." 


Abby menyingkirkan tangan itu, lalu membentak, 
"mencelakai apanya! Kau itu muka dua! Aku sudah tanya 
apa kau menyukai Max, kau menjawab tidak, sekarang kau 
malah ingin merebutnya dariku! Apa maumu!" Dia berdiri 
cepat hingga membuat kursinya hendak terjatuh ke 
belakang. "Kau benar-benar jahat! Demi membuatku dan 
Max bertengkar, kau mengarang cerita sampai mengatakan 
Max itu jahat?" 


"Abby, Abby " Cassy bersuara selembut mungkin agar Abby 
tidak berteriak histeris. Setelah itu, dia berdiri dan berjalan 
mendekati temannya itu. Dia semakin panik karena semua 
mata tertuju pada mereka. "Aku tak tahu apa yang 
dikatakan Max, semuanya itu palsu aku bersumpah, dia licik 
sekali. Ingat hiasan rambut hijau yang diberikan padamu? 
Itu seharusnya diberikan padaku, lihat saja warnanya mirip 
dengan mataku, tapi aku menolaknya dan dia mengatakan 
itu itu sampah karena aku aku tak mau, tapi tapi kemudian 
dia memberikannya padamu." 


"Astaga, kau mau bilang kalau aku ini tempat pembuangan 
sampah?" Abby tertawa kecil, sebuah tawa yang sangat 
menyakitkan di telinga Cassy karena dipenuhi amarah dan 
ketidakpercayaan. "Jangan bicara lagi, aku tahu kau hanya 
frustasi karena Max tidak memilihmu 'kan? Memang 
awalnya dia seperti mendekatimu, tapi dia memilihku! Kau 
marah pada kami berdua, lalu ingin membuat kami 
bertengkar? Usaha yang bagus." 


"Tidak, bukan begitu, dia dia menyukaiku dari awal, tapi dia 
sangat mengerikan, Abby, aku takut padanya, tolong 
percayalah padaku, dia tadi mengutarakan cinta padaku 
dan memaksaku menerimanya makanya aku terpaksa 
mengatakan ini agar aku tak lagi dikekang." Suara 
penjelasan Cassy agak tersendat-sendat. Antara takut dan 
khawatir. Dia sadar seolah telah menaruh bom bunuh diri di 


tubuhnya sendiri. Akan tetapi, bersama Max juga akan 
membunuhnya pelan-pelan. 


"Kau benar-benar tidak tahu diri." Abby mengambil sisa roti 
selainya di meja, lalu melemparnya ke wajah Cassy. "Makan 
itu sampah cocok denganmu." 


Cassy tak bisa menghindar, membiarkan sebagian pipi dan 
hidungnya terkena selai stroberi. Wajahnya pun menunduk. 
Sorot matanya yang tadi penuh harapan yang menggebu- 
gebu, kini meredup. Tidak ada kata lagi yang bisa dia 
jelaskan karena memang takkan bisa dipahami siapapun. 
Mana mungkin ada orang yang percaya? 


"Teman apa kau ini? aku mempercayaimu, aku bertanya 
apakah kau menyukai Max sebelum aku menerima cintanya, 
kau berkata tidak, tapi sekarang setelah aku benar-benar 
sangat suka padanya, kau berusaha merebutnya?" Abby 
menggeleng tidak percaya. Dia memberikan tatapan benci 
pada gadis itu. "Apa kau ingin balas dendam karena Max tak 
menyukaimu?" 


Tak ada jawaban dari Cassy. 


"Jangan dekati kami, dan kita bukan teman lagi, aku tak 
mau punya teman sepertimu," kata Abby sembari berbalik, 
lalu pergi meninggalkan kafetaria. 


Suasana menjadi sunyi, namun aura ketegangan masih 
menggantung dimana-mana. Mata demi mata penuh rasa 
penasaran juga kemurkaan. Ya, mereka sudah mendapatkan 
target perundungan esok hari. Semua orang jelas membenci 
siapapun yang bermuka dua dan Cassy telah dituduh 
menjadi sang muka dua. 


Cassy tak berani menoleh kepada siapapun. Sembari 
mengusap selai di wajahnya dengan sapu tangan, dia 


menggumam pada diri sendiri, "tapi aku tak suka Max." 


Bisik-bisik kembali terjadi, kali ini sedikit lebih keras seolah- 
oleh sedang menyindir dirinya, kalimatnya pun 
menyakitkan, seperti: 


"Oh, itu yang namanya Cassy? menyedihkan sekali ,ya?" 


"Max kasihan, punya penggemar berat seperti dia, Dasar 
tak tahu malu." 


"Jelaslah, Max tidak mau, dia kelihatan seperti gadis kurang 
pergaulan." 


"Aku juga suka Max, tapi tak sampai mengganggu 
hubungannya. 


"Padahal aku sudah mendukung Abby dengannya." 
"Tidak tahu malu!" 

"Menyedihkan." 

"Ngeri~" 


Semua orang ini tergelak keras dengan diiringi sebutan- 
sebutan kasar yang pantas ditujukan untuk gadis bermuka 
dua. 


"Aku tidak begitu!" sentak Cassy keras sampai menggema di 
kafetaria ini. Air matanya pun akhirnya menetes melihat 
tatapan jahat mereka semua. "Kalian tak tahu apapun! 
Jangan melihatku begitu!" 


Ha, Ha, Ha~ 


Tawa semua orang meledak, bersahut-sahutan. Keriuhan 
disana makin tak terkendali karena mengira kalau rencana 


gadis itu dalam merebut Max gagal. 


"Kalau orang tidak suka padamu, jangan dipaksa, nanti 
harga dirimu jatuh," sindir salah satu diantara mereka. 


Cassy pun berlari keluar sebelum sindiran-sindiran lain 
bermunculan. Dia yakin semua ini adalah rencana Max. 
Dalam benaknya, dia terus berkata, aku membencimu! Aku 
membencimu! Aku membencimu! AKU  SAAANGAT 
MEMBENCIMU, MAX! 


aaa 
Note. 


Maaf nih, kalau baca cerita ini harus sabar, nanti 
semua akan terjawab, kenapa bisa begini atau 
begitu :v 


25.Good Morning Sweetie 


Cassy menangis di kamarnya sepanjang sore. Ketika malam 
tiba, dia memberanikan diri untuk masuk ke ruang kerja 
sang ayah. la ingin membicarakan masalah di sekolahnya 
yang jelas akan bertambah rumit jika tak terselesaikan. Dia 
bahkan takut menghadapi esok hari. Untuk mengaktifkan 
ponsel saja, ia tak berani. Serangan kemarahan Abby dan 
teman-temannya membuatnya tak nyaman. 


Ayahnya tampak duduk serta membaca berkas 
pekerjaannya. Kegiatannya saat berada di rumah hanyalah 
berdiam diri di ruangan itu sepanjang malam. Saking 
seriusnya membaca berkas tersebut, dia tak merasakan 
kehadiran putrinya. 


"Dad," panggil Cassy yang kesekian kalinya. 


Pria itu akhirnya tersadar, lalu melepaskan kaca mata 
bacanya. Dia melihat anaknya sudah berdiri di seberang 
meja dengan wajah sedih. "Ada apa, Sayang?" Dia 
menuding ke kursi depan meja. "Duduklah dulu." 


Cassy menuruti perintah ayahnya itu. Setelah jeda beberapa 
detik untuk menyusun kalimat di kepala, dia pun 
menjelaskan, " Dad, aku diganggu di sekolahan." 


"Diganggu siapa?" 

"Maxim Macallan." 

"Kakak kelasmu yang pernah mengajarimu biola?" 
"ya" 

"Tapi bukankah kalian dekat? Ada apa?" 


"Bukan, bukan dekat, dia jahat, Dad, tolong aku dia sering 
sekali mengancamku untuk menurutinya, dia memaksaku 
menyukainya, sekarang dia membuatku dijauhi teman- 
temanku." 


Tidak biasanya Cassy mengeluhkan masalah sekolah. Ini 
membuat pria ini merasa bingung dan heran. Dia menatap 
wajah anaknya ini dengan serius. "Sayang, Macallan itu 
keluarga baik-baik, apa kau mungkin salah paham? 
Membuatmu dijauhi bagaimana?" 


"Aku bersungguh-sungguh, rumit sekali menjelaskan ini, 
Dad, intinya Max terus saja mengangguku dia tak 
membiarkanku tenang." 


Ayah Cassy ini sama sekali tidak bisa percaya begitu saja. 
Selama ini, dia lebih dekat terhadap relasi kerja ketimbang 
putrinya sendiri. la sudah memeriksa berkas tentang 
keluarga Macallan, dan dikatakan kalau mereka adalah 
keluarga baik-baik. "Jadi, apa keinginanmu?" 


"Aku ingin pindah sekolah." 
"Apa katamu?" 
"Pindah sekolah, Dad." 


Tuan Carlson ini langsung menunjukkan raut wajah 
ketidaksukaan. Dia sangat memahami prilaku remaja jaman 
sekarang. Namun, dia tidak menyangka bahwa putrinya 
menjadi seperti ini. "Kau pasti hanya bertengkar dengan 
Max 'kan? Jangan cemas, nanti aku akan menanyakannya 
pada ayah Max. Kalau benar dia menganggumu akan 
kubereskan. Sekarang jangan bahas lagi, pergilah ke kamar 
dan belajarlah." 


Cassy sudah tahu akhirnya pasti begini. Kedua orangtuanya 
tidak pernah mendukungnya dengan sungguh-sungguh. la 
pun mengutarakan kekecewaannya, "Dad hanya tidak mau 
pergi dari sekolah itu 'kan?" 


"Tentu saja jangan sampai kau keluar dari sekolah itu. Itu 
sekolah terbaik di kota ini, bahkan mendapat peringkat di 
negara ini, Cass. Untuk masuk ke sekolah itu tidak mudah, 
sekalipun anak menteri, kalau dia tidak pintar dan berbakat 
takkan bisa masuk, dan kau malah ingin keluar hanya 
karena diganggu Itu SMA, gangguan memang wajar terjadi, 
Sayang, kau hanya perlu menunjukkan kalau dirimu lebih 
baik, maka takkan ada yang menganggumu." Ayahnya 
malah mengutarakan isi hatinya dengan menggebu-gebu. 
Sudah pasti orang ini tidak akan membiarkan anaknya lepas 
dari sekolah itu, apapun masalahnya. "Dengar, Sayang, kau 
ini sudah besar kalau ada masalah, selesaikan baik-baik. 
Kau ini anak kami satu-satunya, jadilah yang terbaik, jangan 
membuat masalah yang membuatmu diganggu bukan 
berarti Daddy tak percaya padamu." 


Cassy berdiri dengan wajah tetap kecewa. "Baiklah." 


"Begini saja, kalau kau masih diganggu, katakan saja, 
Daddy akan mendatangi kepala sekolahmu langsung, tapi 
memang sebaiknya jangan, Sayang kau akan dianggap 
pengadu oleh teman-temanmu." 


Tidak menjawab, Cassy hanya berbalik, lalu pergi, 
meninggalkan ayahnya yang terus menasehatinya agar 
menjadi anak yang baik. 


Cassy adalah anak satu-satunya. Semua yang dia lakukan 
sudah direncanakan oleh kedua orangtuanya. Ke sekolah 
mana dia akan menempuh pendidikan, ke perguruan tinggi 
mana dia akan masuki nantinya, kursus apa saja yang harus 


dia jalani, dan bahasa mana yang harus dikuasai guna 
kepentingan dunia kerja. Semua itu konsekuensi karena dia 
lahir dengan menyandang nama belakang Carlson. 


Jika anak diibaratkan sebuah kertas putih kosong dimana 
dia sendiri yang membuat masa depannya, maka Cassy 
adalah sebagian dari anak yang masa depannya diatur oleh 
orangtua. Tidak ada ruang lagi di kertas putih itu untuk ia 
menulis sesuatu karena telah dipenuhi oleh keinginan ayah 
dan ibunya. 


Tidak pernah dekat dengan teman manapun, sibuk kursus 
bahasa, belajar sepanjang malam, bahkan tidak sempat 
memikirkan sebuah cita-cita. Itulah Cassandra Carlson. Dia 
mengira masuk ke sebuah sekolah terbaik membuatnya bisa 
mendapatkan teman yang baik, namun dia malah terjebak 
pada kakak kelas jahat bernama Maxim Macallan. 


Penyesalan demi penyesalan menggelayatinya. Beribu 
andai memenuhi benaknya. Andai saja tak bertemu Max, 
andaikan laki-laki itu tidak pernah ada di dunia ini, andai 
dia bukanlah Cassandra Carlson yang hidupnya sudah 
diatur oleh orang tua, andai dia tidak disukai oleh orang 
semacam Max, dan lain sebagainya. 


Malam berlalu sangat cepat, pagi telah datang kembali, 
namun kesedihan Cassy belum hilang. la tidak sanggup 
mengendalikan rasa takutnya ketika mobil pengantarnya 
sekolah sudah berhenti di depan gerbang masuk sekolah. 
Melarikan diri dari masalah memang bukan solusi, tapi tak 
ada yang akan membelanya nanti. Lantas bagaimana 
caranya terbebas kalau sudah begini? 


Cassy keluar dari mobil dengan langkah pelan. Tatapan 
matanya berusaha tak mengarah pada setiap murid yang 


masuk ke dalam sekolah. la menganggap semua orang 
adalah patung. 


Berita selalu cepat menyebar bagaikan virus mematikan. 
Sejak kejadian kemarin, wajah Cassandra Carlson sangat 
mudah dikenali oleh setiap murid dari tahun pertama 
hingga ketiga. Semua orang kelihatan sinis saat melihatnya 
gadis bermuka dua yang suka menganggu Maxim Macallan, 
sang ketua klub musik kesayangan sekolah. 


Ya, memang, aku hanya murid baru yang tak punya 
prestasi, pikir Cassy memahami tatapan jahat mereka. Jika 
dibandingkan dengan Max, dirinya belum memberikan 
kontrbusi apapun untuk sekolah. Sudah jelas kalau ada 
masalah, dialah yang pasti jadi korban perundungan. Mana 
mungkin orang seperti Max dicurigai? 


Setelah menghela napas panjang, Cassy perlahan 
menguatkan hati untuk berjalan masuk ke dalam sekolah. 
Tatapan semua orang di sekitarnya begitu tajam menusuk 
sepetri mata pisau. Bagaimana dengan teman-teman 
sekelasnya nanti? 


Ketika berjalan di lorong, semua mata tertuju padanya. Dia 
tidak menyangka tujuannya untuk dikenal di sekolah sudah 
terwujud, tapi dalam artian buruk. Apa yang dia takutkan 
kini terjadi. la merasa percuma saja menuruti Max selama 
ini, ujung-ujung masa sekolahnya tetap akan suram. 
Pundaknya sampai bergetar karena takut dipandangi kakak 
kelas. 


la buru-buru ke anak tangga, akan tetapi dia sempat 
terhenti ketika melihat Max sedang menuruni anak tangga. 
Dia meneguk ludah sembari mendaki tangga itu dengan 
membayangkan bahwa tak ada siapapun. 


Tidak ada, dia tidak ada, dia tidak ada, ucapnya dalam hati. 
Pandangannya lurus, dadanya ebrdebar ketika langkah 
mereka berpapasan, terlebih tak ada murid yang di sekitar 
mereka, rasanya seperti dunia berhenti untuk sekejab. 


"Selamat pagi, Manis," bisik Max saat berjalan melewati 
gadis itu. 


Cassy langsung berhenti di tengah anak tangga itu. Dia 
takut sekaligus marah sekali pada sosok Max. Kalau saja dia 
punya keberanian, dia ingin mendorong laki-laki itu sampai 
jatuh dari tangga ini. 


Max menampakkan wajah pura-pura sedih. "Kau takkan bisa 
bertahan seminggu kalau sudah melukai hatiku, jadi lebih 
baik berhentilah bersikap keras kepala. Kalau kau mau 
minta maaf, aku akan membantumu lepas dari salah paham 
ini." 


"Kenapa juga aku harus minta maaf? Semua ini salahmu." 


"Pertimbangkan, jika aku bilang pada semua orang kalau ini 
salah paham, semua takkan melihatmu dengan tatapan 
jahat Abby juga akan jadi temanmu lagi." 


Setelah mengetahui respon Abby padanya siang itu, Cassy 
merasa gadis itu tidak baik dijadikan teman. la juga tak 
percaya lagi pada River yang malah mengumbar semua 
pada Abby. Namun, jauh di lubuk hatinya, dia bahagia 
setidaknya jika dia tak berteman dengan mereka, maka 
mereka takkan terluka karena ulah Max. 


"Aku tak suka padamu sampai kapanpun, aku tak mau 
mengenal orang sepertimu," katanya sambil mendaki anak 
tangga kembali. Dia sudah menguatkan diri sejak memasuki 
gerbang depan tadi. 


"Hati-hati dengan ucapanmu, Sayang," kata Max 
memperingatkannya. Dia semakin benci dengan penolakan 
yang ke sekian kali ini. Senyuman licik mengembang di 
bibirnya. "Sebegitu bencinya kau padaku? Aku malah 
semakin ingin membuatmu tidak punya siapapun kecuali 
aku." 


Cassy tak menoleh sama sekali. Dia tetap teguh pada 
pendiriannya, menjauh dari Max. Jika dia menurutinya lagi, 
semua kesialan ini takkan habis. 


Kelas masih belum ramai, hanya ada beberapa murid saja, 
termasuk Antony, Abby, Megan, dan River. Mereka semua 
langsung diam ketika Cassy berdiri di ambang pintu. Tidak 
ada yang bicara, hanya saling memandang penuh tanya. 
Hampir semuanya berpihak pada Abby, kecuali Antony. Ya, 
hanya laki-laki ini saja yang menatap Cassy dengan 
khawatir. 


Cassy melangkah masuk menuju ke bangkunya, tapi Megan 
mendekat, lalu menjegal kaki gadis itu sampai terjungkal. 
Beruntung tak sampai membuatnya terjatuh. 


"Maaf," ucap Megan diiringi tawa mengejek yang kemudian 
diikuti oleh teman-temannya, termasuk Abby. Ini membuat 
hati Cassy semakin sakit. 


Kenapa jadi seperti ini?, Cassy hanya bisa membatin. Dia tak 
percaya Megan yang dulunya baik berubah menjadi dingin. 
Pemberitaan dari Max sudah sangat mengerikan hingga 
mengubah sikap orang lain. 


Antony tidak tega melihat semua ini. Suara tawa menghina 
sahut menyahut dari setiap murid. Semua tatapan jahat 
mengarah pada gadis yang dia sukai. Tak mau semua 
terjadi, dia segera menyambar lengan Cassy, lalu 
menariknya keluar dari kelas. 


"Antony?" Cassy bingung. 


"Aku antarkan ke unit kesehatan, kau pasti sedikit sakit 
'kan? Akan kuberitahu guru kalau kau tak enak badan nanti 
sementara kau tidur saja dulu, jangan pikirkan teman- 
teman," kata Antony mengajaknya berjalan lebih cepat 
menuju ke ruang kesehatan yang berjarak beberapa 
ruangan dari kelas mereka. 


Cassy tertunduk, membiarkan dirinya dibawa. Rasa takutnya 
muncul hanya karena berada di kelas tadi. Ini adalah hari 
pertama, bagaimana dengan besok lusa, Minggu depan, lalu 
bulan depan, bisakah dia lewati? Dia tidak punya rencana 
untuk membongkar kejahatan Max. 


Kalaupun dia berpura-pura mau berkencan dengannya, 
apakah dia bisa mendapatkan bukti? Bukannya 
mendapatkan bukti, kemungkinan besar dia akan 
diperlakukan seperti binatang peliharaan yang selalu 
memakai tali kekang. 


Memikirkan rencana membalas Max seperti berada di antara 
dua jurang, pergi ke sisi manapun ujung-ujungnya terjatuh. 


"Aku percaya padamu, Cassy, maafkan aku karena tak 
percaya padamu, apapun pemberitaan yang beredar, 
semuanya tidak benar 'kan?" Antony tiba-tiba saja 
mengatakan hal seperti itu. 


Sontak Cassy terbelalak. Dia tak bisa berkata-kata, antara 
bahagia, tapi juga takut kalau ucapan ini hanya untuk 
mengerjainya. "Kau percaya padaku?" 


"Aku mengikutimu ke taman kemarin, dan mendengar 
semuanya. Max ternyata begitu, aku baru tahu ini." Antony 
menoleh ke Cassy dengan tatapan serius. "Dari kemarin aku 


berusaha menghubungimu, tapi ponselmu tak bisa 
dihubungi." 


Mata Cassy berkaca-kaca, membentuk butiran air mata yang 
siap jatuh. Dia tidak percaya ada orang yang akhirya 
percaya padanya dan orang itu adalah Antony. Kalau saja 
tak ada peraturan berpelukan di sekolah itu dilarang, dia 
sangat ingin mendekapnya erat-erat. "Antony " 


"Kau jangan bilang apa-apa dulu, sepulang sekolah nanti, 
kita bahas berdua." 


H Iya." 


26.Only Us 
Bel pulang sekolah berbunyi. 


Cassy masih berdiam diri di dalam ruang kesehatan. Dia 
tidak berniat untuk pergi dari tempat sepi itu. Selain takut 
mungkin mendapat perundungan dari murid lain, ia juga 
harus menunggu Antony. 


Namun, setelah hampir setengah jam menunggu, tidak ada 
tanda-tanda kedatangan siapapun. Sopirnya sudah 
mengabari bahwa telah menunggu di depan gerbang 
sekolah. Percaya Antony akan menemuinya, Cassy meminta 
agar sopir tersebut untuk pulang karena dia sedang ada 
kelas tambahan. 


Bermenit-menit kemudian, tak ada siapapun yang masuk. 
Koridor depan ruang kesehatan ini makin sunyi. 

Tap. 

Tap. 


Langkah kaki yang dikiranya dari Antony mendekat. Cassy 
turun dari ranjang dengan wajah gembira. la sudah 
menyiapkan rangkaian kalimat yang tepat untuk 
menjelaskan masalahnya dengan Max. 


Akan tetapi, yang melongok masuk ke dalam adalah 
perawat wanita yang menjaga ruangan itu Martina Monsley. 
Wanita ini mengatakan, "Nona Carlson, kau yakin tidak mau 
pulang? Apa ada yang bisa kubantu? Aku harus 
membereskan meja sebentar lagi." 


Cassy menjawab, "tidak apa-apa. Aku menunggu teman." 


"Baiklah, kalau butuh sesuatu aku ada di ruang guru hingga 
pukul empat sore nanti." 


"Tentu." 


Perawat tersebut menutup pintunya lagi, lalu pergi 
meninggalkan ruangan tersebut. Bunyi sepatunya terdengar 
begitu nyaring di suasana sunyi ini. 


Cassy merasa bahwa ada sesuatu yang tidak beres. Hatinya 
kembali diliputi kegelisahan. Bagaimana kalau terjadi 
sesuatu padanya? Bagaimana kalau Max melakukan 
sesuatu? tapi, Max tak tahu kalau mereka akan bertemu. 


Dia pun berjalan mendekati pintu. 
Tap. 
Tap. 
Tap. 


Langkah kaki lain tengah mendekat. Tak ingin menunggu 
lagi, Cassy menyentuh gagang pintu, hendak membukanya, 
tapi dari kaca atas pintu tersebut terlihat orang lain yang 
datang 


la spontan melepaskan gagang tersebut, lalu terloncat 
mundur. Kemanapun dia pergi, kemanapun dia lari, selalu 
saja di saat dia sendirian, bayangan mengerikan itu muncul. 
Max sedang tersenyum aneh, senyuman penuh 
kemenangan. 


"Ini mimpi buruk," ucap Cassy yang jelas tak punya tempat 
untuk lari. 


Hanya ada satu pintu masuk dan keluar, dan sekarang pintu 
tersebut sedang dibuka oleh orang yang tanpa henti 
mengganggunya sejak masuk sekolah. Dan, orang ini 
menghalangi jalan keluar dengan berdiri tepat di tengah 
pintu. 


"Halo," sapanya masih mempertahankan senyuman. "Pantas 
saja aku tak menemukanmu di mana-mana, kau 
bersembunyi, ya?" 


Cassy mundur selangkah demi selangkah sampai menabrak 
meja. dia menoleh ke belakang, hanya ada tembok, ranjang 
pasien dan tirai. Bahkan, tak ada jendela untuk dirinya bisa 
melompat kabur. 


"Aku suka bermain petak umpet," kata Max lagi yang masih 
mendekatinya dengan tangan terulur, "masih mau bermain? 
Ayo bermain, kamu bersembunyi saja lagi, biar aku yang 
mencarimu, kalau ketahuan lagi artinya kalah, dan yang 
kalah dipeluk bagaimana?" 


"Jangan mendekatiku! Apa kau sudah gila! Semua orang 
menuduhku merayumu, dan kau malah mendekatiku terus! 
Menjauhlah dariku! Abby " 


"Abby sudah pulang, Sayang, tak perlu takut begini, semua 
orang sudah pulang, hanya kita berdua aku memang 
sengaja menunggu agar bisa berduaan denganmu, kau pasti 
juga sedang menungguku 'kan?" 


Tidak bisa, orang ini tidak bisa diajak bicara, pikir Cassy 
dalam hati. Dia melihat ke arah pintu, berharap ada Antony 
datang. Sayangnya tidak ada seorangpun. 


"Kau mencari seseorang? Katakan padaku, siapa? Aku akan 
membantumu mencarinya aku ini paling berbakat kalau 
menemukan orang," kata Max mengubah senyumannya 


menjadi seringai. Dia menikmati rasa takut Cassy yang ia 
anggap sebagai hukuman karena menolaknya terus 
menerus. "Antony? sudah kubilang, dia hanyalah 
pecundang mana bisa dia membahagiakanmu, 
melindungimu dia hanya akan mengecewakannmu, Cassy." 


"Kenapa kau tahu aku ada di sini? Dan dimana Antony?" 


"Kau sangat mudah dibaca, Sayang, mana mungkin aku tak 
tahu kalau kalian akan bertemu setelah dia membuatmu 
masuk ruang kesehatan seharian kasihan sekali, Kau sakit? 
sakit apa?" Max terus mendekat dengan senantiasa 
melontarkan sindiran halus. "Kekasihku sedang sakit, aku 
harus tahu mana yang diperiksa, kaki? tangan? kepala? aku 
bisa merawatmu, kemarilah, jangan menjauh terus." 


"Aku aku bukan kekasihmu." Cassy mundur terus sampai 
punggungnya kini menabrak tembok. Dia sudah tidak 
punya ruang melarikan diri. Ruang kesehatan ini tidak 
terlalu lebar, banyak sekali perabotannya. 


Selama ini Cassy tidak memiliki penyakit sesak napas, 
namun akibat terlalu panik, takut dan tidak tahu harus 
kemana, dadanya menjadi berat dan tarikan napasnya 
pendek. Bukan lagi takut, dia tidak bisa menggambarkan 
perasaannya saat ini. la tidak pernah sekalipun berjumpa 
dengan orang seperti Max. 


Max berhenti melangkah agar memberikan ruang bagi 
Cassy. "Tenanglah, aku tidak jahat, kau sendiri yang 
membuat situasimu sulit. Aku berulang kali menawarkan 
kebahagiaan, kau malah memilih begini? Kau ingin bertemu 
laki-laki lain saat sudah jadi kekasihku itu namanya 
selingkuh, Sayang." 


"Jangan halusinasi, aku bukan kekasihmu dan takkan 
pernah!" 


"Kita sudah menjadi pasangan waktu itu 'kan? Suka atau 
tidak, sudah terjadi, kau sudah memberiku jawaban." 


"Aku bilang TIDAK!" bentak Cassy tidak tahan. "Ada apa 
dengan kepalamu ini sebenarnya? TIDAK! aku bilang 
TIDAK!" 


"Tapi, Sayang, aku tak suka kata 'tidak', jangan jahat begini 
padaku, aku hanya ingin melindungimu dari laki-laki lain. 
hiraukan Antony, toh, dia membiarkanmu sendirian disini 
lihat aku yang datang bukan dia, artinya aku yang baik 
untukmu." 


Cassy mulai curiga dengan ucapan itu. "Mana Antony?" 
"Mana kutahu? Aku bukan ibunya." Max tersenyum lebar. 
"Kau pasti " 


"Kan, kau pasti akan menuduh kalau aku melakukan hal 
buruk pada Antony. Dia mungkin pulang, mana mungkin dia 
menemuimu. semua orang sudah membencimu, takkan ada 
yang percaya padamu, orang yang dekat denganmu pasti 
akan ikut dijauhi juga dan orang seperti Antony pasti takkan 
mau mendekatimu agar tak ikut mendapat citra buruk." 


Mata Cassy perlahan berair. Dia tidak mengerti mengapa 
ada rasa suka yang mengakibatkan obsesi seperti ini. "Kau 
bilang menyukaiku? Dan ini buktinya kau menyukaiku? Kau 
membuatku hancur, Max." 


"Tidak, sama sekali," bantah Max dengan suara lembut, "kau 
hanya melihatnya dari sudut pandangmu yang selalu buruk, 
Cassy, coba lihat dari sudut pandangku, aku melakukan ini 
agar kau tak punya siapapun selain aku orang-orang bisa 
jahat padamu, tapi aku aku akan selalu ada untukmu. Dunia 


akan indah kalau kita hanya fokus pada diri kita saja. Aku, 
Kau, Kita. Hanya kita." 


Cassy tidak peduli segala ocehan itu. dia hanya khawatir 
dengan Antony. Ucapannya tadi pagi cukup tulus, mana 
mungkin dia pergi begitu saja. Satu-satunya alasan yang 
masuk akal adalah seseorang mungkin membuatnya 
menghilang. 


la memberanikan diri berjalan melewati Max. "Aku akan 
mencari Antony." 


Max menahan lengannya. "Kau tega sekali meninggalkan 
kekasihmu sendiri demi mencari laki-laki lain?" 


Berada dekat dengan Max membuat napas Cassy menjadi 
sesak lagi. Gadis ini menarik napas panjang, 
menghembuskannya, kemudian menarik diri sekuat tenaga. 
"Lepaskan aku, aku tak mau bicara denganmu lagi." 


"Padahal aku bisa membuat citramu di sekolah kembali baik 
lagi, tapi kenapa kau masih saja keras kepala? Kalau kau 
menghentikan niatmu mencari Antony dan memelukku, aku 
akan membuat segalanya normal lagi," rayu Max cukup lirih 
hingga seperti bisikan iblis. 


Cassy mendongakkan wajah agar bisa melihat wajah Max 
dengan jelas. la melawan rasa takutnya dengan 
membayangkan sosok Antony yang selalu membahagiakan. 
"Kau menyedihkan, sebegitu inginnya kau mendapatkanku 
sampai berbuat serendah ini?" 


"Matamu yang berair ini sangat cantik." Max tidak peduli 
dengan hinaan barusan. ia malah semakin meremas lengan 
Cassy. "Aku menyukaimu dari ujung rambut sampai kaki, 
kau sempurna. Kau memang milikku seorang." 


"Lepaskan aku atau aku akan berteriak, ada Nona Monsley di 
ruang guru, kau akan mendapatkan masalah jika berbuat ini 
padaku!" bentak Cassy menarik tangannya agar dilepaskan, 
namun yang ada dia makin ditarik oleh Max agar mereka 
tetap berdekatan. 


Max mengeluarkan ponsel dari dalam saku celananya. 
"Karena kau manis sekali, aku akan memberimu hadiah." Dia 
menunjukkan sebuah potret yang baru saja dikirimkan oleh 
seseorang. Potret tersebut menggambarkan bangunan 
rumah sakit terdekat. "Temanmu, River, akhirnya 
mengirimkan alamat agar kita bisa menjenguk seseorang 
yang baru saja ditabrak mobil saat tadi siang membeli donat 
untuk dimakan berdua dengan seorang gadis di ruang 
kesehatan ini." 


Cassy menutup mulutnya. Dia tidak sanggup bernapas 
untuk beberapa detik. perkataan bertele-tele dari Max tadi 
memiliki inti yang jelas yaitu Antony baru saja ditabrak 
mobil dan kini sedang berada di rumah sakit. 


"Karena kau terlalu lama di ruang kesehatan, kau tak tahu 
apa yang terjadi di luar 'kan?" lanjut Max mengantongi 
ponselnya kembali. "Kasihan, ya? Orang lemah seperti 
Antony memang biasanya begitu berakhir suram, makanya 
aku yang terbaik untukmu." 


"Hen hentikan, hentikan, hentikan, hentikan," ucap Cassy 
tidak tahu harus berbuat apa. Lututnya telah lemas, hanya 
tinggal menunggu waktu dia benar-benar tidak bertenaga. 
Dia merasakan mual yang amat sangat, perutnya terasa 
seperti diaduk-aduk dan dorongan muntah meninggi. 
Masalahnya terlalu pelik. Ini sudah termasuk pengancaman 
nyawa, mana mungkin didiamkan? 


Max melepaskan pegangannya pada Cassy, mundur 
beberapa langkah, lalu melebarkan kedua tangan. "Aku siap 
menerima pelukan, Sayang." 


"Menjauhlah dariku," pinta Cassy merasa amat lemah. Dia 
ingin berlari, tapi pintu masih dihalangi oleh Max dan kedua 
tangannya. "Menjauh, kumohon menjauhlah dariku, jangan 
mendekatiku! " 


Max sangat memahami itu. Dia berjalan maju, lalu 
melingkarkan tangannya ke tubuh Cassy dengan erat. Ia 
tidak mempedulikan segara gerakan perlawanan dari gadis 
itu. "Kau ingat perkataanku, bukan? Semakin kau menolak, 
aku semakin ingin melakukannya." 


Cassy menjerit tidak mau, tapi wajahnya terbenam di dada 
Max. Suara itu pun teredam. Kakinya terus menjejak Max, 
tapi tak bisa menumbangkannya. Tangan terus mendorong 
perutnya, tapi tetap tak bisa melonggarkan pelukan itu. la 
sangat tak berdaya di hadapan laki-laki yang jauh lebih kuat 
dan tinggi darinya. 


"Iya, iya, kau akan baik-baik saja, tenang, jangan 
menangis," rayu Max mengelus rambut Cassy sembari terus 
mendekapnya sekencang mungkin. "Semua akan baik-baik 
saja jika kau ada di pelukanku." 


Pemberontakan Cassy perlahan melemah. Semakin dia 
melawan, dia semakin sulit menghirup udara. Kepalanya 
menjadi pening dan mata menjadi berkunang-kunang. 


"Sebenarnya aku ini lembut, aku takkan jadi pemaksa kalau 
kau penurut, Sayang. Akan kulepaskan pelukanku kalau kau 
tidak menjerit lagi, bagaimana?" 


Cassy mengangguk. 


Max melepaskannya. "Gadis baik." 


Cassy sontak mundur dan menghirup udara sebanyak- 
banyaknya. Kulit wajahnya tampak kemerahan karena 
pelukan yang terasa seperti bekapan. Dia menatap Max 
dengan raut wajah tak percaya." Aku bisa saja pingsan!" 


"Malah lebih baik," sahut Max mengulurkan tangan kembali. 
"Ayo kuantarkan pulang saja, kau sakit 'kan? seharian di 
ruang kesehatan, sebagai kekasih aku harus perhatian." 


Tidak punya pilihan lain, Cassy mau menggenggam tangan 
tersebut, 


Max tersenyum bahagia. Dia membawanya berjalan keluar 
dari ruang kesehatan. Bergandengan tangan dengan gadis 
yang dia sukai terasa bagai embun pagi yang sejuk baginya. 


Setelah keluar dari pintu tersebut, Cassy malah melepaskan 
tangannya, lalu berlari sekencang mungkin ke arah pintu 
keluar. Gadis itu sama sekali tidak berencana menuruti Max, 
melainkan agar bisa keluar dari ruangan itu dan segera 
memastikan keadaan Antony. 


Tujuannya sekarang adalah rumah sakit. 


Max berhenti berjalan. Dia terdiam melihat punggung Cassy 
menjauh. Seperti hari-hari sebelumnya, dia selalu 
ditinggalkan, dijauhi dan ditolak. Senyum yang tadinya 
terlukis di bibirnya kini telah lenyap. Hatinya sakit setiap 
kali mendapatkan penolakan. 


Note. 


Bukan Among Us ya, tapi Only Us ^^ 


27.Stay Away 


Cassy tiba di rumah sakit yang dilihat dari potret dari Max. 
Dia berjalan masuk dengan perasaan was-was. Apapun 
ancaman dari Max sudah hilang dari pikirannya. Entah apa 
yang akan terjadi besok akibat ulah nekadnya ini, tapi dia 
tidak mungkin menghiraukan Antony. 


Hari sudah hampir sore, gadis ini kelihatan begitu lelah, 
seragamnya sudah lusuh, beruntung, dia melapisinya 
dengan sweter biru. Dia mengabaikan seluruh pesan yang 
masuk ke ponselnya, kebanyakan berasal dari asisten rumah 
tangga Penelope dan sopir pribadinya. Mereka jelas panik 
karena Cassy berbohong soal jadwal kelas tambahan. 


Setelah bertanya ke resepsionis depan, Cassy mendapatkan 
informasi kalau Antony Asher masuk ke ruang gawat darurat 
beberapa jam yang lalu, sekarang laki-laki itu sudah 
mendapatkan perawatan di ruang biasa. 


Ruang VVIP A14. 


Cassy memasuki gedung perawatan yang berbeda, itu 
adalah ruangan dengan pasien khusus saja, yang sudah 
pasti dipenuhi orang-orang penting dan kaya raya. Tidak 
banyak orang yang berseliweran di lorong, kecuali perawat 
dan dokter. Ketika sampai di pintu dengan nomor yang telah 
disebutkan oleh pihak resepsionis, nyatanya dia tidak bisa 
masuk karena ada River, Megan dan Abby sedang berjaga di 
luar pintu. Mereka menunggu kabar dari orangtua Antony 
yang sedang menemani dokter di dalam. 


"Kenapa kau ada disini!" bentak Abby benci melihat wajah 
Cassy. Dia masih mengira bahwa semua ucapan Max itu 
benar, bahwa gadis ini bermuka dua. 


River mendorong Abby menjauh agar tidak terjadi 
perdebatan lebih heboh. "Hei, pelankan suaramu." 


"Aku hanya ingin tahu keadaan Antony, apa yang terjadi 
padanya?" Cassy berjinjit demi bisa mengintip ke dalam 
ruangan lewat kaca kecil yang biasanya ada di setiap pintu 
ruang inap. Sekilas dia bisa melihat orangtua Antony dan 
dokter sedang mengintari ranjang pasien. Dia sangat 
khawatir, berharap kalau laki-laki yang dia sukai itu baik- 
baik saja. 


"Bukan urusanmu 'kan? Untuk apa kau kemari? Kau pikir 
dengan muncul di sini, Antony bisa bangun? Dia terlalu baik 
untukmu, jangan sok datang dan perhatian padanya," kata 
Abby dengan tatapan sinis. 


River memandang Cassy dengan tatapan kasihan. Namun, 
dia juga bingung karena tidak tahu mana yang benar atau 
yang salah. Hingga kini dia masih percaya kalau ucapan 
Max memang benar, semua berpihak pada kakak kelas 
mereka itu. "Abby, sudahlah." 


Megan ikut memandang Cassy dengan benci. "Antony 
tertabrak mobil. Dia sedang membeli donat untuk seseorang 
yang sudah pasti kau. Dia baik, tapi sayang salah memilih 
orang yang disukai." 


"Kenapa kalian menatapku begitu? Aku tidak seperti yang 
kalian bayangkan." Cassy tidak tahan karena tatapan 
mereka. Di hadapannya ini hanya ada tiga orang, tapi 
perasaannya sudah hancur. Dia sendiri tidak tahu apakah 
bisa menahan tatapan semua orang lagi besok. Hari ini dia 
selamat karena bersembunyi di ruang kesehatan. Satu- 
satunya orang yang percaya padanya sekarang malah 
terbaring di rumah sakit. Lalu sekarang, bagaimana? 


Abby menepis tangan River, lalu berjalan mendekati Cassy. 
"Aku heran denganmu, kau plin-plan sekali, dasar muka 
dua, jangan mengira bisa mendapatkan simpati kami 
dengan datang melihat Antony di sini. Kau memang 
pembawa sial." 


Gadis itu dibakar cemburu dan kebencian hanya karena 
kesalahpahaman. Ya, dia tidak bisa menerima kalau 
seandainya Max terus-terusan diganggu Cassy 
dibelakangnya. Setelah mendengarkan rekaman dan semua 
ucapan versi Max, dia tidak bisa menahan amarah lagi. 


"Sunguh, aku tahu kau mengira aku merayu Max, aku tidak 
melakukannya," bantah Cassy dengan suara pelan tapi 
tegas, "kau salah paham, Max memang seperti ini kalian 
salah paham." Dia memandangi ketiganya secara 
bergantian. "Max itu licik, percayalah padaku, rekaman yang 
mungkin kalian dengar yang mengatakan aku ingin dia 
putus dari Abby, bukan karena aku ingin dengannya, aku 
ingin menyelamatkan Abby." 


Abby tertawa palsu. Segala apa yang diucapkan Max jauh 
dia percayai. "Aku bingung sekali denganmu, 
menyelamatkan apa? Terus saja kau mengatakan itu 
alasanmu, lagipula ini bukan masalah rekaman itu Max 
sendiri sudah mengakuinya sendiri, dia memendamnya 
selama ini karena khawatir hubungan pertemanan kita 
berantakan, tapi kau terus saja mengganggunya, 
memanfaatkannya, memintanya untuk memberikan 
pelajaran tambahan di rumahmu? Kau pikir bisa 
mendapatkan hatinya dengan cara seperti itu?" 


"Tidak! " 


"Memalukan," tambah Megan menggeleng tak percaya, "kau 
berani berbuat begitu pada Max? Aku yakin di sekolahmu 


sebelumnya, kau pasti tak punya teman kau suka merebut 
perhatian orang dengan paksa. Max sudah menyukai Abby, 
kenapa kau terus berharap bisa mendapatkan 
perhatiannya?" 


"Bukan! Kalian salah! Aku tak pernah mau dengannya!" 


River memalingkan pandangan, tak tahu harus apa. Pada 
dasarnya dia memang tidak suka terlibat masalah antar 
para gadis, terlebih saat membicarakan kekasih. Dia hanya 
tidak menyangka kalau Cassy ternyata seperti ini. 


Cassy mundur selangkah, takut pada Abby yang 
mendekatinya. "Dengarkan aku, Max selalu mengancamku 
untuk mencelakaimu dan kalian semua kalau aku tidak 
menurut padanya, aku sudah berusaha tidak menurutinya 
tapi selalu saja terjadi sesuatu, seperti Antony saat nyaris 
ditabrak mobil yang dikendarai sopirnya Max, kau tahu itu 
'kan Abby? Itu sengaja, Max menyuruh sopirnya melakukan 
itu dan aku yakin siapapun pelaku penabrak ini pasti 
disuruh Max." 


Abby berjalan ke arahnya dengan cepat, lalu mendorong 
bahunya. "Kau sudah tidak waras, ya? Enteng sekali kau 
menuduh orang seperti itu! Mereka bilang orang yang 
menabrak Antony itu kemungkinan sedang mabuk, dan 
tidak ada hubungannya dengan Max ataupun sopirnya dan 
waktu kejadian itu, Larry, sopir Max tidak sengaja 
menyerempet lengan Antony karena dia hendak 
menyaberang tiba-tiba!" 


"Bukan, Abby, aku mendengarnya sendiri, Max 
memerintahkan sopirnya, itu dilakukan karena aku akan 
jalan-jalan dengan Antony, dia marah dan tidak terima, 
itulah kenapa aku membatalkan rencanaku dengan Antony, 
aku tak mau dia celaka. Percaya padaku." 


Tidak ada yang percaya padanya. Ketiga orang yang ada di 
situ malah semakin memandangnya dengan tatapan murka 
dan benci. Mereka tidak menyangka kalau gadis yang 
kelihatan polos bisa menuduh orang secara kejam. 


Megan tertawa mengejek. "Maxim Macallan terlalu 
menyukaimu sampai mencelakai orang, itu khayalan yang 
luar biasa sekali. Selama ini, dia tak suka dengan gadis 
manapun, kecuali Abby dan kau? Kau memang cantik, 
berambut pirang dan bermata hijau, cukup pantas disukai 
laki-laki, tapi kau pikir ada orang yang sampai berbuat jahat 
hanya demi dirimu?" 


Dia menuding ke arah Abby yang secara fisik memiliki lekuk 
tubuh lebih baik ketimbang Cassy. Itulah yang menjadi 
pembicaraan orang-orang di sekolah, bahwa kemungkinan 
Max menyukainya adalah karena dia sangat cantik dan 
proporsional. "Abby jauh lebih baik seksi darimu, Max jelas 
memiliki Abby. Maaf, Cassy, aku tak suka menghina fisik 
sebenarnya, tapi kau membuatku melakukannya. Kau 
jangan terlalu percaya diri sampai mengira Max akan 
melakukan semua ini demi dirimu dia itu baik, yang benar 
saja kau ini membuatnya terdengar seperti orang gila." 


Abby tidak menunjukkan reaksi apapun, masih saja 
menatap tajam Cassy. 


"Dia memang gila, kalian saja yang ditipu," kata Cassy 
memandang mereka, "aku memang tak punya teman 
selama ini, itulah kenapa aku tak mau kalian celaka " 
Pandangannya mengarah pada River. "Seperti saat kau 
dekat denganku, kau langsung celaka, bukan? Itu ulah Max 
yang cemburu, aku tidak tahu kenapa dia menyukaiku aku 
pun tak ingin, tapi ini kenyataaannya, dia tidak suka aku 
dekat dengan siapapun." 


Abby kembali mendorong Cassy pergi. "Omong kosong, 
pergilah dari sini sebelum aku muntah, ucapanmu sangat 
tidak masuk akal. Max bilang kalau dia menyukaiku, hanya 
aku jadi berhentilah mengkhayal dia suka padamu sampai 
mencelakai orang lain! CEPAT PERGI!" 


Cassy sekilas melihat River yang masih memalingkan wajah. 
Dia benar-benar kehilangan kepercayaan pada mereka 
semua. Mereka semua tidak mungkin percaya padanya. Max 
membuat sadar kalau sebenarnya dia tidak bisa memiliki 
teman sekarang. 


Tidak ada yang akan suka padanya, tidak ada yang percaya, 
bahkan ayahnya sekalipun tidak ingin mendengarkan 
pendapatnya. Di dunia sekarang terasa seperti diliputi awan 
kelabu, cahaya sedang redup Antony sedang tak sadarkan 
diri di atas ranjang rumah sakit. Dia tak lagi memiliki 
penolong. 


"Baiklah." Cassy berbalik dan berjalan pelan menjauh dari 
sana. "Kalian akan menyesal karena tidak percaya padaku." 


Gadis ini berjalan menjauh, berbelok ke lorong-lorong yang 
menuju pintu keluar dari gedung VVIP. Dia mulai berencana 
untuk mengandalkan diri sendiri, memang dia hanya 
sendirian sekarang. Namun satu hal yang pasti, dia tetap 
enggan membiarkan dirinya terjebak dalam pelukan Max. 
Apapun yang terjadi, dia akan bertahan hingga cahayanya 
kembali terang hingga Antony sembuh. 


Langkahnya semakin pelan dan berat, dia memutuskan 
duduk sejenak di kursi panjang yang ada di depan salah 
satu ruangan kosong. Suasananya sunyi sampai-sampai 
dirinya ikut hanyut dalam ingatan buruk sejak masuk 
sekolah. 


Maxim Macallan, mengapa orang sepertinya hadir dalam 
hidupnya? Pepatah bilang, orang datang ke kehidupan 
seseorang untuk suatu alasan, lantas apakah Max datang 
hanya untuk menghancurkan hidupnya saja hanya karena 
"suka"? 


Cassy menutup wajah dengan kedua tangan. Kesedihan dan 
amarah memenuhi dirinya, tidak tahan dengan segala 
perbuatan Max. Dia mengutuk dirinya sendiri yang terlalu 
percaya pada laki-laki itu sekarang konsekuensinya, dia 
seperti melakukan bom bunuh diri. Semua orang 
menganggapnya buruk, murahan, dan tidak pantas dilihat. 
Untuk seorang gadis yang statusnya masih murid tahun 
pertama di sekolah elite, label buruk semacam itu sudah 
seperti penyakit mematikan. 


Dia duduk lama sekali sembari meratapi semuanya hingga 
seseorang berjalan mendekat. Suara sepatunya keras 
menggema di antara dinding lorong yang sepi ini, perlahan- 
lahan dan berhenti ketika sudah di depan Cassy. 


Max. 


Dia memakai jaket hitam untuk menutupi seragamnya. Ada 
senyuman yang sedang tersembunyi di balik wajah murung 
palsunya. Ya, sekarang dia seperti ingin menunjukkan kalau 
sedang iba melihat gadis yang dia sukai. 


"Ayo kuantarkan pulang," ucapnya kemudian, ucapan yang 
terus saja sama seperti tadi. "Aku harus memastikan kau 
ada di rumah, jangan membuat banyak orang khawatir." 


Cassy sudah tahu kalau akan diikuti hingga kesini, jadi dia 
tidak terkejut sama sekali. Dia menurunkan tangan, lalu 
mendongak ke wajah ekspresi kasihan palsu yang dipasang 
Max. "Kenapa kau tidak pergi saja? Menghilanglah dari 
pandanganku, aku muak sekali melihatmu. Kau belum puas 


juga melihatku begini, sampai kapan kau mengikutiku? 
Biarkan aku sendirian, itu rencanamu 'kan? Selamat! aku 
sendirian!" 

"Kau tak sendirian, Sayang, ada aku." 

daa 

NOTE. 

Habis ini Update lagi ^^ 


Silakan berkesal ria dulu. 


28.You Need Me 


Lanjutannya nih, yang tenang kalau baca 


Alih-alih duduk di samping Cassy, Max malah berlutut di 
atas lantai, kemudian meraih tangan gadis itu. Perasaan 
lega luar biasa terpancar dari wajah tampannya itu. Hanya 
ada dirinya dan gadis pujaan hati. 


"Aku melakukan ini untukmu," katanya senang. 


Cassy sudah benci setengah mati melihat laki-laki di 
depannya ini. Tidak ada rasa suka sedikitpun, semua 
perasaan ain selain benci sudah lenyap dari hatinya. "Kau 
mengerikan. Kau tidak melakukan ini untukku, kau memang 
orang gila-kau suka melihatku begini, tak punya teman dan 
sendirian!" Dia menarik tangannya lagi, tapi genggaman 
Max lebih kencang. "Dan jangan menyentuhku! lepaskan 
aku!" 


"Sayang, kuberitahu sesuatu ya, kau tak bisa punya teman 
hanya mengandalkan kebaikan hati, kadang-kadang-teman 
itu bisa dibeli atau juga bisa dibentuk, sepertiku-sebenarnya 
aku tak merasa punya teman, semua orang yang merasa 
berteman denganku, kau tahu kenapa? Karena mereka suka 
padaku dan membutuhkanku, jadi buatlah orang lain 
membutuhkanmu, buat mereka menyukaimu, maka mereka 
akan menganggapmu teman, sekalipun kau hanya 
menganggap mereka mainan." 


"Apa kau bilang? Mainan? Kau menganggap semua 
temanmu itu mainan?" 


"Aku bersungguh-sungguh, teman itu bukan sesuatu yang 
istimewa, Cassy, mereka datang dan pergi, jangan pernah 
menganggap teman itu istimewa-mereka pasti 
meninggalkanmu kalau mereka tak suka padamu. Aku tak 
pernah menganggap aku ini punya teman, mereka yang 
membutuhkanku itulah sebabnya mereka menganggapku 
teman. Aku sudah membuktikannya padamu 'kan? Punya 
teman itu tidak terlalu menyenangkan, kau tak butuh 
teman, kau butuh aku." 


"Aku tidak membutuhkanmu!" 
"Lalu kau butuh Antony?" 


"Kalau aku bilang iya, apa masalahmu? Kenapa aku harus 
takut dengan orang sepertimu-kau memuakkan, aku akan 
melaporkan perbuatan jahatmu ini, dan aku yakin siapapun 
yang menabraknya pasti berhubungan denganmu." 


"Ya, begitu-" Max kembali serius. Dia tidak suka dengan apa 
yang didengarnya. "Antony, Antony, Antony terus-Antony, 
padahal dia hanya orang lemah, dia polos-tidak berguna, 
bisa ditipu dengan mudah, dan kau malah jatuh hati 
padanya. Dia bodoh sekali, kau tidak mungkin menyukainya 
'kan, Cassy?" 


Sorot matanya menajam ketika memandangi Cassy. la 
meremas erat telapak tangan gadis itu sampai membuatnya 
kemerahan. "Katakan padaku, kau tidak serius menyukainya 
'kan? kau hanya marah padaku-jadi kau mengatakan itu, 
kau tidak membutuhkannya 'kan? kau tidak membutuhkan 
siapapun, kecuali aku 'kan? Kau harus mengatakan itu." 


Cassy ketakutan, dada sampai sesak dan tangan pun 
gemetaran. Meskipun begitu, dia tidak mau tunduk pada 
laki-laki ini sedikitpun. Dia sudah kehilangan segalanya, 
maka dia tak mau kehilangan harga diri dengan mengaku 


kalah. "Kau benci kata tidak, bukan? Maka jawabanku 
adalah tidak. Aku tidak membutuhkanmu sama sekali. SAMA 
SEKALI." 


"Aku suka dengan gadis pemberani," kata Max dengan suara 
datar, terlalu marah sampai tidak tahu harus memasang 
ekspresi apa. "Kau-sangat cantik saat bersikap sok berani. 
Kau juga pasti tahu 'kan? Semakin kau menolak, aku 
semakin ingin melakukannya." 


Tidak tahan diremas, Cassy menarik paksa tangannya. 
"Lepaskan aku, Brengsek, terserah apa katamu, kau 
keterlaluan-dan kau pikir aku bisa menyukaimu dengan cara 
seperti ini? Kau tidak menyukaiku, kau terobsesi padaku-aku 
tak mau jadi mainanmu." 


"Aku tak menjadikanmu  mainanku, aku sungguh 
menyukaimu, Sayang." 


"Omong kosong, setelah perbuatanmu  padaku-kau 
membuatku seperti gadis bermuka dua di depan teman- 
temanku, semua orang mengira aku merayumu. Mana ada 
laki-laki yang rela gadis yang dia sukai sengsara? Kau tidak 
menyukaiku, orang yang tulus menyukaiku adalah Antony, 
kau hanya orang jahat." 


"Jangan pernah ... jangan pernah mengatakan suka pada 
laki-laki lain," ucap Max memperingatkan sambil meremas 
lagi tangan Cassy. Mimik wajahnya berubah menjadi begitu 
geram sekaligus sedih. "Kenapa kau tidak suka saja padaku? 
Kenapa kau terus saja menyakitiku?" 


"Kau tahu, aku tidak pernah tahu ada orang sepertimu, 
sungguh-kau luar biasa egois, Max, aku sampai tidak tahan," 
kata Cassy merasa dadanya kembali berdebar kencang, 
takut dan panik, "sekarang lepaskan aku!" 


"Kau memanggil namaku," kata Max langsung tersenyum 
bahagia, "aku suka sekali saat kau memanggil namaku. 
Sebut namaku lagi, Sayang -" 


Tidak bisa, tidak bisa, orang ini sudah gila, hanya itu kata- 
kata yang memenuhi benak Cassy. Dia juga bingung harus 
bagaimana karena tangannya tak juga bisa terlepas. 
"Lepaskan aku, ini rumah sakit, jangan membuatku 
berteriak." 


"Teriak saja, lakukan sesukamu, bukankah aku 
membiarkanmu melakukan sesukamu? Itulah kenapa, aku 
juga melakukan hal sesukaku, Sayang. Kau tak suka aku 
melakukan ini, tapi aku juga tak suka melihatmu melakukan 
itu, jadi intinya, kalau saja-dari awal kau menurut, pasti 
semuanya tidak seperti ini." 


"Oh, kau benar, Max, aku bisa melakukan sesukaku," kata 
Cassy mengangguk paham. Selama ini dia selalu takut jika 
keluar jalur kesopanan dan selalu menjunjung tinggi 
kebaikan. Dia berdiri, lalu sekuat tenaga menarik tangannya 
sampai terlepas dari genggaman Max. "Kau benar, kau 
sangat benar, untuk sekarang aku setuju dengan 
ucapanmu, aku bisa melakukan apapun sesukaku 'kan? toh, 
aku tak punya teman, aku tak perlu lagi takut dan menjaga 
tingkah-karena aku TAK PUNYA TEMAN." 


Max berdiri sembari membersihkan debu lantai yang 
menempel di celananya. Setelah itu, dia memasukkan 
kedua tangannya ke dalam saku jaket, lalu bertanya, "oke, 
Nona Carlson yang pemberani, kau mau apa sekarang? 
Menantangku?" 


"Aku hanya ingin menjauh darimu dan semua orang! Aku 
hanya menunggu sampai Antony sembuh dan kami akan 


membongkar kebohonganmu. Aku tak peduli denganmu 
atau siapapun lagi." 


"Kalau dia mati bagaimana?" 

"Apa maksudmu?" 

"Ya, itu kalau dia sembuh, kalau mati?" 
"Apa yang akan kau lakukan?" 


"Entahlah, aku 'kan berandai-andai, aku suka berandai- 
andai, andai saja-kau menurut padaku, andai saja-kau 
memanggil namaku saja, andai saja-kau mencintaiku tulus. 
Ya begitu, sampai jumpa besok, Sayangku, aku akan selalu 
ada untukmu." Max berbalik badan, lalu melangkah pergi 
dengan senyuman kemenangan. 


Jeda beberapa detik, Cassy berlari mengejar dengan panik 
luar biasa. Dia menarik jaket belakang Max, kemudian 
memaksanya berpaling ke arahnya. "Apa yang sedang kau 
rencanakan? Aku tidak akan mengampunimu jika kau 
melakukan sesuatu pada Antony!" 


"Aku tidak butuh ampunmu, aku butuh cintamu," sahut Max 
dengan mimik wajah yang dingin. Dia sendiri juga tidak 
peduli dengan semuanya. "Kau jahat padaku, jadi aku akan 
jahat padamu." 


"Kau brengsek!" 


"Sebenarnya apa salahku sampai kau sebenci itu padaku? 
Aku sering bertanya, dimana salahku? Rasa sukaku padamu 
sama seperti rasa suka Abby padaku 'kan? Jadi apa aku 
salah karena menyukaimu? kau ini aneh sekali." 


"Kau yang aneh, tidak waras, tidak normal! aku akan 
mengadukan semuanya pada Ayahku-dan dia akan 
melaporkanmu ke polisi!" Itu hanya gertakan, Cassy sadar 
bahwa ayahnya sendiri tidak percaya padanya. Dia tidak 
tahu gertakan yang pantas diucapkan pada laki-laki seperti 
Max. 


"Begini saja," ucap Max menyibakkan sebagian rambut 
Cassy ke belakang telinganya, sangat lembut dan penuh 
perhatian, "kau bisa melaporkanku kemanapun, aku anak 
dari keluarga Macallan, kau bisa melaporkanku, Wahai putri 
semata wayang dari keluarga Carlson. Kau sepertinya 
sangat membanggakan status keluargamu, asal kau tahu 
saja-jika kau berurusan dengan Macallan, nama Carlson 
tidak akan terdengar lagi di departemen tempat kerja 
orangtuamu. Jadi, kau serius mau melaporkan keponakan 
dari atasan orangtuamu ke polisi?" 


"Aku membencimu!" bentak Cassy frustasi, kemudian berlari 
keluar dari gedung itu. Dia bersumpah akan membalas 
semua perlakuan Max padanya. Untuk sementara, dia akan 
bersikap semaunya-semua demi menjauh dari laki-laki itu. 
Mana mungkin dia menurut pada orang seperti itu? 


Max berjalan sembari menggumam, "dan aku akan selalu 
menyukaimu." 


KKK 


NOTE. 


Ya, apa kabar yang baca cerita ini? Masih sehat setelah baca 
hingga bab ini atau sudah mulai merasakan gejala muak 
seperti ingin muntah, diare dan dosa menumpuk akibat 
kebanyakan mengumpat? 


Aku mau tanya, kalian suka doi yang mana? 


1. Max 
2. Antony 


Oh iya, aku pernah baca komen ada yang ngira kalau Abby 
itu cowok? ^^ 


Abby itu cewek ya, nama lengkapnya Abigail Brooks, 
panggilannya Abby. Bukan Abi sebutan kalau nama cowok 
di Indonesia ya ^^ 


Dann .... jika kalian mikir, kenapa kok Cassy ini awal- 
awalnya nggak ngelawan saja ulah Max? :« 


FYI, aku dulu juga berpacaran dengan orang obsesif, tapi 
kadarnya lebih parah dan nggak bisa dibandingkan dengan 
Max. Aku ini orangnya nggak suka basa-basi, pokoknya 
benci sama ke-bullshit-an, nah-bahkan aku diam loh ketika 
berhadapan dengan orang kayak gini. 


Alasannya itu sederhana, kalau kalian melawan, nanti dia 
ngelunjak dan orang kayak gini pasti melakukan hal yang 
nggak terduga (siapa tahu ntar dimutilasi terus disimpen di 
kulkas ). Aku dulu juga dihina, dikatai jelek-jelek, pokoknya 
the power of FITNAH-nya orang obsesif itu WOW, 
menakjubkan. 


Ini Max masih baik loh, dulu aku diancam dengan level yang 
beyond imagination-dari mulai membunuh ayahku (karena 
nggak merestui), dll, terus sering banget stalk ke rumah, itu 
paling seremm. 


Bayangkan aja, dia terus-terusan muncul di sekitar rumah, 
itu syetan apa orang? tapi aku nggak bisa apa-apa-soalnya 
rumahku nggak ada satpamnya :v 


Jangan bilang laporzan, nggak bakal dipercaya, soalnya dia 
agak mirip Max yang dianggap SUCI bagi banyak orang ^^ 


Terus ya waktu udah putus, tahu-tahu dia ada di depan 
pagar rumah, terus waktu aku datangi dan tanya: "ngapain 
lo kesini?" 


Dia bilang, "SURPRISE!" "Mana orangtua lo, gue mau nikahin 
lo." 


Dialog di atas hanya sebagian dialog sialan yang nggak 
mungkin aku ceritakan, nanti beda story, hahahah 


Jangan tanya lanjutannya bagaimana, pokoknya saya masih 
hidup dan bahagia ini. Titique 


Itu aja sih, BTW, kalau kalian mau ngirim-ngirim DM foto, 
video di IG, atau nulis pesan apapun serah lewat IG, kalian 
kirim saja ke akun IG. @Elissechan. 


Dipersilakan spam DM ^^ 


29.1 Want You 


Max pulang ke rumah mendiang ibunya begitu mendengar 
kalau sang kakak sedang berada di sana. Raut wajahnya 
murung, perasaan tak suka seolah merambat ke sekujur 
tubuh. Keberadaan orang lain di rumah ini sangat 
menganggu, terlebih jika orang itu 


Leo, kakaknya, sedang melihat-lihat perabotan yang ada di 
rumah tersebut. Rumah mewah tiga tingkat dengan luas 
halaman hampir satu hektar dengan penuh tanaman mawar. 
Bangunan tersebut memiliki arsitektur modern yang kaya 
akan barang-barang edisi terbatas. Apabila dijual, harganya 
sudah pasti selangit. 


"Sedang apa kau disini, Kakak?" sapa Max begitu masuk 
rumah dan langsung dihadapkan dengan Leo yang menatap 
ke potret yang ada di meja ruang tamu. 


Leo menoleh. "Oh, kau bahkan tahu aku disini?" 


"Jika kau berniat menjadikan tempat ini perluasan bisnis 
keluarga, aku akan melakukan sesuatu padamu," ucap Max 
tersenyum. Nada bicaranya santai, tapi bermuatan 
ancaman. 


"Kau sebaiknya mandi, ganti baju dan belajar saja lakukan 
hal yang selayakya dilakukan pelajar," kata Leo waspada. 
Dia tidak tahu apa yang akan dilakukan Max, tapi sudah 
pasti kalau tidak pernah berakhir baik. Namun, hingga 
sekarang dia tidak pernah bisa mendapatkan bukti kalau 
segala kesialan yang menimpanya adalah ulah adik tirinya 
ini. 


"Oh iya, ngomong-ngomong tentang pelajar, aku dengar 
kau meminta ayah mengirimku ke Eropa untuk pendidikan 


lanjutanku." Max semakin melebarkan senyum palsunya. 
Dia tidak bisa menutupi betapa bencinya dia pada Leo. "Kau 
baik sekali melakukan itu? Kau pasti akan rindu padaku 
kalau aku terlalu jauh, bukan?" 


"Hentikan omong kosongmu itu, setiap kau bicara aku ingin 
muntah," kata Leo tak percaya sama sekali dengan ucapan 
halus Max, "kau membenciku, dan tak perlu bermuka dua 
padaku." 


"Baiklah, kalau begitu begini saja, kalau kau ikut campur 
urusanku maka aku akan ikut campur urusanmu, Kakak Tiri," 
kata Max menekankan kata 'tiri'-nya. "Kau tak mau 
kehilangan kesempatan menjadi keluarga ini 'kan? Jadi, kau 
pasti takkan mau rekam masa lalumu yang seorang 
berandalan tersebar dimana-mana? Oh, aku tak tahu kalau 
punya kakak nakal sepertimu, Ayah pasti kecewa." 


Leo mendelik, sangat tahu apa yang sedang dibicarakan 
Namun, dia tidak menyangka kalau masa lalunya saat masih 
sekolah bisa diketahui oleh adiknya ini. "Kau ..." 


"Jangan sampai dia kecewa, Kak, posisimu nanti berganti 
nomor dua." Max benci sekali dengan nomor dua. 
Mengucapkan kata itu saja membuat otot wajahnya menjadi 
tegang bukan main. Ibunya selalu jadi nomor dua, dan 
sekarang dirinya adalah nomor dua, dan bahkan Cassy tidak 
menganggapnya nomor satu. "Aku benci sekali dengan 
semua ini, jadi jika kau berani ikut campur urusanku, aku 
bersumpah akan melakukan sesuatu pada tindakan kotormu 
yang merundung adik-adik kelasmu saat masih SMA, Kakak. 
Astaga, berbeda sekali denganku yang berbakat, kau 
berandalan." 


Leo masih membisu. 


"Kau ini selalu mengejutkan, Kak," kata Max kemudian 
sembari memandangnya tajam. "Kau dulu tiba-tiba muncul 
seperti hadiah natal, lalu sekarang ternyata latar 
belakangmu pun heboh." 


"Berani kau menyebar " 


"Jangan mengancamku, Kakak," potong Max mengubah 
sorot matanya menjadi begitu dingin seperti mata ikan mati. 
Ketika benar-benar muak dan benci, dia menghela napas 
panjang. "Aku ini sangat menyayangimu, aku bangga 
padamu, kau berandalan tapi tiba-tiba nama belakangmu 
berubah jadi Macallan, kau pasti tipikal anak baik yang 
disukai Santa." 


"Kau mengakui kalau iri padaku?" 


"Iri? aku yakin sebenarnya kau yang iri padaku, aku anak 
sah dan kau anak haram. Kau pasti iri denganku, jangan 
melihatku dengan tatapan jahat begitu. Dengar, aku 
menyayangimu walaupun mendiang ibumu maksudku 
secara teknis, ibu lainku itu tidak pernah menikah dengan 
ayah kita. Kau tetap kakakku." 


Leo merasa seluruh otot di tubuhnya ingin menghajar Max. 
Alih-alih menjawabnya, dia malah bergegas pergi tanpa 
menoleh sedikitpun. 


Keheningan pun terjadi. 


Max terdiam di ruang tamu, sendirian dan hanya membatu, 
tak ingin melakukan apapun. Pikirannya hanya diisi oleh 
wajah Cassy, penolakannya, dan tatapan bencinya. Dia tidak 
mengerti, mengapa gadis itu terus-terusan menolak? Dia 
tidak ingin menunggu terlalu lama, dia tidak tahan, dia 
ingin memilikinya, dia ingin jadi nomor satu di hatinya. 


Tiba-tiba seorang pelayan wanita yang bekerja di rumah 
kosong ini mendatanginya. Wanita paruh baya bertubuh 
ramping yang berperan penting dalam membesarkan 
seorang Max. Seperti pelayan lain, dia memakai seragam 
putih hitam dengan tatanan rambut yang diharuskan 
digelung ke belakang. 


"Tuan Muda, anda kemari?" sapanya seraya 
menyunggingkan senyuman bahagia. Baginya, max sudah 
seperti anaknya sendiri. Anak laki-laki yang dibesarkan 
dengan penuh sayang dan tidak pernah menolak apapun 
keinginannya. 


Max menoleh. Wajahnya yang smeula muram langsung 
berubah ceria. Dia mudah sekali berubah suasana hati. "Oh, 
Suzie. Apa kabar?" 


"Tuan, harusnya anda bilang saat ingin kemari," kata Suzie 
mempersilakan Max untuk masuk, "saya akan menyiapkan 
air hangat untuk mandi." 


"Tidak perlu." 
"Oh, apa Tuan Muda Leo sudah pulang?" 


"Ya, dan Suzie, jangan biarkan siapapun kemari kecuali aku 
dan kekasihku." 


"Kekasih?" 
"Ya, aku punya orang yang kusukai, Suzie." 


Suzie terlihat tersenyum bahagia, dia seperti seorang ibu 
yang mendapati anaknya akhirnya memiliki seorang kekasih 
pertama. "Seperti apa dia, Tuan Muda?" 


"Cantik, pirang, mata hijau, polos dan ... keras kepala." 


"Ah, kelihatannya saya harus bertemu dengannya." 


"Jangan khawatir, kosongkan rumah ini sementara, aku ingin 
mengajaknya liburan akhir pekan kemari besok." Max 
tersenyum aneh, tapi anehnya Suzie tidak merasakan 
keanehan itu dan menganggapnya normal. 


"Tentu, Tuan." 

"Dan boleh aku tanya sesuatu?" 

"Ada apa?" 

"Menurutmu aku jahat?" 

"Tidak sama sekali." 

"Apa aku pernah melakukan kesalahan?" 


"Itu tidak mungkin, Tuan Muda, anda selalu terlihat 
sempurna, baik dan berbakat. Anda adalah kebanggaan 
kami." 


"Tapi Leo selalu dipandang lebih baik dariku, aku heran, 
memangnya apa kurangku di mata Ayah?" 


Suzie memperlihatkan tatapn sendu. Seumur hidup, dia 
tidak pernah menasehati Max. Jangankan menasehati, 
sekalipun anak asuhnya ini berbuat salah, dia akan 
menyalahkan hal lain untuk kesalahannya itu. "Tidak benar, 
Tuan Muda, anda yang terbaik, saya yakin Tuan besar 
memilih Tuan Leo dahulu untuk menjadi kepala keluarga 
karena anda masih harus menempu pendidikan, anda jauh 
lebih penting anda yang paling terpenting di keluarga ini." 


Max memeluk Suzie layaknya anak yang memberikan kasih 
sayangnya. "Aku menyayangimu, Suzie, kau lebih baik dari 


ayahku dia hanya orang brengsek." 


"Oh, anda tak perlu bersedih, Tuan Muda, kami akan selalu 
menyayangi anda. Bagi kami, anda adalah nomor satu dan 
satu-satunya." 


"Andai kekasihku juga menganggapku nomor satu. Aku 
sangat menginginkannya, tapi dia terus saja ingin berteman 
ini menjengkelkan." Max melepaskan pelukan itu, lalu 
memasang wajah pedih. "Apa aku salah kalau memintanya 
hanya denganku saja dan tidak perlu berteman? Maksudku, 
ketimbang temannya, bukankah aku lebih penting?" 


"Anda selalu benar, Tuan Muda." 


Max tersenyum. 


aaa 


Hari pun berganti. 
Matahari pagi sudah bersinar kembali. 


Cassy takut untuk pergi ke sekolah, sedangkan Max sangat 
berbahagia. Ini adalah akhir pekan, dan pandangan mereka 
tentang hari ini sangat berbeda. Cassy merasa akhirnya bisa 
bebas untuk sementara, namun Max malah memikirkan 
rencana lain. 


Seperti hari kemarin, semua mata tertuju pada Cassy begitu 
dia sampai di sekolah. Perbedaannya adalah hari ini jauh 
lebih sadis dan tajam, bahkan sudah masuk ke laporan guru 
konseling dan menjadi perhatian para komite disiplin. 
Semua orang seperti sudah menunggu saat Cassy akan 
mendapatkan poin hingga seratus. 


Akan tetapi gadis ini sama sekalit idak bereaksi berlebihan 
ketika disindir, ditatap jahat dan terus saja mendapatkan 
jegalan sejak berjalan di koridor menuju ke ruang kelas. 
Tawa dan sindiran jahat yang mengatakan dia, "perayu 
profesional" terus menggema di sekolahan. 


Poster-poster berisi ucapan jahat juga tertempel di setiap 
mading depan kelas tahun pertama hingga ketiga. Semua 
murid kini sudah mengetahui gadis bernama Cassandra 
Carlson yang ternyata "sangat menyukai Max, tapi tak bisa 
mendapatkannya." 


Cassy merasakan malu luar biasa hingga pada akhirnya dia 
masuk ke ruang kesehatan lagi. Hanya ruangan inilah yang 
tidak mungkin didatangi siapapun selama kelas dimulai. Dia 
duduk di pinggiran ranjang, lalu menangis. Dari awal, dia 
tidak ingin masuk sekolah, tapi orangtuanya jelas tidak 
akan memberi ampun jika melihatnya mulai membolos. 
Bolos adalah istilah lain untuk anak nakal, dan gadis ini 
selalu dibesarkan sebagai anak baik. 


Nona Monsley datang untuk melihat keadaannya. Wanita ini 
selalu memakai jas perawat setiap kali bertugas. Wajahnya 
tampak sedih melihat berita buruk yang tersebar. Baru 
sekarang dia melihat ada perundungan yang terjadi di 
sekolah ini. 


"Nona Carlson, kau tak perlu khawatir, masalah yang 
menimpamu sudah masuk berkas guru konseling, dia akan 
segera membereskan semua yang terjadi. Kau tidak 
melakukan kesalahan di sekolahan, jadi sekolah akan 
membereskannya," katanya sembari mendekati Cassy yang 
masih mengusap air mata, "kalau kau ingin bicara, 
bicarakan semuanya." 


Cassy menggeleng. "Aku tak apa-apa, semua orang hanya 
salah paham." 


"Aku tahu Max itu orangnya bagaimana, dia cukup berbakat 
dan selalu memberikan prestasi bagi sekolah, jadi wajar saja 
kalau ada permasalahan dengannya, semua murid akan 
tahu," kata Nona Monsley dengan suara lembut, "tapi jika 
kau ingin kami menjadi pihak ketiga dan me" 


"Tidak, terima kasih." Cassy tahu, semua orang termasuk 
pihak guru malah akan mempersulit dirinya jika ikut 
campur. Kemudian, orangtuanya juga akan mendapat 
pemanggilan yang sudah pasti di akhir cerita, dia menjadi 
orang yang paling salah. 


"Aku harus mengurus rak obat dahulu, Cassy, kalau kau 
benar-benar ingin membicarakan ini, kau bisa memanggilku, 
atau kau bisa mendatangi ruang konseling." 


Cassy mengangguk. 
Setelah berpamitan, perawat sekolah itu pun pergi. 


Jeda lima menit setelah kepergiannya, malah datang Max. 
Dia sudah menunggu agar wanita tadi pergi agar bisa 
bertemu dengan gadis yang dia sukai. la sudah membawa 
ranselnya, sudah tidak tahan lagi untuk pulang padahal jam 
pertama baru saja dimulai. 


"Hai, Sayang, aku merindukanmu, ah sehari saja tak 
melihatmu membuatku hampa, kenapa kau ini seolah 
membuatku ketagihan?" katanya sembari mengulurkan 
tangan, "jangan banyak bicara, ayo pulang ke rumahku, aku 
ingin menunjukkan sesuatu, kau pasti takkan sedih lagi, aku 
tak bisa melihatmu terus-terusan bersembunyi, ini melukai 
hatiku." 


"Diam kau! Aku tahu kau pasti kemari, aku sudah tidak 
peduli ucapanmu, aku hanya ingin berada disini!" Cassy 
sudah berani. Tidak ada rasa gemetaran yang berlebihan 
seperti kemarin. Ya, setelah apa yang terjadi pada Antony, 
setelah penghinaan dari Abby dan semuanya, dia merasa 
sudah tidak peduli apapun. 


"Hei, gadis baik tidak boleh teriak begitu." 


Cassy menenangkan diri karena kehabisan kata-kata. 
Dadanya mengembang-mengempis, berusaha bernapa lebih 
teratur. 


Max melangkah maju sembari terus mengulurkan tangan. 
"Ayo pulang denganku, apa kau mau berada di ruang 
kesehatan sampai lulus nanti?" 


"Aku tak peduli sindiranmu." 


"Aku tak menyindir, Sayang, percayalah padaku, aku akan 
memperbaiki semuanya demi dirimu, kemarikan tanganmu, 
aku sangat menginginkanmu, jika kau menurut padaku, aku 
bersumpah, hidupmu tidak akan dipandang seperti tikus 
kotor begini, oh~ lihatlah aku aku melakukan ini untukmu, 
kau masih belum sadar juga? Aku menyukaimu astaga, 
kenapa kau tidak berikan saja tanganmu?" Max seolah 
sedang menahan agar tidak marah melihat tingkah Cassy 
yang menurutnya sangat sulit ditaklukan. Dia sangat ingin 
membuat tangan gadis itu dengan sukarela menerima 
tangannya. 


Perasaan tak nyaman menguasai benak Cassy. Dia sudah 
terbiasa dengan perkataan aneh Max, namun nyatanya 
masih belum terbiasa mendengarnya. Setelah meneguk 
ludah, dia memandangi sorot mata penuh keinginan dari 
Max itu. "Kau benar-benar menyukaiku? Sungguh?" 


Mata Max terbelalak, merasa tak percaya karena seolah 
mendengarkan ucapan paling baik dari seluruh kalimat 
yang dikatakan Cassy selama ini." Sungguh." 


Cassy tahu ini tidak akan ada akhirnya, dan Antony juga 
harus sembuh. Ini semua kesalahannya dan dia harus 
menyelesaikannya. Ada keraguan besar dalam dirinya saat 
memandangi uluran tangan Max, tapi cara terbaik untuk 
mencari bukti keburukannya adalah dengan ini. 


"Ya, aku mau ... Max," katanya. 
daa 
NOTE. 


Sabar ^^ 


30.Youre A Liar 


Max membawa Cassy ke rumah mendiang ibunya yang telah 
dikosongkan dari seluruh pegawai. Tempat yang paling 
aman dan nyaman untuk berdua. Halaman depan dan 
belakangnya tidak hanya luas, namun juga penuh dengan 
tanaman yang terkesan menyesatkan orang yang tidak 
terbiasa disana. Pencuri akan enggan berkeliaran di sini. 


Setelah tuannya turun, Larry mengemudikan mobilnya 
pergi. Dia tidak ingin ikut campur dalam urusan Max. Pria ini 
meang sudah merasa kalau ada yang tidak beres dengan 
anak majikannya itu, tapi tidak memiliki bukti apapun kalau 
semua yang dia lakukan itu aneh. Dahulu dia mau saat 
diminta untuk "menakuti" Antony dengan menyerempetnya 
karena Max bilang Antony itu "anak nakal yang perlu diberi 
pelajaran". Dia tidak paham maksudnya, tapi tetap saja, 
sebagai sopir pribadi, dia tidak punya pilihan lain selain 
membantu. 


Ketika keluar dari gerbang rumah, dia sempat 
memperhatikan Cassy dari kaca spion. Ada perasaan tidak 
enak karena rumah ini sudah sepi, bahkan penjaga 
keamanan yang biasanya ada di pos juga tidak ada. 


Perasaan tidak enak itu juga dirasakan oleh Cassy. Dia 
waspada sejak menaiki teras rumah. Akan tetapi dia terus 
memasang ekspresi biasa agar Max tak curiga. "Rumahnya 
bagus." 


"Ibuku itu orang Italia, jadi arsitekturnya agak mengarah 
kesana, dia sudah meninggal dunia karena sakit aku kasihan 
padanya," kata Max seraya membuka pintu ganda rumah 
lebar-lebar, lalu mempersilakan Cassy masuk. "Masuklah." 


Cassy ragu. Tidak ada pelayan yang membukakan pintu, 
tidak ada petugas keamanan, tidak ada tukang kebun, tidak 
ada siapapun. "Dimana orang-orang? Rumah ini bukan 
rumah kosong 'kan? Kenapa tidak ada pelayan?" 


Max menyambar lengan Cassy, lalu mengajaknya masuk ke 
dalam. "tidak ada siapapun, aku menyuruh mereka pergi 
untuk akhir pekan ini. Aku tak suka diganggu saat sedang 
ingin berdua denganmu." 


"Tapi " Cassy melangkah dengan langkah enggan. Dalam 
hati, dia tidak berada satu bangunan kosong dengan orang 
seperti Max. Satu-satunya tujuan mau ikut hanya ingin 
melakukan sesuatu pada laki-laki itu sebagai wujud 
pembalasan terhadap Antony. 


"Jangan cemas, aku bisa memasak." 


"Bukan itu maksudku, kita berdua, ini salah, aku tak mau di 
sini kalau hanya berdua." 


"Bukankah kau terbiasa sendirian? Mau di rumah ini, atau 
rumah lainnya itu sama saja, kita memang selalu sendirian. 
Aku hanya ingin kita berdua. Titik." Max menarik tangan 
Cassy lagi, lalu memaksanya duduk di sofa. Dia juga 
merampas tas milik gadis itu. "Kau duduk, aku akan 
membuatkan sesuatu untukmu." 


"Tak perlu membuat apapun, aku hanya sebentar disini." 
Cassy berusaha merebut tasnya, tapi Max terlanjur 
membawanya. Dia ingin memperdaya Max, lalu merekam 
semua pengakuannya. Namun, karena tidak mahir dalam 
berbohong, dia selalu saja ketahuan. 


Max masih membawa tas Cassy. Ia berjalan mendekati pintu, 
lalu menutupnya. "Kau tidak percaya padaku 'kan? Padahal 
aku senang sekali saat kau menerima ajakanku tadi." 


"Max ..." Cassy berdiri, berusaha tetap tenang, tapi dalam 
hati ketakutan setengah mati. "Aku tidak mengikuti kelas, 
aku harus bicara dengan orangtuaku, berikan tasku." 


"Aku akan melakukannya, kau duduk saja." 
"Aku ingin tasku " 

"Duduk." 

"Jangan begini." 

"Duduk." 


"Aku ada di tempat lain, setidaknya aku harus memberitahu 
sopirku." 


"Duduklah," ulang Max yang semakin dingin. Dia 
memandangi Cassy dengan tatapan pedih. "Kenapa kau 
peduli dengan sopirmu? Kau tidak perlu memikirkan hal 
lain, kelas, sekolah, teman, sopir, orangtua, kau sedang 
denganku. Jangan pikirkan apapun, aku pikirkan saja aku, 
Cassy, aku!" Suaranya mendadak agak keras dan dipenuhi 
kekecewaan. "Pikiran aku!" 


"Bukan begini caranya, aku harus mengabari seseorang 
kalau aku disini." 


"Kenapa kau panik begini? Kau tak menganggap aku 
menculikmu 'kan?" 


Iya, jawab Cassy dalam hati dan baru sadar ketika tahu 
kalau dibawa ke rumah kosong. Tadinya dia berpikir kalau 
hanya dibawa ke rumah Max dimana ada Leo dan ayahnya 
juga. "Tidak, aku tidak merasa kau menculikku." 


"Oke, aku akan pura-pura tidak tahu kalau kau sedang 
berbohong." 


"Aku tidak bohong." 
"Aku ini kekasihmu, jangan takut padaku." 


Cassy jelas ketakutan, tapi dia menahan diri. "Aku tidak 
takut, aku percaya padamu, tapi setidaknya berikan tasku." 


"Kau masih belum duduk?" Max hanya fokus pada tindakan 
Cassy, dia sama sekali tidak peduli dengan permintaannya 
yang terus meminta tas. "Aku ingin kau duduk, Sayang, 
kalau kau tidak duduk, kau membuatku terlihat jahat, 
duduklah aku ingin membuatkan minum untukmu." 


Cassy terpaksa duduk. "Aku sebenarnya tidak mau apapun, 
aku ingin bicara denganmu." Dia menghela napas panjang, 
lalu berusaha untuk memandang Max dengan tatapan 
normal. "Max, aku ingin kau juga duduk dan kita bicara." 


Max duduk di sofa seberang meja, lalu memangku tas milik 
Cassy. "Ada apa?" 


"Aku ingin kau jujur pada semua orang kalau kau membuat 
mereka salah paham." 


"Sebenarnya aku tak melakukan apapun yang salah." 


"Apa katamu?" Cassy ingin sekali marah karena sisi egois 
Max, tapi ditahan demi membuat situasi tidak memanas. 
"Maksudku, kau masih mengira perbuatanmu itu tidak 
salah?" 


"Cassy, aku melakukannya untukmu, apanya yang salah?" 


Cassy tersenyum sedih, dia yakin seluruh isi kepala Max 
memang sudah salah. Dia tidak tahu cara membuat orang 
ini sadar. "Kau menyakitiku." 


"Tidak, kau yang menyakitiku." Max juga menampakkan 
reaksi sedih. "Menjadi yang kedua itu tidak enak, Sayang. 
Tanya saja pada dirimu sendiri, ulahmu sendiri yang 
membuatmu sakit hati. Kau egois kau bersenang-senang 
dengan river, kau makan bersama dengan Abby, kau 
menyukai Antony, kau menjauhiku, kau membenciku. Ini 
tidak adil." 


"Tapi, perasaan itu tidak ..." Cassy urung mengatakan 
pendapatnya karena sadar tujuannya kemari hanya demi 
memulihkan namanya yang terlanjur dijelekkan. "Aku tahu, 
aku minta maaf, tapi kau bilang akan membuatku bahagia 
jika aku menurut padamu. Aku sudah menurutimu kemari, 
jadi kau harus mengatakan semua pada mereka." 


"Kau pasti berkata begini karena aku memegang tasmu 
'kan? Kau tadinya berencana membuatku jujur disini dan 
kau merekam semua ucapanku, lalu kau sebarkan sendiri 
terutama pada teman-teman sekelasmu." 


Cassy terdiam, sudah pasti hanya itu solusi yang ada di 
pikirannya. "Karena aku tidak tahan, aku tak punya teman, 
kakak kelas lainnya menyindirku setiap kali aku berjalan di 
koridor. Ini memalukan." 


Setelah jeda beberapa detik, akhirnya Max mengangguk. 
"Baiklah, aku akan menyudahi semuanya, bahkan aku akan 
melepaskan Abby toh, dia tidak berguna lagi. Jujur saja, aku 
tidak terlalu suka bicara dengan gadis cerewet." 


"Kau mau?" Cassy terkejut mendengarnya. Dia tidak tahu 
kalau semudah ini. 


"Ya, dari awal aku sudah mengatakan kalau semua akan 
baik-baik saja asal kau menjadi kekasihku dan hanya 
menyukaiku." 


"Kalau begitu, lakukan dan aku ingin hari Senin nanti 
semuanya sudah selesai. Aku tak mau semua orang 
melihatku begitu. Kumohon." 


"Kau tidak dengar aku bicara apa barusan?" 


"Aku sudah jadi kekasihmu 'kan? Aku tidak peduli, yang 
penting jujurlah pada semua orang kau mau punya kekasih 
yang dianggap muka dua ini? Tidak 'kan? Jadi, katakan juga 
kalau kau sebenarnya tidak berkencan dengan Abby, aku 
tidak mau menjadi bahan pembicaraan kalau merebutmu! 
Aku tidak merebutmu sama sekali!" 


"Kau memang tidak mendengarku ternyata " Max 
memberikan tatapan jengkel pada Cassy. "Aku bilang asal 
kau menjadi kekasihku dan hanya menyukaiku." 


"Terus? Aku sudah mau denganmu, sungguh." 


"Hanya menyukaiku," ulang Max menekankan kata suka. 
"Kau menyukai Antony. Kau mau kemari juga demi dia, agar 
aku tak menganggu pemulihannya di rumah sakit 'kan? Kau 
ingin berdamai denganku sampai dia sembuh, cukup pintar, 
tapi mana mungkin bisa mengelabuiku, yang benar saja." 


Cassy menelan ludah. Semua tuduhan Max memang benar. 
Perasaannya tidak mungkin bisa berganti begitu mudah. Dia 
menyunggingkan senyuman untuk berpura-pura tidak 
paham maksud Max. "Aku tidak mengerti tuduhanmu, 
intinya aku akan mulai menyukaimu, sungguh." 


"Astaga, aku sering melihat pembohong sejak kecil, Sayang, 
makanya aku tahu kau ini pembohong yang buruk sekali." 


Max menunjukkan raut wajah tidak percayanya. "Kau 
menyakitiku, tapi entah kenapa, aku tetap bahagia karena 
kau berkata manis padaku ya, walaupun palsu dan ada 
maunya." 


"Aku memang ada maunya, aku ingin kau jujur pada semua 
orang. Itu wajar'kan?" 


"Ya, pasti, aku akan jujur, aku ini selalu menepati janjiku," 
kata Max menaruh tas tersebut di atas sofa, lalu berdiri dan 
menghampiri Cassy. "Tapi sampai aku tahu kau benar-benar 
membuka hatimu untukku." 


Cassy berdiri, dan melangkah mundur untuk menghindari 
Max. Tubuhnya seolah bereaksi dengan sendirinya kalau 
sedang dalam bahaya. "Aku membuka hati untukmu." 


Max mencengkram lengannya dengan erat. "Kau 
pembohong, aku percaya padamu dan kau membohongiku, 
ini menyakitkan." Dia menariknya menuju ke arah anak 
tangga. 


"Ada apa? Kau ingin aku kemana?" Cassy sedikit 
memberontak. Dia menahan tubuhnya, tapi malah diseret 
paksa oleh Max. "Dengar, Max, aku memang menyukai 
Antony, tapi mungkin aku takkan menyukainya lagi." 


"Aku akan mengurungmu di kamar atas, dan kau takkan 
keluar sampai pikiranmu benar-benar jernih bahwa ternyata 
kau menyukaiku. Hanya aku." Max tetap menyeret Cassy 
untuk menaiki anak tangga tanpa mempedulikan 
penolakannya. "Aku sedang berpikir untuk membuat 
sandwich, kau suka itu?" 


Tidak bisa lagi kepanikan, Cassy menjerit, "bagaimana kau 
bisa memikirkan sandwich saat menyeretku begini! 
Lepaskan aku!" 


"Jangan panik, Sayang, aku 'kan tidak menculikmu, nanti 
aku akan mengabari orangtuamu, mereka menyukaiku, 
mereka akan senang kau sedang liburan di rumahku." 


"Max, dengarkan aku ini salah, kita kemari untuk bicara 
'kan? Kenapa kau malah ingin mengurungku? Tolong 
lepaskan tanganku." 


Max menoleh padanya dengan tatapan datar. "Kau sendiri 
yang tidak bisa diajak bicara. Kau pikir bisa membohongiku? 
Aku senang kau manis padaku, tapi rasanya tetap 
menyakitkan. Kau mau aku melepasmu? Kau pasti akan 
langsung lari keluar. Itulah yang selalu kau lakukan padaku 
lari." 


"Kau memang jahat! Lepaskan aku sekarang!" 


"Oh, kenapa kau jadi galak lagi? Apa sekarang akting 
manismu sudah selesai?" sindir Max menarik tangan Cassy 
hingga mereka sampai lantai atas. "Kau harus menenangkan 
diri dan berpikir kesalahanmu." 


"Kau tidak perlu mengurungku! Dan kenapa ini selalu jadi 
salahku?" 


"Karena kau menyakitiku." 


aaa 


Note. 


Nanti malam ada lanjutannya ^^ 


31.Like An Infection 


Di lantai atas rumah ini hanya ada beberapa ruangan. 
Perabotannya tidak terlalu banyak, hanya sofa-sofa dan 
televisi untuk bersantai, lalu lemari berisi puluhan piring 
dan guci antik. 


Kamar yang dituju oleh Max memiliki pintu berwarna coklat 
tua dengan corak sulur-suluran pada kusennya. 


Max membuka kamar itu, lalu membawa masuk Cassy. 


"Jangan main-main!" Cassy mundur. Pandangannya 
menyeluruh ke seluruh tempat. 


Sebagaimana kamar biasa, disini hanya ada ranjang, lemari 
baju, meja kursi. Semuanya bernuansa pastel seolah 
ditujukan memang untuk seorang gadis remaja. Jendelanya 
sedang terbuka, tapi telah terpasang pengaman berupa 
teralis besi, mustahil melarikan diri lewat situ. 


"Aku ini laki-laki yang baik, aku takkan melakukan apapun, 
kau bisa menenangkan dirimu, jangan tegang begitu." Max 
mengunci pintu itu, lalu mengantongi kuncinya di saku 
celana. Dia menarik kursi, lalu di dekatkan ke ranjang. "Kau 
tadi mau bicara 'kan? Sekarang ayo kita bicara sebentar, 
atau kau mau berteriak sesukamu, silakan, rumah ini berdiri 
di tengah-tengah halaman dengan luas berhektar-hektar, 
tidak akan ada yang mendengarmu, aku bahkan tak pernah 
tahu ujung dari halaman belakang rumah ini." 


Cassy tidak punya pilihan lain. Kalau dia tidak melakukan 
perintah itu, dia akan semakin jatuh ke jurang kesialan. 
Setidaknya dia yakin kalau Max akan menepati janjinya 
untuk berkata jujur pada semua orang. Dia duduk di tepian 
ranjang yang agak jauh dari Max. 


"Aku akan mengurungmu disini, dan kau tidak boleh 
melawan, ini harus kau lakukan untuk membuktikan kau 
memang menyukaiku. Kau tidak boleh menganggap ini 
penculikan, karena kau datang dengan keinginanmu 
sendiri." Max menegaskan itu sembari menatap wajah Cassy 
yang sangat dia sukai. "Paham?" 


Tidak, kau akan hancur, sahut Cassy memaksakan dirinya 
untuk terlihat tenang. "Tapi ini tidak mungkin, aku-" 


"Aku tak punya rencana melakukan apapun padamu, 
Sayang, aku hanya ingin cintamu, itu saja, jadi tak perlu 
ketakutan begini. Rileks. Kau sendiri yang membuatku 
frustasi, jadi kulakukan ini demi dirimu." 


Cassy memandang mata Max dengan penuh hati-hati. Dia 
tidak bisa membaca sorot mata itu, menurutnya seperti 
jurang tanpa akhir. Jahat dan dingin. "Demi diriku? Kau 
salah, ini salah, kau tidak boleh melakukan ini, kau malah 
membuatku takut. Bagaimana aku tidak takut? Kau bilang 
membawaku pulang-tapi ke rumah kosong ini? Lalu 
sekarang kau berniat mengurungku? Aku hanya berkata 
jujur, kau mau aku jujur-maka itu pendapatku." 


"Ini juga rumahku, aku tidak bohong membawamu pulang." 
Cassy tidak bisa menjawab. 


Max memasang wajah penuh harap. Dia hanya ingin Cassy 
menurutinya saja. "Tolong mengertilah, kalau kau kubiarkan 
keluar dari sini, kau pasti pergi meninggalkanku lagi-seperti 
sebelum-sebelumnya demi Antony. Kau meninggalkan 
kencan kita di Plaza waktu itu juga demi mengejar dia. Jadi 
kau harus di sini-denganku saja. Kau harus membuktikan 
kalau kau menyukaiku. Tidak ada bantahan lagi." 


Lagi-lagi tidak ada jawaban dari Cassy. Dia hanya akan 
menambah dosa kalau bicara dengan laki-laki ini karena 
seluruh ucapan mulutnya berbanding terbalik dengan isi 
hati. 


"Aku akan bercerita sesuatu kenapa aku harus melakukan 
ini,” kata Max terdengar serius, bahkan sampai 
mengerutkan keningnya. 


Setelah jeda beberapa detik, dia mulai bercerita, "orang lain 
itu seperti penyakit dan rasa suka itu seperti infeksi, 
Sayang, kalau kau menyukai laki-laki lain, itu artinya kau 
terinfeksi penyakit dari laki-laki itu, jadi tidak ada pilihan 
lain bagiku untuk menyembuhkanmu. Inilah kenapa aku 
menjauhkanmu dari orang-orang, kau akan terinfeksi. 
Pasangan itu sebaiknya tidak berhubungan akrab dengan 
orang lain, orang lain itu berbahaya-kau tahu penyebab 
orang berpisah, itu karena orang lain." 


"Kau serius berkata begitu?" Cassy tidak pernah mendengar 
ada orang yang punya pemikiran seperti ini. "Maksudku, 
Max-kau berlebihan." 


"Aku benci menjadi yang kedua, Cassy." Max menatapnya 
tajam. "Aku benci orang-orang yang tidak setia, dan aku 
benci pembohong, dan ironisnya-kau melakukan semua 
yang kubenci, tapi aku tetap menyukaimu." 


"Bukan-" Cassy lagi-lagi berhenti bicara, dia sendiri juga 
tidak paham kenapa dituduh seperti itu. Dari awal, semua 
permasalahan ini berasal dari Max. Namun, mengapa dia 
terus yang mendapatkan predikat orang salah? 


"Bukan apa?" 


Cassy tertunduk, memandangi tangannya yang saling 
meremas, kebiasaan yang sulit dihilangkan ketika cemas. 


"Tidak ... apa-apa." 


Max meraih tangan tersebut, agak memaksa, lalu 
mengatakan, "maafkan aku, aku melakukan ini untukmu. 
Aku tak mau kita berdua sakit hati. Aku belajar ini dari masa 
lalu." 


Cassy menatap Max lagi dengan kebingungan. Dia heran, 
apakah Max pernah menyukai orang lain sebelumnya? 


"Mendiang ibuku adalah nomor dua di hidup ayahku, dan itu 
menyakitinya, dia menjadi sakit karena terlalu memikirkan 
ayahku ternyata pernah menjalin hubungan dengan wanita 
lain, bahkan punya anak sebelum menikah dengannya. Jadi 
cinta itu memang mematikan, aku tak mau kau dan aku 
punya orang lain-itu menyakitkan," lanjut Max memandangi 
mata Cassy, "aku ingin menjadi nomor satu di hidupmu, 
karena kau adalah nomor satu di hidupku." 


Ada rasa iba di hati Cassy. Pemaksaan yang dilakukan Max 
dilandasi takut terlalu sakit hati seperti ibunya. Ia 
memandangi mata Max yang benar-benar dipenuhi 
kepedihan. Hanya kali ini saja dia bisa merasakan kalau itu 
ucapan tulus. 


"Saat aku tahu kau menyukai Antony, kau benar-benar 
menyakitiku, Cassy," lanjut Max dengan tatapan mata yang 
mulai dipenuhi kemarahan, "tega sekali kau menjauh 
dariku, dan dekat dengan orang lain? Padahal kau 
menyukaiku sebelumnya, iya 'kan?" 


Cassy memang menyukai Max sejak awal, tapi ia merasa 
mungkin itu hanya sebatas kagum. Sedangkan perasaannya 
pada Antony saat ini adalah jelas, benar-benar suka dari 
dalam hati. 


"Kau memang menyakitiku, dan kau bilang aku berbuat 
jahat padamu?" Max mengalihkan pandangannya ke telapak 
tangan Cassy yang dia belai pelan-pelan. "Jadi, jangan 
salahkan aku kalau aku akan mengobati infeksimu ini. Kau 
harus menyukaiku saja, pikiranmu hanya ada aku-karena itu 
harus. Kau tidak boleh menolakku, bahkan kau tak punya 
pilihan, kau sudah jadi milikku sejak kita pertama bertemu. 
Sejak melihatmu, aku selalu yakin kita adalah pasangan. 
Orang lain itu penyakit, dan perasaanmu pada Antony itu 
infeksi-aku benci semua itu." 


Terjadi keheningan selama satu menit lamanya. 


Cassy kasihan dengan Max, tapi juga benci. Entah apa 
perasaan yang sebenarnya dia rasakan saat ini. Intinya 
sekarang, dia tidak tahu apa yang akan terjadi karena harus 
berdiam diri disini. la memutuskan untuk mengalah. "Aku 
mau disini, tapi kau harus membiarkanku pulang nanti 
malam." 


Max melepaskan tangan gadis itu, lalu berdiri dengan 
senyuman tipis. Dia kembali menjadi sosok Max yang suka 
mengganggu Cassy seperti biasa. "Pulang? Sudah kubilang, 
kau akan disini sampai kau menyukaiku." 


"Max, aku paham kau mungkin trauma pada hubungan, tapi 
bukan begini caranya, kau tidak boleh memperlakukanku 
seenakmu sendiri." Tenggorokan Cassy kering setelah 
melihat wajah jahat Max lagi. Dia benci sekali ketika merasa 
akan kalah jika berhadapan dengan orang ini. 


"Semua ini tidak akan berakhir sampai kau menyukaiku." 
"Jangan ... bercanda..." 


Max menghiraukannya dengan berjalan ke pintu, 
membukanya, lalu keluar. "Aku akan membuatkan makanan, 


kau pasti sudah lapar." 


Cassy berlari ke arahnya. "Tunggu sebentar, kau pasti tidak 
benar-benar-" 


Pintu ditutup cepat, lalu dikunci dari luar. 


"Max?" Cassy memutar kenopnya, menariknya paksa, lalu 
mengetukya beberapa. Rasa takut kembali merajai dirinya. 
la tahu sesuatu buruk akan terjadi, tapi tidak menyangka 
Max benar-benar memperlakukannya seperti tawanan. "Max, 
tolong jangan bercanda, aku paham perasaanmu-tapi 
dengarkan aku, kau hanya cemburu, tidak perlu seekstrim 
ini, aku tidak akan kemanapun sekalipun kau tidak 
mengurungku." 


Di balik pintu, Max berkata, "jangan takut, aku hanya akan 
membuat sandwich, aku akan datang sebentar lagi dan kita 
bisa makan siang berdua." 


"Tidak, tidak ..." Cassy menggedor pintu itu lebih kencang. 
Teriakan demi teriakan dia keluarkan dengan wajah panik 
luar biasa. "Max! Jangan lakukan ini! Keluarkan aku! Max! 
Tidak! Tolong jangan seperti ini! Kenapa kau seperti ini? Aku 
sudah menurutimu! Tidak mungkin kau menyekapku 'kan? 
Ini tidak lucu, ini keterlaluan-" 


"Ini untuk gadis pembohong yang tidak setia." 


"Tidak! Aku tidak berbohong! Aku tulus mengikutimu 
kemari! Tidak demi Antony, sekarang lepaskan aku! Jangan 
mengurungku! MAX! BIARKAN AKU KELUAR!" Semua ucapan 
Cassy ini tidak sama dengan isi hatinya yang berencana 
akan melaporkan ke polisi setelah bebas dari sini. Dia 
bersumpah akan membuat Max menyesali perbuatan ini. 


Namun suaranya tak lagi didengar karena Max sudah pergi. 


aaa 


NOTE. 


"Jangan ada dusta di antara kita-" 


32. First Sight Love 


Max selesai membuat sandwich. Wajahnya kelihatan jauh 
lebih bahagia ketimbang Minggu-Minggu sebelumnya. Sejak 
Cassy berada di kamar tamu rumah ini, dia merasa tenang. 
Tidak mungkin gadis itu melarikan diri seperti biasanya. 
Hati lega, dan itu membuat bibirnya terus tersenyum. 


Dia sama sekali tidak merasakan rasa bersalah, karena tidak 
pernah mengetahui "apa yang salah". Semua yang dia 
lakukan selalu dianggap kebenaran. Setiap orang 
menyukainya, dia pun percaya diri. Tidak pernah ada 
seorang pun yang menuduhnya berbuat salah. 


Karena terbiasa disukai orang, dia tidak tahu rasanya 
menyukai orang. Dia menganggap semua orang 
membutuhkannya, dan dia tidak membutuhkan siapapun. 
Terlahir di keluarga kaya raya, seluruh garis keturunan 
Macallan selalu berakhir menjadi pengusaha atau pejabat. 
Tidak ada seorang pun yang merasakan apa yang 
dinamakan " kekurangan". 


Max dibesarkan oleh pelayan bukan sosok ibu. Para 
pelayannya tidak pernah mengajarkan hal yang benar. 
Mereka dibayar untuk mengasuh Max, memberikan 
segalanya dan membuatnya agar tidak menangis. Max 
selalu dianggap sebagai angsa emas oleh para pelayan 
tetap Macallan. 


Max tidak pernah mendengar kata "Tidak". Semua orang 
memprioritaskannya menjadi nomor satu, kecuali ketika 
sang ayah akhirnya mengumumkan bahwa kepala keluarga 
selanjutnya adalah Leonard Macallan, dan dia menjadi 
nomor dua. 


Kemudian, ketika dia yakin bahwa jatuh cinta pada Cassy, 
ternyata sederet kata "Tidak" keluar dari gadis itu. Dia tidak 
tahu apa kekurangannya? Apa yang membuatnya ditolak? 


Dia juga tidak pernah menangis, kecuali ketika di 
pemakaman sang ibu saat usianya masih sembilan tahun. 
Akan tetapi, sekarang-matanya sedikit berair dikarenakan 
Cassy. Dia sedih, takut dan sekaligus bahagia saat 
mengurung gadis itu. 


Dengan membawa sandwich, Max membuka pintu kamar. 
"Cass, aku bawa-" Terhenti saat Cassy tiba-tiba 
mendorongnya sekuat tenaga, bersiap untuk kabur. Ia pun 
terpaksa mendorong balik agar lebih keras dan sampai 
membuat gadis itu tersungkur ke lantai. "Usaha yang bagus, 
Sayang." 


Cassy berdiri lagi, masih berusaha kabur. 


Max lebih cepat mengunci pintu itu, lalu mengantongi 
kuncinya di dalam saku celana. Kini dia sudah berganti 
pakaian, kaos santai berwarna biru cerah dipadu dengan 
celana jeans hitam. 


"Aku bawakan roti isi, aku biasanya membuat sendiri," 
katanya sembari menaruh piring itu di atas meja. 
"Makanlah, aku tak memberikan racun, santai saja." 


Cassy masih memutar kenop pintunya, berusaha keras 
untuk bisa mendobrak pintu itu. Karena tidak bisa juga, 
pandangannya mengarah ke saku celana Max. "Aku tak mau 
makan, aku mau pulang." 


Max menyeret kursi, lalu mendudukinya. la menopang dagu 
ke atas meja, lalu memandangi Cassy dengan tatapan datar. 
"Oke, dobrak saja kalau begitu. Aku akan melihat usahamu." 


Cassy mendekat selangkah seraya mengulurkan tangan. 
"Berikan kuncinya." Tak berbeda dari sebelumnya, raut 
wajahnya masih dipenuhi kepanikan. Tatanan rambutnya 
sudah sangat berantakan. Hanya dalam waktu setengah jam 
dikurung, dia sudah menggila. "Cepat berikan kuncinya! 
Aku mau pulang!" 


"Rebut dariku kalau bisa." Max menyentuh saku celana 
kanannya. "Disini. Kau mau menyentuhku?" 


Tentu saja Cassy tidak mau mendekat. Dia tidak ingin 
membuat situasinya bertambah sulit. Wajahnya pun 
berpaling, tidak tahu apa yang dia lakukan. 


Keheningan terjadi di antara mereka. 


Helaan napas panjang keluar dari bibir Max. "Tenang saja, 
aku akan melepaskanmu, aku sebenarnya tak mau 
melakukan ini-kau yang memaksaku melakukannya." 


"Seharusnya aku tak mau ikut denganmu," gumam Cassy 
mundur, lalu duduk di pinggiran ranjang. Dia tidak mau 
melihat wajah Max. 


"Kalau saja kau tak mau, aku sudah berencana menculikmu, 
kalau aku ingin sesuatu, aku tak bisa tenang sebelum 
mendapatkannya, Cass-entahlah rasanya aku tidak nyaman 
kalau belum kudapatkan. Aku selalu mendapatkan apapun 
yang kuinginkan." 


Cassy terbelalak mendengar pengakuan Max. Pandangan 
matanya akhirnya bertemu dengan milik Max. "Apa kau 
sudah gila? ya-memang, Max ... Kau memang tidak waras." 


"Aku benci mendengar perkataanmu, tapi aku juga suka 
karena kau memanggil namaku." Max menyunggingkan 
senyuman. Dia memperhatikan rambut Cassy, lalu mata, 


hidung, bibir, semua tentang dirinya membuat dia bahagia. 
"Aku benci dengan pembohong, Cass-Baby." 


"Kau tak berhak mengunciku disini." 


"Berhak, karena aku menyukaimu, dan itu artinya kau 
milikku." 


" Apa-" 


"Kau percaya pada cinta pada pandangan pertama?" potong 
Max cepat, tidak ingin mendengar bantahan dari gadis itu 
terus menerus. "Cinta saat kita saling memandang pertama 
kali." 


"Aku tak peduli." 


"Aku percaya, aku tak pernah sekalipun menyukai gadis 
lain, menurutku semuanya biasa saja, sedangkan dirimu-kau 
menakjubkan." Max menatap dalam-dalam mata Cassy. la 
sengaja menghayutkan dirinya di dalam pupil mata hijau 
gadis itu yang menurutnya begitu segar. "Kau cantik, aku 
sangat menyukaimu, suka sekali." 


"Bukan begini caranya." 


"Saat aku menginginkan sesuatu, sesuatu itu pasti sudah 
ada di depanku, aku tak pernah merasakan kekurangan, 
Cass, tapi sejak melihatmu-dan kau menjauhiku, rasanya 
aku kekurangan, kau tahu-perasaan kurang itu tidak enak." 


"Aku bukan benda, kau tidak bisa memilikiku seperti kau 
melihat barang favoritmu di rak supermarket, dan kau 
mengambilnya, dan itu jadi milikmu. Tidak bisa." Cassy 
mencoba memberikan penjelasan. "Entah kau sadar atau 
tidak, aku merasa kau menganggap semua hal itu bisa 
dimiliki, dan aku ini orang-bukan benda, jadi kau tidak bisa 


memilikiku, aku adalah milikku sendiri, bukan milikmu. Aku 
berhak atas diriku." 


"Kau bisa memilikiku, kukira seperti itu maksudnya cinta." 
"Tapi am 


"Ah, ah~" Max tidak mau mendengar bantahan, dia 
mengangkat telunjuknya untuk mengisyaratkan Cassy diam 
sebentar, "aku tahu kau pasti akan mencari alasan lain. Ini 
cinta, Cass, saling memiliki, aku tak menganggapmu benda 
favoritku, aku hanya menyukaimu." 


"Percuma saja, kau memang begini." 
"Jadi?" 


Cassy putus asa. Dia tahu penolakan sekali lagi akan 
berujung pada penyekapan. "Aku menyukaimu, jadi 
lepaskan aku, aku ingin pulang. Aku berjanji tidak akan 
mengadukan ini pada siapapun." 


"Aku tak bisa melakukannya, Sayang, tidak saat kau masih 
menyukai laki-laki lain," kata Max dengan suara lembut 
sembari mengambil piring sandwich yang dia buat. Dia 
berjalan menghampiri Cassy. "Dulu ayahku mirip denganmu, 
mengatakan kebohongan pada ibuku kalau dia 
mencintainya-tapi ternyata tidak, ucapan cinta itu hanyalah 
cara ayahku menghindari kemarahan ibuku, lalu dia bebas 
berkeliaran dengan wanita yang benar-benar dia cintai, kau 
tahu Leo? Itu anak haram yang kumaksud tadi." 


"Eh..." Cassy tidak berani bergerak. 


"Aku tak membencinya," kata Max buru-buru, lalu duduk di 
sebelah gadis itu. Sebuah tawa keras kemudian meledak. 
"Aku bercanda, tentu saja aku membencinya, dan aku selalu 


membuatnya celaka selama ini, tidak sampai 
membunuhnya-aku hanya suka mengerjainya saja, 
keberadaannya itu tidak adil bagiku-itu wajar, bukan .... 
kalau perlakuanku buruk padanya? Dia jahat padaku, jadi 
aku akan jahat padanya, dan hanya kau yang tahu 
kenyataan ini, Sayang-kuharap kau tak mengatakan pada 
siapapun, oke?" 


Cassy menelan ludah. Dia yakin kalau Max tidak akan 
pernah merasa bersalah terhadap apapun yang dia lakukan. 
"Iya." 


"Ibuku terlalu baik, dia tahu kalau dibohongi, tapi diam saja- 
ya akhirnya mati 'kan? Cinta memang mematikan, jadi aku 
tidak mau sakit hati." Max kemudian memberikan piringnya 
kepada Cassy. "Semakin lama kau bersamaku, kau pasti 
melupakan Antony-mu, dan rasa sukamu padaku akan 
meningkat lagi, setelah itu, aku akan mengeluarkanmu dari 
sini." 


Cassy menerima sandwich tersebut. "Bagaimana caranya 
aku membuktikan padamu kalau benar-benar sudah tidak 
peduli pada semua orang?" 


"Entahlah," kata Max memandangi sorot mata Cassy yang 
benar-benar sudah pasrah. Untuk sejenak, dia merasa luluh 
dengan ini. Bagaimana pun, dia sangat menyukai gadis itu. 
Dia juga tidak ingin menempatkannya dalam kegelisahan 
seperti ini. "Kalau begitu, akhir pekan ini, habiskan saja 
waktumu denganku, maka besok malam-aku akan 
mengantarmu pulang." 


Wajah Cassy mendadak cerah. Dia akhirnya bisa bernapas 
lega. Namun, dia tahu harus tetap bersikap penurut dan 
diam, smeua ini agar Max tidak mengubah keputusan. 
"Setidaknya berikan aku ponsel. Aku bersumpah hanya akan 


menghubungi orangtuaku saja untuk mengatakan aku 
baik." 


Max tersenyum lebar. "Tidak." 


Cassy menyunggingkan senyuman kecil, terpaksa tapi ada 
rasa lega di dalamnya, "tak masalah, tapi kau harus berjanji 
besok malam aku pulang." 


"Ya," sahut Max menyibakkan rambut Cassy ke balik 
telinganya. "Pasti, Sayangku." 


Cassy masih waspada, tapi sebagian besar hatinya sangat 
lega. 


tokek 
NOTE 


Masih lanjut kok, tunggu aja nanti ^^ 


33. Movie 


"Kau mau menonton film, Cass?" 


Cassy terkejut dengan tawaran Max. Pikirannya pun 
dipenuhi rute melarikan diri setelah melewati pintu utama. 
Sudah pasti itu adalah kesempatan untuk pergi. "Maksudmu 
aku bisa keluar dari disini? Kita akan keluar rumah, 
sungguh?" 


"Malam ini kita akan menonton film. Aku ingin kita menjadi 
pasangan yang semestinya, kau selalu protes tentang 
caraku memperlakukanmu, jadi aku ingin kita menonton 
film-itu cukup normal, bukan? Aku akan menyiapkan pop 
comn-nya." 


"Kita bisa beli di bioskop, kau tak perlu menyiapkan 
apapun." 


Tawa pelan keluar dari bibir Max. Dia mengecup kening 
Cassy, lalu membelai kulit pipi gadis itu dengan penuh rasa 
sayang. "Aku suka semangatmu, tapi apa kau sungguh 
berpikir bioskopnya ada di luar rumah? Rumah ini memiliki 
segala fasilitas untuk kita." 


" Aku-" 


Seringai Max mengembang di bibir. Dia tahu kalau gadis itu 
mengira mereka akan keluar rumah. "Ada apa, Sayang? 
Kenapa aku merasa kau kecewa?" 


"Tidak." Cassy mendadak tegang, takut kalau semangatnya 
melarikan diri ketahuan. "Aku senang kita tetap di rumah." 


"Oh, baguslah, mana mungkin aku membiarkanmu keluar 
rumah. Lagipula, di bioskop umum pasti banyak sekali orang 


asing, itu bukan tempat yang baik untuk berkencan, aku 
tidak betah menonton sesuatu bersama orang asing. Aneh 
sekali, kenapa orang suka membayar untuk menonton 
bersama? Bukankah lebih baik menonton berdua saja atau 
dengan keluarga?" 


"Kau tak pernah menonton di bioskop umum?" 
"Tidak." 


"Benarkah?" Cassy sedikit terkejut. Perhatiannya pun 
menjadi teralihkan. Ada banyak sisi dari Max yang belum 
dia ketahui. "Kau punya banyak teman, kukira kau sering 
menonton di luaran sana." 


"Semua temanku punya bioskop di rumahnya." 
"Oh." 
"Bagaimana denganmu? Kau sering ke bioskop umum?" 


"Tidak terlalu, aku tak punya teman selama ini, ya ... apalagi 
sekarang," ucap Cassy melirik Max dengan terus 
melontarkan sindiran halus, "itulah kenapa aku ingin 
berteman, aku tak mau sendirian saat pergi kemanapun, aku 
ingin menonton bioskop bersama-sama, itu pasti 
menyenangkan." 


"Kasihan sekali kau." 
Cassy berharap Max mengubah sikapnya. "Jadi ..." 


"Jadi kau tak perlu cemas lagi, kau tak butuh teman karena 
sudah ada aku," sahut Max dengan senyuman lebar. Dia 
masih merapikan tatanan rambut gadis itu dengan sisir dari 
jemarinya. "Aku benar 'kan?" 


"Eh, iya." tidak, jawaban mulut dan hati Cassy selalu 
bertolak belakang. 


Max masih kepikiran dengan masalah 'bioskop'. "Ngomong- 
ngomong, rumahmu cukup besar dan berada di kawasan 
elite. Kau serius mengatakan disana tidak ada ruang 
bioskopnya?" 


"Tidak ada." 


"Aku sarankan kau membeli rumah di Paradise Hill, di 
kawasan rumah ayahku, kau pernah kesana 'kan? 
Bagaimana menurutmu, cukup nyaman dan besar, ya? Kau 
harusnya melihat di lantai teratas ada puluhan rak makanan 
ringan. Kita bisa mengambil keranjang dan mengambil 
makanan yang kita inginkan sebelum masuk bioskop." 


"Kedengarannya seperti minimarket." 

"Ya, para pelayan selalu mengisi stoknya setiap hari." 
Cassy mendadak penasaran. "Berapa pelayanmu?" 
"Entahlah, seingatku sepuluh." 

"Seingatmu?" 


"Cass, kebutuhan pelayan itu berubah setiap bulan, jadi aku 
tak pernah serius mengingat jumlah mereka." 


"Kami hanya punya Penelope di rumah." 


"Oh, benar, saat aku mengunjungi rumahmu, kenapa hanya 
satu orang disana?" 


"Ya, karena memang hanya satu-orang." 


"Satu orang? Siapa yang mengasuhmu? Anjing?" 


"Apa?" Cassy nyaris tersedak mendengar pertanyaan konyol 
itu. "Eh, Max, aku sudah besar, aku tak butuh pengasuh, 
kau-jangan-jangan kau-" 


"Bukan pengasuh dalam arti bayanganmu, maksudku 
pelayan pribadi, yang membawa tasmu saat pulang, yang 
mengurus makananmu sendiri, kita tidak mungkin punya 
selera makanan yang sama dengan anggota keluarga lain, 
bukan? Sepertiku, aku agak tidak suka buah anggur, 
sedangkan ayahku suka anggur, semacam itu. Aku punya 
satu sopir pribadi, Larry, lalu satu pelayan wanita, Renee, 
dia mengurus makananku, dan pelayan pria, Karl, dia 
mengurus keperluan ya ... terserah aku. Hanya mereka yang 
kukenal di rumah ayah. Bagaimana denganmu?" 


"Eh ... Penelope mengurus kami semua, memasak, 
mengurus rumah, dan semuanya," kata Cassy baru 
menyadari kalau Max ternyata memiliki status keluarga jauh 
lebih tinggi ketimbang keluarganya. Pantas saja, semua 
orang-setiap murid di sekolahnya langsung heboh karena 
masalah mereka. 


"Kasihan sekali dia, maksudku dia mau bekerja dengan 
kalian?" 


"Tapi untuk keperluan kebersihan ... kami menyewa jasa 
pembersih setiap hari, tugas Penelope hanya mengurus 
makanan." 


I Oh 2 


Tunggu sebentar, kenapa kami bicara hal normal?, pikir 
Cassy tidak merasa terancam sedikitpun. 


la tidak mengerti mengapa pembahasannya bisa meluas 
seperti ini. Anehnya, dia tidak lagi merasa bahwa dirinya 
sedang marah atau berada dalam luapan benci. Max yang 


sedang bersemangat ini seperti orang lain saja. Untuk 
pertama kalinya, mereka mengobrol hal yang biasa saja. 


"Eh ... begitulah, pada dasarnya di rumah hanya ada aku, 
jadi mana mungkin kami punya pelayan banyak," katanya 
kemudian. 


"Aku senang mengobrol denganmu." Max tersenyum 
bahagia. "Ya, walaupun topik obrolannya sangat 
mengerikan, kenapa kita harus membahas pelayan?" 


Kau yang membahasnya, jawab Cassy dalam hati. "Eh, kau 
mau bicara sesuatu?" 


"Entahlah, tapi aku sudah membuat catatan yang harus kita 
bahas ketika kencan." 


"Catatan?" 


"Ya, kita harus saling mengenal satu sama lain, agar kita 
bisa menyesuaikan diri. Dua orang pasti punya perbedaan 
'kan? Jika kita saling mengetahuinya, maka hubungan kita 
nanti akan baik-baik saja." 


"Kau serius membuat catatan untuk tema obrolan kita?" 
"Ya, kenapa?" 
"Kurasa itu akan membuat situasi menjadi kaku." 


"Benarkah? Kukira semua hal harus dirancang dengan baik 
agar tidak berantakan." 


"Kita mengobrol seperti biasa saja." 


"Tapi, Sayang, coba ingat-ingat, setiap kita bertemu, kau 
selalu berkata kasar padaku, kita tidak pernah mengobrol 


normal seperti sekarang. Kau  menuduhku jahat, 
menghinaku, memarahiku terus menerus." 


Itu karena kau memang jahat!, ucap Cassy dalam hati. Dia 
menahan diri karena tak ingin menghancurkan usahanya 
untuk lembut pada Max. "Ya, maksudku ... kau pasti sering 
mengobrol dengan teman-temanmu 'kan? Pasti tak 
menggunakan catatan." 


"Begitu ya." Max mendadak mengingat teman-teman 
sekelasnya. "Biasanya aku mengobrolkan gadis-gadis 
dengan teman sekelasku." 


Cassy tersentak kaget. Dia benar-benar tidak tahu tentang 
Max juga membahas gadis bersama teman-temannya. Itu 
terdengar begitu normal. "Oh, benarkah?" 


"Apa kau cemburu?" tanya Max dengan senyuman 
menggoda. 


"Tidak!" 
Senyuman Max hilang. 


"Iya!" Cassy meralatnya langsung diiringi tawa kecil. 
"Maksudku iya, aku tidak menyangka, kau-selalu dikabarkan 
tidak suka membahas gadis lain." 


Max kemudian menjelaskan, "tidak suka memang, tapi aku 
'kan sudah bilang padamu, untuk berteman-kau harus 
membuat orang suka padamu, kalau kau hanya diam di 
pojok kelas dan pura-pura tidak eksis, mereka akan 
melemparimu penghapus papan. Aku hanya mengobrol dan 
mengikuti banyak kegiatan agar aku terkenal, sebagian 
besar laki-laki di kelasku itu brengsek, maaf ucapanku. 
Mereka hanya membahas gadis sepanjang hari, kadang aku 
merusak bangku, membuat mereka terpeleset, apapun yang 


membuat mereka patah tulang atau sakit, dengan begitu 
kelas akan lebih banyak membahas insiden itu ketimbang 
gadis." 


"Kau ... melukai teman sekelasmu sendiri hanya karena 
tidak ingin kalian membahas masalah gadis?" 


"Ya, ideku brilian, bukan?" 
"Itu na 


"Salah?" Max mengerutkan dahi, menanti ucapan Cassy 
yang bisa dia tebak. "Kau memang menyalahkan semuanya 
padaku." 


Cassy tidak mau menyiram minyak ke dalam api lagi. "Boleh 
kutanya sesuatu?" 


"Tentu." 


"Apa kau tidak pernah merasa bersalah? Selama ini, entah 
saat kau masih kecil atau akhir-akhir ini, apa kau pernah 
merasa bersalah?" 


"Aku tidak pernah salah, kenapa harus merasa bersalah?" 
"Tidak salah?" 
"Tidak." 


"Tidak adakah yang memberitahumu kalau melukai orang 
itu salah?" 


"Maksudmu aku membuat teman-temanku patah tulang itu 
salah? Itu bukan salahku, kalau mereka tidak menyebalkan, 
sudah pasti aku tak melakukannya. Jadi, sudah pasti itu 
salah mereka. Semua sebab ada akibatnya." 


"Bagaimana dengan River?" 


"Oh, teman lelakimu yang suka berkerumun dengan gadis- 
gadis itu? Dia terlalu dekat denganmu, Sayang, dan dia 
mengajakmu ke pestanya, mengerikan sekali. Kalian baru 
kenal, dan dia mengajakmu ke pesta? Pestanya laki-laki itu 
berbahaya, Cass. Dia tertimpa lemari itu salahnya karena 
teledor, kenapa kau tanya padaku?" 


"Bagaimana dengan mempermainkan perasaan Abby?" 


"Kenapa kau menyebutnya mempermainkan? Aku sudah 
berakting cukup bagus untuk membuatnya bahagia, dia 
harusnya bersyukur aku mau menemaninya jalan-jalan dan 
mau mendengarkan ocehannya tentang hal-hal tidak 
penting. Kau tahu perasaanku saat harus memujinya 'oh kau 
cantik sekali dalam gaun itu? Aku berusaha keras untuk 
tidak muntah. Jadi seharusnya kau menghargai usahaku 
karena aku harus berbuat seperti itu demi dirimu." 


Ya, demi diriku, ucap Cassy benci sekali dengan kata itu jika 
diucapkan oleh Max. "Lalu Antony, kau menghajarnya, 
melakukan tuduhan palsu padanya, dan membuat 
seseorang menabraknya 'kan?" 


"Apa ini introgasi?" 
"Max Tek 


"Intinya, aku tidak merasa bersalah karena memang mereka 
yang salah. Semua orang berusaha mendekatimu, Cass, aku 
hanya berusaha menjauhkan mereka, semua teman 
sekelasmu itu menyedihkan." 


Cassy tertegun. 


"Sayang," panggil Max sembari meraba bagian bawah bibir 
Cassy. Dia teringat akan ciuman mereka di malam itu, 
ingatan yang membahagiakan. "Aku menyukaimu, aku 
melakukan semuanya untukmu, agar kita lebih dekat dan 
semuanya menjauh darimu. Semua untuk kita." 


"Iya." Tidak, ucap Cassy dengan tatapan gundah kembali. 


"Aku akan mempertahankan hubungan ini hingga menjadi 
keluarga nanti." 


"Keluarga?" 


"Kita pasti selalu bersama, bukan? Tentu saja suatu hari 
nanti, kita akan berakhir di ..." Max menyentuh jari manis 
Cassy dan menyandingkannya dengan jari manisnya. "... 
pernikahan." 


"Aku ... kita ... belum mengenal lama." 


"Jangan takut begitu, bukan berarti aku sedang melamarmu. 
Kita akan bersama ... selalu bersama, lalu menikah, dan 
setelah itu, tidak akan ada lagi yang bisa menganggu kita. 
Kau suka itu?" 


Entahlah, aku saja tidak tahu apa masih bisa bertahan di 
sekolah nanti, Cassy membatin. "Iya, terserah padamu." 


"Baiklah kalau begitu, karena kita di rumah ini, aku harus 
menyiapkan makanan dahulu, tidak ada koki atau pelayan 
yang akan menyiapkan," kata Max berdiri dan berjalan ke 
arah pintu. "Aku akan menguncimu lagi, dan tunggu saja 
nanti malam." 


"Kau tak perlu mengunciku lagi." 


"Maaf, Sayang, aku masih tak percaya padamu." 


"Tapi Pu 


Max menuding ke arah lemari. "Oh, iya, pelayanku 
sebelumnya sudah mengisi lemari itu dengan pakaian 
perempuan, semuanya cocok dengan ukuranmu. Pakai saja 
salah satu. Ini kencan kita setelah lama berseteru, jadi aku 
ingin semuanya sempurna." 


"Kau ... tidak menyiapkan ini untukku 'kan?" Cassy curiga 
kalau seluruh kamar tamu ini memang dirombak total untuk 
kedatangannya. 


Max mengeluarkan kuncinya, lalu membuka pintu. Tanpa 
rasa bersalah, dia menjawab, "ya, memang untukmu, kan 
sudah kubilang ... cepat atau lambat, aku memang ingin 
menculikmu. Aku hanya ingin kita berdua, tidak ada 
gangguan, itu saja." 


"Lalu, bagaimana caramu mengetahui ukuranku?" 


"Mana mungkin  kuberitahu," kata Max sembari 
mengedipkan mata untuk Cassy. Itu sudah jelas bahwa dia 
selalu memata-matai gadis itu dalam hal apapun. 


Cassy tidak mau membayangkan bagaimana caranya. Itu 
hanya akan membuatnya takut. Fokusnya adalah pintu yang 
terbuka di depan Max. Spontan, dia ikut berdiri. 


Max menegaskan, "Cass, aku baik padamu, tapi bukan 
berarti takkan marah jika kau mendorongku lagi, jika kau 
melakukan hal seperti tadi ... aku akan menggunakan rantai 
di kakimu. Aku serius." 


Pintu pun dikunci kembali. 


KKK 


NOTE. 


Kalau nanti agak telat update, maaf- ada tanggungan cerita 
di DREAME. 


Jadi, kalau kalian bosan nunggu, baca aja cerita 
"NICHOLAStein" bagi yang suka komedi. Aku rekomendasi 
untuk kalian, yang belum baca aja sih ^^ 


Atau baca aja cerita lain disini, banyak kok, aku suka nulis. 
Entah kenapa ya, suka nulis dark romance, mungkin karena 
hidupku dark, jadi pengalaman wahahah 


Nggak di real life, di mimpi pun dark banget. Aku ini selalu 
dikejar pacar yang kelakuannya mirip syetan - 


Oh iya, mau tanya ini: 


1. Kalian suka cerita dark romance dengan 
karakter/latar dalam negeri atau luar? 


Buat pertimbangan nulis project di tahun depan ^^ 


Aku bingung, pengen buat versi dalam negeri, tapi nggak 
terlalu suka bahasa gaul 


34. Sly Smile 


Malam pun tiba. 


Max telah membuat semua camilan untuk kencannya. Hari 
dimana dia dan gadis tercintanya tidak akan diganggu 
akhirnya tiba. Sebelumnya dia telah memerintahkan Suzie 
dan pelayan lain untuk membersihkan ruang bioskop 
pribadi rumah ini. 


Dan, semuanya sempurna. 


Pop corn, layar bioskop ruangannya juga telah menyala, 
pengatur suhu ruangan telah berfungsi, lampu-lampu utama 
telah padam digantikan oleh lampu dinding. Suasana 
romantis ini membuat bibir Max terus tersenyum. 


Dia sudah memakai setelan kemeja hijau cerah lengan 
panjang dipadu dengan celana hitam. Obsesinya pada 
warna hijau makin menggila sejak pandangan pertamanya 
dengan Cassy. Hijau, hijau dan hanya hijau. Bahkan, kain 
pelindung deretan kursi di ruang bioskop pribadi ini juga 
diganti dengan warna tersebut. 


Cassy diajak masuk ke ruang bioskop itu. Dia mengedarkan 
pandangan kemana-mana. Luas ruangan ini hampir mirip 
dengan bioskop umum, ada sekitar lima puluh deret kursi 
kosong, aroma semerbak mawar tercium di udara. Suhu 
ruangannya lebih hangat ketimbang ruangan lain. 


Max masih mendorong punggung Cassy untuk berjalan 
melintasi celah antara deret bangku. Dia ingin mereka 
duduk di tengah-tengah deretan kursi. Dia memuji, "kau 
cocok saat mengenakan gaun hijau, Sayang." 


Tubuh Cassy telah melekat gaun hijau dengan renda-renda 
tipis, memberikan kesan manis sesuai usianya. "Semua 
pakaian di lemari itu berwarna hijau." 


"Itu yang kumaksud, kau cocok dengan warna hijau-seperti 
matamu, jadi pakai saja warna itu," kata Max menuntun 
Cassy untuk duduk di kursi yang sudah dia rencanakan. 
Terdapat puluhan wadah berisi pop corn di sekitar kursi itu. 


"Besok aku pulang 'kan?" tanya Cassy duduk bersebelahan 
dengan Max. Antara gelisah, takut, dan gugup, perasaan tak 
karuhan ini terus menghujaninya karena terlalu dekat 
dengan laki-laki ini. "Aku-aku harus pulang." 


Max mengambil salah satu wadah pop corn, lalu 
menyerahkannya pada gadis itu. Dia terkesan ingin 
menghindari pembicaraan serius dan ingin fokus berkencan 
saja." Pop corn ini buatanku, loh." 


Percuma saja bicara, pikir Cassy menerimanya. 


Setelah melihat jam tangannya, Max berkata, "sudah hampir 
pukul delapan, sebentar lagi film romantis akan diputar 
otomatis." 


"Film romantis,” ulang Cassy menjadi teringat akan 
rencananya bersama Antony untuk menonton film berdua. 
Sekarang semua keinginan itu harus kandas, dia tidak 
punya pilihan lain selain menuruti Max untuk sementara. 
Lagipula, dia sendirian-takkan ada yang menolongnya. 


Max mengambil satu jagung, lalu mengarahkannya ke mulut 
Cassy. "Cobalah, kau akan suka, kau tak sedang banyak 
pikiran 'kan, Sayang?" 


Cassy membuka mulut, kemudian mengunyahnya. Tak lupa, 
dia terus tersenyum pada Max. Rasa jagung ini ternyata 


berbeda dari kebanyakan yang ia makan. Ya, rasanya manis 
seperti ada campuran coklat dan karamel. Spontan, dia 
memuji, "rasanya lezat." 


"Kan?" Max tersenyum bahagia. Dia kembali menyuapi gadis 
itu. "Aku bisa diandalkan dalam hal apapun, kau takkan 
kecewa bersamaku. Aku pintar akademis, bisa memasak, 
kuat, cerdik, dan cinta padamu." 


"Ya." Tidak, batin Cassy masih tidak mau menerima ini. Dia 
tidak mau terkurung seumur hidup jika bersama Max. Ini 
bukanlah hubungan, dia meyakinkan dirinya. Kalaupun Max 
mencintainya, apa gunanya jika harus hidup diperlakukan 
seperti binatang peliharaan? 


Max meraba kulit pipi Cassy. "Ada apa? Matamu sendu 
sekali-rasanya seperti kau baru saja disakiti seseorang, 
tolong katakan itu bukan aku." 


"Bukan kau." Cassy memberikan tatapan putus asa. 


"Itu pasti Antony 'kan?" Jemari tangan Max beralih ke 
rambut Cassy yang tergerai cantik. Perlahan-laham dia 
mengelusnya dengan penuh kasih sayang. Tak diragukan 
lagi, dia memang sangat mencintai gadis itu. "Katakan itu 
salahnya, maka aku akan melenyapkannya untukmu." 


Napas Cassy tersentak. Dia tidak mau membuat kesan kalau 
dia ingin membela Antony. Akan tetapi jawaban yang salah 
pasti akan membuat kecemburuan di hati Max kembali. Dia 
pun memutar otak, lalu memberikan alasan, "bukan, bukan 
dalam artian-maksudku dari semua orang, yang paling 
menyakitiku adalah teman terdekatku." 


"Maksudmu Abby? Kau ingin aku melakukan apa padanya?" 


"Jangan lakukan apapun," sahut Cassy buru-buru, dia 
meraih telapak tangan Max, lalu menggenggamnya dengan 
penuh keinginan. "Max, jangan lakukan apapun, aku hanya 
ingin kau meluruskan semua kesalahpahaman di sekolah 
dan setelah itu-kita akan bersama sesuai keinginanmu, tapi 
jangan lakukan apapun yang membahayakan semua orang." 


Max senang sekali melihat tangannya digenggam Cassy. 
Hati terasa berbunga-bunga, pikiran lega. Dia tak percaya 
ternyata jatuh cinta sangatlah membahagiakan. " Kukira kau 
tak peduli pada mereka." 


"Ya, tapi tetap saja-mereka temanku." 


"Tapi, Sayang, kalau kau punya teman, kau pasti 
melupakanku." Max balik menggenggam telapak tangan 
Cassy, lalu menyentuhkan tangan lembut itu ke pipinya. 
"Aku ingin tanganmu hanya menyentuhku saja, matamu 
hanya melihatku, dan perhatianmu-semuanya untukku." 


Itu tidak mungkin!, teriak Cassy dalam hati. Dia tidak yakin 
kalau bisa menahan semua ini lebih lama. "Tapi, aku 
berjanji-aku akan mengutamakanmu." 


"Tidak, tidak, melihatmu tertawa dengan River saja aku 
merasa sangat cemburu, bagaimana aku bisa tahan 
melihatmu mengobrol dengan teman-temanmu, itu 
mengerikan, hatiku terasa sakit sekali-aku tak mau 
merasakannya lagi." 


"Tapi, aku tak melarangmu mengobrol dengan siapapun. 
Ayolah, Max, kau bilang mencintaiku? Aku ingin kita 
menjalani hubungan biasa saja-dengan adil. Aku takkan 
memikirkan siapapun selain dirimu." Cassy merasa lidahnya 
kaku karena terus berbohong, tapi dalam hatinya masih ada 
perasaan iba terhadap Max. 


Film telah dimulai, akan tetapi mereka masih saling 
memandang-mereka berusaha menggali kepercayaan 
masing-masing. Tidak ada yang peduli dengan film romantis 
itu. 


Max merapikan poni rambut Cassy. "Kau berjanji?" 


Cassy terkejut mendengarkan ucapan itu. Dia berharap ini 
bukan bualan lagi seperti sebelumnya. Dadanya menjadi 
berat karena takut bertanya kebenarannya. 


Max kembali bicara, "baiklah, karena kau manis sekali saat 
memintanya, maka semuanya kembali seperti semula, tapi 
ada satu syarat, jika kau berani dekat dengan Antony atau 
teman lelakimu lain, aku akan membuat hidupmu kembali 
susah di sekolah, dan kupastikan kau takkan bertahan." 


"Oke." Cassy menelan ludah, membasahi kerongkongan 
yang sangat kering hanya karena mendengarkan ucapan 
laki-laki ini. Sikapnya mendadak sedikit tegang. 


"Kau boleh bicara dengan teman perempuanmu, tapi jika 
kulihat kau sengaja bicara dengan River atau Antony-aku 
akan menyingkirkan keduanya dan membuatmu kesulitan 
lagi." Max sedikit meremas sejumput rambut yang jatuh di 
pipi Cassy. la ingin menunjukkan kalau dia memiliki hak atas 
gadis itu. "Kau sudah mencuri hatiku, dan pencuri tidak bisa 
kabur, kau paham?" 


Cassy mengangguk cepat. 


"Dan itu artinya hilangkan niatmu untuk pindah sekolah. 
Bebas dariku hanya ada dalam anganmu, karena aku akan 
mengikutimu kemanapun kau pergi Max memberikan 
ancaman serius sembari tersenyum lebar. Dia mengaitkan 
jari kelingking mereka. "Kau jangan menganggapku jahat? 


Itu salahmu sendiri karena mencuri hatiku. Jadi bagaimana, 
Manis? Mau berjanji?" 


Tidak, sahut Cassy dalam hati. Dia menyembunyikan tangan 
yang satunya, lalu menyilangkan telunjuk dan jari tengah 
saat mengatakan, "Iya." 


"Bagus," kata Max melirik ke wadah pop corn yang ada di 
pangkuan Cassy, "sekarang bersikaplah romantis." 


Cassy paham permintaan ini. Dia menyuapinya dengan bibir 
yang senantiasa tersenyum gugup. Pandangan mereka 
berdua terkunci lama. Kalau saja Max tidak se-obsesif ini, 
gadis itu pasti benar-benar jatuh cinta. Ketimbang si rambut 
pirang Antony, si rambut hitam Max jauh terlihat menawan 
menurutnya. 


Ponsel Max bergetar. 
Ketika diperiksa, ternyata Leo mengirimkan pesan berbunyi: 


(Aku di depan rumah, kau dicari detektif atas kasus 
kecelakaan murid di sekolahmu. Antony Asher] 


{ Leo} 


Max pun menghela napas panjang seraya berdiri. "Sebentar, 
Sayang, aku ada urusan di depan." 
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Di teras rumah sudah berdiri Leo dan pria tiga puluh 
tahunan bermantel hitam. Mereka sedang berbincang serius 
sebelum akhirnya pintu utama itu terbuka. 


Max tersenyum ramah pada mereka. 


"Ini adikku yang sangat baik di mata orang," kata Leo 
terkesan menyindir saat menuding Max, "silakan, Tuan 
Murphy, selidiki dia." 


"Selidiki?" ulang Max pura-pura tidak paham arah 
pembicaraan. 


Pria berambut coklat tua itu menunjukkan tanda 
pengenalnya sebagai detektif kota. "Selamat malam, Tuan 
Maxim Macallan, namaku Jack Murphy, aku sedang 
menyelidiki tentang kasus kecelakaan yang dialami oleh 
Antony Asher, dan keteranganmu sangat dibutuhkan." 


"Kenapa memangnya? Bukankah pelakunya sudah 
tertangkap? Seorang pria mabuk yang mengemudi 
sembarangan?" Max memandang wajah pria itu dengan 
tatapan serius. "Aku tahu siapa dirimu, Tuan Murphy, kau 
paman dari korban alias Antony Asher, bukan?" 


Leo tanpa sengaja berceloteh, "apa kubilang? Adik tiriku ini 
mengetahui siapapun 'kan?" 


Murphy kelihatan sedang mencurigai Max. Dia punya alasan 
tersendiri melakukan penyelidikan ini. "Boleh aku meminta 
keterangan, Tuan Macallan, kudengar kau cukup dekat 
dengan korban, terlebih kalian berada di satu klub yang 
sama, klub musik." 


"Ya, di sekolah dia memang wakil dari murid tahun pertama 
dan aku adalah ketuanya." 


"Dan sebelumnya kalian pernah terlibat perseteruan 
mengenai-berkas tahunan klub itu." 


"Iya, semuanya sudah beres." 


"Maka .." ucapan Murphy terhenti kala tanpa sengaja 
melihat Cassy yang datang keluar dari rumah ini. "Oh, ada 
teman?" 


Max sedikit terkejut ketika menoleh dan mendapati Cassy 
sudah berada di belakang. Dia khawatir kalau gadis ini akan 
mengatakan semua perbuatannya. "Ini kekasihku, 
Cassandra Carlson, kami sedang menonton film." 


"Kekasihmu?" ulang Leo memberikan tatapan curiga. " Kukira 
kekasihmu adalah gadis dari keluarga Brooks?" 


Max menyindir, "percintaanku bukan urusanmu." 


Lagi-lagi Cassy tak tenang. Dia ingin berteriak minta tolong 
pada detektif itu, lalu mengatakan semua tentang Max. 
Akan tetapi ragu saat takut kakak kelasnya ini takkan mau 
jujur tentang pemberitaan di sekolah jika dia berkata jujur. 


Leo menatap gadis itu. "Kemarilah, aku pernah melihatmu di 
rumah waktu itu-Max melakukan hal jahat padamu 'kan?" 


"Hal jahat?" ulang Max keberatan, "kau hanya tukang intip, 
jangan sok tahu." 


Cassy merasa nada bicara Max sedikit kasar seolah 
menunjukkan bahwa dia sedang terjebak. Dia 
memberanikan diri untuk melewati laki-laki itu, lalu berjalan 
ke sisi Leo dan detektif. 


Tatapan matanya bertemu dengan Max. Untuk sejenak, rasa 
aneh itu kembali memenuhi hati-rasa iba yang membuatnya 
tidak tega. la kembali mengingat perlakuan jahat Max, 
semuanya memang sangat mengerikan, tapi tak pernah 
sekalipun dirinya terluka fisik. 


Dia lembut, tapi-mengerikan, pikirnya bimbang. 


"Katakan pada mereka, Sayang, apa aku jahat padamu?" 
pinta Max tersenyum tipis. Tidak ada nada intimidasi atau 
paksaan, sudah pasrah jika memang Cassy akan berkata 
sebenarnya. 


Murphy mengalihkan pandangannya ke Cassy. "Nona 
Carlson?" 


"Tidak apa-apa, kami hanya menikmati film, dia memang 
kekasihku," kata Cassy pada akhirnya-berbohong lagi. la 
yakin kejujurannya pada kedua orang ini takkan membuat 
situasi di sekolahnya membaik. Semua tetap akan tetap 
percaya Max. Hanya Max yang bisa menghapus semua 
pemberitaan buruk tentangnya. 


Senyuman Max semakin lebar. 


Leo curiga. "Ayo kuantarkan pulang, kau tak keberatan 'kan, 
Adikku? Tuan Murphy jelas ingin meminta keteranganmu 
semalaman, buktikan kalau kau tak ada hubungannya 
denagn kecelakaan temanmu." 


Walau kecewa, Max menjawab, "tentu." 


"Pulang!!" ucap Cassy girang hingga membuat Murphy dan 
Leo heran. Gadis ini segera menepisnya dengan senyuman 
lega. "Maksudku, ayo pulang." 


"Ayo." Leo berjalan menuruni tangga teras. 

Max melambaikan tangan sekalipun tidak dipandang oleh 
Cassy. "Sampai jumpa lagi, Sayang, aku akan 
merindukanmu." 


Cassy menahan napas, takut sekali. Dia baru menoleh ketika 
hendak masuk ke dalam mobil hitam Leo. Sosok Max masih 


melambaikan tangan, senyuman licik khas masih menghiasi 
bibirnya. 


Begitu dia masuk ke kursi depan bersama Leo, hatinya 
malah semakin khawatir. Dia merasa kalau ini belum 
berakhir-dia selamat hanya karena kedatangan pria detektif 
itu. 


"Dengar, jika kau ada masalah dengan Max, katakan saja 
padaku," kata Leo saat mulai mengemudikan mobilnya, "kau 
bisa percaya padaku." 


Cassy menatap wajah Leo. Ada kecemburuan, amarah dan 
kedengkian luar biasa yang tergambar di wajah pemuda 
tersebut. Penjelasan Max tanpa sengaja teringat lagi. Inilah 
sosok anak haram yang disebutkan. 


"Aku tak apa-apa," katanya sembari menatap lurus ke 
jalanan. 
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NOTE. 


Next cerita itu sudah masuk ke rutinitas sekolah, 
kalian bisa menebak kira-kira pemberitaan buruknya 
sudah selesai atau belum? Dan kira-kira bagaimana 
hasil penyelidikan kecelakaan Antony? 


Update selanjutnya kalau komen lebih dari 
200+++++ ^^ 


Biar ramai aja sih, ini dunia maya kok, jangan malu 
komen 


35. Hello Again Sweetie 


Sesuai jumlah komen yang terpenuhi, jadi lanjut 


Leo mengantarkan Cassy pulang. 


Seperti biasa, rumah kediaman Carlson ini sangat sunyi. 
Sopir Cassy sedang berada di kantor pemerintahan, 
sedangkan Penelope sibuk dengan urusan rumah tangga 
lain. Tuan dan Nyonya sudah pasti takkan ada di rumah 
sekalipun ini akhir pekan. 


Cassy keluar dari mobil, lalu mengangguk sesaat pada Leo, 
sebelum akhirnya berjalan menuju ke teras rumahnya. Dia 
seolah tidak ingin terlalu lama bertemu dengan orang 
terdekat Max. 


Leo malah berjalan mendekatinya, sembari mengeluarkan 
kartu namanya. "Hei, kau benar-benar tidak sopan, kau tahu 
itu?" 


Cassy berbalik, dan melihat kartu nama Leo sudah 
dijulurkan ke arahnya. "Ada apa?" 


"Aku tahu kau menyembunyikan sesuatu, dan tidak ingin 
mengatakannya sekarang, tapi hubungi aku kalau ingin 
menjelaskan sesuatu." 


Di mata Cassy, fisik Leo tidak jauh berbeda dengan Max, 
rambutnya saja yang lebih ke arah coklat terang, wajahnya 
juga lebih dewasa, mengingat usianya sudah dua puluh 
tahunan. 


Cassy menerima kartu nama tersebut. 


Nama yang tertera disitu adalah: Leonard Macallan 
"Oke, terima kasih," katanya lirih. 


Leo menatap mata Cassy serius. "Dengarkan aku, aku tahu 
dia pasti melakukan sesuatu padamu. Aku tahu siapa Max, 
hanya saja semua orang itu buta, dia selalu berusaha 
membunuhku, jadi apapun yang dia lakukan padamu, aku 
paham posisimu." 


"Walaupun begitu, aku tidak bisa melakukan apapun, jadi 
aku harus diam, agar aku bisa tenang." Cassy mundur 
selangkah. 


"Tenang?" ulang Leo tertawa pelan, terkesan mengejek, tapi 
juga merasa miris. "Kau tidak bisa tenang jika berurusan 
dengan iblis kecil itu. Dia itu egois, dan satu-satunya cara 
untuk melenyapkan orang sepertinya adalah dengan 
mengirimnya jauh-jauh dari sini." 


"Mengirimnya jauh?" Cassy penasaran. "Apa maksudmu?" 
"Kau tak bisa melarikan diri darinya, maka buat dia pergi." 


Cassy kaget, merasa ketakutan jika mungkin Leo sedang 
merencanakan pembunuhan. Dia menggeleng cepat dan 
mundur terus, tidak ingin melakukan hal seperti itu. "Apa 
kau sudah gila?" 


"Aku ingin mengirimnya pergi ke luar negeri, Eropa, beda 
benua, pasti semuanya selesai, bukan? Aku bisa menikmati 
waktuku dengan tenang tanpa was-was kalau ada paku 
yang akan kuinjak lagi." 


Ada rasa ingin tahu dalam benak Cassy. Dia yakin kalau 
pemuda ini pasti mendapatkan kesialan yang sama 
besarnya akibat keegoisan Max. Namun, mengingat 


penjelasan Max tadi, dia tahu kekecewaannya terhadap 
kehadiran Leo. 


Setelah diam, dia akhirnya berbalik kembali, lalu berlari ke 
rumahnya, tak peduli lagi dengan Leo. Urusannya juga 
belum selesai, dia tidak mau mendengarkan rencana orang 
lain. Dia menuruti semua keinginan Max juga agar citra di 
sekolahnya kembali baik meskipun dalam hati dia ragu 
semua akan kembali normal. 


Leo terlihat kecewa. "Aku tidak suka gadis pendiam." 
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Minggu Pagi Cassy gunakan untuk berdiam diri di rumah. 
Dia maraton menonton Scooby Doo dan membuat Penelope 
harus menyiapkan banyak sekali camilan kue kering. 


Gadis ini berusaha melupakan segalanya untuk sejenak, 
kejadian di sekolah, penculikan singkat Max, dan 
kecelakaan Antony. Dia bahkan melempar ponselnya di atas 
ranjang dan hingga kini tidak memeriksanya sama sekali. 
Lagipula, dia tahu orangtuanya juga tidak mungkin 
menghubunginya di akhir pekan. 


Kalau bukan kerja, mereka pasti sedang berlibur berdua 
menghabiskan waktu berkencan layaknya pasangan muda. 
Mereka sudah terbiasa untuk menikmati waktu berdua. 
Terakhir kali mereka berlibur dengan Cassy adalah ketika 
putri mereka itu berusia lima tahun. 


"Nona, ini cupcakes dengan isian buah berry, resep terbaru," 
kata Penelope menaruh piring penuh cupcakes putih di atas 
meja. Dia melihat gelas-gelas minuman jus yang telah 
kosong, lalu membereskannya. "Anda mau jus lagi? Atau es 
krim? Atau susu hangat? Semacamnya?" 


"Air putih saja," kata Cassy tidak bisa melepaskan 
pandangan dai layar televisi dimana tayangan Scooby Doo- 
nya sedang seru. 


"Baiklah." 


Belum sempat Penelope pergi ke dapur, mendadak telepon 
rumah yang ada di meja dekat televisi berbunyi, 'Ring- 
Ring-'. Baik wanita itu maupun Cassy sudah yakin siapa 
penelponnya, kemungkinan 99% adalah sang tuan rumah. 


Penelope segera mengangkatnya. "Dengan kediaman 
Carlson, ada yang bisa dibantu?" 


Seseorang di balik telepon menyahut, " Helo, namaku Max, 
dan aku ingin bicara dengan Cassy, ponselnya tidak bisa 
dihubungi sama sekali, aku khawatir, aku sangat ingin 
menyapanya." 


Penelope sengaja menutup sejenak telepon itu, saat bicara 
dengan Cassy, "Nona, seseorang bernama Max ..." 


"Tidak!" Cassy nyaris berteriak saat mendengar nama itu. 
Dadanya berdebar-debar, napas tertahan, wajahnya pun 
tegang. "Katakan saja katakan aku tidur, aku tidak ada, 
terserah, katakan saja aku tidak disini." 


Penelope curiga, tapi dia mengenal Max saat pernah 
bertamu di rumah ini. Tidak punya pilihan lain, dia kembali 
bicara di telepon, "maaf, Tuan, Nona sedang tidur." 


"Tidur? Max seperti sedang menahan tawa. "Bagus, ini 
sudah siang dan dia tidur, aku ingin sekali ke sana, tapi 
sudahlah, aku agak sibuk, sampaikan salamku setelah dia 
bangun, Penelope." 


"Ya, Tuan." 


"Sampaikan salam, aku juga suka Scooby Doo." 
Sambungan pun terputus. 


Penelope menatap Cassy dengan cemas sembari 
mengatakan pesan itu. 


Cassy menyesal tidak mematikan televisinya, suara film 
yang dia tonton itu terdengar jelas. Sudah pasti Max tahu 
dia sedang berbohong, mana mungkin Penelope menonton 
acara seperti ini. 
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Hari Senin tiba. 


Cassy berjalan masuk gerbang sekolah dengan perasaan tak 
tentu. Dia tertunduk setelah para murid berbagai kelas 
masih menatapnya. Hanya saja, sorot mata mereka tidak 
setajam dan sejahat sebelumnya. Ya, semua seperti sedang 
memberikan sorot mata ingin tahu . 


Karena banyak orang melihat ponselnya, Cassy 
memberanikan diri untuk membaca pesan-pesan yang 
sedang tersebar di grup obrolan milik sekolahan. 


Sudah sekitar seminggu lebih dia tidak aktif mengobrol 
dengan teman sekelasnya di grup, dan ternyata hampir 
semua pesan yang tersebar menyatakan kalau semua 
masalahnya ini salah paham yang diakibatkan oleh River. 


Salah satu sumber memberikan bukti potret dimana River 
pernah makan donat bersama Cassy. River memberikan 
informasi palsu kepada Abby tentang Cassy. Kini hampir 
semua teman sekelas menyalahkannya. 


Cassy tidak bisa mengerti mengapa semua orang mudah 
sekali percaya dengan hal semacam ini. Dia tidak 
menyangka kalau pengaruh kakak kelas dalam 
menyebarkan berita langsung disambut dengan kebenaran. 
Max dan teman-temannya sangat berbahaya. 


Gadis ini menaiki anak tangga, lalu berjalan di koridor lantai 
atas, tidak ada gangguan sama sekali, tidak ada hinaan, dan 
yang paling penting belum ada Max. 


Dia sempat melihat salah satu majalah dinding yang 
memperlihatkan potret River dengan tulisan besar berbunyi: 
PEMBOHONG 


Dan, semua kesalahpahaman ini pun berakhir di River. 
Semua menuduhnya pembohong dan mencurigai kalau dia 
menyukai Abby. Dia ingin membuat Abby berpisah dari Max 
dengan menyalahkan Cassy. 


Tak lama kemudian, Andras datang mendekat. Teman dekat 
Max ini yang paling tahu apa yang sedang terjadi. 


Hei, sapanya. 


Cassy menoleh, dia panik kepalanya menoleh ke berbagai 
arah guna memastikan kalau Max tidak ada. Andras adalah 
laki-laki, dan ada kemungkinan Max akan berbuat buruk lagi 
jika melihat itu. 


Santai saja, aku teman Max, ya sebut saja begitu dia takkan 
cemburu padaku, ucap Andras lirih sekali berharap tak 
didengar siapapun. Dia jelas mengetahui semua yang 
terjadi di sekolah ini dalam beberapa bulan belakangan. 


Kau tahu? Max itu yang 


Tentu saja. Dia memang begitu, aku sudah terbiasa, sela 
Andras melihat majalah dinding lagi. Aku yang 
memberikannya saran untuk menumbalkan temanmu, River 
ini. Satu laki-laki di rumah sakit, satunya sudah dibenci 
murid lain, sempurna, bukan? 


Kau Cassy terbelalak, tak percaya orang yang lebih banyak 
membaca ini memiliki polah pikir yang hampir sama dengan 
Max. 


Andras menaruh telunjuk di bibir. Shh, kalau mau bertahan 
di sekolah ini, aturannya memang begitu, menusuk atau 
ditusuk. Kau sudah paham sekarang? 


Kau sama saja dengan Max. 


Tidak, dia jauh lebih licik, kau saja yang tidak tahu. Dia 
hanya baik pada orang-orang yang dia sukai saja. Jadi, jika 
kau membuatnya tidak suka aku jamin, nasibmu akan 
berakhir, Kau beruntung dia berubah pikiran dan 
membiarkanmu bisa bernapas lega disini," jelas Andras 
sembari mencondongkan wajah ke arah Cassy, lalu berbisik, 
selamat kembali ke kehidupan sekolah yang normal, Nona 
Carlson, tapi ingatlah, ini sekolah elite, dan seluruh kakak 
kelasmu sangat berpengaruh, terutama Max, jika kau 
membuat Max marah lagi, semuanya akan kembali seperti 
yang telah terjadi. 


Cassy mundur selangkah. Apa kau disuruh Max kemari 
untuk mengancamku? 


Mengancam? Andras tertawa mengejek. Tidak, tidak, Max 
hanya menitipkanmu karena kau sekarang anggota klub 
yang kupimpin 'kan? Kau bisa keluar dari klubku kalau mau, 
ya walau aku sangat yakin, selain klubku dan klub Max, 
tidak akan ada yang menerimamu. Kau tahu kenapa? 


Karena Max menyukaiku, sahut Cassy dalam hati. 


Andras menyeringai, paham betul kesulitan gadis itu. Ya, 
sudah pasti kau tahu kenapa. Aku agak sedih melihatmu, 
tapi cobalah menikmati saja. Max tak seburuk pikiranmu, 
dia menyenangkan asalkan dia tetap senang. 


Cassy memalingkan wajah. 


Andras mendekat selangkah. Untuk klubku, jika kau ingin 
tetap masuk maka Minggu depan ada acara dan semua 
anggota harus ikut. Aku tak suka pemalas, jadi kau paham 
artinya, Anak Baru? 


Cassy benci laki-laki ini. Ya, terima kasih untuk 
peringatannya, Kakak Kelas. 


Pandangan Andras terarah ke belakang Cassy, tepatnya 
pada Max yang sedang berjalan menghampiri. Dia 
tersenyum sembari berkata, sudah kukatakan. 


la kemudian pergi, meninggalkan Max dan Cassy di koridor 
tersebut. Kebetulan, hari masih pagi tak banyak siswa yang 
melintas, kalaupun ada, itu hanya para murid tahun 
pertama yang pemalu dan penakut sehingga akan 
menyingkir secepat kilat begitu melihat ada keberadaan 
kakak kelas. 


Cassy tak berani menoleh. 


Max berhenti di belakang punggungnya, lalu berbisik, Hello 
lagi, Manis. 


Max ... 


Kalau saja ini bukan sekolah, aku ingin memelukmu erat- 
erat. Max mendongak ke arah kamera pengawas di sekitar 


koridor ini. Tapi, aku harus menahan diri karena poinku 
sudah tinggi. 


Cassy berbalik. Tubuhnya terasa berat, kaki seolah terpaku 
di lantai. Dia ingin lari, tapi tidak bisa. Kenapa kau disini? 


Dimana ada Cassandra, disitu ada Maxim. Karena tak 
mendapat jawaban, Max kembali melanjutkan, bercanda, 
kita ini satu sekolahan, kau ingin aku dimana? Planet Mars? 


Ya, Cassy membatin. 


Max menyeringai. Oh, ngomong-ngomong bagaimana 
harimu kemarin, kau tak mau membahas Scooby Doo 
denganku? 


Berhenti menyindirku. 
Aku tak menyindir, aku hanya ingin mengobrol denganmu. 
Kau seharusnya diperiksa polisi 'kan? Kenapa kau disini? 


Detektif kemarin? Dia tak punya hak menanyaiku banyak 
hal. Dia mencurigaiku atas dasar Antony-mu yang mengadu 
bahwa kemungkinan aku pelakunya, tapi mana mungkin, 
aku tak ada disana saat dia kecelakaan. Max tersenyum 
lebar, sesekali tertawa lirih. Lagipula ayahku tidak mungkin 
membiarkan aku terkena kasus, kau tahu kenapa? Yaaaaa .... 
karena Macallan tidak pernah salah. 


Kau berlindung 


Ah, ah, jangan mulai, potong Max yang selalu benci dengan 
argumen Cassy, Intinya aku sudah menepati ucapanku, kau 
bisa berteman seperti dulu sekarang, dan sesuai 
keinginanmu juga, aku sudah putus dari Abby dengan 
memberikan alasan klasik, 'aku mundur karena aku tak mau 


menganggu hubungan pertemanan kalian, Abby, maafkan 
aku'. Selesai. 


Tapi, kau membuat River 


Jangan sok peduli, Cassy, dia bahkan tak peduli padamu. 
Dia tipikal laki-laki yang entahlah agak pengecut, mungkin 
dia memang suka Abby, makanya dia mengadukan 
ucapanmu pada Abby waktu itu, masa bodoh. Jangan 
menyebut namanya lagi, aku tak suka. Kalau aku jadi 
ibunya, aku akan menamainya Raver, kau tahu, Raver. Max 
tertawa terbahak-bahak atas plesetan nama tersebut. 


Raver sendiri adalah sebutan untuk pemuda-pemudi yang 
gemar berpesta pora, bersenang-senang sepanjang malam. 
Namun, sebagian pengertian lain juga berarti homoseksual, 
dan Max sudah jelas mengartikannya itu. 


Itu bukan lelucon. Cassy tidak suka penghinaan itu. 


Max mengelus dadanya. Kebaikan hatimu membuatku ingin 
menggodamu terus. Jeda beberapa detik, lalu berkata 
kembali sudahlah, ayo kuantar ke kelasmu. 


Ti Cassy tidak jadi bicara. Tidak adalah kata pantangan 
sekarang. la tidak bisa menolak. Rasanya seperti disuruh 
menggali lubang kubur sendiri. 


Ini mungkin berakhir, tapi Cassy merasa ini tetap salah. Dia 
yakin seratus persen kalau ada kejadian di dalam kelasnya 
nanti. 


KKK 


NOTE. 


Kisah selanjutnya, Cassy masuk ke kelasnya, apa 
yang terjadi? Apakah sama saja seperti kemarin, 
dijegal, diejek dll? 


Seperti kemarin juga, tetap update tiap malam, tapi 
kalau komen lebih dari 200+++ ^^ 


Jadi, kalau penasaran, silakan spam nggak masalah, 
yang penting besok aku lihat komen sudah penuh, 
maka update lagi 


Kiss jauh 


36. Because of You 


Lagu di atas hanya pemanis, judul sama sih, masukin 
aja 


Bacalah dengan hati yang tenang 


Max dan Cassy berjalan beriringan menuju ruang kelas. Max 
sempat beberapa kali menyapa murid yang dikenalnya, 
sedangkan Cassy tertunduk lesu. Berjalan berdua itu seperti 
undangan kematian bagi gadis ini. 


"Max, berjalan denganku sekarang itu malah membuat 
kesan buruk padaku, kau baru putus dengan Abby dan 
sekarang semua menyalahkan River, tapi kenapa kau tidak 
paham juga, aku masih ada di tengah-tengah masalah ini? 
Mereka akan menuduhku buruk lagi, setidaknya 
menyingkirlah selama beberapa hari," pinta Cassy lirih 
sekali. 


"Kau bukan terjebak di tengah-tengah masalah, Cass, kau 
memang poros masalahnya," ucap Max tampak acuh 
dengan pandangan murid tahun pertama yang melewati 
mereka. 


Cassy tidak ingin mendebat itu. Dia tetap diam hingga 
sampai di pintu kelas, lalu menengok ke dalam dimana 
sebagian temannya telah datang. 


Abby sudah duduk di kursinya, sedang bertopang dagu dan 
memandangi keluar jendela. Tempat duduknya sendiri 
berada di pinggiran, tepat di depan kursi Cassy. 


Semua murid yang ada di sana hanya tersenyum ketika 
Cassy dan Max datang. River belum ada di kelas. Satu- 


satunya datang menyapa mereka hanyalah Megan. 
"Hai, selamat pagi," katanya dengan senyuman canggung. 


Max berada di belakang Cassy. Dia menaruh telapak 
tangannya di atas bahu kanan gadis itu, lalu berbisik, "aku 
pergi dulu, nanti sepulang aku akan menjemputmu. Kita 
bisa pulang bersama, dan lupakan omong kosongmu tadi, 
aku tak bisa jauh darimu walau hanya beberapa hari." 
Kemudian dia pergi meninggalkan kelas itu setelah 
melambaikan tangan. 


Cassy melangkah masuk, masih khawatir. Namun, beberapa 
teman perempuannya terlihat sudah bisa tersenyum 
padanga, bahkan sekedar basa-basi tentang menanyakan 
kabar. 


Gadis ini mendekati kursi tanpa ada menganggu. Dia masih 
bisa merasakan aura yang tidak nyaman. Bagaimana pun, 
kejadian itu terjadi Minggu lalu, tak mungkin semua bisa 
melupakannya bergitu saja. 


Ketimbang membuka obrolan, Cassy menyibukkan diri 
untuk menata buku-bukunya. Sudah beberapa hari dia 
enggan masuk kelas. Akhirnya bisa bernapas lega, itulah 
yang dia pikirkan setelah melihat teman-temannya kembali 
mengobrol dan sesekali tersenyum padanya. Isi dari obrolan 
di grup kelas pun tidak lagi membahas dirinya, Abby dan 
Max. 


Senyum Cassy perlahan mengembang. Dia sedikit lega 
dengan pemandangan kelas yang tenang, walau dia agak 
khawatir dengan keberadaan River. 


Desain kolong meja siswa di kelas ini cukup bagus, layaknya 
loker yang bisa dibuka dan ditutup. Ya, di dalam meja ini 
bisa untuk menyimpan tas siswa. Keamanan, kenyamanan 


dan kebersihan adalah segalanya di sini, tak heran 
semuanya harus rapi dan tertata. 


Cassy menarik bagian penutup atasnya untuk memasukkan 
tas. Namun dia langsung terloncat mundur saat melihat 
bagian dalam kolongnya telah berisi puluhan ulat bulu. 


Kursinya nyaris terjatuh karena terdorong ke belakang, 
teman-temannya pun kaget. Megan mendekat dan 
bertanya, "ada apa?" 


"Ulat- ada ulat," kata Cassy tersendat-sendat sembari 
menuding mejanya yang tertutup kembali itu. 


Abby menoleh, matanya seolah muak terhadap Cassy. Ada 
sederet hinaan yang ingin dia utarakan, tapi mulutnya 
terkatup rapat karena terlalu dibakar amarah. Dia memiliki 
pemikiran sendiri tentang yang terjadi, dan tidak menerima 
semua keputusan dari Max yang berubah seketika- dan dari 
tatapan matanya, dia ingin sekali melemparkan Cassy dari 
atas gedung. 


Cassy tanpa sengaja melihat mata penuh permusuhan itu. 
Dia lantas melihat mejanya kembali, dan sudah bisa 
menebak itu ulah siapa. 


Megan mengintip isi meja Cassy dan membantingnya dalam 
sekejab setelah melihat ada gerakan binatang berbulu itu. 
Dia merinding seraya menuding ke meja River yang ada di 
sebelahnya. "Kau lebih baik duduk di bangkunya River saja, 
Cass, dia tidak akan masuk kelas hari ini." 


"Kemana?" Cassy penasaran. 


"Kau pikir kemana!" bentak Abby tiba-tiba, tatapannya sinis 
sekali. 


"Aku hanya tanya, kau tak perlu membentak." 


Megan melangkah di tengah mereka, lalu menghadap Cassy. 
Dia ingin menyudahi permusuhan di kelas ini. "Cass, kau 
duduk saja. Mengenai River, eh- ya, dia sedang ada di ruang 
bimbingan, dipanggil para guru, dan intinya kau jelas tahu 
masalahnya." 


"Aku ..." Cassy tahu. 


"Aku sungguh minta maaf atas tuduhanku padamu, 
sungguh, pantas saja River selalu menghindari pandangan 
denganmu, aku tak percaya dia sampai seperti ini." 


Abby kembali tersulut emosi. "Megan, River tidak 
menyukaiku, oke. Dia tidak menebarkan rumor Cassy jalan- 
jalan dengan Max demi membuat hubunganku dengan Max 
menjadi hancur" Dia menuding Cassy. Ketika hendak 
menambahkan tuduhannya, mendadak tatapan semua 
murid fokus kepadanya dan seakan memintanya untuk 
diam. 


Abby terdiam lagi, lalu memalingkan wajah. Setelah apa 
yang terjadi, jika dirinya tetap ngotot menyalahkan Cassy 
atas semuanya- sudah pasti dia yang akan menjadi objek 
perundungan. 


Kelas pun menjadi sunyi. 

daa 

Bel pulang telah berbunyi. Kelas tidak seperti biasanya, 
tidak ada River yang berteriak mengajak pulang, ataupun 


Megan yang mengajak pergi bersenang-senang di kafetaria. 
Semuanya diam. 


Kelas ini sesunyi gurun mati. 


Satu per satu murid keluar dengan kelompoknya sendiri. 
Megan juga pergi mendahului karena tidak ingin terjebak 
dengan masalah Abby dan Cassy lagi. 


Cassy tidak menyangka kalau pada akhirnya Abby tetap 
membencinya. Dia belum tahu apa yang telah dikatakan 
Max padanya, tapi dia yakin- alasan putus yang terlalu 
sederhana itu menimbulkan amarah di hati Abby. 


Max keterlaluan, Cassy membatin sembari menenteng tas 
dengan pandangan lurus pada Abby. Dia sengaja menunggu 
semuanya pergi, lalu memberanikan diri untuk bertanya 
pada gadis itu, "Abby, apa yang ... apa yang dikatakan 
Max?" 


Abby menoleh dengan wajah marah lagi. "Berani sekali kau 
menyebut namanya padaku?" 


Cassy masih ingin membina hubungan baik dengan semua 
teman sekelasnya, tak terkecuali Abby. "Aku ingin kita 
berdamai, dan cobalah berpikir tenang. Aku ingin 
menjelaskan semua yang kutahu, dan kau harus tenang." 


"Tenang?" ulang Abby mengerutkan dahi, tak mau tenang. 
Emosinya naik turun semenjak kemarin, tak bisa berpikir 
jernih- dan harus menyalahkan seseorang agar amarahnya 
terpuaskan. 


Cassy hendak menyentuh lengan gadis itu, tapi ditepis 
dengan kasar. 


Abby kemudian bertanya, "sebenarnya apa yang kau 
lakukan pada Max? Kau pasti melakukan sesuatu padanya." 


"Lakukan apa?" 


"River tidak menyukaiku, Cassy, dia memang pernah 
mengatakan apa yang dia dengar darimu padaku, tapi itu 
hanya untuk menunjukkan siapa dirimu. Jadi, sekali 
kutanya, apa yang kau lakukan pada Max? Dia putus 
denganku dengan alasan agar aku kembali berteman 
denganmu, omong kosong! Aku tahu kau melakukan 
sesuatu padanya sampai dia melakukan itu!" 


Cassy menggeleng. "Kau salah." 


"Kau bertemu dengannya lagi 'kan Sabtu kemarin? Aku 
melihatmu pulang dengannya." 


"Itu karena aku terpaksa ikut." 


"Kau selalu pergi keluar dengan Max padahal dia sudah jadi 
kekasihku, dan tiba-tiba setelah kulihat kau bertemu 
dengannya Sabtu kemarin, dia langsung meminta putus 
dariku- dan hebat, mendadak semua salah jadi River." 


"Itu Karena..." 


"Itu karena kau, kau menyebarkan potret pertemuanmu 
dengan River, River bilang hanya kalian saat itu yang tahu 
sedang bertemu. Siapa lagi yang bisa memotret kalian kalau 
bukan salah satu dari kalian? Lalu kau mengarang cerita- 
River ternyata menyukai Abby, membuat Cassy terlihat 
salah dan merebut Max, agar Abby dan Max putus dan River 
akan kembali mendekati Abby. Wah, omong kosong apa 
itu?" 


"Itu pasti Max, Max selalu mengikutiku, dia yang memotret, 
dia pelakunya, aku tak tahu apapun, aku bertemu River 
hanya demi meminta dukungannya saat itu, tak satupun 
orang percaya padaku." 


"Karena kau pembohong!" 


"Kau sedang dalam bahaya jika bersama Max, Abby." 
"Oh, maksudmu kau yang pantas bersama Max?" 


"Kenapa kau selalu saja- SELALU SAJA berpikir aku ingin 
mengambil Max darimu? Aku sama sekali tidak peduli 
dengan Max!" Cassy sampai menaikkan suaranya karena 
muak disudutkan terus apapun penjelasannya. 


"Tidak peduli? Kau berkencan dengannya berulang kali di 
belakangku!" bentak Abby mendorong dada Cassy sampai 
mundur beberapa langkah. "Tapi, memang sudahlah- kau 
memang licik, ucapanmu dan tindakanmu berbeda, sangat 
tak bisa dipercaya. Walau semua orang sudah percaya 
padamu, kau tak bisa membohongiku dan River, Cass." 


Cassy membelai dadanya. Dia tidak pernah sekalipun 
mendapatkan perlakuan kasar dari teman sekolah selama 
ini. "Kenapa kau ini? Hanya karena laki-laki, kenapa sampai 
begini? Aku temanmu, kau tidak ingat kita berkenalan dulu? 
Sadarlah, Max itu jahat." 


Tanpa ia sadari, mata Cassy berair. Dia masih tidak tega 
melihat Abby seperti ini, padahal dahulu mereka berkenalan 
secara baik. Teman pertamanya di sekolah- berubah seperti 
ini hanya karena ucapan beracun Max. 


"Jangan pura-pura menangis, Ratu Drama. Kau adalah tipikal 
orang yang kubenci. Kau suka merebut kekasih atau orang 
yang disukai temanmu. Kau pasti tertawa melihatku putus 
dari Max, dan River masuk ruang bimbingan- dia tidak tahu 
apapun, tiba-tiba semua masalah dibebankan padanya, 
guru mulai ikut campur." 


"Dengar, Abby, aku tak peduli dengan pendapatmu. Tapi, 
kenapa kau tidak pernah mengubah sudut pandangmu? 


Maksudku ada ucapan orang lain yang tidak masuk akal, 
bukan? MAX! Kalian dipermainkan oleh Max." 


"Kau tahu aku suka Max, tapi aku mengalah karena kukira 
dia menyukaimu, tapi ternyata dia menyukaiku, dan setelah 
itu kau membuat semuanya kacau. Max memilih pergi agar 
masalah ini selesai, dan pertemanan kita kembali baik. Ah! 
Apa-apaan itu, aku tak mau berteman denganmu-" Abby 
menuding wajah Cassy dengan benci setengah mati. "-kau 
masih mengelak kalau kau ini tipikal gadis perebut kekasih 
orang, hah? Setelah gagal mendapatkan Max, kau 
mendekati Andras, bukan? Kau ikut klub-nya, kau tahu aku 
menyukainya juga 'kan?" 


"Aku ikut klub lain karena aku tidak mau satu klub dengan 
Max, dan aku memilih Andras agar bisa mencari kebusukan 
Max, dia temannya. Aku tak pernah sekalipun menyukai 
mereka berdua! Mereka sama saja! Jangan hanya melihat 
tampang mereka, kau sudah buta!" 


"Kau pikir aku percaya padamu? Aku buta? Hanya orang gila 
yang mengatakan mereka busuk- kau yang busuk, kau tak 
tahu siapa mereka." 


Cassy terluka karena hinaan barusan. Dia tidak mengerti 
Abby terlalu mencintai Max sampai terjebak pada cinta 
mematikan itu. Dia menggeleng dengan penuh rasa 
kasihan, kemudian membalas ucapannya, "kalau begitu 
kenapa kau bicara denganku? Pergilah sana, jangan ganggu 
aku. Aku mengatakan mereka busuk, jadi aku orang gila 
'kan? Ya sudah sana pergi." 


Abbu masih tidak terima. Dia malah seperti mendapatkan 
lampu hijau untuk mengeluarkan isi hatinya. Lagi-lagi dia 
mendorong dasa Cassy sambil berkata keras, "kau 
menghancurkan semuanya, merebut perhatian semuanya, 


karenamu, Cassy! Semua masalah ini karena dirimu! Aku 
hanya ingin bersama Max, kami bahkan belum sebulan 
bersama, tapi dramamu makin menjadi-jadi. Kenapa kau 
bisa sejahat ini? Hanya karena ingin Max untukmu sendiri, 
kau membuat Antony celaka, River masuk ruang bimbingan, 
dan Max menjauh dariku!" 


"Jangan berteriak padaku!" Cassy balas berteriak. Dia sudah 
mengurungkan niat untuk menjalin perdamaian dengan 
Abby. "Jika kau benar-benar menyukai Max, dan Max 
menyukaimu, ambil saja hatinya lagi! Jangan 
menyudutkanku terus, aku tidak melakukan apapun!" 


Dia bergegas melewati Abby, dan berjalan cepat menuju 
pintu keluar. Kedua matanya kini semakin tenggelam oleh 
air mata sendiri. Pikirannya kalut dan gelap seperti awan 
kelabu. 


Abby mengejar dan meraih lengan Cassy, menariknya 
hingga membuat gadis itu berbalik ke arahnya. "Kau mau 
kemana? Kau terus saja drama- melarikan diri setelah 
membuat masalah, seperti Minggu kemarin, kau pura-pura 
sakit dan seharian di ruang kesehatan." 


"Lepaskan aku." Cassy menarik tangannya hingga terlepas 
dari cengkraman Abby. "Aku tak peduli dengan pendapatmu 
tentang masalah ini, selama ini aku hanya ingin melindungi 
kalian dari Max karena MANTAN KEKASIHMU itu terus 
mengancamku dan aku menyesal membelamu!" 


Abby menampar pipi Cassy. Suaranya menggema di 
ruangan kosong ini. Dia tidak tahan karena Cassy 
menyebutkan kata 'mantan kekasih' dengan nada kasar. 
"Aku membencimu!" 


Panas dan nyeri menjalar di syaraf sekitar pipi kanan Cassy. 
Dia tidak merespon apapun selama beberapa detik, hanya 


membelai pipinya yang perlahan kemerahan itu. Bahkan 
orangtuanya saja tidak pernah berlaku kasar, hanya berada 
di sekolah ini- dia merasakan segala hal buruk. 


"Apa?" tantang Abby. 


Mendadak seseorang masuk kelas dengan langkah terburu- 
buru. Max. Dia menyesal tidak datang sejak tadi- suara 
tamparan tadi terasa seperti jarum-jarum yang menusuk 
sekujr tubuh. Mengerikan sekali. Dari semua hal yang 
mungkin terjadi, dia tidak pernah mengira kalau Abby akan 
melakukan itu pada Cassy. 


Dengan wajah marah, otot pelipisnya saja sampai 
bermunculan, dia langsung menyambar tangan kanan Abby 
dan meremasnya. "Apa tangan ini yang kau gunakan 
menampar barusan?" 


Abby terkejut dengan kemunculan tiba-tiba Max. "Max?" 


"Berani sekali kau melukai Cassy!" bentak Max dengan mata 
berkilatan amarah. Pertama kalinya dia menunjukkan 
tampang tak ramah itu di sekolahan. 


Dia menghempaskan tangan Abby dengan kasar sampai 
membuatnya mundur. "Menjauhlah dari Cassy-ku!" 


Setelah itu, dia mendekap Cassy seraya membelai rambut 
pirang gadis itu. 


Mata Abby terbelalak melihat sang mantan kekasih yang 
murka terhadapnya dan malah bersikap lembut pada Cassy. 
"Apa-Apa yang kau lakukan, Max?" 


Cassy diam saja, tidak peduli apapun, pandangannya turun, 
tak ingin melihat siapapun, satu-satunya yang dia lakukan 
adalah mengelus pipinya yang masih sakit. 


aaa 


NOTE. 
Next cerita masih bernuansa drama mereka 


Mulai sekarang peraturan tetap ya, kalau penasaran ya 
spam komen. 


Target tetap 200 kok 


Oh iya, kalau ada pertanyaan tentang cerita ini, silakan 
tanya aja disini, setelah jumlah komen terpenuhi 200, akan 
aku balas 


Sebelum tutup, aku mau sharing info dikit tentang si Max. 
Siapa tahu ada yang kepo: 


Nama Maxim Macallan itu artinya tampan maksimal, loh. 
Ngeselin 'kan? 


37. Are You Scare 


Pokoknya yang tenang 
Selamat membaca 


Max membawa pergi Cassy menuruni anak tangga, menuju 
ke pintu keluar gedung sekolah. Dia menghiraukan ocehan 
Abby yang sedari tadi mengejar mereka. 


Cassy tidak ingin ikut campur lagi karena ia sendiri takut 
dengan wajah Abby yang marah. Dia tetap tertunduk lesu, 
memandangi langkah kakinya sendiri yang dituntun oleh 
Max menuju ke depan. 


"Max, apa maksudmu tadi? Kenapa kau bersikap begini!" 
sentak Abby berulang kali menyambar lengan Max, ingin 
jawaban atas perlakuan mantan kekasihnya ini. Dia masih 
percaya kalau Cassy-lah yang membuat Max membentaknya 
tadi. 


"Lepaskan aku," pinta Max menghentakkan tangannya 
hingga terlepas dari genggaman Abby. Dia tidak ingin 
bersikap buruk dan kasar, terlebih mereka masih di lorong. 
Meskipun sudah tidak ada murid lain di antara mereka, tapi 
ada kamera pengawas dimana-mana. 


Hanya kurang beberapa langkah lagi, pikir Cassy lantas 
mengangkat kepada ke depan dimana pintu keluar gedung 
telah terlihat. 


Abby kembali berteriak, "apa yang dilakukan Cassy! Apa dia 
mengancammu? Dia memang jahat, Max! Jawab aku!" 


"Oke, ini sudah cukup." Max merasa jengkel sehingga 
berhenti berjalan. la mendorong punggung Cassy untuk 


tetap melanjutkan jalan. "Sopirmu sudah di depan gerbang, 
sebaiknya kau pulang dulu, Manis." 


Cassy juga tidak ingin berada disitu, dia berlari kencang 
begitu tangan Max lepas darinya. Melarikan diri memang 
sudah menjadi keahliannya semenjak mengenal laki-laki itu. 
Namun, kali ini dia benar-benar harus menyingkir dahulu 
dari Abby yang dilanda kemurkaan. Pipinya masih sakit- 
apalagi hatinya. 


Setelah menemukan mobil hitam yang biasa dikemudikan 
sang sopir, dia segera masuk dan pergi. 


Sedangkan Max dan Abby masih berdua di lorong sepi, 
saling memandang. Max dengan pandangan biasanya, Abby 
yang masih saja ingin tahu apa yang terjadi. Gadis ini tidak 
terima dengan perlakuan Max yang berubah. 


Abby membuka pembicaraan, "kau harus menjelaskan 
padaku, omong kosong apa yang barusan aku dengar?" 


"Apa?" Max sama sekali tidak paham. 


"Max!" sentak Abby melototinya, lalu menuding ke arah 
pintu keluar tempat Cassy tadi lewat. "Kau memanggilnya 
Manis? Gadis sialan itu!" 


"Dia memang manis, gadis manis tidak berlaku kasar dan 
terus membentak," sindir Max menatap Abby dengan 
dingin. "-sepertimu." 


Abby semakin jengkel. "Apa yang dilakukan gadis itu 
padamu? Kenapa sikapmu berubah padaku? Apa dia 
memberikan apa yang tak bisa kuberikan padamu?" 


Max memang bersikap biasa, tapi tatapannya menunjukkan 
amarah kepada Abby atas tamparan tadi. Namun, Abby 


adalah seorang gadis, dia tidak bisa membalas perlakuan 
kasarnya. "Sebenarnya sikapku memang seperti ini, aku 
bertingkah biasa, bukan? Aku Max yang kau kenal, aku 
ketua klub musik yang kau ikuti, dan aku kakak kelasmu. 
Titik." 


"Kita menjalin hubungan sebelumnya, dan dalam selang 
waktu dua hari saja, kau berubah sikap padaku? Kau sangat 
manis padaku biasanya, apa yang dilakukan Cassy padamu? 
Katakan! Kau tidur dengannya?" 


"Begini, Nona Brooks," ucap Max tertegun sejenak. Dia tidak 
tahan dengan orang yang banyak bicara, membuat 
kepalanya sakit bukan main. Akan tetapi, dia harus tetap 
menjaga jati dirinya yang sebagai kaka kelas murah senyum 
dan baik. Setelah jeda beberapa detik, dia melanjutkan, 
"aku kemarin sudah menjalankan tugasku sebagai 
kekasihmu, dan sekarang sudah selesai 'kan? Jadi, aku 
kembali menjadi kakak kelasmu, artinya kita sudah tidak 
punya hubungan terlalu dekat lagi." 


"Kau bilang ingin menjauh karena ingin aku berteman 
dengan Cassy, itu artinya kau terpaksa 'kan? Kau masih 
menyukaiku-" 


"Tidak," potong Max cepat-cepat sebelum penjelasan gadis 
itu bertambah melebar. "Dengar, aku sudah 
membahagiakanmu 'kan kemarin? Jadi bisakah kau diam 
saja mulai sekarang. Tolong hentikan sikap menggila-mu 
ini." 


Abby kecewa, sakit hati dan ingin menangis. Dia marah 
besar sampai mendorong dada Max dengan kasar. Bukan 
lagi menggila, dia benci semua ini, tapi tetap merasa semua 
ini pasti ada alasannya, dan penyebabnya adalah Cassy. 
"Kau jadi berubah! Kalian pasti sudah tidur berdua!" 


Max mundur beberapa langkah demi menghindari serangan 
tangan gadis itu. "Tolong jangan bersikap begini, ini 
sekolahan, dan sekalipun tak ada orang, masih ada kamera 
pengawas. Kendalikan ucapanmu, jangan menuduhku jelek 
begitu." 


"Jangan bersikap begini katamu!" bentak Abby yang 
suaranya menggema di antara dua tembok di sekitar 
mereka. "Cassy sudah melakukan sesuatu padamu, dan kau 
bersikap buruk padaku! Kau bahkan berbohong tak 
menyukaiku lagi." 


Max kembali mundur karena kepalan tangan Abby terus 
mengejarnya. Dia benci dengan gadis seperti dia karena 
mengingatkannya pada sang ayah. Orang yang menyukai 
banyak orang sekaligus sangat dia benci. Begitu pula sang 
ayah, memiliki istri sah, dan deretan wanita tidak sah 
lainnya. 


"Hentikan. Kau adalah tipikal gadis yang mudah suka 
dengan laki-laki, aku tahu kau suka Andras, kau bahkan 
meliriknya saat sedang denganku, memalukan sekali jalan 
denganmu, jadi mulai sekarang dekati saja dia," katanya 
dingin. 


"Apa kau suka Cassy?" Mata Abby seperti sudah kesetanan. 
Dia tidak mau menerima kenyataan kalau Max tidak serius 
dengannya. "Katakan padaku, Max! Kau pasti hanya 
diancam sesuatu 'kan? Oh, atau dia yang menjelek-jelekkan 
namaku di depanmu, apa dia bilang tentang aku menyukai 
Andras? Itu hanya suka biasa, Max, aku tulus padamu!" 


"Aku benci orang sepertimu. Itu saja. Aku tak suka padamu, 
aku tak mungkin suka pada gadis yang suka banyak laki- 
laki lain. Ada banyak yang tampan disini, dan kau menyukai 


semuanya? Mana mungkin aku suka padamu, takkan setia- 
sudah terlihat jelas dimatamu, orang seperti apa dirimu ini." 


Abby tidak pernah melihat raut wajah Max yang begitu 
datar, bahkan pandangannya saja terlihat sedang muak. Dia 
selalu mendapatkan perhatian dan kasih sayang ketika 
masih bersamanya, tapi ini bukanlah Max yang dia tahu. 
"Max ... kau bicara apa?" 


"Kau memalukan, tapi aku tak bisa kasar padamu." Max 
sedih melihat Abby yang ternyata jauh lebih buruk 
ketimbang teman-teman Cassy yang lain. "Kita sudah tidak 
ada hubungan, dan jangan pernah mengganggu Cassy, jika 
kau menyentuhnya lagi, aku akan membuat tanganmu 
patah. Aku menahan diri sekarang karena kau perempuan." 
Dia berbalik dan hendak pergi menyusul Cassy. 


"Kau pikir bisa pergi sebelum menjawab pertanyaanku!" 
bentak Abby seraya menyambar lengan Max lagi. Cinta 
membuatnya hanyut dalam kemurkaan besar, tak rela 
dengan semua kebahagiaan yang baru terjadi kini hancur 
berantakan. Dia ingin seseorang disalahkan atas 
kemalangannya. " KATAKAN PADAKU, KAU SUKA CASSY?" 


Max memandangnya lagi. Keningnya mengerut, bertambah 
muak. "Ada yang salah dengan kepalamu, Nona." 


aaa 


Mobil masih dalam perjalanan. 


Cassy meremas tangannya sembari menengok keluar 
jendela, mengamati pepohonan Aras yang tumbuh di 
pinggir jalanan. Guguran daun terlihat bagaikan keping 
salju yang berjatuhan dihempas angin. Suasananya begitu 
indah dan teduh. Namun, melihat semua itu tak bisa 
menenangkan hatinya yang gelisah. 


"Musim gugur segera tiba, Nona, udaranya mulai dingin, 
anda harus membawa mantel besok," kata pria yang sedang 
mengemudikan mobil ini. Miguel. Pria paruh baya hispanik 
yang baru bekerja di keluarga Cassy selama setahun 
belakangan. 


Hispanik mengacu pada etnis/orang-orang yang berbahasa 
Spanyol atau keturunan semenanjung Spanyol. Namun, 
Miguel sendiri sudah tinggal di Cedar City ini semenjak 
kecil. Tubuhnya bagus dan selalu memakai jas hitam rapi 
khusus yang disediakan oleh Tuan Carlson. Kulitnya agak 
kecoklatan, dan itulah ciri khasnya. 


"Nona?" Miguel memanggil lagi, dia melihat Cassy melalui 
kaca depan. 


Cassy tersentak. "Iya?" 
"Anda baik-baik? Akhir-akhir ini ..." 


"Baik-baik saja," sela Cassy tersenyum palsu. "Aku hanya 
senang bisa pulang tepat waktu." 


"Ya, syukurlah, Sabtu kemarin kami sangat khawatir karena 
anda tiba-tiba mengatakan hal yang ..." 


"Aku bohong, maaf, dan terima kasih tak mengadukannya 
pada Daddy. Dia pasti marah kalau tahu aku berkeliaran 
tidak jelas." 


Miguel memahaminya. Dia tidak ingin membahas hubungan 
keluarga itu. "Anda mau mampir di suatu tempat? Mungkin 
ingin membeli sesuatu?" 


"Aku ingin es krim ..." ucapan Cassy terhenti setelah melihat 
ke depan depan dimana terdapat mobil yang sengaja 
dihentikan di tengah jalan. "Miguel, itu ..." 


Miguel sudah tahu, agak curiga karena lima remaja laki-laki 
yang keluar dari mobil hitam itu. Semuanya terlihat 
memakai jaket untuk menutupi seragam mereka, tapi warna 
celana mereka punya warna yang sama dengan rok Cassy. 


Jalanan ini memang wilayah yang sepi, tidak ada bangunan 
dalam jarak satu mil. Para remaja itu jelas tahu kalau ini rute 
pulang dari Cassy. 


Miguel terpaksa menghentikan mobilnya. la mengenali 
lambang yang ada di bemper depan mobil yang 
menghadang mereka. "Nona, itu lambang keluarga 
Harrison." 


Cassy menahan napas melihat lima dari mereka mendekat, 
salah satunya dia kenali. "River?" 


River dengan mata berkilatan penuh amarah langsung 
menggedor jendela belakang. Dia lantas berteriak, " KELUAR! 
KELUAR! KELUAR!" 


Spontan Cassy menjerit. Dia malah pindah ke sisi lainnya, 
berharap bisa menghindari ini. Akan tetapi pintu mobil yang 
terkunci itu dicongkel oleh alat khusus teman-teman River. 


Pintu depan terbuka. 


Miguel ditarik keluar dan diancam dengan senjata tajam. 
Pada dasarnya pria itu memang hanya orang biasa, tidak 
bisa melakukan perlahawanan, terlebih tangannya 
dipatahkan. 


"Aaaah! Hentikan!" Cassy histeris melihat sopirnya diseret 
ke tepi jalanan. Dia kenbali menjerit saat pintu belakang 
berhasil dibuka dan tangan River meraihnya. "Apa yang kau 
lakukan! Lepaskan! Lepaaas!" 


Cassy tidak mengenali wajah-wajah asing selain River disini. 
Semuanya adalah murid di sekolahnya, tapi dia merasa 
asing- mengapa semuanya kelihatan sangat jahat dan 
kejam? Tidak mencerminkan murid sekolahnya sama sekali. 


Begitu dia diseret keluar, tubuhnya dihempaskan ke mobil 
sampai tulang punggungnya nyaris remuk. River berdiri di 
depannya dengan wajah mengerikan. 


Pundak Cassy gemetaran, dia tidak pernah berada di posisi 
ini seumur hidup. Rasa takut terus meningkat. Alunan 
napasnya pun tidak karuhan, semakin cepat dan 
memendek. Tidak ada mobil yang lewat, sopirnya terlihat 
dipukuli oleh teman-teman River. 


"Hentikan! Jangan melukainya!" pinta Cassy menuding 
sopirnya. "Dia sudah tua, apa yang kalian lakukan!" 


River menggebrak mobil, suaranya keras dan menakutkan, 
seolah sengaja ingin menakuti Cassy. "Jangan sok peduli 
pada orang lain, kau baru saja mempermalukanku di 
sekolahan. Berani sekali kau berurusan dengan Harrison?" 


"Aku tidak melakukan apapun," bantah Cassy dengan bibir 
gemetar, tak sanggup berteriak karena ketakutan. Dia 
melihat pisau lipat sudah ada di tangan River. "Ada apa 
denganmu? Kenapa ... kenapa kau begini?" 


"Kau memanfaatkanku 'kan? Untuk mengatur plot seperti 
ini, mengarang semuanya hingga kemudian, aku yang 
salah. Kau tahu akhirnya akan begini, kau pura-pura 
membiarkan dirimu menjadi korban, lalu kemudian 
melimpahkan kesalahan padaku." 


"Tidak. Tidak, River. Aku tak melakukan apapun." 


"Apa kau takut? Atau pura-pura takut?" River meremas dagu 
Cassy, mendongakkannya agar bisa melihatnya lebih dekat. 
"Gadis sialan, aku kira kau ini benar-benar polos, baik, sial, 
kau mengelabuiku selama ini, sok berteman baik, omong 
kosong! Hanya kau yang tahu kita bertemu di kafe donat 
saat itu! Kau mempermalukanku di sekolah, sampai guru 
konseling menasehatiku, dia bilang 'River, kau membuat 
malu dirimu sendiri hanya karena menyukai satu orang”, 
Omong kosong, siapa yang menyukai Abby, Brengsek?" 


"Aku bahkan tidak tahu berita apa yang beredar." Cassy 
menangis, dia tidak berani menurunkan tangan River 
karena takut dilukai dengan pisau. "Aku bersumpah, aku 
tidak tahu apapun. Lepaskan aku." 


"Max-" River tertawa marah. Dia semakin menguatkan 
tangannya sampai menbuat dagu gadis itu memerah. "Kau 
apakan dia? Dia mendadak membelamu, kau tidur 
dengannya? Apa karena itu dia mulai luluh padamu, kau si 
jalang." 


"Aku tak melakukan apapun, dia jahat- kenapa kau tak 
percaya juga. Aku sudah katakan sebelumnya." 


"Ya, aku paham, dia jahat, aku tahu. Setelah ini terjadi, aku 
paham wajah buruknya." River melepaskan tangannya, lalu 
tersenyum lebar, "kalian memang brengsek, kalian salah 
menjadikan aku musuh. Kau tidak tahu siapa aku? Namaku 
River Harrison, kau- kupastikan, kau dan kawan tidurmu itu 
akan menyesal." 


Cassy menutup mata, tak ingin melihat sosok River yang 
terus saja menghinanya. 


Dari kejauhan terdengar suara deru mobil mendekat. River 
dan kawan-kawannya sontak menoleh. Mereka saling 


memandang, dan kompak berlari ke mobil kembali- lalu 
pergi. 


Miguel diberikan obat bius sehingga terkapar di atas 
rerumputan dalam kondisi tak sadarkan diri. 


Rasa takut membuat tungkai Cassy tak sanggup menahan 
beban tubuh lagi. Dia terjatuh di atas jalanan beraspal, lalu 
menangis tersedu-sedu. Dia tak bisa membayangkan kalau 
River sungguh akan menusuknya tadi. Dia ingin 
menghampiri Miguel, tapi tak bisa bergerak sama sekali. 


Mobil River telah pergi, mobil lain datang. 


Seorang pria bermantel hitam keluar dengan buru-buru, lalu 
menghampiri gadis itu. Detektif Murphy. Semenjak 
menangani kasus Antony, dia selalu berada di sekitar Max 
maupun Cassy. 


"Hei, hei, Nona Carlson, kau baik-baik saja? Siapa yang 
barusan itu?" tanya pria itu yang semakin panik karena 
melihat Miguel yang tergeletak pingsan. Dia lantas 
menghampiri sopir itu seraya berkata, "Astaga, ini 
kriminalitas." 


Setelah memeriksa keadaan Miguel, Murphy kembali 
mengarahkan pandangan ke Cassy yang telah berdiri 
dengan kondisi pipi basah oleh air mata. Dia semakin curiga 
kalau kecelakaan Antony ada hubungannya dengan 
perseteruan antar murid ini. 


tokek 
NOTE. 


Ya, selanjutnya juwelas masih drama mereka. Cuma, 
nanti ada porsi lebih untuk Max. 


Btw, River itu dari keluarga kaya ruaya banget loh, 
pengusaha suku cadang mobil terbaik di kota, ada infonya 
di bab2 awal. Jadi semua orang disini sebenarnya bisa jadi 
musuh yang sepadan dengan Max (dari segi manfaatin 
kekayaan keluarga wkwk) 


Kalau mau besok up, silakan spam komen lagi 
seperti biasa dengan target sama 


38. Forgive Me 


Miguel sudah berada dalam perawatan rumah sakit. Cassy 
tidak keluar rumah. Tuan Carlson sedang mengurus semua 
kekacauan yang menimpa sang putri itu. Dia dan istrinya 
sibuk melaporkan semuanya pada kepolisian. Mereka tidak 
terima kejadian mengerikan ini terjadi, terlebih pada anak 
mereka satu-satunya. 


Masalah bertambah besar, besar dan besar- yang pada 
dasarnya bersumber dari hal sederhana, perasaan suka Max 
terhadap Cassy. 


Setelah berhasil lepas dari Abby, Max mengunjungi rumah 
Cassy malam harinya. Dia masih tidak menyangka kalau 
semuanya akan menjadi berantakan. River, orang yang dia 
anggap sebagai pengecut malah berani melakukan 
kekerasan. 


Ada perasaan tak nyaman dalam hatinya, sedikit 
penyesalan, tapi jauh di lubuk hatinya- dia benar-benar 
hanya ingin Cassy. Titik. Tidak ada keinginan lain untuk 
sekarang. 


Penelope membukakan pintu untuknya. Dahulu, wanita ini 
senang dengan kedatangan Max, tapi setelah melihat reaksi 
takut Cassy ketika mendengar namanya, dia menjadi sangsi. 


"Tuan Max, selamat datang," sapanya sembari 
mempersilakan masuk. "Nona tidak mau keluar kamar dan 
sebenarnya Tuan-" 


"Aku mau bertemu Cassy." Max memaksa masuk dengan 
mata yang langsung menyelidik ke berbagai arah, mencari 
Cassy yang selalu dia rindukan. "Dimana kamarnya?" 


Penelope menyambar lengan Max, tapi langsung dilepaskan 
ketika tersadar sedang dilirik tajam oleh laki-laki itu. "Tuan 
Carlson melarang siapapun untuk bertamu." 


"Aku adalah kekasih Cassy, dan Tuan Carlson tidak akan 
keberatan, kau paham?" kata Max sedang dalam suasana 
buruk sehingga wajahnya menjadi agak mengerikan. "Dan 
jangan menyentuhku." 


"Saya harus menghubungi-" 
"Dimana kamar Cassy?" 
"Ada di lantai atas, dia tidak mau keluar, jadi-" 


Max merasa sangat sedih, dia menghiraukan wanita itu dan 
berlari menaiki anak tangga. 


Penelope berniat mengejar. "Tuan Max .." Namun, dia 
berhenti di samping meja dimana telepon rumah berada. 
Dia harus mengabarkan ini pada tuannya. 


Lantai atas rumah ini juga tidak banyak ruangan, salah satu 
pintu memiliki warna yang berbeda, putih dengan 
gantungan nama berbunyi 'Cassandra'. Setiap kamar gadis 
selalu memiliki ciri khas begini, alhasil Max langsung tahu 
tujuannya. 


Dia mengetuk pintunya pelan beberapa kali, tak lupa 
ucapan manis selalu dia lontarkan, "sayang, aku disini, aku 
ingin bersamamu, kau jangan takut." 


Di dalam kamar tersebut, Cassy masih meringkuk di atas 
ranjang. Dia sudah mengenakan piama tidur biru bermotif 
polkadot putih. Suasana hatinya buruk. Dia mengira hari ini 
semuanya akan berakhir. 


Memang, semuanya berakhir, semua murid telah 
memandangnya dengan tatapan normal, bahkan menyesal, 
namun dua temannya malah semakin menggila seakan 
ingin membunuhnya. 


Dia kecewa dengan Max, kebohongan yang menumpuk- dan 
pada akhirnya yang menanggung kemalangan adalah dia. 
Mengapa ini disebut cinta? Ini bukanlah cinta, dia 
meyakinkan dirinya terhadap pembelaan Max yang selalu 
melandasi semuanya dengan kata Cinta. Dia merasa, Max 
hanya ingin dia jauh dari siapapun dan meringkuk di dalam 
kamar dengan perasaan takut keluar. 


"Sayang, tolong bukalah pintunya, aku ingin minta maaf," 
kata Max terdengar tulus di balik pintu. 


Cassy tidak mau menoleh sedikitpun. Dia hanya menatap 
keluar jendela, dimana kelambunya hanya sebagian 
tertutup- pemandangan malam halaman depannya 
menbentang indah. 


Musim gugur memang telah tiba, ucapan Miguel tadi siang 
kembali terkenang- dia sangat ingin ikut orangtuanya 
menjenguk, tapi rasa takut membuatnya mati rasa. Mulut 
saja masih terkatup rapat, pisau kecil yang dipegang River 
sudah cukup membuatnya trauma. 


"Cass?" Suara Max semakin lemas seolah tidak tahu apa 
yang harus dilakukan. Di balik pintu, dia berusaha keras 
memutar kenopnya. Untuk pertama kali, raut wajahnya 
tampak pucat, bingung bukan main. 


Biasanya dia mengetahui apa yang harus dilakukan untuk 
mencapai keinginannya. Namun yang terjadi pada Cassy di 
luar perencanaan. Dia tahu kalau teman-teman gadis itu 
sangat menyebalkan, tapi tak pernah menyangka kalau 
sangat 'berani' hingga membuat Cassy-nya trauma. 


Bahunya gemetar akibat amarah. Kepedihan yang dia 
rasakan lenyap karena terlalu marah. Di matanya, Antony 
adalah saingan terberat, tapi sekarang- dia tahu batu 
sandungan terberat adalah River. Tidurnya tidak akan 
nyenyak sebelum membuat laki-laki itu menyerah 
bersekolah di tempat yang sama dengan mereka. 


Intinya River harus pergi, itulah yang terbesit di dalam 
hatinya. Orang berbahaya seperti River harus menjauh dari 
Cassy. 


"Sayang, dengarkan aku, aku bersamamu, kau tak perlu 
takut." Max masih berusaha merayu, tanpa sadar kalau 
matanya berair. Dia masih mengetuk, ingin rasanya 
mendobrak- tapi ia tahu kalau itu hanya akan menambah 
ketakutan Cassy. 


Di balik pintu, Cassy tak terima dengan ucapan itu. Dia 
menoleh dan berkata, "aku takut padamu, Max. Kenapa kau 
kesini? Pergi saja dari sini, aku tak mau bicara atau 
melihatmu, aku ingin sendiri." 


"Dengarlah, aku mohon, buka pintunya, biarkan aku 
membantumu, maafkan aku, aku benar-benar meminta 
maaf, semuanya kulakukan karena aku menyukaimu," ucap 
Max yang benar-benar terdengar sangat tulus. Perkataan 
yang nyaris tidak mungkin diucapkan olehnya terang- 
terangan, terlebih dengan mata yang basah. 


Cassy sempat penasaran karena merasa nada suaranya 
sangat lembut. Dia ingin menjauh dari Max, tapi jika 
dipikirkan kembali, hanya laki-laki itu yang bisa 
melindunginya di sekolah. Meskipun sangat ingin pindah 
sekolah, tapi ayahnya tidak akan pernah mengijinkannya 
pergi dari sekolah "terbaik" itu. Peringatan dari Andras pun 
kembali terngiang, untuk selamat di kehidupan sekolah, 


maka dia harus "berdamai" dengan kakak kelas, terutama 
Max. 


Setelah lama berpikir, ia akhirnya turun dari ranjang, 
kemudian menghampiri pintu. Untuk pertama kalinya, dia 
malah membukakan akses masuk untuk Max. Dirinya yang 
dulu pasti lebih memilih kabur lewat jendela ketimbang 
membiarkan Max masuk. 


Dia tertegun melihat Max di ambang pintu, sedang 
memandangnya dengan tatapan basah. Napasnya sempat 
tertahan, tak menyangka, wajah yang ditunjukkan Max 
benar-benar dipenuhi penyesalan. Bahkan, wajah lelaki ini 
lebih sedih ketimbang dirinya. 


"Max? Kau menangis?" Dia bertanya spontan. 


Max langsung memeluknya. Dia tidak peduli situasi, kondisi 
dan tempat. Keinginannya hanyalah mendekap erat gadis 
yang dia sukai. "Aku akan merebut semua kesedihanmu, 
kau jangan sedih lagi, jangan takut lagi, lupakan apa yang 
terjadi padamu, aku menyesal tak menemanimu pulang 
tadi- aku minta maaf, aku ..." 


"Aku baik-baik saja," sela Cassy masih tak percaya kalau 
seorang Max meminta maaf berulang kali. "Kau ... meminta 
... Maaf?" 


"Aku salah." Max melepaskan pelukannya, dia mendorong 
lembut Cassy agar masuk kamar, lalu membuatnya duduk di 
tepian ranjang. Setelah itu dia ikut duduk di sampingnya. 


Salah? Dia mengaku salah?, pikir Cassy curiga, tapi sangat 
tidak bisa membaca raut wajah Max saat ini. 


"Aku salah karena tidak menemanimu pulang, aku salah 
karena tidak memperkirakan kelakuan River padamu." Max 


berkata manis dan lembut, dan ini membuat Cassy 
bertambah heran. Tak lupa, senyuman hangat terlihat 
menghiasi bibirnya, berusaha keras untuk mendapatkan 
hati Cassy. "Kau tak perlu khawatir, River akan jadi 
urusanku. Urusanmu adalah- tetaplah tersenyum padaku, 
kau kekasihku, kau tak perlu takut apapun, masalah di 
sekolah sudah selesai." 


Cassy merasa ada yang aneh dengan ucapan Max, tapi dia 
percaya pada raut wajahnya yang serius. "Kau harus 
menjagaku." 


"Pasti, Sayang, ini semua kesalahanku, aku tak mengira dia 
bisa berbuat kejam. Inilah kenapa aku tak mau kau 
berdekatan dengan orang lain, lihat- semuanya akan 
memperlihatkan wujud buruk kalau sudha terdesak. Jangan 
berteman, jangan pedulikan temanmu mulai sekarang. Di 
sekolah, kau hanya perlu belajar, dan aku akan terus 
mengawasimu." 


Lagi-lagi ada perasaan tidak enak di hati Cassy. Dia 
memandangi wajah Max yang perlahan berubah seperti 
orang terobsesi kembali. Dari wajah jujur dan sedih, kini 
menjelma Max yang hanya menginginkan seorang 
Cassandra saja- sedangkan lainnya sampah. 


Max merapikan rambut Cassy yang berantakan. Dia 
mengagumi helai demi helai pirang gelap ini. "Aku sangat 
menyukaimu." Tangannya beralih meraba ke pelipis gadis 
itu, merambah hingga ke kelopak matanya. "Hanya kau 
kesayanganku, jadi orang yang berani mengancammu akan 
berakhir sebentar lagi." Napasnya tertahan karena terlalu 
menahan kemarahan besar. "Dia tidak akan pernah berani 
mendekatimu nanti, jangankan mendekati, Sayang, dia 
takkan berani melihatmu." 


Nada bicara Max sangat tidak menyenangkan di telinga 
Cassy. Gadis ini semakin yakin perasaan tak enak yang 
dirasakan semenjak membiarkan Max masuk kamar adalah 
ini- sifat obsesi Max yang sangat mengundang aura ngeri. 
Dia tidak tahu harus merasa aman atau tidak, tapi yang 
pasti dia sendiri takut padahal tidak dalam posisi sedang 
diancam. 


Ya, belaian tangan Max mengantarkan aura seram tersendiri. 
Dia bertanya-tanya, apakah salah membiarkan Max masuk 
kamarnya? 


"Kau sekarang milikku, dan milikku tidak boleh berada 
dalam bahaya." Max menegaskan itu sembari memegangi 
dagu Cassy. Dia bahkan sampai menunduk demi bisa 
memperhatikan wajah cantik itu lebih baik. "Jadi, hentikan 
sikap ngambek tadi, ya? Kau boleh diam pada semua orang, 
tapi tolong jangan padaku- kau membiarkanku berdiri di 
luar pintu kamarmu selama beberapa menit, itu 
menyakitkan, Sayang." 


Ini dia-, pikir Cassy dalam hati. Dia paham betul sifat Max 
takkan berubah secepat kilat. Sekarang dia melihat diri Max 
kembali, Max yang tidak mau dihiraukan walau hanya 
beberapa saat. Dia mulai menyesal mengapa tadi membuka 
pintu. 


Max menekan tangannya di dagu Cassy untuk meminta 
perhatian lebih. "Tolong katakan, kau takkan sedih lagi- dan 
menghiraukanku, kau jangan cemas, River akan 
menjauhimu, aku berjanji, tapi kau juga harus berjanji, 
jangan bersedih, dan mengurung diri begini, kau melukaiku. 
Aku tak mau hatiku terluka." 


Merasa sudah terbiasa, Cassy hanya mengangguk. 
Setidaknya dia lega karena Max menjamin akan 


menjauhkannya dari River yang sedang marah. "Tapi, tolong 
jangan lakukan apapun lagi yang membuatku dalam 
bahaya." 


"Sayang, kau bicara apa? Aku memang mengaku salah 
karena tindakan River di luar perkiraanku, tapi yang 
kulakukan itu- semuanya agar kita lebih cepat bersama. 
Lihat, kita bersama sekarang. Kau sudah berjanji menjadi 
kekasihku, jadi kau tidak bermaksud menipuku 'kan?" 


Cassy kembali berbohong, "aku tak menipumu." Beruntung, 
wajahnya yang sendu bisa menutupi hal itu. 


Max tersenyum lagi. Hatinya menjadi lebih hangat dan 
tenang sekarang. Dia percaya pada Cassy. "Kalau begitu 
syukurlah." dia mengecup kening gadis itu dengan sayang. 
"Oh iya, kau sudah makan malam? Ayo kita turun dan 
makan malam." 


Kenapa kau yang merasa ini rumahmu?, batin Cassy. "Aku 
tak mau makan." 


"Harus makan, Sayang." Max memaksanya berdiri, lalu 
mengajaknya keluar kamar. "Aku akan meminta Penelope 
untuk membuatkan makanan kesukaanmu." 


Dan kenapa kau seperti menganggap ini rumahmu!, Cassy 
jengkel dalam hati. "Tapi Max ... aku tak lapar." 


Max memperingatkan, "kau butuh makan, aku tak mau 
milikku sakit karena memikirkan laki-laki lain." 


"Aku tak memikirkan-" 


"Kau tak mau makan hanya karena perlakuan River 'kan? 
Artinya kau tak mau makan karena laki-laki lain, ini melukai 
hatiku, Cassy, aku tak terima. Lagipula, sering kukatakan, 


kalau kau bilang tidak, aku malah ingin kau melakukannya. 
Jadi, kau harus makan." 


Cassy terdiam. Dia bingung harus menganggap ini adalah 
kebaikan atau tidak. Di satu sisi, permintaan Max untuk 
kesehatannya, tapi di sisi lain, alasan menyuruhnya makan 
adalah karena hal yang "berlebihan". 


"Kau tak perlu takut, aku juga akan menemanimu sampai 
besok pagi. Aku akan disini, menjagamu," kata Max 
mengagetkannya. 


"Apa? Kau tidak bisa-" 


"Aku akan meminta ijin pada ayahmu, dan ayahmu sudah 
pasti menyukaiku. Aku tak masalah tidur di sofa asalkan 
bisa dekat dengan kamarmu." 


Tidak ada balasan dari mulut Cassy. 


aaa 


NOTE. 


Kalau kalian heran, seberapa obsesinya Max itu .... 
hmmm ... kalian punya botol kecap baru? 


Canda, gan, yg nggak paham berarti nggak pernah 
nonton kartun kerang ajaib 


Orang obsesi emang kayak gitu ya, kalau kalian ngira Max 
nyesel karena buat Cassy dijauhin temen2nya, salah- coba 
baca ulang, Max nyesel soalnya gagal perhitungan ulahnya. 
Dia nggak nyesel udah bikin Cassy dijauhi, emang kan 
tujuan dia. Dan ... dia sedih beneran loh, nggak pura2 ~ 


Intinya dia itu ... gimana ya, udah nggak bisa diselamatkan 
obsesinya. Sejak ngelihat Cassy di ruang musik itu. Jatuh 
cinta dia mah- maklum nggak pernah jatuh cinta. 


Agak mirip sama mantan pertamaku dulu, dia jatuh cinta 
pertama kali, aku juga- tapi ya nggak cinta2 amat, cinta 
suciku hanya untuk bantal 


Cuma level beda, ya, maap, Max level hard, dia masih peduli 
ama Cassy, tuh mantan lucknut level Hell alias setan, 
muncul di depan rumah, di gang jalan rumah, di depan 
gerbang sekolahan, jegat sana- sini, kabur kagak bisa, 
ngelawan juga nggak bisa, masih sabuk putih 


oh bukan curcol ... cuma pengen memberikan pesan, hati2, 
kalau kalian bersama cowok yang lebih obsesif ketimbang 
Max, tinggalkan sebelum dia mencincang kalian biar nggak 
kabur. 


Kalau kalian heran, si setan nggak ada kerjaan ya kok ada 
dimana-mana? Dia punya usaha kafe makanan, jadi nggk 
perlu kerja stay di satu tempat. 


Ya, akhir kata silakan spam sampai target jika ingin 
besok up lagi 


39. You are So Sweet 
Makan malam sudah siap. 


Tuan dan Nyonya Carlson tidak mungkin ikut makan malam 
bersama. Sekalipun mereka tidak sibuk mengurus kasus 
putrinya, mereka lebih sering makan di restoran. Itulah 
mengapa Penelope diminta untuk selalu berada di rumah 
bersama Cassy. Wanita ini yang memenuhi segala 
kebutuhan anak mereka. Dari mulai pakaian, makanan, 
sampai perhatian. 


Ruang makan rumah ini cukup besar, meja bundar bertaplak 
merah dengan tiga kursi mengintarinya. Kini dua dari itu 
sudah diduduki oleh Max dan Cassy. Sesuai keinginan Cassy, 
menu hari ini adalah pasta saus daging. Max sebenarnya 
sangat membenci pasta, dia nyaris tidak pernah 
memakannya di rumah semua masakan yang disediakan 
oleh koki khususnya selalu menyediakan makanan Italia. 


Akan tetapi mana mungkin dia bisa menolak apapun yang 
disukai Cassy. Dia bahkan mengambil garpu, lalu 
menggulung pasta miliknya, kemudian menyuapi gadis itu. 
"Ayo keretanya mau lewat aaah-" 


Ada apa dengannya?, Cassy membatin. Dia terbelalak 
melihat Max yang bersikap sangat lembut sejak tadi. Tanpa 
banyak bicara, dia hanya membuka mulut, lalu mau 
memakan itu. 


Max tersenyum. Kebahagiaan menurutnya itu sangat 
sederhana, Cassy mau melakukan apa yang dia inginkan 
seperti sekarang, tanpa banyak perdebatan. 


Cassy tertegun melihat piring berisi pastanya. Setelah 
selesai mengunyah, dia melihat lagi Max yang ternyata 


masih terdiam memandanginya. "Ada apa?" 
"Mana balasanmu?" Max lantas membuka mulutnya. 


"Oh." Cassy mulai paham sifat Max, seperti yang 
dilakukannya saat mereka memakan pop corn saat itu. Dia 
menggulung pasta di piring, lalu menyuapi balik Max. "Kau 
yakin tidak apa-apa makan ini?" 


Max melahapnya, setelah itu mengangguk. Dia menelan 
semua pasta yang dia makan. "Rasanya seperti daging 
sapi." 


"Itu memang daging." 


"Aku selalu tahu kalau pasta rasanya sangat" Max tertegun 
untuk merasakan sisa-sisa makanan yang ada di mulutnya. 
Dia tidak suka berbohong dalam hal seperti ini, jadi dia 
melanjutkan pendapatnya, "tidak enak." 


"Aku suka." 
"Kalau kau suka, aku akan belajar menyukainya." 
"Kau tidak punya alergi makanan tertentu?" 


"Kenapa?" Max menyeringai lebar. "Kau ingin membuatkan 
makanan untukku?" 


"Well..." tidak juga, lanjut Cassy dalam hati. Dia jelas hanya 
ingin basa basi. 


Seringai Max masih menghiasi bibirnya saat dia berbisik, 
"oh, atau kau berniat meracuniku?" 


Cassy menggeleng cepat, keningnya mengerut. "Tidak." 


"Aku bercanda, Sayang, kau jangan tegang begitu- aku jadi 
suka melihatnya, kau manis sekali," sahut Max tertawa kecil. 
Raut wajahnya jauh lebih lembut dan cerah ketimbang hari- 
hari biasa. 


Pujian Max selalu mengantarkan rasa ngeri di tengkuk 
Cassy. Walau itu adalah ucapan hati yang tulus, tapi gadis 
ini masih belum terbiasa, mengingat hari demi hari, Minggu 
demi Minggu hingga bulanan, dia tersiksa karena diganggu 
oleh laki-laki ini. Namun tidak dapat dia pungkiri kalau 
perhatiannya sedikit membantu dalam melupakan kejadian 
mengerikan siang tadi. 


KKK 


Hari semakin malam. 


Tuan dan Nyonya Carlson lebih memilih menginap di hotel 
setelah mengurus administrasi rumah sakit. Mereka tahu 
kalau anak mereka berada satu atap dengan seorang laki- 
laki, tapi sama sekali tidak peduli. Tentu saja, itu karena laki- 
laki itu adalah anak dari keluarga Macallan. Tidak sedikitpun 
mereka menaruh kecurigaan. 


Max sudah melakukan apa yang diminta oleh Tuan Carlson. 
Dia benar-benar menganggap kalau rumah ini adalah 
rumahnya sendiri. Dari mulai memerintah Penelope 
layaknya pelayan sendiri, hingga menyeret sofa lantai atas 
hingga berada tepat di depan pintu kamar Cassy. 


"Tuan, saya sudah menyiapkan kamar tamu," kata Penelope 
mengingatkan. Wanita ini tidak paham dengan jalan pikiran 
Max yang tampak merebahkan diri di atas sofa. "Nona pasti 
tidak senang " 


"Kau bilang apa? Di kamar tamu?" potong Max menengok ke 
arah wanita itu. Dia sudah dalam balutan baju tidur biru 


polos, lengkap dengan topi hangat telah terpasang di 
kepala. "Kalau aku di kamar tamu, lalu bagaimana aku bisa 
tahu kalau Cassy keluar kamar? Cassy itu kekasihku. Dia 
sedang ketakutan, jadi aku harus menjaganya." 


Penelope semakin curiga dengan Max, tapi tidak bisa 
berbuat apapun karena sedang dilirik tajam. Kalau 
majikannya saja memperbolehkan, mana bisa dia menolak 
kehadiran laki-laki itu. 


"Oh, ambilkan aku coklat hangat," perintah Max sembari 
mulai memainkan ponselnya. "Jangan terlalu lama, 
maksimal sepuluh menit kembali kemari." 


"Baik." Penelope bergegas menuruni anak tangga. 


Di dalam kamar, Cassy sama sekali tidak berniat untuk 
keluar. Dia sudah memejamkan mata sejak tadi, sangat 
tidak peduli dengan suara di luar kamar. Perlakuan Max hari 
ini sangat berbeda, walau sedikit ada ancaman tapi 
keseluruhan tampak sangat normal. Ya, sebagaimana 
kekasih yang perhatian. 


Hanya saja, Max sangat berlebihan. 
Jarum jam telah menunjuk pukul satu dini hari. 


Tidur Cassy tidak tenang. Dia masih bisa melihat pisau yang 
dipegang River. Karena tidak kuat lagi, dia pun bangun 
dengan napas terengah-engah. Kilau dari bilah pisau 
tersebut jauh lebih mengerikan ketimbang deretan ancaman 
dari Max. 


Dia menuruni ranjang, lalu berjalan pelan menuju ke pintu. 
Dengan hati-hati dia memutar kenop, lalu membuka pintu 
tersebut. Bak seorang pencuri, dia mengendap-endap 
keluar, takut ketahuan. 


Lampu utama telah dimatikan, penerangan hanya berasal 
dari lampu dinding sehingga membuat suasana ruangan ini 
redup. 


Max terlelap dengan kondisi berantakan. Hanya sebagian 
kakinya saja yang masih tertutup selimut tebal, kepala dan 
satu tangannya terlihat turun ke lantai. Kurang sedikit lagi, 
dia benar-benar akan jatuh. 


Cassy sedikit bingung dengan pemandangan ini. Dia tidak 
menyangka kalau polah tidur Max seperti bocah sepuluh 
tahun. Namun dia bisa memakluminya karena sofa itu 
sangat sempit dan Max jelas tipikal orang banyak tingkah 
ketika tidur. 


Alih-alih pergi ke dapur, gadis ini menyempatkan diri untuk 
mendorong kepala Max agar kembali ke atas bantal. Merasa 
ini sangat lucu, dia menyunggingkan senyuman, tapi 
senyum itu perlahan luntur karena tersadar ini Max 
bukanlah Antony. Senyum untuk laki-laki ini masih berat, 
sangat berat. 


Tidak mungkin Max tidak sadar oleh kehadiran Cassy. Dia 
bukanlah patung. Bau wewangian yang melekat di seluru 
pakaian dan kulit gadis itu sudah dia kenali betul, selalu 
sama, dan sangat menenangkan syaraf pikirannya. Rasa 
sukanya pada Cassandra Carlson seolah sudah mendarah 
daging. 


Dia membuka matanya sembari meraih lengan gadis ini, 
menariknya agar menunduk dan berdekatan dengan 
wajahnya. "Kau mau menciumku?" 


Helaan napas Max samar-samar menerpa kulit ujung hidung 
Cassy. Gadis ini spontan panik dan berkata, "Tidak." Namun 
batinnya sontak berteriak, Ah sial. 


"Semakin banyak tidak, semakin aku ingin melakukannya," 
bisik Max yang sudah seperti iblis yang berhasil 
mendapatkan mangsa. 


Dengan sekuat tenaga, Cassy menarik tangan, tapi Max 
malah ikut berdiri, lalu seenaknya melingkarkan tangan di 
pinggangnya. Tubuh Cassy membeku di tempat karena 
terlalu terkejut, dia tidak tahu tiba-tiba saja sudah dalam 
posisi seperti ini. 


"Kau manis." Max mengelus rambut Cassy, semakin 
memperpendek jarak di antara wajah mereka. Dia sengaja 
membuat wajah gadis itu kian tersipu tidak karuhan. Alih- 
alih mencium bibir, dia hanya mengecup ujung hidungnya 
saja itupun sangat singkat. 


Darah Cassy berdesir cepat, masih belum bisa menggerakan 
tubuh. Pelakuan lembut ini sangat berbeda dengan ciuman 
pertama mereka. Tidak terkesan memaksa, tidak ada 
ancaman. 


Mereka saling bertukar pandangan selama beberapa detik. 


Karena Cassy tidak juga bicara, Max menyindirnya, "Sayang, 
kenapa kau sangat diam? Aku heran denganmu kau terlalu 
pendiam, kau ini bukan boneka beruang teddy yang hanya 
bicara jika ditekan tombol di perutnya, bicaralah, beritahu 
aku apa yang sedang kau pikirkan." 


Kau biasanya selalu menyuruhku diam, kau tidak suka 
pikiranku, balas Cassy dalam hati. Untuk sejenak, dia 
merasa dadanya sedikit berdebar-debar. Namun, dia yakin 
ini hanyalah karena aksi kecupan Max yang terlalu tiba-tiba, 
bukan jatuh cinta. "Aku mau ke dapur." 


"Serius? Itu ucapan pertamamu? Ke dapur?" Max sedikit 
kesal. la sudah membayangkan Cassy akan membalasnya 


dengan ucapan manis. "Kau ini bukan tembok 'kan? Dimana 
perasaanmu? Aku barusan mengecupmu dan memujimu 
Manis." 


Untuk menghentikan omelan Max, Cassy mengalah dengan 
memeluknya. "Terima kasih, aku senang kau menemaniku 
sejak sore tadi." 


"Oh, Sayangku, itu memang tugasku, lagipula kita adalah 
pasangan sekarang," ucap Max tidak terlihat jengkel lagi. 
Perasaannya mudah berubah jika Cassy bersikap manis. 


"Oke." Cassy mengangguk, dia berniat untuk segera pergi 
tapi takut kalau Max masih ingin dipuji. "Eh, kau tak butuh 
... apa-apa?" 


Max tersenyum sembari menyeretnya masuk ke dalam 
kamar. "Harusnya kau tanya dari tadi, aku butuh tempat 
tidur yang agak besar. Aku juga tidak suka sendirian di luar 
kamar begini, ayo kita tidur berdua ranjangmu cukup lebar, 
kau tidak keberatan berbagi guling, bukan?" 


"Eh." Cassy menolak, tapi punggungnya terus didorong. 
"Max! Ini kamarku! Kau bisa tidur di kamar tamu!" 


"Kamar kekasihmu adalah kamarmu, sepertinya aku pernah 
mendengar perkataan itu dari teman-temanku." Max 
membenarkan apapun yang dia lakukan. "Jangan khawatir, 
aku hanya ingin menjagamu, aku ini laki-laki yang baik aku 
tidak akan melakukan apapun padamu tidak sekarang." 


"Tidak, laki-laki yang baik takkan masuk kamar perempuan." 
"Tapi kau 'kan kekasihku." 
"Ya, itu..." Cassy panik. "Eh ... Max..." 


Max menutup pintu. Dia menaruh jari telunjuk di bibirnya. 
"Jangan berisik, nanti pelayan rumahmua mengira kita 
sedang melakukan hal buruk." 


Cassy melototi pintu kamarnya yang telah dikunci. 


"Ah, senangnya-" Max langsung menghempaskan diri ke 
ranjang, lalu menciumi bantal milik kekasihnya itu. Matanya 
mengedar ke seluruh dekorasi perabotan serba feminin yang 
ada di kamar ini. "Aku sangat suka baumu, Sayang, aku jadi 
ingin membawa pulang seluruh isi kamar ini ke rumah." 


Bibir Cassy terkatup rapat. la menoleh ke arah Max yang 
sudah berguling-guling di atas ranjangnya dengan wajah 
yang sumringah. Mana mungkin dia bisa tidur nyenyak 
kalau sudah begini? 


Max menatapnya heran. "Ada apa? Aku tahu rasanya aneh 
aku juga tidak pernah tidur dengan perempuan sebelumnya, 
tapi jangan khawatir, bukankah semua pasangan memang 
seperti ini?" 


"Tapi aku tidak bisa tidur kalau dengan ..." 


"Ku?" lanjut Max mengerutkan dahi. Matanya mulai 
terpicing ke arah Cassy. Di pencahayaan kamar yang 
remang ini, mata coklat itu begitu berkilatan. 


Cassy mendekati ranjangnya, lalu menaikinya dengan 
perasaan was-was. "Aku hanya penasaran, apa yang akan 
dilakukan Daddy jika melihatmu di kamarku." 


"Entahlah." Max tidak takut sama sekali. 


Cassy masih belum bisa merebahkan dirinya, apalagi 
melihat di sebelahnya ada orang lain. "Bagaimana dengan 
sekolahmu besok?" 


"Besok sopirku datang, dan aku bisa masuk sekolah tanpa 
kendala." 


"Aku dilarang masuk dahulu besok, Dad ingin mencari sopir 
lagi." 


"Aku tahu, itu lebih baik." Max menarik lengan Cassy, 
memaksanya tidur di sebelahnya. Sembari membelai poni 
gadis itu, dia mengatakan, "kau hanya perlu tidur dan 
istirahat, sementara ayahmu dan aku akan mengurus 
sisanya. Kau jangan khawatir, setelah ini kau akan baik-baik 
saja di sekolah." 


Cassy menaruh guling di antara mereka berdua. "Tidak 
keberatan 'kan?" 


"Tidak." Max mengakhiri obrolannya dengan memberikan 
kecupan selamat tidur lagi di kening Cassy. "Aku sangat 
menyukaimu." 


"Aku ... juga," tidak, lanjut Cassy dalam hati. 
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40. Say Cheese 


Setelah beberapa hari, Cassy diperbolehkan masuk kelas 
lagi. Hanya saja kini badge seragamnya sudah berganti. Dia 
bukan lagi murid di kelas yang sebelumnya, melainkan di 
kelas tahun pertama lain. Ayahnya telah mengusahakan 
keras agar dia dipisah dari River. Ya, pria itu tidak rela jika 
putrinya yang keluar dari sekolah itu. Pihak keluarga 
Harrison sendiri juga tidak mau mengeluarkan anak mereka. 
Bagaimana pun, sekolah ini adalah sekolah terbaik di 
kalangan keluarga kaya. Alhasil, setelah musyawarah 
panjang, maka diputuskan mereka untuk pisah. 


Cassy memasuki ruang kelas barunya. Semenjak mengenal 
Max, dia tidak ada waktu untuk mengenal murid manapun 
selain kelas sendiri. Sekarang ketika dia melihat wajah- 
wajah baru, rasanya seperti memulai sekolah baru. 


Sedangkan hampir seluruh murid yang ada di kelas tersebut 
mengenalnya. Setelah citra buruk Cassy sudah dibersihkan, 
tatapan mereka tidak ada yang menaruh kebencian. 
Semuanya mencintai Max, jika Max berkata Cassy baik maka 
itu artinya benar. 


"Ini tempat dudukmu," kata seorang perempuan berambut 
merah terkuncir rapi yang menuding ke bangku di pojok 
kanan belakang. "Maaf ya, memang pembagian tempat 
duduknya sudah lewat jadi kau kebagian yang ini saja. 
Sudah diberitahukan oleh Tuan Chambell." 


"Tuan Chambell?" Cassy tidak mengenal guru manapun 
selain guru yang mengajar kelasnya sebelumnya. Dia yakin 
di daftar guru tahun pertama tidak ada yang bernama itu. 


"Itu wali kelas kita." Gadis itu mengulurkan tangan. "Oh, iya, 
namaku Evelyn Barnes, kau bisa memanggilku Evie." 


Cassy mengenang masa lalunya bersama Abby. Dia 
langsung menjabat tangan itu, tersenyum manis dan 
memperkenalkan diri, "Cassandra Carlson. Cassy." Dia 
melepaskan jabatan tangan itu, lalu memandangi seluruh 
murid yang sedang duduk di kursi masing-masing, tapi 
pandangan mereka terarah kepadanya. "Hai juga, semua." 


"Oh, hai." "Selamat datang!” "Kau akan suka disini!" 
"Kerjasama kelas nomor satu!" Semua ucapan itu bersahut- 
sahutan dengan nada ceria. Kondisi ruang kelas yang 
terdengar sangat ramah dan bersahabat. Cassy berharap 
mereka memang benar-benar baik. 


Evie menjelaskan, "oh iya, aku ketua kelas disini, jika kau 
butuh apa-apa atau ada yang menganggumu di kelas ini, 
katakan saja padaku." Dia menuding ke kursi pojok 
belakang kiri dimana ada seorang laki-laki yang kelihatan 
tidur dengan telinga tersumpal headphone. "Jika dia 
mengatakan hal buruk yang menyinggungmu, katakan 
padaku, aku akan memukulinya." 


"Siapa dia?" 


"Andrew Sanders. Dia sebenarnya tidak akan menganggu 
kalau tidak diganggu, tapi sudahlah." Evie bergegas ke 
kursinya sendiri. "Kau duduk saja. Sebentar lagi mulai." 


Cassy menjalani hari pertamanya masuk ke kelas barunya 
dengan baik. Dia sebisa mungkin tidak memikirkan nasib 
Abby ataupun River. Namun, tetap saja dalam hatinya 
terasa sangat janggal. Kali ini, dia tidak melarikan diri 
sendirian melainkan dibantu oleh sang ayah dan Max. Entah 
mengapa, ini tetap salah dalam hatinya. 


Dia merasa buruk karena hingga sekarang pun Max tidak 
mengakui kesalahannya. Setelah memandangi wajah-wajah 
ceria teman baru di kelas ini, dia ragu memangnya pindah 
ke tempat baru, bisa membuatnya bebas dari kejadian 
sebelumnya? 


Max masih ada di sekolah ini, dan semua murid ini juga 
mengaguminya. Bagaimana kalau Max cemburu lagi? 
Bagaimana kalau dia berulah lagi? Apa dia harus tetap 
menjadi kekasihnya sampai lulus nanti? Dengan seorang 
Max yang gampang sekali berubah perasaan? Sekarang 
bahagia, kemudian marah hanya karena dia bicara dengan 
teman, lalu tiba-tiba terjadi sesuatu yang buruk. 


River yang celaka. 

Abby yang sakit hati. 

Antony yang masih di rumah sakit. 
Obsesi Max semakin menggila. 


Wajah Cassy masih belum bisa ceria, bahkan cenderung 
suram. Dia menjadi sosok yang jauh lebih pendiam dari 
biasanya, takut Max mungkin curiga dia sedang menjalin 
pertemanan yang berlebihan. 


Jika Max marah, maka semua kejadian sebelumnya pasti 
terulang. Dia memang diperbolehkan berteman, tapi 
bagaimana jika Max tahu dia lebih bahagia bersama teman, 
ketimbang berkencan dengannya, apa yang akan terjadi? 


Ketika bel berbunyi, Evie melarang semuanya untuk pulang 
terlebih dahulu. Dia selalu menyemangati teman-temannya 
yang selalu kelihatan kusut seperti kain pel lama setiap kali 
usai pelajaran. Berhubung di kelas ini ada Cassy, dia 
meminta untuk mengambil ulang potret kelas. 


"Ayo, ayo kemari kesini!" teriaknya sembari menjejak lantai 
depan papan kelas. "Remy, ambil kamera dan cepatlah 
Cassy kemarilah." Tatapannya melirik ke arah Andrew yang 
berjalan keluar kelas. "Kau juga, Andrew Sialan! Kau pikir 
sedang kemana, hah?" 


Tidak tahan dengan omelan gadis itu, Andrew berbalik arah. 
Dengan masih membawa ransel, dia ikut berbaris bersama 
teman-teman yang lain. Mirip Cassy, laki-laki punya warna 
rambut pirang gelap dan wajah yang cemberut. 


Tiga puluh siswa sudah berdiri di depan kelas. 


"Taruh dahulu tasmu!" perintah Evie sampai mendorong 
Andrew. Dia benar-benar berkuasa di kelas ini. "Dan 
lepaskan jaketmu, Sialan." 


Andrew meliriknya. "Kau ini berisik sekali." 


"Kau bicara apa?" Evie menunjukkan kepalan tangannya. 
Dia tahu betul cara menertibkan murid yang tidak mau 
menurut. "Kita ada murid baru." 


Sembari melempar ransel ke meja, Andrew melihat Cassy 
yang sudah berdiri di samping Evie. "Dia bukan murid baru, 
dia murid kelas sebelah." 


"Kau kelihatannya sangat tertarik dengan Cassy, jadi oke, 
kemari kau " Evie menyambar kerah belakang kemeja 
Andrew, lalu menyeretnya dan memaksanya berdiri di 
samping Cassy. Sedangkan dirinya berada di belakang 
mereka berdua. "Oke, ayo kita berdiri tegap, semuanya 
tegap! Awas kalau ada yang membungkuk, semua harus 
normal, tidak ada yang boleh mengangkat jari, atau pura- 
pura mengupil, atau semacamnya, ini formal." 


"Kau berlebihan sekali, kau pikir kita ini apa? Tim kriket?" 
sindir Andrew yang menyamakan mereka semua yang 
bekemeja putih itu layaknya tim olah raga kriket. 


Evie menjentik kepala laki-laki itu. "Ini yang dinamakan 
formalitas. Kita ini murid dari Starry High School, bukan 
sekolah lain!" 


"Kau membosankan seperti nenekku." 
"Oke, semuanya, ucapkan cheese!" 
Dan potret kelas baru pun diambil. 


Di potret tersebut, Cassy menahan tawa akibat mendengar 
ocehan mereka. 


KKK 


Pulang sekolah, Max dan tiga temannya sedang berkunjung 
ke sebuah rumah lain dari Andras. Rumah berlantai dua itu 
berdiri di halaman yang tak kalah luasnya. Andras, sebagai 
pemilik, biasanya menggunakan tempat ini untuk sekedar 
mengobrol dan bersantai dengan teman-teman sekolahnya. 
Sering dia melakukan pesta kolam renang dan bersenang- 
senang sampai pagi. Tidak ada kegiatan yang 
menyenangkan selain pesta bagi kelompoknya. 


Siang ini, mereka semua kembali masuk ke sini untuk 
berpesta kolam juga. Semuanya pun sudah mengenakan 
pakaian renangnya. Disitu satu di antaranya adalah 
perempuan, teman sekelas dari Max. 


Claire Pierson. 


Sebenarnya keluarga Parris, keluarga Macallan dan keluarga 
Pierson masih sanak kerabat jauh. Jadi mereka kelihatan 


selalu kompak dimanapun, terlebih di sekolah. Ketiganya 
saling membantu dan menjadi salah satu dari pion penting 
di sekolahan. 


Claire Pierson adalah murid tahun kedua dan saat ini 
menyandang status sebagai wakil ketua dari dewan siswa 
(OSIS), dan kekasihnya adalah ketua dari komite disiplin, itu 
membuat mereka benar-benar bisa mempermainkan 
beberapa murid yang "nakal". Nakal di mata mereka adalah 
seperti yang dilakukan River. 


Ya, itulah sebabnya River sekarang sedang duduk di pinggir 
kolam renang dengan posisi tangan terikat. Dia menyesal 
tadi pulang lebih awal dari sekolahan sehingga bisa 
disergap oleh ketiga kakak kelasnya ini, dan sekarang malah 
berakhir di rumah asing. 


Max bertelanjang dada dan hanya mengenakan celana 
renang. Dia sedang mengotak-atik handycam. "Oke, kita 
lakukan saja sekarang, Claire." 


"Seriusan?" Claire, si cantik berambut pirang terang, yang 
kini berdiri di sebelahnya terlihat berkacak pinggang. Dia 
sudah tampak seksi dengan bikini merah melekat di tubuh. 
"Kau yang menyuruhku melepas bajunya?" 


"Melepaskan saja, aku takkan merekammu. Aku tak sudi 
menyentuh laki-laki." 


"Astaga." Claire mulai berjongkok di depan River, dan 
melucuti seragam yang dipakainya. "Kalau kekasihku tahu 
aku melepaskan celana laki-laki lain, dia akan marah." 


Andras tampak tidak peduli, dia bersiap untuk menjeburkan 
diri ke dalam air kolam ini. "Cepatlah, kita akan ketinggalan 
makan siang, aku sudah memesan masakan Italia yang 
selalu kau sukai itu, Max." 


River melihat Max dengan amarah. "Kau tidak tahu kalau 
aku sudah merencanakan sesuatu padamu, Max." 


"Well, aku tak peduli apapun yang lakukan padaku, kau 
boleh melukaiku, tapi siapapun yang menyakiti kekasihku 
akan kuhancurkan." 


Claire menatap River. "Maaf, Adik Kelas, bukankah memang 
dari awal sudah kau ketahui, jangan main-main dengan 
kakak kelas. Ini kehidupan asli sekolah kita yang terkenal 
baik dan elit itu, memang takkan ada masalah di sekolah, 
tapi masalah seperti ini selalu ada di belakang." 


"Kalian akan menyesal." River melototi gadis itu. 


"Dendam tidak akan membuatmu menang, Sayang, satu- 
satunya cara untuk bertahan di sekolah elit kita adalah 
dengan membuat kakak kelasmu bahagia. Kau ini masih 
murid baru beraninya kau membuat Max kami tidak 
senang." Claire dengan kasar melorotkan celana yang 
dipakai River hingga membuat lelaki itu berontak. "Setelah 
ini, kau harus membantuku menyelesaikan essay, Max." 


Max menyeringai. "Oke." Dia menyorot kamera ke wajah 
River. "Jika kau menganggu, mendekati Cassy-ku lagi, aku 
akan menyebarkan rekaman telanjangmu ke mana-mana, 
dan kau bisa melaporkan ini ke polisi, jika kau bisa. 


River membentak, "kau sudah gila!" 


"Dan kau dilarang untuk mengatakan kebenaran ini kepada 
semua orang. Nikmatis aja tiga tahunmu di sekolah dengan 
tenang, jangan berurusan dengan kami, kau paham?" 


"Kau " River mulai menyadari kesalahannya waktu itu. Dia 
sudah tahu wajah buruk Max, tapi tidak menyangka sampai 
seburuk ini. Seringai laki-laki ini sangat membuatnya 


ketakutan. "Dari awal kau memang brengsek, Max, harusnya 
aku percaya Cassy." 


"Ya, kau benar, akulah yang melakukan semuanya, 
membuatmu celaka di ruangan itu, lalu mengencani Abby, 
lalu membuat Antony di rumah sakit. Aku menyesal, ya 
menyesal karena kau ternyata lebih brengsek dari 
dugaanku, kau berani menakuti Cassy-ku dengan pisau? 
Berani sekali kau " Max tampak sangat murka jika 
mengingat malam yang dia habiskan di rumah Cassy. "Kau 
membuat Cassy-ku tidak bisa tidur, dia mimpi buruk, 
untung aku selalu bersamanya. Aku sudah menduga ini, 
tidak ada laki-laki lain yang bisa menenangkannya kecuali 
aku." 


Andras tampak sudah menyelam ke kolam, tapi langsung ke 
tepian begitu mendengar suara Max yang sudah mulai gila. 
Dia berkata, "kau benar-benar sudah keterlaluan hanya 
karena seorang gadis, Kawan. Kalau saja kamera 
pengawasnya berfungsi waktu itu, kau bisa dikeluarkan 
karena mencelakai murid." 


Claire juga menatap Max. "Benar, hati-hatilah. Poinmu 
terlalu tinggi karena aktingmu yang kehilangan laporan 
klub musik waktu itu. Kau melakukan kesalahan lagi, Paman 
Lawrence akan marah padamu." 


"Dad?" Max malah tertawa terbahak-bahak, tapi wajahnya 
kelihatan begitu pedih seakan banyak sekali hal yang masih 
dia pendam dalam hati. "Dia tidak akan pernah berani 
marah padaku, tidak setelah Mom tiada." 


"Lepaskan aku!" bentak River serius. "Kalian kau lepaskan 
aku, aku akan melaporkan ini pada ayahku. Aku serius." 


"Tampan," tukas Claire mencolek pipi River yang panik itu, 
"kau bisa melaporkan ini pada ayahmu, tapi setelah itu, kau 


pasti menyesal karena rekamanmu akan tersebar dimana- 
mana. Kau tinggal pilih saja, jadi anjing yang baik, menurut 
dan bersekolah dengan tenang, atau cari masalah lagi. Kami 
takkan mengganggu, kalau kau tidak mengganggu." 


Andras mengagguk. "Kau turuti saja, kami takkan 
menganggumu lagi." 


"Kalian brengsek." 
"Memang." 


Claire mulai menyentuh celana pendek yang dikenakan 
River. "Jadi kita akan mulai?" 


"Ya." Max mengangguk dan bersiap menyalakan kameranya. 
"Ayo, Raver-Boy, tetaplah senyum selama kurekam, katakan 
saja cheese" 


"Aku bersumpah, kau akan menyesal, Max!" bentak River 
benar-benar naik pitam, bahkan sampai otot di sekitar 
pelipisnya terlihat jelas. "LEPASKAN AKU! BRENGSEK!" 


"Ayooo Cheese" 

"Aku dan Cassy akan menghancurkanmu! " 

Dan setelah pakaian telah dilucuti, rekaman pun dimulai. 
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41. Happy Honey 
Cassy menikmati hari di sekolah tanpa masalah. 


Max tidak menghubunginya. Dia sengaja hanya melihat dari 
kejauhan, juga menikmati senyuman gadis itu yang 
memiliki kelas baru. Akan tetapi, baru memperhatikannya 
dua hari perasaan tidak nyaman kembali menyelimuti hati. 
Kedengkian, tidak terima dan tidak rela, semua senyuman 
tulus itu hanya ditujukan pada teman-teman baru, bukan 
dirinya. Apalagi, ketika dia berjalan melewati kelasnya yang 
terbuka, lalu sekilas melihat Cassy berbicara dengan laki- 
laki lagi. 


Cassy yang secara insting mengetahui keberadaan Max, 
langsung mundur dan menjauh dari Andrew. Tadinya dia 
hanya berniat mengembalikan pena yang terjatuh, tapi 
sorot mata Max di ambang pintu kelas sangat mengerikan. 


"Max ..." Dia mundur hingga menabrak ke pinggiran meja 
sebelahnya. 


Setengah dari populasi sekolah adalah laki-laki, Max sadar 
akan hal itu. Namun, dia tidak bisa menerima lagi jika Cassy 
malah jatuh hati pada yang lainnya ketika Antony masih 
berada di rumah sakit. 


Alih-alih memasuki kelas, dia memilih menahan diri dan 
pergi dari situ. Dia tidak berniat untuk mengganggu Cassy 
untuk sementara, tidak ketika pekerjaan kelasnya masih 
menumpuk. Meskipun begitu, dia berjalan di koridor seperti 
orang kerasukan, wajah tertundu dan mata tidak fokus. 
Dadanya berdebar kencang, rasa takut kehilangan menjadi 
besar lagi. Ada perasaan sesal memberikan kesempatan 


bebas untuk Cassy, seharusnya dia tetap menyekapnya di 
dalam rumah. 


Andrew sempat melihat Max barusan. Dia lalu melihat wajah 
takut Cassy. "Ada apa? Kau pasti sangat mengenal Max ya 
mengingat kejadianmu yang heboh itu." 


Cassy berlari ke arah kursinya tanpa menanggapi ucapan 
tersebut. 


Selama pelajaran berlangsung, pikiran gadis ini menjadi 
berkabut. Dia tidak suka pandangan mata Max tadi, terlalu 
penuh kedengkian. Lagi-lagi, perasaan gundah ini kembali 
terjadi, rasanya seperti bernostalgia, keberadaan Max 
membuatnya tidak bisa berteman. Dimanapun ia berada, 
jika ada laki-laki itu, dia yakin segalanya akan berada di 
neraka. 


Bel pulang telah berbunyi. 


Cassy lebih dahulu mengangkat tas, lalu berjalan keluar 
kelas tanpa berbicara dengan siapapun. Dia terlalu takut 
jika tiba-tiba bertemu Max. Selama dua harian ini dia sudah 
menikmati udara bebas, dan tidak mau merasakan ancaman 
lagi. 


Dia berjalan cepat menuruni anak tangga, lalu menuju ke 
pintu keluar gedung sembari pandangan mata yang 
memperhatikan wajah-wajah murid lainnya. Hatinya sempat 
lega karena tidak melihat satupun orang yang dia kenal, 
kecuali ... 


Abby. 


Gadis itu muncul dari kerumunan murid lain yang berjalan 
dari arah sebaliknya. Dia sengaja menghadang langkah kaki 
Cassy. Setelah bertengkar hebat dengan Max, dia masih 


belum bisa memahami semuanya. Fantasi kebahagiaan 
yang telah diciptakan Max sulit sekali dia lupakan. Dia yakin 
semua ini dikarenakan Cassy merebutnya. 


"Hello," sapanya. 


Daripada memulai perseteruan, Cassy melangkah mundur, 
bersiap pergi lewat pintu belakang. Dia tidak mau terlihat 
berdebat di saat masih banyak murid yang berlalu lalang 
keluar gedung. 


Abby buru-buru meraih lengannya. Seperti biasa, dia 
menjadi sangat agresif karena kekecewaan yang mendalam. 
"Kenapa kau ketakutan begitu? Aku tidak sedang ingin 
membicarakan caramu merebut kekasihku, aku hanya ingin 
tanya, dimana River? Kau pasti tahu 'kan?" 


Cassy menepis tangan itu. "Aku tidak tahu." Dia berjalan 
cepat menuju arah sebaliknya menuju pintu belakang. 


"Hei, aku tahu kau ini pembohong, tapi ini masalah serius, 
kau apa'kan River? Dia tidak masuk kelas selama beberapa 
hari ini.Ulah jahatmu membuat kami semua hancur, dan 
enak sekali kau, ya mendapatkan Max, pindah ke kelas 
baru." Abby terus berjalan mengekor. Ucapannya bernada 
amat sinis, terus saja melontarkan sindiran berat. 


"Aku tidak tahu." 


Abby yang muak langsung menyambar lengan Cassy lagi, 
lalu membalikkan badannya dengan paksa. Dia berkata 
dengan keras, "kau ini menyebalkan sekali. Kau tahu apa 
yang dilakukan Max padaku? Dia bertingkah seolah tidak 
mengenalku sekalipun aku satu klub musik dengannya." 


Hati Cassy tenang karena mereka sudah berada di lorong 
dimana hanya ada ruang penyimpanan, tidak ada murid 


yang ada ada di sana. Dia menepis tangan Abby lagi. 
"Tolong hentikan. Aku tidak merebut Max darimu." 


"Oh iya, lalu katakan padaku, apa hubunganmu 
dengannya?" 


"Itu..." Cassy tidak mau jujur, tapi berbohong mungkin juga 
akan menyduutkan posisinya. Bagaimana kalau Max 
tersinggung karena tidak diakui? Namun, hubungan mereka 
juga belum ada yang mengetahui. 


Abby mengepalkan tangan. "Inilah dirimu, kau sangat 
menyebalkan! Berhentilah bersikap sok polos padaku! Kau 
menikamku dari belakang, tega sekali kau melakukan itu!" 


Cassy tidak pandai membicarakan hal semacam ini, tapi dia 
sendiri juga tidak tahu harus mengatakan apa. Segala bukti 
tentang Max yang menganggunya tidak ia miliki. Max selalu 
lebih cerdik darinya. Setiap kali dia menganggunya, laki-laki 
itu selalu menggunakan nomor ponsel lain. Lantas 
bagaimana caranya membuktikannya pada Abby? 


Belum sempat Abby meluapkan kekesalannya lagi, Andrew 
dan Evie tanpa sengaja mendengar kegaduhan itu dan 
datang. Mereka langsung memisahkan mereka berdua 
sebelum banyak orang yang melihat ini. 


Evie menarik lengan Abby, mengajaknya menjauh. "Abigail 
namamu 'kan? Bagaimana kalau kita nongkrong dan makan 
es krim saja di kafetaria?" 


"Jangan sok kenal!" bentak Abby melepaskan diri dari 
cengkraman tangan Evie. Dia berniat untuk memarahi Cassy 
kembali, tapi kali ini kerah kemejanya yang ditarik oleh 
Evie, lalu diseret untuk ikut. "Hei! Sedang apa kau? jangan 
tarik bajuku!" 


"Ya, iya, iya, jangan banyak tingkah, aku ini ketua kelas, 
walaupun kau bukan anak buahku, tapi aku tidak suka gadis 
yang bicaranya terlalu keras sepertimu kepalaku pusing. 
Ayo kita makan yang manis-manis." Evie benar-benar 
menariknya tanpa rasa bersalah. 


Andrew dan Cassy terdiam melihat mereka menjauh. 


"Kau kenal keluarga Barnes? Sebagian besar mereka berasal 
dari kepolisian, jadi kau jangan kaget karena nenek sialan 
itu selalu taat peraturan seperti ini," kata Andrew kemudian. 


"Dia baik, jangan memanggilnya nenek," sahut Cassy 
menoleh. 


Andrew ikut memandangnya. "Sikapnya seperti nenek- 
nenek, kau belum sadar?" 


"Menurutku dia menyenangkan." 


"Wah, sekarang populasi nenek bertambah," sindir Andrew 
memasang headphone ke telinganya lagi, kemudian 
berjalan ke pintu keluar depan. Dia tidak peduli dengan 
Cassy sama sekali. 


Cassy mengikutinya. "Siapa yang kau sebut nenek?" Merasa 
dihiraukan, dia langsung menyenggol tubuh laki-laki itu. 
"Dengarkan aku!" 


Ketika Andrew berhenti, tanpa sengaja di kejauhan terlihat 
Andras yang berjalan menghampiri mereka ini membuat 
Cassy langsung tegang. 


"Ada apa?" Andrew heran dengan tatapan Cassy yang 
mengarah ke Andras. "Kenapa?" 


Cassy tidak bersuara hingga Andras benar-benar berhenti di 
depan mereka. 


"Oh, hai Cassy, hai adiknya Matt," kata Andras menyapa 
mereka berdua. Dia menyunggingkan senyuman. "Aku tak 
tahu kalian sudah akrab." 


Cassy mundur selangkah. Dengan tatapan tajam, dia melirik 
Andrew dan terpaksa berkata, "tidak sama sekali, dia 
mengangguku." 


Andrew mengerutkan dahi. "Kau yang ..." 


"Aku akan pergi," sela Cassy melewati mereka, tapi 
lengannya disambar oleh Andras. Dadanya langsung 
berdebar-debar karena khawatir. Dia mungkin tidak takut 
pada sosok kakak kelas ini, tapi mengingat hubungan 
baiknya dengan Max, dia takut Andras semacam pengadu. 


Andras membisikkan, "penggemarmu terus 
menghubungimu, tapi kau tidak membalas, dia ingin kau 
menemuinya di lapangan basket indoor, sekarang, dia ingin 
kau yang mendatanginya dan mengajaknya pulang." 


Cassy menarik tangannya dengan kasar, lalu menyindir, "oh, 
apa kau ini sekarang? Pengantar pesan?" 


Andrew kaget dengan keberanian Cassy yang kasar pada 
kakak kelas, terlebih Andras yang masuk jajaran elit 
sekolahan. Karena tidak mau ikut terjebak masalah, dia 
langsung berpamitan dan berjalan menjauh secepat 
mungkin. Walaupun begitu, dia sedikti penasaran dengan 
apa yang mereka bicarakan barusan. 


Cassy berbalik, lalu berlari ke arah lapangan indoor yang 
dimaksud. 


kakak 


Lapangan ini selalu dijadikan tempat olah raga para murid 
tahun pertama, dan kebanyakan lomba selalu diadakan 
disini. Selain karena areanya bersih, tribun penonton yang 
melingkari lapangan ini pun juga masih tergolong baru. 
Setiap tahun sebelum pendaftaran murid baru, pihak 
sekolah selalu merenovasi tempat ini. 


Hari ini tidak ada jadwal kelas manapun yang berlatih, sepi 
sekali, hanya menyisakan Max yang sedang bermain basket 
sendirian. Dia lebih suka bermain musik ketimbang olah 
raga. Namun, tetap saja dia adalah kakak kelas teladan, 
dimana kata teladan berarti serba bisa di sekolahan. Basket, 
voli, futsal, semua jenis permainan bola sudah dia kuasai 
dengan baik. Bermusik, olah raga, akademik, nyaris tidak 
ada yang tidak ia bisa, kecuali meluluhkan hati Cassy. 


Bukannya takjub dengan permainan lempar bola oleh Max, 
Cassy malah berdebar-debar takut. Dia melangkah pelan 
menuju ke tengah lapangan. "Max? Kau memanggilku?" 


Max menoleh, membiarkan bolanya jatuh dari ring. Dia 
sudah melepaskan jas sekolahnya sehingga hanya 
mengenakan kemeja putih dengan kondisi lengan telah 
terlipat hingga siku. Rambutnya sedikit berantakan, dan 
keningnya basah oleh keringat. 


"Senang, Sayang?" ucap laki-laki dengan nada sindiran. 
Cassy tidak paham. "Ada apa?" Suaranya terdengar kaku. 


"Oh jangan tegang dahulu, aku hanya tanya, kau senang 
dengan kelas barumu? Aku membiarkanmu berteman 
selama dua hari 'kan? Jadi bagaimana, kau senang?" 


"Aku ... senang." 


"Bagus." Max berjalan untuk mengambil bolanya yang jatuh 
di sekitar ring basket. "Mana mungkin kau tidak senang, kau 
bicara dengan laki-laki baru." 


"Max..." Cassy takut arah pembicaran ini. 


Max tertawa pelan ,pura-pura, padahal sedang marah. 
"Tidak, Sayangku." Dia berjalan lagi ke arah Cassy, lalu 
berhenti tepat di depan gadis itu seraya menjelaskan, "aku 
tidak cemburu berlebihan, aku tak berencana memukuli 
orang yang sedang kau ajak bicara di kelas tadi." 


"Dia hanya orang bodoh, jangan mengira aku bicara dan 
tersenyum padanya itu karena aku ingin dekat, aku bahkan 
tak berniat akrab dengan siapapun lagi, kecuali kau." Cassy 
tersenyum penuh kedustaan, yang anehnya semakin kemari 
semakin terasa nyata. Dia merasa sangat lelah dan berharap 
bisa bersantai selama sekolah, hanya itu lagipula dia ingin 
menjauhkan Max dari orang yang benar-benar dia kasihi. 


Antony ... masih di rumah sakit. 


"Aku tahu," kata Max menyentuh pipi Cassy, lalu mengecup 
dahinya sesaat. Dia tersenyum dengan kepala agak miring 
demi bisa membaca raut wajah cemas Cassy. "Kau jadi 
semakin mahir berbohong, tapi kau jangan takut, aku suka 
kebohonganmu, aku suka padamu jadi aku akan selalu suka 
apapun tentangmu." 


Cassy menelan ludah. Inilah yang sangat dia benci dari Max, 
aura mengerikan yang selalu mengintarinya. Seumur hidup, 
hanya keberadaan Max yang membuat bulu tengkuknya 
berdiri. 


"Kau jangan khawatir” kata Max menyeringai penuh 
kemenangan, "memang takkan ada yang bisa akrab 
denganmu kecuali aku. Ingat, Sayang, kau terlalu lugu, 


inilah kenapa aku harus melindungimu dari semua orang, 
jadi jangan memandangku dengan tatapan sedih lagi." 


Tidak ada jawaban. 


"Oh, Cass-Cass." Max menyibakkan rambut Cassy ke balik 
telinganya. "Kau cantik sekali, aku beruntung bertemu 
denganmu." 


Apa aku akan sial seumur hidup?, Cassy membatin dengan 
mata yang tak berkedip sedikitpun. Dia bahkan tidak yakin 
melarikan diri ke suatu tempat akan membuatnya lolos dari 
Max ini. 


"Aku sudah membiarkanmu berteman, bukan? Dua hari, loh. 
Sudah cukup bagimu 'kan? Jadi setelah puas bermain 
pertemanan, dan bicara dengan teman, sekarang waktumu 
hanya untukku." 


"Kau?" 
"Kau tidak lupa kalau aku kekasihmu 'kan?" 
"Aku tidak lupa." 


"Minggu depan ada acara tahunan sekolah, mungkin belum 
diberitahukan ke kelasmu, tapi setelah itu aku ingin semua 
tahu kalau kita sudah berhubungan, kau harus terus 
bersamaku, mendukungku di acara itu, dan bersikaplah 
manis sebagaimana kekasih lain. Aku sudah menyingkirkan 
semua laki-laki yang jahat padamu, sekarang waktunya 
fokusmu, pikiranmu, hatimu, matamu, perhatianmu, kau 
Cassy, kau hanya untukku lihatlah aku, hanya aku, lihat 
aku." 


Kaki Cassy reflek mundur selangkah. Tubuhnya memang 
selalu merespon ketika perkataan Max semakin menakutkan 


untuk didengar. "Kau baru putus dengan Abby, bagaimana 
semua " 


"Kenapa kau mundur, Sayang?" Max maju sembari kembali 
menyentuh rambut gadis itu kembali. "Apa barusan aku 
mendapat penolakan?" 


"Aku tidak menolak," bantah Cassy memaksakan senyuman. 


Max tersenyum lebar layaknya iblis. "Bagus, ayo kuantar 
pulang kalau begitu." 


Mereka berjalan ke salah satu pintu, tanpa menyadari 
bahwa di balik pintu keluar lainnya sedang berdiri orang 
yang sepanjang waktu menguping obrolan mereka. 


Andrew. 


Dia memilih mengikuti Cassy tadi karena penasaran, dan 
tidak menyangka bahwa obrolan gadis itu dengan Max 
sangat diluar perkiraannya. Selain itu, dia masih terdiam, 
menunduk dengan raut wajah kebingungan berat benarkah 
orang yang terdengar berbahaya barusan adalah Maxim 
Macallan? 


dak 
NOTE. 
Perbedaan Andrew dan Antony adalah ... 


Antony itu selalu melakukan hal yang terang- 
terangan, sedangkan Andrew lebih suka sembunyi- 
sembunyi. 


Yang selalu mengomel di cerita ini, bersabarlah, tidak semua 
orang punya sifat yang sama. Kalian tidak bisa menyamakan 


Max yang nggak sabaran, obsesinya keterlaluan dengan 
Dantalian yang selow banget, atau Nikko yang selalu 
berpikir positif. (DARI CERITA SEBELAH) :> 


Max dibesarkan oleh para pelayan, dimanja totalitas, punya 
segalanya, jadi dia nggak terima kalau ditolak. Dantalian, 
dia hidup liar, bodoh amat, besok mati ya sudah, karena dia 
dibesarkan selalu dalam kondisi berbahaya. Nikko, sejak 
bangun dia nggak diajari apa-apa sama ayahnya, bahkan 
nggak tau fungsinya kolor itu apa, wajar kalau dia polos dan 
mudah dikibulin. 


Cassy itu anak satu-satunya dari keluarga baik-baik, dididik 
untuk tidak mempermalukan keluarga, jadi jelas dia 
penakut. Mana bisa dia bersikap kek Hannah yang mulutnya 
nggak ada filter, tiap dialog mengumpat, atau malah egois 
banget kek Neffy. Beda pembiakan, beda pengasuhan, beda 
sifat :> 


Jika ingin besok up, silakan spam komen sampai 
target :- 


42.1 Like Your Smile 


Beberapa hari telah berlalu, tapi rasa takut Cassy belum 
hilang. Meskipun begitu, dia berusaha untuk tidak 
memikirkan apapun atau siapapun sama sekali. Semua dia 
lalui dengan baik, dari mulai pembelajaran di kelas, hingga 
kegiatan klub literasi yang dipimpin Andras. la hanya 
mendengarkan, mengerjakan, melakukan apa yang disuruh. 
Max berhasil membuatnya menjadi boneka kayu bergerak. 


Cassy jarang sekali berbicara dengan teman barunya. Evie 
tidak mempermasalahkannya karena mengira gadis itu 
memang pendiam. Dia juga melarang siapapun untuk 
mengganggunya. Semuanya memang tak peduli, keciali 
Andrew selalu memperhatikannya. 


Setiap jam pulang sekolah, di saat seluruh murid 
meninggalkan sekolah, Cassy harus menemani Max berlatih 
basket di lapangan indoor. Dia duduk di salah satu kursi 
kayu panjang yang disediakan di tepi lapangan. Apapun 
yang dilakukan Max tak membuat kesan dalam hatinya. 
Namun dia tetap tersenyum manis saat melihat kekasih 
obsesifnya itu berulang kali berhasil memasukan bola ke 
dalam ring. 


Setelah bosan, Max membuang bolanya ke sembarang arah, 
lalu berjalan menghampiri Cassy. "Terima kasih selalu 
menemaniku." 


"Tentu." Cassy menggeser tempatnya duduk, lalu 
memberikan minuman dingin yang dia belikan. Tatapannya 
kelihatan heran terhadap Max yang mengenakan kaos olah 
raga itu. "Kenapa kau tidak berlatih dengan tim kelasmu?" 


"Jadi, kau masih berpikir aku berada di sini untuk berlatih 
demi tim kelasku?" 


"Kau bilang ..." 


"Sayang, aku berlatih karena ingin bersamamu berdua 
disini. Kau pasti menolak kalau kuajak kencan keluar karena 
alasan klasik seperti kursus, mengerjakan tugas sekolah dan 
semacamnya. Jadi daripada kau pulang dan 
mengabaikanku, setidaknya kita bisa menghabiskan waktu 
berdua di sekolah untuk beberapa jam." 


"Kau juga tidak rutin lagi mengadakan acara klub musik." 


"Sejak bertemu denganmu, kau menempati urutan pertama 
prioritasku." 


Cassy menyunggingkan senyuman paksa. "Kau memang 
terbaik." 


Max terdiam sebentar, ingin menikmati perkataan manis 
tersebut. Setelah itu, dia meraih telapak tangan Cassy, lalu 
meremasnya lembut. "Aku tahu semuanya butuh proses, 
aku akan menunggu sampai kau benar-benar tulus 
mengatakannya." 


"Sebenarnya kau ... tidak terlalu buruk." Cassy spontan saja 
mengatakan itu. Selain karena terlalu lelah, dia merasa 
kalau Max mungkin bisa berubah, ya mungkin. 


"Aku memang orang baik," kata Max membelai punggung 
tangan Cassy. "Kau yang selalu mengataiku monster, aku 
tidak tahu kenapa kau semarah itu padaku. Bukan kau yang 
terluka, tapi kau menyalahkanku." 


Cassy mengangguk, menarik pemikirannya barusan. Dia 
semakin tidak yakin kalau Max bisa berubah menjadi orang 


yang lebih baik. "Aku mungkin belum mengatakan ini, tapi 
aku berterima kasih padamu karena kau membuat 
pemberitaan burukku berakhir." 


"Aku menyayangimu, Cass, bukan masalah untukku." 
"Dan, boleh aku tanya sesuatu?" 
"Apa?" 


"Dimana River?" Ucapan Abby masih berada di pikiran 
Cassy, dia juga tidak pernah melihat River beberapa hari 
belakangan. Meskipun beda ruang kelas, tapi setidaknya 
mereka pasti bertemu jika ke kafetaria atau pulang ke 
koridor menuju pintu keluar. 


Max terlihat pura-pura berpikir. "Mungkin dia malas masuk 
sekolah, dan merengek ingin pindah sekolah." Dia membelai 
tangan Cassy kembali, memandang dalam ke matanya, lalu 
berkata lagi, "dia pasti punya mental yang lemah." 


"Kau tidak menyesal?" Cassy penasaran. 
"Menyesal apa?" 


"Kau membuat karangan lain dengan menyudutkan River, 
aku minta maaf mengatakan ini tapi aku hanya ingin tahu 
pikiranmu, Max." Suara Cassy sangat lembut, bahkan dia 
sampai ikut membelai telapak tangan Max, berusaha 
mengorek apa yang sebenarnya diinginkannya, selain 
membuatnya terjebak di hubungan ini. 


"Kau suka tahu pikiranku, Sayang," kata Max tersenyum 
melihat punggung tangannya yang dibelai lembut oleh 
tangan Cassy. "Di kepalaku hanya ada dirimu." 


"Maksudku ..." 


"Aku tahu maksudmu, aku tidak menyesal melakukan 
semua itu, lagipula River itu menyebalkan 'kan? Aku tak 
suka padanya. Kalau aku tak suka seseorang, aku tak mau 
melihatnya." 


Intinya kau ternyata memang jahat, pikir Cassy 
menghembuskan napas panjang. Dia menyunggingkan 
senyuman palsu kembali, lalu menatap Max dalam-dalam. 
"Tak masalah kalau begitu." 


"Kau semakin baik padaku," sahut Max ikut tersenyum. 


Cassy merogoh saku roknya, lalu mengeluarkan sebuah 
sapu tangan putih. Setelah itu, dia mengusap bulir-bulir 
keringat yang masih membasahi kening dan pelipis Max. la 
benar-benar sudah berdamai dengan Max untuk sementara. 


Max semakin terkejut. la seakan berubah menjadi batu 
karena merasakan perlakuan lembut gadis itu. Sudah 
berbulan-bulan sejak mereka pertama kali bertemu, dan dia 
merasa untuk pertama kalinya Cassy bersikap seperti ini. 


Biasanya Max sangat suka bicara dan menyeringai jahat, 
tapi sekarang dia terdiam layaknya bocah yang sedang 
dimanjakan. Ini membuat Cassy sedikit ragu untuk terus 
mengusap kulit wajahnya. 


"Max? Kau tidak apa-apa?" tanyanya sembari menurunkan 
tangan. 


Akan tetapi tangan Max dengan sigap mengangkat tangan 
itu kembali ke keningnya. Dengan suara lirih, dia menjawab, 
"tidak apa-apa, sentuh aku terus, aku menyukainya." 


Cassy tertegun memperhatikannya. Tanpa disadari, dia 
tersenyum kecil. 


"Oh, aku suka senyummu," bisik Max kembali sambil 
menyentuh dagu Cassy, "aku sangat ingin mencium 
senyummu ini." Dia melepaskannya lagi, lalu memandangi 
banyak kamera pengawas yang terpasang di setiap sudut 
tempat ini. Raut wajahnya berubah bosan. "Ya, kalau saja ini 
bukan sekolah." 


Lagi-lagi tanpa disadari, Cassy tertawa pelan. Bahkan gadis 
ini sempat melontarkan candaan, "aku merasa aman kalau 
begitu." 


"Aku bilang ... sekolah." Max meliriknya seraya menyeringai. 


Tawa dan candaan Cassy lenyap seketika. la baru sadar 
kalau Max adalah ahlinya dalam membuat suatu rencana 
dan pintar bersilat lidah. Di sekolah mungkin tidak bisa, 
namun ciuman itu pasti bisa dilakukan di luaran sana. 


Max lantas tergelak. "Aku bercanda, Sayang." Dia mengelus 
rambut Cassy sembari berbisik, "tapi lain kali akan 
kuberikan ciuman yang lebih manis ketimbang 
sebelumnya." 


Cassy menyembunyikan rasa gugupnya dengan tertawa, 
lalu menjauhkan wajahnya sedikit dari Max. "Kita di sekolah, 
Max." 


"Boleh aku meminta tolong padamu?" 
"Apa?" 


"Aku senang sekali mendengar kau sudah sering memanggil 
namaku." 


"Lalu?" 


"Panggil aku 'Sayang' sesekali." 


Tenggorokan Cassy mendadak kering, ingin batuk dan 
perasaannya menjadi tidak karuhan. Akan tetapi dia tetap 
mempertahankan tersenyum, lalu memanggil, "tentu, 
Sayang." 


Tatapan Max mendadak dalam. Hanya mendengarkan 
panggilan itu saja tubuhnya bergetar penuh kebahagiaan. 
Untuk menahan diri agar tidak terkena sanksi, dia langsung 
berdiri. "Astaga, aku ingin memelukmu, tapi kita ada di 
sekolah." 


Tubuh Cassy pun ikut bergetar karena takut. Dia berusaha 
keras untuk tidak emmbuat wajahnya kelihatan seperti ingin 
melarikan diri. la bersyukur karena keamanan ketat sekolah 
ini menyelamatkannya dari sentuhan Max yang berlebihan. 


Ponsel Max di saku celananya bergetar, dia memeriksanya 
cepat. Raut wajah bahagianya perlahan berubah bosan. "Ah, 
sepertinya wali kelasku tahu aku masih di sini, Sayang, aku 
harus menemuinya sekarang." 


"Bagus," kata Cassy berdiri dengan wajah sumringah. 
Namun eskpresi itu berubah pura-pura sedih ketika tahu 
wajah tak suka Max. "Maksudku ... bagus aku harus pulang, 
jadi takkan bertemu siapapun." 


Senyum Max kembali mengembang. "Baguslah, kalau 
begitu ayo kuantar keluar." 


"Tak perlu, kau dipanggil 'kan, cepatlah kesana, aku akan 
pulang sendiri." 


"Tapi Beta 


"Max, ini sekolahan, aku takkan berjumpa dengan zombie." 


"Oke." Max berniat mengecup kening Cassy, tapi urung 
karena teringat poin sekolahnya sudah tinggi. Dia lantas 
berjalan menuju ke pintu keluar, meninggalkan gadisnya 
yang akhirnya bisa bernapas lega. 


Setelah melihat Max keluar dari pintu, Cassy menghirup 
udara sebanyak-banyaknya seolah baru saja tenggelam. 
Matanya terlihat melebar. la mengelus dada untuk 
menenangkan debaran jantungnya. Dia tidak menyangka 
bahwa berdamai dengan Max memiliki efek berlebihan 
seperti ini. 


Dengan langkah cepat, dia berbalik ke pintu keluar lainnya. 
Batinnya terus menggumamkan, astaga, astaga, astaga, 
aku berhasil kabur, dia tidak mengancamku, dia tidak 
mencurigaiku. 


Baru keluar dari pintu, dia sudah berhadapan dengan 
Andrew. Sontak saja dia terloncat mundur. "Kau ..." 


"Aku ini orangnya suka penasaran, tapi tenang saja aku tak 
terlalu suka ikut campur," kata Andrew memberinya tatapan 
penuh tanya, "jadi .. setiap jam segini kalian selalu di 
lapangan ya?" 


"Apa urusannya denganmu? Apa kau menguntitku?" 
"Well, tidak setiap hari." 


Cassy melihat ke koridor itu, semuanya sepi sudah tidak ada 
murid ataupun petugas jaga sekolah yang berkeliaran. Dia 
kemudian berbisik pada Andrew, "dengar, jangan pernah 
ikut campur, jangan menguntitku lagi dan jangan bicara 
padaku. Intinya kau tidak boleh dekat denganku." Dia 
teringat akan Antony yang terkena kesialan berawal dari 
rasa penasarannya. "Percayalah padaku, aku hanya ingin 
semuanya berjalan normal." 


"Aku harus tahu seperti apa ketua klub yang kuikuti itu. Dari 
apa yang kudengar, dia seperti orang asing saat bicara 
denganmu ya, dari penyelidikanku selama beberapa hari 
belakangan. Aku seperti melihat orang yang berbeda." 


"Kau ikut klub musik?" 
"Iya kenapa?" 


Cassy mengerutkan dahi, tak percaya sama sekali kalau 
orang termalas di kelasnya ternyata bisa bermain musik. 
"Kau bisa main apa?" 


"Apa kau meremehkanku?" Andrew sedikit tersinggung, tapi 
kemudian dia menggeleng dan fokus pada pertanyaannya, 
"sebentar, Nona, kita sedang membahas hal lain." 


"Orang bilang, rasa penasaran bisa mencelakaimu," kata 
Cassy dengan tegas. Dia mendorong dada Andrew, lalu 
berjalan melewatinya. Dia melakukan tindakan kasar itu 
karena ingin dijauhi. "Jadi sebaiknya urus urusan masing- 
masing." 


Andrew berbalik dan menangkap lengannya. "Hei, aku 
serius." 


Cassy spontan menarik lengannya dengan ekspresi 
ketakutan. "Apa kau sudah gila, kalau Max melihat kau 
menyentuhku, dia akan mendorongmu dari lantai dua dan 
... Dia terhenti dan melongo, tanpa sadar ucapan barusan 
keluar begitu saja. "Lupakan!" 


"Wah." Andrew semakin tertarik. 


Sembari menggeleng, Cassy memperingatkan, "aku tidak 
bicara apapun barusan, dan kau tidak mendengar apapun. 
Jika kau tidak ingin banyak masalah, anggap kita disini 


tidak bertemu." Selepas itu, dia berbalik dan berlari 
menjauh. Di sepanjang koridor tersebut, dia berteriak, 
"MENJAUHLAH!" 


"Asal kau tahu, kalau aku ingin tahu sesuatu, aku pasti 
mengetahuinya nanti!" balas Andrew mendadak ingin ikut 
campur urusan yang satu ini. Namun dia ingin 
melakukannya tanpa harus membuat siapapun curiga. 


Cassy menghiraukannya. 
daa 
NOTE. 


Selanjutnya Andrew lagi main bola sama Max, eh.... 
datanglah someone yang membawa pergi Cassy :') 


Besok libur 'kan, pengenku libur juga, tapi kalau 
kalian pengen tetep update, ini spesial, jadi target 
2,5 kali lipat alias 500+ hahah :- 


43. Follow Me 


Kegiatan Cassy di hari berikutnya tidak jauh berbeda. 
Setelah bel pulang berbunyi, dia harus "menyemangati" 
Max sedang bermain-main di lapangan. Dia tahu kalau laki- 
laki itu hanya senang mengulur waktu agar dia tetap di 
sekolah. Namun memangnya bisa apa selain menurutinya? 
Max terbukti bisa membalikkan keadaan dalam waktu 
singkat. 


Cassy berjalan ke loker siswa yang ada tepat tak jauh dari 
pintu keluar-masuk gedung sekolah. Sebelumnya ia tidak 
pernah menggunakan penyimpanan pribadi itu, tapi 
sekarang dia terpaksa menggunakannya karena Max tidak 
ingin dia membawa tas saat sedang mereka bersama. 


Sebagaimana loker di sekolah pada umumnya, loker-loker ini 
menempel rapi di dinding. Setiap deret loker memiliki warna 
yang berbeda untuk setiap tingkatan kelas. Biru untuk 
murid tahun pertama, hijau untuk tahun kedua, dan kuning 
untuk tahun ketiga. 


Cassy membuka pintu lokernya, lalu memasukkan tas. 
Ketika dia menutup pintu tersebut, tiba-tiba seseorang 
sudah berada di sampingnya. 


Napas Cassy tersentak, kakinya spontan mundur. Dia tidak 
mendengar suara langkah kaki sedikitpun, dan seorang 
murid laki-laki sudah muncul. la memperhatikannya secara 
menyeluruh. Dari badge seragam yang dipakai, murid ini 
adalah kakak kelas tahun kedua kelas yang sama dengan 
Max. 


"Siapa kau?" tanya Cassy curiga. 


Bukannya langsung menjawab, laki-laki berambut pirang 
gelap ini malah terkejut. Dia tersenyum tak percaya kalau 
tidak dikenali. "Kau serius tidak mengenalku?" 


"Tidak." 


"Oh, yang benar saja, kau sudah sekolah berbulan-bulan di 
sini dan tidak mengenalku?" Laki-laki itu mendadak jengkel 
sampai menyibakkan poni rambutnya dan mendekatkan 
wajah agar Cassy sadar. "Kau tidak mengenalku?" 


"Kau mirip seseorang." Cassy merasa wajah dan tingkah 
orang asing ini mirip dengan Andrew. "Tapi, sungguh aku tak 
mengenalmu. Siapa kau?" 


"Matthew Sanders." 

"Sanders. Kau siapanya Andrew?" 
"Aku kakaknya." 

"Pantas mirip." 


"Bukan itu masalahnya sekarang, Nona, kau serius tidak 
mengenalku?" 


"Kau bilang kakaknya Andrew." 


"Astaga, aku ketua komite disiplin, Bodoh! Potretku ada di 
buku paduan tahun ini dan kau tidak membacanya? Aku 
bahkan memberikan pidato di penyambutan ... oh sial, 
untuk apa aku bercerita ini," omel Matthew tampak jengkel 
karena selama ini tidak satupun murid yang tidak 
mengenalnya. 


"Eh, jangan tersinggung, aku bahkan tidak tahu siapa ketua 
dewan siswa (OSIS)," sahut Cassy agak tertawa pelan untuk 


menurunkan kecanggungan di antara mereka. Dia terlalu 
sibuk melarikan diri dari Max, sehingga tidak sempat 
menikmati kehidupan sekolah. "Maaf. Sungguh. Apa aku 
melakukan kesalahan?" 


"Ya. Kau menyebalkan." Matthew memandangnya datar. 
Setelah jeda beberapa detik, dia mengalihkan pembicaraan, 
"oke, kita jangan banyak bicara, aku kemari bukan untuk 
mencatat perbuatan jahatmu, percayalah aku ini bukan 
malaikat pencatat amal seperti yang dibicarakan murid lain, 
aku hanya ingin mengajakmu menemui teman-temanmu." 


"Teman-temanku?" Cassy sendiri ragu yang disebut teman 
di sekolah ini itu siapa? 


"Antony yang menyuruhku, well, aku tak suka menjadi 
pengantar pesan, tapi dia bilang kau tidak bisa dihubungi 
sama sekali, jadi aku yang mengatakannya. Jangan ragu, 
aku tak berbohong, aku dan dia itu masih saudara jauh 
sekali memang, tapi tetap saja saudara." 


Mendengar nama Antony, mata Cassy langsung berbinar 
sekaligus bingung. "Tidak mungkin, Antony masih 
perawatan, dia patah tulang." 


"Dia memang belum boleh masuk sekolah, tapi sudah 
pulang. Dia menunggumu di tempat favoritnya dengan 
teman lain, entah siapa aku tidak ingat namanya, seperti 
nama alam, mungkin Ash atau Dawn, entahlah, yang pasti 
laki-laki." 


"Itu sungguh?" Cassy mendadak takut. Dia menoleh ke 
sembarang arah, memastikan tidak ada mata-mata ataupun 
Max. "Tapi aku harus bersama Max, kalau dia tahu aku pergi, 
dia akan ..." 


"Terserah padamu," potong Matthew berbalik, lalu berjalan 
keluar gedung dengan wajah kesal. "Asal kau tahu saja ya, 
aku tidak suka gadis plin-plan, jika kau tidak yakin aku akan 
pulang dan menyuruh Antony kembali tidur." 


Cassy ragu untuk mengikutinya. "Tu tunggu." 


Matthew berhenti, lalu menoleh. Dia memahami keraguan 
pada gadis itu. "Aku tak tahu kau sedang dalam masalah 
apa, tapi kau jangan khawatirkan Max, dia bersama Andrew 
'kan?" 


"Tunggu sebentar." Cassy merasa kalau semuanya sudah 
direncanakan. "Bagaimana kau tahu? Dan kau membiarkan 
adikmu bersama Max? Kau tidak tahu siapa itu Max?" 


"Aku tahu siapa dia, dia teman sekelasku. Aku menyebutnya 
teman karena memang sebutannya teman, tapi bukan 
teman dalam arti mendalam, ya kau sebut apa murid yang 
sekelas denganmu? Teman, bukan? seperti itu hubunganku 
dengan Max." 


"Dengar, Max mungkin ..." 


"Andrew itu sedikit menyebalkan, jadi dia akan mengulur 
waktu agar kau bisa keluar sebentar ya sebentar, mungkin 
sebentar, walaupun aku ragu, Max itu agak ... tidak sabaran, 
tapi intinya aku hanya mengantarmu," sela Matthew terlihat 
sangat tidak ingin menjelaskan apapun tentang Max. "Jadi 
bagaimana? Kau mau? Kalau iya, ayo ikuti aku." 


Dengar berat hati, Cassy berjalan mengikutinya. Dia ingin 
memastikan apa yang ingin dikatakan Antony. Lagipula dia 
menyadari bahwa kali ini, dia tidak punya seorang teman 
pun yang akan dicelakai karena perbuatannya. 


aa 


Max dan Andrew telah berada di lapangan indoor selama 
lima menit. Mereka masih melakukan pemanasan di 
pinggiran lapangan. Andrew sebenarnya tidak mau 
berbicara dengan Max sekarang. Ya, dan sejak mengintai 
laki-laki ini dan melihat ucapan anehnya terhadap Cassy, 
dia tidak mungkin memperlakukannya istimewa seperti 
sebelumnya. 


Maxim Macallan sang kakak kelas idaman yang muttitalenta. 
Julukan itu perlahan runtuh. Dia masih tidak mengerti, 
mengapa kakak kelasnya ini terdengar seperti manusia 
yang kekurangan kasih sayang? 


"Baiklah, kau tiba-tiba ingin berlatih denganku?" tanya Max 
kemudian. 


Biasanya respon alami Andrew saat diajak bicara kakak 
kelas sepertinya adalah tersenyum dengan bahagia. Namun 
saat ini dia hanya menghela napas seraya memberikan 
jawaban asal, "Cassy bilang kau sangat ahli bermain bola, 
jadi aku mendadak ingin ikut berlatih juga." 


Max terlihat tak suka. "Kau bilang apa barusan?" 


"Kau ahli bermain bola, jadi aku ingin ikut berlatih juga .... 
ya, basket?" Andrew menyunggingkan senyuman palsu tapi 
hatinya dipenuhi umpatan. Kalau saja tidak demi saudara 
jauhnya, dia tidak mau mengulur waktu berada disini. 


"Tidak, katamu sebelumnya." 


Andrew mendadak tidak nyaman dengan tatapan tajam 
Max. Dia yakin tidak bicara apapun sebelum ucapannya 
barusan. "Aku tidak bicara apapun." 


"Katamu, Cassy bilang? Kau terdengar selalu bicara 
dengannya?" 


"Dia teman sekelasku, Max, tentu saja aku bicara 
dengannya." 


"Wah, senangnya, aku juga ingin satu kelas dengannya," 
sahut Max diiringi tawa pelan, tapi tatapan matanya masih 
terlihat mematikan. "Ya, sayangnya aku lahir lebih dahulu, 
dan menjadi kakak kelasnya." 


Andrew sudah tahu ada yang tidak beres dengan kepala 
Max. 


Max merasa kebisuan itu mencurigakan. "Oh, ini tidak aneh 
kok, aku mengenalnya, Cassandra Carlson, kau tahu 'kan 
yang terjadi kemarin antara aku, Abby dan Cassy? Setelah 
kejadian itu, kami menjadi lebih ... dekat." Caranya bicara 
seperti ingin menegaskan bahwa Cassy sedang dia miliki. 
"Jadi kau dekat juga dengannya?" 


"Tidak." Andrew mendadak waspada. "Percayalah, aku suka 
gadis berambut ... merah." Dia jelas mengatakannya dengan 
asal juga, sebisa mungkin jauh dari deskripsi Cassy. "Aku 
juga suka yang bermata coklat, dan mungkin yang bukan 
pemalu seperti gadis itu. Aku penasaran, apa hubungan 
kalian?" 


"Kau akan tahu nanti." Max menunjukkan seringainya. 
Namun tidak berniat untuk melakukan permusuhan. "Yang 
pasti aku suka gadis berambut pirang, bermata hijau, dan 
pemalu, dan bernama Cassandra Carlson." 


"Wah." Andrew semakin tidak nyaman mengobrol dengan 
Max. Dia merasa terintimidasi semenjak tadi. Seberapa 
gilanya dia ini? Apakah dia tahu kalau aku hanya pengalih 
perhatian?, tanyanya dalam hati. 


"Ada apa? Kau berkeringat sebelum kita berlatih?" 


Andrew spontan mengusap keringat di keningnya. "Aku baru 
saja pemanasan, tentu saja aku berkeringat." 


"Baguslah." Max tetap memandangnya dengan sorot mata 
berubah dingin. "Aku kira kau berkeringat karena gugup 
bicara denganku, oh atau mungkin takut hantu, maksudku 
kita disini sendirian, hantu mungkin ada di sekitar kita, 
bukan?" 


Andrew sekarang mengerti mengapa mimik wajah Cassy 
selalu ketakutan sepanjang hari di kelas. Ya, gadis itu seolah 
selalu diikuti hantu bernama Max Macallan ini. 


"Oke, bisa kita mulai?" tanyanya. 


"Tidak." Max menggeleng, lalu menatap ke arah pintu keluar 
yang belum juga bergerak. "Cassy belum kemari, ada yang 
aneh, dia biasanya tidak telat satu menit pun." 


"Mungkin dia ingin membeli makanan di kafetaria." 
"Tidak mungkin." 
"Atau mendadak ada keperluan di rumah dan pulang." 


Max melirik Andrew semakin tajam. "Cassy-ku tidak akan 
pernah meninggalkanku." 


Tanpa menunggu balasan, dia berjalan keluar dari tempat 
itu dengan wajah seram. Pikirannya sudah dipenuhi pikiran 
buruk. Padahal dia sudah bahagia karena beberapa hari 
telah menikmati waktu kebersamaannya dengan Cassy 
tanpa gangguan. 


Andrew terdiam di tengah lapangan itu untuk beberapa 
saat, menunggu Max keluar dari pintu. Baru setelah itu dia 


menghentakkan kaki seraya mengeluarkan sederet 
umpatan. 


"Cassy-ku dia bilang?" ulangnya merinding. "Astaga, dia 
psikopat." 


Sembari berlari mengejar Max, dia memberikan pesan 
peringatan untuk sang kakak. 


KKK 


Max memeriksa area loker, kemudian berlari keluar gedung. 
Hanya ada beberapa murid yang tampak duduk di taman, 
Cassy tidak ada dimanapun, mobil jemputannya juga tidak 
ada. Akan tetapi Max tidak percaya kalau gadis itu berani 
pulang tanpa mengabarinya terlebih dahulu. Dia yakin 
terjadi sesuatu. 


Dia kembarli masuk ke dalam gedung, lalu berjalan menuju 
ke ruang kontrol kamera pengawas gedung. Selama dua 
puluh empat jam tempat ini selalu mendapat pengawasan. 
Tanpa mengetuk, dia langsung masuk ke dalam ruangan 
tersebut. 


Ruangan yang dipenuhi layar monitor dan komputer 
canggih. Tempat ini dijaga oleh pria tiga puluh tahunan 
berseragam serba hitam dengan nama tertera di dada 
berbunyi Jared Berens. Dia sedang duduk di kursinya 
sembari memakan burger, rutinitas sama setiap hari yang 
membuat perutnya membuncit seiring waktu. 


"Halo, Tuan Berens," sapa Max menyembunyikan 
ketidaksabarannya dengan senyuman manis. 


Pria itu menoleh. "Oh, ada apa?" 


"Aku ingin melihat rekaman kamera pengawas di sekitar 
loker." 


"Itu jelas ..." Tuan Berens berat mengatakannya karena 
memang murid dilarang melihat apapun di ruang kontrol ini, 
".. tidak diperbolehkan." 


Max mengambil dompet dari saku celana belakang. "Aku 
punya ide yang lebih bagus." Dia mengeluarkan semua 
uang tunai yang ada di dompet itu. "Aku tidak tahu 
jumlahnya tapi kau lihat sendiri ini cukup banyak, jadi 
bagaimana?" 


"Oke." Tuan Berens tersenyum sembari menerima uang 
tersebut. Setelah mengantongi uang tersebut, dia berbalik 
lagi dan mulai menunjukkan rekaman di sekitar loker. Layar 
monitor nomor sembilan terlihat mulai memperlihatkan 
kondisi sekitar loker yang masih dipenuhi murid. "Ini 
rekaman sekitar satu jam, sebentar ..." 


Max mengambil sebuah cangkir keramik yang ada di salah 
satu meja disana. la mengangguk puas karena bentuk 
benda itu cukup berat dan besar. Setelah itu dia 
menghantamkannya ke kepala pria itu sampai terjatuh dari 
tempat duduk. 


Pria itu pingsan di tempat dengan kulit kepala sedikit robek. 


"Maaf, kau orang jahat." Max menempati kursinya, 
kemudian menekan beberapa perintah di keyboard 
komputer seraya terus memandangi rekaman di kamera 
pengawas sembilan. "Oke, kita lihat sepuluh menit yang lalu 
... Dia tidak terkejut saat melihat Matthew yang mengajak 
Cassy pergi. "Oh, tentu saja, teman sekelasku yang 
merupakan kekasih saudaraku ternyata juga saudara 
musuhku. Wah, drama ini tidak ada habisnya." 


la menyandarkan punggungnya di kursi itu, lalu mendongak 
ke langit-langit dengan wajah sangat lelah sekaligus benci. 


"Yang kuinginkan hanyalah berdua dengan Cassy!" 
teriaknya dipenuhi luapan amarah sembari menggebrak 
meja. Dia tidak pernah berteriak sekencang itu selama ini. 
Selepas itu dia menghembuskan napas panjang untuk 
menenangkan diri. "Aku tidak marah, aku tidak marah." 


Andrew masuk dengan bingung. Kebingungan itu berubah 
menjadi panik ketika menyadari petugas jaga keamanan 
sekolah mereka sedang pingsan di samping Max. "Apa yang 
kau lakukan?" 


Max lantas menuding Tuan Berens. "Aku tidak melakukan 
apapun, hanya memukulnya sedikit, dia menerima suap dari 
murid, itu tindakan yang buruk sekali tidak bermoral, 
sekolah ini tidak boleh ada orang sepertinya." 


"Kau bicara moral setelah memukul kepala orang?" Andrew 
melongo tak percaya ternyata kecurigaannya benar. Dia 
semakin panik karena Max tidak menunjukkan gejala 
penyesalan sedikitpun. "Kau psikopat." 


"Jaga bicaramu, aku ini kakak kelasmu," kata Max seraya 
berdiri, lalu berjalan melewatinya, "jangan khawatir, aku 
sudah menghubungi ambulans." 


"Kau pikir bisa lepas dari masalah ini? Max, kau memukul 
petugas jaga sampai pingsan! Apa kau sudah tidak waras?" 


Max menoleh sembari pura-pura bingung. "Benarkah? Tapi 
disini, ruangan kontrol ini khusus tidak ada kamera 
pengawas, dan selain aku yang masuk ada kau 'kan? Dan 
kebetulan, Adik kelas, Tuan Berens tadi tidak melihat orang 
yang memukulnya." 


Andrew tak terima diancam. "Kau pikir ..." 


"Hei," sela Max cepat dengan wajah tidak sabar, "lupakan 
masalah ini, aku harus mencari seseorang sekarang dan itu 
lebih penting." 


Setelah itu, dia berjalan keluar tanpa mengatakan apapun 
lagi. 


Andrew memeriksa kondisi Tuan Berens, dan langsung lega 
karena orang ini tidak meninggal dunia. Kalau saja 
kondisinya berbeda, jelas dia akan terjebak masalah juga. 
Dia tersadar Max lebih dari sekedar orang berbahaya. 
Seseorang harus menghentikannya. 


KKK 


NOTE. 


Yang nggak mudeng Max bilang panjang lebar kek 
judul FTV Indosiar. Nih aku jelasin: 


Matthew itu teman sekelas Max. Matthew itu 
pacarnya Claire. Claire saudara jauhnya Max. 
Matthew & Andrew itu masih kerabat Antony. 


Yang nggak ingat Claire, doi yang ikut bully River 
waktu itu :") 


Kalau kalian heran kenapa disini banyak kekerabatan 
itu karena emang ini sekolah elit dimana anak para 
keluarga sultan berkumpul. Otomatis, disini 
sekolahnya bakalan kumpul sama saudara sendiri 
yang jelas rakjel dan pemilik otak tolilut itu sulit 
masuk. 


Oh iya, sesuai judul, jangan lupa FOLLOW ME. 


Oke, besok aku nggak bisa update ya, jadi tahan 
sampai lusa, jangan minta double up karena tiap 
part sekarang panjang setara 2 part :- 


44. You are Lying ... Again 


Hello, jumpa lagi dengan kisah ini. Penasaran 
lanjutannya? Nggak lupa 'kan? Kemarin itu si Max 
lagi kesal krn Cassy dibawa pergi Matt- 


Nih lanjutannya, selamat membaca 


Matthew membawa Cassy ke sebuah kedai es krim yang 
cukup jauh dari sekolahan. Di tempat itulah Antony dan 
River sedang duduk berdua di salah satu meja. 


Siang ini, suasana di kedai es krim tampak sepi para 
pengunjung hanya memadati tempat ini saat pagi dan 
malam. 


Kau masuklah, aku ada urusan sebentar, kata Matthew 
mendorong Cassy masuk ke dalam pintu masuk kedai, 
sedangkan dirinya masih berdiri di depan. Dia lantas 
memeriksa isi ponselnya, dan ingin menghubungi 
seseorang. 


Cassy masuk dengan ekspresi yang sedikit terkejut saat 
menyadari River ada di sini, mengingat bahwa laki-laki ini 
tidak masuk kelas sejak beberapa hari belakangan. 


Dia duduk di kursi yang tersisa sambil mengamati mereka. 
Pandangannya mengarah ke Antony yang tampak sudah 
sehat, hanya saja salah lengan kanannya masih dibalik 
perban sehingga membuat lengan kemejanya membesar. 


Antony? sapanya. 


Antony tersenyum. Dia merindukan soaok gadis yang dia 
sukai sedari awal itu. Kalau saja tangan tidak sakit, dia ingin 
sekali mendekapnya. Aku baik-baik saja. 


Aku minta maaf tidak bisa menjengukmu, aku ... karena 
memang tidak bisa. 


Tidak apa-apa, aku tahu situasimu. 


Cassy mengalihkan pandangannya ke River yang masih 
diam dan tidak nyaman. Rasa takutnya pada kejadian itu 
sudah memudar. Perasaannya untuk River saat ini hanya 
tinggal kebencian. Dia membencinya, tapi tidak tahu cara 
meluapkan emosi itu. Pada dasarnya, sejak dahulu sebelum 
bertemu Max, dia tidak pernah membenci siapapun. 


River menatap mata Cassy, setelah jeda beberapa detik, dia 
akhirnya mengucapkan, maaf. 


Iya, tidak apa-apa, kata Cassy memalingkan wajah lagi ke 
arah Antony. 


Aku marah saat itu, Cass, tambah River dengan nada yang 
begitu lembut, berusaha keras untuk menunjukkan bahwa 
dia sangat menyesal. 


Cassy penasaran dengan apa yang dilakukan Max sampai 
membuat River sangat ketakutan. Bahkan, pandangan 
matanya sedikit-sedikit selalu memeriksa sekitar, jelas takut 
ketahuan sedang bertemu Cassy. 


Aku sudah baik-baik saja, keluargamu sudah membayar 
biaya rumah sakit Miguel, dan memberinya uang 
kompensasi, tidak masalah, tapi aku tetap tidak suka 
padamu, kata Cassy tidak mau melihat mata River. Dia benci 
dengan perbuatan itu, sangat benci sampai tidak tahu harus 
bereaksi apa ketika bertemu begini. Kau memukuli orang, 
kau mengancamku dengan pisau, dan kau lolos dari penjara, 
tapi memang semuanya akan selesai dengan uang. 


Cassy, aku sungguh menyesal, aku tidak tahu kalau 
ternyata sumber malapetakanya adalah Max, tapi sekarang 
aku tahu ... maafkan aku, sungguh, aku harus berbuat apa 
agar kau mau melihatku? River berniat untuk menyentuh 
telapak tangan Cassy yang ada di atas meja, tapi urung 
karena tidak berani. Dia takut kalau gadis ini akan 
gemetaran dan berteriak karena trauma. 


Cassy melihatnya. Sudah kubilang, sudah tidak apa-apa, 
jangan dibahas, setidaknya kau bertanggungjawab untuk 
Miguel. Dia memalingkan wajah lagi ke Antony, sedikit 
kecewa. Lagipula, kenapa kau mengajakku bertemu tapi 
bersama River? 


Wajah Antony menjadi ikut sedih. Maaf aku tidak tahu 
kejadiannya, Cassy, aku juga tidak ingin membawanya tapi 
dia yang memaksaku, dia ingin kita bertiga bertemu, karena 
kita tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


Cassy benci mengakui ini, tapi semuanya memang berawal 
dari dirinya yang dicintai Max. Dia menyesal memasuki 
ruang musik dan berkenalan dengan lelaki itu. 


Cassy? panggil Antony seraya meraih telapak tangan gadis 
itu, lalu mengenggamnya dengan lembut. Kau jangan takut, 
aku percaya padamu Dia menoleh sekilas ke arah River. 
Kami percaya padamu. 


Cassy merasa nyaman saat tangannya disentuh. Ia 
membalas ucapan Antony itu dengan senyuman lembut. 
Dari semua orang, hanya Antony yang pertama kali percaya 
padanya ya meskipun pada awalnya sempat salah paham 
juga. 


Jadi apa rencana kita? tanya River sudah tidak tahan untuk 
membahas hal tersebut. Dia gemetaran ketika mengingat 
saat kejadian memalukan itu. Ingin sekali dia mengatakan 


semuanya, terutama pada Matthew yang ada di luar kedai. 
la ingin memberitahu semua tentang kelakuan Max dan 
Claire padanya. 


Kepala Cassy perlahan dingin, lalu memandang River 
dengan penuh rasa ingin tahu. Apa yang dilakukan Max 
padamu? Dia melakukan sesuatu 'kan? 


Ya, dia menelanjangiku, merekamnya dan menjadikan itu 
ancaman agar aku tak mendekatimu lagi dan sekarang aku 
harus waspada, kata River melirik lagi ke kaca depan tepat 
dimana Matthew sedang menunggu seseorang. Kalau saja 
kakak kelas itu bukanlah saudara dari Antony mungkin aku 
tak berani ikut pertemuan kalian ini. Aku tetap takut ... dia 
kekasih Claire, Claire juga yang menelanjangiku. 


Antony mengatakan, Matt dan Andy sangat baik, mereka 
tidak akan mengatakan apapun tentang ini. Lagipula 
hubungan Matt dan Claire setahuku sedang longgar, intinya 
Matt tidak akan mengaitkan masalah pribadi dengan hal 
lain. 


Cassy penasaran. Jadi itu sebabnya kau tak berani masuk 
sekolah? 


Ya, tapi mana mungkin aku keluar dari sekolah itu, keluar 
dari sana dan pindah ke sekolah lain di saat aku terkena 
masalah akan membuat namaku makin memburuk. Aku 
ingin tetap bersekolah, tapi kita harus melakukan sesuatu 
pada Max. Kita harus membuatnya menyingkir. River 
menjelaskan semuanya dengan cepat dan dada berdebar- 
debar. 


Dia memandangi mata Cassy dalam-dalam, mengharapkan 
kerjasamanya agar bisa lolos dari permasalahan ini tanpa 
harus ketakutan sepanjang hari di sekolah. 


Setelah jeda tarikan napas, dia melanjutkan, kau juga 
terjebak dengannya 'kan, Cass? Jika kita membuat Max yang 
keluar dari sekolah, maka kita akan aman sampai lulus 
nanti, 


Keluar dari sekolah?, ulang Cassy dalam hati. Dia 
mengenang ucapan Leo yang juga berencana 
menyingkirkan Max. Untuk sejenak, dia merasakan rasa iba 
itu lagi. Rasa iba kepada Max yang ia sadari adalah sebuah 
kesalahan. Dia tidak mau mengasihani laki-laki pembuat 
masalah itu. 


Antony mengangguk. Aku juga memikirkan itu, tapi 
mengeluarkan Max dari sekolah itu sangat sulit. Pamanku 
yang seorang detektif, dia sudah berusaha mengorek 
informasi tentang kecelakaanku, tapi tidak bisa juga 
mengaitkannya dengan Max, aku yakin dia pelakunya dan 
sopir pemabuk itu pasti dibayar, karena sopir itu ternyata 
mengenal sopir Max. 


Antony ... Cassy sangat bersyukur laki-laki ini bisa selamat 
selepas tabrakan. Merasa ini semua sudah salah, dia pun 
berkata lagi, apa kalian mengenal kakak tiri Max? Namanya 
Leo ... Dia merogoh saku roknya, lalu mengeluarkan kartu 
nama Leo, lalu ditaruh di atas meja. Aku selalu membawa ini 
untuk jaga-jaga tentang kelakuan Max, jika kalian ingin tahu 
siapa orang yang paling membenci Max bahkan sebelum 
aku bertemu dengannya, itu adalah Leo, dan dia juga 
berencana mengirim Max melanjutkan pendidikan di Eropa. 


Kakaknya ingin mengusirnya? River sedikit curiga, tapi 
masih dipenuhi harapan. Kenapa? 


Mereka saling membenci dan sama-sama saling berusaha 
mencelakai. Leo sangat lelah dengan tingkah Max dan 
sedang berusaha menjauhkannya dari Amerika. 


Itu lebih baik River merebut kartu nama itu secepat kilat, 
tapi langsung disambar oleh Antony. 


Antony langsung menyimpannya di saku. Aku saja yang 
mengurus. Dia menatap River dengan tatapan masih tak 
percaya. Maaf, Rive, aku masih tak percaya padamu, ini 
masalah Cassy, dan kau pernah menebar gosip buruk 
tentangnya dahulu. 


Sebelum sempat River bicara, Matthew kembali masuk 
dengan mengajak Evie. 


Cassy heran melihat Evie juga sendiri. Jangankan dia, raut 
wajah Evie sendiri juga kebingungan. Dia mengira sedang 
ditraktir es krim tapi malah bertemu Cassy dan teman 
lamanya 


Matthew berkata, Max sudah hampir sampai, jadi Antony 
dan temanmu itu, silakan kalian pergi Evie, kau duduk 
bersama Cassy. Kita akan anggap ini tak pernah terjadi, oke? 


Antony dan River berlari kencang keluar dari kedai ini. 
Keduanya sempat menoleh pada Cassy. 


Matthew dan Evie duduk di kursi menggantikan mereja 
berdua. Keduanya saling memandang untuk beberapa detik. 


Ada apa ini, Matt? Kau bilang ingin mentraktirku es krim 
kenapa ada Cassy disini? tanya Evie yang terdengar akrab 
sebagaimana dia dengan Andrew. 


Matthew menuding ke papan menu yang ada di meja 
pemesanan. Pesan saja, akan kubayar. 


Evie menatap Cassy yang kebingungan. la menengok ke 
Matthew seraya berkata, oh, jangan salah paham, dia ini 


sepupuku. Aku tak disini untuk jalan 'romantis', aku tahu dia 
punya kekasih, pirang, cantik, seksi, tapi menyebalkan. 


Matt meliriknya. Aku tak mau membahas Claire, oke? 
Cassy bertambah kaget. Sepupu? artinya kau dan Andrew ... 


Ya, sepupu, banyak sepupuku di sekolah, kebanyakan sudah 
kelas dua belas. 


Pantas kalian akrab sekali. 


Matthew menoleh keluar jendela kaca, tepatnya ke area 
halaman parkir kedai es krim ini. Di sana terlihat sebuah 
mobil hitam berhenti dan keluarlah Max. 


Dengar, kita sedang membicarakan masalah acara olah raga 
tahunan sekolah untuk Minggu depan, katanya. 


Max? Kenapa dia kesini? heran Evie kebingungan. 


Shh, desis Matthew, kita mengobrol sekarang masalah 
sekolah, jangan ada yang membicarakan murid lain yang 
datang. 


Evie sedikit paham situasinya. 


Mereka pun berpura-pura mengobrol hingga Max dengan 
langkah cepatnya menghampiri meja itu. Normalnya ketika 
berjumpa dengan adik kelas yang asing, dia akan 
menunjujkan wajah ramah. 


Akan tetapi saat ini, selain datang dengan kondisi masih 
memakai kaos olah raga yang berantakan, gurat wajahnya 
sangat marah sampai kelihatan gelap. 


Dia berhenti di samping meja, lalu bertanya, jadi, kenapa 
kau membawa Cassy pergi, Matt? 


Matthew berdiri dan menghadapnya. Dia tersenyum dan 
perlahan membuka mulut untuk menjelaskan, tapi belum 
sempat ada kata yang keluar, kerah kemejanya sudah 
disambar Max. Tubuhnya dikoyak dengan kasar dan tanpa 
ampun. 


Berani sekali kau membawa Cassy? sergah Max sambil terus 
menggoyangkan kerah kemeja Matthew. Lengan kaos olah 
raganya telah tersingkap hingga siku, itu membuat otot 
tangannya kelihatan jelas membuktikan dia serius hendak 
menghajar lelaki itu. 


Matthew kaget melihat reaksi berlebihan ini. Dia juga tidak 
mengerti semenjak kapan Max terlihat seperti berandalan. 
Hei, kau tak perlu menyentuhku begini. Ada apa denganmu? 


Max melototinya seraya berucap lirih, dia milikku, brengsek. 
Kau seenaknya membawanya pergi, kau pikir kau itu siapa? 


Max? Matthew kebingungan. la mencengkram balik tangan 
Max, berusaha untuk melepaskan diri, tapi koyakan di 
kerahnya makin kasar lantas membuat beberapa kancing 
kemejanya lepas. 


Cassy ikut berdiri dan menarik tangan Max agar melepaskan 
Matthew. Detak jantungnya berdebar lebih cepat. Ini tempat 
UMUM. 


Max mendorong tubuh Matthew sampai nyaris tersungkur di 
lantai. Jauhi Cassy-ku. 


Aura ketegangan seakan menebar sehingga membuat udara 
terasa dingin. 


Melihat ini, Evie mendadak ingin pulang, tapi pantatnya 
seolah terpatri di kursi terlalu takut. Dia tidak tahu apapun, 
tiba-tiba sepupunya berdebat dengan Max lalu entah 


mengapa teman barunya, Cassy terlihat "sangat dekat 
dengan Max. 


Dia bertanya-tanya dalam hati, bukankah Max harusnya 
menyukai Abby? Bukankah mereka berpisah karena ingin 
menghindari perseteruannya dengan Cassy, lalu mengapa 
sekarang Max bersama Cassy? 


Tidak ada pengunjung lain, dan seorang karyawan penjaga 
meja pemesanan pun kelihatan mulai panik. 


Cassy menarik lengan Max, mengajaknya mundur agar 
menjauh dari Matthew. Max, apa kau sudah gila? 


Max memandang Cassy dengan tajam, setelah mata mereka 
saling terkunci, dia menyindir, mau kabur, ya? 


Cassy menggeleng cepat. Apa? Tidak. 
Kau bosan menemaniku? 


Tidak, Max, sungguh. Cassy langsung menudinh Evie dan 
Matthew yang terlihat merapikan kemejanya yang sebagian 
kancingnya rusak. Aku sedang rapat mendadak dengan 
mereka. 


Matthew menimpali, membicarakan masalah acara tahunan 
sekolah Minggu depan, berhubung ini darurat, tadi aku 
diminta Evie untuk menjemput Cassy dan kita sedang 
membahasnya. Iya 'kan? 


Tidak punya pilihan lain, Evie jelas berkata, tentu saja, acara 
itu penting dan Cassy sekarang sudah jadi murid di kelasku, 
aku ketua kelas, lagipula kami ingin menjadikan dia anggota 
tim voli putri. Aku lupa membicarakannya di kelas tadi. 


Kau membawa Cassy-ku pergi hanya untuk mengobrolkan 
hal tak penting itu? tanya Max melototi Evie hingga gadis 
itu syok. Waktu Cassy-ku yang berharga ... kalian ambil 
dariku? 


Evie nyaris tak sanggup menelan ludah. Dia tidak yakin 
kalau laki-laki di depannya ini adalah Maxim Macallan. Ya, 
mana mungkin kakak kelas teladan itu berpenampilan 
berantakan, sedang marah-marah tidak jelas dan menyebut 
Cassy dengan kata akhiran sebuah kepemilikan: -ku. 
Bagaimana mungkin ini terjadi? 


Reaksinya ini sama persis ketika Andrew menguping 
obropan Max dan Cassy. Sorot matanya dipenuhi 
ketidakpercayaan. Karena itulah dia menjadi diam seribu 
bahasa. 


Max kembali mengarahkan sorot matanya ke Cassy. Jadi kau 
meninggalkanku hanya demi membahas masalah tidak 
penting itu? Apa aku tak penting bagimu? 


Iya, maaf, hanya sebentar dan lagipula kau ditemani Andrew 


Cassy, sela Max merendahkan wajah agar bisa menatap 
mata Cassy yang tidak fokus. Sayang, kau berbohong .... 
lagi. 


Intinya aku benar-benar hanya bertemu Evie dan diantar 
oleh Matthew, sahut Cassy menyunggingkan senyuman 
kecil. la sudah merasa pasrah saat melihat tatapan marah 
Max. 


Oh ... Tatapan Max semakin menajam, sampai tidak 
berkedip. Begitu? 


Cassy berpaling seraya menegaskan, ya, hanya begitu, aku 
tak berbohong. 


Kita pulang saja. Max menyambar lengan Cassy, lalu 
menariknya dengan paksa untuk keluar tempat ini bersama. 
Dia tidak peduli sekalipun dipandang penuh curiga oleh 
Matthew dan Evie. 


Cassy merasa cengkraman tangan Max agak lebih kasar dari 
biasanya. la nyaris terjungkal karena tidak bisa 
mengimbangi langkah cepat Max. 


Saat keduanya keluar dari kedai, ketegangan yang terjadi 
berangsur lenyap. Evie ditinggalkan bersama Matthew yang 
kelihatan sama-sama tidak percaya. 


Apa barusan aku salah dengar saat Max memanggil Cassy 
dengan sebutan 'Sayang'? tanya Evie. 


Matthew pun tampak sudah menduga hal ini. Dia sudah 
curiga dengan permasalahan cinta segitiga di sekolahnya 
itu dan setelah mendengarkan apa yang terjadi dari Antony 
dan Andrew, dia mendadak merinding. Mana bisa dia tenang 
setelah menyadari wajah buruk temannya sendiri? 


KKK 


NOTE. 


Selanjutnya si Max bawa pulang Cassy ke rumah 
Cassy kok, tp dia nginep Ig, wtf, apa diperbolehkan 
sama ortunya? Jlas dibolehin ya, di mata si bapak 
Carlson, Max itu pangeran bukan berandalan, jadi 
tingkat kesopanannya tak diragukan 


Silakan spam komen jika ingin up besok :* 


45. You Are My Cassandra 


Tuan Carlson menyambut kedatangan Cassy pulang ke 
rumah bersama Max. Dia tidak khawatir sedikitpun ketika 
melihat anaknya murung, malahan dia tersenyum kecil 
mengira kalau gadis ini sedang marahan dengan Max. 


Orang tua Cassy sudah mengetahui hubungan anak mereka, 
itulah sebabnya tidak ada yang curiga sedikitpun. Lagipula, 
keluarga Macallan selalu digambarkan sebagai keluarga 
baik-baik secara turun temurun, reputasi Maxim Macallan di 
sekolah pun juga baik. 


Belum sempat sang ayah bicara, Cassy buru-buru pergi 
masuk ke dalam rumah, kemudian naik ke lantai atas, 
meninggalkan Max yang masih di ambang pintu depan. 


Oh, kalian ada masalah? tanya Tuan Carlson sembari 
menatap Max. 


Max menggeleng. Dia lelah, Tuan Carlson. 


Kegiatan kalian pasti banyak, kata pria itu lalu 
mempersilakan masuk, kau bilang ingin menginap karena 
ada urusan rapat acara sekolah Minggu depan? 


Iya, semacam pekan olah raga tahunan. Max masuk ke 
dalam rumah, sesekali pandangannya mengarah ke anak 
tangga, sangat ingin menyudahi obrolan basa-basi ini dan 
segera berbicara dengan Cassy. 


Namun pandangannya teralihkan tatkala Penelope keluar 
dari dalam dan ikut menyambut Max. Wanita itu memang 
membungkuk sopan, tapi tatapan matanya tak bisa 
berbohong kalau tidak suka dengan keberadaannya. 


Max tersenyum tipis saat menyadari kebencian itu. Dia 
yakin wanita ini sudah mengetahui tabiat buruknya dan 
mungkin akan menjadi batu ganjalan untuk dia tetap bisa 
kemari. 


Hai, Penelope, sapanya berpura-pura ramah. 


Penelope mau tidak mau harus tetap bersikap sopan. 
Selamat datang, Tuan Macallan. 


Tuan Carlson melihat jam tangannya sejenak, kemudian 
berkata, Max, kau duduk saja dahulu di ruang tengah, nanti 
biar Penelope yang menyediakan kamar tamu untukmu. Dia 
bergegas pergi ke dalam pula. Aku masih harus mengurus 
berkas pekerjaan. 


Max mengangguk. Selamat bekerja, Tuan Carlson. 


Penelope dan Max saling bertukar pandangan selama 
beberapa detik. Keduanya punya pemikiran sendiri dan 
kelihatan sama-sama membenci. 


Untuk menyudahi pandangan kebencian mereka, Penelope 
menuding ke dalam seraya berkata, mari ke ruang tengah, 
Tuan Macallan. 


Ya. Max berjalan ke arah ruang tengah. 


Saya akan siapkan minum dahulu. Penelope masih berdiam 
diri, tak mengikuti langkah Max. Setelah itu, dia berjalan 
masuk pula, namun bukan mengarah ke dapur, melainkan 
ruang kerja tuannya. 


Dia yakin Cassy tertekan dengan keberadaan Max. 
Bagaimana pun, orang yang paling sering bersama gadis itu 
ketika di rumah adalah dirinya. Sudah sewajarnya dia 
mengetahui perubahan sikap Cassy yang tadinya sangat 


santun, lembut, ceria, dan suka bercanda, mendadak 
berubah menjadi penakut berlebihan. Anak gadis 
majikannya itu juga ketakutan ketika nama Max disebut 
padahal hanya berupa nama sudah menakutinya, lantas apa 
itu wajar? 


Dahulu Cassy selalu terbuka padanya, banyak bicara, 
meskipun dengan orang lain sangat pemalu. Kemudian 
sekarang semuanya berubah, gadis itu lebih sering berada 
di kamar dan menjadi pemurung. 


Wanita ini mengetuk pintu ruangan kerja tersebut, lalu 
masuk setelah diberikan ijin. Dia ingin membeberkan apa 
yang sedang dia pikirkan tentang Max. 


Ada apa, Pen? tanya Tuan Carlson melepaskan kaca mata 
bacanya, kemudian memfokuskan pandangan pada 
Penelope. Dia sedang duduk di kursi belakang meja yang 
penuh tumpukan berkas penting. 


Tuan, saya ingin mengatakan sesuatu tentang Tuan 
Macallan. 


Max? Ada apa dengannya? 


Nona Cassy sepertinya tidak senang saat ada dia, Tuan. 
Penelope berkata selembut mungkin agar tidak 
menimbulkan kesalahpahaman. 


Tuan Carlson penasaran dengan ucapan itu karena selama 
ini Penelope tidak pernah mengutarakan pendapatnya. 
Kenapa kau mengira begitu? 


Tuan Macallan bertingkah sedikit berlebihan. 


Seperti? 


Seperti saat dia menginap disini tempo hari, dia memilih 
tidur di sofa depan kamar Nona, itu sedikit mengganggu 
menurut saya, dan yang aneh Nona sempat seperti takut 
saat ditelpon oleh Tuan Macallan. 


Setelah berpikir sejenak, Tuan Carlson mengangguk paham 
paham sesuai jalan pikirannya. Jadi menurutmu mungkin 
Cassy tidak suka Max? 


Mungkin lebih buruk, saya curiga Tuan Macallan itu bukan 
laki-laki yang baik. Dia membuat Nona Cassy ketakutan. 


Kau ini bicara apa? Mereka sepertinya hanya sedang 
marahan, remaja, Pen, mereka labil, apalagi Cassy, dia peka 
sekali, jadi kemungkinan dia kesal pada Max karena suatu 
hal, cemburu mungkin kata Tuan Carlson menanggapinya 
dengan sedikit tertawa. Dari awal mana mungkin orang ini 
mencurigai anak dari kenalannya sendiri itu buruk. 
Mengenai tidur di depan kamar Cassy, menurutku itu wajar 
saja Cassy kemarin sedang trauma karena ulah teman 
berandalnya, dan lihat berkat ditemani Max, dia sudah 
baikan. 


Penelope tertunduk, merasa kalah dalam obrolan ini. Namun 
dia berniat untuk mencari tahu semua tentang Max. 


Sedangkan Tuan Carlson mendadak mengubah mimik 
wajahnya menjadi kesal. Dia mengepalkan tangan, lalu 
memukul meja seraya berkata, Tapi keluarga Harrison sialan 
itu, mereka lolos setelah membayar jaminan. Kurang ajar 
Lolos dariku? Lain kali, akan kupastikan jumlah jaminannya 
selangit agar tak bisa dibayar. 


Dari perkataan tersebut dapat dipastikan kalau pria ini 
memiliki sifat yang keras, dan enggan mengakui kekalahan, 
terlebih saat menyangkut keluarga kaya lain. 


Penelope pun undur diri sebelum mendengarkan amukan 
tuannya yang sedikit tidak jelas itu. 


Sebentar, ucap Tuan Carlson menghentikannya berbalik, 
dimana istriku? Apa dia belum pulang? 


Belum, Tuan. 


Tuan Carlson menghela napas panjang dengan sedikit 
gelisah. Dia bilang satu jam, dan belum menghubungiku 
juga. 


Ada lagi, Tuan? 
Tidak, pergilah. 
Baik. 


KKK 


Selepas mandi, Max memakai pakaian kasual yang secara 
khusus dibawakan sopirnya dari rumah. Dengan balutan 
kemeja hijau dan celana jeans hitam, dia duduk di meja 
makan menanti Cassy turun. Dia lebih suka berada di sini 
ketimbang di rumah sendiri, bahkan mulai menikmati 
kebersamaannya dengan orang tua Cassy. 


Penelope menata meja dengan piring-piring dengan 
perasaan tidak nyaman. Dia merasa Max terlalu dini untuk 
berada di meja makan, padahal semuanya belum dia 
siapkan. 


Mau kubantu, Penelope? tanya Max ketika Penelope 
menaruh serbet di samping piring yang ada di depannya. 


Dengan sopan, Penelope menjawab, tidak perlu, Tuan. Kalau 
anda ingin sesuatu terlebih dahulu sebelum makan utama, 


tolong katakan pada saya. 


Tidak. Max memandangnya serius. Boleh aku tanya 
sesuatu? 


Silakan. Penelope terpaksa terdiam di samping Max, 
sekalipun ingin sekali kembali masuk dapur. Ya, dia pun juga 
merasakan kalau tatapan mata Max terlalu dalam sehingga 
membuatnya makin tidak nyaman. 


Sejak kapan kau bekerja di keluarga ini? 

Sejak Nona masih kecil. 

Kau sangat dekat dengannya berarti? 

Tentu, Tuan. 

Kau pasti tahu akhir-akhir dia kelihatan murung. 


Penelope tersentak, agak penasaran dengan maksud 
ucapan itu. Dia bertanya-tanya apakah itu pertanyaan atau 
sindiran, apalagi tadi dia sudah membicarakan ini dengan 
tuan besarnya. 


Tidak mendengar jawaban, Max langsung berkata, oh, 
jangan tegang, aku juga heran kenapa Cassy cenderung 
murung, apa mungkin karenaku? Aku kekasihnya, tapi dia 
murung sejak mengenalku. Bagaimana menurutmu? Jangan- 
jangan kau pikir aku sumbernya? 


Itu ... tidak benar. Mulut Penelope seakan merespon 
kebohongan dengan sendirinya. Apa yang dia ucapkan 
berbanding terbalik dengan ucapannya saat mengadu pada 
sang tuan. 


Jujur saja, tadi aku sempat mengobrol sedikit dengan Tuan 
Carlson sebelum dia pergi untuk makan di restoran dengan 
istrinya, dia bilang kalau kau khawatir aku tak bisa 
membahagiakan Cassy. Max berpura-pura sedih, padahal 
dalam hati dia marah. 


Dia marah melihat ada seorang pelayan yang berani 
mengatakan hal buruk tentangnya. Mulai detik inilah, dia 
menganggap kalau Penelope orang jahat berbeda dengan 
para pelayannya yang sangat baik. 


Maafkan saya, kata Penelope yang memang tidak menyesal 
mengatakan semua itu. la tahu kalau Max hanya berpura- 
pura, dan dia berharap bisa menjauhkan Cassy darinya. 


Max tersenyum palsu ketika berkata, tidak apa, kau pasti 
mengatakan itu pada Tuan Carlson karena kau peduli pada 
Cassy, kau menuduhku buruk, tapi percayalah aku sangat 
mencintai Cassy. 


Saya percaya. 


Senyum Max masih mengembang, jelas tahu kalau wanita 
itu sedang berbohong. Sebelum dia mengatakan sesuatu 
lagi, dia mendengar suara langkah kaki. 


Cassy turun dari anak tangga dan berjalan pelan menuju ke 
ruang makan. Sedari siang dia bisa bernapas lega karena 
tidak diganggu saat mengunci di kamar tapi dia sedikit 
enggan ketika hendak mendekati meja makan. 


Seperti biasa, orangtuanya mana mungkin makan di rumah 
kalau hari sibuk. 


Hai, Sayang? Aku dari tadi menunggumu, kata Max menoleh 
ke arah Cassy, kemarilah. 


Cassy memilih duduk di kursi sebelah Max, ingin 
menenangkan hatinya. Dia lega melihat kekasihnya ini tak 
menunjukkan raut wajah mengerikan seperti tadi siang. Kau 
serius akan menginap disini? 


Hati Max memang mudah berubah. Meskipun tahu kalau 
Cassy terpaksa duduk di sebelahnya, tapi dia tetap senang 
karena sikap ini. Aku ingin mengobrol denganmu, Cass, 
mengenai tadi yang kau bilang acara sekolah Minggu 
depan. 


Cassy yakin kalau sedang disindir. Agar tidak menimbulkan 
masalah, dia memilih diam. 


Penelope mengeluarkan makanan utama, olahan daging, 
salad buah, salah sayur kesukaan Cassy, dan lainnya. la 
menata semua itu di tengah meja. Tingkahnya agak gugup, 
merasa kalau gerak-geriknya diperhatikan secara khusus 
oleh Max. 


Pandangan Max memang ke arah Penelope. Dia juga 
memberikan sindiran, aku barusan sedang mengobrol 
dengan Penelope-mu, dia sangat menyayangimu, Cass, 
sampai mencurigai kalau aku membawa pengaruh buruk 
untukmu. Tidak 'kan? 


Cassy menggeleng cepat. Tidak. 


Penelope memperhatikan wajah Cassy yang telah mahir 
berbohong itu. Ada perasaan sedih, tapi dia sendiri juga 
tidak mengerti isi hati gadis itu. 


Max tersenyum saat menambahkan, kan? Penelope, kau 
dengar sendiri, mana mungkin aku membawa pengaruh 
buruk? Aku sangat baik, dan Cassy selalu kulindungi. Sejak 
masuk sekolah, aku selalu menjauhkannya dari orang-orang 
tidak penting dan kegiatan tidak penting. 


Penelope tidak bisa menjawab, dan memilih untuk pergi ke 
dapur setelah menyajikan makanan. 


Cassy memandangi tiga kursi kosong di meja besar ini, lalu 
beralih ke semua makanan melimpah yang selalu berakhir 
sia-sia. Untuk sejenak, dia sedih dengan kondisinya yang 
sendirian. Perlahan dia menoleh ke arah Max yang sedang 
mengambil beberapa makanan. Entah mengapa dia merasa 
sebenarnya tidak sendirian lagi tidak setelah mengenalnya. 
Walaupun benci mengakui ini, tapi Max terkadang memang 
tulus menemaninya. 


Max mengambil makanan yang sama dan ditaruh ke atas 
piring Cassy. Kau jangan sedih, Sayang, aku tak marah lagi, 
kok, dan sebaiknya kita tidak membahas hal tadi. 


Cassy menatap piring makannya. Sebenarnya aku tak sedih 
karena kau marah-marah tadi, kau memang selalu begitu. 


Kau sedih karena selalu makan sendirian? tebak Max yang 
bisa membaca suasana hati kekasihnya itu. Orangtuamu 
makan di restoran, kau makan di rumah. 


Mereka memang sering makan di luar karena kebanyakan 
kegiatan di departemen, bahkan lebih suka menginap di 
hotel ketimbang pulang untuk tidur. 


Jangan pikirkan lagi, aku paham perasaanmu karena aku 
juga yak pernah makan bersama. Max menggenggam 
telapak tangan (Cassy. Dia tersenyum manis ketika 
mengajak, ayo kita berdoa seperti yang biasanya dilakukan 
keluarga lain. 


Cassy menatap tangannya, sedikit terharu, apalagi 
mendengar Max mengatakan 'doa'. Dari semua perkataan, 
bagaimana mungkin laki-laki bisa berdoa? 


Ada apa dengan pandanganmu itu? tanya Max terdengar 
ingin menggoda, kau masih ragu kalau aku sebenarnya 
pasangan yang baik? 


Max, apa keluargamu tidak mempermasalahkan kau ada 
disini? Ayahmu mungkin? 


Max benci membahas keluarganya, tapi jika Cassy yang 
bertanya, mana mungkin dia bereaksi dengan marah-marah. 
Ayahku sibuk, Cass, lagipula aku walau serumah, aku tak 
mau bertemu dengannya dan kau pasti tahu alasannya. 


Aku tahu. 


Max tertegun sesaat untuk memandangi wajah cantik Cassy. 
Dia bahagia sekali karena wajah ini, untuk sekarang hanya 
dia yang menikmati. Sepanjang hari, dia sudah seperti 
orang gila karena menbiarkan Cassy-nya berada di 
sekeliling orang. Aku suka sekali kalau kau terdengar 
lembut dan tenang begini, Sayang. Kau juga selalu cantik, 
manis dan wangi. Hanya aku yang boleh mendapatkan 
perhatianmu, karena kau memang Cassandra-ku, dan aku 
sangat mencintaimu. 


Cassy belum membalas ucapan cinta itu, jadi dia hanya 
berkata, terima kasih. 


Normalnya Max akan memaksa agar Cassy membalas 
cintanya, tapi sekarang dia sedang tidak ingin berdebat. 
Sudahlah, ayo berdoa dan makan. 


Cassy memandang genggaman tangan Max kembali. 
Perasaan aneh muncul di dalam hatinya, penyesalan. 
Tadinya dia mengira akan dimarahi dan diintimidasi oleh 
Max gara-gara perlakuan tadi, tapi ternyata reaksinya 
berbeda. 


Lalu, sekarang dia malah diajak berdoa orang seperti Max 
berdoa, ini tidak mungkin terjadi, pikirannya menjadi kalut. 


Mereka berdua menundukkan kepala, Max benar-benar 
berdoa, sedangkan Cassy masih terjebak dengan pikiran 
runyam. Gadis ini ingin tahu, apakah keputusannya 
menyerahkan kartu nama milik Leo kepada Antony adalah 
kesalahan? Bagaimana kalau Max diusir dari rumahnya 
sendiri? 


Bukankah itu tidak adil? 


Dia memang menginginkan Max pergi, tapi jika membuat 
kakak tirinya berhasil mengusir Max dari rumahnya sendiri 
itu terdengar jahat. 


Nanti boleh aku bertanya tentangmu? tanyanya kemudian. 
Dia ingin memahami lebih lanjut tentang diri Max, keluarga 
dan perasaannya agar dia bisa memutuskan sebenarnya 
perasaan apa yang ada dalam benaknya sekarang. 
Penyesalan, benih cinta, muak, kasihan, atau apa? 


Tentu. 
aaa 
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46. Jealous again and again and again and 
again 


Selepas makan malam, Cassy berada di ruang tengah 
bersama Max. Meskipun sangat ingin masuk ke dalam 
kamarnya, Cassy tidak bisa menolak ajakan menonton film. 


Layar televisi telah menayangkan adegan konyol Scooby 
Doo, tapi Cassy malah tampak sekaku papan kayu. Dia 
tegang, sudah menduga apa yang akan dibahas jika hanya 
duduk berdua di sofa begini. 


Pandangan mata Max masih tertuju pada film. Dia pura-pura 
tertawa meskipun baginya seluruh adegan di kartun itu 
sama sekali tidak lucu. Tertawa karena hal lucu sama sekali 
tidak dia tahu. 


Dia lupa terakhir kali tertawa, bahkan tak yakin bisa benar- 
benar tertawa karena suatu hal. Selama ini dia selalu pura- 
pura, termasuk ketika saat masih kecil dia tertawa palsu 
ketika melihat para pelayannya menghibur dirinya. Semua 
hal tak pernah menarik perhatiannya sejak kematian sang 
ibu. Semuanya hampa, itulah sebabnya dia bermain musik. 


Akan tetapi semenjak bertemu Cassy, melihat wajahnya, 
mendengar suaranya, barulah ada yang terpercik dalam 
hati. Benih-benih cinta yang terlalu besar sampai 
membuatnya gila, tidak bisa mengendalikan diri, dan yang 
dia inginkan hanyalah ... Cassy. 


Jadi, Sayang? katanya pada akhirnya sembari menoleh ke 
Cassy. Kau mau jujur sekarang atau ketahuan belakangan? 


Embusan napas Cassy keluar dari mulut. Dia tidak yakin 
bisa berbohong lebih lama lagi. Akan tetapk dia berpura- 


pura bodoh dengan bertanya, maksudmu apa? 


Bagaimana kalau kita melakukan permainan jujur? Aku akan 
jujur padamu tentang apapun pertanyaanmu, dan aku pun 
akan bertanya padamu juga tapi kita harus jujur. 


Bagaimana aku bisa tahu kalau kau tidak menipuku lagi? 


Ah. Max menggeleng tidak menerima itu. Kapan aku 
menipumu? 


Cassy tidak bisa menjawab, dia sendiri juga tahu kalau Max 
mungkin tidak pernah menipu tapi semua ucapannya selalu 
menjebaknya. Terserah katamu. 


Kau tadi juga ingin bertanya sesuatu padaku 'kan? Aku? 
Keluargaku? Silakan tanya ... kau dahulu. 


Aku ingin kau menceritakan tentang dirimu, keluargamu 
dan hubunganmu dengan mereka. 


Aku dahulu anak pertama, lalu tiba-tiba menjadi anak kedua 
karena kedatangan Leo. Ibuku bernama Ermelinda, dia 
orang Italia, dan sudah meninggal dunia. Ayahku ... jika ini 
adalah wawancara sekolah, aku akan menjawab, dia 
pendiam, tak banyak bicara, pekerja keras, 
bertanggungjawab pada anaknya. Max tertegun sejenak 
untuk menertawai ucapannya sendiri, padahal tidak ada 
yang lucu, bahkan Cassy saja bisa menebak itu adalah tawa 
kepedihan. 


Seelah jeda beberapa saat, Max menghapus tawanya dan 
melanjutkan, tapi berhubung kau bertanya padaku, jujur 
saja kujawab ayahku brengsek, tidak setia, dan berhubung 
aku lahir dari wanita yang tidak dia sukai tapi terpaksa 
dinikahi karena perjodohan, maka ketika anak dari wanita 
lain datang, posisiku sebagai kepala keluarga selanjutnya 


langsung lengser. Kau tahu dia beralasan apa? Karena Leo 
anak pertama tidak peduli walaupun anak haram ... padahal 
sudah jelas aku anak sah. 


Max benci menjadi orang kedua. Perasaan kepedihan itu 
datang langsung dari kedua matanya saat menjelaskan hal 
tersebut. 


Hati Cassy pun sedikit goyah. Tatapan Max mengingatkan 
dia pada dirinya sendiri yang ... kesepian. 


Meskipun menjadi satu-satunya, Cassy pun nyaris tidak 
pernah diasuh oleh sang ibu. Sebagaimana Max, dia juga 
diasuh oleh pelayan dan pelayan terlama yang bertahan di 
keluarganya adalah Penelope. Itulah sebabnya dia lebih 
dekat dengan wanita itu ketimbang sang ibu. 


Kedekatan Penelope dengan Cassy hampir sama dengan 
kedekatan Max dengan Suzie. Hanya saja polah pengasuhan 
mereka jelas berbeda. Penelope akan berkata tidak jika itu 
salah, sedangkan Suzie terlalu memanjakan Max. Jika 
Penelope menganggap Cassy layaknya keponakan yang 
harus dididik, maka Suzie menganggap Max seperti 
pangeran yang memang harus dilayani. 


Terjadi keheningan di antara Max dan Cassy. 


Merasa Cassy tidak kunjung bereaksi, Max kini balik 
bertanya, sekarang giliranku tanya, kau tadi sedang apa 
bersama Matt dan teman barumu itu? Aku tidak yakin kalian 
membahas hal tak penting di kedai es krim. 


Cassy kembali tersadar akan lamunannya. Dia belum 
mengetahui perasaan apa yang sebenarnya dia rasakan 
untuk Max. Namun yang pasti salah satunya adalah jengkel. 
Tetap saja dia benci sekali sikap obsesif tidak terhingga 
yang dimiliki lelaki ini. 


Sungguh itu yang terjadi, katanya berbohong hanya demi 
Antony. Membahas masalah pekan olah raga. 


Max meraih telapak tangan Cassy, lalu meremasnya dengan 
lembut. Setelah itu, dia menatap mata gadis itu lebih dekat. 
Sayang, kau pikir aku ini ... orang bodoh seperti Antony-mu? 
Hanya karena kalian 'terlihatt mengobrol tentang masalah 
sekolah, dan kau pikir aku akan percaya? 


Aku sungguh ingin ikut Voli. Dada Cassy mulai berdebar. Tak 
seperti dahulu, rasa takutnya kini bisa dia kendalikan 
sedikit. Walau tetap saja, aura Max ketika menginginkan 
jawaban lebih menakutkan ketimbang apapun yang ia tahu. 
Sungguh. 


Aku tak tanya tentang voli. Aku tanya kau sedang apa 
disana? Kau bertemu seseorang 'kan? Kau mau jawab 
sekarang atau aku akan mencaritahunya sendiri ... tapi 
permainan kejujuran kita belum berakhir. Jika berbohong 
ada konsekuensinya. 


Kerutan di kening Cassy terbentuk. Dia bertambah gugup, 
sudah menduga kalau kemampuannya berbohong pasti 
kalah jauh dengan cara Max mengintrogasi. Jangan 
mengancamku, Max, aku bilang tidak yati ... 


Tidak mengancam, ralat Max menggeleng. Ucapannya 
sangat lembut sekaligus juga terdengar mengintimidasi. 
Bukan, Sayang. Aku hanya ingin kita saling jujur ... kita 
pasangan kekasih, kita harus jujur. 


Aku sudah ... 


Kau pembohong, sejak mengenal Antony kau terus saja 
berbohong. Berkali-kali aku bilang laki-laki lain itu sunber 
masalah, tapi kau terus saja melindunginya ... untuk apa? 
Apa kau sangat suka melihatku marah? 


Max ... 


Jika kau ketahuan berbohong, maka aku akan melakukan 
sesuatu padamu. Kau pun berhak, kau bisa melakukan 
apapun padaku ... jika kau tahu aku berbohong. Impas, 
bukan? Jadi ini bukan mengancam. 


Seperti memintamu menjauh dariku? Cassy menanyakan itu 
dengan nada agak menantang. Di hubungan ini, dia selalu 
bagaikan kelinci dan Max adalah serigala. la hanya 
menginginkan keadilan. 


Ya, jika aku berbohong padamu, kau bisa memintaku 
menjauh ... tentu saja dengan bukti. 


Cassy menggeleng tak percaya. Sudah pasti dia akan selalu 
terjebak menjalani posisi sebagai kelinci di hubungan ini. 
Sampai kapan pun dia tidak yakin bisa menjauhkan Max 
darinya. 


Kini kedua tangan Cassy digenggam oleh Max. Seperti 
biasa, saat ingin menyatakan sesuatu dia melakukan itu. 
Sembari tersenyum tipis, dia memperingatkan gadis itu, tapi 
ingatlah Sayangku, jika kau YANG ketahuan berbohong .... 
dan aku bisa mendapatkan bukti tahu kalau kau bohong, 
konsekuensinya ... jangankan menjauh dariku, mungkin aku 
akan membuatmu berada dalam pengawasanku sepanjang 
waktu ... kau tahu maksudku, bukan? 


Apa kau mau menculikku lagi? Cassy mendadak takut. Dari 
semua hal, dia tidak mau terjebak dalam kamar itu lagi. 
Orangtuanya pun tidak bisa menyelamatkannya. 


Terserah jawabanmu nanti. Senyuman Max luntur. Kini raut 
wajahnya menunjukkan ekspresi sedih. Oh, aku sudah tahu 
loh kalau orang yang masih kau sukai itu sudah keluar dari 


rumah sakit. Aku tinggal memeriksa kamera keamanan 
sekitar tempat itu ... dan ... 


Baik, baik, kau menang, sela Cassy yang sama sekali tidak 
memikirkan kemungkinan itu. Dia merasa sangat bodoh 
sekarang. Mengapa mereka semua harus bertemu di ruang 
publik? Sudah pasti akan banyak kamera pengawas di 
sekitar bangunan itu. 


Jadi ... 
Aku bertemu Antony dan ... River. 
Apa yang kalian bicarakan? 


Cassy sempat terdiam selama beberapa detik, sebelum 
akhirnya berkata, aku tidak tahu rencana mereka, hanya 
saja aku memberikan kartu nama Leo. 


Leo? 


Saat dia mengantarku pulang, dia memberikan kartu 
namanya, dan berkata jika aku berubah pikiran dan ingin 
bersama untuk menyingkirkanmu ke luar negeri, aku bisa 
menghubunginya. 


Oh. 


Kau puas mendengarnya? Kau tidak akan menjeburkan 
mereka ke laut, bukan? sindir Cassy yang masih benci 
dengan tekanan yang dilakukan Max. Sekarang kau mau 
apa? Mengancamku lagi agar tidak bertemu Antony? 


Kau kekasihku, kalau kau bertemu laki-laki lain ... artinya 
kau mengkhianatiku, Sayang. 


Max ... kau sendiri tahu aku menyukainya. Hubungan ini 
rasanya sia-sia. Cassy agak ragu saat mengatakan itu. 
Setelah beberapa Minggu tidak bertemu dengan lelaki itu, 
ada perasaan sedikit hampa saat membayangkannya. Apa 
benar dia masih menyukainya? Ataukah dia hanya khawatir 
karena peristiwa yang menimpanya adalah akibat 
perbuatan Max? 


Kau hanya boleh menyukaiku, aku kekasihmu. Kau hanya 
dibutakan oleh kesan pangeran berkuda yang dilakukan 
Antony, Sayang. Itu bukan perasaan suka. Kau tidak 
menyukainya ... dia pangeran tolol, selalu datang terlambat, 
aku yang selalu ada untukmu. Kenapa kau belum sadar 
juga? 


Cassy tertunduk lemas, menatap kedua tangannya yang 
terasa hangat karena masih digenggam Max. Dia juga 
menyadri lelaki ini yang memang selalu ada. Kau memang 
selalu ada ... karena kau mengangguku, kau mengusik 
hidupku. Aku hanya ingin bersekolah dan berteman, tapi 
kau ... terus saja menghancurkan pertemananku. 


Aku cemburu, aku selalu cemburu melihatmu 
memperlakukan orang lain lebih baik, saat kau menatap 
mereka ... berbeda dengan saat kau memandangku. Kau 
tidak adil, Cassy. Aku ingin perhatianmu, tapi yang selaku 
kudapat hanyalah ... kau yang terpaksa. Kau pikir aku tidak 
sedih? Mendadak Max seperti ingin menangis. Ada yang 
aneh dengannya maupun ucapan barusan suaranya 
bergetar karena marah sekaligus sedih. Perasaan yang 
selalu sama karena tidak juga berhasil mendapatkan Cassy. 


Cassy lantas mengangkat kepala dan menandang Max. 
Napasnya tersentak kala menatap mata kekasihnya ini 
berair. Max menangis adalah hal yang tidak mungkin 
baginya. 


Max melanjutkan, kau tersenyum pada mereka, tertawa 
.tapi padaku? Pada orang yang selalu menemanimu, 
menjagamu, TIDAK. Kau selalu memarahiku, menghinaku, 
pandanganmu selalu ada kebencian. Jadi jangan salahkan 
aku kalau aku menjauhkanmu dari semua orang, karena 
mereka merebut perhatianmu dariku, aku tidak rela 
melihatnya! Tapi, kau terus saja menyalahkanku atas 
semuanya ... 


Tatapan Max semakin berair. Kini dia menarik tangannya, 
lalu semakin meluapkan isi hati, kau marah karena River 
yang terluka? Aku hanya ingin kau tidak datang ke 
pestanya, dia brengsek, kau masih polos, kau tidak tahu apa 
yang mungkin terjadi di pestanya, Cass, aku khawatir 
padamu. 


Max ... Dada Cassy terasa sesak mendengar luapan hati ini. 


Dan Antony brengsek itu? Dia tidak baik, kalau dia memang 
benar-benar menyukaimu dari hati, dia akan percaya 
padamu apapun yang terjadi ... tapi apa? Dia mudah 
dipengaruhi. Dia mungkin baik, tapi kebaikan saja tidak bisa 
membuat sebuah hubungan bertahan! Harus pakai otak! 
Suara Max semakin keras, matanya juga semakin memerah 
karena dipenuhi air mata. Selain itu bercak merah itu juga 
merambat ke pipi dan hidung. 


Cassy tidak bisa menjawabnya. 


Kau boleh berteman, silakan ... oke, lakukan semaumu, tapi 
bisakah kau tidak melukai hatiku? Aku ini mudah cemburu, 
dan kau malah bersenang-senang dengan TEMAN. Tapi 
ketika bersamaku ... TERPAKSA. Aku mungkin bilang aku 
senang, tapi hatiku tetap sakit. 


Max, hentikan ... 


Aku di matamu hanya Max yang jahat, sedangkan Antony 
seberapa tololnya dia, dia akan tetap baik di matamu. Oke, 
aku akan buktikan padamu, dia tidak sebaik pikiranmu. Max 
kemudian berdiri, lalu menghela napas panjang untuk 
menenangkan amarah yang bangkit lagi. 


Cassy mendongak ke arahnya. Dia mendadak khawatir. Kau 
mau apa? 


Aku tidak jadi menginap, kata Max sembari memandang 
serius Cassy, tapi walaupun aku tidak disini, jangan pikir 
kau bisa lepas dari pengawasanku. Jika aku tahu kau 
berhubungan lagi dengan Antony ... bahkan lewat 
sambungan telepon saja, kau akan menyesal, Nona. 


Merasa kemarahan Max sedang berapi-api, Cassy memilih 
untuk bungkam. Dia tahu kemarahan itu bukan ditujukan 
kepadanya, tapi dia merasa sangat kepikiran. Isi hati Max 
barusan terdengar sangat ... dalam dan menyakitkan. 


Max pergi meninggalkan rumah dengan langkah cepat. Jika 
membahas Antony sudah pasti dia seperti ingin meledak 
saja. 


tokek 
NOTE. 


Ya, update selanjutnya setelah tahun baru. Biarkan 
Max nenenangkan hati dahulu ya ^^ 


Btw, maklum itu judulnya kayak gitu, hidupnya Max 
itu soalnya penuh kecemburuan. Luar biasa. 


Jangan lupa selalu ramaikan kolom komentar 


47. Because of Max 


Hari demi hari telah berlalu. 


Cassy kembali masuk sekolah tanpa gangguan dari Max. Dia 
heran kekasihnya itu tidak kelihatan di sekolah. Ketika ia 
sengaja mengintip ke sekitar kelasnya, tidak ada juga. 


Sementara itu, Antony dan River masuk sekolah kembali. 
Demi membuat citra baik di mata semua orang, River 
memaksa Antony dan Cassy untuk ke kafetaria bersama. 
Dengan begini, semua akan berpikir bahwa mereka sudah 
berbaikan. Sebenarnya Cassy tidak ingin berhubungan 
dengan lelaki itu, tapi dia juga dipaksa oleh Antony. 


River tidak takut dengan pandangan mematikan dari Claire 
ataupun Andras yang jelas mendukung Max. Dia merasa di 
atas angin karena mendapat dukungan dari sepupu Antony, 
Matthew, yang merupakan ketua komite disiplin. Tidak akan 
ada yang berani mengganggunya selama berada di 
lingkungan sekolah. 


Claire dan Andras berada di meja lain ketika memperhatikan 
tiga teman yang sedang berkumpul itu. Keduanya benar- 
benar terlihat muak dan benci. Namun tisak bisa berbuat 
apapun karena bahan ancaman River ada di tangan Max 
semuanya. 


Entah kenapa aku benci si brengsek Harrison itu, sombong 
sekali dia, kata Claire mengalihkan pandangan ke roti isinya. 


Kau putus dengan Matt, jadi melampiaskannya ke dia, sahut 
Andras menahan tawa. 


Claire mengangguk. Benar, siapa yang peduli? Kau tahu 
kenapa aku menyukai Matt? 


Andras menyeringai. Karena dia pecundang? 


Karena dia lebih seksi darimu, Teman, balas Claire dengan 
sinis. Dan dia tahu caranya membahagiakan seorang gadis. 


Andras tertawa pelan. Oke, kau bisa mencari yang lain, 
banyak yang sepertinya disini. Kenapa kau tidak melirik 
ketua dewan siswa (OSIS) saja? Aku yakin otot tangannya 
akan membuatmu betah di kamar. 


Lupakan, ngomong-ngomong dimana Max? Dia tidak bisa 
dihubungi dan guru-guru mengatakan dia sedang ada 
urusan di keluarga besar. Kita keluarganya, memangnya ada 
urusan apa? 


Tuan Berens tidak ada, Max tidak ada, dan tiba-tiba Matthew 
bersikap aneh. Pasti terjadi sesuatu. 


Kalau saja Max tidak gila, aku kasihan padanya, banyak 
sekali masalahnya, kata Claire menghela napas panjang, 
Max ... semakin tidak terkendali. Pandangannya mengarah 
lagi ke meja dimana Cassy berada. Sebenarnya apa yang dia 
sukai dari gadis itu? Jujur saja, menurutku biasa saja, 
banyak yang sepertinya, maksudku ... ciri-cirinya umum 
sekali, wajahnya juga tidak terlalu cantik menurutku, oke, 
cantik, tapi tidak berlebihan sampai membuatmu bertekuk 
lutut. 


Max tidak pernah suka pada seseorang, Claire, aku juga 
tidak tahu apa yang dia sukai dari Cassy, sahut Andras 
sembari menoleh pula ke arah meja Cassy, tapi yang pasti 
Max benar-benar terobsesi padanya. 


Pandangan penasaran mereka berdua tersalur di benak 
Cassy. Gadis ini tidak nyaman karena sadar telah diawasi 
sedari tadi. Dia tidak terlalu mengikuti arah pembicaraan 
Antony dan River. 


Cassy sendiri tidak mengerti, mengapa hatinya tidak tenang 
semenjak melihat Max pergi dari rumahnya? Selama ini, dia 
akan merasa sangat lega jika tidak melihat keberadaan Max. 
Akan tetapi sekarang terasa bimbang. 


Cassy? Bagaimana menurutmu? Kau mau membantu kami? 
Detailnya akan kuceritakan nanti ... kata Antony sekilas 
melirik ke meja Andras dan Claire. Saat kita tidak diawasi 
mereka. 


Cassy merasa Antony terlihat lebih semangat ketimbang 
sebelumnya. Kau kelihatan ... 


Sangat membenci Max? sambung Antony langsung 
menepisnya dengan gelengan kepala, bukan begitu, aku 
hanya ingin membebaskan kita semua darinya, terutama 
kau. 


Aku ... Cassy menarik tangannya sebelum hendak disentuh 
Antony. Aku harus mengikuti rapat di kelasku, besok kita 
ada pekan olah raga. Sampai jumpa. 


Setelah itu dia berdiri, dan segera pergi meninggalkan 
mereka berdua. Hatinya terus resah, tidak tahu sebenarnya 
apa yang dia inginkan? Terlebih setelah melihat Max yang 
jauh lebih sakit hati daripada dirinya. 


Namun, yang pasti ada satu perasaan tetap untuk Max yaitu 
takut. Dia masih takut saat menghadapi obsesi Max. Obsesi 
itu memang tidak mencelakai fisiknya, melainkan 
mentalnya. Sejak mengenal Max, dia lebih sering ketakutan 
keyimbang merasakan kebahagiaan. Lalu anehnya, setelah 
bertemu Antony, yang dahulu bagaikan sinar mentari 
untuknya, sekarang rasanya berbeda. 


River mengamatinya menjauh, dia menoleh pada Antony 
dan berkata, beri dia waktu, kau dulu juga tak percaya 


padanya, kau juga masuk ke rumah sakit lama, dia sendirian 
... menghadapi Max. 


Antony mengepalkan tangan di atas meja. Dia tidak terima 
jika perasaan Cassy perlahan memudar. Sembari 
menggeleng, dia menegaskan, aku mencintainya, Max 
mengacaukan kami. 


Begitu juga aku. 


aa 


Sepulang sekolah, Cassy tertunduk lesu sepanjang jalan 
menuju keluar gedung. Dia beruntung tidak bertemu River, 
Abby, Claire ataupun Andras. Akan tetapi ketika melewati 
gerbang, Antony sudah menunggunya. Berbeda kelas 
membuat mereka agak sulit bertatap muka. 


Para murid kebanyakan telah masuk ke mobil jemputan 
masing-masing, dan sebagian lagi masih berada di taman 
halaman depan. Tidak satupun orang yang memperhatikan 
pertemuan Cassy dan Antony. 


Cass, aku ingin mengatakan sesuatu, kau tadi belum 
menjawabnya, kata Antony menghadang langkah Cassy. Dia 
memandangi gadis ini dengan dalam-dalam. Tolong jangan 
katakan kau menyukai, Max. Kenapa kau terlihat sangat 
gelisah? Apapun ancamannya, jangan pedulikan. 


Cassy menjadi emosi. Bagaimana aku tidak peduli? Aku 
yang merasakannya selama ini! Kalian tidak pernah ada di 
posisiku. Kau bilang jangan pedulikan? Dia seperti ada 
dimana-mana! 


Kau takut, aku paham, aku minta maaf, kata Antony 
selembut mungkin. 


Aku ... maaf, aku tak bermaksud membentak. 


Tidak apa. Antony menyambar telapak tangan Cassy, lalu 
mengatakan, Leo akan membantu kita mengirimnya pergi, 
jadi kau tak perlu khawatir, kau hanya perlu membantu 
kami. 


Apa? 


Hancurkan ponsel Max, kau yang paling dekat dengannya, 
kau pasti bisa melakukannya. Leo bilang rekaman terakhir 
ada di ponsel itu, dia berhasil meretas seluruh akun Max, 
dan menghapus bahan ancamannya pada kita dan terakhir 
adalah ponselnya. 


Cassy semakin merasa aneh dengan perubahan dari diri 
Antony. Jika ini Antony lakukan untuk dirinya, mengapa dia 
juga yang harus melakukan hal berbahaya itu. Apa kau 
sudah gila? 


Cass, besok Max dipastikan masuk, dan mengikuti pekan 
olah raga tahunan, dia mewakili kelasnya, dia hanya 
percaya padamu untuk membawa seluruh barangnya 'kan? 
Itu waktu yang tepat, lakukan untuk kita. 


Cassy menarik tangannya. Membayangkannya saja sudah 
menyesakkan dada. Dia hanya suka saat Max tersenyum 
dan bersikap biasa saja. Kalau sampai jengkel, sudah jelas 
wajah Max menjadi mengerikan. Kau mau ... dia marah? 


Apa kau tahu berita tentang petugas keamanan yang 
menjaga kamera pengawas? Kau tahu apa yang dia 
lakukan? Apa kau tahu kenapa dia tidak masuk? Dia sedang 
berurusan dengan kepolisian karena memukul pria itu, Cass. 
Pamanku berusaha mencari bukti, jika dia berhasil 
mendapatkan kesaksian Tuan Berens, kita akan berhasil 
mengungkap siapa dirinya di sekolah ini. Dia itu kasar, Cass! 


Cassy baru tahu ini, dan sepertinya tidak semua murid di 
sekolah yang tahu. Pihak sekolah menutup erat tentang 
kejadian itu dan segera mencari pegawai pengganti. 


Kau baru tahu itu 'kan? Aku diberitahu Leo, Max memukul 
Tuan Berens untuk mencarimu saat kita bertemu di kedai es 
krim waktu itu. Andrew tahu ini, dia belum masuk kelasmu 
'kan? Karena mereka sedang meluruskan masalah ini. 


Cassy menelan ludah. Dia tidak menyangka kalau Max 
sampai memukul seorang pria. 


Dia berbahaya, Cass, lihat ... kalau dia marah sampai seperti 
itu, kau jelas tidak mau bersamanya 'kan? Antony terdengar 
seperti merayu. Dia menyambar tangan Cassy kembali. Aku 
sangat menyukaimu. Tolong, percayalah padaku, aku ingin 
kita bersama, dan kita buat Max dipindahkan ke Inggris. 


Cassy menimbang ucapan tersebut. Dia tidak bisa membuat 
dirinya terjebak masalah lagi. Sembari menarik tangannya 
lagi, dia menjawab, Aku akan memikirkannya. 


Dan ... dia meninggalkan Antony kembali. Antony sampai 
menggeleng dipenuhi rasa takut. Ucapan River tadi 
membuatnya sedikit paranoid. 


KKK 


Di kediaman mendiang ibunya, Max sedang duduk santai di 
sofa ruang tengahnya ditemani oleh Suzie dan seorang pria 
tiga paruh baya bersetelan hitam yang merupakan 
pengacara keluarga. 


Di saat pria itu sibuk mengatur berkas masalah Max yang 
menggunung di meja, Max dan Suzie malah memperhatikan 
kalung berlian yang ada di dalam kotak perhiasan. 


Bagaimana menurutmu? Aku memesannya sebulan yang 
lalu, kata Max menaruh kotak perhiasan itu di atas meja, 
lalu tersenyum puas. Indah sekali, bukan? Menurutmu Cassy 
akan suka? 


Siapapun akan menyukainya, Tuan. Suzie tersenyum 
bangga pada perkembangan Max yang menurutnya telah 
tumbuh dewasa. Anda sangat romantis. 


Meskipun bibir Max tersenyum, tapi raut wajahnya seperti 
masib diliputi kesedihan. Aku sengaja tak mengawasinya 
beberapa hari ini, aku ingin percaya padanya, dia tidak akan 
mendekati laki-laki lain. 


Nona Carlson kelihatannya sangat baik dan pengertian, dia 
pasti akan setia pada anda. Seluruh ucapan Suzie layaknya 
sebuah program otomatis komputer yang memang 
dirancang untuk membahagiakan pemiliknya. 


Pengacara tadi terdengar menghela napas panjang selepas 
selesai menata seluruh berkas. Maaf, Tuan Muda, sejujurnya 
anda dituntut dua hal sekaligus, masalah tabrakan Antony 
Asher dan pemukulan terhadap Jared Berens. 


Bukan salahku, bantah Max untuk kesekian kalinya. Dia 
menatap pria itu dengan serius. Apa ada masalahnya lagi? 
Kita sudah membayar semua kerugian 'kan? 


Mengenai mereka sudah beres Tuan, sopir mabuk itu sudah 
menjadi tersangka, dan masalah Berens juga selesai setelah 
diberikan uang, tapi detektif Murphy ... 


Paman Antony? 


Benar, dia berusaha mengungkit masalahnya dan 
mengaitkan-ngaitkan kejadian. Kalau Jared Berens 
mengatakan sesuatu ... 


Itu tugasmu, kau dibayar untuk membelaku. 


Suzie mengerutkan dahi, pertanda tidak suka dengan 
ucapan pria itu. Dia tidak pernah suka kalau tuan mudanya 
diragukan. Tuan Anderson, tolong jangan berkata seolah- 
olah semuanya dilakukan Tuan Max, dia tidak mungkin 
melakukan hal seperti itu. 


Pengacara bernama Anderson ini kembali menghembuskan 
napas panjang. Kalau dia tetap mengatakan hal ini, dia 
yakin para pelayan di rumah ini akan berdatangan dan 
menghakiminya. Selama bekerja di keluarga Macallan, dia 
sudah terbiasa dengan ulah Max. Intinya dia tahu sisi buruk 
keluarga ini, tapi tetap membela mereka. 


Dahulu dia sering sekali membersihkan nama ayah Max dari 
segala macam tuduhan penghindaran pajak atas 
perusahaannya. Jadi, kasus Max ini masih tergolong biasa 
saja jika dibandinglam dengan ayahnya. 


Oke, oke, kata Anderson mengangguk, dan ada masalah 
lagi, Tuan, mengenai Tuan Leo ... dia sedang berusaha 
mengambil alih rumah ini. 


Aku sudah tahu dia serakah sekali, sahut Max tersenyum 
lebar kepada pengacara ini. Dia tahu bahwa Anderson 
hanya akan membelanya karena dia adalah anak sah, 
dimana secara hukum akan diuntungkan jika dibela 
ketimbang Leo. Aku sedang berencana menuntut harta 
pembagian keluarga, kau mau membantuku? Aku tidak 
terima Leo mendapatkan semuanya, dan aku tidak. 


Anderson memang hanya setia pada garis keluarga Macallan 
yang sah, tapi itu juga berarti ayah Max. Melawan Tuan 
Besar itu sedikit sulit, Tuan Max, walaupun memang andalah 
yang berhak atas warisan utama, tapi anda belum cukup 
umur secara hukum untuk menerima ... 


Lakukan saja perintahku, cari cara agar Leo tidak 
mendapatkan apapun, dia anak haram, dia seharusnya tidak 
berhak apapun. 


Suzie ikut menekan Anderson. Ingatlah apa yang sudah 
dilakukan mendiang Nyonya Ermelinda padamu dahulu, kau 
jangan lupa kalau Tuan Max adalah satu-satunya anak sah di 
keluarga ini. 


Jika sudah diungkit masa lalu, Anderson merasa lemas. Dia 
benci jika dianggap tidak tahu balas budi. Iya aku, dan kau 
... Suzie, sebaiknya tidak ikut bicara. 


Max tersenyum puas memandang mereka berdua. Dua 
orang paling setia padanya. Satunya pengasuh yang 
memujinya sepanjang waktu, satunya pengacara yang akan 
senantiasa membersihkan namanya dari segala masalah. 
Aku menyayangi kalian. 


Ya, Tuan, sahut Anderson tersenyum pula, tapi terkesan 
pahit. Dia merasa gagal menjadi pengacara yang baik, tapi 
dia tahu hidup kebanyakan tidak adil. Alhasil, dia harus 
membela orang seperti Max, yang memang bersalah, tapi 
sialnya adalah orang yang selalu membantu perekonomian 
keluarga. 


Suzie menatap kalung berlian lagi. Oh, kita bahas lagi 
tentang Nona Carlson, Tuan, besok anda ingin 
memberikannya? 


Max bahagia kembali saat mengingat Cassy. Jelas, akan 
kuberikan setelah aku memenangkan pertandingan basket. 
Aku yakin kelasku bisa menang. Bagaimana menurutmu, 
Suzie? 


Anda pasti selalu menang, memangnya anda pernah kalah? 


Tidak. 


Mereka berdua tertawa riang, sedangkan Anderson lagi-lagi 
hanya bisa menghela napas panjang. Pria ini berharap tidak 
ada kasus kekerasan yang dilakukan oleh Max kembali atau 
detektif Murphy benar-benar akan menjadi ancaman 
mereka. 


KKK 


NOTE. 


Setelah santuy, bab selanjutnya itu sudah masuk ke 
bab-bab tragedi 


Dramanya Abby-River-Cassy-Max mungkin sudah 
berakhir. Nanti beralih ke drama Antony-Andrew- 
Cassy-Max. Ini bakalan drama terakhir. Ada apa 
dengan mereka? Chapter berikutnya akan dimulai 


Btw, Selamat tahun baru untuk kalian 


Aku masih ingin santuy sebenarnya, jadi untuk bbrp 
cerita disini belum wktunya update ya 


48. Broken 


Pertandingan olah raga tahunan Starry High School telah 
dimulai. Seluruh kelas telah ditiadakan. Selain hari ulang 
tahun sekolah, di pekan olah raga tahunan inilah setiap 
murid tidak perlu memikirkan pelajaran. 


Sejak pagi Cassy sudah menemani Max. Dia setia 
mengikutinya dari mulai berganti pakaian di ruang ganti, 
menyimpan beberapa barang di loker murid, hingga duduk 
di tribun penonton terdepan demi bisa melihatnya lebih 
dekat. Tidak ada keluhan sedikitpun yang dia ucapkan. 
Mimik wajahnya pun terus sumringah agar membuat Max 
tenang. 


Lapangan indoor ini sudah mulai dipenuhi murid. Kelas dua 
belas bergabung dengan adik-adik kelasnya. Dibandingkan 
dengan aura kelas sebelas, kelas dua belas jauh lebih suram 
dan mengerikan. Semuanya berkumpul di tribun yang 
berseberangan dengan Cassy. Mereka terlihat tegang dan 
tidak terlalu semangat. Ya, para murid tahun akhir ini malah 
terkesan baru saja keluar dari penjara. Memang kebanyakan 
mereka sibuk mengurus keperluan masuk universitas, 
hampir tidak ada yang peduli dengan masalah sekitar. 
Sebagai murid sekolah elite, mereka ditekan untuk bisa 
memasuki perguruan tinggi favorit. 


Cassy memfokuskan pandangan pada Max, sebisa mungkin 
dia tidak menoleh. Bahkan dia memilih kursi dimana 
sekitarnya masih agak sepi. Semua semata-mata agar Max 
tidak cemburu. 


Sesekali dia memandangi ponsel Max yang ada di 
tangannya. Dia masih bimbang dengan ucapan Antony. 
Kenyataannya memang benar, Jared Berens tidak lagi 


bekerja karena berada di rumah sakit. Max keterlaluan, 
menyakiti semua orang, lalu kemudian berkata ... 'aku tidak 
bersalah.' 


Perasaan benci dan cinta yang dirasakan Cassy untuk Max 
sama besarnya. Dia tidak tahu mana yang lebih dominan, 
benih cinta yang terus bersemi atau kebencian yang 
semakin membesar. Keduanya saling mendorong dan 
membuat kepalanya sakit. 


Terjebak dalam dilema, Cassy memilih untuk mempercayai 
ucapan Antony. Hingga sekarang akal sehatnya masih ingin 
bersama laki-laki yang menurutnya baik. Dia tidak mau 
hidup bersama Max. 


Setelah itu, dia membanting ponsel Max, lalu menginjaknya 
sampai rusak parah. Dia berjanji pada diri sendiri untuk 
mengganti ponselnya nanti. Seharusnya sekarang tidak 
akan ada lagi bahan ancaman yang dimiliki Max. 


Beberapa menit kemudian, Andrew datang dengan 
membawakan jus buah kiwi. Ah, Cassy. Dia memperhatikan 
ponsel Max yang hancur di ubin tribun ini. Bagus, kau dan 
Antony akan aman setelah ini. 


Tanpa ragu, dia duduk di sebelah Cassy. Dia tidak peduli 
walaupun Max bisa melihatnya. Sembari memberikan gelas 
jus itu, dia berkata lagi, jangan kaget, aku sudah tahu 
masalah kalian. Antony masih saudara denganku. 


Cassy menerima jus itu, lalu pindah kursi ke sisi samping 
agar mereka punya jarak. Kalau kau tahu, kau harusnya juga 
paham Max itu bagaimana. Aku begini untuk keamanan kita 
berdua. 


Romantis sekali ... kita berdua. Andrew malah berani 
mengedipkan mata pada Cassy. Dia tidak masalah dengan 


mereka yang dipisahkan satu kursi kosong. Ngomong- 
ngomong, kau tidak merindukanku, Nenek? 


Evie benar, kau menyebalkan. 


Andrew menyeringai. Aku hanya basa-basi, oke? Harusnya 
kau peduli padaku, aku dapat masalah karena kekasihmu 
itu. 


Kekasih?, ulang Cassy dalam hati. 


Melihat kebingungan itu, Andrew segera mengatakan, aku 
menguping kalian, ingat? Aku tahu kalau sudah 
berkencan diam-diam. 


Maka jauhi aku. Cassy memandang ke depan lagi. Dia 
beruntung karena Max terlalu sibuk dengan pertandingan 
sampai tidak sadar dengan keberadaan Andrew. 


Andrew mengambil serpihan ponsel ini. Kau benar-benar 
mempercayai Antony. Kukira kau takut pada Max. 


Aku akan bilang ponselnya jatuh ... tidak sengaja. Cassy 
tertegun, merasakan penyesalan. Ada sesuatu dalam 
hatinya yang terasa sakit. Dia berbohong lagi, dan itu sering 
diucapkan Max. Aku hanya ingin ... bebas. 


Aku tahu rencana Antony, lagipula kalian tidak salah, ini 
salah Max, kau jangan terlihat menyesal begitu, Cass. 
Antony dapat uangnya, kau pun bebas dari Max, dan 
psikopat ini ... akan segera dipindahkan dari negara kita. 
Andrew melirik ke arah Max. Akhir yang bahagia. 


Cassy menoleh dengan kerutan di kening. Uang apa? 


Kenapa kau tanya? Kau tahu 'kan? Keluarga Antony sedang 
mengalami kesulitan keuangan setelah masalah pajak 


keluarganya masuk ranah hukum. Sebulan yang lalu. 


Cassy tidak mengetahui itu. Dia tidak akan pernah 
menyangka kalau keluarga Antony sedang terjebak 
masalah. Lalu? 


Lalu demi kebaikan kita bersama, aku dan kakakku juga 
membenci Max, dia membawa pengaruh buruk di sebagian 
murid kelas sebelas, kau tahu ... semacam kelompok 
perundungan, keluarga Antony butuh uang dan Leo 
memberikannya asal dibantu menyingkirkan Max, River juga 
bisa bernapas lega kalau Max tidak ada, kau pun ingin 
terbebas dari dia. Jadi ... 


Cassy tidak mempedulikan hal lain-lain itu, fokusnya hanya 
kalimat 'keluarga Antony butuh uang dan Leo 
memberikannya asal dibantu menyingkirkan Max' yang 
memberikan kesan bahwa sesungguhnya semangat Antony 
untuk menyingkirkan Max bukan untuknya. Demi uang? 
Antony ... 


Anggap saja bonus. 


Gelas minuman yang dipegang Cassy terlepas dari 
genggamannya. Isi jusnya menyebar di lantai hingga 
mengenai serpihan ponsel Max yang telah dia hancurkan. 
Penyesalannya semakin tinggi setelah mendengar ini. 
Bagaimana mungkin dia tenang jika ternyata semangat 
Antony untuk menyingkirkan Max bukan untuknya, 
melainkan demi uang dari Leo? 


Tidak mungkin, katanya menggeleng, dia melakukannya 
demi uang? 


Cass, aku tak tahu hubunganmu dengan Antony, tapi ... aku 
minta maaf jika ... Andrew terhenti sesaat. Ia terlihat seperti 
menyembunyikan sesuatu di balik raut wajah bingungnya. 


Dengar, keluarga Antony sedang kesulitan, wajar saja dia 
buru-buru ingin bertemu denganmu untuk membahas ini 
sebenarnya. 


Apa maksudmu? Aku tidak mengerti. Membahas ini? Aku 
baru memberikan kartu nama Leo saat pertemuan itu. 


Oh iya? Andrew mengerutkan dahinya. Tapi Leo sebenarnya 
mengunjungi dia di rumah sakit, dan menawarkan 
bantuannya sendiri, kukira kau tahu itu. 


Cassy bertambah kaget. Dia tidak mengerti sebenarnya apa 
yang terjadi. Tapi Antony kelihatan ... tidak mengetahui 
tentang Leo, dia ... dia mengambil kartu namanya ... Ucapan 
gadis ini terbata-bata seakan sulit sekali kosa katanya 
keluar dari tenggorokan. Tidak mungkin Antony berbohong, 
lagipula untuk apa? 


Sebelum sempat Andrew mengatakan sesuatu, Cassy sontak 
berdiri, lalu bertanya, dimana Antony? Aku harus bicara 
dengannya. 


Tadi dia ada di loker depan, mengurus barang-barangnya. 


Cassy segera pergi dari situ. Perasaannya tidak karuhan, 
hati dan pikirannya serasa diliputi awan kelabu. 


Di saat yang sama, Andrew malah mengangguk puas 
dengan reaksi itu. 


Bagus, ucapnya lirih. 


KKK 


Antony sendirian di loker murid. Dia sedang menata 
beberapa buku dan alat tulisnya. 


Cassy mendekati perlahan. Dia berusaha untuk tidak 
mengeluarkan emosi. Aku sudah melakukannya. 


Cass? Antony terkejut dengan kemunculannya yang tiba- 
tiba. Aku minta maaf tidak menemanimu di tribun, aku 
sedikit sibuk. Kau bilang melakukannya? Melakukan apa? 


Ponsel Max ... sudah hancur. 


Oh, kau sudah melakukannya? Antony menutup pintu 
lemari loker itu, lalu tersenyum pasa Cassy. Aku tahu kau 
akan melakukannya. Kebahagiaan tak terkira terpancar dari 
raut wajahnya. Dia mendekati gadis itu, lalu menyambar 
tangannya. Sisanya biar diurus Leo, sekarang dia pasti 
sudah membersihkan jejak rekaman buruk yang dipunyai 
Max, tentang dia, tentang River, tentangmu, dia takkan 
punya bahan ancaman lagi. 


Dan dibandingkan aku, kau pasti untung sekali 'kan? Kau 
menjadikan ini sebuah bisnis? kata Cassy tidak bisa 
menahan emosi lagi, dia sedih memandangi tangannya 
yang digenggam erat Antony yang terasa tak lagi hangat 
seperti dahulu. Kenapa kau membohongiku? 


Bohong apa? 


Cassy menarik tangannya, lalu menatap tajam Antony. Dia 
kecewa melihat situasinya ini. Kau memanfaatkanku untuk 
menghancurkan ponsel Max, dan mendapatkan uang dari 
Leo... dan sudah jelas dapat uang juga dari River? 


Mengenai itu ... Antony mendadak panik, seakan tidak 
menyangka bahwa Cassy bisa mengetahui secepat ini. Dia 
tidak menyangkalnya sama sekali. Dengarkan aku dahulu ... 


Kau sudah mengenal Leo, kau mengajakku bertemu saat itu 
hanya untuk membahas ini. Kau dan River ingin aku 


menghancurkan ponsel Max ... dan tidak akan ada lagi bukti 
rekaman dimana-mana. Selesai. Mereka semua bebas, kau 
dapat uang dan ... aku tidak dapat apapun ... Cassy 
tertegun, merasakan sesak di dada akibat penyesalan. 


Dia merasa aneh. Kebenciannya pada Max adalah sebuah 
hal nyata, tapi kenapa melihat kehancurannya juga 
menyakitkan? Apalagi jika semua orang ... ternyata tidak 
ada yang peduli padanya. 


Antony menyambar lengan Cassy lagi, lalu menjelaskan 
dengan buru-buru, maafkan aku, aku memang mengetahui 
Leo, dia mendatangiku di rumah sakit, dan menawarkan 
bantuan, benar ... dia tahu kalau keluargaku sedang dalam 
masalah, perusahaan ayahku sesang terkena masalah pajak, 
kami akan kehilangan rumah kalau tidak menuntaskannya. 
Leo tahu aku dekat denganmu, dan kau dekat dengan Max, 
tapi kata Leo kau tidak mau diajak kerjasama ... 


Jadi kalian memanfaatkanku! sentak Cassy berusaha 
melepaskan tangannya daei Antony, tapi cengkraman lelaki 
itu jauh lebih kuat. Matanya kembali basah, kali ini benar- 
benar kecewa berkali lipat. Dia tidak melihat Antony yang 
selalu dia puja seperti dahulu. Aku menyukaimu, dan kau 
memanfaatkanku. 


Aku hanya ... dengar, bukan memanfaatkan, tolong jangan 
menangis, kalaupun Leo tidak menawarkan bantuan, aku 
tetap akan membantumu, aku benar-benar menyukaimu, 
Cass, tapi masalah di keluargaku juga penting, kalian 
penting ... Antony seakan tidak tahu harus berkata apa. 


Semangatnya yang menggebu untuk menyingkirkan Max 
memang dilandasi karena penawaran uang dari Leo. Dia 
mengaku, Maafkan aku, aku tahu aku salah 

membohongimu, tapi aku merasa itu tidak penting 


mengatakannya padamu, karena kita sama-sama 
menginginkan Max pergi, dan lagipula, Cass, Leo hanya 
berniat membantuku. Dia lebih baik ketimbang Max. 


Kau membenci Max demi uang, bukan demi menolongku, 
kau bahkan sampai menempatkanku dalam bahaya hanya 
demi uang ... kau sadar apa yang sudah kau minta? Aku 
menghancurkan ponselnya, dan jika dia tahu aku 
melakukannya karena kau suruh, dia akan marah. Kukira 
kau ... demi aku ... 


Cass. 


Kau hanya akan pergi ketika Max mengangguku, apa yang 
bisa kau lakukan jika dia memarahiku? Dia menyekapku, 
kau bisa apa untuk menolongku? Meminta pamanmu 
mencariku? Pamanmu, Detektif Murphy yang tidak pernah 
berhasil itu? 


Jangan begini! Antony berkata lebih keras agar Cassy 
mendengarnya. Kau hanya panik, kau kecewa dan 
ketakutan. 


Cassy balas berteriak, aku sudah menghancurkan ponsel 
Max! Mungkin Leo juga sudah menghapus data akun Max, 
dan Max sekarang sedang sibuk, kau sudah dapat uang, 
River sudah bebas berkeliaran, dan aku ... 


Kau akan baik-baik saja, Max akan dikirim keluar negeri. 


Pipi Cassy kemerahan, air matanya sudah hendak jatuh. Ia 
menarik tangannya sampai terlepas, lalu berkata, kau 
bukannya ingin membantuku lepas dari Max, kau memang 
bersemangat karena butuh uang. Aku tak menyalahkanmu, 
kau menyayangi keluargamu, dan jika ada yang 
menawarkan bantuan, sudah jelas itu akan jadi prioritasmu. 


Tolonglah, aku hanya tidak mau kau tahu masalah kesulitan 
keluarga. Aku ingin membantumu sekaligus ... 


Tidak! Kau tidak peduli padaku! Kau tidak peduli 
konsekuensi yang akan aku terima kalau merusak milik Max, 
kau memaksaku melakukannya ... sesuai arahan Leo, iya 
'kan? Bisa tebak semuanya. 


Tolong maafkan aku, aku berencana mengatakannya 
padamu. Intinya kita tidak perlu membahas ini lagi, Leo 
akan mengirim Max pergi. 


Ini bukan masalah Max pergi atau tidak, ini masalah ... kau 
dan Leo memanfaatkanku. Kau demi uang, bukan demi aku, 
dan Leo ingin menyingkirkan Max. 


Aku melakukan ini untukmu. 


Untukku? Jika kau melakukan ini untukku, kau akan 
menolak tawaran Leo, kita bisa cari jalan lain, sekarang ... 
kau malah seperti menjualku. 


Bukan begitu, Cass. 


Cassy menggeleng. Dari niat saja itu sudah ketahuan 
bagaimana sifat seseorang. Kau menolongku, tapi itu 
sebagai alasan pendukung, dengan alasan utama adalah 
uang. Kalau sudah begini, kalau saja yang datang Max 
bukan Leo dan dia memberikanmu sejumlah uang agar kau 
jauh-jauh dariku, pasti kau akan melakukannya dan berkata 
.. Ini untuk kebaikanmu, Cass, Max bisa melindungimu.' 


Antony benar-benar terlihat kacau dan dipenuhi penyesalan. 
Namun dia pasti akan lebih menyesal jika tidak 
mendapatkan bantuan untuk sang ayah. Cassy, maaf, siapa 
yang menduga keluargaku akan terkena kasus, aku harus 
mementingkannya. Maaf, tapi aku sungguh menyukaimu. 


Cassy berjalan menjauh, walaupun tangannya terus 
disambar, tapi dia menepisnya dengan kasar. Jangan 
ganggu aku lagi. 


Antony berlari mengejar. Cass, jangan begini, Cass! Kau 
salah paham. Aku ... minta maaf, sungguh. Dia berhasil 
meraih lengan Cassy lagi. Tolong jangan berlebihan, apa 
salahnya menerima bantuan dari Leo, toh dia membantu 
kita juga. 


Cassy mendorongnya jauh-jauh. Aku sudah muak orang- 
orang egois seperti kalian semua! Jauhi aku! 


Setelah berhasil lepas, dia berlari sekencang mungkin 
berputar ke arah lain, menuju kafetaria tengah. 


aaa 


NOTE. 


Berhubung masih dalam suasana tahun baru, ini up 
lagi 


Tapi update selanjutnya kalau aku udah nggak 
ngantuk, dan aku lihat sudah ratusan vote dan 
komentar 


Aku kasih spoiler seperti biasa next bab: Andrew mulai 
pdkt di saat yang tidak tepaaaat- di saat Cassy 
ingin memilih setia- 


49. How Dare You 


Cassy duduk sendirian di kafetaria. Dia ada di meja paling 
tengah. Tidak ada stand yang buka karena seluruh pegawai 
tempat ini beralih menjaga stand dagangan dekat lapangan. 
Ini adalah pesta olah raga tahunan, semua orang hanya 
akan mengerumuni sekitar lapangan, hampir seluruh 
gedung dan area-area taman juga sepi murid maupun 
petugas sekolahan 


Diam di tempat sunyi seperti ini membantu hati Cassy untuk 
tenang. Dia beruntung karena Antony gagal mengejarnya. 
Ya, sampai sekarang pun laki-laki itu berkeliaran di koridor 
untuk mencarinya. 


Hingga kemudian orang yang pertama menemukannya 
adalah Andrew. Dia sudah sedari tadi mengawasi gadis itu, 
jelas tahu kemana perginya. 


Cassy? sapanya sembari menarik kursi dari meja lain, lalu 
diseret agar bisa duduk berhadapan dengan Cassy. Hei, aku 
minta maaf. 


Cassy menatapnya keheranan. Kenapa kau minta maaf? 


Aku tak tahu kau punya hubungan dengan Antony ... yang 
istimewa, aku kira kalian murni berteman, dan seharusnya 
teman pasti mengatakan rencananya dari awal, aku minta 
maaf karena membuat kalian ... 


Tidak, aku sebenarnya tidak tahu apapun lagi, aku tahu 
mungkin aku berlebihan pada Antony ... tapi dia, dia 
sepertinya tidak peduli apa yang terjadi padaku asalkan 
ponsel itu dihancurkan, kata Cassy tertunduk lagi. 


Dia memandangi rok lipitnya. Seragam yang dia kenakan 
terkadang membuatnya dilema. Dia menyesal bisa lolos 
seleksi masuk sekolah ini. Tidak ada yang berea di sekolah 
ini, dan sekarang dia tidak punya harapan lain selain 
bersama Max. 


Hei, jangan sedih, ada aku, ucap Andrew mendadak lembut, 
padahal cara bicaranya sangat kasar dan meremehkan. Dia 
menaikkan dagu Cassy, lalu menyunggingkan senyuman 
hangat. Maksudku, aku tahu apa yang terjadi padamu, 
jangan khawatir, Max akan pergi. 


Aku tidak mengharapkannya sama sekali. Cassy 
menggeleng. Dia sedikit ragu saat kulit dagunya disentuh 
telunjuk Andrew. Kau ... sedikit aneh. 


Kenapa? 


Entahlah kau sepertinya mendadak peduli pada orang, kata 
Cassy menurunkan tangan Andrew dari dagunya. Dia sudah 
tidak suka lagi disentuh siapapun. Kau biasanya sangat 
menyebalkan dan dingin padaku. 


Maaf, oke, kata Andrew lantas menertawai kecurigaan di 
wajah Cassy. Aku tidak sedang memanfaatkanmu atau 
lainnya, jangan menatapku begitu. Sudah kubilang dari 
awal 'kan? Kalau aku penasaran, aku akan berusaha mencari 
tahu, dan jujur saja ... aku tak menyangka Max sangat aneh. 


Begitulah, tapi menurutmu dia hanya sensitif. Cassy tidak 
menyadari bahwa dirinya sedang membela Max. 


Sensitif? ulang Andrew menggeleng. Dia mendekatkan 
dirinya pada Cassy, kemudian menyentuh telapak tangan 
gadis ini. Dengarkan aku, dia berbahaya, bukan sensitif, dia 
psikopat. Dia memukul orang, dan berniat menuduhku 
pelakunya kalau aku memperkeruh urusan dengan polisi. 


Sialnya, Tuan Berens bisa ditaklukan hanya dengan uang, 
pengacara keluarga Max juga sangat licik, intinya, Cass. Max 
bukan manusia dan dia tidak membutuhkan siapapun, 
kecuali pengobatan mental. 


Cassy bimbang. Di satu sisi ucapan itu benar, di sisi lain, dia 
masih kasihan sekaligus takut pada Max. Namun karena 
terlalu sering diberikan pilihan sulit, dia ingin menyerah 
saja. Hati dan pikirannya terlalu lelah. Aku tidak peduli lagi. 
Jika memang bersama Max bisa membuat masa sekolahku 
tenang, aku akan menerimanya. Lagipula, seperti yang kau 
ketahui, aku ini sudah menjadi kekasihnya.. 


Apa kau tidak ingin bebas darinya? Dia sebentar lagi akan 
pergi dari sekolah ini. Andrew semakin erat menggenggam 
kedua tangan Cassy. Dia menunjukkan wajah yang penuh 
harap, sangat mencurigakan. 


Cassy berusaha melepaskan tangannya, tapi genggaman 
lelaki ini lebih kuat. Eh, Andrew ... 


Kau boleh memanggilku Andy. 


Eh ... Cassy semakin curiga melihat binar kebahagiaan di 
mata teman sekelasnya ini. Dia yakin seratus persen kalau 
sebelumnya sikapnya sangat dingin. Kau aneh, kau baik- 
baik saja? Kenapa kau menggenggam tanganku? Lepaskan 
aku ... kalau Max tahu, dia akan marah-marah lagi. Lepaskan 
aku, kumohon. 


Cengiran lebar tampak di bibir Andrew. Dia segeta 
melepaskan tangan Cassy, lalu berkata pelan, maaf, aku 
sebenarnya tidak tega melihatmu yang selalu suram di 
kelas, aku ingin melindungimu. Biasanya aku benci tipikal 
gadis sepertimu, tapi aku maklumi karena ternyata kau 
dikekang kakak kelas brengsek. 


O ... ke. Cassy masih tidak tahu arah pembicaraan mereka. 
Dia merasa kalau Andrew sedang menunjukkan perhatian 
yang tidak sewajarnya diberikan pada teman biasa. Ya, 
ucapan Andrew terdengar sebuah rayuan. Kau sebaiknya 
pergi saja, aku juga harus menemui Max, kalau dia tahu .... 


Disini saja denganku. Kenapa kau peduli padanya? Kau tak 
perlu takut, sebentar lagi dia akan pergi, percayalah, aku 
bisa pastikan 99% dia akan pergi dari hidupmu. 


Sebaiknya kita tidak bicara dahulu. Cassy berdiri, lalu 
berbalik hendak pergi dari tempat itu. 


Akan tetapi napasnya tersentak kala melihat Max masih 
berkaos olah raga sudah berdiri di ambang pintu masuk 
kafetaria. Kakinya tidak bisa bergerak, dan dadanya 
berdebar kencang. 


Max mendekat dengan ekspresi dingin. Hawa dingin yang 
dipancarkan seolah mengalir ke sekujur tubuh Cassy, 
membuat pundaknya gemetaran. 


Hingga sekarang Cassy juga bingung, mengapa Max selalu 
saja bisa mengetahui dimanapun dia berada? Bahkan 
Antony saja belum bisa menemukannya disini. 


Andrew berdiri, dan menyindirnya tanpa rasa takut 
sedikitpun, Hello, Tuan Psikopat! 


Beraninya kau menyentuh Cassy-ku? Cassy-ku hanya boleh 
kusentuh. Max berlari ke ke arah Andrew, lalu meninju 
wajahnya sekeras yang dia bisa. 


Tubuh Andrew terdorong ke belakang, menghantam meja, 
kakinya terpeleset. Dia nyaris saja jatuh kalau saja tidak 
berpegangan pada pinggiran meja. 


Darah segar mengalir keluar dari hidungnya. Sensasi 
terbakar menjalar ke seluruh urat wajah akibat pukulan Max. 


Melindungi Cassy? Max geram saat menatap wajah Andrew. 
Sedari tadi dia sudah mendengarkan obrolan mereka 
berdua, pantas dia mengetahui rayuan lelaki itu. Kau 
melindungi Cassy? Cassy-ku? Penipu ... kalian semua 
penipu! 


Andrew mengusap darah di bawah hidungnya. Ia 
menyingkap lengan kemejanya, bersiap untuk menghajar 
balik. Sejak melihatmu memukul Tuan Berens, aku sudah 
tahu akan begini. Kau brengsek, psikopat, sakit mental, 
tidak tertolong lagi. 


Kali ini Cassy tidak berani melerai, dia takut melihat wajah 
Max yang dari samping saja seperti kerasukan iblis. Untuk 
sekedar bernapas saja sulit. Dia ketakutan setengah mati. 


Max mendekati Andrew, lalu memberikan tinju kembali. 
Sebelumnya dia takkan mau melakukan kekerasan di 
sekolah. Namun, hari ini semua orang sudah keterlaluan. Dia 
benci Antony, dan sekarang juga harus menyingkirkan satu 
orang lagi, Andrew. 


Andrew berusaha menghajar wajah Max, tapi berhasil 
ditepis. Dia terus mengumpat karena jengkel. 


Max mundur beberapa langkah, menjaga jaraj sejenak. Dari 
segi tinggi badan, dia memang lebih unggul, sehingga 
posisinya diuntungkan saat menghadapi lawan lamban 
seperti Andrew. 


Kau mirip ayahku, Sanders, pembohong, kata Max terlalu 
muak. Dia memandang rendah Andrew. Kau berkata ingin 
melindungi Cassy, begitu pula dengan Antony, dan pasti 
deretan laki-laki di Bumi juga akan melakukannya, tapi apa, 


kalian semua ... pasti akan mengecewakannya. Laki-laki 
memang selalu begitu, pembohong, kecuali aku. Itu 
sebabnya Cassy hanya boleh denganku, karena aku yang 
paling baik. 


Kau sakit Andrew menyerangnya dengan kepalan tangan, 
dan kali ini berhasil mengenai pipi kanan Max. 


Cassy tersentak kaget. Baru kali ini dia melihat ada yang 
berhasil melukai Max. Dia mundur sampai menabrak kursi. 
Kedua tangannya menutup mulut agar tidak menimbulkan 
suara sedikitpun. Degup jantungnya terdengar lebih keras 
sampai mampu dia dengar. 


Max tersenyum palsu melihat kemarahan dalam diri Andrew. 
Cassy itu istimewa, aku mencintainya, jadi aku tidak mau 
dia berada di tangan laki-laki sepertimu atau lainnya, 
karena kalian semua payah, tukang selingkuh, tidak setia, 
brengsek, pembohong. Aku tak mau Cassy-ku seperti ibuku 
yang terjebak dengan pria payah seperti ayahku. Aku tak 
mau Cassy-ku sakit hati, jadi lebih baik dia tidak dekat 
dengan siapapun, kecuali aku. Hanya aku. 


Kau benar-benar tidak waras. 


Kau yang tidak waras, kau pikir bisa memanfaatkan keadaan 
yang kacau ini dengan mendekati Cassy-ku. Kau salah, 
Cassy adalah milikku, dan pada akhirnya dia akan tetap 
bersamaku. 


Mendengar itu semua bukannya merasa bahagia, Cassy 
bertambah ketakutan. Dia sendiri juga sudah paham bahwa 
itu adalah kebenaran. Dia sudah tertarik ke dalam medan 
magnet yang sangat kuat dengan intinya adalah Max. 
Sekuat apapun dia melawan, dia ragu bisa keluar dari 
medan magnet ini. 


Andrew membentak, kau akan berakhir Kau tidak akan 
masuk ke sekolah ini lagi, Brengsek! Dia mendekat, lalu 
meninju pipi Max dengan keras. Mati saja kau, Psikopat! 


Max membalas tinju itu. Sebagian wajahnya telah lebam. 
Keningnya kembali dipenuhi oleh peluh-peluh keringat 
sampai poni rambutnya basah. Berakhir? Aku ... berakhir? 
Cintaku pada Cassy tidak akan pernah berakhir. 


Selama ini dia jarang sekali melakukan perkelahian. Walau 
begitu, pembelajaran beladiri masih teringat jelas. Semua 
anggota keluarganya memang diwajibkan belajar ilmu 
beladiri sejak dini. Semua semata-mata untuk menghindari 
tindakan kriminal atau penculikan. 


Keluarga Sanders pun juga demikian. Andrew memberikan 
perlawanan yang hampir seimbang dengan Max. 


Mereka semakin gila, saling hajar, dan ini menakuti Cassy. 
Gadis itu semakin mundur dari tengah kafetaria yang 
dijadikan arena perkelahian dadakan itu. 


Max menghajar Andrew lagi, lalu menendang perutnya 
sampai dia tersungkur ke lantai. Dia berjalan mendekat 
sembari menyeret sebuah kursi. Kau tidak bisa melindungi 
gadis hanya dengan ucapan bohong, satu-satunya yang 
bisa melindungi Cassy adalah aku. Aku, Maxim Alexander 
Macallan. Sampai mati pun, dia akan tetap jadi milikku, kau 
paham itu, Brengsek? 


Kau memaksanya menyukaimu! bentak Andrew yang 
mencoba berdiri. Hampir seluruh wajahnya telah mengalami 
luka lebam. 


Lantas apa masalahmu, Pecundang? Pemaksaan yang 
kulakukan demi melindunginya. Max tak membiarkannya 


berdiri. Dia langsung menghantankan kursi itu ke arah 
kepala Andrew. Tidak peduli apapun konsekuensinya. 


Andrew sempat menepis dengan lengan, tapi karena 
kerangka kursi itu terbuat dari bahan besi stainless, jelas ia 
kalah dan berteriak kesakitan. Suaranya menggema di 
seluruh ruangan. 


Merasa ini di luar batas kewarasan, Cassy menjerit dan 
berlari keluar dari kafetaria ini. 


Tadinya Max ingin menghajar Andrew sampai tak sadarkan 
diri, tapi dia panik ketika Cassy memilih pergi. Dia langsung 
melemparkan kursi itu ke sembarang arah, lalu mengejar 
gadis itu. Sayang! 


ARRGH! Rintihan rasa sakit keluar dari bibir Andrew, begitu 
juga deretan umpatan. Dia masih tergeletak di lantai. Tulang 
tangannya patah akibat menahan serangan Max barusan. Ia 
ingin berdiri untuk mengejar mereka, tapi rasa sakitnya 
telah menjalar hingga ke kepala. 


Dan semua kejadian ini telah terekam jelas oleh kamera 
pengintai kafetaria. 
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50. Dont Run Please 


Lari Cassy bertambah cepat sampai napasnya terengah- 
engah. Dia mencari rute jalan menuju lapangan indoor 
paling cepat. Disanalah semua orang berkumpul, dan 
dengan cara berkerumunlah, Max tidak akan melakukan 
apapun. 


Akan tetapi jalan pikiran yang sederhana itu bisa ditebak 
Max. Laki-laki ini memutar jalan, melintasi jalan berlawanan 
yang berjarak lebih dekat. Alhasil dia berhasil mencapai 
pintu masuk lapangan lebih dahulu dari Cassy. 


Saat mereka berhadapan di luar pintu, Cassy kehilangan 
ketenangan. Dia takut sekali dengan Max, apalagi wajahnya 
penuh ruam kemerahan, lalu ada bercak darah Andrew di 
telapak tangannya. 


Gadis itu mundur selangkah, mengimbangi Max yang 
berniat menangkapnya. 


Kenapa kau takut padaku? Max mendekat dengan kedua 
tangan melebar sedikit, ingin sekali mendekap Cassy. la 
menyunggingkan senyuman aneh, terkesan kecewa 
sekaligus sedih. 


Cassy mundur terus. Setiap tarikan napasnya terasa berat 
seolah-olah oksigen di sekitar menipis. 


Merasa sudah terdesak, gadis ini berbalik dan melarikan diri 
lagi sembari berteriak, menjauhlah dariku! 


Max terdiam sesaat memandangi Cassy menjauh. 
Senyumannya memudar. Mimik wajahnya mendadak 
tegang, sangat tidak suka hal ini. 


Setelah itu, dia mengejarnya lagi. Tolong jangan lari, 
Sayang! Kenapa kau kembali memintaku menjauh? Kau 
mencuri hatiku, mana bisa aku membiarkanmu kabur? 


Sorak sorai menggila dari semua murid terdengar dari dalam 
lapangan. Tidak akan ada yang mendengar kalau Cassy 
menjerit sepanjang jalan karena dikejar-kejar oleh 
kekasihnya sendiri. 


Seluruh penghuni gedung sekolah ini sedang berada di 
lapangan, bahkan sampai petugas keamanan, kecuali yang 
memang berjaga di pos depan. Para guru dan staf pun 
sebagian mengikuti rapat di lantai dua, sebagian lagi 
mendampingi murid di lapangan. Intinya Cassy benar-benar 
harus keluar dari gedung itu, jika ingin meminta bantuan. 


Dia berlari di lorong panjang. Lorong utama ini memiliki 
banyak belokan, panjangnya sampai puluhan meter, tapi 
langsung menuju ke pintu keluar gedung. Dia tahu akan 
percuma menjerit dan meminta tolong, karena di sisi kanan 
dan kirinya seluruh kelas dan ruangan staf telah terkunci. 
Tidak ada seorang pun yang berkeliaran. Tidak dapat 
dipercaya kalau ini adalah sekolahan. 


Dia mengeluarkan ponsel dsri saku rok, kemudian 
menghubungi sopir barunya. Halo, Jeff? Tolong jemput aku 
sekarang! Suaranya terdengar bergetar ketakutan. 


Baik, akan saya jemput, Nona, suara pria di balik 
sambungan telepon, sopir barunya yang sekaligus bisa 
menjelma menjadi pengawal pribadi. 


Secepatnya! Tolong aku ucap Cassy langsung mematikan 
ponsel itu, kemudian menambah kecepatan lari. Dia sempat 
menoleh ke belakang, tidak ada tanda-tanda siapapun. 


Tungkainya terasa begitu lemas. Dia terpaksa berhenti 
sejenak. 


Pandangannya mengedar ke lorong-lorong lain yang ada di 
kanan dan kiri. Bentuk gedung sekolahnya nyaris mirip 
labirin, terlalu besar dan memiliki arsitektur yang sama. 
Kalau saja Cassy masih belum mengenal betul tempat ini, 
dia pasti hanya berputar-putar. 


Tidak terdengar langkah kaki dari Max, suaranya pun tidak 
ada. Cassy curiga kalau dia diintai. 


Untuk memanfaatkan waktu yang sedikit ini, ia mengambil 
ponsel kembali, lalu menghubungi sang ayah. Seperti biasa, 
di jam kerja seperti ini, Tuan Carlson, sangat sulit untuk 
dihubungi. 


Dengan terus berusaha menghubungi sang ayah, Cassy 
kembali berlari sembari terus menoleh ke berbagai arah, 
takut jika tiba-tiba disergap dari lorong lain. 


Hingga pada akhirnya panggilan itu tersambung. Ayahnya 
menjawab langsung, ada apa lagi, Sayang? dengan nada 
suara yang terkesan acuh. Pria ini lebih serius 
memperhatikan laptop ketimbang telponnya. 


Hati Cassy lega. Dia buru-buru berkata, Dad, tolong aku, 
tolong pulanglah, aku meminta Jeff menjemputku, tapi 
tolong pulanglah, Max ingin menculikku, tolong aku! 


Sayang, kalau kau ada masalah dengan kekasihmu, jangan 
terlalu serius, Max memang terkenal di kalangan gadis, kau 
tidak perlu terlalu cemburu ... 


Cassy memotong cepat, bukan itu masalahnya! 


Kita bahas nanti saja, Sayang, Daddy mencintaimu, ucap 
ayahnya yang kemudian langsung dimatikan sebelum 
sempat mendengar Cassy bicara. 


Dad! DADDY! teriak Cassy di ponselnya sendiri. Dia masih 
berlari dan kini malah panik seperti orang gila. Muak, dia 
berniat untuk menelpon layanan darurat 911. 


Namun saat melewati lemari-lemari loker, tinggal beberapa 
langkah lagi keluar dari pintu utama masuk gedung ini, 
ternyata Max datang dari arah lorong lain. 


Cassandraaaa- panggil Max dengan sengaja 
memanjangkan suaranya. 


Cassy terloncat ke belakang, ponselnya nyaris terlempar. 
Napasnya tertahan, matanya terbelalak, tidak menyadari 
sama sekali kedatangannya. Dia menggeleng cepat. 


Tidak mengherankan, Max adalah kakak kelas yang lebih 
paham bangunan ini ketimbang Cassy. 


Kau kekasihku 'kan? Kau seharusnya perhatian padaku, 
lihatlah aku, wajahku agak lebam, aku baru saja 
menyelamatkanmu, ucap Max mendekat selangkah demi 
selangkah, berusaha untuk tidak menakuti Cassy, tapi 
senyum lebarnya sudah cukup membuat gadis itu ngeri. 


Menjauhlah dariku, aku tahu maumu. Kau akan menyekapku 
lagi 'kan? Aku tidak mau, Max! Hentikan ini! bentak Cassy 
berbalik lagi, lalu berbelok ke lorong sebelah kanannya. Dia 
berharap bisa mengganti rute pelarian menuju pintu 
belakang. 


Max sedikit emosi karena perkataan itu. Dia memang berniat 
membawa Cassy pulang agar bisa 'dinasehati' kembali 
seperti sebelumnya. Dia mengejar Cassy seraya berteriak, 


iya! Karena kau pembohong! Kau bilang tidak akan 
mendekati laki-laki lain, tapi kau dekat dengan Andrew. Jadi 
sekarang, kau harus ikut denganku sekarang! 


Cassy berlari cepat, tapi lari Max bisa menyusulnya. Ketika 
marah, laki-laki ini sudah seperti kerasukan iblis. Mimik 
wajahnya sumringah saat hampir menangkap lengan Cassy, 
namun sayangnya gadis itu lolos dengan berbelok masuk ke 
dalam aula. 


Jantung Cassy berdebar tidak karuhan, terlalu cepat dan 
suaranya keras. Dadanya terlalu sesak, sakit sekali, terasa 
seperti menghirup asap. Saking sakitnya, Cassy sampai 
bernapas melalui mulut. Butir-butir keringat telah 
berjatuhan dari keningnya. Rambutnya yang tergerai lurus 
itu menjadi kusut, tidak rapi lagi. 


Dia sangat ketakutan, pikirannya masih dipenuhi cara Max 
memukuli Andrew dengan kursi. Itu terlalu brutal dan 
mengerikan. 


Aula sekolah ini sangat luas, arsitekturnya dibuat seperti 
ruang kelas di perguruan tinggi. Deretan demi deretan kursi 
melingkar, menghadap ke panggung dengan satu meja 
mimbar minimalis berukiran lambang sekolah. Di 
belakangnya juga tersedia layar monitor besar yang tengah 
mati. Tempat ini memiliki banyak jendela, namun saat ini 
sebagian tirai sedang tertutup sehingga pencahayaan agak 
redup. 


Dengan ribuan kursi yang berjajar rapat begini, siapapun 
bisa bersembunyi di antara kaki-kakinya. 


Cassy memilih untuk terus berlari naik ke panggung, lalu 
bersembunyi di bawah meja mimbar. Dia berharap Max akan 
mengira dia pergi lewat pintu lain. Kebetulan disini ada tiga 
pintu keluar, sehingga bisa dijadikan pengecoh. 


Max masuk, mendapati suasana aula yang sudah sunyi, 
tidak ada tanda-tanda Cassy. 


Sayang? panggilnya melintasi jalan lurus menuju 
panggung. Dia tidak tahu Cassy ada dimana sehingga 
matanya terus menoleh ke sisi kanan dan kiri, lalu 
membungkuk demi melihat ke sela deretan kursi. 


Cassy gemetaran. Dia melirik ke arah pintu keluar sebelah 
kanannya. Hanya butuh sekitar sepuluh langkah agar 
berhasil keluar dari sini. Namun sekarang napasnya masih 
belum terkendali, ia ingin beristirahat sedikit. 


Max terus membungkuk untuk memeriksa kursi. Sayang, 
aku tahu kau ada disini, aku bisa memperkirakan kecepatan 
larimu, kau kelelahan, jadi kau pasti bersembunyikan? 
Sampai kapan? Kau menunggu sopirmu datang? Kau pikir 
dia bisa menjemputmu? Tidak perlu, aku bisa mengantarmu 
pulang ... ke rumahku. 


Suaranya terdengar sangat lantang dan memenuhi aula 
tertutup ini. Mendengar ini saja, Cassy sudah seperti ingin 
pingsan. Tanpa melihat wajah Max pun, dia bisa menebak 
bagaimana ekpresinya saat mengatakan itu, pasti 
tersenyum licik. 


Iya, Max memang tersenyum saat mengatakan itu. Dia 
berjalan terus mendekati meja mimbar. Aku bisa mencium 
wangimu loh, aku tidak bohong, aku selalu bisa 
mengenalimu, Pencuri hatiku yang cantik. 


Tidak ada respon dari Cassy, dia melanjutkan, baiklah, aku 
mungkin berlebihan, tolong jangan takut, aku tidak akan 
melukaimu. Jangan begini, aku tidak tahan jika melihatmu 
menolakku. 


Debaran di jantung Cassy masih belum stabil. Rasa takutnya 
semakin tinggi karena suara Max kian dekat. Dia menoleh ke 
pintu keluar sebelah kanan lagi, lalu menguatkan kakinya. 
Jika dia berhasil keluar sekolah, maka dia bisa bertemu 
sopirnya di luar. 


Aku sungguh minta maaf, Cass, kata Max kembali dengan 
mimik wajah yang jelas tidak menunjukkan penyesalan. Dia 
masih tersenyum kecewa. Hatinya memang gampang 
terluka, dan jika ditambah Cassy yang terus menghindar, 
maka dia benar-benar kehilangan akal sehat. Keluarlah, 
sebelum aku menemukanmu. 


Cassy bersiap untuk berlari ke pintu itu. 


Max berjalan lebih cepat ke arah panggung depan. Dia 
melihat ada sedikit bayangan disana. Matanya cukup jeli 
melihat petunjuk sekecil itu. Aku tidak suka permainan 
petak umpet ini, aku tidak ingin mencarimu terus menerus, 
aku hanya ingin kita terus bersama, kenapa kau terus 
menghindariku? Kita adalah pasangan kekasih, tapi 
kenapa kau begini? 


Cassy berdiri, lalu turun dari panggung dan berlari ke arah 
pintu. Larinya agak lambat karena kelelahan, lutut pun 
sebenarnya sudah ingin ambruk. 


Max berhasil menghadang di depan pintu itu. Dia 
melebarkan kedua tangannya seakan ingin mendapatkan 
pelukan Cassy. Aku tahu kau disini. 


Kaki Cassy reflek berbalik, tapi lengannya keburu disambar 
Max. Pergelangan tangannya kini telah terkunci. Tidak bisa 
bergerak kembali. 


Lepaskan aku! pinta Cassy. 


Max melepaskan tangan gadis itu, tapi lantas memeluknya 
dari belakang, demi menghentikan larinya. Senyuman lelaki 
ini makin merekah saat bisa menenggelamkan wajah di 
rambut kusut Cassy. Rasa nyeri dari luka lebam di wajahnya 
berangsur sirna saat menghirup aroma wanginya. Kau selalu 
wangi. Percuma saja kau bersembunyi atau pergi 
kemanapun, aku akan selalu menemukanmu. 


Sekuat apapun menggeliat, Cassy tidak bisa membebaskan 
diri dari dua tangan Max. Alhasil, dia memilih diam, 
mengatur napasnya, dan berusaha tenang. 


Max, kumohon ... jangan menyekapku lagi, ini bukan 
salahku kalau Andrew mendekatiku. Aku tidak tahu, dia 
biasanya ... biasanya sangat dingin. Dia menjelaskan 
dengan tersendat-sendat. 


Max membungkuk, lalu menyandarkan dagunya dibatas 
bahu kanan Cassy. Aku tidak menyalahkanmu, tapi aku 
tetap ingin kita menghabiskan waktu berdua karena aku 
cemburu melihat hal tadi. Kecemburuanku akan hilang jika 
kita bersama untuk beberapa saat. 


Max ... Cassy ingin menangis. 


Mendengar suara bergetar itu, Max buru-buru menjelaskan, 
Sayang, kalau kau menyukaiku, kau harusnya senang kita 
berduaan. Kau bilang kau akan menyukaiku? Apa itu juga 
bohong? 


Tidak. 
Apa kau menyukai Andrew? 


Tidak! Cassy membantah keras, tolong jangan begini, aku 
tadi sudah memintanya menjauhiku, aku ingin menemuimu, 
tapi dia menahanku 


Serius tidak suka? Benar-benar tidak suka? Sangat amat 
tidak suka? Tidak ada sedikitpun rasa suka? 


Tidak, sungguh. 


Antony, Andrew, laki-laki yang kau sukai punya huruf depan 
A. Apa aku harus mengubah namaku dengan huruf A agar 
aku juga termasuk dari laki-laki yang kau sukai? 


Max, aku bersumpah, aku tidak suka Andrew. 


Max malah memikirkan nama-nama yang berawalan huruf A. 
Di saat sedang kecewa bercampur cemburu, dia cenderung 
tidak ingin mendengarkan siapapun. Apa aku harus 
mengubah namaku menjadi A ... Max ... ing? 


Dia memplesetkan namanya dan menertawainya sendiri. 
AMaxing atau Amazing adalah menakjubkan. Secara tidak 
langsung, Max memang memiliki kebiasaan memuji diri 
sendiri. 


Tolong lepaskan aku, pinta Cassy lirih sekali. Suara tawa Max 
mampu membuat pundaknya gemetaran kembali. 


Max tahu itu rasa takut. Bukannya melepaskan, dia malah 
mempererat pelukannya. Aku hanya cemburu. Aku 
kekasihmu, dan aku cemburu, ini wajar, jadi tolong maafkan 
aku, tolong jangan gemetaran begini. Apa kau kedinginan? 
Aku sudah memelukmu sekarang, jangan takut ... semua 
orang tidak akan bisa mendekatimu, atau mencelakaimu. 
Kau akan aman denganku. 


Aku ingin pulang. 
Iya, ayo pulang ... ke rumahku lagi. 


Tiba-tiba pintu keluar di depan mereka didorong seseorang. 


kakak 
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51. Im Cassys Boyfriend 


Pintu didorong oleh seseorang. 
Max dan Cassy melihatnya. 


Seorang pria tiga puluh tahunan yang memakai seragam 
serba hitam. Pria ini berwajah tegas, berambut hitam 
sekelam pupil matanya. Ciri fisiknya agak sama dengan 
Miguel karena masih sanak saudara. 


la adalah sopir baru Cassy, Jeff, yang merupakan pengawal 
bersertifikat. Sejak direkrut oleh Tuan Carlson, pria ini sudah 
melengkapi ponsel Cassy dengan pelacak tanpa diketahui. 
Hal inilah yang membuatnya bisa mengetahui letak dari 
gadis itu dimanapun. 


Dia langsung mendekat dan bertanya, "Nona, ada apa?" 
Sikapnya langsung waspada ketika melihat Cassy bersama 
Max dengan kondisi yang berantakan. 


"Jeff," panggil Cassy. 


Max spontan melepaskannya. Dia tidak menyangka kalau 
sopir baru Cassy juga sama menganggunya dengan 
keberadaan Penelope. Dia mendadak ingin menyingkirkan 
mereka berdua. 


Dari tatapan mata Jeff yang curiga, Max bisa menyimpulkan 
bahwa pria itu tidak akan bisa dirayu dengan uang atau 
dibodohi seperti orang lain. Selain itu, Penelope pun juga 
mulai mencurigainya. 


Cassy berlari ke arah Jeff dengan wajah lega bukan main. 
Dia berdiri di samping sopir barunya itu, lalu menoleh ke 


arah Max yang masih terdiam di tempatnya berdiri seraya 
tersenyum. 


Sebelum gadis itu mengadukan semuanya, Max buru-buru 
memperkenalkan diri, "namaku Max, aku kekasih Cassy." 


Jeff enggan mendengarkan Max. Dia menoleh pada Cassy 
yang berantakan, lalu bertanya, "Nona, ada apa?" 


"Kami sedang bertengkar," jawab Max yang berjalan 
mendekati mereka. Sorot mata tajamnya tertuju pada Cassy. 
Dia seperti menekan gadis itu agar tidak berbicara apapun. 
Dia tidak ingin ada pihak lain yang mencampuri urusan 
mereka. 


Jeff menjadi marah dan membentak Max, "Aku tidak bicara 
denganmu!" 


Cassy terkejut dengan bentakan itu. Saking kagetnya, dia 
sampai lupa kalau sedang ketakutan. 


Max berhenti, lalu membentak balik, "berani kau bicara 
kasar padaku!" Otot di pelipisnya tercetak jelas di balik kulit 
karena murka. "Kau pikir siapa dirimu?" 


"Namaku Jeff Lanes, Tuan, aku sopirnya Nona Carlson," 
jawab Jeff dengan nada tegas dan tidak takut siapapun. Dia 
memicingkan mata penuh pertanyaan pada Max. "Nona 
sepertinya mendapat masalah disini, apa yang sudah kau 
lakukan?" 


Max melototinya tajam. Dia tidak terima oleh perkataan 
sopir Cassy ini. "Kau berani bicara denganku tidak sopan?" 


Cassy yakin kalau Max sudah begini maka akhirnya pasti 
buruk. Ketegangan yang tadinya telah lenyap kembali 
mengudara kembali. Dia tidak tahan, lalu menarik lengan 


baju Jeff seraya berkata, "ayo kita pulang dahulu, aku dan 
Max memang bertengkar, kita pulang saja." 


Cassy ingin menghindari perdebatan lagi. Pada dasarnya dia 
hanya ingin segera pulang agar Max tidak bisa 
membawanya kembali ke rumah itu. 


Walaupun berat, Jeff mengangguk. "Nanti kita bicarakan 
dengan Tuan dan Nyonya, Nona. Anda pasti 
menyembunyikan sesuatu." 


Mereka pergi keluar pintu, tapi sebelumnya, Cassy sempat 
menoleh ke arah Max yang malah tersemyum manis sembari 
melambaikan tangan. Lambaian tangan itu seperti 
mengandung makna 'nanti kita bertemu lagt. 


Kejadian ini sama persis seperti yang pernah terjadi. Ketika 
Cassy dipulangkan oleh Leo, sedangkan Max ditahan oleh 
detektif Murphy. 


Setelah mereka berdua keluar dari aula ini, Max menaiki 
undakan, menuju ke atas panggung, lalu mendekati meja 
podium atau mimbar. Tahun lalu, dia memberikan sambutan 
untuk prestasinya dalam bidang musik disini. 


Seharusnya tahun ini juga akan begitu, tapi karena terlalu 
mempedulikan Cassy, dia menjadi ragu untuk fokus 
mempertahankan prestasi. Pikirannya sekarang juga 
bertambah kalut karena ternyata Cassy masih belum jatuh 
ke pelukannya. 


Semua area di sekolah terdapat kamera pengawas dan itu 
juga berarti di sini. Max berdiri di depan mimbar, melipat 
tangannya di atas meja tersebut, kemudian matanya 
mengedar ke setiap sudut ruangan dimana Kkamera 
menyala. Kegiatannya bersama Cassy terekam jelas, begitu 


pula yang terjadi pada Andrew. Dia terjebak dan tidak akan 
bisa mengelak seperti biasa. 


Namun bukannya frustasi karena mungkin akan dikeluarkan 
dari sekolah, dia frustasi karena Cassy berhasil dibawa pergi. 
Dari semua orang, dia tidak mungkin bertindak gegabah 
dengan menghajar sopir tadi. Pria itu pastinya akan dekat 
dengan Tuan Carlson. 


Selama Cassy memiliki orangtua, Max tidak bisa bertindak 
salah langlah. Dia tidak mau namanya jatuh di hadapan 
Tuan Carlson. 


"Menyebalkan." Max memandangi kursi-kursi kosong ang 
ada di depannya. "Semuanya menyebalkan." 


Tempat ini sunyi, tapi keberadaan Max yang membuat 
auranya menjadi mengerikan. Karena pencahayaan 
berkurang, rasanya para penonton adalah iblis dan ini 
adalah pidato kawan mereka. 


"Aku tidak akan melepaskan Cassy. Apapun yang terjadi, 
jika aku mati pun ... aku berharap jiwaku bisa bersamanya, 
aku ingin selalu mengintainya, memandangnya dan aku 
juga ingin dia selalu memandangiku. Cassandra Carlson itu 
milikku-" ucapan Max ini disuarakan dengan nada yang 
naik turun, tidak jelas sedang marah atau sedih atau 
bersemangat. Ya, bagaikan nyala api yang tertiup udara dari 
berbagai arah, tiba-tiba redup, lalu berkobar, lalu membakar 
sekitarnya. 


la menoleh ke arah kamera pengawas terdekat, lalu 
tersenyum palsu ke sana dan sesekali mengedipkan mata. 


Kepedihan dan kemarahan sangat menghancurkan hatinya 
saat ini. Alhasil emosinya menjadi tidak stabil. Dua detik 


tersenyum, dua detik kemudian merengut lagi, setelah itu 
berteriak keras. 


Rambutnya makin berantakan. Bagian poninya basah oleh 
keringatnya sendiri sehingga kelihatan begitu kusut. 


Lalu tiba-tiba dia menggebrak meja mimbar itu sampai 
terdengar bunyi derit, pertanda terjadi keretakan di 
beberapa sudutnya. 


Setelah berhenti menggebrak, dia kemudian berteriak, 
"Cassandra Carlson adalah milikku!" dan terus diulang 
selama belasan kali. Dia terlalu muak dan akhirnya 
menendang meja itu hingga terjatuh dari panggung. 
"Semuanya brengsek!" 


Meja kayu tersebut patah saat menghantam lantai. Tak puas 
melihatnya, Max melompat turun, lalu menginjak papan 
yang masih utuh. Berkat sepatu bersol keras, dia mampu 
menghancurkannya dengan mudah. 


"BRENGSEK!" bentaknya lagi sembari mengingat wajah- 
wajah Antony, Andrew, dan semua orang yang dekat 
dengan Cassy. 


Merusak properti sekolah secara disengaja memiliki nilai 
poin hukuman yang tinggi. Max sama sekali tidak takut. 
Selama ini, dia tidak menganggap sekolah ini istimewa, 
dialah yang dianggap istimewa oleh sekolah. 


Max yang masih dibakar amarah langsung menendangi 
setiap kursi yang ada. Namun tidak bisa sedikitpun 
menghancurkannya. Semua kursi yang berderet ini terbuat 
dari besi stainless yang terekat satu sama lain. Mustahil 
hancur hanya karena ditendang. 


Tetap saja, kaki Max hanya ingin menginjak sesuatu untuk 
menenangkan hatinya. Setelah beberapa menit, dia tersadar 
akan ulah brutalnya. Dia menarik napas panjang, kemudian 
mengembuskannya lewat mulut. 


"Aku tidak mungkin marah," katanya pelan. Kemarahan 
membuat kepalanya pening, dan dia benci itu. Untuk 
menenangkan diri, dia terus memejamkan matanya sejenak, 
dan terus berkata, "tidak marah, tidak marah, tidak marah." 


Salah satu pintu masuk di dorong seseorang lagi. Kali ini 
orang yang masuk adalah Larry, sopir yang sudah mulai 
terbiasa dengan tindakan gila anak majikannya. Semenjak 
ditugaskan mencari orang untuk menabrak Antony, dia 
memilih tutup mata. 


Dia bisa tahu Max ada disini karena sedari tadi mengikuti 
sopir Cassy yang masuk. Firasatnya memang benar, ada 
sesuatu di dalam sekolah. 


"Tuan?" panggilnya sambil berjalan hati-hati mendekati Max 
yang sedang menenangkan diri. 


Max membuka matanya, lalu menoleh. "Kau ada disini?" 


Larry melihat ke arah meja yang hancur, lalu ke kondisi Max 
yang lebam-lebam. "Tuan, anda tidak apa-apa?" 


Max menuding kemerahan di pipi dan area telinga 
kanannya. "Menurutmu apa aku tidak apa-apa?" 


"Kalau begitu ayo kita pulang dan saya akan menghubungi 
dokter keluarga." 


"Aku ingin pulang ke rumah ibuku saja." 


"Mengenai itu, Tuan Besar ingin berbicara dengan anda dan 
Tuan Leo." 


"Aku akan mengabarinya nanti, aku ingin menyendiri 
dahulu." 


"Baik, Tuan." 


Max keluar dari aula ini sembari bersiul. Amarahnya yang 
tadi meledak-ledak kini sudah tenang. Dia ingin meluapkan 
amarahnya dengan diam-diam tapi mematikan. 


Larry tepat berjalan di belakangnya. Dia tidak ingin 
mengatakan apapun. Mendengar lantunan siulan dari Max 
sudah cukup menakutkan. 


Saat sudah berjalan di lorong, Max terhenti sejenak, lalu 
menoleh ke belakang. "Jika aku memberimu satu juta dollar, 
apa kau mau melakukan sesuatu yang cukup berbahaya, 
Larry?" 


Kerutan di dahi Larry terbentuk. Karena terlalu ragu dan 
bingung, dia enggan menjawab. 


"Bukan membunuh," lanjut Max dengan suara lirih. Seringai 
lebar merekah dari bibirnya. "Hanya ... menculik. Aku tak 
biaa melakukannya karena kalau ketahuan, semua akan 
berakhir buruk, tapi kau bisa 'kan?" 


Larry sudah bisa menduga arah dari pembicaraan ini. Dia 
sangat ingin mengatakan kalau Max sudah bertindak terlalu 
jauh. "Tuan ..." 


"Kau jangan khawatir, aku akan menutupi masalah yang 
terjadi setelahnya. Kau akan aman, percayalah, aku 
menyukaimu, Larry, kau bekeja di keluarga kami sudah 
bertahun-tahun, aku sudah menganggapmu sebagai 


sopirku sendiri." Max mengakhiri ucapan itu dengan tawa 
keras, agak mengagumi pemikiran briliannya yang terjadi di 
saat terdesak begini. "Aku bergurau, aku nenganggapmu 
sebagai keluarga. Kau mau menolongku 'kan?" 


"Tapi, Tuan ..." Larry merasa pekerjaan sebagai sopir Max 
malah memberikannya tugas yang semakin berat. Ia hanya 
ingin mengemudi mobil, mengapa semuanya terus saja 
menuju ke hal-hal kriminal? 


Max menghilangkan tawanya. Wajahnya berubah menjadi 
serius. "Jika kau tidak mau, aku tidak akan menyukaimu 
lagi, Larry." 


Melalui perkataan itu saja, Larry tahu kalau sedang 
diancam. Dia tidak bisa membenci Max sejengkel apapun 
perasaannya. "Baiklah." 


"Bagus, kau hanya perlu membawakan Cassy padaku, jika 
dia dianggap hilang, maka orangtuanya tidak akan 
mengganggu, dan dia akan jadi milikku seorang." 


Larry tidak menjawab, tidak biaa membayangkan akhir dari 
tindakan ini. Maju ataupun mundur sama-sama akan 
menempatkannya dalam kesialan, jadi dia lebih memilih 
untuk menuruti majikan iblisnya yang bernama Maxim 
Macallan ini. 


Dan obrolan lirih mereka ternyata sudah dikuping oleh 
seseorang di tembok lorong lain. 


Antony. 


Sebagian ucapan Max tidak terdengar olehnya, tapi pada 
bagian penculikan itu, dia bisa paham maksudnya. 


Setelah berlarian mencari Cassy di dalam lapangan Indoor 
dimana ribuan murid berkumpul, dia akhirnya menemukan 
Max disini. Mimik wajahnya menjadi tak nyaman, tidak 
menyangka akan sampai sejauh ini kegilaan Max. 


KKK 


NOTE. 


Yang kemarin nebak-nebak yang datang, salah atau 
benar? 


Antony nggak mungkin, soalnya dia agak lamban, 
waktu kejadian dia malah nyari Cassy ke lapangan. 
Tuh ada penjelasan singkat. 


Andrew, jelas nggak mungkin, dia patah tulang, 
mending ke rumah sakit ketimbang ngejar Cassy. 


Sopirnya 


Spoiler : selanjutnya masih menegangkan, Larry 
Lobster sedang berusaha menculik Cassy. 


Jangan lupa VOTE dan KOMEN 


52.1ts Me Honey 


Hello, sesuai jumlah komen, maka update. Dari 
kemarin-maren aku sudah bilang ya, update cepat 
kalau banyak komen. Aku ngeliat cerita itu tiap pagi- 
sore, kalau udah tembus ya langsung update, tp 
kalau di bawah KKM, jadi tunda dlu, aku nulis lainnya 


Selamat membaca 


KKK 


Larry dan dua pelayan pribadi Max sudah mengintai rumah 
Cassy selama seharian. Mereka bertiga sudah tidak peduli 
hasil akhirnya, yang terpenting adalah menuruti majikan. 


Sementara itu, Tuan Macallan mengurus aksi kekerasan 
yang dilakukan anaknya di sekolah. Dia didampingi dengan 
Anderson sudah mengurus hampir seluruh permasalahan. 
Max sendiri tidak mau tahu, dan kalaupun keputusan 
sekolah ingin mengeluarkannya juga tidak masalah. Dia 
mengasingkan diri di rumah pribadinya yang berada tidak 
jauh dari kediaman rumah mendiang ibunya. 


Ya, rumah pribadi, rumah ini hanya diketahui oleh Max, sang 
ibu dan para pelayan setia yang dahulu bekerja untuk 
ibunya. Bahkan sang ayah tidak mengetahui keberadaan 
rumah ini. Ini memanglah hadiah ulang tahun Max yang ke 
satu tahun dari sang ibu. 


Bangunan mewah itu memiliki tiga lantai dengan balkon di 
lantai teratas. Semua perabotan di tempat ini tidak pernah 
diganti selama belasan tahun lamanya. Meskipun demikian, 
semuanya masih tampak baru. Biasanya Suzie, sebagai 
kepala pelayan, selalu datang kemari dan ke rumah 


mendiang Ermelinda Macallam secara bergantian untuk 
mengatur kebersihan rumah. 


Saat ini ada lima pelayan yang bertugas membersihkam dan 
menjaga rumah ini setiap hari, termasuk dua pria yang 
sedang membantu Larry. Kelima orang ini masih memiliki 
hubungan kekerabatan dengan Suzie. Karena itulah mereka 
sudah menganggap Max seperti keponakan sendiri. Jadi 
apapun yang dia lakukan sekalipun hendak menculik 
seorang gadis, mereka menganggap ini adalah hal yang 
wajar. 


Aku tahu ini salah, kelihatannya, kata Max yang tengah 
duduk di sofa ruang sembari menonton televisi. Dia melihat 
Suzie yang baru saja menyuguhkan minuman coklat hangat. 


Tidak masalah, Tuan, sekolah tidak akan mengeluarkan 
anda, Anderson sangat pintar berdiskusi, lagipula petinggi 
di yayasan sekolah itu sebagian besar masih punya koneksi 
dengan paman anda. Semua akan baik-baik saja, kata Suzie 
menenangkannya. Dia ikut sedih saat mlihat wajah sendu 
Max. 


Max sebenarnya tidak sedih, dia hanya khawatir. Tidak ada 
penyesalan sedikitpun karena menghancurkam properti 
sekolah ataupun menghajar adik kelas. Fokusnya tetap pada 
Larry dan dua pelayan yang entah bisa atau tidak menculik 
Cassy. 


Dia meremas kemejanya sendiri sembari berkata, aku bukan 
memikirkan sekolah, Suzie, aku memikirkan Cassy, dadaku 
sakit sekali sekarang, aku cemburu dan juga ... rindu. Sudah 
semalaman aku tidak melihatnya. Sekarang sudah pagi, dan 
sejak kemarin, sejak dia dibawa pergi oleh sopirnya, aku 
belum bisa melihatnya secara langsung. 


Raut wajah Suzie semakin pedih. Tuan, jangan khawatir, 
Nona Carlson akan segera sampai disini. Setelah berada 
disini, dia tidak akan bisa kemana-mana. Sesuai permintaan 
Tuan, seluruh area telah dilengkapi kamera pengawas, 
bahkan saya sudah memanggil petugas keamanan 
tambahan. Dia benar-benar akan aman disini bersama anda. 


Aku menculiknya, mau bagaimana lagi, dia berselingkuh 
dariku. Dia harus menebus kesalahannya dengan 
bersamaku. 


Setelah Nona disini, anda bisa menghabiskan waktu 
dengannya, Tuan. 


Maaf, aku melakukan tindakan begini, aku tahu menculik itu 
salah, tapi aku mencintainya, Suzie. 


Saya paham, Tuan. Anda tidak pernah jatuh cinya 
sebelumnya. Ada nada haru di suara Suzie. Matanya sampai 
berkaca-kaca melihat anak yang dia besarkan sekarang 
sudah mengenal cinta dan sebentar lagi akan memcapai 
usia dewasa. Saya bangga pada Tuan, Tuan sangat perhatian 
dan menyayangi kekasih Tuan. Nona Cassandra Carlson 
pasti beruntung bisa membuat anda jatuh cinta. 


Max tersenyum. Senyuman yang makin melebar hingga 
kemudian berubah menjadi seringai jahat. Dia selalu tahu 
kalau kepala pelayannya ini akan mendukungnya bahkan 
jika dia membunuh orang. Itulah sebabnya dia sangat 
menyayanginya. 


Kau benar, Suzie, Cassy jelas bahagia mendapatkan cintaku, 
katanya. 


aaa 


Tidak mungkin! teriak Cassy teloncat mundur dari jendela 
kamarnya. 


Ruangan itu berada di lantai dua, dan dari atas dia bisa 
melihat ada orang mencurigakan yang dari pagi buta sudah 
mengintai gerbang rumah. 


Semalam dia mengira sudah terbebas dari Max untuk 
sementara. Lagipula dia mendengar kalau pihak sekolah 
sedang rapat untuk masalah kekerasan kemarin. Namun 
hari ini, di saat dia di rumah sendirian, ada gangguan 
kembali. 


Dia segera turun tangga sembari berteriak, Penelope, tolong 
panggilkan Jeff! 


Langkah kakinya menuju ke arah depan rumah. Alangkah 
terkejutnya dia saat melihat Penelope ternyata sudah berdiri 
di ambang pintu, sedang menyambut kedatangan tamu. 


Antony. 


Mereka berdua langsung menoleh. Keduanya tampak ikut 
panik melihat gadia itu yang seperti baru saja melihat 
hantu. 


Cassy? panggil Antony yang spontan mendekat, lalu 
menyibakkan rambutnya ke balik telinga agar lebih leluasa 
memandangi wajahnya. Kau baik-baik saja? 


Masalah uang dari Leo belum hilang dari Cassy, dia sontak 
menepis tangan Antony. Namun dia tidak terlalu 
membencinya seperti kemarin. Aku tidak apa-apa, jangan 
seenaknya menyentuhku. Suaranya mendadak acuh, dan 
pandangannya mengarah pada Penelope. Dimana Jeff? 


Tadi ada di garasi belakang, Nona, mengganti ban mobil 
yang mendadak kempes, sahut Penelope keheranan, ada 
apa? Anda butuh sesuatu? 


Ada yang mengintai rumah ini, tolong cepat suruh Jeff untuk 
tetap berada di dalam rumah saja bersama kita. 


Anda yakin, Nona? tanya Penelope menengok keluar rumah, 
tidak ada siapapun yang ada di jalanan depan gerbang 
rumah. Sepertinya rumah aman. 


Tolonglah. 
Baik. 


Penelope berjalan keluar rumah menuju ke garasi belakang. 
Kini di rumah hanya ada Antony dan Cassy. 


Aku harus menutup gerbangnya. Cassy khawatir melihat 
pintu gerbang terbuka. Walau ragu, dia tetap berjalan ke 
depan, tapi lengannya disambar oleh Antony. 


Biar aku saja, kau tetap disini, aku juga tahu kau diintai, 
oleh sopirnya Max' kan? Antony berusaha mendapatkan 
kepercayaan cassy. Dia menunjukkan wajah penyesalan 
mendalam. Tolong percayalah padaku, aku minta maaf 
masalah kemarin. 


Cassy tidak menjawab. Antara ketakutan juga kebingungan. 
Dia tidak sempat untuk memikirkan perasaannya sekarang. 


Antony berjalan ke arah gerbang, namun sayangnya dia 
disergap oleh tiga orang berpenutup kepala hitam. 


Larry dan dua pelayan itu cukup terlatih dalam hal semacam 
ini. Mereka bahkan berani beraksi di pagi hari seperti 
sekarang. Semua kamera pengawas depan rumah sudah 


dilumpuhkan, dua pelayan rumah sedang ada di belakang 
dan sekarang tujuan mereka adalah Cassy. 


Seorang pelayan membungkam Antony, mengunci kedua 
tangannya agar tidak bisa melawan. Sementara itu Larry 
dan satu pelayan lain langsung membius Cassy dengan obat 
khusus. Obat bius cukup aman yang berasal dari resep 
dokter keluarga Macallan. 


Cassy tak sanggup melawan. Tubuh kecilnya jelas kalah jika 
melawan tubuh pria dewasa yang penuh otot. 
Pandangannya memudar, efek obatnya bekerja. 


Cassy! teriak Antony sembari menyiku perut pelayan yang 
mencengkramnya sampai berhasil lepas. Dia 
menghujamkan tinju ke pria itu, lalu berlari ke arah Cassy. 


Jalanan perumahan ini sangat sepi. Di pagi hari kebanyakan 
para penghuninya sedang bekerja. Hanya ada para pelayan 
yang tinggal di rumah dan para anjing peliharaan yang 
jalan-jalan sendiri. 


Biasanya tamu asing seperti Larry san dua pelayan ini akan 
sulit masuk ke perumahan elite begini. Namun berkat 
keahlian mengacak kamera keamanan sejenak, mereka bisa 
masuk dengan leluasa. Uang yang harua dikeluarkan Max 
dalam rencana ini tidak main-main. Semua dilakukan hanya 
demi memuaskan obsesinya. 


Cassy hendak dimasukkan ke dalam mobil hitam, tapi 
Antony berusaha merebutnya dengan memukuli Larry, tapi 
dia malah dikeroyok dan dihajar habis-habisan oleh dua 
pelayan pria tadi. 


Lepaskan dia! bentak Antony masih bisa bangun dengan 
lengan yang nyaris patah. Tubuhnya terasa sangat panas, 
seolah-olah terbakar dari dalam. 


Larry berhasil memasukkan Cassy ke dalam mobil. Dia 
membantu dua pelayan itu melumpuhkan Antony sampai 
remaja SMA ini tersungkur di trotoar. 


Di saat bersamaan, Jeff datang dan langsung melesatkan 
pukulan ke wajah Larry. Siapa kau! 


Larry terjatuh. Dia bangkit kembali dan dengan bantuan dua 
pelayan, lalu membalas Jeff dengan tinju tangan kanannya. 


Akan tetapi Jeff berhasil mengelak, lalu mematahkan tangan 
kanan dari salah satu pelayan. Berani sekali kalian menculik 
di tempat seperti ini, Brengsek! 


Aarggh, erang kesakitan terdengar memilukan dari mulut 
pelayan itu. Sendi sikunya telah membengkok, sakit luar 
biasa tak tertahankan sampai menjalar ke seluruh syaraf 
otak. 


Merasa  terpojok, Larry mengeluarkan senjata api 
berperedam. Dia tak ragu ketika menembak betis kanan Jeff. 
Max audah menyediakan benda itu jika sewaktu-waktu 
keadaannya menjadi gawat. 


Jeff tidak bisa menghinar. Peluru panas melesat dan 
bersarang di betisnya. Dia terjatuh di trotoar dengan bibir 
mengumpat sederet kata-kata jalanan. 


Antony syok sampai kulit wajahnya memucat. Dia tidak 
nengira bahwa para pria ini memiliki senjata api. 


Larry dan dua pelayannya berhasil masuk ke dalam mobil, 
kemudian meninggalkan Amtony yang babak belur, dan Jeff 
yang kesakitan. 


"Nona Cassy!" teriak Jeff sempat berdiri dengan satu kaki, 
dan mengejar mereka. 


Akan tetapi pada akhirnya semua yang tersisa adalah 
penyesalan. Dia yakin kalau penculikan ini sudah 
direncanakan sejak semalam. Tuan dan Nyonya Carlson 
sedang tidak ada, itulah sebabnya penculikan terjadi di 
waktu sekarang. 


Pen! teriaknya marah. 


Penelope datang dan berkata, aku sudah menghubungi 
layanan darurat! Matanya terbelalak melihat celana Jeff 
berdarah, darahnya sampai mengalir deras di trotoar dan 
jalanan. Astaga, kau ... 


Aku tertembak. Jeff meringis kesakitan. Rasa nyeri di 
betisnya makin lama makin menggila. Keningnya telah 
dibanjiri oleh keringat. Tak apa, kita harus segera 
menyelamatkan Nona. 


Antony, dengan napas tidak karuhan, langsung 
mengatakan, aku tahu siapa mereka. Mereka ... suruhan 
Max. 


Penelope dan Jeff menoleh bersamaan, terkejut luar biasa. 
Mereka tidak menyangka sama sekali kalau dalangnya 
adalah kekasih Cassy sendiri. 


Namun mereka tidak mungkin bisa langsung menuduh. 
Ketiga pelaku tadi tidak meninggalkan jejak sedikitpun dan 
tidak bersuara sehingga baik Jeff ataupun Penelope tidak 
punya bukti. 


KKK 


Cassy akhirnya membuka mata setelah berjam-jam 
kemudian. Kepalanya masih terasa pusing. Mimik wajahnya 
menjadi kaget saat mendapati dirinya sudah terbaring di 
atas ranjang asing ... lagi. 


Kamar serba berwarna hijau terang, dengan dekorasi sangat 
feminin, cocok untuk ditempati gadis sepertinya. Ruangan 
yang mengingatkannya akan tempat penculikannya 
pertama kali, namum jelas ini lokasi yang berbeda. 


Seluruh jendela sudah terpasang jeruji besi. Walaupun 
percuma saja karena kali ini, Cassy bahkan tidak bisa 
melarikan diri dari atas ranjang. Satu tangannya terantai di 
pinggiran ranjang. Panjang rantainya hanya satu meter. Jadi, 
dia benar-benar terjebak. 


Yang paling membuatnya sulit bernapas adalah seseorang 
sedang duduk di sofa samping ranjang ini. Orang yang 
sedari tadi melihatnya tidur layaknya gadis itu adalah objek 
tontonan yang menarik. 


Akhirnya, Tuan Putriku bangun tanpa harus kukecup dahulu, 
katanya bahagia. 


Tidak, ini tidak mungkin terjadi, kau hanya halusinasi, kau 
tidak mungkin Max, tidak mungkin, tidak lagi, gumam Cassy 
sambil memalingkan pandangan. Dia tidak mau 
mempercayai kalau orang itu adalah kekasihnya sendiri. 


Max berdiri, lalu duduk di tepian ranjang. Dia mendekatkan 
wajahnya pada Cassy. Apanya yang halusinasi? Aku benar- 
benar disini. Lihatlah, ini aku, Sayang. Dia menyentuh dagu 
Cassy, lalu diarahkan untuk memandangnya. Aku Maxim 
Macallan, kekasihmu yang sangat lembut dan perhatian. 
Kau tidak berhalusinasi. Kau pasti sangat merindukanku 
sampai tak percaya aku disini. Akhirnya kita berdua saja. 


Cassy berharap agar dirinya dibius kembali. Jika bisa, dia 
memilih untuk tetap tidak sadar dan tidak akan 
mendengarkan segala teror yang diucapkan Max. 
Tangisannya sudah hampir pecah. Kau keterlaluan! Apa 
salahku? Aku berusaha menurutimu! 


Sayang, Sayang, Sayang, shshs. Jangan menangis, matamu 
saat berair itu ... indah sekali sungguh, tapi aku tak suka 
melihatmu sedih. Max berusaha menenangkan Cassy 
dengan mendekapnya. Dia membelai rambut gadis itu 
dengan lembut demi membuatnya nyaman. Tenanglah 
dahulu. 


Cassy tidak bisa mengelak, karena percuma saja, tangan 
kanannya terantai. Dia hanya bisa menangis sesenggukan. 
Jatuh cinta pada Max hanya akan menbawanya ke lubang 
kesensaraan. Apa salahku? Kenapa kau sampai merantaiku? 


Tidak, kau tidak salah apapun, ini salah semua orang, 
mereka berusaha merebutmu dariku. Maaf, Sayangku, aku 
hanya cemburu, tapi kau jangan khawatir ... aku akan 
melepaskannya nanti. Rantai itu hanya untuk keamananmu. 
Untuk sementara kita akan menikmati waktu berdua saja. 


Dalam hati, Cassy menjerit keras. 
daa 
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53, Think of Me 


Cassy ditinggalkan Max sendirian di kamar. Gadis ini hanya 
peduli dengan rantai yang mengikat tangannya. Segala 
upaya dilakukan yang ujungnya berakhir sia-sia. Dia ingin 
sekali menjerit kencang, tapi rasa putus asa membuat 
tubuhnya lemas. 


Suzie datang membawakan semangkuk sup daging. Wanita 
ini tidak menganggap kalau rantai yang mengikat seorang 
gadis di atas ranjang adalah sebuah kesalahan. 


"Nona, ini makan siangnya, anda harus segera makan," 
katanya dengan ramah. 


"Aku tidak mengenalmu dan aku tidak mau makan!" sahut 
Cassy kasar. 


Selama ini dia tidak pernah berlaku tidak sopan pada orang 
yang lebih tua darinya, sekalipun hanya pelayan. Akan 
tetapi dia menganggap semua pelayan Max sama gilanya, 
apalagi wanita bernama Suzie ini. 


"Nama saya Suzzane Peters, Nona, anda bisa memanggil 
saya Suzie atau Anne. Saya kepala pelayan untuk mendiang 
Nyonya Ermelinda Macallan, tapi sekarang saya adalah 
pelayan Tuan Max." Suzie memperkenalkan diri dengan 
nada sopan. Dia tidak peduli dengan kondisi Cassy yang 
ketakutan sedang dirantai. 


Cassy sampai menggelengkan kepala melihat pelayan ini. 
"Apa kau ini manusia? Kau bersikap biasa saja melihatku 
seperti ini? Tolong bantu aku melepaskan diri." 


Alih-alih menjawab, Suzie malah tetap menyodorkan 
mangkuk sup. "Tolong ini dimakan, saya membuatnya 


khusus untuk anda. Tuan Max sangat perhatian, dia ingin 
anda memakan ..." 


"Aku tidak sakit, dan aku tidak peduli makanan!" sentak 
Cassy cepat sembari berulang kali menarik tangannya yang 
terantai. "Lepaskan saja aku! LEPAS!" 


Suzie melakukan pendekatan dengan duduk di pinggiran 
ranjang. "Anda seharusnya tidak menyakiti Tuan, dia sedikit 
sensitif, Nona, tapi percayalah, sebenarnya dia baik hati. Dia 
juga sedih melakukan ini." 


"Kau tidak tahu, ya?" Cassy mulai kehilangan ketenangan. 
Raut wajah marahnya perlahan berubah datar karena telah 
dikuasai keputusasaan. Dia merasa seluruh pelayan disini 
pasti sudah ditipu habis-habisan oleh wajah palsu Max. "Dia 
itu gila, dia suka melihatku sengsara." 


"Jangan begitu, Nona." Suzie tidak suka jika Max 
mendapatkan penghinaan seperti itu. Demi menyudahi 
pembicaraan ini, dia menyodorkan mangkuk sup tadi. 
"Sudahlah, saya tahu anda lapar, sekarang sudah waktunya 
makan siang, makanlah dahulu." 


Cassy memalingkan wajah. "Aku tidak mau." 


"Tolong jangan keras kepala, Nona. Anda mau makan apa? 
Akan saya buatkan tapi saya harus memberitahu Tuan Max 
dahulu jika anda ingin makan sesuatu." 


Pikiran Cassy seperti gulungan benang kusut. Dia tidak bisa 
berpikir jernih kembali. Semuanya berakhir, tidak ada 
harapan lagi. Dia tidak yakin ditemukan kali ini karena 
rumah ini adalah rumah berbeda dari rumah penculikan 
sebelumnya. Dahulu adalah rumah Ermelinda Macallan, dan 
sekarang adalah rumah Maxim Macallan. 


"Nona?" panggil Suzie. 


Geram, Cassy langsung menampar mangkuk itu dari 
hadapannya sampai terjatuh ke lantai. Mangkuk dari 
keramik tersebut hancur begitu menghantam lantai. Kuah 
sup beserta potongan dagingnya pun berhamburan di 
lantai. 


Suzie terkejut. "Nona, kenapa anda seperti ini?" 


"Aku disekap dan dirantai seperti anjing! Kau berharap 
bagaimana sikapku?" suara Cassy keras sampai 
menggelegar di ruangan ini. 


Bertepatan dengan itu, Max berjalan masuk ke dalam dan 
langsung memahami situasi. Mangkuk pecah, Cassy yang 
memalingkan wajah dan mimik wajah Suzie yang tampak 
kecewa. 


"Suzie, buatkan sup lagi, dan tolong minta seseorang 
membersihkan lantai," perintahnya. 


Suzie mengangguk dan segera meninggalkan mereka 
berdua. 


Cassy masih tidak mau menatap Max. Perutnya sudah 
bergemuruh, rasa lapar mendera, tapi ia tetap teguh pada 
pendirian. Bukan makanan yang dia mau, melainkan 
kebebasan. 


"Baru kutinggal sebentar, kau sudah berbuat ulah." Max 
berputar ke sisi ranjang lain, menghindari lantai yang 
terkena tumpahan sup. Dia duduk di pinggiran ranjang, lalu 
melihat rantai mengikat Cassy. "Kau bisa merantaiku suatu 
hari nanti kalau aku berselingkuh agar impas. Aku tidak 
melakukan ini untuk kesenangan, Sayang. Aku ingin 
hubungan kita baik-baik saja." 


"Oh iya ... agar impas, aku tak yakin bisa merantaimu. Kau 
memang terlahir jahat. Licik sekali kau ini, menculikku dari 
rumahku sendiri." 


"Kalau kau terus mengatakan hal buruk, kau akan semakin 
lama dirantai," ancam Max dengan sorot mata menajam. Dia 
tidak suka sifat keras kepala Cassy. "Aku baik padamu, 
bukan berarti kau bisa terus mengataiku buruk, Sayang. 
Inilah yang kubenci darimu, orang lain selalu kelihatan lebih 
baik dariku di matamu, sedangkan aku?" 


Tatapan mata Max bagaikan jarum-jarum tajam yang 
menghujam diri Cassy. Gadis ini memaksakan diri untuk 
setenang air danau. Setelah jeda beberapa saat, dia 
berkata, "baiklah, terserah maumu, aku minta maaf. Kau 
menuduhku selingkuh hanya karena disentuh laki-laki lain." 


"Itu terdengar seperti sindiran ketimbang permintaan maaf." 


"Max, ada jutaan laki-laki di Bumi ini, bagaimana jika aku 
berjalan dan tidak sengaja bersentuhan dengan salah satu 
dari mereka?" sindiran Cassy semakin tajam. Dia berani 
melototi Max untuk membalas sorot mata dinginnya itu. 
"Kau sudah paham kalau manusia itu banyak sekarang?" 


"Kita jangan bertengkar." Max menyambar telapak tangan 
Cassy yang tidak terantai, lalu membelainya. Dia menatap 
tangan tersebut, tangan yang kemarin dia lihat sedang 
dibelai oleh tangan orang lain. "Kau kemarin sedang dibelai 
'kan? Kau bisa langsung menolak, tapi kau membiarkannya, 
jadi termasuk perselingkuhan. Aku melihat semuanya, jadi 
kau yakin tidak mau tulus meminta maaf?" 


Cassy mengalihkan pandangannya. Dia menyesal karena 
kemarin sempat mengobrol dengan Andrew. Pada akhirnya 
dia sendiri yang kesulitan. 


Karena Cassy tetap terdiam, Max mengangkat wajah gadis 
itu dengan telunjuk, lalu menatapnya dalam-dalam. Pupil 
mata coklatnya membawa kesan hangat, tapi saat ini 
seolah-olah tatapan itu mengalirkan hawa dingin. Saking 
dinginnya sampai mampu membekukan tubuh Cassy. 


Dia melanjutkan, "kau juga menghancurkan ponselku 
karena permintaan Antony 'kan? Selalu saja laki-laki lain? 
Kapan kau akan mempedulikan aku saja?" 


Tidak ada jawaban kembali. 


"Sayang, kau tidak bisa menyembunyikan apapun dariku, 
mustahil." Max memperlambat elusannya di telapak tangan 
Cassy. "Aku tidak marah. Kau bebas menghancurkan 
barang-barangku, aku bisa membelinya lagi, tapi ... aku 
marah kalau kau membuatku sakit hati." 


Cassy menyadari kesalahannya karena kerusakan ponsel 
tersebut. 


Setelah jeda sesaat, Max memberikan ancaman selanjutnya, 
"ingatlah, aku sebenarnya baik, buktinya tanganmu masih 
bebas satu. Kau paham maksudku, Nona?" 


Cassy sudah memahami maksud lain dari perkataan itu. 
Tidak mau kedua tangannya terantai, dia buru-buru berkata, 
"oke, aku minta maaf padamu, sungguh, aku takkan 
melakukannya lagi. Aku sudah berusaha untuk menyukaimu 
saja, aku bahkan sudah tidak menyukai Antony ..." 
Perkataannya terhenti, teringat akan kehadiran Antony di 
rumahnya untuk menolongnya dari penculikan ini. 


Seorang pelayan wanita datang membawa alat pembersih 
lantai. Dia membungkuk sesaat, lalu mulai bekerja. Tidak 
lebih dari sepuluh menit berlalu, semua tumpahan sup tadi 
telah bersih. 


Selama itu pula Cassy hanya terdiam sambil memandang 
keluar jendela, sementara Max masih betah meraba tangan 
gadis itu. 


Selepas pelayan meninggalkan ruangan, Max kembali 
memalingkan wajah Cassy ke arahnya, lalu menyibakkan 
geraian rambutnya ke balik bahu. 


Dia juga mengusap bekas air mata di sekitar bawah mata 
Cassy dengan jempol tangan. Perlakuannya selalu lembut, 
sangat berbanding terbalik dengan segala ancaman 
mengerikan yang dia katakan. 


Cassy mengatakan, "aku sudah meminta maaf, aku sudah 
terbiasa dengan pola cemburumu, aku juga akan 
menurutimu, jadi kapan kau akan melepaskan rantainya?" 


"Untuk sementara rantai ini hanya akan lepas saat kau ingin 
ke kamar mandi, tentu aja akan terus kuawasi." 


Obrolan itu dihentikan oleh kedatangan Suzie dengan 
membawakan mangkuk sup yang isinya sama. Dia 
menyerahkan sup hangat itu kepada Max. Pandangan 
matanya sempat tertuju pada Cassy, terlihat amat kecewa. 
Dia bahagia melihat tuan mudanya jatuh cinta, tapi sedih 
karena gadis yang dicintai sedikit keras kepala. 


Wanita itu segera pergi, dan menutup pintu kamarnya. Dia 
berharap mereka bisa menghabiskan waktu berdua lebih 
lama. 


"Aku suka saat kita melakukan hal romantis sederhana 
seperti menyuapi," kata Max mengaduk supnya, lalu 
menyendok potongan daging ayam, dan menyodorkannya 
ke bibir Cassy yang masih saja terkatup rapat. "Sudah 
sering kita melakukannya, harusnya sudah tak perlu 
kusuruh untuk buka mulut, Sayang." 


"Aku tidak lapar." 


Max menurunkan mangkuk sup itu ke pangkuannya. Dia 
memberikan pengertian, "dengar, jika kau berpikir bisa 
mengulur waktu agar kau bisa ditemukan, percuma saja, 
bahkan ayahku tidak tahu tempat ini. Jadi hentikan sikap 
keras kepalamu, karena jika kau tidak mau makan, akan 
kupastikan kau tidak makan hari ini. Bagaimana?" 


Cassy akhirnya membuka mulut, lalu mau memakan sup 
tersebut. Melarikan diri tidak bisa, mengandalkan bantuan 
datang entah kapan terjadi. Lantas apa yang bisa dilakukan 
disini? Membayangkan  tersekap selamanya sangat 
menakutkan dalam benak Cassy. 


Max tersenyum selama menyuapi gadis ini. Dia tahu persis 
apa yang sedang ada di dalam pikirannya. "Jika kau tidak 
ingin berada dalam situasi ini, maka lain kali jangan 
mengkhianatiku, ya, dan jangan lari menjauhiku. Kau hanya 
boleh lari ke pelukanku." 


"Aku takut padamu." Cassy tidak berani menatap wajah Max 
saat mengatakan kejujuran itu. Dia masih mengingat jelas 
aksi kekerasan Max terhadap Andrew. 


"Kenapa?" Max tidak mengerti kesalahannya. Dia hanya 
tahu kalau semua perbuatan jahat kemarin itu wajar 
dilakukan seorang kekasih yang sedang cemburu. 


"Kau menghajar Andrew dengan kursi, Max. Itu brutal." 


Max menjelaskan, "siapapun yang lebih dekat denganmu 
ketimbang aku akan kuhilangkan ... aku tidak peduli lagi. 
Kau terlahir untukku, jadi seharusnya kau hanya bahagia 
denganku saja. Jika ada yang berkata manis padamu, aku 
tidak terima." 


Percuma aku bicara, sahut Cassy dalam hati. Kepalanya 
terlalu pusing untuk berdebat. 


Max ikut memakan sup tersebut, kemudian kembali 
menyuapi Cassy. Apapun yang dimakan gadia itu, dia ingin 
merasakannya juga. Apapun tentang Cassandra Carlson 
harus dia ketahui. Apapun miliknya juga harus dia miliki. 


"Aku melakukan ini untuk melindungi hubungan kita. Kau 
mungkin tidak berniat berselingkuh, tapi orang lain 
mungkin berniat merebutmu. Menjalani hubungan itu harus 
serius, Sayang. Perselingkuhan hanya akan menyebabkan 
perpisahan, dan aku tidak akan pernah mau kehilanganmu." 


Aku memang tidak selingkuh, balas Cassy ingin menangis 
lagi. 


"Laki-laki, perempuan, siapapun itu harus pergi dari 
hidupmu. Tidak ada yang boleh dekat denganmu melebihi 
kedekatanmu padaku. Sekarang kau hanya punya aku ... 
sendirian ... di sini. Menyenangkan, bukan? Kalau hanya 
berdua begini, kau tidak akan berselingkuh." 


Tarikan napas Cassy perlahan berat, takut jika apa yang 
dipikirkan menjadi kenyataan. Dia bisa saja terjebak disini 
seumur hidup. "Apa maksudmu berkata sendirian disini? 
Max ... sampai kapan kau akan menyekapku begini?" 


Seringai Max lebar melihat ketakutan Cassy. "Secara teknis 
kau dianggap hilang, Sayang, aku bisa menyekapmu selama 
yang kumau. Aku bisa membuat polisi mencarimu ke tempat 
lain, bahkan aku bisa membuatmu seolah-olah sudah 
meninggal dunia. Dengan begitu, kau akan aman disini 
denganku ..." 


"Max?" Cassy menahan napas. 


"Selama sebulan mungkin, setahun, sepuluh tahun, 
selamanya ..." bisik Max masih mempertahankan seringai 
jahatnya. Suara tawa kecil sesekali terdengar keluar dari 
bibir itu. Dia senang pada akhirnya bisa berduaan saja 
dengan Cassy di dalam tempat rahasianya. 


Terlalu panik, Cassy bernapas dengan mulut, seakan-akan 
dia lupa caranya menarik napas melalui hidung. Tak lama 
lagi, dia mungkin terserang sesak napas. "Tidak ... mungkin 
. tidak, jangan ... begini. Ini hanya ... salah paham." 
Suaranya tersendat-sendat, tidak mau membayangkan 
semengerikan apa kata selamanya versi Max 


"Kau terlalu senang sampai suaramu terbata-bata begitu, 
ya?" goda Max tersenyum melihat wajah Cassy yang pucat. 
"Tapi, jangan khawatir, bukan berarti aku tak bisa berubah 
pikiran. Kau bisa merayuku, aku akan mempertimbangkan 
untuk melepaskanmu lagi. Cobalah berkata manis, kau 
kekasihku 'kan? Aku ingin mendengarmu merayuku atau 
memujiku ... buat aku bahagia, aku akan membiarkanmu 
lepas dari rantaimu." 


Cassy tidak punya secuil idepun untuk membuat Max 
bahagia. Apapun yang dia ucapkan pada dasarnya 
kebanyakan adalah bohong dan Max selalu tahu. Setiap 
ingin merayu Max, mulutnya malah mengeluarkan sindiran. 


"Senangkan aku, senyumlah hanya untukku, pandang aku 
saja, pikirkan aku." 


"Tapi orang tuaku, Max, apa kau serius mengatakan ini? Kau 
tidak peduli jika mereka mengkhawatirkanku?" 


"Cassy!" bentak Max tiba-tiba saja. Otot-otot di sekitar 
pelipisnya menjadi tegang. Kemurkaan seolah melahap 
wajah itu. Hanya dalam waktu sekejab emosinya langsung 


berubah. "Berapa kali kubilang, jangan pedulikan orang 
lain! Pikirkan saja aku!" 


Cassy terkejut mendengar suara keras itu. Untuk pertama 
kalinya bentakan keras itu ditujukan padanya. Agak 
gemetaran, dia mengatakan, "tapi ... mereka ... bukan orang 
lain, mereka orangtuaku, Max." 


Max menyesal karena menaikkan suaranya pada Cassy. Dia 
buru-buru memalingkan wajah, lalu berkata "maaf, Sayang, 
aku tidak bermaksud membentak, sejak kemarin aku sangat 
kesal dan kurang tidur. Aku tinggal sebentar." 


Dengan membawa mangkuk sup, Max keluar ruangan, dan 
sebelum menutup pintu dia berpesan pada Cassy, "pastikan 
saat aku kembali, kau punya bahan rayuan untukku. Aku 
juga ingin tahu rasanya dirayu Cassandra-ku tersayang." 


Dad... Mom tolong, Cassy membatin. 
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54. Im Yours 


Beberapa polisi sudah selesai melakukan olah tempat 
kejadian perkara. Mereka memeriksa banyak kamera 
pengawas, yang nyatanya sebagian telah dirusak. Seluruh 
kejadian penculikan yang ada di sana tidak semuanya 
terekam jelas. Dari sini disimpulkan bahwa penculikan 
dilakukan terencana. 


Tuan dan Nyonya menuduh keluarga Harrison yang 
melakukannya. Itu karena River, anak keluarga mereka, 
sempat mengancam Cassy dan menghajar sopir mereka. 
Karena dasar inilah, orangtua Cassy menekan para pihak 
berwajib agar memeriksa keluarga Harrison. 


Setelah mendapatkan pengobatan dan telah diminta 
banyak pertanyaan, Jeff diperbolehkan untuk kembali 
pulang. Dia bersama orang tua Cassy, Penelope, Detektif 
Murphy telah berkumpul di ruang tengah. 


Sang Nyonya duduk dengan tangan menutupi wajah, terlalu 
frustasi sampai tidak bisa berpikir jernih. Cassy adalah anak 
satu-satunya, ia tidak bisa kehilangan gadis itu. 


Sedangkan Tuan Carlson mondar-mandir di depan mereka 
dengan membawa segelas minuman beralkohol. Aku tidak 
habis pikir, bagaimana bisa Cassy diculik di rumah kita 
sendiri? Nada bicaranya agak kasar, kecewa dan seolah 
ingin menghakimi Jeff. Jeff? 


Tuan ... Jeff berniat menjelaskan tapi terhenti karena 
dipelototi majikannya itu. 


Tugasmu hanya satu sebenarnya, apa aku harus menyewa 
banyak orang hanya untuk melindungi SATU anakku? Tuan 
Carlson geram sampai meremas gelas minumannya sendiri. 


Dan lagipula ini perumahan elite, bisa-bisanya mobil asing 
masuk dan menculik? 


Ketegangan sudah terjadi semenjak tadi, dan semakin 
kentara ketika Ayah Cassy ini mulai berbicara. Kemarahan 
pria bermata hijau ini membuat suasana menjadi tidak 
nyaman. 


Istrinya mulai menitikkan air mata. Tidak ada petunjuk 
sedikitpun dan hari sudah mulai malam. Segala pikiran 
buruk menguasai dirinya. Bagaimana kalau terjadi sesuatu 
padanya, Danny? 


Tuan Carlson membentaknya. Diam kau! Mendadak 
emosinya tidak bisa terkontrol sampai tidak peduli kalau itu 
istrinya. Aku sudah menyuruh orang bayaran mencarinya. 


Dia anak kita satu-satunya. Tangisan Nyonya Carlson 
semakin menjadi-jadi. Cepat temukan dia, sebentar lagi 
malam. 


Tuan Carlson memeriksa jam tangannya. Waktu telah 
menunjuk ke pukul lima sore. Kemana pergilah para orang 
brengsek itu? Kenapa belum juga menemukan Cassy? 


Penelope tidak pernah melihat sisi lain majikannya yang 
sedang marah ini. Dia hanya bisa berdiri dengan tatapan 
tertunduk. Sebagaimana ibu Cassy, matanya juga sudah 
basah. 


Detektif Murphy menenangkan, Tuan Carlson, tenanglah, 
dari keterangan Jeff, kita bisa menemukannya, tapi butuh 
waktu sebentar, kami akan melacak aset yang dimilik oleh 
keluarga Macallan. 


Tidak bisa tenang, Tuan Carlson menoleh dengan cepat dan 
membentak pria itu, Macallan? Bagaimana bisa kau 


menuduh Macallan! Kenapa kau tidak pergi saja dan 
tangkap anak brengsek dari keluarga Harrison itu? Dia 
pernah mengacungkan senjata pada putriku, jadi pasti ini 
akal-akalannya untuk mencelakainya lagi! 


Jeff ikut bicara, Tuan, ini yang pernah ingin saya bahas. 
Nona Cassy pernah diganggu oleh Tuan Max... 


Kau diam saja! sentak Tuan Carlson menuding Jeff dengan 
kesal. Dan apa katamu? Diganggu? Max itu kekasih Cassy. 
Apa yang sedang kau bicarakan ini? 


Kerutan di dahi pria ini semakin berlipat. Dia marah, jengkel, 
dan sudah ingin merusak apapun. Karena kemarahan inilah, 
wajahnya seperti dibayangi aura gelap. 


Saya akan melacak aset milik keluaega itu, dan akan 
mencarinya secara sembunyi-bunyi. Detektif Murphy terus 
meyakinkan pria itu bahwa mereka punya musuh yang 
sama. Percayalah, Tuan Carlson, Maxim Macallan sudah 
berulang kali melakukan kejahatan dan selalu lolos karena 
pertolongan dari Tuan Bryan Anderson, pengacaranya. 


Atas dasar apa kalian menuduhnya? Sedangkan peluru yang 
ditembakkan ke kaki Jeff sekarang masih diselidiki polisi? 
Dan menurut keterangan ada kemungkinan itu adalah milik 
dari kepolisian sendiri. 


Dari keterangan Jeff dan keponakan saya, Antony Asher 
yang menjadi saksi mata tentang obrolan Max dengan 
sopirnya. 


Tatapan Tuan Carlson semakin meruncing pada Detektif 
Murphy. Pria ini sudah menyelidiki tentang detektif ini yang 
merupakan saudara dari keluarga Barnes, yang merupakan 
keluarga kepolisian setempat. Biar kuperjelas, Detektif. Kau 
masih bersaudara dengan keluarga Barnes, bukan? Keluarga 


itu banyak yang menjadi petinggi polisi, pelurunya 
kemungkinan berasal dari sana, dan kau malah menuduh 
keluarga pengusaha biasa seperti keluarga Macallan? 
Menurutku kalau bukan keluarga anak brengsek River itu, 
pasti dari kalangan kepolisian. 


Keluarga Barnes merupakan keluarga yang kebanyakan 
menjabat sebagai petinggi kepolisian. Evie adalah putri dari 
keluarga tersebut. Gadis itu sepupu dari Matthew dan 
Andrew Sanders. Matthew dan Andrew sendiri adalah sanak 
keluarga dari Antony Asher yang secara teknis juga keluarga 
dari detektif Murphy. Intinya adalah mereka semua 
terkoneksi dalam sistem kekerabatan. 


Detektif Murphy sangat memahami jalan pikiran Tuan 
Carlson. Dia sudah paham betul sebagian besar para 
pejabat pemerintahan selalu mengaitkan penculikan 
dengan masalah politik. Merasa muak, dia berdiri, lalu 
mempertegas masalahnya, dengarkan saya, Tuan, ini bukan 
politik, anak anda tidak diculik oleh saingan politik anda, 
dia diculik oleh kekasihnya sendiri ... yang kemungkinan 
besar remaja psikopat. Orang seperti itu tidak perlu motif 
yang rumit untuk menculik seorang gadis. Hanya itu yang 
ingin saya katakan. Saya permisi. 


Dia pergi tanpa menunggu balasan. Sia-sia jika dia 
membuang waktu bicara dengan orang tua seperti mereka. 
Dia memutuskan untuk menyelidikinya sendiri. 


Dari dahulu, dia sudah ingin menguak misteri tersembunyi 
di balik tiga anggota keluarga Macallan yang selalu saja 
membuat masalah kriminal, tapi tetap bisa lolos jeratan 
hukum. 


Tuan Carlson membanting gelasnya ke lantai, lalu 
mengomel, polisi jaman sekarang brengsek semua, tidak 


bisa diandalkan sama sekali. 


Penelope dan Jeff terdiam seribu bahasa, sedangkan Nyonya 
Carlson masih menangis. 


KKK 


Selepas mandi, Cassy kembali terantai di atas ranjang. Dia 
tidak memberontak kagi, dan cenderung pasrah. Satu- 
satunya harapan memang menanti kedatangan seseorang, 
atau menunggu jika dia bisa melihat benda tajam yang bisa 
dijadikan alat untuk mengancam Max. Sayangnya, meja 
kecil di sebelah kanan-kiri ranjang tampak bersih. 


Suzie sudah menyisir rambut Cassy dan mengoleskan losion 
pelembut di kulit tangan dan kakinya. Setelah itu, dia 
memandangi gadis itu dengan senyuman cerah. 


Anda cantik sekali, Nona. Gaun hijau yang anda pakai 
sangat segar, seperti pupil mata anda. Apapun yang 
melekat di tubuh anda benar-benar cocok, Tuan Max sangat 
pintar memilihkan barang untuk anda, pujinya. 


Aku yakin matamu pasti sakit, sindir Cassy kasar. Dia 
memperlihatkan tangannya yang sedang dirantai. Apa aku 
cantik memakai benda ini? Kau pikir ini apa? Gelang 
tangan? 


Tiba-tiba masuklah Max sembari memberikan sindiran balik, 
Nona Cassy, jangan berkata kasar begitu. Anda jadi kurang 
cantik kalau tidak punya tata krama dalam berbicara. 


Suzie segera meninggalkan ruangan ini, lalu menutup 
pintunya, membiarkan mereka berdua satu ruangan 
kembali. 


Rasa suka dalam diri Cassy untuk Max masih ada, hanya 
saja kebencian saat ini melahap semuanya. Dia tidak 
nyaman setiap kali memandangi Max. Lantas bagaimana 
cara merayunya sekarang? 


Dilihat dari manapun, kalau saja Max memiliki jalan pikiran 
baik , dia adalah sosok yang menawan. Penampilannya saat 
ini sangat rapi, perpaduan kemeja hijau polos dan celana 
jeans melekat di badannya. Luka lebam yang ia derita telah 
lenyap, alhasil wajahnya cerah nan mulus seperti biasa. 


Dia menaiki ranjang, membenarkan posisi bantal, kemudian 
membaringkan diri di samping Cassy. 


Ukuran ranjang ini memang khusus untuk dua orang, 
ranjang pasangan, hanya saja dekorasi lebih dikhususkan ke 
perempuan. 


Kenapa kau merebahkan diri disini? Kau tadi bilang kurang 
tidur 'kan? Harusnya kau tidur saja di kamarmu. Cassy 
menggeser posisi duduknya agar lebih jauh. Dia tidak mau 
terlalu dekat dengan Max, takut terjadi sesuatu yang buruk. 


Aku siap mendengarkan rayuanmu, kata Max memandang 
Cassy sembari melipat tangan di atas perutnya. Kau tidak 
mau lepas dari rantainya? 


Lidah Cassy berubah kaku, dan merekat erat di dinding 
mulut. Dia terdiam saja selama beberapa detik. 


Tak sabar, Max menyindir, kau tadi mengatakan hal kasar 
pada Suzie dengan mengatakan 'matanya sakit', sekarang 
aku ragu, mungkin matamu yang sakit, Sayang, kenapa kau 
tidak bisa memujiku untuk sekali saja? Kau bahkan tidak 
pernah mengatakan betapa tampannya diriku? 


Kalau begitu 'matamu juga sakit, sindir balik Cassy, kau 
mengatakan aku cantik, padahal semua tahu Abby lebih 
cantik, artinya kau berbohong ... kau menyukaiku pasti 
karena aku terus menjauhimu. 


Kau masih berpikir begitu? Jadi menurutmu, jika kau jatuh 
cinta padaku dari awal, dan kau terlalu mencintaiku sampai 
rela memeluk kakiku, maka aku takkan menyukaimu? Max 
tertawa terbahak-bahak dengan pemikiran Cassy yang 
menurutnya selalu saja sederhana seperti itu. 


Dia melanjutkan, Sayang, aku menyukaimu sejak 
melihatmu, kau cantik sekali, tak bisa dibandingkan dengan 
Abby atau gadis manapun. 


Cassy hanya menghela napas lelah. Tidak ada pilihan lain 
kecuali merayu kalau sudah begini. 


Ayo, Cass, goda aku, sesekali perlakukan aku seperti 
kekasihmu, mendekatlah padaku, jangan kaku. Untuk bisa 
bersamamu ini aku menghabiskan jutaan dollar. Kau 
percaya itu? Hanya demi menikmati waktu dengan 
kekasihku sendiri, aku harus mengeluarkan uang, tapi tidak 
masalah, asalkan bersamamu, aku rela membayar. 


Cassy agak terkejut. Dan bagaimana mungkin kau 
mendapatkan uang sebanyak itu? 


Aku punya warisan dari ibuku, dan aku sedang berusaha 
merampas setengah harta dari ayahku. Tukang selingkuh 
dan anak haramnya itu tidak akan kubiarkan hidup bahagia. 
Max masih tersenyun jahat, semakin jahat dan jahat. Dia 
selalu dikuasai dendam jika membahas tentang sang ayah 
dan Leo. 


Cassy paham kebencian itu, tapi dia tidak mau ikut campur 
urusan keluarga Max. Saat ini kondisinya juga buruk. 


Melihat wajah Max yang mulai merengut tak sabar, gadis ini 
akhirnya berkata, kau pasti bisa melakukannya ... 


Hmm? Sebelah alis Max naik, begitu pula pinggiran 
bibirnya. Dia seperti ingin tertawa, tapi tidak ingin 
mengganggu momen Cassy ingin menggodanya. Demi bisa 
mendengarnya lebih dekat, ia duduk tepat di hadapaan 
gadis itu. 


Sekujur tubuh Cassy merinding bukan main. Ini bukanlah 
perasaan takut, melainkan gugup. Rasa dinginnya sampai 
mengalir ke seluruh pembuluh darah, lalu tertahan di 
tengkuk. Kulit wajahnya memerah, seolah-olah darah 
menguap dan berkumpul di daerah pipi. 


Dia tidak pernah menggoda siapapun, termasuk Max selama 
ini. Jangankan menggoda seseorang, mengawali 
pembicaraan saja sulit. 


Aku ... aku menyukaimu, tolong lepaskan rantainya untukku, 
Sayang rayu Cassy dengan suara tulus. Dia harus menahan 
geli di pundaknya akibat panggilan yang dia keluarkan itu. 


Max tersenyum senang. Lanjutkan. 


Cassy mengulang ucapannya, aku menyukaimu. 
Pandangannya menatap mata Max dalam-dalam demi 
mendapat kepercayaan. Aku berjanji hanya akan 
menyukaimu. 


Alasannya? 


Kau adalah orang yang bisa melindungiku. Cassy 
mengepalkan tangannya, tidak kuat mengatakan hal 
semacam itu, tapi tidak punya pilihan lain. 


Lainnya? Aku ingin tahu bagaimana diriku di mata gadis 
sepertimu. Max sangt ingin tahu bagaimana daya tariknya 
sebagai laki-laki di mata Cassy. Apa yang kau sukai? 


Mendengar kata 'gadis', Cassy langsung paham. Dia 
menjawab, kau sangat tampan, kau yang paling menawan di 
antara semua laki-laki yang pernah kutemui. 


Oh. Max tersenyum lagi. Dia belum puas mendengar semua 
rayuan itu. Sembari bersandar di tumpukan bantal, dia 
bertanya, apa janjimu yang lain jika kulepaskan? 


Aku tidak akan terlalu dekat dengan orang lain. 
Lalu? 


Cassy benci sekali dengan semua ini. Ini tidak akan ada 
habisnya jika hanya mengatakan kata suka semata. Dia 
sontak memeluk Max hanya dengan satu tangan, kemudian 
membenamkan wajah di lehernya seraya berbisik, aku 
sangat mencintaimu, aku akan melakukan apapun untuk 
membuktikan aku hanya untukmu. Kau sudah mendapatkan 
ciuman pertamaku, kau juga akan mendapatkan 
keperawananku. Aku hanya milikmu, Max, semuanya 
milikmu, tapi kau harus melepaskanku, aku tak suka 
dirantai. 


Max agak terkejut mendengarnya. Dia tidak pernah 
memikirkan hal semacam itu, dan tidak menyangka kalau 
Cassy mengatakannya. Dia membalas pelukan Cassy, lalu 
membelai rambutnya yang tergerai lembut. 


Kalau kau sampai berkata begitu, tentu saja akan 
kulepaskan, katanya sambil tersenyum puas. 


Cassy hanya berharap orangtuanya segera datang karena 
dia tidak ada keinginan untuk melakukan hal bodoh. Untuk 


sementara dia berencana mengulur waktu sembari mencari 
alat pertahanan diri. 


aaa 


NOTE. 


Spoiler : esok harinya, Cassy dilepaskan, tapi nggak 
bisa kabur, dan dia melakukan drama "mengancam". 
Di pihak lain, para orang-orang mengumpulkan 
informasi yg kemungkinan jadi lokasi penyekapan 
Cassy. Drama apa itu? tunggu bab selanjutnya- 


Jangan lupa VOTE dan komen 


55. DONT 


Sepasang kekasih ini tidur seranjang di malam harinya. 
Tangan Cassy belum dilepaskan, tapi rantainya telah diganti 
menjadi dasi hitam. Dia mengeluh kulitnya lecet, maka Max 
menggantinya dengan bahan yang lebih aman. Sialnya, 
ujung dasi tersebut juga terkait ke tangan Max. Jadi ada 
pergerakan sedikit, pasti akan ketahuan. 


Cassy tidak bisa terlelap sekalipun telah memejamkan mata. 
Ini karena posisi tidurnya yang dipaksa untuk tetap 
membaringkan diri di dada Max. Bantal kepala Max 
bertumpuk dua, lebih tinggi sehingga bisa memandang 
wajah Cassy ketika pura-pura tidur. 


Keduanya telah berada dalam balutan selimut tebal nan 
nyaman layaknya pengantin baru. 


Satu tangan Max menelusup ke pinggang Cassy, 
membelainya dengan gerakan sensual, sengaja ingin 
menggodanya. 


Aksinya tersebut didukung oleh pencahayaan kamar ini 
sudah redup. Lampu utama telah dimatikan, hanya tersisa 
dua lampu meja yang ada di kanan-kiri ranjang. Suasana 
menjadi sunyi, romantis, dan menegangkan pula. 


"Sayang, kau tidak perlu setakut ini," bisik Max sembari 
mengecup rambut atas Cassy, "aku tidak akan melakukan 
apapun padamu, dari awal aku tidak punya keinginan 
berbuat tidak sopan." 


Lalu tanganmu ini bagaimana?, Cassy membatin. Dia tetap 
tenang sekalipun tangan Max menjalar kemana-mana. 


Max menarik tangannya kembali setelah sadar reaksi Cassy 
terlalu kaku. "Kau sendiri yang memintanya. Ingat 
ucapanmu, 'ambil keperawananku, Max." 


"Tidak sekarang, kurasa." Cassy membuka matanya. Untuk 
menyenangkan hati Max, dia menaruh tangannya yang tak 
terikat ke atas dada laki-laki itu. Dia memberikan pelukan 
hangat dan penuh cinta ... yang terpaksa. 


Tadinya, kedua mata Max menatap lampu gantung atap 
yang mati, tapi kemudian menoleh ke gundukan selimut 
atas dadanya. Dia bahagia hanya karena tangan Cassy 
tanpa disuruh sudah memeluknya. "Aku hanya 
menggodamu, Cass, santai saja, yang kuinginkan hanyalah 
berdua denganmu." 


"Kita sudah berdua." 
"Aku senang." 


Cassy terdiam untuk beberapa detik. Ucapan lembut Max 
sangat menenangkan terkadang, seperti kekasih pada 
umumnya. "Aku benar-benar tidak paham dengan jalan 
pikiranmu, Max. Kau tiba-tiba marah, tiba-tiba menggila, 
tiba-tiba menyekapku, dan tiba-tiba lembut lagi." 


"Aku hanya ingin membuat dunia untuk kita berdua saja." 


"Itu bukan dunia, Max, kita tidak bisa seperti ini. Kita butuh 
orang lain, jangan mudah cemburu ..." 


Max pura-pura mendehem, memaksa Cassy menghentikan 
ceramahnya. "Aku tidak setuju. Kalau aku tidak cemburu, 
tandanya aku tidak mencintaimu. Cemburu itu wajar, 
Sayang. Intinya kau tidak bisa mengubah apapun yang 
kupikirkan tentang kebaikan kita. Kebaikan kita hanya satu, 
kau tidak boleh dekat dengan siapapun melebihi 


kedekatanmu padaku. Jika kau bersenang-senang dengan 
mereka, kau pasti akan melupakanku, hubungan kita juga 
akan terancam ... tujuan hidupmu sekarang adalah untuk 
mencintaiku saja." 


Daripada berdebat, Cassy memilih mengangguk dengan 
bibir menyunggingkan senyuman pedih. "Kau benar, kau 
selalu benar, Max, maaf aku tidak memahamimu hingga 
sekarang." 


Sampai kapan aku bebohong? Kenapa ada orang seegois 
ini?, lanjutnya geram sendiri di dalam hati. 


Max mengubah posisinya tidur agar sejajar dengan Cassy. 
Dia meraba kulit pipi gadis itu, lalu memandanginya lebih 
dekat. Walau sedikit gelap, tapi pupil mata hijau miliknya 
tetap menyala. Bagi Max, mata ini seterang rembulan di 
malam hari, dan itu sangat menentramkan hati. 


"Aku mencintaimu, Cassandra Carlson, sangat cinta, kau 
indah, mata hijaumu cerah sekali seperti permata, kulitmu 
halus seperti boneka porselen," pujinya dengan suara lirih 
nan menggoda, nyaris seperti desahan. 


Wajah Max terlalu dekat, Cassy menjadi gugup. Dia 
berusaha untuk menjauhkan diri, tapi tangan Max 
menahannya. 


Max menambahkan, "beruntungnya aku bertemu 
denganmu. Kau hanya untukku. Cantik, manis, dan sangat 
pendiam." Dia mulai memainkan sejumput rambut Cassy, 
lalu menghirup aroma wanginya. "Kau menakjubkan." 


Sikap Max yang seperti orang kecanduan membuat Cassy 
semakin tidak nyaman. Dia menoleh sedikit sampai 
rambutnya terlepas dari cengkraman Max. "Kau agak 
menakutiku ... Max." 


"Bau rambutmu saja sudah membuatku melayang, aku 
yakin kau jauh lebih mematikan ketimbang heroin." 


Kenapa kau malah membandingkan aku dengan narkotika?, 
pikir Cassy dalam hati. Dia menahan diri untuk tidak 
menggila di situasi ini. "Oke. Pujianmu sungguh ... eh ... 
manis." 


"Kau milikku, Cass, katakan itu lagi." 


"Aku milikmu." Cassy bosan mengulang ucapan yang sama 
terus menerus. Dia berharap bisa tertidur sekarang. 


"Apapun yang tuduhkan padaku, percayalah, yang 
kuinginkan hanyalah ini .. berdua denganmu tanpa 
pertengkaran." 


Cassy memejamkan matanya. "Aku paham, Max, aku 
paham." 


Max meraba salah satu daun telinga Cassy, kemudian 
memperingatkan lagi dan lagi, "kau sudah mengatakannya, 
oke? Janji adalah janji, kau milikku, segalanya milikku, dan 
aku berhak ..." Ucapannya terhenti saat dia mendekatkan 
wajah ke telinga tersebut. Dengan lidah, dia membasahi 
bibirnya, sebelum akhirnya melanjutkan perkataannya, "... 
menuntut malam pertama kita yang sesungguhnya." 


Kalimat terakhir itu sukses membuat Cassy merinding 
semalaman. Dia hanya beruntung karena malam ini Max 
tidak berniat melakukan sesuatu padanya, tapi bagaimana 
dengan esok? 


Berjam-jam terlewati, dan cahaya mentari kembali muncul. 
Pagi hari yang cerah sudah datang. 


Cassy tertidur sekitar satu jam, kepalanya teramat sakit kala 
terbangun. Sementara tidur Max terlalu nyenyak seperti 
bayi, dia terbangun dengan tubuh bugar. 


Max membuka ikatan tangannya dan Cassy sembari 
berbisik, "Selamat pagi, Sayangku, bagaimana tidurmu?" 


"Baik." Cassy bahagia bukan main hanya karena tangannya 
terlepas. Kini di dalam pikirannya terbesit berbagai cara 
untuk bisa pulang. 


Max menggandeng tangannya, lalu diajak berjalan keluar 
kamar. "Kita sarapan dahulu." 


Mereka masih mengenakan baju yang kemarin mereka 
pakai. Cassy dengan dress kasual selutut, Max dengan 
kemeja, sama-sama berwarna hijau. 


Begitu sampai di ruang makan yang megah, lima pelayan, 
tiga wanita dan dua laki-laki yang menculik Cassy, sudah 
berdiri menyambut mereka. Wajah mereka secerah matahari 
saat tahu majikan mereka bahagia. Tidak ada yang peduli 
kalau saat ini wajah Cassy sekusut pakaian bekas. 


Meja makan ini berbentuk bundar dengan lima kursi 
melingkarinya. Cassy duduk berseberangan dengan Max. 
Mereka berdua dilayani dengan baik. 


Satu per satu hidangan di sediakan. Kelima pelayan ini 
sudah terlatih layaknya pegawai restoran. Dahulu mereka 
sering melayani Ermelinda Macallan dan keluarga besar, 
tapi semenjak kematiannya, pekerjaan mereka terbatas 
hanya mengurus rumah. 


Max menunjuk dua pelayan laki-laki yang berdiri di 
belakangnya. "Cass, ini Tate dan Tyler, mereka yang 
membantu Larry menculikmu kemarin." 


Aku harus merespon apa? 'Oh, kalian hebat bisa 
menculikku?', batin Cassy benci melihat kedua pria itu. 


Keduanya adalah kakak beradik. Itulah mengapa ciri 
fisiknya hampir sama, kulit putih, rambut coklat terang, dan 
mata abu-abu. Usia mereka memasuki tiga puluh tahunan. 


Tangan yang berhasil dipatahkan oleh Jeff kemarin adalah 
milik Tate. Namun berkat pengobatan dari dokter 
kepercayaan Max, dia sudah tak terlihat kesakitan. 


"Maaf karena kami agak kasar, Nona, semoga anda bahagia 
bersama Tuan Max," kata Tate tersenyum tanpa dosa pada 
Cassy. 


"Sebaiknya kalian semua pergi dahulu, Cassy mungkin agak 
kesal jika melihat kalian," pinta Max memandangi satu demi 
satu pelayan di sana. 


Setelah semua terhidang, mereka menuruti ucapan Max. 
Tidak ada satupun yang berada di ruangan tersebut. 
Suasana pagi pun sunyi kembali. 


"Kau sangat berbakat, terpandang dan kaya, Max, lebih 
kaya dari keluargaku, kau seharusnya bisa mendapatkan 
gadis manapun yang kau sukai." Cassy mengatakan hal 
tersebut dengan tujuan ingin membuka pikiran Max. 
Mencintai Max memiliki banyak tantangan yang berat, dia 
belum sanggup menerimanya. Ingin sekali dia melihat Max 
menyukai gadis lain. 


Max menggelar serbet di atas pangkuan, kemudian 
menjawab, "Aku tak mau gadis manapun, aku hanya mau 
gadis cantik, bermata hijau, adik kelasku yang bernama 
lengkap Cassandra Selene Joannette Carlson." 


"Ya, itu aku." Cassy tidak mau mendebatnya. "Aku sudah 
jadi milikmu." 


Dia menaikkan tangannya ke atas meja, mulai menyentuh 
sendok dan garpu. Pancaran matanya tampak sendu 
memandangi aneka makanan di meja. Seluruh aroma 
nikmat di sini sama sekali tidak menggugah selera. 


Mendadak dia tersentak saat tahunada pisau tipis pengiris 
daging panggang yang tersedia di sekitar deretan sendok. 
Dia buru-buru menatap Max yang sibuk menabur saus 
manis untuk salad buahnya. 


Jika tidak bisa mengancam siapapun, maka dia bisa 
mengancam diri sendiri. Dia mundur dengan cepat sambil 
membawa pisau tersebut. Reaksi spontan itu mengagetkan 
Max. 


Cassy mengancam urat nadi pergelangan tangan kanannya 
sendiri dengan mata pisau. "Max, aku menyukaimu, tapi 
tolong kita sudahi ini, dan biarkan aku pulang, jangan 
menyekapku lagi, dan aku berjanji akan menjalin hubungan 
denganmu dengan semua peraturanmu. Jadi tolong biarkan 
aku pulang untuk menenangkan diri." 


Max terperanjat. Dia sudah melarang adanya benda tajam di 
sekitar Cassy, tapi sepertinya para pelayannya lupa. Sambil 
mengulurkan tangan, dia meminta, "Cass, berikan 
pisaunya." 


Cassy mundur hingga keluar dari ruangan tersebut. Detak 
jantungnya berdebar-debar. Rasa takut menguasainya saat 
melihat wajah Max kembali marah. Namun, dia lebih takut 
jika menghabiskan terlalu banyak waktu disini karena Max 
sulit ditebak maunya. Dia belum siap untuk kehilangan 
kesucian."Baik, jika kau tidak mau memulangkanku, aku 
akan pulang sendiri." 


Dia berulang kali menoleh ke belakang, waspada sekitar. 
Ada lima pelayan, satu sopir, dan Suzie yang jelas akan 
menyergapnya bersamaan jika tidak berhati-hati. 


Max maju selamgkah demi selangkah. Dia tidak berani 
mengambil langkah cepat karena takut dengan ujung pisau 
yang telah menempel ke kukit Cassy. Sejauh yang ia tahu, 
Cassy selalu bertingkah bodoh dan gegabah, sudah pasti 
ancamam ini bukan main-main. 


"Baru saja kau mendapatkan kepercayaanku, tapi kau mau 
menyakitiku lagi?" Max menajamkan tatapannya pada 
Cassy. "Berikan pisaunya!" 


Cassy menggeleng. "Aku tidak berniat menyakitimu! Aku 
hanya ingin pulang! Sementara kau tidak mau 
memulangkanku, Max!" 


"Berikan!" 
"Tidak." 


"Astaga, Cass!" sentak Max tidak bisa paham dengan 
kemauan gadis itu, "apa yang kau butuhkan? Aku 
memberimu segalanya! Semuanya ada disini! Kau tidak 
butuh apapun atau siapapun lagi! Kenapa kau masih saja 
ingin pulang?" 


"Kau ..." Cassy kian tegang mendengar kemarahan itu. 
Rencana Max menyekapnya dalam waktu lama memang 
terbukti disini. Dia buru-buru berbalik, lalu berlari ke pintu 
keluar. "Aku tidak mau selamanya di sini!" 


"Cassy!" teriak Max mengejarnya. "Berikan pisaunya! 
CASS!" 


Cassy berhasil sampai di ruang tamu, tapi dihadang oleh 
para pria di rumah ini. Dia merasa terdesak, semua orang 
berkerumun- bersiap untuk menangkap. Dia mengancam 
tangannya lagi sembari terus memutar badan. 


"Siapapun yang mendekat, aku lebih dulu akan mati disini!" 
bentaknya hendak maju ke arah pintu keluar, tapi ditutup 
dari depan oleh Larry. "Menyingkirlah!" 


Semua pelayan malah mendekati Cassy perlahan, termasuk 
Max. Gadis ini bagaikan anak kijamg yang dikepung oleh 
kawanan serigala kelaparan. 


Cassy menoleh ke Suzie. "Kau ... menyingkirlah!" 


Dia berniat untuk melarikan diri lewat balkon lantai atas. 
Merasa dihiraukan oleh Suzie, dia menggores kulit 
pergelangan tangan sedikit hingga darahnya menetes 
keluar. 


"JANGAN!" teriak Max cepat. Wajahnya jauh lebih ketakutan 
ketimbang Cassy. Dia menarik dan membuang napas 
panjang-panjang untuk menenangkan diri. Melihat fisik 
Cassy terluka sedikit, dadanya langsung sesak. "Jangan 
berani-berani melukai dirimu sendiri, Cass, kau milikku, aku 
melarangmu melukai dirimu sendiri!" 


Cassy terus menyayat tangannya sendiri sampai terasa 
nyeri. "Menyingkir." 


Makin panik, Max menoleh ke Suzie, lalu membentaknya, 
"cepat pergi!" 


Suzie menyingkir secepat yang dia bisa. Dia berusaha untuk 
menjauh dari Cassy. 


Situasi semakin genting, tidak satupun pelayan yang berani 
bergerak. 


Cassy sempat terkejut, tak mengira kalau reaksi Max sampai 
berlebihan seperti itu, padahal dia hanya melukai sedikit 
kulitnya. 


Selepas Suzie menyingkir, gadis itu berlari menaiki anak 
tangga. Dia sebenarnya tidak ingin melawan Max, tapi 
selamanya terkurung sama saja mati. Masalah ini terlalu 
rumit untuk dirinya, dia menginginkan pertolongan 
orangtuanya. 


Max tetap mengikutinya di belakang dengan tetap menjaga 
jarak. Dia berteriak, "jangan melakukan hal bodoh! Kau 
benar-benar ingin menguji kesabaranku, ya? Sayang, 
Cassandra, aku tidak akan memaafkannmu jika kau 
melakukan hal bodoh!" 


Aku tidak berniat mati, tapi kenapa rasanya mati itu satu- 
satunya jalan keluar? Tidak, aku tidak mau mati, aku tidak 
mau disekap juga, aku tidak mau ini, bagaimana ini?, 
pikiran Cassy menjadi gelap gulita. 
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Jadi, jangan lupa tetap ramaikan cerita, biar Max dan 
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reinkarnasi dari jin botol? Atau Cassy itu kalau pegel 
lari2, pijetnya kemana? 


Udah gitu doang ... 
Bye 


56. Stop it 


Cassy berlari menaiki anak tangga hingga sampai di lantai 
teratas. Lantai tersebut tidak ada ruangan sama sekali, 
dibuat seperti ruang keluarga. 


Ya, bagian tengah terdapat deretan sofa merah yang 
menghadap langsung ke televisi besar yang menempel di 
tembok. Sementara itu setengah tembok disini merupakan 
kaca tebal yang menyatu dengan pintu. Arsitektur ini 
diperuntukkan untuk menikmati pemandangan asri 
halaman depan luar rumah. Sayangnya, tidak ada satupun 
tamu yang pernah kemari, kecuali Cassy. 


Cassy tidak tahan berada di rumah ini sehari pun. Satu 
malam bersama Max sangat menguras emosi. Dia ingin 
tetap tegar dan tenang, tapi semua pujian Max selalu 
terdengar menyeramkan. Hatinya tidak kuat lagi berada 
dalam sekapan ini. 


Karena takut, dia sampai tidak merasakan nyeri di luka 
sayatan pergelangan tangannya. Dia terus saja berlari 
menuju ke pintu kaca dimana terdapat balkon. Dia memutar 
matanya untuk mencari kain yang bisa dijadikan alat bantu 
turun dari sini. Itu sangat bodoh, dia tahu. Akal sehatnya 
sudah hampir hilang sehingga tidak bisa memikirkan 
konsekuensinya. 


Max menaiki anak tangga dengan waspada. Dia melompat 
setiap kali ada tetesan darah dari Cassy. Hatinya hancur 
melihat bercak-bercak darah itu di atas lantai. la masih tidak 
mengerti, mengapa Cassy sampai melukai diri sendiri, 
padahal dia sudah diperlakukan sangat baik? 


Cassy, kau memang lebih baik dirantai saja! la berseru 
begitu sampai di lantai atas. Arah matanya terkunci pada 
Cassy yang tampak mengacak sofa. Cassy! 


Panik, Cassy buru-buru berlari, mendorong pintu kaca, lalu 
menepi ke tembok balkon. Tembok pembatas tersebut 
setinggi pinggangnya. Dia sudah terjebak, dari awal dia 
sudah tahu akhirnya akan begini. Jatuh cinta pada Max 
memiliki resiko sangat besar. Apa gunanya jika memiliki 
pasangan yang mencintainya, tapi hidup dalam teror seperti 
ini? 


Aku tidak siap, ia membatin sembari sesekali melongok ke 
bawah balkon. Kalau dia menjatuhkan diri, pasti akan mati 
seketika saat tubuhnya menyentuh tanah di depan teras itu. 


Sayang? Max mendekat, wajahnya bertambah tegang. Dia 
belum pernah merasakan situasi seperti ini, sangat 
menguras tenaga. Langkahnya mendekat perlahan menuju 
ke balkon. 


Udara pagi terasa sejuk, sinar mentari juga hangat, tapi 
tubuh Max sangat dingin. Napasnya panjang dan lambat, 
tidak teratur sehingga menghambat aliran darah ke kepala. 


Cassy? panggilnya lembut, dia berhenti tepat di jarak satu 
setengah meter dari Cassy. Sayang, kau jangan bodoh. Aku 
akan memaafkanmu jika kau menyerahkan pisau itu 
sekarang. 


Cassy mengancam pergelangan tangannya lagi. Luka 
sayatan tadi saja belum kering, dan ujung pisau sudah 
menyentuhnya lagi. Jangan mendekatiku, kenapa kau 
seperti ini? Aku tidak tahan lagi! 


Arh! Hentikan ini! Max berubah geram, tidak kuat lagi 
melihat pisau tipis pengiris steak itu malah digunakan 


untuk menyayat kulit. Dia melototi (Cassy sambil 
membentak, apa kau sudah gila! Berikan pisaunya padaku! 
SEKARANG! 


Cassy terperanjat. Pundaknya gemetar. Dahinya telah basah 
oleh keringat, begitu pula dengan telapak tangan yang 
sedari tadi memegang erat gagang pisau. 


Kau sungguh menantangku, Cass, aku sangat mencintaimu, 
dan kau terus saja membuatku kesal. Kekesalan Max makin 
membesar. Dia ingin meluapkan amarahnya, dan tidak 
peduli lagi jika itu menakuti Cassy. Aku hanya ingin kau 
aman! Kau aman hanya jika denganku! 


Pisau yang dibawa Cassy bergetar, tangannya sampai kaku 
karena suara keras itu. Tidak seorang pun yang pernah 
membentaknya sekeras Max selama ini. Air kesedihan 
akhirnya menetes keluar dari kedua matanya. Aku hanya 
ingin ... bebas. 


Max masih tetap pada pendiriannya. Kau berbohong padaku 
terus menerus! Kau bilang takkan menemui Antony, kau 
melakukannya, kau bahkan melakukan perintahnya, kau 
juga membiarkan dirimu disentuh Andrew, kau 
mengkhianatiku berkali-kali! 


Air mata kian deras membasahi mata Cassy. Mata hijaunya 
tergenang sehingga tidak kelihatan cerah lagi. Suara 
tangisannya perlahan mengeras. Kau juga bohong padaku, 
kau bilang melepaskanku, kau tidak ingin melakukannya 
'kan? Kau berencana menyekapku selamanya disini! 


Karena semua orang menyukaimu! Aku tidak rela melihatmu 
diambil dariku! Max menjadi hilang kendali. Dia 
menyibakkan poni rambutnya ke kebelakang, terlihatlah 
keningnya yang juga basah. Kakinya mendekat selangkah 
ke arah Cassy. Kau tidak bisa membuangku, kau tidak boleh 


menghiraukanku, kau tidak boleh bahagia dengan orang 
lain sementara aku ... kau acuhkan. Jangan pikir aku mau 
hidup di saat kau berbahagia dengan orang lain. Teman, 
keluarga, apapun namanya, mereka tidak boleh lebih 
penting dariku. Bahagiamu, perhatianmu, cintamu hanya 
untukku. 


Kau menakutiku, Max, semakin lama, kau semakin 
menakutkan, aku sangat takut padamu. Kau ... gila. 


Aku memang gila, aku sangat mencintaimu, lalu apa 
masalahnya! Suara keras Max kembali terucap, kali ini 
sampai terdengar hingga ke lantai bawah. 


Seluruh pelayan yang sempat mendengar terdiam dan ikut 
bersedih. Tidak satupun dari mereka yang memikirkan posisi 
Cassy. 


Max mendekat selangkah lagi seraya mengulurkan tangan. 
Sekarang berikan pisaunya! 


Tangisan Cassy makin menjadi, wajahnya sampai tampak 
berbeda. Semua kepedihan yang terpendam kini dia 
luapkan pula. Kenapa kau jahat sekali? Aku tidak suka 
diperlakukan seperti ini. 


Aku melindungimu, Sayang. 
Tidak! Ini penculikan! 


Iya, ini penculikan, tapi tujuanku untuk melindungimu, kau 
mengkhianatiku. Lagipula kau kekasihku, aku berhak 
menjauhkanmu dari siapapun. 


Max ... tolong sadarlah, Max. Aku tidak mau disini 
selamanya. 


Kau bisa keluar, kalau situasi sudah membaik, kita bisa 
jalan-jalan keluar rumah sejenak, tapi tentu saja aku akan 
menemanimu. 


Bicara denganmu memang tidak akan ada akhirnya. 


Kau sendiri yang membuat situasimu sulit, kalau saja kau 
setia, aku akan percaya padamu. Kau pengkhianat, Cassy. 


Aku sudah minta maaf padamu, tapi kau tetap saja seperti 
ini. Aku tidak tahan. 


Aku tidak peduli lagi, sekarang aku serius, aku hitung 
sampai tiga, jika kau tetap keras kepala dan tidak 
memberikan pisaunya, aku akan mengurungmu, dan kau 
takkan bisa keluar dari tempat itu sampai aku tidak sakit 
hati lagi. 


Air mata Cassy masih menetes, tapi raut wajahnya tak lagi 
bersedih, melainkan pasrah. Tangannya perlahan 
menyentuh atas pagar balkon. Kau memang tidak bisa 
diajak bicara. Mana mungkin aku mau hidup denganmu 
kalau seperti ini. 


Max agak lega, mengira Cassy sudah berubah pikiran. 
Dengan suara lembut, dia mengatakan, kemarilah, dan 
berikan pisaunya, ayo kita ke bawah ... Ucapannya terhenti 
saat melihat Cassy sedang mendaki pagar balkon. Panik, dia 
sontak menangkap tubuh gadis itu. Cass! 


Cassy duduk di atas tembok pagar itu dengan posisi 
menghadap ke luar balkon. Dia sudah bersiap untuk terjun 
bebas dari lantai tiga ini. Ketimbang bunuh diri dengan 
pisau kecil, dia memilih untuk lompat dari ketinggian. 
Kematian seperti itu akan lebih cepat dan tidak 
menyakitkan. Kalau memang kematian adalah jalan satu- 


satunya menyadarkan Max, maka dia sudah rela 
meninggalkan dunia sekarang. 


Max melingkarkan kedua tangannya seerat mungkin di 
perut Cassy. Dia berulang kali menariknya agar kembali 
masuk balkon, tapi tangan Cassy teguh memegang 
pinggiran tembok ini. 


Hentikan ini! Kau sudah gila! Bukan aku yang gila, kau yang 
gila, Cass! bentak Max dilanda kepanikan hebat. Dia takut 
sekali kalau kaki Cassy tergelincir, lalu terjatuh dari 
ketinggian ini. 


Aku lebih baik mati. Cassy berusaha melompat, tapi pelukan 
tangan Max bertambah erat. Kau sudah gila! 


Hentikan, aku mohon padamu, kumohon, jangan lakukan ini, 
Cass, aku sungguh mencintaimu, sangat amat mencintaimu, 
aku tidak punya siapapun lagi, hanya kau yang kucintai 
sekarang, aku mohon padamu, jangan lakukan ini, katakan 
saja keinginanmu. 


Aku ingin pulang. Cassy masih memegang pisaunya. Dia 
berniat untuk mengancam Max lagi jika tidak kunjung 
dilepaskan. Jika kau tidak melepaskanku, maka aku lebih 
baik mati. 


Tidak, selain itu, aku tidak mau kehilanganmu, karena kau 
milikku, aku melarangmu untuk meninggalkanku! Kau harus 
tetap bersamaku disini! 


Cassy tidak lagi ragu, dia mengarahkan mata pisau ke 
tangan kanan Max yang menahan perutnya. Lepaskan aku, 
aku mau mati sekarang, percuma bicara denganmu, 
mungkin saat aku mati, kau bisa berpikir jernih. 


Mendengar kata mati barusan, Max menjadi ketakutan. Dia 
menarik paksa Cassy sampai nyaris terjungkal ke belakang. 
Perlakuannya sangat kasar. Dia hanya ingin menjauhkan 
gadis itu dari pembatas balkon. 


Cassy panik. Tangan dan kakinya tak lagi kuat menahan dari 
tarikan Max. la terpaksa menusuk tangan Max. Lepaskan 
aku! LEPAS! 


Max meringis kesakitan, dia melepaskan tangan kanamnya 
dari tubuh Cassy. Akan tetapi tangan kirinya tetap menahan 
gadis itu agar tidak melompat. Bekas tusukan itu cukup 
dalam, darah segar pun mengalir keluar. 


Jika kau berani menyentuhku lagi, aku akan menusukmu 
terus! bentak Cassy yang sebenarnya ketakutan sendiri 
melihat ulahnya. 


Max tidak peduli, dia menarik tubuh Cassy dengan kedua 
tangannya sampai mereka berdua terjungkal bersama ke 
belakang. Keduanya jatuh bertindihan di atas lantai balkon 
tersebut. 


Sebelum Cassy sempat berdiri dari atas tubuhnya, Max 
buru-buru memeluk perutnya. Darah dari tangannya telah 
menyebar kemana-mana, lantai, baju bahkan tubuh Cassy. 


Lepaskan aku! Cassy memberontak, tapi kedua tangan Max 
masih tangguh. 


Kau bisa melukai tubuhku, tapi jangan harap aku 
melepaskanmu. Max bangun sambil terus memegangi tubuh 
Cassy. Dia merebut paksa pisau yang dibawa, lalu 
membuangnya ke sembarang arah. Dalam posisi duduk 
itulah, dia merasakan lega luar biasa. Aku tidak akan 
melepaskanmu jika itu hanya akan kehilanganmu, Sayang, 


aku tidak akan pernah mau kehilanganmu, apapun yang 
terjadi, kau akan bersamaku. 


Aaaaah! Jeritan Cassy terdengar kencang dan memilukan. 
Sekeras apapun dia berteriak, tidak ada orang luar yang 
mendengarnya. Dia berusaha berdiri, tidak bisa, bergerak 
sedikit saja tidak sanggup. Bunuh saja aku, Max! Tolong 
bunuh saja aku! 


Max membalikkan tubuh Cassy, lalu kembali mendekapnya 
lebih kuat. Kau sedang tertekan, Sayang, jangan khawatir, 
aku akan menghias rumah ini agar kau lebih betah. 


Kelopak mata Cassy terasa sangat berat. Dia sudah 
berusaha melakukan tindakan bunuh diri dua kali. Lambat 
laun, dia memejamkan mata tersebut, dan tidak lagi bisa 
merasakan apa-apa. Guncangan rasa takut membawa 
dirinya tak sadarkan diri. 
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57. Kiss Me 


Antony, Andrew, Matthew, Detektif Murphy mengadakan 
perundingan di ruang tamu keluarga Sanders. Mereka 
berempat melihat berkas-berkas aset keluarga Macallan 
serta peta yang telah banyak dilingkari. 


Antony masih melirik Andrew, berharap bisa menanyakan 
maksud dari tujuannya memberitahu Cassy tentang 
masalah uang dari Leo. Dia yakin kalau Andrew memang 
sengaja melakukan itu. 


"Aku sudah menyuruh orang-orang memeriksa rumah- 
rumah pribadi yang dimiliki oleh Tuan Macallan, dan 
hasilnya nihil, jika kalian masih ingin membahas ini, 
sebaiknya cepat, karena aku harus mengurus lokasi lain 
dengan Sheriff Urbert dan Jeff," jelas Detektif Murphy. 


Antony terkejut. "Jeff ikut? Kakinya belum sembuh 'kan?" 


"Ya, tapi dia merasa bersalah, jadi biarkan saja, dia benar- 
benar tulus ingin mencari Cassy." 


"Bagaimana orangtua Cassy?" tanya Matthew penasaran. 


"Hiraukan mereka, ibunya seperti aktris opera sabun, 
menangis terus dan mengira kalau anaknya meninggal 
dunia, sedangkan ayahnya malah sibuk menuduh 
saingannya, dan terus memaksa polisi menangkap River 
Harrison." 


Andrew terlihat memikirkan sesuatu. Pandangannya terus 
lurus ke berkas aset-aset dan menyamakan alamatnya 
dengan sepuluh lingkaran merah peta wilayah Cedar City 
yang terbentang di meja. "Ini hanya rumah milik ayahnya 
Max?" 


"Juga mendiang ibunya, Ermelinda Macallan," sahut Detektif 
Murphy menuding lingkaran mana saja yang menjadi lokasi 
rumah milik Ermelinda. "Wanita itu punya dua rumah di 
kawasan tak jauh dari rumah utama keluarga Macallan, 
salah satunya sudah berubah nama pemilik menjadi 
suaminya." Dia menuding salah satu lingkaran, dan teringat 
akan pertemuannya dengan Cassy pertama kali di tempat 
itu. "Ini saat aku bertemu dengan Cassy, dia ada disana 
dengan Max, aku sempat curiga dia juga disekap, tapi 
beruntung aku dan Leo datang." 


"Jadi tidak mungkin dia ada disana lagi, kenapa kita tidak 
menangkap Max langsung saja? Dia sudah tidak masuk 
sekolah beberapa hari. Ini mencurigakan, kenapa orangtua 
Cassy tidak juga sadar?" 


"Masalahnya, Antony." Detektif Murphy tertegun sejenak. 
"Kita berurusan dengan orang kaya. Selain itu, yang juga 
jadi masalah, wajar saja Max tidak kelihatan di sekolah 
karena kalian tahu sendiri dia kena skorsing karena 
perbuatannya ..." la menoleh pada Andrew yang sudah 
baikan."... menghajar Andrew dengan kursi." 


"Dari rekaman sudah kelihatan, dia berniat buruk pada 
Cassy." 


"Tapi pada akhirnya Jeff yang membawanya pulang 'kan? 
Tidak bisa. Kita tidak bisa menjadikan Max tersangka. Tapi, 
kami sudah memanggilnya, kalian jangan khawatir. 
Sementara polisi melakukan tugasnya, aku dan Urbert akan 
menggeledah rumah-rumah ini dengan diam-diam. Kalau ini 
ketahuan, kami yang kena masalah, jadi kalian tidak perlu 
ikut campur, biarkan kami yang menuntaskan masalah." 


"Cassy ..." Antony sangat sedih melihat nasib Cassy yang 
semakin miris. 


Andrew sempat meliriknya tajam seolah tidak suka Antony 
memanggil nama gadis itu. Pandangannya kemudian 
mengalih ke arah Detektif Murphy. "Hei, aku punya 
pendapat, Paman Murphy." 


"Ada apa?" 


"Jika rumah-rumah orangtuanya sudah digeledah, lalu apa 
Max tidak punya rumah pribadi?" 


Detektif Murphy berpikir sejenak. "Dia masih enam belas 
tahun, tidak bisa memiliki rumah. Tidak ada rumah yang 
berkaitan dengan nama Maxim Macallan." 


"Apa dia tidak punya orang kepercayaan? Dia pasti dekat 
dengan seseorang 'kan? Rumah itu mungkin atas namanya 
dan namanya jelas jauh dari keluarga Macallan, tapi punya 
hubungan ..." 


"Apa maksudmu?" 


"Bukankah untuk menghindari pajak, kebanyakan orang 
memberikan properti atas nama orang lain 'kan? Dan jika ini 
kasusnya Max yang belum cukup umur untuk memiliki 
bangunan atas nama pribadi, maka mungkin nama 
pelayan pribadi?" 


Semua orang yang ada disana langsung terbelalak, antara 
tercengang dan tercerahkan dengan pemikiran Andrew. 
Bahkan, Detektfi Murphy saja sampai tidak memikirkan hal 
itu karena terlalu pusing dengan masalah Macallan. 


"Sebenarnya kami sudah memeriksa berkas semua pelayan 
di rumah utama, tapi tunggu sebentar ... Max punya satu 
pelayan yang sudah bersamanya sejak kecil ... Suzzane 
Peters." Detektif Murphy sendiri sedikit lupa dengan pelayan 
yang ada di rumah Macallan. "Suzie atau apa ya ... wanita 


ini agak tertutup, dia tidak pernah berada di rumah utama 
Macallan, tapi aku yakin pernah membaca namanya di salah 
satu catatan Max." 


"Kalau begitu, cepatlah periksa apakah ada properti yang 
dimiliki oleh nama itu, Paman." 


"Ya. Setelah ini, kita harus bergegas." 


Andrew menoleh ke arah Antony. "Bisa aku bicara 
denganmu sebentar, Tony?" 


"Tentu." Antony juga ingin membicarakan sesuatu. 
Pandangannya teramat tajam menusuk mata Andrew. 
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Cassy bangun di atas ranjangnya kembali. Hanya saja kali 
ini kedua tangannya masih bebas, tidak ada rantai, dasi, 
atau hal-hal yang membuatnya terkekang, kecuali Max. 


Max duduk di pinggiran ranjang sembari terus membelai 
rambutnya selama berjam-jam. Tidak ada tali kekang yang 
jauh lebih kuat dari keberadaan seorang Maxim Macallan. 
Kalau saja mata bisa tidak berkedip, dia ingin terus menatap 
Cassy setiap detik, menit, jam, berhari-hari, berbulan-bulan, 
bertahun-tahun, selamanya. 


Cassy bangkit terduduk di ranjang. Ada hal yang sangat 
ingin dia lakukan begitu tersadar semua kejadian buruk itu 
bukanlah mimpi. Hal tersebut adalah kabur atau mati. 
Tatapan Max yang terobsesi berlebihan lebih mengikat 
ketimbang rantai. la memang bebas bergerak, tapi tatapan 
mematikannya seakan merantai sekujur tubuh. la tidak bisa 
bergerak, bernapas sedikit saja sangat berat. 


"Kau pasti bertanya-tanya, kenapa belum juga 
diselamatkan?" ucap Max dengan suara lirih sembari 
mendekap Cassy, lalu mengelus rambutnya. "Kasihan sekali 
Cassy-ku, kau memang tidak perlu menunggu siapapun, ada 
aku disini." 


Napas Cassy makin berat saat wajahnya dipaksa 
bersentuhan dengan dada Max. Dia menggeliat tidak 
nyaman. "Max ... lepaskan aku." 


Max melepaskannya, lalu menunjukkan lengan kanannya 
yang telah diperban. "Lihat ulahmu, kau tidak ingin 
mengatakan sesuatu padaku?" 


Selepas pingsan, Cassy merasa kepalanya agak lebih 
tenang. "Maaf." Pandangannya mengedar ke seisi ruangan, 
dekorasinya masih sama, hanya saja ada tumpukan kotak- 
kotak kado yang menggunung di lantai dekat ranjang. 


Puluhan kotak kado tersebut memiliki warna pembungkus 
yang berbeda, tapi pita yang sama yaitu hijau. Seluruhnya 
memiliki besar yang berbeda, ada yang sebesar kotak jam 
tangan, ada pula yang sebesar kardus minuman. 


"Apa-apaan ini?" tanya Cassy merinding melihat tumpukan 
kado tersebut. Dia mengira isinya mungkin benda-benda 
berwarna hijau dimana itu juga menjadi obsesi Max. 


"Kadomu, kau terlihat tidak bahagia, jadi saat kau pingsan, 
aku menyuruh orang untuk membawakan barang-barang ini 

. untukmu." Max tersenyum sembari membelai kulit pipi 
Cassy. Setelah itu, jemari tangannya bergerak lambat 
menyisir rambutnya. Penuh sayang dan perhatian. Emosi 
yang meledak-ledak sebelumnya telah lenyap. 
Kebahagiaannya memang hanya satu, melihat Cassy ada di 
depannya dengan sikap tenang. 


"Kau tidak perlu melakukan ini." Perasaan tenang yang baru 
saja dirasakan Cassy kembali goyah. Dia tidak mungkin 
hidup di saat ada orang yang terus menerus bertindak 
berlebihan, mengekangnya lebih kuat ketimbang rantai 
ataupun kurungan manapun. 


"Aku harus melakukan ini, Cass, kau kelihatan sedih, dan 
aku tidak mau melihatnya." 


Kerongkongan Cassy lantas kering mendengar omong 
kosong itu. "Kau yang membuatku ..." 


"Membuatku?" sela Max terdengar tak suka. Tangannya 
mengepal, dan otot wajahnya mulai bermunculan. 
"Membuatku apa? Membuatku sedih? Aku membuatmu 
sedih?" 


"Aku tidak mengatakannya." 
"Tapi kau ingin mengatakannya." 
"Max..." 

"Iya, iya, tak perlu berdebat." 


Max mengambil kotak perhiasan dari dalam laci meja kecil 
samping ranjang, kemudian duduk lagi di hadapan Cassy. 
"Sebenarnya aku ingin memberikan ini setelah 
pertandingan basket waktu itu, tapi kau malah 
mengkhianatiku." 


Lagi-lagi sindiran dari Max tak mampu dibalas oleh Cassy. 
Gadis ini juga bingung, sebenarnya tindakan yang mana 
yang benar. Semuanya seolah terus memaksanya terus 
jatuh ke lubang yang sama. Apapun yang dia lalukan, pada 
akhirnya ia tetap berada dalam genggaman Max. 


Sebuah kalung berlian berada di dalam kotak perhiasan itu. 
Kalung yang sebelumnya telah diperlihatkan kepada Suzie. 


Max menunjukkan liontinnya pada Cassy. Dia tersenyum 
bahagia melihat kerlipan liontin berlian tersebut. "Lihat? 
Kau suka? Ini tidak dibuat dimanapun karena aku khusus 
memesannya untukmu." 


"Aku suka." Cassy sedikit terkejut dengan bentuk kalung 
yang lebih indah ketinbang perhiasan pemberian 
orangtuanya. Bahkan, berliannya jauh lebih jernih dan 
indah ketimbang milik sang ibu. "Kau bisa mendapatkan 
kalung seindah ini?" 


"Ini mudah, ibuku sering membeli perhiasan edisi terbatas, 
dan terkadang mendesain sendiri, kami punya toko 
langganan yang akan membuatkan perhiasan apapun yang 
kami inginkan." 


" Oh i 


Max memasangkan kalungnya ke leher Cassy. Melihat kulit 
mulus gadis ini terhias kalung berlian, perasaan Max seperti 
ladang bunga musim semi. Bahagianya berlipat-lipat serasa 
dunia dihuni oleh mereka berdua saja. 


la menyibakkan rambut Cassy ke belakang bahu, lalu 
memperhatikannya dari depan. "Kekasihku memang cantik." 


Jemarinya kembali meraba rambut Cassy, membandingkan 
panjangnya sejak mereka pertama kali bertemu. Dahulu 
rambutnya sebatas bahu, tapi kini sudah agak memanjang. 


"Sayang, rambutmu sudah agak panjang, aku akan tambah 
bahagia melihat jika nanti panjangnya sampai sepunggung, 
kau pasti seperti dewi," katanya. 


Sampai kapan aku akan disini?, pikir Cassy memperhatikan 
sekitarnya kembali. Kabur tidak mungkin, tidak jika ada Max 
di sekitarnya, dan para pelayan di rumah, dan sopir di 
depan rumah. 


Max menangkup dagu Cassy, lalu memaksanya untuk 
menatapnya. "Hei, kemana arah pandanganmu itu, Sayang? 
Kau tidak fokus, apa yang kau pikirkan? Kau tak mau 
memikirkanku?" 


Tidak ada sahutan sama sekali keluar dari bibir Cassy. Dia 
bingung maksud ucapan Max barusan itu, apakah itu 
pertanyaan? Apakah itu perintah atau ancaman? Semua 
perkataan yang keluar dari mulut Max selalu terdengar 
seram. 


Max mendekatkan wajahnya, lalu berbisik, "kenapa kau 
diam terus? Cepat katakan itu, kau akan memanjangkan 
rambutmu untukku 'kan?" 


Wajah Cassy tidak bisa bergerak sedikitpun akibat 
cengkraman jemari Max. Dia hanya mengangguk, lalu 
mengatakan, "Iya, aku akan memanjangkannya hingga 
punggung. Puas?" 


"Bagus." Max tersenyum hambar, masih tidak melepaskan 
dagu Cassy. la kecewa melihat wajah Cassy yang masih 
tidak memandangnya dengan cinta. "Maaf jika aku terlalu 
kasar, kau memang harus diperlakukan seperti ini agar 
sadar bahwa mengkhianatiku hanya akan membuatmu 
sengsara. Jika aku bicara, kau harus mendengarkan, Sayang, 
kau jangan menoleh kesana-kemari. Kau tahu 'kan, aku 
benci dihiraukan." 


"Ya, aku minta maaf." Cassy sudah muak mengatakan 
kalimat ini berulang kali. 


Tak menjawab apapun, Max menurunkan kepalanya, lalu 
meletakkan bibirnya kuat-kuat di bibir Cassy. Protes apapun 
yang hendak dilontarkan, tak bisa keluar dari mulut Cassy. 
Bibir Max terasa hangat, Cassy masih berusaha 
mengendalikan diri. 


"Ayolah, Sayang, balas ciumanku." 


"Tidak," sahut Cassy mendorong dada Max menjauh. Namun 
punggungnya malah ditarik mendekat oleh lelaki itu. 
Napasnya tertahan, wajah mereka terlalu dekat. Udara di 
sekitar seakan telah dikuasai oleh Max. 


"Kau tahu 'kan, jika kau menolak, aku malah semakin ingin 
melakukannya," bisik Max menelusuri pinggiran bibir Cassy 
dengan lidahnya. "Ayo, cium aku." 


Bibir Cassy akhirnya membuka bagaikan kelopak bunga 
rapuh. Dia menerima ciuman dari Max. Jika dia banyak 
memberontak, pasti sesuatu yang buruk terjadi. Sakit 
kepalanya berangsur-angsur lenyap saat pasrah seperti itu. 
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NOTE. 
Jangan lupa Vote dan komen~ 


Next ada sesuatu yang terjadi di antara Antony dan 
Andrew, dan penyelamatan Cassy dilakukan. 
Bagaimana nasib Max? Apakah terpisah dari Cassy? 


Detik-detik ending~ 


Nanti setelah tamat, ada cerita baru yang 
nuansanya dark juga, jadi pantengin terus akun ini 
dan akun Amarylisse 








Jangan lupa juga mampir dan beri dukungan love di 
cerita-cerita akun dreame : Elissechan 


Nggak enak jadi noob 
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58. You Are Mine Forever 


Antony dan Andrew pergi ke dapur. Mereka kompak duduk 
di kursi yang mengintari meja makan. Sebagai tuan rumah, 
Andrew menyuguhkan segelas soda ke atas meja. Beberapa 
detik kemudian, keduanya kelihatan tegang. 


"Jadi apa maksudmu mengatakan semuanya pada Cassy 
waktu itu? Dia marah padaku." 


"Jelas dia marah, kau menjualnya. Dia takut pada Max, tidak 
mau kerjasama dengan Leo, tapi kau memanfaatkan 
perasaannya padamu untuk melakukan rencana Leo." 


"Aku tidak bermaksud melakukannya." 


"Kadang-kadang pencuri juga beralasan seperti itu, Tony, 
mereka tidak bermaksud untuk mencuri, tapi karena 
terpaksa kebutuhan." 


Tatapan Antony setajam mata pisau terarah pada 
saudaranya. "Kau ..." 


Andrew menggeleng. "Aku tak bermaksud menyinggung, 
aku tahu niatmu hanya 'menerima kebaikan Leo', kalau aku 
jadi kau, aku akan melakukannya juga, siapa yang tidak 
mau uang? Jangan marah karena ini." 


"Jangan marah? Kau jelas sudah tahu aku menyukai Cassy 
dan dia menyukaiku!" tegas Antony memegangi gelas 
sodanya yang semakin basah karena es baloknya mencair. 


Andrew pura-pura memasang wajah kaget, tidak tahu 
apapun. "Tapi kkira kau sudah tidak ada hubungan 
dengannya. Seingatku, kau meninggalkannya saat kalian 


terjebak masalah dan salah paham mengira dia menyukai 
Max." 


"Jangan pura-pura! Aku tetap menyukainya, setiap kali aku 
berusaha menolongnya, Max selalu mencelakaiku!" Suara 
Antony terdengar keras. Dia mengepalkan tangan, lalu 
memukul permukaan meja karena muak dengan sandiwara 
Andrew. Dari awal dia agak curiga dengan saudaranya ini. 
"Kau menyukai Cassy 'kan?" 


"Ingat saat kita pertama masuk sekolah? Aku sudah suka 
padanya saat dia memeriksa pembagian kelas di mading 
sekolah. Kau tahu itu 'kan?" Andrew mengingat awal 
pertemuannya dengan Cassy. Meskipun dia kelihatan acuh, 
tapi semenjak awal sudah menyukai gadis itu. "Dia cantik, 
wajar aku suka, dan kurasa kau tidak perlu melirikku 
setajam itu karena di kelasku ataupun kelasmu pasti ada 
dua atau tiga laki-laki lain yang menyukainya. Hanya saja 
mereka mundur mungkin karena permasalahan yang 
kemarin melibatkan Max." 


Tenggorokan Antony mendadak kering karena mendapatkan 
permusuhan terang-terangan. Dia meminum soda, 
kemudian menjelaskan, "Cassy hanya menyukaiku, aku 
yakin rasa sukanya padaku belum pudar, dan ... hanya aku 
yang bisa membuatnya bahagia, jadi tolonglah, apapun 
yang kau lakukan, jangan mendekatinya lagi setelah kita 
berhasil menyelamatkannya dari Max." 


"Tony." Andrew menahan tawa. Ia ingin menggaruk dadanya, 
geli sekali mendengar ucapan dari Antony. Saudaranya itu 
tidak pernah tergila-gila pada gadis manapun selama ini. 
"Aku paham kau sangat menyukai Cassy, tapi masamu 
sudah berakhir, menurutmu aku mau merelakannya setelah 
tanganku dipatahkan oleh kekasih psikopatnya itu? Setelah 
ini ... aku adalah orang terakhir yang akan dilihat Cassy." 


Antony terperanjat. Ucapan Andrew mengingatkannya pada 
sosok Max. Dia sontak berdiri sampai kursinya terseret 
mundur. "Kau ... ada apa denganmu? Kau berbeda dari 
biasanya, Andy?" 


"Aku menyukai Cassy, itu saja." Andrew menyeringai lebar. 
"Dan setelah ini hanya aku dan Paman Murphy yang akan 
menyelamatkannya. Kau ... mundur saja. Cassy sudah tak 
suka padamu. Kau banyak masalah keluarga, Tony, urus saja 
keluargamu, manfaatkan uang dari Leo. Hubunganmu dan 
Cassy sudah putus. Dia butuh laki-laki baru yang akan 
melindunginya yaitu aku." 


"Ini bukan dirimu, kau ... sangat acuh pada gadis. Kau tidak 
menyukai Cassy." 


"Kau mengenalku dengan baik, aku ini orangnya memang 
acuh, tapi bukan berarti aku tidak bisa menyukai gadis. Aku 
ini pintar menyembunyikan perasaan." 


"Menjauhlah dari Cassy." 


"Kau tahu kenapa Cassy bisa selama ini menderita karena 
Max? Karena dia punya teman laki-laki bodoh sepertimu." 
Andrew bersandar di punggung kursi dengan wajah agak 
mendongak angkuh kepada Antony. Dia seolah ingin 
membuat perbedaan antara dirinya dengan saudaranya itu. 
"Kau memang baik, Tony, tapi bodoh. Orang baik mungkin 
bisa hidup lama, tapi orang bodoh pasti gampang mati 
kalau berurusan dengan Max. Aku baru sadar itu setelah dia 
memukuli petugas kamera keamanan. Mengerikan. Dia 
psikopat, dan untuk menghadapinya dibutuhkan orang 
sepertiku." 


"Jangan sombong, Cassy benci orang sepertimu. Cassy tidak 
akan lagi berurusan dengan Max setelah ini, jadi dia tak 
membutuhkanmu," ucap Antony sembari menuding wajah 


Andrew dengan telunjuk. "Aku menghormati persaudaraan 
kita, tapi aku tidak mau melepaskan Cassy untukmu. Kau 
bertingkah aneh, dan Cassy tidak boleh bersama laki-laki 
ambisius sepertimu .." Ucapannya terhenti karena 
tenggorokkannya terasa panas. Sensasi panas yang 
membakar tersebut diiringi dengan munculnya gejala gatal 
dan ruam-ruam merah di sekitar leher. Dia lantas 
merabanya. 


Tak lama kemudian, Antony duduk di kursi karena tidak kuat 
berdiri. Tubuhnya lemas dan sekujur tubuhnya gatal dan 
panas. Selain itu gejala sesak napas juga perlahan muncul. 
la meremas tenggorokannya sendiri, sulit sekali untuk 
mengucapkan sesuatu. 


Andrew berdiri seraya menghela napas panjang. Dia 
menunjuk gelas soda itu. "Ngomong-ngomong aku menaruh 
sari kacang khusus di dalamnya. Kau alergi berlebihan 
'kan?" 


Ruam-ruam kemerahan menghiasi wajah Antony. Sejak kecil, 
dia memiliki kelemahan paling utama yaitu sangat sensitif 
terhadap segala jenis kacang-kacangan. Hanya menerima 
sedikit saja, efeknya sangat menyakitkan. 


Sebelum pergi, Andrew berkata, "kau disini saja, Teman, 
nikmati waktumu untuk menggaruk, pahlawan Cassy untuk 
hari ini adalah aku." 
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Malam pun tiba. 


Max dan Cassy hanya merebahkan diri di atas ranjang. Jam 
sudah menuding ke angka tujuh malam, sudah sekitar dua 
jam mereka hanya berada di atas ranjang. 


Sorot mata Cassy tampak kosong. Dia masih menyadarkan 
kepala di dada Max. Ciuman yang telah mereka lakukan 
sebelumnya begitu intim. Sensasinya cukup sulit terlepas 
dari kepala. Dari semua ciuman yang pernah mereka 
lakukan, tadi itu yang paling pasrah. 


Max menatap ke lampu gantung di langit-langit. Tangannya 
tak lelah membelai rambut Cassy. la tidak mau ini berakhir, 
tapi sadar kalau sebentar lagi pasti usai. Melakukan 
penculikan tanpa perencanaan lanjutan sangat beresiko. Dia 
berencana untuk segera melarikan diri bersama Cassy. 


"Kau mau makan malam sekarang, Sayang?" Dia 
menawarkan. 


Ketimbang menolak, Cassy menjawab, "aku mau makan jika 
bersamamu." 


"Kalau begitu kita tunggu sepuluh menit lagi. Aku bahagia 
sekali berdiam diri denganmu seperti ini." 


I Iya." 


Max bangkit terduduk, membuat Cassy memindahkan 
kepalanya di atas bantal. Dia merendahakan tubuh lagi, lalu 
membelai kening gadis itu dengan lembut. "Aku ingin lebih 
mencintaimu, Cass." 


"Kau sudah terlalu mencintaiku, Max." Cassy sudah tidak 
merasakan getaran rasa takut saat berada dekat dengan 
Max. Iya, itu dikarenakan ketakutannya sudah melampaui 
batas kewajaran. Takut yang keterlaluan sampai membuat 
tubuhnya mati rasa. Dia mungkin tidak merasakan apapun 
walau sesuatu mengigit kulitnya. 


Max menggeleng. "Bukan itu maksudku." Senyuman lebar 
tergambar di bibirnya. Dari senyuman ini bisa dipastikan 


bahwa ada maksud tersembunyi dari makna cinta yang 
diucapkan barusan. "Aku ingin mencintaimu lebih intim lagi, 
membuatmu menjadi milikku seutuhnya." 


Cassy langsung memahami maksud dari cinta ini. Perasaan 
gelisah kembali menderanya. Sorot matanya mengarah ke 
kanan-kiri, tidak fokus pada Max. Janji adalah janji. Dia 
sudah menjanjikan dirinya sebagai balasan melepaskannya 
dari jeratan rantai. Memang bebas, tapi tetap saja terkurung 
di rumah ini. 


"Sayang?" Max menepuk pipi kanan Cassy sehalus mungkin 
untuk mendapatkan perhatiannya. "Kau mendengarkanku 
'kan? Tolong jangan merusak momen berdua kita dengan 
banyak pikiran lagi." 


Saking dekatnya wajah Max, Cassy bisa merasakan 
embusan napas hangatnya. Wajah Max terus mendekat, lalu 
mengecup pinggiran bibirnya lagi dan lagi. Kecupan 
tersebut dilakukan agar dia tetap fokus untuk 
mendengarkan. 


Di sela-sela ciumannya, Max sempat berbisik, "kau paham 
atau tidak? Atau aku perlu mengatakannya terang- 
terangan? Aku hanya mencoba romantis, Sayang." 


"Aku tahu maksudmu," sahut Cassy menoleh untuk 
menghindari serangan bibir Max yang semakin menjadi. 
"Terserah apa maumu, aku sudah tidak mempermasalahkan 
apapun." 


"Kalau begitu, nanti malam kita mandi berdua saja dahulu, 
bagaimana?" 


I Iya." 


"Aku sangat senang melihatnu begini, Sayang, inilah yang 
aku harapkan darimu. Kau menurutiku dan membiarkanku 
memberikan cinta padamu. Hanya aku, hanya aku pada 
akhirnya yang akan memilikimu. Kau milikku selamanya." 


Cassy meratapi nasibnya, dan tanpa sadar bertanya, "apa 
aku akan disini selamanya juga?" 


Max menggeleng. "Tidak, Sayang, setelah kau 
membiarkanku memberimu cinta yang lebih, kita akan 
jalan-jalan keluar, aku akan membelikan apapun yang kau 
inginkan, tapi sepertinya aku harus membawamu kabur ke 
tempat lain, disini mungkin tidak aman." 


"Maksudku itu ..." 
"Maksudku?" 


Cassy menggeleng, tak ingin memicuh keributan dengan 
mengatakan keinginannya bebas adalah kembali pulang ke 
rumah orangtuanya, lalu bersekolah seperti biasa. 


Belum sempat Max menjawab, tiba-tiba pintu kamar diketuk 
seseorang. Dari balik pintu suata Suzie terdengar 
mengatakan, "Tuan Muda, ada masalah serius. Tolong 
keluarlah sebentar." 


Kalau saja itu pelayan lain, Max akan menghiraukannya. 
Akan tetapi jika Suzie yang menganggu di waktu seperti ini 
artinya terjadi sesuatu yang serius. Dia lantas melepaskan 
Cassy, kemudian turun dari ranjang. 


"Sebentar, Sayang," katanya menoleh ke arah Cassy, "aku 
tidak mengikatmu, tapi kuperingatkan, disini tidak ada 
benda tajam atau berbahaya, jadi jangan memulai drama 
dengan bunuh diri lagi. Kau paham?" 


H Iya." 


Max masih menegaskan, "aku SANGAT serius, Cass, jika kau 
berani melukai diri sendiri lagi, aku akan mengikat tangan 
dan kakimu." 


Cassy memalingkan wajah sembari mengangguk pasrah. 
Lagipula tidak ada yang bisa dijadikan alat untuk 
membunuh diri. Membenturkan kepala di meja atau lantai 
pasti akan terasa sakit bukan main. 


Max berjalan keluar dari kamar. 


kakak 


"Benar ini rumahnya?" 


Jeff mengangguk sembari menengok keluar jendela mobil. 
Dia menghentikan mobilnya tepat di dekat trotoar seberang 
jalan dimana sebuah rumah Max berada. 


Rumah megah dengan pagar besi setinggi dua meter 
mengintarinya ini dijaga ketat oleh dua petugas keamanan 
dan beberapa anjing penjaga. 


Di dalam mobil hanya ada Detektif Murphy dan Andrew. 
Mereka berdua saling memandang setelah melihat rumah 
tujuan. 


"Rumah ini atas nama Suzanne Peters, yang merupakam 
pelayan pribadi Max sejak kecil, jadi kemungkinan ini 
tempatnya kalau begitu," kata Detektif Murphy memeriksa 
ponselnya. Dia mengangguk puas saat membaca pesan 
singkat dari Sherrif yang akan datang membantu. Dia 
menuruni mobil tersebut seraya berkata, "bagus, sekarang 
aku akan memeriksa dahulu, sambil menunggu bantuan 
datang. Jeff, kau di mobil saja, kakimu masih pincang, dan 


Andrew, lebih baik kau juga di mobil, remaja di bawah umur 
yanh baru saja dirawat patah tulangnya tidak usah ikut 
campur." 


Andrew ikut turun, lalu memamerkan kedua tangannya 
yang sudah sembuh. "Tanganku sudah tidak apa-apa, 
Paman, lagipula aku harus memyelamatkan Cassy, dia harus 
tahu kalau aku datang untuk menolong." 


"Ngomong-ngomong, kenapa Antony bisa terserang reaksi 
alergi?" 


Andrew menaikkan pundak, pura-pura tidak mengetahui 
peristiwa Antony yang keracunan sari kacang. Dusta sangat 
lancar keluar dari mulutnya, "entahlah, dia sendiri yang 
mengambil sodaku, lalu meminumnya." 


"Lain kali jangan mencampur soda dengan hal-hal seperti 
sari buah atau kacang-kacangan, kau ini aneh sekali. 
Beruntung Antony tadi langsung mendapatkan perawatan. 
Dia sejak kecil sangat lemah kalau masalah kacang." 


"Laki-laki yang dikalahkan dengan kacang berusaha 
menyelamatkan gadis, lucu sekali," gumam Andrew yang 
jelas meremehkan Antony. 


"Andy, malah harusnya dia yang ada disini dan menolong, 
setahuku Cassy dekat dengannya." 


"Tidak!" bentak Andrew yang tidak terima karena merasa 
dirinya dibandingkan dengan Antony. "Cassy sekarang 
dekat denganku, aku teman sekelasnya, aku yang berhak 
menolong." 


"Terserah kau saja." Detektif Murphy sama sekali tidak 
curiga dengan tingkah berbeda Andrew. Dia berjalan 
menyebarangi jalan. "Jika kau ikut, usahakan menghindari 


pertikaian. Perkelahian hanya akan membawa masalahnya 
semakin rumit." 


H Oke." 


KKK 
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59. See You Next Time Honey Be Good 


Cassy tidak tahu apapun. Setelah bosan berada di ranjang, 
dia turun lalu mondar-mandir di dekat jendela. Sesekali dia 
mencengkram jeruji besi pelindung jendela, lalu mengintip 
keluar. 


Hari memang sudah malam, tapi dia bisa melihat Andrew 
dan Detektif Murphy sudah datang. Antara bersyukur dan 
was-was. Dia sangat ingin menyudahi semuanya, tapi 
bagaimana kalau ini gagal lagi? Selama ini, Max selalu saja 
memenangkannya. 


"Andrew?" panggilnya lirih. la sedih sekaligus terharu. Dia 
merasa sangat beruntung memiliki teman yang berjuang 
mencarinya. 


Dia kembali mondar-mandir, ingin mengetahui sebenarnya 
apa yang mereka bicarakan di bawah. Sempat tergoda 
untuk membuka pintu. Akan tetapi takut jika ada seseorang 
yang mengetahuinya. 


Selama belasan menit, dia berdiri di dekat ranjang. Sampai 
kemudian pintu dibuka dengan tergesa-gesa. 


Tate dan Tyler, dua pelayan yang merangkap menjadi 
penculik. Sekarang mereka berdua berniat untuk membawa 
gadis itu pergi. Kondisi darurat sedang terjadi. 


"Mari ikut kami, Nona," kata Tate maju terlebih dahulu. 


Waspada, Cassy mundur selangkah demi selangkah. "Mau 
apa kalian?" Dia kemudian menyingkir dari tangan Tate, lalu 
berniat melarikan diri, tapi urung karena Tyler menjaga di 
ambang pintu. "Mau apa!" 


"Nona, Tuan sedang bicara dengan detektif, dan beberapa 
orang sudah akan menyerbu rumah ini, jadi akan lebih baik 
kita segera pergi." Tate menjelaskan, lalu menyambar 
lengan gadis itu dengan kasar. "Tidak ada waktu lagi." 


Saat Cassy hendak berteriak, mulutnya dibungkam oleh 
Tate. Tyler ikut membantu dengan menggendong gadis itu. 
Tate memperhatikan situasi dan menuntun jalan menuju ke 
pintu belakang. Ini seperti reka ulang apa yang sebelumnya 
mereka lakukan. 


Cassy memberontak, berusaha untuk turun, tapi tubuh Tyler 
sekokoh pohon. Mulutnya tetap dibekap. 


Mereka melewati ruang tengah, menuju dapur, hingga 
kemudian sampai di pintu belakang rumah. Pintu itu 
menyambungkan rumah dan halaman belakang, dimana 
Larry sudah siap untuk mengantarkan korban penculikan 
mereka ke tempat yang baru. Semua berharap di tempat itu 
nantinya, Cassandra Carlson tidak akan ditemukan lagi. 


"Ayo!" seru Tate membukakan pintu. "Cepatlah!" 


Suara langkah kaki terdengar di belakang mereka. Suara itu 
makin keras dan diiringi dengan suara teriakan, "Cassy!" 


Tate dan Tyler menoleh bersamaan. Tyler spontan 
melepaskan bekapannya sehingga Cassy bisa berseru, "aku 
disini!" Dia juga semakin berontak dalam gendongan itu. "To 
.." Mulutnya kembali dicengkram kasar oleh Tyler. 


"Pergilah, akan kuhentikan dia." Tate mendorong Tyler pergi, 
lalu menghadang orang yang menghampiri mereka. 


Andrew. 


Dia berhenti saat sudah dihadang Tate, namun matanya 
tetap terarah pada Cassy yang digendong keluar pintu 
belakang."Cass! Lepaskan dia, kalian Brengsek!" 


Meskipun niatnya hanyalah pura-pura, tapi dia tetap ingin 
bertindak bak penyelamat. Dia bertekad untuk menjadi 
pahlawan Cassy yang lebih baik ketimbang Antony. 


Cassy sempat berhasil menurunkan tangan Tyler dan 
berteriak, "Andrew!" Namun kemudian mulut itu kembali 
terbungkam. Dia berhasil dibawa lari ke halaman belakang. 


Tujuan Tyler adalah luar gerbang belakang, Larry sedang 
menanti di mobil untuk pelarian. Sopir itu ketakutan, 
berdebar tak karuhan, entah mengapa dia yakin akan 
berakhir di penjara kali ini. 


Walaupun begitu, dia juga tidak bisa menolak Max. Sekali 
dia terjerumus ke dalam situasi itu, mana bisa dia lepas 
tangan begitu saja. Kalau dia menolak, Max dengan mudah 
akan melimpahkan seluruh kesalahan terhadapnya. 


Sementara itu, Tate maju menyerang Andrew. Mereka saling 
menghajar. Berhubung Tate lebih tinggi dan kekar, Andrew 
agak kesulitan untuk membenamkan tinju pada pria itu. 
Sialnya Tate lebih mahir beladiri. 


Akan tetapi Andrew memanfaatkan benda-benda di sekitar 
dapur itu untuk melawan. Beruntung dia dikelilingi banyak 
alat pertahanan diri. 


la mundur, lalu menyambar botol saus kaca di atas meja 
makan, lalu dihantamkannya ke belakang punggung kursi 
sampai hancur setengah. 


Tate terpaksa menjaga, kewaspadaannya meningkat. 
Pecahan botol yang digenggam Andrew sudah setajam bilah 


pisau. 


Andrew melesatkan pukulan ke pinggang Tate. "Mati saja 
kau!" 


Sial bagi Tate yang terlambat menghindar. Sembari meringis 
Kesakitan, dia menepis serangan dari pecahan botol kaca. 
Panik, fokusnya pun terbagi. Alhasil, Andrew berhasil 
menjegal kaki kanannya sampai kehilangan keseimbangan. 


Andrew memanfaatkan keadaan dan menghujamkan 
pecahan botol itu ke pundak Tate tanpa ampun. Dia 
membiarkan kaca itu menancap, lalu berlari mengejar Cassy. 


"Cass!" panggilnya. Matanya terpicing, ingin lebih leluasa 
melihat di malam hari. "Cass!" 


"Argh." Teriakan Tate makin menjadi. Berbagai umpatan 
jalanan keluar dari bibirnya. Perlahan tungkai lemas, dia 
ambruk di lantai. Sembari menahan sakit, dia mencabut 
pecahan tersebut, lalu membuangnya. 


Darah segar lantas membasahi lengan kemeja yang dia 
pakai. Dia memakai pakaian coklat terang, sehingga terlihat 
jelas darah mengalir deras. 


"Jangan pikir aku akan melepaskanmu," gumamnya sembari 
berdiri kembali. Dia berlari mengejar Andrew. Seluruh 
pelayan di rumah ini sama keras kepalanya dengan Max, 
takkan berhenti walau ajal mendekat. 


Saat dia baru melangkah keluar, terdengar bunyi pelatuk 
senjata api yang siap diledakkan- tepat di belakang 
kepalanya. 


"Dan jangan pikir juga aku akan membiarkanmu menghajar 
remaja SMA terus menerus, Tuan," ancam pria yang 


menodongkan pistol. 
Detektif Murphy. 


Tadinya Tate tidak peduli, dia yakin kalau pria dari kesatuan 
hukum tidak akan main tembak. Akan tetapi niatnya 
mengejar luntur ketika mendengar suara tuan mudanya. 


"Tidak apa, Tate, sudahlah, kita terlambat, aku yakin Larry 
juga sedang dikelilingi Sherrif dan kawan-kawannya." Max 
berjalan mendekat dengan didampingi seorang pria 
berseragam biru dengan pangkat Deputi Sherrif. 


Tate menoleh sembari terus meremas lukanya. Melihat 
wajah sedih Max, dia malah merasakan sakit yang lebih 
parah ketimbang pundaknya. "Tuan." 


"Tidak apa-apa, aku bisa mengatasi semuanya, kau terluka, 
sebaiknya kau dirawat dahulu." 


Detektif Murphy menurunkan senjata apinya, lalu 
menyambar kasar tangan Tate, tidak peduli sekalipun 
berdarah seperti itu, lalu memakaikan borgol. "Kau 
ditangkap karena melakukan penculikan terhadap 
Cassandra Carlson." Pandangannya terarah pada Max. 
"Termasuk dirimu, Tuan Maxim Macallan." 


Max tampak santai saat menjawab, "Cassy milikku, aku 
berhak membawanya kemanapun, aku tidak mengerti 
maksud kalian, ini bukan penculikan ... ini hanya kencan." 


Deputi Sherrif yang berdiri di dekatnya hanya mendengus. 
Maxim Macallan terlalu sulit jika dijadikan tersangka, 
terlebih dia masih di bawah umur. 


aaa 


Gelap gulita. 


Suasana halaman belakang ini cukup gelap, beberapa 
lampu tamannya telah tengah dimatikan. Namun Andrew 
beruntung dia bisa mengejar Cassy dan Tyler begitu keluar 
dari gerbang belakang. 


Di luar telah banyak nyala lampu dan sirine dari mobil 
Sherrif kota di temani beberapa petugas lain. Mereka 
mengelilingi mobil Larry, dan telah membekuknya bersama 
Tyler. 


"Cass!" panggil Andrew melihat Cassy berdiri di sebelah 
mobil Sherrif. "Cassy!" 


Cassy menoleh dan tersenyum canggung. Dia tidak pernah 
merasa selega ini sebelumnya. Meskipun begitu, ada 
perasaan yang mengganjal di dalam hatinya. Dia bertanya- 
tanya, bagaimana nasib Max selanjutnya kalau sudah 
begini? 


Lamunan Cassy buyar, dia kembali terseret ke kenyataan 
ketika Andrew tiba-tiba memelukmya. 


"Andrew?" Cassy menjadi resah, lalu mendorong dada 
teman sekelasnya itu samapi terlepas dari dekapan. "Aku 
baik-baik saja, terima kasih kau sudah datang menolongku." 


Andrew menunjukkan senyuman semanis mungkin. Dia 
meraih kedua tangan Cassy, lalu mengatakan, "aku akan 
selalu | menolongmu, jangan khawatir. Aku akan 
melindungimu mulai sekarang." 


Cassy mengira itu hanyalah kebaikan hati seorang teman, 
jadi dia membalasnya dengan senyuman pula. 


Di saat mereka berpandangan, Tyler dan Larry sedang 
dimasukkan ke dalam mobil Sherrif. Beberapa petugas 
terlihat menyorot mobil Larry dengan senter, mencari-cari 
barang bukti lain. 


Tak lama kemudian, dari gerbang belakang itu keluarlah 
Max bersama Tate ditemani Detektif Murphy dan Deputi 
Sherrif. 


"Bagaimana?" tanya Sherrif menghampiri wakilnya. Pria 
paruh baya bertubuh kurus ini sempat menggelengkan 
kepala saat mengetahui otak di balik penculikan adalah 
seorang remaja. 


Deputi Sherrif menjawab, "aku yakin seratus persen ..." 
Ucapannya terhenti saat memberikan kode tatapan kepada 
pimpinannya tersebut. 


Mereka berdua saling mengangguk, paham, selalu saja 
kejadian hal semacam ini. Anak-anak dari keluarga kaya di 
kota berbuat ulah, tapi kemudian tetap saja dibebaskan 
dengan uang jaminan. 


Max digiring masuk ke mobil Detektif Murphy. Akan tetapi 
dia malah terdiam, dengan sorot mata menajam kepada 
Cassy dan Andrew yang sedang berpegangan tangan. 


Entah sudah terbiasa atau takut, Cassy spontan menarik 
tangannya hingga terlepas. Hatinya terasa gundah, 
penculikan mungkin berakhir, tapi teror Max tidak akan 
pernah berakhir. 


"Sayang, aku tidak menculikmu 'kan? Katakan pada mereka, 
aku tak menculikmu," rayu Max tersenyum pada Cassy. Ulah 
Cassy yang menolak tangan Andrew barusan sedikit 
membahagiakannya. 


Detektif Murphy ingat ucapan itu juga yang dia dengar saat 
Max menyekap Cassy di rumah ibunya. "Diam saja, Tuan 
Macallan, kau tidak biaa menekan Nona Carlson kembali." 


"Aku tidak menekannya, aku sangat mencintainya, sangat 
amat teramat tak bisa dibayangkan, kalian .. Max 
bergantian memandangi Sherrif, Deputi Sherrif, Detektif 
Murphy dan beberapa petugas. Setelah jeda sejenak, dia 
melanjutkan, "tidak akan tahu." 


Sherrif menghela napas letih. "Remaja jaman sekarang 
semakin liar. Aku sudah menangani sepuluh kasus 
melibatkan remaja bulan ini." 


Deputi Sherrif tertawa menghina. Dia menepuk pundak Max, 
lalu menasehati, "Nak, jika kau menculik kekasihmu atas 
dasar cinta, kurasa kau memang masih muda, kalau kau 
sudah menikah, kau akan paham, banyak sekali wanita di 
luaran sana yang sama cantiknya dengan istrimu nanti." 


Sherrif tertawa dan memberikan tinju pelan ke dada 
wakilnya itu. "Kau jangan mengumbar aksi selingkuhmu, 
Teman." 


Mereka berdua jelas tengah menyindir tingkah laku Max 
yang dinilai berlebihan, tidak masuk akal dan kekanak- 
kanakan. Akan tetapi tawa mereka lenyap seketika ketika 
Max menatap mereka dengan mata coklat yang berkilatan 
saat tersorot lampu Rotator mobil. 


"Paman, aku tidak bercanda," ucap Max dengan suara yang 
lantas mengalirkan hawa ngeri di kulit tengkuk dan tangan 
kedua pria tersebut. 


Ada sesuatu yang membuat wajah dan tatapan mata Max 
tampak mengerikan. Dia sampai tidak berkedip karena 


muak. Pria-pria tua yang suka meremehkan seperti mereka, 
sangatlah dibenci olehnya. 


Situasi berubah kaku, canggung, sekaligus hening. 


Udara malam yang dingin mengembus, suasana jalanan 
belakang rumah ini gelap, tak ada bangunan apapun, 
kanan- kiri adalah hutan cemara. Lampu jalan hanya 
sebagian yang menyala. Pencahayaan hanya berasal dari 
rembulan dan lampu mobil. Dan, entah mengapa seolah- 
olah keberadaan Max sangat mengancam di sana. 


Detektif Murphy juga merasakan ketidakanyaman itu. Dia 
pernah merasakan ini jika berurusan dengan psikopat gila 
saat mengunjungi penjara. "Sudah cukup, Sherrif Barnes, 
Deputi Sherrif Erickson, tolong segera bawa semuanya." 


Tate diseret oleh Sherrif, sedangkan Max dibawa oleh 
Detektif Murphy. 


Untuk sesaat, Cassy tertegun memandangi Max dimasukkan 
ke kursi belakang mobil. Dari balik kaca bening, dia bisa 
melihat sang kekasih memalingkan wajah ke arahnya. 


Mata mereka bertemu selama beberapa detik. Max tampak 
sedih, kecewa, marah. Meskipun perasaannya kacau, dia 
sempat menaikkan bibirnya hingga terlukis sebuah 
senyuman manis, senyuman yang sama seperti awal mereka 
berjumpa. 


Sebelum mobil itu melaju, senyuman Max lenyap karena dia 
mengatakan sesuatu. 


Cassy tersentak, dia bisa membaca gerak bibir itu, yang 
jelas berbunyi: 


"Sampai bertemu lagi, Sayang. Baik-baik ya- " 


aaa 
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60. Happy Melody 


Berhubung komen sudah terlampaui, oke update- 


kakak 


Pulang dengan selamat. 


Cassy disambut dengan suka cita. Orangtuanya tidak peduli 
permasalahan apapun yang penting anak mereka kembali 
dalam kondisi baik. Penelope dan Jeff terharu melihatnya 
kembali. 


"Oh, Sayangku, Cassandra, Mom tahu kau akan selamat." 
Nyonya Carlson langsung memeluknya seerat mungkin. 
"Aku sangat menyayangimu, kau satu-satunya putri 
tercantik kami, tolong jangan membuat kami khawatir." 


Cassy membalas pelukannya. "Aku juga menyayangimu, 
Mom." 


Tuan Carlson mengecup kening gadis itu. Dia ikut mendekap 
putri dan istrinya. "Maaf, Sayang, ini takkan terjadi lagi." 


"Tidak apa-apa, Dad." 


Cassy amat bahagia, tapi hatinya gundah, merasa kasihan 
terhadap Max. Meskipun begitu, pada akhirnya dia bisa 
kembali masuk sekolah seperti biasa. 


Bedanya adalah Max tidak akan ada. Menurut kabar yang 
berhembus pihak sekolah telah mengeluarkannya. Tidak 
ada kabar terbaru lagi, tidak ada yang mau membahasnya. 


Bagaimana pun sanak keluarga Macallan masih ada di 
sekolah ini. Jika ada murid yang ketahuan membahas hal-hal 


buruk tentangnya, jelas Claire ataupun Andras akan 
membereskan mulut mereka. 


KKK 


Pagi ini matahari bersinar cerah. 


Langkah kaki Casay turun dari mobil pengantar. Dia 
mengucapkan salam pada Jeff, kemudian tersenyum melihat 
papan nama sekolahnya yang tertampang di atas gerbang 
depan. 


Starry High School. 


Bagi Cassy, hari ini bagaikan hari pertama masuk sekolah. 
Kali ini dia ingin menjadi gadis yang lebih bersemangat, 
ceria dan bersahabat. Tidak ada yang akan menghalangi, 
tidak akan ada drama pelik kembali. 


Dengan percaya diri, dia berjalan masuk, lalu memandangi 
taman indah halaman depan, dan tersenyum pada teman- 
temannya dari kelas lain yang sedang duduk di bangku 
taman. Senyumannya itu perlahan luntur kala melihat Abby, 
hingga sekarang pun hubungan mereka tidak baik. 


River terlihat di kejauhan, dan melambaikan tangan seraya 
menyapa, "selamat pagi, Cass!" 


"Pagi," balas Cassy ceria. 


Atmosfir di sekolah sangatlah menyenangkan. Cassy tidak 
sabar untuk berteman sebebasnya, dan kemanapun tanpa 
dibatasi. Bayangan indah-indah terus saja memenuhi isi 
kepalanya. 


Dia mendekati anak tangga, agak sedih saat melihat ruang 
musik yang kini sudah dibuka kembali. Ketuanya berbeda, 


ruangan ini tak seramai saat dipimpin Max. Kenangan 
perkenalan mereka di masa lali teringat kembali. 


Wajah tampan Max, senyum manisnya, melodi sedih yang 
dihasilkan dari senar biolanya saat itu- benar-benar memikat 
Cassy, dan itu juga yang membawanya ke dalam bencana. 


Cassy terus melangkah ke ruang kelas, sempat melihat 
Antony berjalan berlawanan arah, tapi dia sudah tidak 
mempedulikannya lagi. 


"Cass?" sapa Antony canggung, "kau belum menjawab 
pesanku. Bagaimana keadaanmu?" 


"Baik." Cassy tersenyum ramah, tapi tak mau melihatnya. 
Dia tetap berjalan tanpa menoleh. 


Antony sadar bahwa mereka benar-benar telah usai. Dia 
tidak mau menganggu hidup gadis itu lagi. 


Cassy berhenti di ambang pintu kelasnya. Hari masih pagi, 
tapi kelas sudah ramai. 


"Cassy! Selamat datang kembali!" terdengar suara kencang 
dari tengah-tengah kelas. Evie Barnes. Gadis ini bertepuk 
tangan seolah-olah hendak menyambut murid penerima 
prestasi tingkat nasional. 


Semua orang tahu tentang penculikan ini, jelas saja mereka 
terharu melihat Cassy kembali. Satu per satu tepuk tangan 
hangat terdengar, bersahut-sahutan di sana-sini. Gemuruh 
riuh ini bagaikan sebuah melodi kebahagiaan. 


Cassy melempar senyum bahagia ke seisi kelas. Wajahnya 
bagaikan lampu yang baru saja dinyalakan setelah lama 
mati. Terlalu silau dan cerah. Kecantikan alami dirinya 


mampu membius setiap laki-laki di dalam kelas, terlebih 
Andrew terbelalak karena terpana. 


Cassy tidak pernah tersenyum seindah itu, ditambah mata 
hijaunya berkilauan kala terkena sorot cahaya matahari dari 
jendela. 


Sayangnya, tak ada yang tahu saat ini hati Cassy terasa 
kosong. Dia melihat Evie tersenyum, lalu beberapa teman 
lain, semuanya gembira untuknya. Hubungan pertemanan 
ini hanya sekuat seutas benang sedangkan hubungannya 
dengan Max sekuat tali baja. Perbedaannya terlalu tinggi. 


Cassy menggelengkan kepala, memaksa dirinya sadar 
bahwa Max mungkin baik, tapi kebaikannya adalah racun. 
Celakanya, racun tersebut sudah terlanjur menyebar ke 
seluruh hati pikirannya. Butuh waktu untuk melupakan Max 
dan segala tindakannya. 


Karena dia tetap terdiam di ambang pintu, Andrew 
mendatanginya. Dia mengulurkan tangan, lalu berkata, "ayo 
masuk, kau butuh catatan materi pelajaran yang tak bisa 
kau ikuti 'kan?" 


"Terima kasih." 


"Apapun untuk teman sekelasku yang cantik." Andrew 
tersenyum penuh rasa ingin memiliki, hanya saja dia pandai 
untuk menahan diri. 


Cassy mau menggenggam tangan Andrew, lalu melangkah 
masuk kelas bersama. 


Hidup barunya akan dimulai, hidup baru yang penuh 
kebahagiaan, walaupun itu ... semu. 


KKK 


Sementara itu, Tuan Macallan sedang mondar-mandir di 
depan sofa panjang tempat kedua anaknya duduk. Pria 
paruh baya berambut coklat terang ini sudah melakukan itu 
hampir setengah jam tanpa mengatakan apapun. Selama 
bertahun-tahun, hanya kali ini saja dia sampai kelelahan 
mengurus urusan kepolisian. Mata coklatnya sesekali 
menoleh ke Anderson. 


Anderson, sang pengacara keluarga, duduk di sofa 
seberang. Dia sibuk menata berkas perkara yang akhirnya 
bisa diselesaikan dengan baik. Suzie kelihatan berdiri di 
samping sofa tersebut. Wajahnya tampak lega, tapi juga 
sedih memandang Max. 


Max dan Leo tidak akan pernah akrab. Posisi duduk mereka 
saja saling berjauhan seolah-olah mereka adalah medan 
magnet berlawanan. 


"Sudah kubilang, Dad, kirimkan Max ke luar negeri, kirim 
saja ke Inggris agar masalah kita selesai dahulu," saran Leo 
percaya diri, mengira sudah menghancurkan bukti-bukti 
yang menyatakan bahwa dia adalah berandalan semasa 
sekolah. 


Max meliriknya. "Oh, kau benar-benar tak suka padaku, 
Anak Haram?" 


"Sudah cukup kau menyebutku seperti itu!" sentak Leo 
geram sampai hendak berdiri dan menghajar Max di tempat. 
"Aku adalah kakakmu, suka atau tidak, kau harus menurut 
padaku nantinya." 


"Aku tak mau menurut pada sesuatu yang haram." 


"Apa katamu, Brengsek!" bentak Leo mengepalkan kedua 
tangan. 


Max menyeringai. "Kakak, ucapanmu kasar sekali, kau tidak 
boleh mengeluarkan sisi berandalmu. Kita ini keluarga baik- 
baik." 


"Oh, kau menasehatiku tentang 'baik-baik'?? menyuruh sopir 
dan pelayanmu menembak orang, menculik gadis, 
menabrak adik kelasmu, apa itu namanya ' baik-baik?" 


"Aku tidak melakukan apapun." 
"Kau psikopat, Max, pikiranmu sakit." 


"Berhenti!" bentak Tuan Macallan bernapas berat. Dia 
merasa masa tuanya akan berlangsung lebih cepat jika 
mendengar perdebatan yang sama sejak tiga tahun 
belakangan. "Aku sudah bilang kalian untuk saling 
mendukung, kalian bukan anak-anak, kalian sudah dewasa, 
sadarlah kalau kalian ini kakak beradik." 


Max menuding Leo sambil berkata, "aku tidak tahu kalau 
ibuku melahirkannya." 


"Dan ibuku jelas tidak akan mungkin melahirkan iblis 
sepertimu," balas Leo ketus. 


"Oh." Max mengarahkan pandangannya kembali ke sang 
ayah. "Kau dengar itu, Dad, dia mengataiku iblis, yang pada 
dasarnya aku berasal dari kantong selangkanganmu. Artinya 
kau ... raja iblis." 


Ucapan sarkasme Max membuat api kemarahan Tuan 
Macallan semakin membesar. Dia mendekati Max, hendak 
menamparnya, tapi urung dilakukan. 


"Kenapa? Pukul saja aku, kau selalu seperti ini, bertindak 
sesukamu, wajar saja ... kau bosnya, bos selalu bertindak 
sesuka hati, tidak akan peduli apapun, aku suka konsep itu," 


sindir Max muak. Pikirannya kembali hanyut ke kenangan 
pemakaman sang ibu yang hanya dihadiri beberapa orang. 
Saat itu yang membuatnya lebih kecewa adalah sang ayah 
hanya hadir selama beberapa menit di upacara pemakaman. 


Tuan Macallan menahan diri dan menasehati, "perhatikan 
ucapanmu, aku tidak membesarkanmu untuk berkata 
lancang padaku, aku tetap ayahmu, Max." 


"Kau membunuh ibuku, aku tak menganggapmu ayah sejak 
saat itu." 


Tidak bisa menahan diri lagi, Tuan Macallan menampar keras 
pipi Max. Suaranya sampai menggema di ruangan tengah 
itu. 


"Ah!" Jeritan Suzie terdengar. Secara reflek dia mendekat 
dan berseru, "Tuan!" 


"Diam kau! Jangan mendekat!" bentak Tuan Macallan 
sembari menuding Suzie. Dia menoleh pada pelayan wanita 
itu yang telah berhenti di tempat. "Ini semua salahmu, kau 
dan semua pelayan Linda terlalu memanjakannya, lihat dia 
.." Pria ini menuding Max yang sama sekali tak bergeming. 
"Dia keras kepala!" 


Pipi kanan Max kemerahan, berdenyut-denyut, jelas sakit 
luar biasa. Akan tetapi dia tetap memasang wajah datar, 
dan tatapan menajam pada sang ayah. 


"Jangan sebut nama ibuku," larangnya dengan suara parau. 
Dia benci setengah mati dengan sang ayah. "Kau bisa 
menghajarku sesukamu, tapi jangan pernah menyebut 
nama ibuku, aku tidak sudi namanya disebut olehmu." 


Leo merasa tingkah laku Max berlebihan. Dia sendiri tahu 
permasalahannya. "Kau tidak masuk akal, Max, ibuku ..." 


"Diam kau! Aku tak mau mendengarmu!" bentak Max 
menoleh dengan telunjuk mengarah ke wajah Leo, 
memberikan peringatan keras bahwa dia tidak mau 
diganggu. "Kalian semua penyebab kematian ibuku, 
harusnya kalian saja yang mati." 


Tuan Macallan kembali menampar pipi Max sampai 
wajahnya berpaling. "Linda meninggal dunia karena sakit, 
Max. Kita bulan membahasnya, kita membahasmu! 
Kelakuanmu ini di luar batas." 


"Kelakuanku? Kenapa kita tidak bicara tentang kelakuanmu? 
Karena ulahmu, ibuku menderita sampai mati." 


"Jangan membahas-" 


"Kau tidak mencintai ibuku. Dia mati karena memikirkanmu! 
Orang sepertimu, mati hanya karena orang sepertimu!" sela 
Max meluapkan amarahnya yang tidak terbendung lagi. Dia 
berdiri, lalu menuding Leo. "Sebelum menikahi ibuku, 
sesudah menikahnya, sampai sakit pun, kau memilih 
berhubungan dengan ibu jalang anak harammu itu!" 


Leo sontak berdiri, hendak membentak, tapi urung karena 
melihat wajah sang ayah tampak mengerikan. 


"Jangan kurang ajar" teriak sang ayah meninju wajah Max 
tanpa ampun. 


Max terjatuh di kursi, tapi kembali berdiri dengan wajah 
menantang. "Kau bebas memukulku, kau bosnya." 


Pukulan sang ayah kembali melesat di wajahnya, berkali-kali 
sampai dia akhirnya terhempas ke kursi. Pria itu 
membentak, "diam saja dan dengarkan saat orangtua 
bicara!" 


Situasi sangat tegang. 


Kulit sekitar hidung Max robek, darah segar mengalir keluar. 
Selain itu, gusi dan bibir bawahnya juga berdarah. 


"Tidak sakit, lukanya biasa saja, kau masih bisa memukulku, 
Daaaaddy," tantang Max terkesan memainkan panggilan itu 
layaknya anak-anak manja. Dia mengusap darah di sekitar 
bibir bawah. Dengan lantang dia menunjuk dada. "Karena 
perasaanku sudah lama terluka." 


Suzie menangis karena tidak sanggup melihat Max 
menerima kekerasan. Baru sekarang dia melihat tuannya 
disakiti secara fisik. "Tolong hentikan, Tuan Besar, Tuan 
muda hanya terlalu sedih, tolong jangan sakiti dia." 


Muak, Tuan Macallan menolah dan berkata keras, "kau pergi 
dari sini! Mulai sekarang, kau tidak boleh dekat dengan Max 
lagi, dan siapapun yang ada di sini tidak akan dekat 
dengannya." 


Setelah jeda sejenak, dia menuding Max, lalu berkata, "aku 
membayar uang jaminan bukan untuk membiarkanmu 
bebas, Max, kau akan menjalani perawatan untuk 
menghilangkan tingkah buruk dan mentalmu yang rusak 
ini." 


Suzie enggan pergi dari ruangan ini. 


Denyut di wajah Max semakin bertambah. Rasa nyeri 
sekarang menyebar ke setiap urat syarafnya. 


"Tentu, silakan saja, kau memang ayah yang baik, ayah 
yang mengira anaknya gila," sindirnya. 


"Kau memang tidak waras" sentak Tuan Macallan 
menggelengkan kepala. Dia menunjuk ke Anderson yang 


sedari tadi gelisah, tak berani berbuat apapun. "Kau tahu 
berapa banyak masalah yang kami hadapi karenamu? Dan 
terakhir ini penembakan dan penculikan? Kau tidak bisa 
lolos setelah membuat ayahmu sengsara seperti ini, Tuan 
Muda." 


Max mengepalkan tangan, marah besar. Dia melototi sang 
ayah, lalu menyatakan, "kau bukan ayahku, kau 
pembunuh." 


"Iya, terserah apa katamu, dan sampai kau berhenti keras 
kepala, jangan harap bisa keluar dari perawatan mental 
nanti!" tegas Tuan Macallan tak ada penyesalan sedikitpun 
walau melihat wajah anaknya babak belur. Menurutnya itu 
cara tercepat menyadarkan anak yang perbuatannya 
keterlaluan. 


Dia menoleh kepada Leo yang masih berdiri di dekatnya. 
"Dan kau, jangan pikir kau lolos dari masalah, kau 
menggelapkan sebagian dana perusahaan, setelah kita 
bicara nanti untuk hukumanmu, kau juga harus 
memperbaiki sikapmu." 


"Apa?" Leo terkejut ulahnya diketahui. 


Tuan Macallan melihat mereka berdua dengan mimik wajah 
masih termakan amarah. "Pertemuan keluarga selesai, 
siapkan koper kalian masing-masing, karena kalian tidak 
akan berada di kota ini bertahun-tahun ke depan. Sampai 
kalian tahu cara menghormati orang tua, jangan harap bisa 
bebas." 


Tidak ada sahutan. 


"Max, jemputanmu akan datang, Leo, kau ikut aku ke 
ruanganku sekarang, dan Anderson, setelah mengurus 


berkasmu, cepat pergi ke ruanganku," perintah Tuan 
Macallan dengan cepat. 


Selepas pria itu dan Leo pergi, Suzie berlari menghampiri 
Max. Dia berlutut di depan tuan mudanya ini, sembari 
memeriksa luka robek di hidungnya. 


"Tuan, jangan khawatir, ayo kita ke ruang obat, biar saya 
obati semuanya," katanya dengan suata gemetar. 
Perlakuannya pada Max sudah sudah mirip ibu terhadap 
anak kandungnya. 


Anderson ikut iba melihat Max. Dia mendekat dan berkata, 
"Suzie benar, Tuan, obati dahulu lukanya." 


Mata coklat Max tampak gelap hingga nyaris menghitam 
karena dipenuhi ambisi. Dia menatap Anderson, lalu 
meminta, "kau harus mengeluarkan Larry, Tate dan Tyler dari 
penjara." 


"Tapi itu agak berat, Tuan Muda, maksud saya, Tuan Carlson 
berusaha keras menaikkan uang jaminan sampai selangit. 
Kalau mereka dikeluarkan, malahan nama anda akan buruk 
di mata mereka, saya malah mendukung untuk menuntut 
Larry agar bisa membersihkan nama anda di depan keluarga 
kekasih anda." 


Suzie melototinya, "berani sekali kau menolak? Kau tidak 
ingat anakmu masih hidup itu karena siapa?" 


Anderson geram, lalu balik melototi wanita ini, "Astaga, 
Suzie, bisa tidak kau tidak usah bicara, aku tahu, hutang 
budiku pada Nyonya tidak bisa dibayar dengan mata uang 
manapun, tapi kau tidak perlu mengingatkannya setiap kita 
ada masalah." 


"Aku hanya ingin mereka bertiga bebas, minta Paman untuk 
menundukkan orangtua Cassy, Paman atasan mereka." Max 
memandangi mereka berdua dengan penuh harap. Tatapan 
matanya tertuju pada Anderson lagi. "Setelah ini aku akan 
pergi, tapi tolong usahakan kau merebut setengah harta 
ayahku untukku, dan semua properti yang pada dasarnya 
milik ibuku, jadikan menjadi namaku. Gunakan warisan 
ibuku untuk mengurus semuanya." 


"Sisa warisan Nyonya Ermelinda pada anda akan bisa 
digunakan saat anda berusia 18 tahun." 


"Bagus." Max menyeka darah yang keluar lagi dari kulit 
sekitar hidungnya. "Sekarang aku harus siap-siap, tua 
bangka itu mengirim orang untuk menjemputku pergi jauh." 


"Tuan-" Suzie kelihatan jauh lebih sedih ketimbang Max. 
"Lalu kapan anda akan kembali?" 


Max menaikkan pundak, tidak tahu. Wajahnya tertunduk 
sedih, terlampau sedih sampai auranya gelap. Kini hanya 
dengan mengingat Cassy sajalah yang bisa memberikannya 
kebahagiaan, walaupun itu ... semu. 


daa 
NOTE. 
Selanjutnya sudah epilog- 


Jangan lupa vote dan komen sebanyak-banyaknya, ya 
pokoknya tinggalkan jejak, minimal berkomenlah 1K 
untuk menuju epilog, aku lihat lagi besok- 


VOTE juga jangan cuma inget spam komen mulu, 
elah 


Epilog 
Tiga tahun kemudian. 


Selepas lulus dari SMA, Cassy diterima masuk di perguruan 
tinggi di Cedar City sesuai keinginan orangtuanya. Gadis 
yang telah berusia delapan belas tahun ini terbiasa 
menuruti kemauan mereka, jadi dia rela masuk jurusan yang 
tak terlalu diingini yaitu Hubungan Internasional. Tuan dan 
Nyonya Carlson menginginkannya juga berkarir di 
Kementerian Dalam Negeri. 


Southern Utah University. 


Perguruan tinggi yang telah mendapatkan banyak 
penghargaan. Kampus ini memiliki slogan Home for 
Thunderbirds dan terkenal akan tim atletiknya. Selain itu, 
tempatnya sangat asri. Cassy senang sekali memandangi 
bangunan universitasnya yang berdiri kokoh di tengah 
padang rumput hijau. 


Setelah mengurus berbagai administrasi, Cassy sendirian 
berdiri di tengah padang rumput depan kampus itu. 
Senyumannya tak mau turun karena keindahan alam yang 
dia lihat. Pagi yang cerah berawan terlihat amat biru, udara 
pun hangat. Hari yang baik untuk memulai kehidupan 
sebagai mahasiswi baru. 


Selain dirinya, banyak juga mahasiswa-mahasiswi lain yang 
juga sedang menjelajahi kampus ini. (Cassy ingin 
melakukannya, tapi ia menunggu kedatangan laki-laki yang 
sudah dekat dengannya selama tiga tahun belakangan. 


Andrew Sanders. 


Hubungan mereka masih sebatas berteman. Tetapi, Andrew 
sudah berulang kali mengutarakan perasaannya, jadi Cassy 
memutuskan hari ini dia akan memberikan jawaban. Meski 
belum bisa melupakan Max, hidup barunya sudah 
menunggu, tidak ada salahnya memberikan kesempatan 
untuk orang lain. 


Tak berselang lama, dia dikejutkan oleh suara parau 
seseorang dari belakang, selamat datang di rumah bagi 
Thunderbird, semoga kau betah disini- suaranya terkesan 
dibuat-buat seolah sedang bertugas sebagai maskot yang 
bersahabat dan lucu. 


Cassy menoleh, dia tidak terkejut saat melihat ada laki-laki 
yang memakai topeng kepala burung khas kampus ini. 
Sudah empat kali dia menyapa pria bertopeng kepala 
burung disini. Sembari tersenyum canggung, dia balas 
menyapa, terima kasih. 


Belum sempat maskot berbicara, tiba-tiba banyak orang 
yang berbondong-bondong pergi ke gerbang keluar. Cassy 
curiga dan sempat berjalan mengikuti mereka. Tanpa 
sengaja ada dua wanita muda yang melewatinya dan samar- 
samar berkata, ... kecelakaaan ... seseorang ditabrak. 


Dalam sekejab suasana di padang rumput depan bangunan 
kampus ini menjadi sunyi, semua orang memilih untuk 
menonton kecelakaan itu. 


Rasa penasaran Cassy semakin tinggi, dia pun berjalan 
pelan menuju ke gerbang keluar. Entah mengapa, hatinya 
menjadi tidak enak. 


Si maskot lantas berkata, tidak perlu melihatnya, yang 
ditabrak itu Andrew Sanders. 


Kaki Cassy spontan berhenti, begitu pula detak dan 
napasnya. Matanya terbelalak, kaget serta tak percaya. 
Suara ini sangat dia kenal, berbeda dari suara parau tadi. 


Tubuhnya berbalik cepat, menyaksikan si maskot yang 
perlahan membuka topeng kepala burung itu. Ia terpaku di 
tempat. Bibirnya seolah menyatu satu sama lain hingga 
nyaris tak bisa bergerak saat berkata, K kau ... 


Kau mau kemana, Sayang? Sudah sering sekali aku bilang, 
tak perlu mempedulikan laki-laki lain, sudah kubereskan 
untukmu. Lelaki tersebut tergelak pelan dengan suara 
serak, tidak terlalu sinis, tapi tetap saja mampu membuat 
Cassy merinding. 


M Max? 
Akhirnya aku melihatmu lagi. 


Dalam tiga tahun, Max tumbuh lebih dewasa, wajahnya 
bertambah tampan, tubuh lebih tinggi, bahunya lebih lebar, 
lengan tangguh, pinggang ketat hingga kemeja hitam yang 
dia kenakan tampak sesak. Dia menatap Cassy, terpukau 
oleh wajahnya yang cantik, matanya, bibirnya, 


Selepas membuang topengnya di sembarang arah, ia 
menghampiri Cassy. la berdiri begitu dekat hingga gadis itu 
bisa merasakan panas tubuhnya dan cologne yang 
dipakainya. 


Kau tak berubah, Cassy, bisiknya parau. 


Senyum lebar lelaki itu muncul perlahan, sudut bibirnya 
yang sensual miring ke atas. Dia puas akan keindahan 
kekasihnya yang tak pernah dilihatnya secara langsung 
selama bertahun-tahun ini. 


Cassy masih tak sanggup bergerak. Dia bingung dengan apa 
yang dia rasakan. Setiap berdekatan Max, tubuhnya reflek 
menjadi tegang dan sesak napas. Namun, berbeda dengan 
dahulu saat ini dia tidak merasakan ketakutan berlebih. Ia 
hanya ... syok. Menurut kabar yang dia dapatkan, 
seharusnya Max menjalani pengobatan untuk kesehatan 
mentalnya di kota lain. 


Canggung, lidah kelu, malu dan perasaan bersalah yang tak 
beralasan dirasakan gadis ini. A Aku berubah. 


Kau bertambah cantik, sahut Max setuju. Jari-jari tangannya 
menyisir rambut Cassy yang tergerai hingga punggung. 
Rambutmu sudah panjang, dan masih berkilat dan lembut, 
aku selalu teringat akan anak rusa setiap melihatnya. Dan 
seperti anak rusa, kau benar-benar rapuh, semua predator 
seolah ingin wmelahapmu, jadi aku harus selalu 
melindungimu dengan selalu bersamamu. 


Cassy melayangkan senyum hambar saat bertanya, kenapa 
kenapa kau ada disini? 


Aku seniormu, Sayang, aku juga berkuliah disini, 
menurutmu, kenapa orangtuamu menyarankanmu kuliah 
disini? 


Tidak perlu jawaban, Cassy sudah bisa menebaknya. Ini 
sudah jelas saran dari Paman Max yang merupakan atasan 
orangtuanya. Lagipula, universitas ini sangat bergengsi di 
kota. Tuan dan Nyonya Carlson sangat mementingkan 
gengsi. 


Apa yang terjadi di masa lalu, aku tahu aku sangat bersalah 
padamu, aku minta maaf, sekarang aku sudah berubah, kata 
Max menyentuh bibir bawah Cassy dengan ujung jempol 
kanan. 


Dia memperhatikan bibir ranum yang sudah tak dia kecup 
selama bertahun-tahun. Lalu berkata kembali, aku sudah 
menjalani pengobatanku dan pendidikanku dengan baik, 
sudah setahun belakangan aku diperbolehkan untuk 
kembali bersosialisasi, aku juga diterima di kampus ini. Aku 
akan membahagiakanmu kali ini, aku takkan 
mengecewakanmu, dan akan mementingkan perasaanmu. 


Berubah apanya? Kau mencelakai Andrew barusan, batin 
Cassy meneguk ludah. Dia tahu Max tidak berubah, aura, 
cara bicara, cara menatap sama saja, hanya sekarang 
sentuhannya jauh lebih dewasa. 


la mendongak agar bisa memandangi wajah Max dengan 
leluasa, lalu mendekapnya erat-erat. Karena terlalu sering 
bersama, dia menjadi terbiasa dengan cinta ini. Lagipula, 
kalau reaksinya sama seperti saat dia masih SMA, kejadian 
memilukan akan menghampirinya lagi. 


Kehidupan memang tidak adil, tapi kebahagiaan bisa diraih 
dengan mudah. Baginya, cukup memeluk Max maka 
segalanya akan selesai. la tidak mau menyulitkan diri 
seperti masa SMA-nya dahulu. Kali ini, kehidupan kampus 
ini, ingin dia jalani dengan baik. 


Aku percaya padamu, katanya sembari melepaskan 
pelukannya. 


la urung memberikan kesempatan kepada Andrew, dan 
memutuskan untuk memberikannya kepada Max. Pada 
dasarnya mereka masih berstatus pasangan. 


Hati Max berbunga-bunga ketika bibir gadis itu, yang 
terpoles lipstik tipis nan berkilauan, merekahkan senyuman 
hingga menunjukkan deretan gigi sempurna. 


Aku sangat merindukanmu. Apa kau juga merindukanku? 
tanyanya dengan suara yang berat. Ia melingkarkan tangan 
di tengkuk Cassy, menariknya untuk mendekat. Tolong 
katakan, kau merindukanku. 


Aku merindukanmu. Cassy menengadah demi bisa 
memandangi Max lebih dalam. 


Kau sudah puas bersenang-senang dengan teman-temanmu 
selama tiga tahun, bukan? Sekarang saatnya kau 
bersenang-senang denganku saja. 


Belum sempat Cassy menjawab, Max mencium gadis itu 
dengan penuh hasrat. Jantungnya bertalu-talu di dada 
hingga terasa sakit. Benak terasa ingin meledak karena 
bahagia. 


Cassy mendorong dada Max selembut mungkin seraya 
berbisik, ini tempat umum, Max. 


Max rela melepas ciumannya. la memandang ke sekitar 
yang tidak ada siapapun, orang-orang berada jauh sekali. 
Tak ada siapapun, Cass, aku sudah mengusir semua untuk 
melihat Sanders tertabrak. Sekalipun begitu tidak akan ada 
yang peduli. 


Tetap saja ... Cassy masih mengatur napasnya. Dadanya 
berdebar-debar berkat ciuman barusan. 


Hanya Max yang pernah menciumnya dan setelah tiga 
tahun rasanya sangat berbeda sekarang, jauh lebih panas. 
Sesaat saja merasakan kelembutan bibir Max berhasil 
membuat kepalanya berputar. 


Lupakan saja, ucap Max mengusap bekas lipstik yang 
melebar di sekitar bibir bawah Cassy dengan ujung jempol. 
Dia berusaha keras menahan tawa. Bagaimana bibirku? 


Cassy ikut menahan tawa. Merah. Seksi. 


Ah. Max bahagia sekali mendapatkan pujian yang 'biasa' itu. 
Mendengarnya dari mulut Cassy jauh lebih membahagiakan 
ketimbang gadis manapun di dunia ini. Karena kau nakal 
sekali, aku jadi ingin melanjutkan ciuman-ciuman yang lain. 
Apa kau sudah selesai mengurus administrasi? 


Sudah selesai. 
Ayo kutunjukkan apartemenku. 


Jangan, tolak Cassy cepat, masih takut dengan hal-hal yang 
berhubungan dengan penculikan. Dia takut disekap lagi. 
Namun sebelum kekasihnya itu tersinggung, dia buru-buru 
berkata, ke apartemen baruku saja. 


Senang, Max mengangguk sembari menurunkan tangannya 
hingga ke pinggang Cassy. Selama ini aku hanya merasakan 
kebahagiaan palsu karena hanya mengenangmu, tapi 
sekarang akhirnya aku bisa melihatmu lagi. 


Setelah tiga tahun, kemarahan di hati Cassy telah lenyap. 
Dia mengunggingkan senyuman, lantas menjawab, Kadang- 
kadang aku juga berpikir, memang hanya kau yang selalu 
ada di sekitarku dan ... mencintaiku tulus. 


Wajahnya tertunduk, dia berat mengatakan semua itu, akal 
sehatnya masih belum bisa menerima, tingkah Max sangat 
beracun, bahkan sudah menculiknya dua kali, tapi memang 
hanya laki-laki itu yang selalu bersamanya. 


Aku sangat mencintaimu, Cassandra. 


A Aku juga, Max. 


Max menggenggam tangan Cassy. Mulai sekarang hapus 
semua kontak nomer kenalan laki-laki dari ponselmu, hanya 
nomerku saja yang harus ada di prioritasmu, jangan terlalu 
dekat dengan semua orang, aku takut kau meninggalkanku 
lagi. 


Aku tidak 


Kau berniat menerima cinta Andrew, bukan? Max 
menatapnya dengan seringai di bibir. 


Cassy mendehem, lalu mengelak, tidak. Dia mencurigai 
pasti salah satu dari temannya adalah mata-mata. 


Bukan marah, Max malah tertawa pelan. Suara Max 
terdengar lebih lembut, dan itu sangat menggoda. Anehnya, 
hati Cassy malah berdebar. 


Max mendekatkan bibirnya di telinga Cassy, lalu berbisik, 
kau ini selalu saja berbohong, tapi tidak masalah, karena 
aku tahu kau setia padaku selama ini. 


Bukan isi perkataannya, melainkan suaranya yang lagi-lagi 
membuat Cassy sesak napas. Suhu udara musim semi ini 
sangat normal, tapi tubuhnya malah terbakar. 


Dia tidak menyangka Max menjadi sangat mempesona 
seperti ini. Aroma Cologne lelaki itu pun sangat menggoda, 
entah mengapa kepalanya malah membayangkan hal-hal 
sensual. 


Kau bawa mobil? tanya Max membuyarkan lamunan Cassy. 
Dia bisa merasakan panas tubuh gadis itu. 


Bawa. Cassy menelan ludah, tak mau Max mengetahui kalau 
dia salah tingkah. Dia mengeluarkan kunci mobil dari dalam 
tas selempang kecilnya. 


Max menyambar kunci tersebut. Kalau begitu, ayo kita ke 
apartemenmu jangan lupa kita harus memulainya dengan 
mandi berdua, kita belum melakukannya dulu. 


Ah, ingatanmu kuat. Cassy jelas sudah melupakan ajakan 
mandi tersebut. 


Wajah Max menoleh, lalu bibirnya tersenyum lebar sampai 
terkesan ngeri. Di kepalaku hanya ada dirimu, mana 
mungkin aku tidak ingat tentangmu? 


Cassy membalasnya dengan sebuah senyuman, antara 
pasrah, tergoda, sekaligus bahagia. Bersama Max selalu saja 
seperti itu, terasa manis nan pahit. 


Kak 
TAMAT 
Yeah, tamat- 


Langsung saja, pertanyaan yang mungkin 
ditanyakan: 


Apa Max mencintai Cassy? 


Jelas, nggak usah ditanya, sejak bab satu, kalau nggak 
percaya baca bab pertemuan mereka. Max cinta sejak 
pandangan pertama. Orang bilang saat jatuh cinta dunia 
serasa berhenti, itulah sebabnya Max diam aja waktu awal 
ketemu Cassy. 


Obsesi Max ini Karena takut kehilangan aja, udah, setiap 
orang punya masalah masing-masing. 


Cassy cinta nggak sama Max? 


Seperti deskripsi di atas, cinta Cassy untuk Max itu 
bittersweet, manis getir, manis nan pahit. Tapi, Cassy sudah 
mulai nerima, selain karena lelah, dari awal Max juga yang 
nemenin dia. Sebenarnya Cassy itu kesepian, Max itu satu- 
satunya yang paham. 


Siapa yang nabrak Andrew? 

Sudah pasti dan sudah jelas. LARRY. 

Leo gimana? 

Masih hidup dan jadi anak kesayangan papa, sudah pasti. 
Kisah cinta bapaknya Max itu gimana? 


Emang nggak dijelasin secara blak-blakan, tp implisit. 
Intinya si bapak ini cinta sama wanita biasa (emaknya Leo), 
tapi berhubung beda status, jadi gk bisa bersama. Si bapak 
terpaksa nikah sama orang yang statusnya sama (emaknya 
Max/Ermelinda). Waktu tahu punya anak dari si Emaknya 
Leo, jelaslah si Leo yang jadi anak kesayangan. 


Kenapa Max rambutnya hitam? 


Karena kalau Ijo, ntar dikira rambut ular Medusa. Bukan. 
Max setengah orang Italia, rambut emaknya hitam. 


Kek gini modelan rambut hitamnya waktu masih SMA ya, 
SMA 


Menurutku, Black is sexy, 
Blonde is cute 


Itulah kenapa Max hitam, Antony pirang 


Terus kalau Cassy rambutnya segini, cuma ini pirangnya 
terlalu terang, doi pirangnya agak gelap. 


Rencana Max nguasai setengah harta ayah gimana? 


Jelas berhasil, doi di epilog udah 19 tahun, udah bisa pisah 
dari si bapak. 


Nasib Suzie? 

Masih over sayang sama Max. 

Teman-teman SMA Cassy? 

Masih hidup. 

Ada sekuel? 

Nggak, Sayang, cukup Nikko aja yang ada sekuel. TITIK. 
Kenapa? 


Karena dark romance emang lebih bagus berdiri sendiri, 
nggak ada lanjutannya. Biarkan mereka menjalani hidup. 
Lagian kalau kalian teliti. Sebenarnya ini ending ceritanya 
kayak ngulang lagi di awal cerita. Coba deh bandingin, 
haha. 


Nah, kalau di awal Cassy masih baru masuk SMA, dan masih 
belum biasa ngadepin orang kayak Max, jadi ya kayak gitu. 
Sekarang, pikirannya udah dewasa, jadi udah mulai 
terbuka- 


Seperti kata Patrick, hidup memang tidak adil, jadi 
biasakanlah. 


Kalau Extra Part? 
Mungkin ada, entahlah- 


Bocoran kisahnya Max X Cassy selanjutnya? 


Intinya setelah epilog di atas, mereka jelas mandi bareng, 
tidur bareng dan tinggal seapartemen bareng. 


SAD ENDING ATAU HAPPY ENDING? 


Kalau menurutku ini Bittersweet ending. Hahah, nggak ada 
pilihannya 


Kapan cerita barunya muncul? 


Follow aja author, aku kadang publish cerita sesuka hati, 
nggak ngomong-ngomong. 


Ceritanya tentang apa? 


Tentang reader obsesif yang selalu nanyain kapan update, 
hahah- 


Masih di rancang ya, entah itu Tarzan obsesif, reader yang 
obsesif, om-om obsesif, dll, pokoknya konflik selanjutnya 
nggak akan serumit Max & Cassy, tapi yang pasti si karakter 
punya tingkat obsesif-posesif yang jauh lebih tinggi dari 
Max. 


Dan karakter cowoknya nanti model rambutnya coklat gelap 
berombak kek gini- 


Dan untuk mengisi waktu luang, kalau kalian suka dark 
romance, coba baca ceritaku yang lain yang udah tamat: 
DANTALIAN 


Cuma itu pembunuhan yang penuh plot twist, so hati-hati 


Sementara, aku ke Amarylisse dulu, namatin Lucifer 
kurang bbrapa bab, terus ngelanjut Demigod- 


Cerita El Alessia Babi di cerita DON'T YOU DARE juga 
sudah masuk konflik utama, dan tamat di bab 40an loh, 


kalau suka cerita komedi, baca aja, itu yang akan tamat 
setelah Max 


Kalau ada waktu, aku akan sharing cerita yang 
suram-suram, jadi jangan hapus cerita ini dari 
library/perpus kalian 


Akhir kata, aku ucapkan terima kasih untuk yang 
sudah setia memberikan VOTE dan komentar dari 
awal update sampai TAMAT. Bye. 


Elissechan 
21-01-2021 


Tanggal cantik tuh, anggap aja tanggal jadian MAXIM 
& CASSANDRA 


